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KATA PENGANTAR

Perpustakaan Pusat Bahasa sebagai perpustakaan khusus bidang kebahasaan
dan kesastraan mempunyai tanggung jawab untuk menyebarkan informasi yang
berkaitan dengan kebahasaan dan kesastraan.

Bahasa dan Susastra dalam Guntingan adalah buletin yang isinya berupa
guntingan artikel surat kabar dan majalah tentang bahasa dan sastra. Bahasa dan
Susastra dalam- Guntingan dan diterbitkan secara rutin tiap bulan. Setiap artikel
diserta) dengan keterangan nama surat kabar berikut sumbernya. Isinya Bahasa dan
Susastra dalam Guntingan disusun berdasarkan alfabet subjek. Di samping itu,
Bahasq dan Susastra dalam Guntingan juga dilengkapi dengan indeks kumulatif
nama pengarang dan judul artikel yang diterbitkan setahun sekali, pada akhir tahun.
Bahasq dan Susastra dalam Guntingan, Nomor 218, Oktober 2003 berisi 310
artikel, yaitu bahasa 139 artikel dan sastra 171 artikel .

Semoga buletin ini dapat menambah informasi bagi pembaca, terutama kalangan
penelit}, pengamat, peminat bahasa dan sastra.

Jakarta, November 2003

Tim Penyusun
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- lakukan Pemda sa{mbelum cuku&p:\emadai
untuk menentukan ﬁngmgangm

d
v?mmhmgﬁﬁymmbmymmhﬂgi um%@

na mem keberadaannya sebagai
J tf:ri sistem kebudayaan masyarakat
awa.

dal‘zalam upaya mempequmgka.npel sttl:,nmfx
mmmmhmmmmm
basi, aesungguhnya naaib ahasa

sepenuhnya diserahkan pada masyarakat’

genuturnyabDalam bahasaJlain atarim:
an pengem bahasa Jawa sangal
will dari eksekutif (Pem-

da) danhll:ggmlaﬁf(DPRD ). Walaupun tetap saja

peran serta masyarakat luas hams ‘dominan.
Artinya, baik pe e.enggara pemerintahan
dderah (eksekuhf legmla maupun ma-
syarakat dituntut melakukan gerakan secara

tenti m@num ammé
86) wa m

or::gb tuk melestarikan
o aktikny dil Jawsi oo
am pr a u dilempar begitu rupa
tanpg polmoal will dari penyelenggara
pemerin bemh gecara poli-
tik, gerakanunmk mel dan mengem-
bangkan bahasa Jawa sangatlah sulit untuk
bisa diharapkan. Kelahiran uk hukum di
lak efélft?fm tuk mayungi ‘pem

u untuk me; o
aset daergh bahasa Jawa dij

lukankeha Dalam Perda tersebut,
m )l nunculkan dewan bahasa

o .mampu mereprésen-
tasikan gel Tl 8

geluruh elemen atau konstimen ba-
Jawa,

Dibentuknya DBD atau apapun
bertugas untuk menggagas, membuat ke i-
jakan-kebijakan dan menjalankannya, serEa

melakukan evaluasi terhadap
a Jawa. B:lwnn tersebut

ERa s
' T0) terse
A P hfk? napa lembaga

yang di-

pelestaridn bahasa daerah.
mm%am e

meng: ia yang dibu emi lestari

mbangnya baik nilai-nilai maupun
ekspreaibahasg, belum optimal
mOlehkamaim, leml;agatersebutdm
untuk mengelola’agpirasi dan kepen-
erihal kemggotaanng% ‘ elibatkan
isa meliba
.:ﬂ .

(medxamma),tokohma
wmkat sgﬁLSM.Yang dalam pem-

‘penﬂlmataupmmbahasahwa. Mercka
ah yang nantinya menyusun wilayah
tx;faa dan fong:; wewenang serta onentém
program-programnya. Ke-
: mdlzmmmp:m dewan tersebut
_men ari -sejayh mung-
kin- seluruh elemen atau paraglh}?k (kon-
sutuen) bahasa Jawa. Karenanya, sosialisasi
pemahaman atas gagasan tersebut pada se-
mua elemen merupakan
- Dengan adanya DBD tersebut, kita bisa
bgha.rap bma Jawa bisa dme!amatkan
atau paling upaya mem jang usia
bahasa Jawa itubis: dilakukan. gd ui lem-
baga itu, masyarakat mampu berperan, perta-
ma, membangun konsohdasi dan sinergi dari
berbagai elemen masyarakat dalam upaya pe-
lestarian dan pengembangan bahasa Jawa.
Kedua, menyam aspirasi dan men-

DBD m langkah, baik berupa
keoi‘{]ﬁan maupun program- pelesta-
rian dan pengembangan bahasa Jawa pada
Pemda dan DPRD (penyel pemerintah

Terben tersebm: elasharun
mhwahmhma J
katdalamm asikan ie-

sempatan emas yang harus dikelola magyara-
kat secara terus menerus terhadap aset daerah
(bahasa Jawa juga harus dipahami demikian).
Melalui DBD itulah segala isu yang berhu-
bungan de:fan pembinaan bahasa Jawa dike-
tahui dan pahami oleh masyarakat , baik di
tingkat Kabupaten/Kota mau Propmsx

DBD itu yangjelas harus ya, mempu-

bahasa m

g:ng ﬁé amh:g;kebudayaan'

Pmdh?ikanBahamdanSmi,
Sarianawiyata Tamansiswa Yogyakarta.

Kedaulatan Rakyat, 19 Oktober 2003
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_ AHASA INDONESIA-INTERFERENSI S

sebagaikota e |

j 'munmﬂnyabahﬁsagahl :
tu.Sebab merekayang.tmggal Y0

bu:a «?anl erah:‘Merekzrbeida!]‘EF fYogya-

ka%aiagbetgaulaatusanﬁl dengln‘&;buﬁasa. S

Ko pbﬁg luarga. ummmM@§§MMw

keeenderungan komu_mkqs] ensmmakanqlggbas
lhilimema sudah mulai terjadi pada lingkungein kel
Ju%?arena mereka tinggal di lin, i \yang
erti-di. sebuakh; pemukiman baru, mereka
berkomunikasi ‘dengan bahasa

. a:ﬁau padaaeara tokoler tentu
"piétiggun bahasa onemamum:,yangbaik&n
mlevan.Jadl,bahasa,In onesia akan banyak
pada;ﬁnaraacaraformaLKarenamenyesuaikanmmamnya.Dctd
“.ﬁJJ - ,a_.'*;;-‘,_';.;;r L (Diaananom,Menter)

Kedaulatan Rakyat;, 25 Oktober 2003
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BAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN

tronik dari Dr'Iwan Jaya Azis. Bunyi-’

nya, "Sal tolong kirimi saya padanan-padan-

. an'bahasa’ ‘Indonesia istilah ekonomi yang'] ka-
'mu‘kerjalmn dulu dengan Pusat Bahasa”, .

~ . Kisah ini difiiturkan sendiri oleh'Faisal da-
lam diskusi'bahasa Kompas pekanlalu.la .
sungguh kaget mendapat pesan begitu dari’
seorang doktor ekonomi terdepan Indonesia’.
yang sangatpmtar dan sedang mengajar di -

Umvers1tas ‘Cornell, Ithaca, Amerika Serikat -

ita. Kaget ‘sebab’ hngkaran pergaulan Iwan' -
saat ini adalah ekonom-ekonom Amerika ke-

“las pemenang ‘Nobél. Mana mungkin mereka’ :
mau méndeéngar koleganya yang asli Indo-
nesja itu menyebut masuk bursa untuk go
public, pembeli untuk buyers, pinjaman untuk
loan, keudngan untuk financial. Mahasxswa—
nya pun pada berbahasa Inggris.

Jadi, untuk apa padanan Indonesia itu bagl
seorang Iwan? Mau seminar di Jakarta? Bu- -
kankah wartawan ekonomi dan keuangan, de-
mikian pula analis pasar maupun sintesis pa-
sar, serta segenap dosen dan peneliti ekonomi
di seluruh Indonesia (kecuah Faisal Basri) ge-
mar bergmcu dengan kosakata Inggris_ kalau

-sedang bicara dan menulis?

Hampir semua pembaca koran menyaksi-
kan betapa kosakata Inggris sedang meng- -
alami inflasi yang tak terkendali di hala-
man-halaman atau berita-berita ekonomi.
Narasumber dan wartawannya sepem blcara
sesama mereka di ruang terbatas,

!‘ Yang lebih parah di pihak wartawan sebab
! mestinya dia tahu bahwa ia menulis berita
" untuk masyarakat luas, dari yang.awam sam-

pai yang melek, dari yang jelata shmpal yang *

ningrat. Mestinya, kalau sedikit rajin, ber- *
pengetahuan, dan percaya diri dengan ba- -
hasanya sendiri, wartawan-wartawan ekono-

mi, analis-dan sintesis pasar, dosen-dosen dan. | penduduk negerinya, tapi dengan Ségelintir
orang sebang&a dan seabrek pemaln‘yang lxn- .

pene]m-penehh itu memadankan istilah-is-
- tilah telcnis iersebut ke dalam ba.hasa Indo- -

. Pl ) ’
kata pembelz dan pzlzhan yang dikenal di pa-
sar pagi sekahpun harus d1gant1 ‘dengan bu- '
yers dan opsi. Jadi, urusannya‘adalah ke—
malasan kebodohan dan pembodohan.
Penonton televisi mengalami hal serupa. |
Setiap pagi dan sore sebuah stasiin televxsx
yang menarai aca.ranya dengari Headline Ne-
ws, Market Review, dan menyusul Southe- .
‘astern Economic Review nmenayangkan: Japor=

an-laporan keuangan dan saham. Di sana "~ .
muncrat istilah-; _istilah persahaman dan ke-
uangan yang sémuanya | terdiri dari’ kata-kata
Inggris. Tak jarang para penyiar yang ber-
bahasa Indonesia dialek Wall Street itu, de- -
mikian pula analis-analis yang dmndang ber-
bincang-bincang, menyemburkan katakata .

.......ngeris bahkan untuk apa saja yang'tak ada .

T Faisal Basri menerima surat ele‘k- s

" investor dl Inﬂonmla
- setf pgsanmodalsa]a

‘harus mengemyltkan da-
m 2 apayang;gemkade. .
: | Spol:

PRy

sedangg E';E.ceramahg"képad;a 10.060

"(

Ini mun, ‘yang mem uat nasib p:
‘1nodal Indonesia sedémikian jelek, hanya di-
minati10.000 orang dari 200 juta lebih pen-
duduknya: Di Thailand, sekitar 70 persen dari
penduduk usia dewasa’ adalah ‘investor di pa-
sar modal’ Pemerintah juga punya saham da-
lam pembodohan ini. Kebijakan bidangeko-
nomi dan keuangan yang dikeluarkan peme-
rintah dalam 20 tahun terakhir tak pern
bebas dari istilah-istilah teknis berbahasa
Inggris. Ambil contoh produk pemerintah
bernama Program Pemulihan Ekonomi. In-
pres yang menjadi landasan bagi semua de-
partemen dan masyarakat luas Indonesia itu
"mendaftarkan istilah telmis ekonomi berba-
hasa Iniggris tanpa padanan Indonesia yang
jumlahnya sekitar 25 persen.:.

Sumber perusak lainnya adalah buku-buku
daras yang dipakai banyak mahasiswa yang
menggantungkan bacaan dari teks terjemah-
an_ Tatkala muncul kebutuhan pasar mener-
bitkan buku-buku terjemahan, sejumlah

~ orang yang tak mengerti ilmu ekonomi me-

nangguk kesempatan dalam penerjemahan
itu Para penerjemah mengganti kata demi
kata hingga yang muncul istilah-istilah yang
janggal dan aneh. Terjadi benturan. Mereka
yang membaca dari sumber aslinya menolak
dan tidak memperbaﬂu, tapi memilih meng-
gunakan saja istilah aslinya. Yang pernah bel-
, ajar dan bermain di Tuar negeri tak'mau pe-

* duli sebab ia tak berurusan dengan'200 juta

tas negen.

000

‘danan jtu, tapi tidak ketat menggunakan has’l
pekerjaan mereka sendiri dalam’ pubhkasm)z.
Dengan melibatkan beberapad ekonom; Pusat
Bahasa selama lima tahun telah mengusa-
hakan padanan Indonwa lstllal"_l( ‘ mi i

ekonomi’ internasional,” kata Faisa
ysxa]auhma]udalamhalnn} !
Sikap tak peduli dan resitensj

. di.‘ T Tt
‘pemain utama™ tampaknya bakal 1 menyubur-
‘ kan gejala berbahasa belang belonteng ini, "




rH—

i

: v:.:kepada mereka “
- 88
Kompas, 13 Oktober 2003




265.000lstlah Asing

Akan Dibakukan

JAKARTA - Kepala Pusat
Bahasa Dandy Sugono menya-
.takan, lembaganya akan- se-

- gera membakukan 265.000 isti-
" lah asing menjadi bahasa In-
donesia. Dia menyadari bah-
wa kebutuhan mengenai hal

“tersebut sangat mendesak ka-
rena saat ini ratusan ribu isti-
lah asing-banyak digunakan

»masyarakat rumpun Melayu.

Dia mengungkapkan itu,
kemarin, dalam Kongres VIII
Bahasa Indonesia yang ber-
langsung di Jakarta. )

Menurut Dandy., istilah-is-
tilah asing itu akan diresmi-
kan pada tahurn depan bersa-
maan dengan Sidang Majelis
Bahasa Brunei, Indonesa dan’
Malaysia yang akan berlang-
sung di Malaysia. "Jadi istilah
itu tidak saja dibakukan oleh
Indonesia, tetapi juga Malay-
sia dan Brunei,” katanya.

Dia berharap dalam kon-
gres tersebut berhasil diru-
muskan metode mengajar
yang tepat untuk menyele-
saikan permasalahan terse-
but. Terlebih lagi, sambung-
nya, dalam bidang pendidikan
sangat dibutuhkan metode
menulis dan membaca secara
cepat.

"Dengan begitu ‘orang
mengerti manfaat pengajaran
bahasa Indonesia dan semua
menjadi optimal. Juga hars
dipikirkan bagaimana me-
ningkatkan kualitas pengauar

kita,” tegasnya.

Penambahan istilah da-
lam bidang teknologi infor-

" masi dan ilmu pengetahuan,

menurut dia, sudah sangat
mendesak. Banyak istilah
-asing yang belum baku digu-
nakan karena tidak ada kata
yang tepat dalam bahasa
Indonesia. - -
Kenyataan itu, lanjutnya,
menyebabkan bayak kalang-
an, terutama akademisi,
menggunakan istilah asing
yang tidak baku. Selain itu

pengajaran bahasa Indonesxa

di dunia pendidikan tidak-

membuat orang terlatih -un-

tuk menulis dan. memahaml,

tulisan secara cepat.
- Pengajaran bahasa Indo-

nesia, tuturnya, dianggap ti-

dak bermanfaat dan merupa-
kan pemborosan. Malahan be-
berapa kalangan pendidikan
berharap pelajaran tersebut
dihapus. Untuk itu perlu diru-
muskan metode mengajar
yang benar sehingga pela-
jaran bahasa Indonesia dan
sastra menjadi menvenang-
kan dan dirasakan manfaat-
nya.

Melalui diskusi panel ber-
tema "Masalah Pengajaran Ba-
hasa Indonesia dalam Dunia
Pendidikan”, terungkap pula
perlunya penambahan kosa ka-
ta dan perubahan metode me-
ngajar. Direktur Jenderal Pen-
didikan Tinggi Departemen
Pendidikan Nasional Satryo S
Brodjonegoro mengemukakan.
pengajaran bahasa Indonesia
dirasakan sangat tidak
bermanfaat untuk diberikan
dalam pendidikan tinggi.

Tidak Optimal

Pelajaran yang diberikan
hanya berupa pengulangan
dari jenjang pendidikan se-
belumnya, seperti mempela-
jari awalan, akhiran,.ataupun
peribahasa yang sudah dida-
pat sebelumnya. "Hal itu
membuat pengajaran tersebut
tidak optimal, sehingga ada
beban ketika melaksanakan-
nya. Karena dianggap beban,
akhirnya ada yang minta di-
hapus,” ungkapnya. '

Lemahnya pengajaran ba-

hasa Indonesia di dunia pendi-
dikan jugd diakui Suminto A
Sayutl dari Universitas Ne-
geri Yogyakarta. Menurut dia.
aspek pengajaran bahasa dan
sastra Indonesia masih sangat
bersifat kognitif. "Tujuan un-

tuk menmgkatkan apresiasi
sastra-tidak dapat dicapai
Kkarena terlalu kuatnya unsur
kognitif. Selain itu, kita juga
tidak mempunyai guru ba-

_hasa Indonesia yang berkuali-

tas,” tukasnya.

Keinginan untuk mencari
metode yang lebih baik dalam
pengajaran bahasa Indonesia
juga disampaikan Menteri
Pendidikan Nasional (Men-
diknas) A Malik Fadjar. Da-
lam makalahnya yang dibaca-
kan Dirjen Pendidikan Luar
Sekolah dan Pemuda (Dirjen
PLSP) Fasli Jalal, Mendiknas
berharap kongres kali ini mi-
nimal harus dapat memberi-
kan saran mengenai metode
pengajaran yang sesuai.

"Paling tidak ada saran
untuk mengubah citra buruk
bahwa pelajaran bahasa Indo-
nesia itu menakutkan, ger-
sang, terlalu teoritis, dapat hi-
lang. Jadikanlah pengajaran
bahasa Indonesia menjadi se-
suatu yang menarik, menye-

nangkan, bermanfdat dan™
mencerdaskan,” katanya.

Dia berharap pula agar
pengajaran sastra atau penga-
jaran bahasa, terutama di jen-
jang pendidikan dasar dan
menengah, jangan diarahkan
untuk menjadi ahli bahasa
ataupun sastrawan.

Satryo sendiri menawar-
kan solusi dengan mengubah
metode pengajaran melalui
pengajaran sesuai kebutuhan.
"Jadi bahasa Indonesia diajar-
kan sesuai dengan bidang studi
yang diambil. Bahasa Indone-
sia untuk mahasiswa ekonomi,
MIPA (matematika dan ilmu

. pengetahuan alam) serta poli-

tik berbeda, sehingga mereka
dapat merasakan manfaat-
nya,” tegasnya. (AS/M-7) -

Suara Pembaruan, 15 Oktober 2003
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“

reka sendm Makanya, baru di masa Soeharto nama kampus

_ kita kenal. Sampai sekarang kita tidak tahu bahwa. ini se--

benarnya kata_dari bahasa dusun di sebelah Kali Tiber di"

. Italia. .- :

Selagi 2.500 tahun yang lalu Rorna masih kerajaan, ada yang
disebut senatus, suatu dewan tetua yang di masa republik
terdiri dari 300 anggota. Wibawanya-sangat besar-Tahu-tahu
saja, kita juga bikin senat. Ini juga dewan tetua yang, bersama
rektor, membina perguruan tinggi. Dari mana istilah ini? Tidak
dari Romawi, tetapi-dari Belanda.

Penyelewengan terjadi ketika muncul badan yang bernama
senat mahasiswa. Eh; belum lagi berjenggot dan berkumis,

anggotanya sudah menyebut diri senator! : :

 SUDJOK® .
Munsyi, Tinggal di Bandung

Kompas, 18 Oktober 2003



.o~

BAHASA . INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN

r“menyangkabahwa dua katamustxlahpetguruan B
- 7 Jawab 'sdya,:Yah;: kata sarjena, juga.sudah. lama
dikenal rakyat sébeluni kita punya universitas” ... -

: Bahasa tidak- mu.ngkm hidup dari: kata-kata baru melulu.

- Bahasa- harus ‘menggunakan kosakata yang. sudah umum
-ratusai-tahunryang ialu: Bahkanribuan tahun yanglalu’ Soal
makna kata, itu bisa saja.diubah orang, dan memang biasa
begitu. Lihat sa]a kata ehte Ini enak saja kita kenakan kepada
kaum durjana.

Kampus itu asalnya hanyalah lapa.ngan rumput yang wkup

luas. Begitulah di Roma 2.500 tahun yang lalu. Tempat itu

penting sebab sering dipakai tentara. Misalnya untuk mem-
bentuk pasukan tiap kali Roma mau perang; dan untuk latihan
" perang. Dengan kampus inilah Rgma meluaskan wilayahnya.-
- - Kini, kamp dan . Kampf berarti- perang atau perjuangan.
Tempat tentara berkemah di lapangan kita sebut kamp. atau
camp. Belmnlagl ‘campaign, yang-setelah Romawi -bubar,

beraxﬁgeraktentaradalampemngdxmedanterbuka.Selnan-

abad kemudian ini juga berarti keglatan partai politik untuk
menang "perang”, Klta tunggu saja, Indonesia akanmmal lagx
dengan kamparye.

. Sementara itu terkuburlah kata campus Padaha], gengsn
campus sudah-ditingkatkan oleh Romawi sendiri. Di Campus
Martius, misalnya, didirikan kuil Apollo dan mazbah Martius,
alias dewa Mars. Di.abad ke-1 sebelum Masehi sudah baryak
bangunan di situ; misalnya pemandian umum, gedung:san-
diwara, gedlmgolahraga, dan banyak kuil 1ain. Jadicmnpus itu

+sudah tidak lagi buat urusan perang meluha. -~ -

Perubahan lz6in_ terjadi di abad ke-18, di Amerika. . Um-

: versitas Princeton mengajukan d)!r]aan yang .tidak terlalu
aneh: "Tanah kita tempat semua ged g ini harus punya nama.
Universitas kita bukanlah’ sembarang sekolah. Jadi nama
dunia kita juga jangan yang biasa-biasa saja.”.

Buatk:ia,kmn@nansepem ini sudah biasa. tha]uga suka
mencari nama yang ‘tidak biasa, sebisa-bisa nama Barat,
misalnya supennall. Mencomot dari bahasa“ Sanskerta juga

iersendm.Beg;m
pu]a bagi Princeton.. Makatahxml"l 4lﬂnbaga itu memberi’
nama campus kepada wilayahnya .sendiri. Bangunlah kata

pmbauudankuburan,sambﬂmenyandangmaknayangbam'

sama sekali. Dia menjadi pusat pendidikan ti

-Sejak itu kata campus sangat bergengsi di Amen'ka. Eropa :

sendiri bagaimana? Tidak acuh. Itir sebabnya bahas2 Belanda
- tidak mengenal kata cempus- atau- kampus. Keruansa]adl

Indonesia tidak ada kampus selama Belanda bercokol di sini.

- Di zaman Presiden Soekarmno pun belum ada kata kampus.

.Cuma, kebetulan saja tahun 1956 Bung Karno, ‘mengundang -

- dua puluh profesor: Universitas Kentucky untuk méngajar.di

Institut Teknologi' Bandung Tahun berikutnya sejumlah dosen -

ITB pergi ke Amerika untuk belajar. Baru di sanalah mereka

.jumpa dengan istilah-campus. Cerita selanjutnya dapat kita .

" SEORANG ‘teman berkata Mas :mana: bxsa kata-kata_-.
- * kampus dan senat itu berasal dari zaman purba? Di Romawi |
.'beluni ada universitas!” Ahaa! Arek'ini seperti. kita. semua, 'A
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Banyak Media Massa
Merusak Bahasa

JAKARTA - Tidak lebih
dan 30 persen media massa,

baik cetak maupun elektromk
yang menggunakan bahasa :

Indonesia dengan baik dan be-
nar. Masih banyak media
yang merusak bahasa, salah
satu akibat tidak terpenuhi-
nya standar profesi yang di-
tuntut dari seorang warta-
wan, kata Ketua Umum Persa-
tuan Wartawan Indonesia
(PWI) Pusat Tarman Azzam.

Berbicara pada sesi dis-
kusi dalam Kongres VIII Ba-
hasa Indonesia, Rabu (15/10),
-di Jakarta, dia berpendapat,
"Untuk membuat media seba-
gai pembelajaran bahasa bagi
masyarakat, perlu ada tero-
bosan dari pakar bahasa.”

Hadir pula sebagai pembi-
cara anggota Badan Pertim-
bangan Bahasa Parni Hadi.
Keduanya berbicara dalam
konteks peranan media massa
dalam meningkatkan mutu
bahasa Indonesia.

Menurut Tarman, bila pa-
ra pakar bahasa mau terlibat
aktif mengoreksi media, bu-
kan tidak mungkin media
akan lebih memperhatikan
penggunaan bahasa. "Kalau
ada bahasa yang salah, lang-
sung tunjuk hidung. Sebutkan
media mana yang salah, dan
‘mana yang benar. Dengan be-
gitu ada rasa malu bila meng-
gunakan bahasa yang-salah,”
tukasnya.

Dia menjelaskan, bahasa
pers bukanlah bahasa lisan

dan juga bukan bahasa tulis-.

an. Dan setiap media niem-
punyai kekhasan tersendiri.

Bahasa Koran, radio dan sélain itu seringkali saya me-

+ televisi, semuanya berbeda.
Kalau televisi, akan menjadi

pemborosan - bila menggu-
' nakan pengulangan karena

mereka menggunakan gam-
bar. Sementara di radio, peng-
ulangan merupakan hal yang
wajar karéna orang mende-
ngar dan belum tentu mende-
ngar sejak awal. Jadi bahasa
yang digunakan media sangat
khas, tetapi juga mengikuti at-
uran yang benar,” paparnya.
Sedangkan Parni menya-
takan kekecewaannya bahwa
pembahasan mengenai baha-
sa yang digunakan media ti-
dak pernah membawa peru-
bahan.
"Setiap ada kongres baha-
.sa, selalu membicarakan ma-
salah bahasa media. Saya kha-
watir bila kongres bahasa ha-

.nya menjadi proyek, semen-

tara tidak ada sumbangan be-
rarti bagi perkembangan ba-
hasa Indonesia,” ucapnya.

Dia menyarankan agdr,
sanksi dalam-kesalahan berba’

hasa harus segera dualankan. ’

Berdasarkan UU Penyiaran
maka berhak ditindak bagi pe-
langgar bahasa. Tetapi yang
menjadi persoalan adalah sia-
pa yang berani dan bisa melak-
sanakan UU itu.

Terlepas dari persoalan
tersebut, Parni rengungkap-
kan, seringkali bahasa yang
baik dan benar sangat kaku.
Padahal bahasa media tidak
perlu baik dan benar saja,
tetapi sekaligus menghibur.

”"Bahasa Indonesia yang
baik dan benar sangat kaku.

Svara Pembaruan,

lihat Pusat Bahasa terlalu
mencari-cari kata yang baku,
l padahal kata tersebut sudah
" sering digunakan masyara-
‘kat,” tuturnya.

i Dia mencontohkan kata
~"diperbalahkan”, yang menja-
di kata baku dari "diperdebat-
kan”. Padahal selama ini ma-
syarakat sudah - terbiasa
mengggunakan kata "diperde-
batkan”. Pencarian kata vang
mengharuskan mencari pa-
danan dalam bahasa daerah,
kemudian negara ASEAN,
baru negara lain membuat ka-
ta-kata baku tidak populer
dan aneh.

Bahasa baku menjadi ka-
ku ketika digunakan juga di-
sampaikan Faizah Sunoto
Rivai, pengajar bahasa Indo-
nesia di Italia sejak 1964.

Dia mengungkapkan se-
ring mendapat protes dari ma-
hasiswanya.

”Sepulang dari Indonesia
mereka protes bahwa tidak
ada kata 'tidak’ dalam bahasa
Indonesia. Kata yang ada ada-
lah ’enggak’. Mereka protes
karena dari pejabat hingga
masyarakat, semua menggu-
nakan kata ’enggak’,” tu-
turnya. Untuk itu Fauziah
mencoba strategi baru dalam
mengajar Bahasa Indonesia
bagi Penutur Asing.

- "Saya mengajarkan ba-
hasa Indonesia yang dipakai
orang Indonesia sehari-hari,
dan juga dalam situasi formal.
Dengan begitu mereka tidak
men_]adl bmgung," katanya.

(AS/M-7)

16 Oktober 2003
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Juanapana*'?“*,
Secara Universal, di negara
dan bangsa manapun, peran-
an pérs khtisusfiya media ce-
tak sangat bésar dalam pem-

- binaan bahasa. Di Indonesia
-pun pers merupakan institusi
pertarna’ yang sangat ‘terkait

pada maju mundurnya peng-
-gunaan bahasa*dengan kai-
dah-kaidah yang benar. .

Ketua Umum Persatuan :

Wartawan Indonesia (PW1) Pu-
sat H Tarman Azzam menga-

takan pada Kongres Bahasa
ke-8 di Jakarta, Kamis (16/"
-10). Kualitas pers cetak Indo--

nesia telah sangat maju di-

bandingkan beberapa tahun .

lalu. Namun bila dilihat dari
segi oplag, ternyata tiras me-
dia massa cetak secara nasio-
nal relatif tidak bertambah.
Malah untuk ukuran surat-
kabar harian justeru menga-

lami penurunan dalam lima .

tahun terakhir.
Hal tersebut dikarenakan

tumbuh berkembangnya me-

dia elektronik radio dan tele-
visi. Masyarakat agaknya le-

bih suka mendengar'dan me-,
nonton daripada membaca.-

“Hal ini terjadi akibat berkem-
bang pesatnya televisi swasta,

para audience akhirnya lebih

menyukai siaran TV karena
mengandung banyak sekall

informasi dan hiburan, ujar

Tarman Azzarq.

Pers Mempuny
dalam Pembm?;}an Bahasan s; ‘

{> oo o

Dia menambahkan, mem-

baca belum menjadi kebiasa®

an yang membudaya dalam, .-
masyarakat Indoriesia. Mem-

‘baca agaknya pekerjaan yang -

jauh'lebih berat dibandingkan _
meridengar-dan menonton.
Ditambah daya beli orang In-
donesia relatif masih rendah

"sedangkan harga buku, ko- .
bacaan 1aig- ’

ran, majlaah d
nya masih relatif mahal. .
Belum semua’ penerbxtan
pers.dikelola secara sungguh-
sungguh profesional. Bahkan’
masih cukup banyak praktisi-
pers cetak tifdak memenuhi
standar kompetensi profesi.

Hal ini akibat Dewan Persbe- .

lum menetapkan standar
yang baku atas kompetensi
profesi pers dan standar orga-
nisasi wartawan yang harus’
dihormati dan ditaati secara
nasional. Sehingga masih ba-
nyak para redaktur media ce-
tak menggunakan bahasa In-

donesia yang serampangan.

" Media cetak lebih memilih
bahasa yang mudah dipaha-
mi ditambah disiplin’ ilmiah
para praktisi pers bermacam
ragam. Kurangnya partisipasi.
para pakar baghasa dan insti-
tusi yang kompeten dalam-
mengkritisi bahasa media
massa cetak. Terakhir kebi-

~ jakan politik nasional belum -

membuka peluang yang besar
kepada publik untuk menik-

Pelita,

'numt Tarman. 1,
.cukup benyak media cetalc'

-ban

- men,

mati bahén ba(;aan jang b"é’r.t

mutu, tersedia luas da)n mu- -

l‘ah meﬂah o f:': .
"Namun pada dasamya. me:!

yang berdisiplin dalam peng-;

'''' P ;u

. gunaan bahasa Indonésia’s se:
' cara benar. Malahan, bebe

pa penerbitan pers menyum" f

gkan halaman mg‘qka se—
cara kontinyu untuk’ péngemi
bangan dan bimbingan baha i
sa’Indonesia dalam’ upay'a
mendldik publ.ik agarterblasa
“bahasa 1ndo—"
nesia yang baik dan’ ben A

Pers'juga telah mempopu-
lerkan beberapa kata istilah'*
yang kemudian memperka—
yakan bahasa Indonesia. M-’
salnya kata “Anda’ lalu ber-
kembang menjadi” katd
umum dalam pergaulan dan,
memenuhi kaidah bahasa In-
donesia. Selain itu, pers mela-}
kukan prakarsa,” kreatiﬁtas*.
dan ingvasi dengan mengam— :
bil beberapa istilah asingyang
dl-Indonesia-kan

Jadi jika pers, melakukan ‘
tindakan serampangan dalam :
menggunakan | bahasa juma
listiknya, niscaya- hal itu me-; =
rupakan tindakan yang juga ;
akan merusak kaldah—kaidah
bahasa.’ Tetapi tidak’ jarang
pula inovasi pers itu sekaligus

_ dapat memperkaya bahasa

Indonesia. (mth)*7>, . 7" e

TR HEe
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LJAKARTA Kematura
‘menulis para guru SLTA
“bidang_studi bahasa-da
;sastra.di Indoriesia. sanga
“rendah. Kendati.ihere
“Nilisanjurusan.atau=

'fakiltas: sastra ‘tetapi

karena selama |m bobot;
SKS untuk mata kuliah. .-
sdstra kecil, hanya 10 SI§S
dan 150 SKS yang adar "

AT astra=Dey dlKnas mulai
: 1999/200(1 Ia‘lu membentdk .-
G L timukhususyang dlketua A

S angnya; I
da p'emblmbingnyarb 3

_Karena-itu, wajar- saja "Karena:ifu; sebaiknya < | Taufik;sendir: -untok
kalau Sastrawan Taufik 'pemenntah melakuka ; memban;aml pel a_hhar(
“Isiail. merasa prihatin, ulasupendrdnkan"gu -kepada guru-guny 'Sk

e-.All;asul,,jelas(sgst;a E)

_ I(
‘dengan kondisi kemapuan bl ang studi ‘bahasaida wan-
\te;sebul,usedlmpy& uda

guru bidang studi bahasa . dhpelguruanmnggl
+.di. SLTA di hampir ‘seluruh -»penceték tenaga kependi
~_Indone5|a Apalagi, setelah’. “dikan;: Rali \g:tidak; Kalau:
dirinya melakukan -, .’ . ipuin-porsi; ks untukimatal
penelitian di 12 kota besar kuhah astra :10:sks;tapi-y;
di selurih Indonesia;” "7 i e
sebagian besar guru-gurd: ** sj
Dbidang studi‘bahasa da

,.E“'-%éé‘a /akify Kalad it
"‘dtﬁj(ﬁkaﬁztldak mustah
s o

u
21 2Pend Tenaga:;
epérididikan)-atau, PTHs::
yang. mencetak calor
«tenaga»kependxdlkan
sbidang;studi:bahdsa‘dal

= Kegellsahan dan
képrihatinan Taufik ism
-tersebut dikémukaka
-Ketika' menjelaskan
‘rencana-Kongres Bahas
“Indopesia VIII, Sélasa’,
1 (7/10);’yang: dlhadl

-Kepala ‘Pusat Bahasa.; ; tidakiha
- Dendy:Sugono dan;Sese sastra ldak any
- Departemen Pendidi
Nasional (Depdikna i Litdspiha ‘knya*mefd,i it ‘
Wi | 3 ’Depd\kghsﬂngi,‘
fimenga
4 ?sekolahxl{ala,

Jsastra d

déﬁgﬁ‘g‘tﬁﬁim’-
“,a dan'sastrai SUHAT
galuruhsindonesia‘tethadap:

et
‘%f?erbapyak BOMEA)

“tidaks
Harian Terbit, 8 Oktober 2003

kepadass a a
¥ bag&mar%a% \f’rgen f% &
. Pddahal, apresiasi siswa "
“SLTA untuk menulis atais -

L}
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‘sumber daya mahusia Iﬁdon&sia
dalam menghadapi tantangan

global.
Untuk perluasan bahasa In-'!

b1

- asing y:
. mesia. T i
t Ihwal bahasa Indonala un-
- tuk orang’asing itu akan. di- .-
" bahas dalam, Kongres Bahasa
"Indonesia VIII, 14-17 Oktober =
2003, di Hotel Indonesia; Kong-
res ini adalah forum yang amat
strategis untuk mendengar dan’

14

done51a ke duma mtern

: pengembangan bahasa Indone- 3

sia sebagai bahasa asing tentu

% terus diupayakan. Penyediaan b
_bahan_ajar bahasa . Indonesia . ban

untuk orang asing, alat tes ba- -

hasa Indonesia’ untuk’ orang.

: asmg,danhallamuntukmemo-r dan
- tivasi dan ‘membantu ‘orang ' khe
'gbdmmbamQHMm “da

<5

Kompas,

4 Kepala Pusat Bahasa,
Departemen Pendidikan Nasional,

13 Oktober 2003
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]AKARTA—KOMPAS = Peng-

gunaan bahasa:Indonesia secara

nasional merupakan anugerah.
bagai bangsa Indonesia. Bangsa’
ini tidak akan memiliki ‘kesu-" -

litan dalam melakukan komu=
nikasi dengan seluruh suku
bangsa yang ada. Tidak heran
]1ka penggunaan bahasa Indo-
nesia bisa mengurangi potensi

munculnya -konflik komunal
yang sering kali muncul sebagai

akibat kesalahpahaman.

Koordinator Politik dan Kea-
manan Susilo Bambang Yu-

dhoyono dalam Kongres Bahasa
Indonesia VI di Jakarta, Ka- -
mis (16/10). Diskusi panel di=:-

pandu oleh mantan: Menteri

Wardiman Djojonegoro.. " .
"Konflik komunal yang t:
jadi di Indonesia kondisinya da:

pat diperburuk jika kita tidak -
memiliki bahasa Indonesia yang.

'sepettl Belgla yang memakm

menjadi pemersatu Karena, P

meﬁﬁﬁh‘te—ntlm akan meng~

hadapi - banyak k&suhtan jika

ditambah adanya bahasa yang

berbeda,” ujar Bambang..
‘Menurut - Bambang, untuk

_melihat intégrasi kebangsaan

melalui dukungan bahasa In-

donesia ‘dapat .dilihat melalui -

tiga pendekatan. Pertama, me-
lihat pendekatan konsep inte-
gritas. ‘Kedua, adanya konflik
jati diri-atau identitas. Ketiga,

. bahasa Indonesia ‘dalam kon--
Hal ini disampaikan Menteri :

teks perkembangan kehidupan
nasional dan hubungan global.
"Konflik jati diri, misalnya,

.dilakukan ‘oleh kelompok sub-

nasionalis yang ingin memisah-
kan diri. Kondisi seperti ini bisa

: Bamban mengakm ada]uga

negara ‘yang tidak memiliki ba-

hasa sendiri .’ namun . mampu

membangun jati diri negaranya,

D&

u't"

.bahasa Belanda Peranms dan
Jerman, namun tetap kuat men-
jadi satu negara. Atau Amerika
Serikat yang mampu memba-
ngun kebangsaannya meskipun
memiliki bahasa-yang berbe-
da-beda.

- Terkait dengan proses desen-
tralisasi, Bambang menilai, ba-
hasa Indonesia juga memiliki
tantangan. Jangan sampai atas
nama hak’ asasi manusia dan

_otonomi daerah, daerah-daerah

membangkitkan kembali peng-
gunaan bahasa daerahnya un-
tuk menggantikan penggunaan
bahasa Indonesia.

"Kalau ini yang terjadi, ba-
hasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan akan ..menghadapi
tantangan yang berat. Memang
tidak ada pelarangan untuk

menggunakan bahasa daerah.
‘Namun, -penggunaan baha-

sa—termasuk bahasa Indone-
sia—harus’ disesuaikan dengan
tempat dan waktunya.” (MAM)

KOMPAS, 17 Oktober 2003
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&

* JAKARTA (SP)

- Mendiknas Malik Fadjar me-

-negaskan, tugas .ghli;ﬁahaga'jdap

- pendidik terutama gu

depan sangat berat dalz
-tuk dan mengembang
" adaban sehingga mampi mel

. yangtingei, 5~ =i mita ]
- Demikian pidato Malik Fadjar

sebelum menutup Kongres Bahasa
Indonesia VIII di Jakarta, Jurnat

(17/10). Kongres ini berlangsung °

dari 14-17 Oktober 2003.
“"Tantangan paling berat bagi
ahli dan guru bahasa adalah bagai-
mana memasukkan bahasa Indo-
nesia ke dalam jiwa dan sekaligus
mewujudkan peradaban kita. Se-
lain itu bagaimana menciptakan
bahasa Indonesia‘yang dapat me-

muliakan kehidupan. Ini pekerjaan -

yang tidak mudah,” jelasnya.

- Oleh karena itu, menurut Ma-
lik, ada beberapa langkah yang
harus ditempuh oleh para ahli dan
guru bahasa secara bersama —sama
dalam menjawab tantangan terse-
but dan sekaligus menanamkan

dan menumbuhkan keaksaraan se- -

cara fungsional. Langkah  yang di-.
maksudkan adalah bagaimana me-
nekankan kemampuan komunikasi

dengan pendekatan bahasa Indo-

nesia yang bulat, utuh dan padu da-

lam setiap mata pelajaran, bagai- -
mana memainkan temuan—temuan

dari kekayaan bahasa, -
8
‘,5;‘_'_"‘

s Al Bahasa Bera

‘ahli, ‘guru bahasa, pusat bahasa.

- konteks membangun arakat ™
dalam menghadapi pesaingan di”

Jjang dalam pembinaan dan pe=
« . Selain itu) pema'.nzitapéniﬁ'éfqﬁ
bahasa Indonesia memerlukan ke s‘ﬁ ;
. jasama semua kelompok, institusit,
_Pemerintah maupun non pemerinitah. ;.

‘Selaina itu, bagaimana me--

mainkan peran dalam pemugarer,,
pemeliharaan dan perbaikzn dari,,

_,bahashIridonc_sia._selﬁrggg'g‘;ﬁenjqi..; :
ke i“dibahaﬁ.«‘iyﬁnghid.!ip_éebagf%\i.kﬂfa: .

iben- - hanan negdra dan sebagainya, “Inj.
per-. ‘
ahir-:
kan generasi berjiwa kebangsaan

i

‘harus terus dicermati oleh';

Sebab masalah ini pentin'g*él'sil'anf";'

era globalisasi. Karena bahasa In- -

donesia harus mampu mendukung;

pertumbuhan sumber daya manui-§;
sia,” katanya. , g
Dari kongres bahasa Indonesia s
Pada bagian khusus dirumuskan, &
5

peranan bahasa Indonesia perlu
dimantapkan sehingga tidak saja’
menjadi alat pemersatu, pembens
tuk jati diri dan kemandirian bang-

5|
sadalam menghadapi budaya glo?-ﬁ -

bal serta wahana komuaikasi =i
arahkehidupan yang lebih baik dan ».
beradab tetapi juga menjadi salah .

‘satu bahasa dunia, setidak-tidaks,'

nya di kawasan Asia Tenggara. s
Agar bahasa Indonesia ménqépsif*?j
peran sebagaimana di maksudkan
perlu perencanaan strategis jangka.
pendek, menegah dan jangka pans;

ngembangan, - :

‘Dalam pemaritapan peran bahaéhz'.

i
Indonesia perlu didukung Undan ’—é‘i

Undang yang mengatumya. oﬂl‘i*‘g-‘ )

SINAR PAGI, 18 Oktober 2003

masyarakat™
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i Fomun

l > :
- ik halmidenggﬂbahasain&o-,
penting, Kom\mikasmdak‘;ialf:nubelt%k m
tanpa tingkatkébahssaan yang baik pula. Un ya
e harusmemﬂﬁkatakatayangtepaﬁt? pa:kan}

O arat barapannya bisa diterima dengairbe .

" Dari peiigalams “diduﬁiafpeﬁsaiarh@w.m%!@ rdn,
o litorima i aornnya

hasa Indonesia dengan baik. Sering muncul keluhan'sidwa, "Guru

sebenarmya 1 pintar, tapi tidak bisa menyamlaaikan pada slswa, atau,
1ﬁiﬁ'glfz;\—'""1“?71&31'guru dipek dewe, ora iso mulang," kata-
Phyja’ Ungkapan itu, kalan ditelusur sebenamya dari kega-
* galan berkomunikasi dengan siswa. -
“ Kemaimpuan berbahasa Indonesia yang bmk, menurut
sayg tidak bxsa ‘diperoleh seketika, khususnya: ‘bahasalndo-
nesia?Kemampuan berbahasa yang baik, terstruktur, gra-
matikal haruslah dipelajari. Maka saya merasa senang
sekali: dalam'Oktober ada kegiatan Bulan Bahasa, dari
mulalsany telling, pidato denganbahasaJawa, mengeks-
presikan dengan Majalah Dinding, baca puisi. Semuanya berkaitan
dtmgan bahasa, baik lisan maupun tertulis. Tidak melulu bahasa
Indonesia karena kita punya bahasa ibu, bahasa daerah, serta ba-
.hiasa internasional bahasa i?ggns
Bahasa satu dengan bahasa lainnya sebenamya salmg bennter-
aksi dan méngisi. Contoh konkret, kosa kata bahasa Indonesia jugdy
bany;i %serap ‘dari bahasa Jawa, bahasa Inggris, serta bahase
2 Aok, (DtuSnHuiaya}z Guru SLTPN.?ImogmBanad)

Kedaulatan Rakyat, 22 Oktober 2003
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BAHASA INDONESIA-KONGRES

| bahasa Indonesia yrg baku, yaitu dari bahasa asing ziau bahasa caerah.

likan& Budayal

| KOMENLINGUISTIK

Menyambut Kongres Bahasa
Indonesia VIII Tahun 2003 -

'MENGAPA derixian? Karena-surat kabar sering menggunakan ciksi
dan tata bahasz yzng dianggap tidak baku dan memperkenzikan
penggunaan katz, singkatan, dan idiom-idiom baru dari luar khazanah

Sekalipun terdzzzt sifang pendapat lertang peranan pers dalam
mengembangkar: czrasa indonesia, telapi kita seharusnya lidak menutup
mata alas peran p=-s. Kilas balik, bahwa surzt kabar pur. berperan sehagai
media pengembz=; can pembinaan bahasa Indones:a. Anggapan i
didasarkan pada «zryataan sejarah bahwz bahasa capat lumbu™ tan-
berkembang seps~. sxarang ini juga berke: ~edia mzssa melal: ivisan-
wiisan para cenc =2 »2n, budayawan, dan 22iuang paca zaman Sui.

Fenomena ini z<z~ ~enjaditantangan bag: <:a bersa~2. yailubzge mana
menjadikan mecz —assa (media cetak cza elok:
membantu_dan —sgagkapi dalam pembinzan bak:
! mampu mencapz szsaran efekiif tanpa merzdi peru
manapun kita pe-- ~emperhalikan dan me-yikapi Ger:jan posiii = ier-
* sebut dalam rex eningkatan mutu besahasa ir3onesia ca™ Der-
wrujudan mencerczs«<en kehidupan bangse, xzrena BzrzszIndorss 2 ada-
izh Milik Kita Bersz—z =anjuga bahasa Indor:zsia sebagz. CerminzniEucaya |
* Bangsa. Mari kiz ~2ryambut Bulan Bahasz dan Szsi-z dalam %ongies |
' 3zhasa Indones z 27.n 2003!(Nuraidar Agus, 3. Pegawai Ram1a Sahasa Mzracod

Komentar, 2 Oktober 2003

"
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Jalan MH Thamrin, Warta Kota - - - B
Pusat Bahasa Departémen Pendidikan Nasional (Depdiknas)

akan kembali menyelenggarakan Kongres Béhasi ndonésia (KB).

KBI kali ini merupakan KB] ke-8 dan akari betlingsung ‘dl Hotel
Indonesia (HI), Jalan MH Thainrin, sejak 14 Oktober hingga - 17

Kongres yang akan dibuka oleh Presiden Megawati Soekarno-
putridi Istana Merdeka pada 14 Oktoberini menurut Kepala Pusat
Bahasa Dendy-Sugono dalam jumpa pers di HI Selasa‘siang, akan
ditkuti 1.000 peserta dari dalam dan luar négeri dan akan menam-
pilkkan 181 makalah tentang bahasa dan sastra. .~ - ,

."Para peserta dari Indonesia datang dari seluruh Indonesta dan
berasal dar berbagal kalangan yang mewakl duinia pesnerintahan,;
dunia profest, organisasi, pers; di samping:para pakar . bahasa dan -
sastra serta lintas bidang,” kata Dendy yang didampingi Sesjen -
Depdiknas M Baidhowi, sastrawan Taufik Ismail yang mewakili pani-
ta untuk bidang sastra, dan Parni Hadi yang mewakili dunia pers.

Dendy juga menyebutkan bahwa dalam KBI kali ini. media mas-
sa memperoleh tempat yang istimewa unituk dibahas dan diperde-
batkan kedudukannya sebagai mitra kerja-Pusat Bahasa karena
gengaruhnya yang begitu besar. "Bagi Pusat Bahasa media mas-
s2 merupakan mata tombak dalam rangka!antugas pembinaan

Jzbat yang akan tampil berbicara adalah pejabat yang menmiliki
kajtar: dengan masalah bahasa dan sastra. Mereka antara lain
Menko Polkam Susilo Bambang Yudhoyono yang akan berbicara
mengenai fungsi bahasa dalam konteks kebangsaan dan Menteri
Pariwisata dan Kebudayaan I Gde Ardika yang akan berbicara ten-
tang kaitan seni dan sastra dengan dupia pariwisata. . .- .. -
Terkait dengan 181° makalah yang -akanditampilkan-Dendy
menjelaskan, sebanyak 20 makalah berasal dari para pakar atau - v
akademisi dari luar Indonesia. - .
~ "Malkalah-makalah yang datang dari luar Indonesia itu antara
lain berasal dari Belanda, Jerrhan, Italia, Jepang,. Korea;- Amerika -
Serikat, Australia, dan negara tetangga:dt ASEAN,” katanya. .. .
Menanggapi pertanyaan , tentang ada tidaknya rekomendast
kongres, dikatakan bahwa seperti kongres-kongres sebelumnya _
KBI VI juga akan membuat rumusan kongres dan rekomendasi
yang akan disampaikan kepada pemerintah maupunlembaga dan’
masyarakat. (wip/dob). T

Warta Koté,;S Oktober 2003
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AKARTA, KOMPAS —_ Mara!mya penerbltan sastra tetap menggembxrakan meskkp n
‘buku-buku sastra belakanganini menandakan: ta.k mampu mendongkrak oplah " kata; Tauﬁq
Bahwa kegiatan kesusastraan di"Tanah Air terus
menggeliat. Setiap tahun para pengarang men R
basilkan puluhan judul buku baru. Namun, mi: Secara terplsah Sek]en Ikatan Penerb1t In-
hat beli masyarakat masih belum mampi men- donesia (IKAPI) Pusat Robinson Rusd1 .menye- .
dongkrak-oplah yang rata-rata 3.000-an untuk‘- butkan, 4-5 tahun terakhir, jumiali’oplah buku
$etiap judul buku terbaru. ‘sastra terbaru memang tidak " béranjak dari
v "Oplah tersebut tidak ada- bedanya dengan 3.000-an. Namun, ]umlah ]udu} terbaru setlap
sxtuasx tahun 1940-an ketika penduduk riegeri ini. - ta 1, 4jumlah - judul
: sekitar-70-juta- jiwa; Jika-dihubungkar X )

tara jumlah_ penduduk d ap oplah,"
ﬁEngan pen?iuﬂuk 210 juta jiwa sekarang; egisiC 'A i

sastra’,: terbaru - mestinya ' . menca bahdsalnddnefsia: Begitu'seb\'xali‘li dimy
9.000-an,” u]ar sastrawan - senior Taufiq Ismail’ media massa, publik- serta—mertamen‘irunya Sa-
dalam’ jumpa pers di Jakarta Selasa (7/10),. - yangnya, media ‘massa ikut bet;perhn merusak
it penyelenggaraan Kongres Bahasa. Indonem teru melalm Tuang xklannya. Kz

417 Oktober 2003. 'I‘auﬁq dldampmgl'
t Bahasa“ Dendy ‘Sugono, anggota /Bd
Ha_dl serta

gairah denganmunculnyanovehs—n is
seperhAyuUta:mdanDewiI.ﬁtan

Kompas, 8 Oktober’ .2003

@

AL




at

21

, ‘Kongres Bahasa VIII
-14.< 17 Oktober 2003

ongres Bahasa v akan berlangsung 14 - 17
Oktober 2003 di Jakarta. Kongres, menurut’
Kepala Pusat Bahasa, Dendy Sugondo, akan
N menampﬂkan ‘81.makalah, sekitar 20-di- antaranya
berasal dari luar negeri. Diikuti sekitar 1.000 perser-
ta, acara ini juga akan dihadiri sejumlah pejabat yang
dilihat dari keahliannya, seperti Susilo Bambang
Yudoyono dan Mensesneg: Banibang Kesono.

Berbeda dengan sebelumnya, kongres kali ini me-
nurthendy, memberikan tempat bagi media massa’
untuk dibahas dalam kedudukannya sebagai mitra
kerja Pusat Bahasa. Dla mengatakan, dalam pertum-

~buhan dan perkembangan ‘bahasa Indonesia, peran .
media massa sangat penting. “"Kenyataannya, mutu
penggunaan bahasa Indonesia dalam media massa
sangat bervariasi,” tuturya. *’Sebagian media me-
nunjukkan tingkat penggunaan | bahasa secara baik’
dan benar, tetapi sebagian lainnya masuh menun-
jukkan tingkat penggunaan yang belum mencerminkan
bahasa yang baik dan benar.” m Bur .

Republika, 10 Oktober.2003



22

Pembmaan dan Pe—

ngembangan Bahasa :hadapirllongms Pusat B:!?agak;aliagm n?;%: g

Indonesia dan Dae— " jadi"panitia’ inti harus mencari dan ‘me-
rah yang biasa disingkat mkﬁgndtf;“asa;‘fftﬁm\mg dianggap
Pusat Bahasa, setiap lima ' . Untuk KBIVIII pada bulan Oktober ini,

. - - temanya adalah "Pemberddyaan Bahasa
tahun meny elenggarakan . 'Indonesia Memperkukuh Ketahanan Bu-

Kongres Bahasa Indonesia " daya Bangsa dalam Era Globalisasi”.

(KBI). Kongres itu selalu ... -Adapun pada KBI-VII (1998) tema ‘yang

diselenggarakan di hotel ;- angunan Bangsa, d:

berbintang pada bulan Ok~ lam. E}%Sﬁ:?:hﬁ" KBIJI (1993) b,g-
tober yang dinobatkan se- ¢ n 2000 denganO:uel?t:mae’%m In-
bagai Bulan Bahasa, kareng - donesia Merupakan Sarana yang Kokoh
pada bulan Oktober Sum- . falem Pembangunan Bangsa', hening:
pah Pemuda yang menetap- lancar Pengembangan Ilrau Pengetahuan
kan Bahasa Indonesia seba- 320 Teknologi”, dan "Péningkatdn Ke-

i’“mampuan. Masyamkat Berbahasa,Indo-
gai bahasa persatuan yang . nesia, Memperkaya ‘Kehidupan’; Budaya

" Bangsa”. Sedangiat tema KBI V (1908)
akan d1]un3ung para pemu- . ' "Menjunjung Bahasa Indonesia’ sebaga.l‘

da Indonesia dukrarkan " Bahasa Persatuan’dalam Konteks:Péem-
‘ bangunan Nasional” - ~dengan ‘subtéma

Peserta bukan hanya dan seluruh tanah "Peningkatan Mutu dan -Peran; Bahasa’

air Indonesia, tetapi juga dari luar negeri, " Indonesia Memper] lancar Usah
Meski untuk peserta dan pemakalah luar . dasan Bangsa”, ”Bahasa Indonesia“Me-
negeri biasanya tidak disediakan biaya  rupakan.:Sarana® Pemantapan Pemba-
oleh panitia, tetapi para pemakalah dari’ ngunan dan’ Ketaha.nan Nasional”, dan

dalam negeri mendapat penggantian ong- ! ”"Kemampuan Berbahasa Indonwla Me-

kos perjalanan Karena kebanyakan pe-" rupakanJembatanMenu]uKosejahteraan
serta itu PNS, maka dari lembaga tem- yangAd.ll dan Merata”, dan se

patnya bekerja mereka niscaya mendapat : : Kalau dicermati, klta akan mendapat :

ongkos jalan, artinya menjadi beban ne- kesan, perientuan tema selain berbau slo-
gara juga. Dan peserta kongres biasanya-. gan juga terlalu dicari-cari sehingga be-
sekitar 1.000 orang. Meski kebanyakan 'lum tentu makalah yang' dibahas dalam
mungkin dari Jakarta, entah berapa biaya KBI itu merupakan masalah nyata yang

yangharusdxsedxakanuntukpenggantlan dihadapi bahasa. Indonesia..dan baha- -

ongkos jalan, akomodasi, konsumsi; dan sa-bahasa daerah yang ada di Indonesia.
honorarium pemakalah dan moderator.. Akan tetapi, berbuat - seperti itu memang
Belum blaya lain-lain. - umum pada masa Orde Baru

'000,_"‘ : 22

MENGADAKAN acara dengan meli; MENGATUR waktu agar ‘semua pe-

batkan 1.000 orang merupakan gawe be- makalah bisa menyampaxkan makalah-
sar. Setiap kali lebih dari 100 orang men-. nya dalam jumlah hari kongres yang ter-

jadi pemakalah dan moderator. Mereka batas, niscaya merupakan kesulitan ter-

menulis makalah sesuai tema yang di- sendm Jalan yang ditempuh, membatasi

“



_pada pemakalah sebelum berbi
wa waktul yang tersedia hanya 15 menit,
sedangkan unfuk pembz
sediakan waktu 35 memt.‘. e

masalah yang (dlanggap) pentmg se.hmg-
“ga panitia mendaf an pen it
tempat yang jauh?. Jelas, tak ada B

yang akan terpecahkan

gitu sempit. Tetapi mengapa Panitia tidak

bertindak bijaksana dengan menyed.lakan
- waktu lebih leluasa? Jawabnya satu. Pani-
tia menganggap perlu meminta’ pemaka—
lah sebanyak mungkin agarkong:es pan-
tas dihadiri 1.000 orang sehmgga dengan
demikian_ menJadl Twajar’ mendapat
anggaran yang entah berapa’ b&;arnya :
Maklum, saat' KBI ditetapkan untuk
dlselenggarakan setiap lima tahun adalah
pada masa Orde Baru yang segala sesuatu
d.langgap »proyek”. Melalui ”proyek” itu-
lah para PNS dan militer.yang gajinya
gjiak cukup dapat menambah pengha-
an. Dan salah satu ciri "proyek™ ialah
biaya harus tinggi. "Proyek” yang bi-
ayanya sedikit, sulit mendapat persetuju-
an departemen bersangkutan atau Bap-
penas, sebab bagian yang-akan diperoleh
niscaya hanya sedikit pula. Karena itu
bila perlu biaya di-mark-up supaya semua
pihak mendapat bagian yang pantas.

¢e e

SETELAH reformasi, tampaknya ke-
biasaan membuat "proyek” tetap ber-
langsung. Memang, birokrasi Pemerintah
Republik Indoriesia yang sudah lama bu-
suk karena KKN belum tersentuh re-
formasi. Para koruptor kakap yang sudah
jelas dosanya pun hingga kini tak ter-
sentuh hukum. Atau kalaupun hukum
mencoba menciduknya, akan dilepas
kembali ”demi hukum” dengan 'alasan
yang dibuat-buat oleh para penegak hu-
kum, seperti kasus bekas Presiden Soe-
harto. Padahal selama ini dia tidak juga
diadili. Maka: koruptor lain baik yang
sudah aman karena jadi ’ "mantan” atau
pensiun maupun yang masih menduduki
jabatan pemerintahan atau ja atan ne-
gara, takkan mungkin diadili, |

Para pejabat kini merasa el

m
dak jalan, apalagi mereka
membuat undang-undang, karera.men-
dapat kesempatan menyusun undang-un-
dang yang mengesahkan perbuatannya
yang merugikan negara. Maklum, semua
orang tampaknya menganggap kekayaan
negara sebagai harta gonimah, harus di-
bagi-bagi di antara mereka.

Saya berpendapat,

dijadikan tradisi dlselenggarakan lima

hanya di-
Apa arti 15-50 menit untuk_membahas'

1

_kan pi

‘—]uang ‘kebangsaan

|

(et ;kon s dihadiri 1:000'orang apalagi bila
‘ngan gesit menyampaikan penngatan I g B LiEl
‘bah-.

mereka didatangkan hanya agar kongres
tampak ramai dan megah, padahal me-
reka tak dlben kesempatan 1 menyampa.l- :

 secara leludsa, - ac

KBI pertama diselenggarakan para pe;

i Solo’tahun 1938.

Sesudah Republik Indonesia berdiri, KBI
kedua dlselenggarakan di' Medan tahun-
.1954. Jarak antara“keduanya adalah’ 16
‘tahun. Kongres berikut ‘diselenggarakan
. tahun- 1978] artinya jaraknya dari yang
kedua adalah 24 tahun. Dalam ]arak se-
kian -lama,  telah timbul permasalahan
bahasa Indonesia yang harus dibicarakan
bersama dalam kongres sehingga dalam
kongres kedua dan ketlgahanyak masalah
baru yang dibahas.

Namun sejak KBI diselenggarakan se-
tiap lima tahun, tampak sekali tema yang
dibicarakan terlalu dicari-cari sehingga
KBI selama Orde Baru fungsinya sama
dengan pemilu yang disebut waktu itu
sebagai "pesta demokrasi”, KBI tentu
pantas disebut "pesta bahasa”.

Mengadakan pesta tentu tak ada sa-
lahnya. Tapi dalam keadaan bangsa dan
negara terpuruk saat utang bertimbun,
mengadakan pesta niscaya tidak pantas.
Kalau ada masalah yang harus
‘dibicarakan tentang bahasa In-
donesia (dan bahasa daerah),
bisa'saja diselenggarakan kong-
res atau apa namanya yang le-
bih kecil formatnya sehingga bi-
aya yang diperlukan bisa di-
batasi.

Pusat Bahasa harus mencer-
mati persoalan bahasa apa yang
harus atau perlu dibicarakan
bersama dalam sebuah kongres
atau apa pun namanya itu. Dan
jangan mengada-ada. dengan
mencari-cari tema umum kong-
res. Masalah yang dihadapi oleh
bahasa Indonesia atau baha-
sa-bahasa daerah, niscaya ber-

- macam ragam yang tak dapat

)

dicakup dalam sebuah tema.
Karena itu kebiasaan menetap-
kan tema kongres (bukan hanya

' KBI yang melakukannya) hen-

t, KBI yang hendak

tahun sekali patut ditinjau kembali man- |

faatnya. Jangan sampai kongres diadakan
semata-mata kareha waktunya sudah tiba
lalu mencari-cari tema yang bagus untuk
dijadikan tema kongres. Tak perlu pula

daknya ditinggalkan.
Kebiasaan itu mulai muncul
pada masa Demokrasi Terpim-
pin saat Presiden Soekarno me-
nunjukkan kesenangannya ter-
hadap - slogan-slogan karena
menganggap kesukaran nyata
yang -dihadapi dalam menye-
lenggarakan pemerintahan da-
pat diselesaikan dengan men-
ciptakan slogan yang hebat. Ke-
biasaan itu ditéruskan pada
masa Orde Baru di bawah Pre-
siden Soeharto. Setelah refor-
masi kebiasaan itu seharusnya
dihentikan, paling tidak ditin-
jau dan dipikirkan kembali.
Selama ini Pusat Bahasa ti-
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‘tra, padahal bahasa' buk ha
nya milikdan_urusan; 3 ‘
saja. Bahasa 1tu milik : P
rakat secara kaselm‘uhan seba— Keblasaan Pusat Bahasa sq—

gai pengguna bahasa. Dalam ,lmmngyangsenngdenganpeg--

masyarakat yang menggunakan . doman :”berbahasa- Indonesia.
bahasa, bukan hanya para'ahli --yang; baik .dan: benar” menyar
bahasa, tetapi juga para ahli elah-nyalahka!rbahasayangdx—
‘bidang-bidang kehidupan lairfj | gunakan : dalam-. masyarakaf,

Namun seperti telah saya ke: { hanya - menunjukkan. - arogansi

mukakan, Pusat Bahasa: di
rikan dalam rnasa Orde: Bafu

yang ‘menyerahkan perencana-

an dan pengelolaan pemba-

ngunan kepada teknokrat yang.

dxplmpm para teknokrat eka-
nomi. Maka untuk urusan ba-
hasa pun diserahkan . kepada
para teknokrat bahasa. B

Kita saksikan dan alami pem:
bangunan yang diserahkan ke~
pada teknokrat ekonomi ber-
akhir dengan ambruknya’ pex§
ekonomian bangsa dan negara.

' seakan-akan bahasa itu mereka
| punya dan bahwa mereka: ada-

"lah*pohsx -yang-paling* berwe-

wenang ‘dalam: urusan bahasa
Apalagi karena patokan yang
mereka susun tidak konsisten
dan sering berubah-ubah, se-
dangkan contoh yang mereka
berikan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia mengandun§
banyak kekelnuanyangfatal ¢

"L AJIP ROSIDI
. Sastrawan

Kompas, 10 Oktober 2003
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OLEH SoENjoNG DAKDIG w:;*n-f»b‘i;o;

" Kepala Pendldlkan Inggris di.India
Thomas Macaully, un1930-an,bahkan _
menyatakan, tugasnya untuk ‘“mencip.
takan suatu kelas masyarakat di. Incha,

" ..yang warna. kulit dan’ darahnya :India,
" detapi sele:ra,‘ pandangan, moral, dan in-
: telelmya Inggris.” Didukung para -nasi--

. ARI tiga- butir

R Sumpah] Pemuda

¥ 1928—.Satu Bang-
. sa, Satu’ Bahasa,

‘masih kukuh dipertahan- ~onalis :l"{"al lgzlsepe;z I:atehm yal:g

- mengatakan, is wnal -
kan adalah Satu Bahasa ' nguaggé ‘but English will continue as long
, Xedua lainnya mulai dlgo- as the non-Hindi speakers want, kedu-

dukan Hindi sebagai bahasa’ nasional be--
~ lum terwujud, hingga kini! .
Kedudukan bahasa nasional Flhpma

‘yang dari Sabang sampai -
Merauke. Keberhasilan kita

miliki: "‘juga tidak jauh berbeda dengan Hindi.

me bahasa IndoneSIa Tagalog sebagai bahasa nasional Filipina

Sebagal bahasa n3310nal se-. sebenarnya sudah dimasukkan ke dalam
S aka_n konstitusi .oleh nasionalis “Emilio~Agu-
baglan merup haSﬂ _inaldo tahun' 1897, "diperkuat ]agi dalam
per;uangan hlu}lur Yy ang Dewan Konsfitusi Filipina 1936.- Tahun |
dapat melihat jauh-ke de~ 1937 Presiden Quezon -mengumumkan, |
]

- Tagalog' men]ad1 dasar bahasa nasional.
. ‘Tetapi-pada’ 1946, ketika -Filipina.me-
nyatakan: kemerdekaannya, Tagalog ha-
- nya dijadikan satu dari dua bahasa resmi .
‘negara itu, satunya lagi.adalah ‘bahasa

pan arah. bangsa:ini. Di ne-
~garalain yang visinya lebih
‘peridek, bahasa nasional

mas1h belum berfung51 da- Inggng' Kekhawa::lan sukutr,lont—'l‘lﬁ'ahgalog'
lam arti sebendrnya.. Man- ‘akan dominasi Tagalog memaha“asa asional
, snemiliki b nal
lah kita: tengok mengapa e : -Eiﬁé‘nmamn“ ™ ya.’ ,ham e o
S Malaysiaysemula .juga . sama.

demlklan di ‘negara tetang . . KQtlk:. merek:n;emﬂjih lagu kebangsaan,

ga kita: India; Filipina, Ma-
lays1a dan Smgapura. :

East India Act untuk pmdxdlkan India
sudah disetujui Parlémen Inggris awal
1813. Tahun 1829, GubemurJenderalIng-
gris di India’ Lord William Bentinck me-
nyatakan, bahasa Inggris adalah kunci
bag1 seluruh . perbaikan; pend1d1kan
umum dan obat mu]arab regeneram In-

.Kongres Asosiasi Mélayu tahun 1940 jus-
- tr mendesak: agar bahasa Inggris:lebih
. disebarluaskan. Kini Malaysia lebih maju,
; apalagi dengan adanya perintah PM Ma-
- .hathir: Mohamad ‘tahiun.'1990-an" untuk
-lebih banyak -memakai bahasa’: Melayu.
© - Tetapi;: lkema]uan bahasa Melayu.. tam- -
. palmya.;_‘?telah ‘menjadi ‘burnerang ‘dalam,
" penggiinaan bahasa:Inggris. Karena, itu,
. tahun 2Q Z,AMahaﬂur .banfing"setir, dan
nikan'bahasa Inggris d1paka1 1ag1
: '_sebagal\bahasa pengantar di sekolah,

dia.
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' Melayu' memang menjadi  bahasa

‘Syukur dijajah Befanda

Setelah lepas dari Malaysia; Singapura
mengambil sifat lebih pragmatis. Bahasa

na,.dan bahasa Inggris. Tefapi; bahasa -
sehari-hari den bahasa pérdagangan di-
laksanakan dalam bahasa Inggris.. Dari
empat stasiun TV yang ada, yang unttk
non-Inggris hanya satw. .5 oo -o

Keadaan itu tidak terlepas.dari:'tipe
kolonialisme Inggris (dan“AS). yang me-
nurut.sejarawan Inggris, Percival Spear,
menawarkan dunia Barat Ke alam Timur.
Ini berbeda dengan pandangan-filosofis
bangsa Belanda yang cukup puas dengan
eksploitasi ekonomi dari rakyat yang di-
jajahnya. Awal 1890 Kern dan Hurgronje
sebenarnya telah mengusulkan pendidik-

““an Barat di Indonesia. Tetapi, usul ini

tidak mendapat tanggapan positif dari
Pemerintah Hindia Belanda saat itu: Pen-
didikan SD di Indonesia baru dimulai
1907, SLTP tahun 1917, dan SLTA 1918.
Pendidikan tinggi baru dirhulai 1920. .
“Dari segi kemampuan berbahasa Ing-
gris, rakyat India, Filipina, Malaysia, dan
Singapura lebih mampu memakai bahasa
internasional ini. Mereka lebih dapat me-
nyerap perkembangan ilmu dan teknologi
dan merebut pasar kerja kerah putih. Blla
kita pergi ke Brunei, Malaysia, dan Si-
ngapura, misalnya, TKI.kita umumnya
menduduki jabatan fiskal ; (juru. masak,
pelayan; pembersih), sementara rékan da-
ri Filipina menjadi kasir, atau penjaga
front deskdihotel. . Lo
” Dari segi bahasa nasional,: Indgnesia
sebenarnya bersyukur dijajah: Belanda.
Sikap Belanda yang mengabaikan pen-
didikan bangsa Indonesia tidak menum-
buhkan cinta kepada bekas penjajahnya.
Di negara-negara bekas Persemakmuran,
kota seperti London seolah menjadi kiblat
segala kemajuan. Sebaliknya,: Indonesia
tidak memiliki cinta seperti itu sehingga

pada Sumpah Pemuda.28;Oltober. 1928,

tidak ada bahasa asing-yang menyaingi
bahasa Indonesia. Para pelopor nasional
dalam Budi Utomo (1908) juga menyadari
- bahasa pemersatu bangsa:bukanlah ba-
-hasa Belanda, tetapi bahasa Indonesia
Lalu, mau kita apakan? ' -~

‘Setelah kini kita meniliki bahasa In-
donesia sebagai bahasanasional, lalu mau

-kita.-apakan? Jawabannya . pasti: ;hafus .
, kdita; Kembangkan?' Carany, %D.i"‘ sinilah
Jpdonesia; menurint;saya keliru; selama ;
ini! Setelah Kongres, Bahasa yang per-
_ tama tahun, 1938, KonuteBahasa'taIl:elfn
4.0-ap __,men v ] an R L RN -

k ata-‘bahasa’ Indonesia ﬁdél'r‘g'aﬁ:‘;g(a) .

- mencari kata dari -bahasa Indonesia, (b) - -
. bila tidak ada;mencari dari bahasa.da-7

ah; (¢) bila juga tidak ada; mencar] dari

. , L

 bahssa i Asia, dan'(d) barulsh miencari:

dari bahasa asing, khususnya bahasa Ing- -
gris, Alasan yang: dikemukakan, bahasa -
nasional kita tidak boleh "tercemar” ba-"

_hasa asing/Barat seperti bahasa Inggris

“Kebijakan tahun 1987 juga tidak jauh.

- berbeda arahnya dengan Komite Bahasa -

tahun 40-an. Bila ada konst baru yang
masuk, urutan :pencarian’ padanannya
adalah dengan mencari kata (a) ‘dalam
bahasa Indonesia yang lazim-dipakai; (b) .
dalam bahasa Indonesia yang tak lazim
dipakai; (c) dalam bahasa serumpun.yang .
lazim dipakai; (d) dalam bahasa serum-
pun yang tak lazim dipakai, dan barulah; *
() bahasa Inggris atau bahasa asing lain. .
Dari-dua kebijakan ini tampak bahwa.

~arah pengembangan bahasa nasional kita

selama ini bukan ménuju Ke kancah in-
térnasional, tetapi malah menyempit ke
dunia. sendiri: Sementara itu, arus glo-
balisasi tidak mungkin-dibendung lagi.
Mungl:inkah kita menentangarusdengan
mengikuti pandangan salah satu pemuka .
kita yang menolak Kata-kata seperti me-.
tode,: «.objektif, .- dan ;. bangkrut:.-dan
menggantinya dengan .kata-kata® "asli”’
padika, kepros, dan jombrot. .. .. .-

Menurutnya, orang Indonesia yang ti-

- dak .mengerti makna kalimat ”Jadi bisa’-

saja-kita langsung: berkata bahwa. cell
untuk tembok yang terlalu cacil bagimata
lendis itu terlalu sungsat..” adalzh orang
Indonesia yang malas memakai kamus!

Sikap_nasionalistik yang sebenarnya -
chauvinistic ini melupakan fakta sejarah ¢

 duriia; Dua ‘bahisa:yang saling bérgeng-.

golan pastilah akan saling.rempenga-
rubi. Bahkan bahasa internasional seperti
bahasa ‘Inggris pun tidak: luput dari pe-

‘ngaruh asing; (a) kata serapan ke-bahasa

qu'gris ddtang dari bahasa Latin awal
(BersamburigkehalSkol 15). |

Kompas, 13 Oktober 2003
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(KONGRES BAHASA INDQNESIA

.-‘;Negara F .elajarl
; OHEf |

esia dalam pergaulan ma- -
yarakat internasional me-
empatkan bahasa Indonesia
ebagai salah satu bahasa

Kepala Pusat Bahasa, Den-
y Sugono kepada Pemba-
uan, Senin (13/10). Lebih |
i 40 negara.tertarik mem-
elajari bahasa Indonesia, an-
ara lain, Australia, Korea,
epang, Cina; Rusia, Italia,
landa, Inggris, Jerman, dan
erika Serikat..

Oleh karena itu, Dendy
elanjutkan, pengajaran ba-
asa Indonesia untuk penu-
ur asing perlu dikembang-
an demi perluasan penye-
aran penggumnaan bahasa In- *

Tantangan dan permasa-
an yang menyangkut keba-
an dan kesastraan itulal
ang menjadi faktor pen-
lorong perlunya. “diselengga-

akan Kongres Bahasa In-
onesia VIII tahun-:2003.

- Kongres itu membahas secara

‘menyeluruh berbagai masa-
ah kebahasaan dan kesas-
raan untuk memperkukuh
persatuan dan kesatuan, serta
ketahanan budaya bangsa da-
lam era globalisasi.
"Dalam perkembangan
kehidupan masyarakat. Indo-
hesia kini telah terjadi berba-
i perubahan, baik sebagai
kibat tatanan kehidupan
dunia yang baru maupun se-
bagai akibat tatanan ekonomi '
dunia baru. Kondisi ity; telah

- JAKARTA - Peran Indo-' :

_ { menenipatkan bahasa asing -
" pada posisi strategis, yang -

- memungkinkan baliasa itu
memasuki berbagai sendi ke-
hxdupan bangsa Indones1a,
ujar Dendy. = .

Ia berpendapat, gerakan
reférmasi yang bergulir sejak
1998 telah mengubah tatanan

-kehidupan bermasyarakat,
berhangsa, dan bernegara.

Tatanan kehldupan yang ser-

ba sentralistik telah berubah
ke desentralistik, termasuk
penataan di bidang keba-
hasaan dan kesastraan.

Masalah kebahasaan di
Indonesia tidak terlepas dari
kehidupan masyarakat pen-
dukungnya. Pada masa se-
belum kemerdekaan bahasa
Indonesia disadari betul seba-
gai lambang jati diri bangsa
dan alat pemersatu berbagai
kelompok etnis ke dalam satu
kesatuan bangsa. -

Ia menambahkan, melalui
Sumpah Pemuda 1928, bahasa
Indonesia telah diteguhkan
sebagai salah satu pilar ke-
banggaan nasional dalam
meraih kedaulatan bangsa.
Setelah Proklamasi Kemer-
dekaan, sebagaimana termak-
tub dalam Undang-Undang
Dasar 1945, Bab XV, Pasal 36,
bahasa Indonesia mendapat
kedudukan terhormat, yakni
sebagai bahasa negara. -

"Masalah-bahasa dan sas-
tra Indonesia menjadi kewe-

nangan pemerintah: pusat
sedangkan ‘masalah bahasas
dan. sastra daerah menjadi
urusan pemermtah daerah,”
ujarnya. -

~ Selain itu, menurut Den-
dy, kongres juga- merupakan
wahana untuk meningkatkan
mutu bahasa dan pengguna-
annya. dalam upaya mening-
katkan mutu sumber daya
‘manusia Indonesia dan men-
cerdaskan kehidupan bangsa
menuju kehldupan globaL

Pokok Bahasan
Tema Kongres Bahasa In-

donesia VIII adalah’ "Pember-
dayaan Bahasa Indonesia
Memperkukuh Ketahanan
Budaya Bangsa dalam Era
Globalisasi”. Agenda pemba-
hasan Kongres meliputi soal
bahasa, yaitu bagaimana pe-
mantapan peran bahasa Indo-
nesia dalam menghadapl bu-
daya global: -k

"~ Juga dibahas peningkatan
mutu bahasa Indonosla dalam




28

memanfaatkan perkembang-

an ilmu dan teknologi infor- -

masi, peningkatan mitu

_penggunaan bahasa Indone-

" sia dalam upaya memantap

“kan kesadaran berbangsa.
Peningkatan mutu pendidi-

kan bahasa Indonesia dalam

membangun kehidupan mas- -
" yarakat madani dan :melihat -
perkembangan pengajaran..

bahasa Indonesia sebagai ba-

hasa asing (BIPA). Kongres-

juga berupaya meningkatan

mutu pengajaran bahasa as- -

ing di Indonesia, pémantapan

peran bahasa daerah dalam -

memperkukuh ketahanan bu-
daya bangsa.

Sedangkan menyangkut
sastra antara lain dibahas pe-
mantapan peran sastra Indo-
nesia dalam menghadapi bu-
daya global, peningkatan mu-
tu karya sastra Indonesia
dalam kaitannya dengan pe-
manfaatan ilmu dan teknologi
informasi, dan peningkatan
apresiasi satra Indonesia

dalam upaya memantapkFh
kesadaran bangsa: Peningka-
tan mutu pendidikan sastra

_Indonesia dalam membangun
kehldupan masyarakat mada-.
- xi, pemantapan peran sastra

daerah dalam memperkukuh
ketahanan ‘budayabangsa.
Menge_nal bahasa media

‘massa, dibahas peran media

massa dalam meningkatkan
mutu penggunaan bahasa

JIndonesia dan penyebaran

hasil pengembangan bahasa,
peran media massa dalam
mencerdaskan kehidupan

‘bangsa melalui penggunaan

bahasa Indonesia yang baik,

"dan ‘membuat peta dampak

pemakaian bahasa Indonesia
dalam media massa terhadap
dunia pendidikan.

Peran media massa dalam
memasyarakatkan dan me-
ningkatkan apresiasi sastra,
serta peran media massadi
daerah dalam memelihara ba-
hasa dan budaya daerah, juga
dibahas. (AS/E-5) v

Suara Pembaruan, 14 Oktober 2003

te
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-J AKARTA Dalam hma

tahun teraklnr terasa kuatnya -

pemakaian Bahas‘.a dsing se-
. hingga banyak yang sangsi a-
pakah bahasa Indonesia akan
dapat bertahan, kata.:Menteri
“Pendidikan Nasional (Men-
diknas) Mahk,FadJar .
"Melalui kongres-bahasa
ini dlharapkan dapat meles-
tarikan bahasa Indonesia
yang juga merupakan bahasa
persatuan ” ujar Mendiknas
diwakili Dirjen Pendidikan

"Luar Sekolah dan Pemuda

Fasli Jalal dalam pembukaan
Kongres Bahasa Indonesia

" VIII, di Jakarta, pagi tadi.

Kongres vang bertemakan

. “Pemberdayaan Bahasa In-

donesia Memperkuku.h Keta-
hanan Budaya Bangsa dalam
Era Globalisasi” itu dibuka
oleh Menteri Koordinator
bidang Kesejahteraan Rakyat
Jusuf Kalla.

Menurut Fasli, kongres
kali ini merupakan kongres
bahasa Indonesia pertama di
abad 21. Lebih dari 1.000 orang
mengikuti kongres bahasa
tersebut. Di forum tersebut ju-
ga diberikan penghargaan

kepada tokoh dengan bahasa .

lisan terbaik dan sastrawan.
Mereka yang mendapat
penghargaan, yaltu Menten

Suara Pembaruan,

'Koordmator blda.ng Pohtik .

dan-Keamanan Susilo Bam-
bang: Yudhoyono, Menteri Ke-
hakiman dan Hak"Asasi.Ma-
nusid Yusril Ihza Mahendra,
Eep. Saefullah. 'Fatah, Nur-
cholish Madjid, Pradjoto, Duta
Besar Inggris untuk Indonesia _

-Richard - Gozny,". NH Dini,

Dorothea Rosa Herhany, dan
Oka Rosmini. .

Jusuf Kalla saat membuka
kongres :mengatakan, bangsa
ini patut bersyukur telah me-
nemukan bahasa persatuan
dan juga bahasa negara. “Ba-
nyak negara yang hingga saat
ini belum dapat menemukan
bahasa negaranyd, sementara.
bahasa Indonesia sudah men-
jadi bahasa persatuan ‘sejak
tahun 1928. Di era globalisasi
ini kita tidak boleh kehilang-
an jati diri bangsa, dan keb{
hinekaan sebagai dinamika'-
vang harus dijaga,” tegasnya.

Sedangkan Mendiknas di-
wakili Fasli Jalal menge-(
mukakan, selama ini penga-(
jaran bahasa Indonesia pada
hampir semua jenis dan jen-
jang pendidikan selalu menda-.
pat sebutan mata pelajaran
yang membosankan, mena-
kutkan, gersang, dan terlalu
teoritis. -

(AS/M-T)

14 Oktober 2003
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ai Sastra

dan Bahasa

PO D VA Y -~

‘Indonesia Lisan

Ketiganyé dinilai
kreatif dan

- produktif.

reativitas
yang terpuji
berbuah peng-
hargaan. Itu-
lah yang dira-
sakan  tiga
sastrawan Indonesm NH
Dini, Dorothea Rosa Her-
liany, dan Oka Rusmini. Ke-

tiga sastrawan ini mendapat |

penghargaan dari Pusat Ba-
hasa atas karya mereka yang
dinilai sesuai dengan kondisi

- masyarakat Indonesia.

Menteri Koordinator Ke-
sejahteraan Rakyat Jusuf
Kalla yang memberikan

_penghargaan kepada me-

reka, bersamaan dengan pe-

'Iaksanaan Kongres-Bahasa
VIII di Jakarta, kemarm i

(14/10).
Ketua Bidang Informa51
Kongres Bahasa VIII, Zainal

“Arifin, menyatakan ti_m juri-
yang terdiri atas Taufiq Is-

mail, Sapardi Djoko Damo-
no, Riris Sarumpaet, Abdul
Rozak Zeidan sepakat memi-
lih ketiga sastrawan itu se-
bagai penerima penghargaan
sastra dari Pusat Bahasa.

Abdul Rozak Zeidan, me-
negaskan yang menjadi kri-
teria penilaian adalah krea-
tivitas, di samping pemba-
ruan karya dan sumbangan
mereka terhadap perkem-
bangan sastra.

~ Terhadap NH Dini, Rozak
mengatakan, sumbangan no-
velis ini dalam perkembang-
an sastra cukup besar. Bah-.
kan, sampai sekarang mere-
ka masih terus aktif menulis.
Tentang tulisan-tulisan NH
Dini, Rozak melihat bahwa
NH Dini masih memiliki
pengungkapan estetika yang

- bagus.

Tak hanya itu nilai lebih
dari novelis ini. Selain daya
estetika, menurut Rozak, NH
Dini juga dianggap produk-
tif. Dia mengakui, puncak

* sukses NH Dini, sebenarnya

adalah novel Pada Sebuah
Kapal. Meski demikian, NH
Dini ternyata tak berhenti
menulis dan terus mempro-
duksi karya-karya sastra
baru. -

Penghargaan untuk Doro-
thea diberikan atas puisi-
puisinya yang dinilai bagus.
Selain itu, tim juri melihat
bahwa Dorothea mempunyai
upaya membangun diri se-
bagai seorang penyair. “Dia
tidak terkungkung sebagai-
mana Seorang perempuan.
Dorothea mempunyai kebe-
ranian mengungkapkan de-
ngan cara beda dalam Karya-
karyanya,” tuturnya.

Akan halnya dengan Oka
Rusmini, penulis novel ini
dianggap berkembang seba-
gal seorang penvair yang

mencoba menulis dengan

gaya puitik. Dalam novelnya
Tarian Bumi, kata Rozak,
ada suasana pemberontakan
terhadap adat, lebih pada
pergolakan seorang perem-
puan dalam konteks tradisi
Bali. Novel itu dinilainya

! abadi adalah hidup dan ke--
~hidupan kita,” ujarnya.

' jalan yang paling benar ada-

memiliki daya pukau cerita
yang kuat. Tidak lepas dari
keresahan seorang wanita
yang harus keluar dari kasta.
Selain ketiga sastrawan,
penghargaan juga diberikan
kepada enam tokoh yang
berbahasa Indonesia lisan
terbaik. Keenam tokoh terse-
but adalah Menko Polkam

_ Susilo Bambang Yudhoyono,

Menkeh dan HAM Yusril
Thza Mahendra, Eep Sae-
fulloh Fatah, Nurcholish
Madjid, Pradjoto, dan Ri-
chard Gozney, Duta Besar
Inggris untuk Indonesia. Na-
ma yang disebut terakhir di-
berikan penghargaan seba-

gai tokoh asing berbahasa

Indonesia terbaik. .

Tampil mewakili peneri-

ma penghargaan, Susilo
Bambang Yudhoyono berta-

nya, “Apakah tepat dan be-
nar kami berbahasa lisan de-
ngan baik?” Bagi kami, kata
dia, tiada hari untuk terus
memperbaiki dan menyem-

- purnakan kemampuan ba-

hasa Indonesia. “’Karena ka-
mi yakin, universitas yang

Karena itu, menurut dia,

‘lah adalah, terus belajar.
Pendidikan berlangsung se-
| umur hidup: Diajuga meng-

anggap penghargaan ini

menjadi tantangan bérat..

“Mudah-mudahan bahasa
Indonesia kita makin baik
dari hari ke hari,” tuturnya.
~ Sementara Dubes Inggris
Richard Gozney berharap
ada rumusan bahasa Indo-
nesia lagi yang menyesuai-




kan perkembangan zaman.

Ini terjadi karena banyak-
bahasa lokal maupun bahasa-
prokem yang sudah menjadi
kosa kata baru dalam bahasa _
Indonesia. Dicontohkan oleh. -

Richard, kata ‘Wartel’ (wa-
rung telekomunikasi-Red)

tidak banyak diketahui oleh‘ h

orang asing di Indonesia -

Mantan mendiknas War- -
diman Djayadiningrat, saat -

-membuka kongres kemarin
menilai kendala pengein-
bangan bahasa Indonesia da-

tang dari cara mengajarkan-

bahasa itu ke masyarakat
daerah. Sekitar 70 persen

masyarakat Indonesia masih.

belum mampu menggunakan

Republika, 15 Oktober 2003

- bahasa nasxonal mereka de-
_ngan baik. Ini lantaran pro-
ses pendldxkan ‘bahasa di
" daerah-daerah maSJh  kurang
ber]alan lanicar. "Sebagxanr
masyarakat Kita sendiri ter-
nyata masih’ menggunakan
bahasa-daérah;” ujarnya.

- Padahal bahasa Indonesia
ini, katanya, sudah banyak
menyebar di 40 negara. Ne-
gara-fiegara tersebut mema-
sukkan bahasa Indonesia
men]ad1 salah satu mata
 ajaran di beberapa lembaga
pendidikan. “Ini menunjuk-
-kan perhatian-masyarakat
internasiohal terhadap ba-
‘hasa Indonesia cukup besar.”
kata Wardiman. ® bur/cho’

e

11




&

. .flonesia.itu harus: dntuangkan
lalam’ konsep ‘aturan dan perun- -
A ang~undangan.l(arenanya pihak

ng| berkompeten seperti Depar-
'temen Pendidikan Nasional.(Dep-
likias) dap Departeme

an dan’Pérdagan gan: (Deperir-

Hag) membahas masalah ini sebe-

Tujuannya, katadi '-tmtuk men-
i pemahaman yang ‘bula.t soa!

guasal bahasa ]ndonesla, antara
ain untuk‘menjaga ‘jangan sampai
esempatah ' dan’ peluanig-kerja

g seharlisnya mlhkwarganegara

lndonesm’justru dlrampok mereka.:
- “Kita tidak: seharusnya sangat

33

mengﬁngkapkan, banyaknya ne-
gara yang, 'membuka stirdi mglge-
‘na: lndonesna mendo g P,

ngagendakan j)embuam. bahan_
ajar. pelajaran‘bahasa Indonesm_
bagi penutiir asing (BIPA):. Saatini -

sudahterdapat - 40 Regara yang

telah memiliki pusat studi tentdng .

Indoniesia di perguruan tingginya.
;~*Para’ penutur~asmf itu me-

lamenj » Puslitbang °
Bahasa‘Depdlknas juga: akan_
mengembangkan u_p kemahlran .

miliki. I_(emampuan ber :ahasa ln- -

dnkutl sekitar 1.000 peserta, baik
dari-dalam. maupuﬁ Juarnegeri.
Kegnatan ini berlangsung mulal
13 hm’gga 17 Oktober 2003

@ day

Berita Kots, 15 Oktober 2003
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0 IMEDIAMASI’ IRHAM
m PAMERAN BUKU BAHASA: Beberapa peserta Kongres VIl Bahasa Indonesia melihat-lihat buku yang d|pamerkan di Iuar ruang utama kongres
di Hotel Indonesia, Jakarta, kemarin. Kongres ini akan berlangsung hmgga 17 Oktober 2003. _ i

o

Media Indonesia, 15 Oktober 2003
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; Juga ‘ménggunakan bahasd Indo-

e
% DT

' (. ELAIN. fungsi kon

o2

ertangan
) ngg

cngsaf

-salah satu fungsi pers ada’ .' % bahkan antara bahasajurnalistik -
J1ah mencerdaskan Bang- l.ﬁtelevxsl, koran; miajalah;, radio, "

sa. Karenaltu, pers mempun}

dones:a yang baik dan benar .
Akan tetapi, apa betul pers In-
donesia telah berbahasa dengan .

baik dan benar sehingga layak:
_ -dikatakan sebagai pendidik?

‘Bahasa yang digunakan
pers—atau’ yang kerap disebut
sebagai bahasa jurnalistik—
nienjadi-salah satu bahasan uta-

ma yang muncul dalam Kongres !

Bahasa Indonesia VI, di Jakar--
ta, 14-17 Oktober 2003, Meski -
bahasa jurnalistik di Indoneésia

nesia, tetapi dalam gaya berba-
hasa, terdapat banyak perbedaan
dengan kaidah bahasa Indon&sla
yang baku. ;

Di sinilah permasalahannya.
Di satu sisi bahasa jurnalistik te-

;-dan "tabloid' memiliki bentuk -
petan perting dalam' mendidik ’ -
bangsa menggunakan bahasaIn- -

. yang berbeda-beda.”
Menurutnya, perbedaan itu di:

'fsebabkan “karena' bahasa pers -
- mempunyai 'unsurkedekatan de-

‘ngan masyarakat. “Bahasa pers
‘mefnpunyai unsur kedekatan de-

lam pengggunaan akan kelihatan
berbeda dengan bahasa Indone-
sia yang baku. Di seluruh dunia
bahasa pers ini akan berbicara
.dengan cara yang sama.” '’
Pada kesempatan yang sama, -
anggota Dewan Pertimbangan

dengan tegas sulit untuk mem-
" bawa bahasa Indonesia yang ba-
kit untuk melakukan penulisan
jurnalistik. Bahkan, ia mehilai

/| terkadang Pusat Bahasa dan pa-

kar bahasa terlalu berlebihan
dalam menegakkan penggunaan

tap bersandar pada bahasd Indo- |
nesia, tetapi di sisi lain, seolah '
terdapat pengingkaran dengan .
seakan-akan menetapkan kaidah- |
nyas sendin tanpa menghiraukan
apa-apa yang telah diatur dalam -
tatanan bahasa Indonesia.
Aklbatnya, dengan pengertian |
yang simpang siur terhadap apa

yang dimaksud dengan bahasa :

Indonésia yang baik dan benar,
Pusat Bahasa dan para pakar ba- .
hasa menjadi ‘linglung’; -dalam
‘méngambil sikap terhadap pers. .
Mereka terus bértanya sendiri

dlgunakan tu merupakan suatu -
ahan yang telah dilakukan |
rs‘terhadap bahasa Indon&sxa
tau bukan. -

bahasa Indonesia kepada pers.
,“Pusat Bahasa dan pakar ba-
hasa terkadang berlebihan dalam
memberlalmkan bahasa Indoge- |-
sia kepada pers. Saya khawatit

j merekaharus men-
' guﬁah persepsinya tentang. ba- |

-hasa Indonesia yang baik dan be- :
nar itu iika berbicara tentang ba-
hasa jurnahstik tandas Parni

i pada, kesempatan yang sama. :

[ * Kurang menank;
{ MenurutParmleblh]anjut,ba-' '

: ha§a Indofiesia yang baku e-

er

"ﬁahasa Indonesia yang s aku,

_ngan masyarakat. Akibatnya, da- -

Bahasa, Parni Hadi, mengatakan |

faham:

masyarakat merupakan parame
ter utama dalam bahasa jurnalis-
_tik. Kemudian; Jelas Ketua PWI
- itu; bahasa resmi suatu negara
{ menjadi rujukan dalam bahasa
; jurnalistiknya. =Dengan meng-
. gunakan bahasa négara tersebut
kesalahan-kesalahan:dalam ba-
hasa jurnahsuk dapat dltmdak-
lanjuti: "

Ia mengatakan pers, baru di-
katakan bersalah dalam berbaha-
--sa ketika apa yang dibahasakan-
nya sudah tidak memberikan ni-
lai pendidikan kepada masyara-
kat, dalam hal ini berhubungan
| déngan apa yang pantas dan ti-

- dak pantas untuk disampaikan.
“Kesalahan berbahasa dalam

© jurnalistik-terjadi jika kaidah ba-

. hasa yang normal telah dilang-

gar. Misalnya, bahasa yang tidak -

senonoh dan tidak memberikan

pendidikan vang baik bagi ma-
syarakat: Jenis bahasa yang se-

macam itulah yang perlu ditin-
dak,"jelas Tarman kepada Media
usai menyampaikan makalahnya
, di depan kongres tersebut.
Parni melanjutkan jika pers
melanggar, sanksi harus diberi-
kan. Tetapi, sanksx yang diberi-

kan kepada media elektronik
yang melanggar kaidah bahasa -

Indonesia yang baik dan benar,

sebagaimana yang diatur Un-
dang—Undang (UU) Penyxaran ‘

“masih lemah:;

hun 2002 tentang Penyiaran, ter-

mang kurang menarik untuk di-i;, utama pada Bab IV bagian kedua
apakah bahasa jurnalistik yang  gunakan dalam bahasa} jurnalis- ; dalam Pasal 37,38; dan 39, maka_

tik, terutama televisi.

Tarman Azam mengeluarkan
pendapat yang senada. “Sangat
sulit untuk menggunakan bahasa

Kehkamembawakml makalgh| | Indonesia yang baku ke dalam

- tenlzmgbahasa jurnalistik dalam .
- KongresBahasa Indonesia, Rabu '

(15/10);"Ketua Persatian War- |
tawan' Indonesia (PWI) Tarmian |

* Azam mengatakan dengan tegas
_bahwa bahasa pers atau bahasa
‘jurnalistik berbeda dengan ba—

hasa Indonesia yang baku:
“Jangankan untuk menyama-

v kan bahasa jurnal!snk dengan -

bahasa jurnalistik. Meski begitu,

secara kaidah yang mendasar se- .

. "perti tatabahasa dan EYD (Ejaan .

.yang Disempurnakan), bahasa '

i jurnalistik harus tetap berpe-
gang kepada bahasa Indonesia.”.
' Iamenegaskan, di seluruh du-

""" nia bahasa jurnalistik memiliki

bentuk yang sama. Aspek lugas, .
tegas, dan_mudah dimengerti

[

Media “Indonesia, 15 Oktober 2003

sanksi yang diberikan kepada
‘media elektronik yang melaku-
kan pelanggaran penggunaan
bahasa Indonesia hanya sebatas
sanksi administratif yang sangat
-séderhana dan tidak spesifik me-:
rujuk pada kesalahan yang dn-
- lakukan,” jelas Parni. .~

> sanksi teijerat dapat berupa:

‘pencabiitan jzin penylaran, pada

praktiknya sanksi:hanya dilaku--
! kan deiigan pémbatasan durasi:

dan waktu siaran,”

“Merujuk padaUU No 32 Ta- .

"Meski dalam Bab V Pasal 55
-tentdng sanksi administratif

. @ Tomi Haryadi/B:3 ™~
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,Pelu unﬁl ’ Penge“z‘b"“gi-f
dun Pelest

- JAKARTA (Medla) Undang- Undang (UU) Bahasa akan
‘menjadi salah satu agenda utama  yang dibahas dalam

Kongres VIll Bahasa Indonesia, vang berlangsung séjak-

-~ kemarin hingga 17 Oktober 2003: UU-Bahasa dianggap

penting untuk mempertegas wewenang Pusat Bahasa
dalam upaya pelestarlan dan pengembangan bahasa

Selama ini, belum ada UU se-

bagai pelengkap UUD 1945 yang -

menaungi upaya pelestarian dan
- pengembangan bahasa Indone-

sia. Keberadaan UU Bahasa ter-

sebut bukan untuk memberikan
sanksi kepada mereka yang tidak

menggunakan bahasa Indonesia .

dengan baik, namun lebih kepa-
da penegasan tentang bagaima-
na dan‘apa yang akan dicapai da-
lam usaha memberikan ruang
kepada bahasa Indonesia seba—
gai alat pemersatu.

Pernyataan tersebut disampai-
kan Kepala Pusat Bahasa Depar-
temen Pendidikan Nasional Den-

dy Sugono, di sela pembukaan
Kongres VIII Bahasa Indonesia -

di Hotel Indonesia, Jakarta, ke-
marin, Acara yang dihadiri oleh
1.000 perwakﬂan dari berbagai
daerah, lembaga, perguruan
tinggi itu, dibuka oleh Menko
Kesra Jusif Kalla yang mewakili
Wakil Presiden Hamzah Haz.
Dua agenda utama lainnya &
_ dalah rencana untuk melakukan
penyerapan kata-kata bahasa &
sing ke dalam bahasa Indonesia.

.dan meningkatkan peran media

dalam mensosialisasikan bahasa
yang baik melalui pemberitaan,

untuk mendidik masyarakat ber- .

bahasa dengan baik. -
“Dalam Kongres VIII Bahas
" Indonesia ini akan dimunculkan
pembicaraan serius terhadap
perlu-tidaknya UU Bahasa. S&

Indonesia.

bab ketika kita perlu memper-
soalkan orang yang menggu-
nakan papan nama- dengan
menggunakan bahasa Inggns,
bahasa Cina, dan lainlain, kita
CPusat Bahasa) tidak memiliki
"landdsan’ yundls untuk iti;” kata
Dendy.
Padahal lanjutnya, d1 dalam
UUD:1945 disebutkan ‘bahwa
baliasa negara ialah bahasa Indo- -

nesia. Iajuga mengatakan dalam -

Jelasannya disebutkan bahwa
pengaturannya akan diatur oleh
perundang-undangm -

Selam itu, lembaga yang ber-
wenang untuk masalah bahasa-
saat. ini, jelas’ Dendy, masih se-
tmgkat eselon dua. Hal ini meng-
akibatkan sering kali Pusat Ba-
hasa. sepertx tidak punya wewe-

nang untuk melakukan upaya .

pelurusan pemakman ba.hasa In-
donesxa. o
Sementara |l:u dalam sambu-

. um “tertulisnya, Mendiknas Ma- -

BKk® ‘Fadjar mengatakan, sudah
saatnya KongresBahasaIndone-
‘'sia diarahkan pada. persoalan
yang | ‘berkaitan tidak _hanya de-
‘ngan substansi kebahasaan saja,
melainkan juga dengan aspek
lamnya.

Panitia Kongres yang berbunyi-.
Pemberdayaan Bahasa Indonesia
"Memperkukuh Ketahanan Bu- -
daya -Bangsa dalam Era Globa-" .
lisasi. sudah tepat, karena yang

H@diéilndonésia,

arian Bahasa

“Tema yang dltefapkan oleh

dibahas j Juga masalah ekonorm,

sosial; politik,"dan budaya yang
“erat kaitarinya. dengan kebaha-
saan itu,” Kata Mahk Fadjar da--
lam sambuftdn yang ‘dibacakan
-oleh Dirjen’ ‘Pendidikan -Luar -
Sekolah dan Pemuds Fasli Djalal. -
Kata serapan
Kongres Bahasa Kkali ini juga
membahas kata serapan dalam
"bahasa Indonesia.-Dalam prak-
tiknya nanti, akan dilakukan ce-
-tak terbatas terhadap kata sera-
pan ‘yang diambil dari berbaga:
sumber, baik bahasa ‘asing mau-
pun bahasa daérah; kemudian
dibagikan kepada imasyarakat
untuk diberi pemlalan o
.. Kata serapan ini kelak tidak
hanya digunakan oleh Indonesia
saja, namun juga akar diadapta-
si oleh bahasa Melayu di Malay-
sia dan Brunei‘Darussalam. Me-
lalui Majelis Bahasa Brunei, In-
. donesia, Malaysia, akan dilaku-
’kan sidang untuk kata serapan
tersebut di Malayma tahun de-

Akan dlhasﬂkan 265.000 isu—
lah yang akan disahkan pada
sndang di Malaysia, Maret 2004.

Untuk Indonesia,istilah dari kata
serapan itu akan" dlgunakan se-
telah disetujui pada s:dang te:se-
but, jelas Dendy i :

Selama ini; tambah Dendy,
.proses mengadaptaS| :suatu ba-
hasa asing, yang pértama
“kan adalah mencari padanannya
" di dalam biahasa Indonesia. “Jika
ternyata tidak ada, maka dicari-
_kan ke dalam: bahasa daerah.
"Apabila bahasa ‘daérah pun tidak
_memiliki padanannya, maka
" baru dlgunakan bahasa asing
yang dlmodl.ﬁkaSl sehmgga bisa
dilafalkan sesiiai dengan bahasa
- Indonesia.” (TM{ Daf/B 3)

15 Oktober, 2003
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Mal‘l I(|ta nawat
Banasa IIIIIIJIIBSIH

ENAM tokoh dmobaikan sebagal ‘penutur. bahasa Indonesia lisan

- terbaik- Mereka adalah Menko Polkam Susilo
Bambang Yudhoyono, Menteri Kehakiman dan
HAM Yusril InzaMahendra, Rektor Universitas
Paramadina Nurcholish Madijid, -pengamat
hukum dan perbankan Pradjoto, pengamat

- politik Eep Saefulloh Fatah, dan Dubes Inggris

~ untuk Indonesia Richard Gozney.

Adalah- Pusat Bahasa Departemen Pen-

~==x  didikan Nasional bérsama tujuh organisasi
media massa yang memberikan apresiasi itu. Penghargaan di-
umumkan pada pembukaan Kongres Bahasa Indonesia VIl di Jakarta,

Selasa (14/10). Pemilihan ini menjadi sangat penting karena ada
orang asing yang kepandaian berbahasa Indonesia-nya melebihi
orang Indonesia pada umumnya. o

Richard Gozney memang kita kenal sebagai diplomat asing yang
paling populer di Indonesia. Popularitas Gozney tidak semata-mata
karena kemampuzn diplomasinya, tapi j juga karena memang kefa-
sihannya. berbahasa Indonesia. Sehingga ia mempunyai lingkup
pergaulan yang hus.

Jika kita perhatikan Gozney bicara dengan bahasa Indonesia; fa
memang bukan penutur biasa, melainkan sebagai penutur yang telah
memahami kode-kode budaya yang dikandung dalam sebuah bahasa.
Sebab, selain vokal, penilaian juga meliputi intonasi, diksi, struktur
kalimat, penalaran, dan sikap ketika berbicara.

Selain Gozney. kita juga bergembira karera ada dua menteri yang
terpilih sebagai penutur bahasa Indonesia terbaik. Ini pentzng
mengingat bahasalndonesnadl kalangan pejabat Indonesia sundguh
sangat buruk.

Bahkan, di maszQrde Baru pernah muncul ragam bahasa Indonesia
pejabat. Yakni, bzhasa Indonesia yang dipakai kalangan pejabat,
yang khas karenz bahasa yang mereka pakai mengabalkan kaidah-
kaidah bahasa Indanesia yang benar.

Karena itu, mestinya keterampilan dua menteri dalam berbahasa
Indonesia bisa menjadi contoh pejabat-pejabat yang lain. Sebab,
dalam masyarakatyang paternalistis, apa yang dilakukan para petinggi
biasanya diikuti ofeh para makmumnya.

Penghargaan ifu juga mestinya menyadarkan kita semua bahwa
bahasa Indonesia zdalah milik bangsa iniyang sangat berharga. Ada
benarnya pendapat yang mengatakan ketika unsur-unsur pengikat
kita sebagai bangsa Indonesia memudar, satu-satunya milik k:ta

‘yang masih utuh adalah bahasa Indonesia.

Kita bisamembzyangkan betapa bangsainitanpa bahasa pemersatu.
Sebab, ketika keutuhan Tanah Air mulai terancam dan kebersamiaan
sebagai bangsa meluruh dengan berbagai kerusuhan sosial, butir
Sumpah Pemudz yang tetap abadi memang bahasa Indonesia.

Tetapi, sayangnya, bahasa ini kurang dirawat sebagaimana
mestinya. Seolaf-olah dianggap sebagai warisan yang datang dari
langit. Banyak di zntara kita yang tidak punya kebanggaan bicara
bahasa Indonesiz_vakni merusaknya dengan kata-kata asing. Bahkan,
untuk kepentingzm komersial, bahasa Indonesia sering terpaksa
dikorbankan dan diganti dengan nama asing yang dlanggap lebih

4
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Bahasa menuﬁ]ukkan bangsa. Dan, kesadaran seperti itu paling

tidak di Asia telah diperlihatkan oleh China dan Jepang. Kitamestinya

mengikuti semangat kedua negara itu. Sebab, dalam era global yang
bisa ‘menyelamatkan’ masing-masing bangsa adalah identitas
nasionalnya. Dan, bahasa Indonesia adalah salah satu identitas itu.

Kita sesungguhnya-masih-beruntung. Sebab;-India; Filipina, dan
Singapura telah diterpa krisis identitas lewat bahasa-mereka. Karena
itu, mari kita rawat bahasa Indonesia dengan sepenuh hati.

Media Indonesia, 16 Oktober 2003
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Bahasa Indonesia
Dapat Menghadapi
Tantangan
Globalisasi

JAKARTA - Perlu ada pa-
yung hukum yang jelas me-
ngenai kesalahan dalam
penggunaan bahasa Indone-
sia! Begitu banyak istilah
asing yang digunakan di tem-
pat-tempat umum, tanpa
aturan yang jelas. Padahal,
sebagai bahasa negara vang
dicantumkan dalam UUD
1945, sangatlah memungkin-
kan untuk membuat aturan
yang tegas.

Kepala Pusat Bahasa Den-
dyv Sugono menyatakan hal
itu di sela-sela Kongres VIII
Bahasa Indonesia yang ber-
langsung di Jakarta, Rabu
(15/10). Menurut Dendy, su-
dah waktunya kita membe-

40

nahi kesalahan dalam meng-
gunakan bahasa Indonesia
vang baik dan benar untuk
segala kesempatan.

“Kita bisa melihat papan
nama di jalan dengan meng-
gunakan bahasa asing, pada-
hal ktia sedang berada di In-
donesia. Tetapi, tidak bisa
menindak,” katanya.

Ia meminta UU itu bukan
untuk menindak orang vang
berbicara dengan bahasa
tidak benar, tetapi lebih ditu-
jukan pada hal-hal yang ber-
sifat nasional, seperti dalam
papan nama dan perjanjian
dagang.

Ia berharap sembari me-
nunggu wacana perlunya UU
Bahasa itu muncul, media
massa ikut mengambil pe-
ranan. Pusat Bahasa tidak
mempunyai kemampuan un-
tuk hadir di tengah-tengah
masyarakat dan memberikan
pendidikan bahasa yang be-
nar. Sementara media, de-
ngan kemampuannyva hadir

di tengah masyarakat, sangat
dipercaya masyarakat.

"Saya pernah berdebat
mengenai penggunaan ejaan
yang benar hanya karena ma-
syarakat lebih percaya de--
ngan apa yang dituliskan me-
dia dibandingkan Ejaan yang
Disempurnakan (EYD),” ka-
tanya.

Sangat Dinamis

Perlunya media menggu-
nakan bahasa yang benar ju-
ga dicetuskan Dubes Inggris
untuk Indonesia, Richard
Gozney. la menvatakan ke-
sulitannya membaca bebera-
pa media massa vang meng-
gunakan bahasa Indonesia
tidak baku. "Kalau membaca
koran tertentu saya harus
banyak membuka kamus.
Dan itu pun sering Kkali tidak
ada dalam kamus,” katanya.

Ia juga mengatakan, ke-
khawatiran akan hilangnya
bahasa Indonesia akibat glo-
balisasi dan masuknya isti-
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e BAHASA INDONESIA-KONGRES

) ‘ngembangan baham Indoné_ma
hendakriya Sejalan dengan upa-"
ya pelestarian bahasa etnik atau.:

bahasa’ daerah. Bahasa Indoné-

"sia_dan_ bahasa’ ‘etriik - saling
mempe.rkaya .dan* mem) perkil:
. kuh: IQentitas banigsa.. Na.rhun,
upaya pelestarian bahasa’ ta
~Jmesti ; dxtempuh ‘dengah; ,.Un-
}-dang=1J ndangBahasi:

: Wachna tersehuimengemuka

‘hasa ndonesia VIII di Hotel In-
don%,nJakarta, Rabu(15/10).
Satu lima sesi persidarigan-
kemarin secara ‘khusus mem-
bahas peran bahasa dan'sasta
daerah dalam
ketahanan budaya bangsa:. - -
- Dipandu pakar bahasa, -An-
ton M Moehono, tampil empat
panelis masing-masing Benya-
min Lakitan dari Pemerintah
Provinsi Sumatera Selatan, Di-
rektur Teknik Ditjen Otonomi

_ Daerah Depdagri Wahyu Najib,
anggota DPRD Provinsi Sula-
wesi Selatan Ambo Enre Ab-
dullah, dan ahli linguistik dari

. Universitas. Sumatera. Utara
Prof Dr Sibarani MS. .

Para pembicara. sepakat bah-
wa era otonomi daerali memberi
ruang penguatan lokalitas se-
bagai jawaban atas derasnya
pengaruh globalisasi.. Bahasa

- daerah sebagai bagian dari ke-
,-kayéan okal hendakriya. diles--
‘tarikan’ sejalan dengan “upaya

k5 pelmnan bahasa Indonwa

Ha.nya_ saja, menurut Siba-
rani, pelesmnan bahasa daerah

‘dan - bahasa "Indonesia -tidak-

mesti ditempuh. dengan mene-

‘rapkan Undang>Undang Bahia-
‘sa, Lakitan menilai, penerapan

kurikulinn berbasis. kompetensi

tak * dalam pefigajaran bahasa di se-
- kolah-sekolah pun belum me-

jaminan- l%tarmya se-

buah bahasa daerah.
‘hari kedua Kongres Ba- -

“Orang kadang terjebak de-
ngan simplisitas bahwa suatu
masalah bisa diselesaikan de-
ngan undang-undang. Padahal,
mungkin jauh lebih efektif jika
in mendasar yang di-

* sentuh,” ujar Lakitan. .
Gagasan tentang -perlunya

Undang-Undang -Bahasa 'di-
munculkan pakar ' linguistik,
Prof Dr Ha!imurti _Kn'dalaksa-
na, dalam sesi sebelumnya.
Mengacu pada Pasal 32, 36, 36
() UUD 1945 (hasil amande-
men), Kridalaksana mengingat-
kan bahwa negara menghorma-
ti dan memelihara bahasa da-
erah sebagai kekayaan budaya
nasional. -

Agar pasal tersebut operasi-
onal, sudah saatnya dipikirkan
untuk membuat undang-un-
dang organik tentang bahasa.
Alasannya saat ini, apa.yang

disebut politik nasional itu ma-
. sih berupa kesepakatan masya-
rakat dan belum menjadi do-j

kamen formal. (NAR) -

Kompas, 16 Oktober 2003
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lah asing, tidak perlu terjadi.
‘Bahasa’ Indonesia sangat’ di-
Tamis-dan’ ‘menipunyai-ke-

; mampuan menyerap bahasa .
- asing yang tinggi. 1a mencon-

tohkan istilah krismon, yang
mieriipékan akronim dari kri-

~ sis moneter. Kedua bahasa. -

asing itu dapat masuk ke -

- dalam bahasa Indonesia dan

menjadl sangat Indonesia.
.Demikian juga kata wa- -

rung telekomunikasi, yang.

disingkat wartel. Ia menilai
sungguh luar biasa menggan-

dengkan kata warung-yang-

sangat Indonesia dengan
telekomunikasi yang berasal

dari istilah asing.

»Jadi, saya vakin kalau
bahasa Indonesia dapat
menghadapi tantangan glo-
balisasi: Saya justru khawa-
tir kalau bahasa daerah yang"
‘akan hilang, karena bahasa
Indonesia sangat cepat ma-
suk ke dalam setiap lapisan
masyarakat. Pada 1970-an sa-
va ke Irian, masih jarang

Suaras Pembaruan,

orang yang dapat menggu-
nakan bahasa Indonesia. Te-

.-tapi baru-baru-ini saya ke-sa-.

n#, terriyata yang- terjadl ke-

balikannya, sudah jarang .

orang dapat berbahasa asli

daerah katanya : ’

Sullt oo
Menanggapi hal 1tu, Den
dy meyakinkan akan terus
berupaya melestarikan
sa daerah. Pusat Bahasa kini
berupaya memasukkan ba-
.hasa-bahasa_daerah untuk
memperkaya bahasa Indone-
-sia. Setiap kata asing yang ba-
ru masuk, pertama akan di-
cari padanannya dalam ba-
hasa daerah. Bila tidak ada,
‘barulah. didekatkan dengan
bahasa asing. .

"Jadi kita tetap mendahu-
lukan bahasa- daerah. Hanva
‘untuk bidang informasi tek-
nologi dan ilmu pengetahuan
ktia menggunakan 1stllah
asing.” katanya.

Agenda lain yang ingin

didjukan dalam kongres ini
adalah mengenai “pefanan
Pusat Bahasa sendiri. Déngan:
posisinya yang hanya.menja-
di bagian kecil dari departe-
men, sangat sulit bagi Pusat
Bahasa untuk mengambil
langkah aktif. Ia memban~
dingkan dengan Dewan Baha-
sa 'dan Pustaka Malaysia’
yang mempunyai kewenang-

- an sangat besar..

"Tiga hal strategis diker-
jakan oleh mereka. Dari mulai
bahasa‘dan sastra, perbukuan,
hingga percetakan. Dengan be-
gitu mereka sangat berperan
dalam masalah bahasa dan

sastra di negaranya. Sementa-

ra kita hanya masalah buku

-dan sastra, perbukuan dan

percetakan diurus payung
yang berbeda. Dengan posisi
seperti itu, ditunjang dana
yang tidak memadai, sulit bagi
kami untuk mengambil pe-
ranan dalam mengembangkan
bahasa dan sastra Indonesia,”
katanya. (AS/E-5)

16 Oktober 2003
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Pemersatu chgsu“

JAKARTA (Media): Bahasa Indonesia dapat digunakan
sehagai alat pencegah terjadinya konflik jati diri dalam
“tubuh bangsa Indonesia, seperti yang belakangan ini
kerap terjadi. Kesamaan hahasa yang dimiliki seluruh
rakyat Indonesia selama ini telah memfungsikan diri
dalam menghindarkan perpecahan ketika

Pernyataan tersebut disampai-
kan Menteri Koordinator Politik
dan Keamanan (Menko Polkam)
Susilo Bambang Yudhoyono, ke-
tika menyampaikan makalahnya
yang bertajuk Bahasa Indonesia
sebagai Pemerkukuh Persatuan
Bangsa dan Kesatuan Negara,
pada Kongres Bahasa Indonesia
VIII, di Jakarta, kemarin.

Menurut Susilo, amat penting
untuk menjadikan Bahasa Indo-
nesia sebagai tuan rumah di ne-
geri sendiri. Jika hal itu dilaku-
kan, maka intervensi dan masuk-
nya bahasa asing ke Indonesia
tidak perlu disikapi sebagai suatu
ancaman bagi keberadaan baha-
sa nasional tersebut.

“Sebagaimana yang terjadi di
scjumlah negara seperti Yugosla-
via, perbedaan bahasa sering
menimbulkan terjadinya konflik
komunal antarwarga negara.
Karena perbedaan itu pula nega-
ra tersebut akhirnya terpecah be-
lah dan tidak bisa dipertahankan
untuk terus menjalankan negara
secara bersama-sama.”

Meski Indonesia memihk] ba-
nyak bahasa daerah, namun bu-
kan merupakan ancaman terha-
dap keberadaan bahasa Indone-
sia. Jika memang bahasa daerah
digunakan sesuai dengan tempat
dan waktunya, maka kekayaan
budaya itu dapat berjalan ber-

Media Indonesia,

timbul konflik komunal.

iringan dengan bahasa Indone-
sia.

“Tidak perlu ada konflik antar-

bahasa karena semua itu meru-

pakan bagian dari Indonesia.
Yang terpenting, gunakan baha-
sa daerah pada tempatnya dan
gunakan bahasa Indonesia pada
kesempatan yang luas ketika ba-
nyak orang berbicara dengan ba-
hasa Indonesia,” ujarnya.
Pentingnya bahasa Indonesia
sebagai_alat pemersatu bangsa,
lanjut Susilo, mengharuskan
bangsa Indonesia untuk mening-
katkan eksistensi bahasa Indone-
sia dalam kehidupan bangsa.
“Kita perlu meletakkan bahasa
Indonesia itu dalam ‘taman sari’.
Taman sari ilu kemudian me-
mungkinkan adanya bunga kecil-
kecil yang akan memperindah tg
man itu, Bahasa Indonesia itu ha"
rus menjadi tuan rumah di ne-
gerinya sendiri,” kata Susilo di-
iringi tepuk tangan hadirin.

Selain ke dalam, Susilo juga’

meminta masyarakat untuk men-
duniakan bahasa Indonesia keti-
ka berada di forum interna-
sional atau ketika berbicara de-
ngan menggunakan bahasa a-
sing. Caraitu, menurutnya mam-
pu memngkalkan apresiasi ma-

syarakat asing terhadap bahasa .

Indonesia.
“Kalau sedang melaku‘l\an

pembicaraan dengan orang a-
sing, sering kali saya menyisip-
kan istilah-istilah umum bahasa
Indonesia. Kata-kata, seperti apa
kabar, selamat datang, merupa-
kan kata yang dapat dengan mu-
dah mereka kenali. Dengan jalan
itu mereka dengan mudah me-
ngenali bahasa Indonesia.”
Editorial Media

Sementara itu, editorial harian -
Media Indonesia menjadi salah
satu pembahasan dalam Kon-
gres Bahasa. Melalui makalah
berjudul Bahasa Indonesia da-
lam Editorial Media Indonesia,
ahli bahasa Yusrita Yanti menya-
takan, penggunaan bahasa dalam
editorial Media Indonesia dinilai
bisa menjadi bahan pengajaran
bahasa Indonesia di sekolah
maupun perguruan tinggi, kare-
na memiliki kekayaan kosakata
dan penggunaan bahasa yang
lugas. _

Ia menilai, kekayaan kosakata
itu berasal dari pilihan kata yang
tepat dan beragam, sehingga ter-
bentuk tekstur yang cukup unik

karena ingin menciptakan suatu

tekstur tersendiri bagi pembaca.
Keunikan itu menciptakan tautan
pikiran pembaca pada suatin pe-
ristiwa dan kondisi tertentu.
“Penulis editorial dapat dikata-
kan mampu mengekspresikan
ungkapan perasaan yang sedang
dialami masyarakat Indonesia.
Penataan kosakatanya diperluas
menurut'sinonim kata, makna
konotasi, dan majasi, sehingga
nrelahirkan bahasa Indonesia
yang memesona, yang membuat
pembaca berkeinginan untuk
menelusuri tulisan itu lebih lan-
jut,” tuturnya. (TM/Daf/B-3)

17 Oktober 2003
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membuat orang berbahasa

'SoAL UsurLaN UU BAHASA

~‘ Sosialisasi
ahasa ebih

JAKARTA - Poin pentmg i Umversnas Kristen (Unika) *

yang perlu dilakukan: untuk

Indonesia dengan baik dan be-

nar bukanlah pavung hukum

atau undang-undang. Sosial-
isasi pedoman- dan metode
pengajaran yang baik lebih
penting untuk dilakukan.

Guru Besar Universitas In-
donesia. (UI) Harkristuti Har-
krisnowo menyatikan hal itu
ketika ditemui di Kongres Ba-
hasa Indonesia (KBI) VIII yang
berlangsung di Jakarta, Kamis
(16/10). Harkristuti menga-
takan, pedoman seperti Ejaan
yang Disempurnakan (EYD)
harus terus dikomunikasikan
agar orang mengerti berbaha-
sa yang baik dan benar.

”Saya tidak melihat pen-
tingnya kita membuat UU
mengenai pelanggaran berba-
hasa. Saya cenderung menga-
takan, yang kita butuhkan
adalah pedoman,” katanya.

Bila mengacu pada UU, ke-
san yang muncul adalah ke-
wajiban vang harus dilaksa-
nakan. Selain itu UU umum-
nya memuat sanksi bagi pe-
langgarnya. Dengan begitu,
bahasa yang menjadi alat ko-
munikasi sehari-hari akan
membuat orang makm sulit
bergerak.

Sanksi Administratif

Pada kesempatan berbeda,
kedua pembicara lainnya di
KBI, yaitu Guru Besar Eme-

.ritus Universitas Gadjah

Mada (UGM) Koesnadi Har-
diasoemantri dan- Rektor
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Atmajaya Harimurti Krida-

- laksana, sepakat menyatakan
sanksi yang diperlukan bagi .

pelanggaran bahasa adalah
sanksi administratif.
Koesnadi mencontohkan,
bahasa yang salah akan ba-
nyak ditiru jika kesalahan itu
dilakukan pejabat. Bawahan
pejabat bersangkutan, hampir
dapat dipastikan akan lang-
sung mengikuti. "Media mas-
sa, baik media cetak maupun
elektronik, jarang menyoroti

penggunaan bahasa pejabat,”

sehingga kesalahan terus ber-
lanjut. Jadi,-kita tidak mem-
punyai mekanisme kontrol di
sini,” katanya.

Pemberian sanksi admi- -

nistratif, akan sangat efektif
bila dikaitkan dengan kenaik-
an pangkat. Pejabat yang ber-
bahasa Indonesia dengan baik
dan benar akan mendapat nilai
positif, sementara yang buruk
akan mendapat nilai negatif. .
”Cara penilaian meliputi

penuturan maupun penu--

lisan, dan disusun oleh Pusat
Bahasa, kemudian diajukan
ke Badan Kepegawaian- Ne-
gara untuk dimasukkan ke
dalam sistem jenjang kepang-
katan,” katanya.
Harimurti membagi ke-
salahan berbahasa menjadi

dua ranah berbeda. Pertama, *

ranah privat bahasa, di mana
tariggung jawab ada pada pen-
didikan keluarga dan pendi-
dikan sekolah. Kebiasaan san-
tun berbahasa atau tertib ber-

Suara Pembaruan,

do

Penting

bahasa tulis, berada pada ra-
nah itu dan sanksinya berupa
sanksi keluarga dan sanksi
edukatif.

Sementara bidang-bidang

- seperti kewajiban membina

bahasa daerah, kewajiban
mengembangkan sastra, peng-
gunaan bahasa nasional atau
asing dalam dunia diplomatik,
ke\ga,uban menggunakan ‘ba-
hasa baku dalam komunikasi
resmi adalah ranah publik
yang sanksinya bersifat ad-
ministratif. Pembagian sanksi
seperti itu lebih efektif diban-
dingkan hanya mementing-
kan sanksi yuridis.

Untuk mencegah menu-
larnya- kesalahan berbahasa

sembari menunggu aturan,.

Koesnadi menawarkan dua.
cara. Pertama, cara preventif,
dan kedua adalah cara kuratif,
Cara preventif terkait dengan
upaya-memperkuat kemam-
puan bahasa yang baik dan be-
nar melalui lembaga pendi-
dikan. Sementara cara kuratif

(<]

adalah memberikan koreksi '

pada tulisan pejabat yang ber-
sangkutan, baik yang berupa
laporan, sambutan, maupun
makalah )

"Koreksi ini dapat dilaku- .

-kan oleh tim khusus yang

diadakan oleh lembaga peme-
rintahan yang bersangkutan.

Dengan demikian tulisan

tersebut telah memenuhi
kaidah bahasa Indonesia dan
dapat menjadi contoh,” kata-
nya. (AS/A-18)
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' Perlunya UU Bahasa

Selalu Muncul dalam
Setiap Pertemuan
Pakar Bahasa

JAKARTA — Bahasa Indo-
nesia -sudah dicantumkan
dalam UUD 1945 dan selalu ada
dalam perjalanan sejarah
bangsa sehingga tidak perlu
lagi ditegaskan dalam bentuk |
UU Bahasa. Peraturan yang
ada sudah lebih dari cukup .
untuk menjamin terpehhara .
nya bahasa tersebut. - -

Mentem Pendidikan Na-.
sional A Malik Fadjar me-
nyampalkan hal tersebut se-
usai menutup Kongres Bahasa
Indonesia (KBI) VIII yang ber-
langsung di Jakarta, Jumat
(17/10). Menurut Malik, “baha-
sa sebagai bagian penting dari
kehidupan tidak perlu lagi di-
atur dalam sebuah peraturan.

"Saya tlda.k melihat UU
Bahasa sebagai hal penting
yang harus dibuat. Bahasa In-
donesia sudah ditetapkan se-’
jak tahun 1928, kemudian ma-
suk dalarn UUD 1945, Sudah.
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hebat sekali peraturamlya, ja-
. "di buat apa UU?” katanya.
Dia melihat hal yang se-

' i harusnya dicermati adalah

bagaunana mengajarkan ba-
hasa dan sastra di dunia pen-
; didikan, Selama ini pelajaran

tersebut tidak pernah mendap- -
‘at tempat di hati para peserta

didik. Beberapa langkah yang

" hérus dicermati adalah bagi-

mana menanamkan dan-me-
numbuhkan keberaksaraan
fungsional, dan meningkatkan
kem_ampuan berkomumkasx
yangbaik. -~
Juga’ bagaimana memain-

kan peranan terhadap pemeli- i

haraan terhadap temuan-temu-
an kekayaan bangsa.-"Inilah

" yang harus terus-menerus di:

cermati oleh para guru, pakar

_ dan Pusat Bahasa,” ujarnya.

: Tuntutan

- Sementara itu, Kepala Pu-

- sat Bahasd' Dendy Sugond me-

nyatakan, tuntutan adanya
UU. Bahasa muncul dari ma-
syarakat. Ada kegelisahan me-
lihat kondisi kita seperti se-
karang ini. Banyak sekali ter-
jadi kesalahan dalam menggu-

‘nakan bahasa di wilayah pu-

blik, malahan mulai dilupa-

Meng‘ealBahasa

kan. Banyak papan nama yang
tidak menggunakan bahasa
Indonesxa, padahal kita ada di
Indonesia. "Juga Pahasa mana
yang harus digunakan ketika
kita melakukan perjanjian da-
gang atau perjanjian di dunia
internasional, tidak pernah di-
jelaskan harus memakai baha-
sa apa,” katanya.

Hal itu harus ditetapkan
dalam sebuah UU sehingga da-
pat menjadi landasan bagi ter-
peliharanya bahasa Indonesia.
Terutama menjelang diber-
lakukannya pasar bebas, per-
aturan yang jelas mengenai
bahasa mutlak diperlukan.

Proses yang ditempulrun-
tuk memunculkan UU itu, di-
akui Dendy, masih panjang.
Setelah KBI menghasilkan
usulan perlunya UU Bahasa,
Badan Pertimbangan Bahasa
perlu mencari masukan apa-
kah UU tersebut memang di-

‘perlukan masyarakat. Diper-

lukan waktu panjang untuk
menyusun UU, terlebih UU
yang sangat jauh dari perha-
tian publik. "Ini bukan UU po-
litik ataupun ekonomi sehing-
ga mungkin tidak begitu di-
perhatikan. Kami berharap
paling tidak UU itu dapat mu-



‘1ai berlaku saat pasar bebas
_dibuka, tahun 2010,” katanya.

. Menutut Ketua Tim Peru-
mus KBI-VII, Abdul Wahab, "
usulan mengenai perlunya UU

Bahasa selalu muncul dalam

- setiap pertemuan para pakar-

bahasa. Hal itu merupakan
wujud dari keprihatinan me-
reka terhadap kondisi bahasa
Indonesia. “Begitu banyak pe-
langgaran bahasa yang dilaku-
kan tanpa ada sanksi yang je-
las. Dan jangan dianggap bah-
wa UU Bahasa akan mengatur
orang berbahasa dalam kehi-
dupan sehari-hari, tetapi lebih
ke wilavah formal dan pe-
ngembangan sastra,” katanya.

UU itu lebih mengatur ke-

Svara Pembaruan, 18 Oktober 2003
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tertiban bahasa di wilayah pu-

" blik. Juga--'unuﬂr-menjaga ke-
- lestarian bahasd daerah yang

sekarang makin terlupakan.
Padahal pengembangan ba-
hasa daerah harus terus dila-
kukan. - .

Dalam kesempatan yang
sama, Rektor Universitas Ka-

tolik (Unika) Atma Java Hari-
murti Kridalaksana menyata- -

kan, sudah waktinya Indone-
sia memiliki UU Bahasa. Ne-
gara-negara Eropa mempu-
nyai perhatian serius terha-
dap perkembangan bahasa di
negaranya, termasuk bahasa
asli penduduk setempat.

"Seperti Swiss, mereka
mempunyai aturan yang jelas
mengenai pelestarian bahasa
asli. Kemudian Amerika Seri-
kat, malahan UU Bahasa ada
hingga di tingkat negara bagi-
an,” katanya.(AS/A-7)
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SERAHKAN
HADIAH

MENTERI Pendidikan
Nasional Malik Fadjar (kiri)
memberikan hadiah kepada
para pemenang lomba
penulisan cerpen dan
pembahasan karya sastra,

- dalam penutupan Kongres
‘Bahasa Indonesia VI di
_ Hotel Indonesia, Jakarta,

kemarin.

Media Indonesia, 18 Oktober 2003
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: ila Kongres Bahasa Indonesta
. dlselenggarakan saya selalu BN

" diundang” sebagai’ peserta
atau pemakalah, Misalnya, pada

menyajikan kertas- dengan topik:
Peran media massa.dalam _pertum-

buhan bahasa Indonesna Atau se-’

bagai peserta saya aktif dalam
diskusi. Di Kongres Bahasa pada
sebuah- sidang, téman. saya Dr.
Sudjoko dari ITB Bandung meminta
agar dalam mencari istilah baru

jangan lekas berpaling kepada baha- ;

sa Inggris, tetapi galilah dari perben-
daharaan bahasa-bahasa daerah.
Ketika dia menyebutkan beberapa
istilah sebagai contoh saya interupsi,
lalu mengusulkan agar dicantumkan
pula kata dari bahasa Minang yaitu
“kanciang”. Kontan Dr. Sudjoko
menyambut baik dan berucap pula

“kanciang”. Selebihnya saya tidak ,

mengikuti diapakannyaistilah itu.

Bila dulu setia datang di tiap
Kongres Bahasa, sekali‘ini pada
Kongres Bahasa Indonesia VIl (14-
17 Oktober) di Hotel Indonesia,
Jakarta, saya sama sekali absen,
karena tidak diundang oleh panitia
penyelenggara.

_Alasannya tidak jelas. Mungkin
karena sudah berusia tua. Beberapa
waktu yang lalu saya ditanya secara

tertulis apakah bersedia menjadi -

anggota Badan Pertimbangan Baha-

sa? Saya jawab bersedia. Tapi

kemudian nama saya digugurkan dari
daftar. Menteri Pendidikan berpenda-

pat lebih baik cari orang lain yang

lebih muda. Maka saya urung jadi

anggota Badan Pertimbangan Baha-

sa kendati sudah menandatangani
formulir setuju diangkat. Mengingat
latar belakang tadi saya mengerti dan

==z tErima keadaan_tidak diundang ke. :=sessionaiss

Kongres Bahasa VI,

Kongrﬁs Bahasa Indonesia. Kalau'.
sudah'tua tldaklagl masuk hitungan;
Dendy Sugono Kepdla Pusat

':‘Bahasa Departemen Pendidikan

Kongres Bahasa tahun'1978 saya - Nasional menulis dalam Kompas (13-

* 10) bahwa para peserta kongres ini

*akan menentukan perencanaan ke

-depan tentang bahasa kebangsaan
_kita". Karena tidak mengikuti- pembi-

-caraan dalam kongres saya tidak
punya bayangan mengenai rencana

_yang dimaksud. Dalam pada itu.

sebelum Kongres Bahasa dimulai,
harian Kompas menyelenggarakan
diskusi panel bertopik “Bahasa Indo-
nesia dalam bahaya®. Menurut peng-
amatannya, hegemonii bahasa Inggris !
mempunyai cengkeraman kuat yang '
membuat bahasa Indonesia yang
dipakai di koran, radio dan televisi
menjadi “bahasa Indo, bahasa belang

: bonteng yang tidak lagi dapat di-

kenali.” Prof. Dr. Sudjoko yang
pensiunan, tapi masih dipakai seba-
gai pakar bahasa mengunjuk kepada
situasi koran yang “membetawi”,
banyak sekali kata yang berakhiran -
indi situ. Saya juga mengamati gejala
“‘membetawi” pada sementara koran.
Rakyat Merdeka suka sekali' dalam
judul beritanya memakai logat Betawi.
Itu juga termasuk bahasa belang
bonteng. Tetapi seorang remaja
mengoreksi saya “Bukan begitu, Pak
itu bahasa gaul namanya”. PR
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l Gereja dan Bahasa Indonesia

ersatudn
# bangsa -yang -
menjadi cita-
“cita dan kerinduan
‘para pendiri negara
kita, sering kali di-
pandang hanya dari
satu segl, tidak dili-
hat secara holistik
dan komprehensif.
Pertentangan antar-
suku, agama, ras
dan golongan acap
dianggap sebagai satu-satunya
persoalan yang sangat krusial
yang bisa memicu disintregasi
bangsa. Padahal soal persatuan
bangsa turut ditentukan juga
oleh adanya bahasa nasional,
yang menjadi bahasa persatu-
an di suatu negara.

Bagi masyarakat Indone-
sia, adanya bahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional sangat
penting. Persatuan bangsa me-
mang terus-menerus perlu di-
jaga, dipelihara dan dilestari-
kan, justru dalam konteks
masyarakat Indonesia yang
serbamajemuk. Salah satu
sarana untuk pelestarian per-
satuan itu adalah bahasa
Indonesia.

Dengan demikian, penya-
daran untuk menggunakan ser-
ta menguasai bahasa nasional
menjadi hal yang sangat pen-
ting, mendasar dan strategis.
Dalam sebuah tulisan di tahun
1966 Prof. Dr Ihromi, M.A. ahli
bahasa Semit Universitas
Indonesia dan pernah menga-
jar di Sekolah Tinggi Teologi
Jakarta menyatakan, bahasa
Indonesia memainkan peranan
yang sangat penting dalam
mewujudkan persatuan dan
kesatuan bangsa Indonesia.

Menurut Dr Thromi, ke-

‘,sadaran tentang pentingnya

_peranan bahasa nasional lebih
* ditimbulkan lagi oleh peng-
_hargaan dari luar; terutama

_sekali melalui percakapan de-

WEINATA SAIRIN

ngan tokoh Gereja Sri Lanka.
Tokoh Sri Lanka itu dalam
percakapan dengan Dr. Ihro-
mi mengagumi peranan ba-
hasa Indonesia sebagai bahasa
nasional dan mengkhawatir-
kan adanya pertentangan-per-
tentangan mengenai bahasa
dan tulisan di Sri Lanka antara
orang-orang yang berbahasa
Singal dan Tamil.

Pemersatu

Dalam Kongres Bahasa
Indonesia yang berlangsung di
Jakarta tanggal 14 - 17 Oktober
2003 semangat para peserta
untuk memahami bahasa
Indonesia sebagai pemersatu
bangsa benar-benar hidup dan
mewarnai suasana kongres.
[tulah sebabnya ketika seorang
penceramah menyatakan agar
bahasa daerah bisa juga digu-
nakan dalam forum-forum
peradilan misalnya; agar pro-
ses peradilan dapat lebih dipa-
hami oleh penutur bahasa
' daerah tersebut, peserta dari
" floor dengan tegas menolak hal
' itu. Ta menyadarkan
penceramah bahwa
dalam konteks se-
perti itu, bahasa
daerah bisa menjadi
elemen yang meru-
sak persatuan bang-

sa.
Dalam kongres

itu Menteri Pendi-

dikan Nasional me-

negaskan bahwa ba-

hasa Indonesia ada-
lah bahasa nasional yang
sekaligus juga bahasa negara,
sebab itu setiap orang dituntut
untuk menguasai bahasa In-
donesia agar ia dapat menja-
lankan kewajibannya dengan
sebaik-baiknya. Bahasa asing
memang perlu di era globali-
sasi, tetapi sejalan dengan itu,
kata Menteri, kita harus me-
nanamkan kecintaan, kebang-
gaan dan kesetiaan kita ter-
hadap bahasa nasional dan ba-
hasa daerah. Hubungan tim-
bal balik antara bahasa asing,
nasional dan daerah perlu
diatur sehingga terjadi keseim-
bangan dan keharmonisan
dalam pengajaran dan pe-
makaiannya.

Wacana yang berkembang
dalam Kongres Bahasa selain
pemikiran-pemikiran bagai-
mana pengajaran bahasa dan
sastra dilakukan lebih baik di
lembaga-lembaga pendidikan,
adalah juga perlunya ada ke-
tentuan perundangan yang
mengatur tentang kebahasaan.

Pemikiran -tentang un-
dang-undang kebahasaan ini
telah. muncul sejak Kongres
Bahasa 5 tahun yang lalu

mengingat makin parahnya.

penggunaan bahasa Indonesia

. di masyarakat, termasuk yang

i

dilakukan oleh para pemim-

pin.
Undang-undang tentang

| bahasa merupakan tindak lan-

jut dari rumusan pasal 36 C U-
UD 1945 yang berbunyi: “Ke-
tentuan lebih lanjut mengenai
Bendera, Bahasa dan Lambang
Negara serta Lagu Kebangsaan
diatur dengan undang-un-
dang”.
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BAHASA INDONESIA-LARAS

: ) aris, misalnya,
atau’ ke tusan hukum tentang kasus tanah., tampak ada
; erbelit-belit. Bahasa hukum yang tampak
, tu memang tidak bisa diubah’ begitu saja, .

etapi suda'hjelasbagl masyarakat hukum untuk m¢ %
Sulitnya memahami bahasa hukum seakan-akan sama hu.lnya'
dengan sulitnya memahami bahasa yang dipakai oleh para praktisi
hukum untuk kepentingan produk hukum: Artinya, selain me-
makai istilah-istilah yang tidak dikenal masyarakat. Penyusunan
kalimatnya acapkah tldak memenuh1 standar ¥ dah bahasa yang :
baik dan benar. - T
Bahasahukum Juga sermg tidak lugas. dan bert.ele-tele atau
bahkan menimbulkan banyak penafsiran: Dalam kenyataannya,
‘bahasa hukum itu menjadi eksklusif dan seolah-olah
,hanya ‘menjadi milik kalangan hukum saja. Orang lain
yang ingin mengetahui, harus bisa menyesuaikan. Bukan
bahasa hukum itu yang harus diubah dan disesuaikan, se-
bagkm;.;sudah jadi tradisi, o
tetapi, penggunaan bahasa hulum yang demikian
itu sudah berlangsung cukup lama. Turun-temurun dari
zaman penjajah hingga kemerdekaan sekarang ini. Hal ini
dapat dilihat dari berbagai produk hukum yang ada, seper-
ti Wet Ordonansi, atau Undang Undang, Putusai Hakim, Akte

" Notaris, dan lain sebagainya. -

Dalam pandangan masyarakat, sesuatu yang sudah berlangsung
lama itu dianggap sebagai suatu tradisi. Dipandang sebagai suatu
kebenaran. Oleh sebab itu, patut dipertanyakan, bisakah bahasa
hukum yang berlaku seka.rang ini diubah atau diperbaiki agar bisa
dipahami secara umum. Agar tidak eksklusif. Tentunya tergantung
danmasyarakathukum1msendmtl-o

i (Jupnyadx SH MHum, Pengamat Hukum)

Kedaulatan Rakyat, 24 Oktober 2003
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&BAHASA.;NDONEs;A-gELAigagN

fan Bahasa Ty

BX ,umm 0 TR

--- pengajaran; 1bahasp“ -Indonesia : ngarkannya. . : 2 ioo¢” siswas-di kelas~:adalah - teks
dari- monolog ;menjadi. dialog.. = Mengacu.pada kurikulim se-; kosong dan kering?” ,
Siswa sel ‘da- kolah :dasar; Riris menilai;.pel=  ris
‘lam prosa membaca, menuhs, ajaran bahasa Indonesia' melulu -

-'dan ‘berbicara,; »sehingga daya’ beriipa pelajaran dan: pengeta- 3 . :
imajinesi mereka tergugah da< - huan'bahasa. .. . - . g Paranpembic :
Iam" mengartikulasi; kata’-kah Smwé’ﬁdak diarahicani be.r-“ pakat; Bahwa' bahasa Indonesia
- bahasa Indonesia; " - pikir; berlatih secara kritis dan’. dan ‘bahiasa asmg terutama ba-
Sejalan. dengan itu; pohhk inovatif mengenal diri dan ke- hasa Inggris,
. bahasa harus mempertegas pe- hidupan. Situasi demikian yang dibenfurkar
-niadaan kata serapan ‘asing se- : : meriempatkan guru sebagai pe=:.: sebu
- lama kata yang:| ,‘tan nguasasxﬂnmela‘hlrka‘n sikiran - mai]
"~ " Menurut" Riris,” cara*bela anhrbangsa Hanya sajapeng-
pada ‘dis- 'yang'f de‘lilm;lkian harus’dxganﬁ 3 istilah dari bahasaasing

P <

t mn(6/10) is
- héirian “Korip

.gatkan sxswa Seb‘égal manus:a globahsam hanya dapat dlha- berperan (NAR)

'Kompas, 7 Oktober 2003

B - . § N o .‘.;F' N - A_
o _bahasa Indongs;a,‘ para gum depar_l‘,,kelas semmtara} slswa mu.ngkin ada kemantapan bila
»: ‘hendaknya mengubah ‘metode; diminta: untuk- patuh-iniende-. . bataan:yang disodorkan: pada .

bégal modal’ pergau]an

2as tetapx juga’ mempé—
H kan " lumbung “pengetahuan di:
" ‘mania kekayaan lokahtas ikut

>
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‘akhirnya menjadi referensi kita. Celaka-
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[f MASYARAKATdalam lajari surat ke1:iu‘tusan,<éeh.ingga:apabila‘ada
bahasa, pada umumnya karena meniru- “kesalahan‘bahasa, tentu tidak disadari-
niru-saja. Sebab, bahasa itu pada dasar- - ‘nya sebagai kesalahanbahasa.

nya adalah hal yang ditirukan. Sejak ke- &
cil kita pun menirukan crangtua kita da- -
lam berkata-kata, dalam berbicara, da- &
lam menyebut nama-nama. Itulah yang * §&

‘- Oleh sebab itu; barangkali agar ma-
:syarakat kita baik bahasanya; haruslah
. diberi kebiasaan membaca tulisan yang
| baik bahasanya atau mendengar bahasa
. 25 yang meniru, yang ditiru adalah contoh
akan menyebarkan kesalahan pada orang lain. 'yang baik. Saya yakin masih banyak ahli bahasa,
Masyarakat kita sedikit sekali yang mempela- | yang bisa diserap ilmunya, untuk masyarakat.
jari tata bahasa, kaidah bahasa, ejaan, dan per- - Saya yakin, masih ada surat kabar atau majalah
‘soalan kebahasaan, sehingga kebanyakan tidek yang bahasanya baik, sehingga ketika dibaca ma-
berdaya dalam menggunakan bahasa. Kebanyak- syarakat ada upaya pembelajaran bahasa yang
anpegawainegerijugahanyamenim’yangsudah baik. Q-0 i : :
ada, misalnya ketika membuat surat dinas, atau - -

nya apabila yang ditiru itu aalah,maka :

 (Nurwind, Pegawai Negeri Sipil)

Kedaulatan Rakyat, 24 Oktober 2003
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i 1
engajaran bahasa &‘b
+ Indonesia pada hampir
semua jenis dan jenjang
' pendidikan selalu menda-

yang membosankan,

- dan sebagainya. Singkat kata, pela-
jaran bahasa Indonesia tidak atau
kurang diminati peserta didik,

~ Setidaknya, itu pula yang diakui
Menteri Pendidikan Nasional, A Malik
Fadjar dalam makalahnya pada
Kongres Bahasa VIII yang berlangsung
‘di Jakarta, 14217 Oktober 2003. Dia

- bilang, “Berdasarkan informasi yang

saya baca dan dengar, salah satu
keluhan yang sangat gencar mengenai
pengajaran bahasa Indonesia dalam
sistem pendidikan kita ialah ketidak-
sesuaian alat ukur yang berupa-ujian
akhir nasional dengan materi yang
- diberikan di sekolah.” -
. Tak hanya Malik'Fadjar yang meli- -
hat masih lemahnya pengajaran bahasa
Indonesia di sekolah. Suminto A Sa-
yuti, seorang pendidik, pada kesempat-
'» an yang sama, juga punya pandangan
& serupa. Dia mengatakan, pengajaran -
- bahasa dan sastra Indonesia yang sela-
L ma ini dilaksanakan dalam sistern per-
sekolahan belum mampu memenuhi .
harapan sebagian besar masyarakat. - .
‘“Pengajaran bahasa dan sastra Indone-
sia belum sepenuhnya berhasil dalam
menunaikan imperatif luhur yang
diembannya, baik dalam perspektif
edukatif maupun kultural tuturnya.
Dalam perspektif pertama, menurut
dia, sesungguhya pelaksanaan peng-
ajaran bahasa dan sastra Indonesia
diharapkan mampu mencapai tingkat-
an yang terkait dengan upaya ‘mencer-.
daskan kehidupan bangsa’ menuju ke-
hidupan yang lebih modern dan ber- -
- adab. Sementara dalam perspektif ke-
dua, pengajaran di bidang itu seharus- "
nya mampu mencapai tingkatan kon-
- tributif sebagai unsur pembentuk jati
diri dan kemandirian bangsa. Kedua
perspektif tersebut, katanya, kini be-
gitu terasa pentingnya. v,
Persoalannya, bagaimana menjadi-
kan pengajaran ini sesuatu yang mena- .
rik, menyenangkan, bermanfaat, dan -
mencerdaskan? Sarwiji Suwandi, dosen
Fakultas Keguruan dan Tlmu Pendidik-
an (FKIP) Universitas Sebelas Maret,
Surakarta melihat terdapat banyak va-
riabel yang terlibat dalam sebuah in-
teraksi edukatif antara siswa dan guru.

i,

pat sebutan mata pelaj aran

menakutkan, gersang, terlalu teoritis, =

- Guruhendaknyz
- mampu menyiapkan

' atau mengem-
. bangkan materi ajar -
- yang sesuai dengan i
o i

|+ kubutuhan siswa.

0N

Karena itu, banyak pula variabel yang
turut menentukan keberhasilan belajar
anak. Namun diakui, guru tetap dipan-
dang sebagai variabel penting dan

" menduduki posisi sentral dalam
- :menyukseskan keberhasilan proser

belajar mengajar di sekolah. :
- Menurut dia, rendahnya mutu guru
sebagai faktor determinan penyebab ren-

. dahnya mutu pengajaran; Sebaliknya,

' siswa-siswa yang berprestasi pada

- umumnya memiliki akses untuk berkem- .
- bang dengan lebih baik di bawah'asuhan
" guru-guru yang profesional serta memili-

ki kemapuan intelektual yang tinggi.”
“‘Demikian pula halnya dalam pem- ,

* belajaran bahasa dan sastra Indonesia,"

futur Ketua I Himpunan Pembina Bahasa
Indonesia (HPNI) Cabang Surakarta itu.
Siswa, urai Sarwiji, sulit belajar sen-
diri tanpa bimbingan guru yang
mampu mengemban tugasnya dengan
baik. Para siswa dapat belajar dengan
baik jika guru telah mempersiapkan
lingkungan positif bagi mereka untuk "ﬁ

<



58

hela}ar “Guru memiliki tanggung ja-i:
wab untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi siswa. Untuk itu, guru
. lebih dulu harus memiliki kemampuan
komunikatif itu,” katanya,

. Dia menyebut sejumlah peran penting -

yang diemban guru dalam upaya menge-
fektifkan pembelajaran bahasa

Indonesia. Pertama, peranan guru seba-

gai perencana pembe_la]aran yang efisien
dan efektif. Guru perlu menyusun .

rencana pembelajaran berbasis CTL F%
"+ yang perlu d.lperhatikan dalam penerap- -
. an pendekatan kontekstual adalah =~
"4} pemodelan (modeling), yaitu terdapat-

(Contextual Teachmg and Learning).
Dalam kaitan ini, hal-hal pokok yang:
perlu d.lperhatlkan antard lain pe- :
nentuan kompetensi dasar yang akan di-
kembangkan, media pembelajaran yang
akan digunakan, skenario pembelajaran,
dan penilaian yang akan dievaluasi.
Berkenaan dengan perencanaan
materi ajar, dia mengatakan, guru hen-
daknya mampu menyiapkan atau
mengembangkan materi ajar yang
sesuai dengan kubutuhan siswa. Materi
ajar harus benar-benar sesuai dengan
jenis kegiatan pembela}aran (dialog,
tanya jawab, bercerita, bermain peran,

_dan kegiatan berbahasa yang lain), dan

-tujuan pembelajaran bahasa yang:
‘menyangkut memngkatkan kemahiran
iberbahasa dan kemampuan mengapre—
siasikan karya sastra. “Bahan ajaritu -
hendaknya disesuaikan pula dengan
kondisi lingkungan sekolah dan
kemampuan siswanya,.’ katanya. -
Untuk keperluan itu, menurut dia,

‘kegiatan yang dapat dilakukan oleh .
guruadalah memilih.teks dan menam-
bah beberapa pertanyaan atau tugas,
kemudian menjadikannys sebagai ba-

han ajar di kelas. Jika materi ajar yang -

relevan dengan tujuan pembela]aran
belum tersedia, maka hal yang dapat
dilakukan adalah memodifikasi bahan
ajar yang berasal dari bahan autentik "
(buku, karya sastra, koran, majalah,
alam, nara sumber, pengalaman dan
minat anak, atau hasil karya siswa).
Kedua, peran guru sebagai fasmtator
. yang kreatif dan dinamiis. Peranan ini,’
gata dia, berkaitan erat dengan arah
egiatan belajar mer.zajar untuk 1

?I;-v

;1 meningkatkan ‘kemahiran berbahasa 1
siswa. Guru diharapkan dapat meng-=
gunakan pendekatan dan strategi pem-
belajaran atau manajemen kelas yang
bervariasi, mengatur kelas dalam

.suasana yang menyenangkan, serta

menyiapkan dan menggunakan media
pembelajaran yang menarik dan

' menantang partisipasi-aktif siswa

dalam kegiatan komunikasi.
Ketiga, peranan guru sebagai model.
Menurut dia, salah satu unsur penting

nya model yang bisa ditiru'siswa. Dalam
konteks pembelajaran bahasa Indonesia,
kata Sarwiji, guru hendaknya berperan
sebagai figur yang dapat diteladani.’
Namun, katanya lagi, yang perlu di-
ingat bahwa guru bukan satu-satunya 7%
model. Model dapat dirancang dengan | -

' melibatkan siswa. Model juga dapat
: didatangkan dari luar. Guru bahasa *

Indonesia dapat mendatangkan
wartawan atau sastrawan, menun-
jukkan kolom berita atau kaya ilmiah,

"dan sebagainya,” Sarwiji menjelaskan.

Keempat, peran guru sebagai moti-
vator. Dia mengatakan, aktivitas siswa
dalam menggunakan bahasa untuk
berkomunikasi sangat dipengaruhi
oleh penguatan yang diberikan guru.

| Selain itu, perlu juga dihindari kecen-

derungan guru sebagai ‘hakim bahasa’.
Hal lain adalah peran guru sebagai
evaluator. Menurut dia, selain penilai-
‘an hasil, penilaian proses sangat diper- -
lukan dalam proses belajar mengajar.
Dengan penilaian proses, katanya,
perkembangan kemahiran berbahasa
-atau kompetensi komunikatif siswa
dapat diketahui. Dalam hubungan ini,
peranan guru dalam memberikan

| umpan balik terhadap kesalahan

bis
R

. berbahasa siswa sangat bermakna.

Dengan demikian, diharapkan pem-
belajaran bahasa Indonesia di sekolah
* menjadi menyenangkan, perlahan-
lahan mengubah kesan gersang dan g,
membosankan Mbur & 3_,,7 -?ab} e

Republika, 24 Oktober 2003
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BAHASA INDONESIA-PEMAKAIAN
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- Pemakaian Bahasa

Asing Makin Kuat

JAKARTA - Dalam lima
tahun terakhir terasa kuatnya

pemakaian bahasa asing se-

hingga banyak yang sangsi a-
pakah bahasa Indonesia akan
dapat bertahan, kata Menteri
Pendidikan Nasional (Men-
diknas) Malik Fadjar..

"Melalui kongres bahasa
ini diharapkan dapat meles-
tarikan bahasa Indonesia
yang juga merupakan bahasa
persatuan,” ujar Mendiknas
diwakili Dirjen Pendidikan
Luar Sekolah dan Pemuda
Fasli Jalal dalam pembukaan
Kongres Bahasa Indonesia
VIII, di Jakarta, pagi tadi.

Kongres yang bertemakan
“Pemberdayaan Bahasa In-
donesia Memperkukuh Keta-
hanan Budaya Bangsa dalam
Era Globalisasi” itu dibuka
oleh Menteri Koordinator
bidang Kesejahteraan Rakyat
Jusuf Kalla.

Menurut Fasli, kongres
kali ini merupakan kongres
bahasa Indonesia pertama di
abad 21. Lebih dari 1.000 orang
mengikuti kongres bahasa
tersebut. Dj foriim tersebut ju-
ga diberikan penghargaan
kepada tokoh dengan bahasa
lisan terbaik dan sastrawan.

Mereka yang mendapat
penghargaan, yaitu Menteri

Koordinator bidang Politik
dan Keamanan Susilo Bam-
bang Yudhoyono, Menteri Ke-
hakiman dan Hak Asasi Ma-
nusia Yusril Thza Mahendra,
Eep .Saefullah Fatah, Nur-
cholish Madjid, Pradjoto, Duta
Besar Inggris untuk Indonesia
Richard Gozny, NH Dini,
Dorothea Rosa Herliany, dan
Oka Rosmini.

Jusuf Kalla saat membuka
kongres mengatakan, bangsa
ini patut bersyukur telah me-
nemukan bahasa persatuan
dan juga bahasa negara. “Ba-
nyak negara yang hingga saat
ini belum dapat menemukan
bahasa negaranya, sementara
bahasa Indonesia sudah men-
jadi bahasa persatuan sejak
tahun 1928. Di era globalisasi
inj kita tidak boleh kehilang-
an jati diri bangsa, dan keb-
hinekaan sebagai dinamika
yang harus dijaga,” tegasnya.

Sedangkan Mendiknas di-
wakili Fasli Jalal menge-
mukakan, selama ini penga-
jaran bahasa Indonesia pada
hampir semua jenis dan jen-
jang pendidikan selalu menda-
pat sebutan mata pelajaran
yang membosankan, mena-
kutkan, gersang, dan terlalu

teoritis.
(AS/M-7)

Suara Pembaruan, 14 Oktobep 2003



60

Ebiet Buat Lagu dalam
‘Bahasa Baik dan Benar

EMBANG-TEMBANG lawas Ebiet G Ade yang mengalun di ru-
ang Bali, Hotel Indonesia, Rabu (15/10), membuat -para ahli
bahasa Indonesia terkesima. Nainun, suasana hening itu
hanya sesaat. Ketika Ebiet menyelesaikan satu lagunya, gemuruh
tepuk tangan membahana. Penonton pun langsung minta lagu lagi.
"Di dalain dunia musik, nyetem lagu di atas panggung pamali.
Eh salah, itu bukan bahasa Indonesia. Nyetem lagu di atas pang-
gung tabu,” kata Ebiet. Dan penyanyi balada ini pun langsung
‘menyetel’ suaranya yang cocok untuk lagu Camelia.
Di atas panggung, Ebiet G Ade berulang kali meralat kata-kata
yang diucapkannya. Maklum saja, suami Yayuk Sugianto ini
'tampil sebagai salah satu pengisi acara ‘Malam Keakraban Kongres
Bahasa Indonesia VIII. Jadi ia berhati-hati dalam berbahasa.
"Mohon maaf kalau lirik lagu. atau bahasa yang saya buat tidak
tepat.’ Tapi saya sudah coba buat dalam' bahasa Indonesia yang
baik dan benar,” ujarnya lagi.
. Ebiet yang sedianya hanya menyanyikan
.tiga lagu akhirnya bersedia menambah tiga
lagu lagi sesuai permintaan penonton.
Lagu-lagu yang dibawakannya seperti
M Berita Kepada Kawan, Titip Rindu Buat
Ayah, dan Dosa Siapa.
Selain Ebiet G Ade, malam keakra- .
ban itu juga diisi dengan penam-
. pilan Sutardji Calzoum Bachri
dan SMK Penabur Jakarta.
Kepala Pusat Bahasa
Dendy Sugono yang mem-
buka acara itu mengata-
kan bahwa pertunjukan
di panggung merupakan’
perpaduan ilmu dan seni.
Misalnya, rangkaian ka-
ta-kata dalam  puisi
adalah seni, dan dari
Warta Kotahenry lopulaian  PUIST bisa digubah menja-

' \Ebiet G Ade di musik. (tan)

NKJ/?'/(CJ/Og /

Warta Kota, 17 Oktober 2003
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BAHASA INDONESIA-PEMBAKUAN

Kurang Menarik untuk
Bahasa Jurnalistik |

JAKARTA (Media): Pusat Bahasa dan pakar bahasa
sering kali cenderung berlebihan dan kaku dalam
mendorong pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan
benar kepada media. Padahal, bahasa Indonesia yang
baku kurang menarik untuk digunakan dalam bahasa

Sementara itu, sanksi yang di-
berikan kepada media elektronik
vang melanggar kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar,
sebagaimana diatur Undang-Un-
dang (UU) Penyiaran, masih le-
mabh.

Pernyataan tersebut disampai-
kan anggota Badan Pertimbang-
an Bahasa Parni Hadi, saat ber-

langsungnya Kongres Bahasa In- '

donesia VIII hari kedua di Jakar-
ta, kemarin. Pada kesempatan
itu, bersama Ketua Persatuan
Wartawan Indonesia (PWI) Tar-
man Azzam, ia membawakan
pembahasan tentang Peran Me-
dia Cetak dan Elektronik dalam
Peningkatan Mutu Penggunaan
Bahasa Indonesia.

“Merujuk pada UU No 32 Ta-
hun 2002 tentang Penyiaran, ter-
utama pada Bab [V bagian kedua
dalam pasal 37, 38, dan 39, maka
sanksi yang diberikan kepada
media elektronik yang melaku-
kan pelanggaran penggunaan
bahasa Indonesia hanya sebatas
sanlksi administratif yang sangat
sederhana dan tidak spesifik me-
rujuk pada kesalahan yang dila-
kukan,” jelas Parni.

Meski dalam bab V pasal 55
tentang sanksi administratif
sanksi terberat dapat berupa
pencabutan izin penyiaran, pada
praktiknya sanksi hanya dilaku-
kan dengan pembatasan durasi

dan waktu siaran. -

jurnalistik, terutama televisi.

“Sekarang ini, kalau ada tele-
visi yang melanggar penggunaan
bahasa Indonesia yang benar ma-
ka sanksi terberat hanya berupa
pelarangan tayang dalam jangka
waktu tertentu saja. Dan itu pun
tidak ada yang berani menegak-
kan sanksi tersebut karena lem-
baga yang berwenang untuk itu
kurang memiliki kekuatan,” kata
Parni, -

Namun, jelas Parni, penentuan
salah bahasa menurut Pusat Ba-
hasa sering dinilai insan pertele-
visian sebagai suatu hal yang ber-
lebihan. Malahan insan pertelevi-
sian tidak menyadari dan meng-

akui hal tersebut sebagai suatu’

kesalahan dengan asumsi baha-
sajurnalistik televisi merupakan
suatu kaidah tersendiri.

“Dalam hal ini saya khawatir
jangan-jangan Pusat Bahasa dan
para ahli bahasa yang harus me-

ngubah paradigma apa yang di-.

sebut sebagai bahasa Indonesia
yang baik dan benar itu. Saya ya-
kin, mereka sudah tahu bahwa
bahasa berkembang sesuai dina-
mika masyarakat penggunanya,”
lanjutnya.

Dengan maksud memberikan
opsi terhadap pernyataannya itu,
ia juga menyetujui apabila pene-
gakan penggunaan bahasa In-
donesia dipertegas dengan men-
jadikan Pusat Bahasa sebagai
lembaga nondepartemen yang
lebih berwibawa. Diharapkan,

Pusat Bahasa lebih memiliki ‘gi-
gi'untuk menindak pelanggaran
tersebut.

Bahasa jurnalistik berbeda

Pada kesempatan yang sama,
Tarman Azzam menegaskan ba-
hasa jurnalistik berbeda dengan
bahasa lisan sebagaimana yang
terdapat dalam bahasa Indonesia
yang baku. Ia mengatakan, ja-
ngankan untuk menyamakan ba-
hasa jurnalistik dengan bahasa
Indonesia yang baku, bahkan an-
tara bahasa jurnalistik televisi,
koran, majalah, radio, dan tabloid
memiliki bentuk yang berbeda-
beda.

“Sangat sulit untuk mengguna-
kan bahasa Indonesia yang baku
ke dalam bahasa jurnalistik.
Meski begitu, secara kaidah
yvang mendasar seperti tata baha-
sa dan EYD (Ejaan yang Disem-
purnakan), bahasa jurnalistik ha-
rus tetap berpegang kepada ba-
hasa Indonesia.”

Iamenegaskan, di seluruh du-
tia bahasa jurnalistik memiliki

- bentuk yang sama. Aspek lugas,

tegas, dan mudah dimengerti
masyarakat merupakan parame-
ter utama dalam bahasa jurnalis-
tik. Kemudian, jelas Ketua P\V{
itu, bahasa resmi suatu negara
menjadi rujukan dalam bahasa
jurnalistiknya. Dengan menggu-
nakan bahasa negara tersebut
kesalahan-kesalahan dalam ba-
hasa jurnalistik dapat ditindak-
lanjuti.

“Kesalahan berbahasa dalam
jurnalistik terjadi jika kaidah ba-
hasa yang normal telah dilang-

_gar. Misalnya, bahasa yang tidak

senonoh dan tidak memberikan
pendidikan yang baik bagi ma-
syarakat.” (TM/B-3) >

Media Indonesis,.16 Oktober 2003
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Tumbuhkan Kesadaran Berbahasa
Indonesm yang Baik dan Benar

Jakarta' Pelita
‘Menteri Pendidikan H A
Malik Fadjar mengatakan ko-
ngres bahasa Indonesia akan
selalu diadakan guna me-
numbuhkan kesadaran ber-
bangsa dan berbahasa Indo-
nesia dengan baik dan benar.
“Kongres Bahasa Indonesia
" diselenggarakan dalam si-
tuasi dan waktu yang berbe-
da-beda dan dengan tujuan
yang berbeda-beda’ pula,”
ujarnya pada pembukaan

Kongres‘Bahasa 'ke-8 di Ho-

tel Indonesia kemarin: Kong-
res bertema “Pemberdayaan
Bahasa Indonesia Memper-
kukuh’' Ketahanan Budaya
Bangsa dalam Era Globalisa-
si” itu berlangsung hingga 17
September 2003. .
‘Menurut Mendiknas; ber-
bédanya kongres ini terjadi
karena -disesuaikan dengan
situasi yang ada seperti pada
Kongres Bahasa Indonesia
pertama diselenggaraian pa-
da zaman penjajah. Sudah
- tentu tujuan yang dicapai
waktu itu berbeda dengan
Kongres ‘Bahasa Indonesia
berikutnya - )
Karena yang diutamakan
pada waktu itu ialah meng-
galang kekuatan nasional
untuk mencapai kemerdeka-
an. Kongres-kongres bahasa
selanjutnya yang diselengga-
rakan pada zaman kemerde-
kzaan atau setelah kita mer-
- deka pasti berorientasi pada
hal lain dan diarahkan untuk

tujuan'yang sesuai dengan
prioritas pembangunan pada
masa itu.

Begitu juga dengan Kong-
res Bahasa Indonesia ke-8
yang diselenggarakan pada
tanggal 14-17 Oktober 2003,
lebih menitik beratkan pada
rasa cinta akan bangsa dan

bahasa sendiri pada saat era -

globalisasi saat ini. Walau-
pun demikian H A Malik Fa-
djar mengatakan setiap di-
adakanya kongres akan tetap
‘ada benang merah yang sam-

pai saat ini selalu-diperta-

hankan yaitu kesadaran bér- ’

bangsa dan berbahasa Indo-
nesia.

Hal itu dilakukan sampal
pada saat ini, karena Kongres
Bahasa Indonesia memang
merupakan salah satu ben-
tuk perwujudan kesadaran
dan kepedulian bangsa Indo-
nesia terhadap amanat Sum-
pah Pemuda yang merupa-

kan dasar pemikiran dan ti- -

tik tolak penyelenggara Ko-
ngres Bahasa Indonesia se-
lamaini.

‘Bahasa Injdonesia selain
merupakan pahasa nasional
juga merup bahasa ne-
gara.’ Oleh karena itu, -sa-
ngatlah wajar kalau setiap
orang dituntut untuk me-
nguasai bahasa Indonesia
agar ia dapat menjalankan
kewajibannya dengan se-
baik-baiknya dan dapat men-

jaga serta menikmati haknya’

sebagal seorang warga ne-

gara. Dalam hubungan ‘itu-
lah pendidikan- dalam arti
luas mempunyai peran kunci
dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara.

H A Malik Fadjar juga me-
ngatakan selama ini bangsa
Indonesia termasuk peme-
rintah telah berupaya dengan
berbagai cara terutama me-
lalui pendidikan formal guna
menghasilkan warga negara
Indonesia yang sesuai de-
ngan rumusan yang tercan-
tum dalam undang-undang

' tentang Slstem PendidikanA

“Nasfonal.

‘Tapl sampai saat ini tam-
pal(nya sulit untuk' menemu-
kan orang Indonesia yang

puas dengan prestasi yang -

telah kita capai. Oleh karena
itu, Kongres Bahasa Indone-
sia ke VIII :ini diharapkan
mampu membawa angin se-
gar dan menciptakan suasa-
na yang cerah dalam dunia
pendidikan.

Khususnya untuk mata
pelajaran Bahasa Indonesia
yang selama terkesan teori.
Hal ini tidak hanya berlaku

pada bangku sekolah tapi ju--

gadalam masyarakat sehing-

ga dapat menghadapli tanta-
ngan-tantangan yang diha-
dapi, Selain itu ada baiknya
juga untuk mengingat kem-
bali sebuah ungkapan yang
berbunyi “Bahasa mencer-
minkan bangsa”, ujar H A
Malik Fadjar menutup pem

bicaraan. (mth)

Pelita, 16 Oktober 2003

2
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: Merasa tidak Patut ,
KEHADIRAN Menko Polkam Soesilo Bambang Yudhoyono dalam
> S L pembukaan Kongres Bahasa
L [ndonesia (KBI) VIII di Hotel Indo-
nesia, Jakarta, beberapa waktu lalu,
mengundang perhatian banyak pe-
serta yang kebanyakan berasal dari
~ daerah, ; : :
| Penampilan pria berperawakan
tinggi dan tegap kelahiran Pacitan,
- Jawa Timur, siang itu kelihatan.
_ berbeda. Setelan jas hitam yang di-
kenakannya itu rupanya karena
- Soesilo menjadi satu dari enam tokoh
yang memperoleh penghargaan
= Tokoh Berbahasa Indonesia Lisan
oclerball e et &gt
o ApapendapatYudhoyonotentang y
-penghargaan yang diterimanya
tersebut? la justru mempertanyakan soal patut-tidaknya ia dan
sejumlah tokoh lain telah menggunakan bahasa Indonesia lisan
dengan baik. ; :

“Bagi kami, tiada haritanpaterus-menerus memperbaiki, belajar,
dan menyempurnakan kemampuan dan cara berbahasa Indonesia
kami. Karena, kami yakin universitas yang abadi itu adalah hidup
dan kehidupan kita,” katanya. NG
-Yudhoyono yang di masa kecil dan remaja gemar menulis nuisi
danmembuat cerpen itu mengatakan kalau ingin menyempurnakan
kemampuan berbahasa, kemampian berkomunikasi; dan sekaligus
kepribadian, jalan yang paling benar adalah terus melakukan tugas
belajar dalam pengertian luas, yakni pendidikan se: mur hidup.-

e

- “lamengakui penghargaan tersebut menjaditantangan beratbagi
para penerimanya untuk tetap mampu menggunakan bahasa . _~
\ Indonesia secara baik. (Ant/B-3)

M SB Yudhoyono

Media Indonesia, 18 Oktober 2003
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 Masyarakat Kita Masth Sering Salah Berbahasa

TAMPAKNYA, banyak orang yang menganggap enteng ..
pelsjardh bahasa Indonesia, sehingga berakibat pada ke-'
takmampuannya berbahasa Indonesia yang baik dén &%
‘nat Seakan-akan sebagai orang Indonesia, secara otomatis’:

;8udah mahir berbahasa Indonesia. Tak perlu dipelsjari.?
“Déngan alesan inilah masyarakat kita sebagian besar
masih sering salah dalam berbahasa. Artinya, bahasa me-;
reka masih belang bor:teng, campur-campur, dan seakan

miskin penguasaan kata-katanya. . - ;

Tentu tidak semuanya begitu. Hanya sebagian besar masih se-
perti itu.- Media massa, juga harus mulai menyadari pexpnnya; se-
hingga tidak menyebarken kesalahan berbahasa pada ‘ t.

Sekarang ini, media massa sudah mulai berupaya baik, niemilth ka-
ta dan menggunakan bahasa pers secara hati-hati, dibandingkan
dulu. Banyak ahli bahasa menuduh koran f\dala.h biang kerok ke-

"7 salahan berbahasa. Agar masyarakat kita baik dalam

berbahasa, perlu kiranya memahami kaidah-kaidah. Ter-

" utama dalam penulisan can pengucapan. Jangan mengu-
capkan 'mensikapi' kiifbna yang benar adalah 'menyikapi'.
Bila para pejabat pun tidak menyadari akan l:gal ini, ya
Sy t masih akan menuul"m; Atau’l;:t?lﬂah disalahkan
tketika masyarakat mengucapkan yang . .
- Dalam tulisan, juga Yogyakarta tak boleh diganti de-
' “pgan Jogjakarta. Sebab, yang standar dan yang baku
adalah Yogyakarta. Jtulah ejaan yang dibenarkan dan yang berlaku
sampai kapan pun. Seperti menulis nama diri kita sendiri, ejaannya
harus gesuai. Mengapa harus diganti-ganti? Sedang Jogja, dimak-
sudkan sebagai brand, bukan pengganti ejaan Yogyakarta.O -
(Hazwan Iskandar Jaya, Aktivis Lembaga
: Swadaya Masyarékat)

Kedaulatan Rakyat, 20 Oktober 2003
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BAHASA INDONESIA;-PEM@;Q{AAN S

Kecintaan, Kebanggaan,
dan Kesetiaan Itu

SELAIN Jus Badudu, agaknya nama Anton M Moeliono tak boleh dilu-
pakan ketka harus mempersoalkan "bahasa Indonesia yang baik dan benar".
Makiumiah, lewat pemikiran kritis dan tindak berbahasa, keduanya telah
merepresentasikan jargon yang masih dipopulerkan oleh Pusat Bahasa itu.

Lahir di Bandung, 21 Februari 1929, pemilik nama lengkap Anton
Moedardo Moeliono itu mengaku sewakiu muda tak bermaksud menapaki
dunia bahasa, "Secara kebelular saya membaca iklan beasiswa ikatan
dinas masuk ke Fakultas Sastra (FS) Universitas Indonesia (UI) untuk
pegawai bidang bahasa. Namun zaman ikut menentukan perkembangan
dan pengembangan diri saya. Setelah lulus, sambil menjadi dosen saya
juga menjadi tenaga tidak tetap di Lembaga Bahasa dan Kebudayaan,"
kisah Anton yang meraih gelar sarjana tahun 1956 itu. :

Dari sana kepakarannya terus mengembang. Tahun 1965, ayah Miriam
Dian Pramesti dan Isbia Nilam Paramita; _ ini memperoleh gelar Master
of Arts in General Lingustics di-Comell University, AS. Pada 1970, dia
mengaku berkenalan dengan kelompok lingusitik Amerika yang mengajari-
Nya perencanaan bahasa. “Sejak itulah saya mengembangkan wawasan
bagaimana semestinya bahasa Indonesia diperiakukan,” kala peraih gelar
doktor imu Sastra, Bidang Linguistik Ul (1981) dan guru besar bahasa
Indonesia dan lingustik FS Ul sejak 1982 itu, _

Kemunculannya secara rutin di TVR lewat acara "Pembinaan Bahasa
Indonesia” selama belasan tahun, lebih dari satu dengah dasarwasa lalu,
fupanya telah melambungkan namanya sebagai ahli bahasa.

Kata-katanya yang terpilih dan kalimat-kalimatnya yang tertata membu-
at Anton tak hanya dikenal sebagai ahfi, tetapi juga penutur bahasa -
Indonesia "yang baik dan benar”, B .

"Saya sebenamya tidak bemiat mengajarkan bahasa Indonesia,
kecuali mengembangkan sikap yang baik terhadap bahasa Indonesia.
Saya ingin menegakkan trilogi bahasa Indonesia, yakni aku cinta bahasa
Indonesia, aku bangga pada bahasa Indonesia, dan aku setia pada
bahasa Indonesia tanpa pemah melakukan selingkuh,” kata lelaki yang
kini mengajar di Unika Atmajaya Jakarta itu,

Anton juga pemah memangku jabatan Ketua Program Pascasarjana
limu Sastra (1982 - 1983), Ketua Program Studi Linguistik Pascasarjana
(1987 - 2000), Ketua Jurusan Sastra Germania (1989 -1990) dan tahun
1991-1995 merangkap jabatan Ketua Program Studi Sastra Belanda.

"Saya merasa bersyukur telah diberi kesempatan mempelajari sembi-
lan , termasuk bahasa etnik saya, Jawa dan Sunda,” kata lelaki
yang pemah menjadi profesor tamu di Goethe Universit¥ot Frankfurt dan
Katholieke Universiteit Brabant Tilburg itu.

Di Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, tempatnya
mengabdi sejak 1960, Anlon berturut-turut
menjadi Kepala Bidang Perkamusan, Ketua
Komisi Istilah Seksi Linguistik, dan Wakil
KKetua Komisi Istilah. "Di bidang perkamusan
dan peristilahan, sesungguhnya saya
banyak berguru pada WJS Poerwadarminta,
Kebetulan saat itu beliau menyusun kamus,
sehingga'saya kemudian mengembangkan
minat dan perhatian pada peristilahan,” kata
Anton yang pemah menjadi Ketua Panitia

:::Ejaan Baru dan Ketua Panitia Kerja Sama
..Kebahasaan itu.... -, . Dl e it
Dia memangku jabatan Kepala Pusat
Bahasa pada 1984 -1989. Dia juga pemah

menjadi Direktur Indonesian Linguistics De-
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velopment Project (Proyek Kerja Sama Uni-
versitas Leiden-Pusat Bahasa) dan menjadi
direktur eksekutifmya pada tahun 1990 -
1992. Sejak 1993 sampai sekarang dia aktif
sebagai konsultan bahasa, terutama di
bidang peristilahan.

Anton M Moeliono juga berkiprah di
Universitas Atma Jaya. Dialah salah satu
perintis dan pendin Yayasan Atma Jaya dan
menjadi anggota yayasan fersebut sejak 1962
sampai 1999. Di situ dia pemah menjadi

Ketua Badan Harian Yayasan Atma Jaya, di

samping sebagai Dekan Fakultas limu

Pendidikan dan Ketua Jurusan Pendidikan
Bahasa Inggris. Selaku warga Atma Jaya, dia pemah terpilih menjadi Ketua
Asosiasi Perguruan Tinggi Katolik dan diangkat menjadi profesor tidak tetap
Program Studi Linguistik Terapan Bahasa Inggris, Program Pendidikan
Pascasarjana. Sejak 2000 lalu menjadi guru besar tetap FKIP Atma Jaya dan
merangkap sebagai Ketua Program Studi Linguistik Terapan. Anton M
Moeliono juga aktif di bidang organisasi, terutama di bidang kebahasaan.

Sebagai pakar bahasa, peraih gelar doklor honoris causa llmu Sastra
dari Melboume University (1995) ini juga telah menghasilkan karya buku
yang sampai saat ini masih digunakan sebagai acuan, antara lain Sanfun

" Bahasa (1984), Masalah Bahasa yang Dapat Anda Atasi Sendin (1988),

dan Kembara Bahasa: Kumpulan Karangan Tersebar (1989). Selain itu, ia
menjadi penyunting beberapa buku mengenai ejaan, pembentukan istilah,
dan penyunting penyelia Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi | (1988).

(Sucipto Hadi Pumomo-72)

 "Jadi, kita kurang
' menghargai bahasa .

Indonesia bukan

3 hanya karena kita

_merasa bahasa kita

kurang kosakata,

melainkan sampai.
selatéira'n‘g pun masih
_ dikatakan bahwa
peran bahasa daeg3

- hanya untuk
memperkaya.”,

SM/Suarto HP

Suara Merdeka, 26 Oktober 2003
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Anton M Moeliono:

Kita Tak Merawat

ETIKA unsur-unsur pengikat kita

sebagai bangsa Indonesia

memudar, satu-satunya milik

kita yang masih utuh adalah bahasa
Indonesia. Ketika keutuhan Tanah Air
kian terancam dan kebersamaan sebagai
bangsa meluruh dengan berbagai
kerusulfan dan pertikaian, butir Sumpah
Pemucdla yang masih abadi adalah bahasa
Indonesia. Sayang, kita terlihat tak
bersung%‘uh-sun uh merawatnya.
Seolah-olah bahasa Indonesia itu karunia
yang begitu saja turun dari langit.

Di sela-sela Kongres Bahasa Indonesia
VIl di Jakarta, Suara Merdeka mewawan-
cari Prof Dr Anton M Moeliono tentang
siluasi kebahasaan kekinian. Berikut
petikan wawancara dengan salah satu
ikon bahasa Indonesia yang baik dan
benar itu.

Anda melihat ada bahaya atau hegemoni
Yyang bisa membuat bahasa Indonesia teran-
cam untuk memainkan peranannya sebagai
pengikat bangsa ini?

Ancaman terhadap keutuhan negara
kesatuan republik ini oleh gerakan-gerakan
separatis dan pertarungan antaretnis, seba-
gaimana yang terjadi di Papua, Aceh,
Ambon, dan Poso, sesungguhnya berkaitan
dengan memudamya rasa kebangsaan.
Keadaan sosial, budaya, ekonomi, dan poli-
tik saat ini membuat banyak orang Indonesia
tidak bangga lagi menjadi orang Indonesia.
Seluruh dunia tahu, Indonesia adalah negara
paling korup, terkorup keempat. Jadi,
memang tidak ada unsur-unsur budaya yang
dapat kita banggakan, setidak-tidaknya di
mata dunia. Satu-satunya hal yang masih

dapat kita miliki bersama — karena kita

tidak memiliki agama bersama, busana
bersama, dan adat istiadat bersama— adalah -
bahasa Indonesia. Namun dalam hal meinili-
ki, kita tidak selalu berarti merawatnya,
mengembangkannya. Hanya memiliki; sama
saja dengan orang Indonesia memperlakukan
kereta api. Kita bangga memiliki barang
mahal, tetapi tidak bisa merawatnya. Bahasa
Indonesia kita jadikan sebagai lambang iden-

“titas keindonesiaan, tetapi kita tidak mer-

awadlnya.

Dengan demikian, ancaman terbesar ter-
hadap bahasa Indonesia sesungguhnya
berasal dari pendukungnya?

--Saya yakin, andaikata kita ingin memeli-
hara, memanfaatkan semua kesempatan
untuk merawatnya, pasti keadaannya tidak
seperti sekarang. Saya hanya menyentuh hal
yang sangat sederhana, yakni-Kongres
Bahasa Indonesia; apa , kedudukan, peranan,
dan fungsinya di mata penguasa sekarang?
Kongres ini tidak dibuka oleh presiden.
Ketika dide'=gasikan kepada wakil presiden,
apakah wakil presiden yang membukanya?
Apakah menteri pendidikan ada pada saat
pembukaan? Saya justru melihat kongres ini
sekadar sebagai ajang penyaluran rasa, unek-
unek, hasrat, dan frustrasi lewat makalah, _
tanya jawab, dan diskusi panel. Akan tetapi,
semua itu belum menyentuh tatanan mapan.

Jangan-jangan itu juga menjadi bukti
bahwa kita makin tak bangga terhadap
bahasa Indonesia?

Sikap budaya kita terhadap bahasa
Indonesia sebenamya belum mantap. Kita
beranggapan bahasa Indonesia terancam oleh
pengaruh-pengaruh yang rmerusak bahasa
Irjdonesia, sehingga scakan-akan bahasa _
Indonesia keberadaannya diancam dan menja-
i rusak, terutama, oleh bahasa Inggris. Hal
yang tidak pemah dipikirkan, baik di dalam
kongres bahasa daerah maupun di dalam peru-
musan MPR, ialah sikap orang Indonesia yang
mempunyai bahasa etik yang kuat tethadap
bahasa Indonesia. Jadi, kita kurang menghar-
gai bahasa Indonesia bukan hanya karena kit
merasa bahasa kita kurang kosakata,
melainkan sampai sckarang pun masih
dikatakan bahwa perun bahasa dacrah hanya
untuk memperkaya. Saya sangat melawan
pendapat seperti itu.

* Bukankah selena ini, pengembangan
penggunaan bahasa Indonesia memang telah
menyebabkan bahasa daerah kian terping-
girkan, schingga sckadar menjadi pemerkaya
bahasa Indonesia? .

Kita harus mengikis pendapat bahwa
kalau bahasa dacrah kemasukan unsur
Indonesia, berarti ada crosi bahasa dacrah,
ada perusakan bahasa dacralh, sebagaimana
yang sering dikemukakan dalam beberena

—




68

1812 bahasa Indonesia lebih banyak menge-

kongres bahasa daerah Bahasa lndoncsm
juga memperkaya bahasa daerah. Itu yang
perlu kita terima supaya ada kescimbangan,
schingga jarak perbedaan antara bahasi
Indoncsia dan bahasa dacrah berkurang,
Babasa dacrsth dapat lesti justru karena ada
bahasa Indonesia.

Olch karcna itu, yang perlu diketengaltkan
oleh media massa adalab penumbulan sikap
budaya baru schingga Kita tidak melihat
hubungan bahasa Indonesia din bahasa dacrith
schagai pericnlangan, untung-rugi, tclapi scha-
gai simbiosis, schingga tidak ada lagh masalah
hegemoni.

Pengembangan kosakata Indonesia selama
ini terlihct bukan mengarah ke kancah inter-
nasional, melainkan menyempit ke dunia
sewdiri. Bukankah itu cermin sikap nasionalis-
tik yang chauvanistic dan justne membangun
kebuntuan komunikasi?

Sinyalcmen seperti itu dapat dibenikan
beberapa tahun lalu, Anda harus ingat, pada

tahun 1972 ketika kami menyusun kerja sama
bahasa dengan Malaysia, itu masuk dalam
suasana awal Orde Baru. Pada waktu itu kami
ingin menunjukkan bahwa pembangunan pun
didukung oleh ahli bahasa. Kami ingin mem-
persembahkan sesuatu terhadap perkembang-
an bahasa Indonesia, sehingga semangat saat
itu adalah menggali dari sumber sendiri, mem-
buktikan bahwa bahasa Indonesia mampu
untuk mengungkapkan dunia modem.

Sekarang?

Setelah tiga puluh tahun berlaly, apa yang
Anda tengarzi kami sadari. Dalam waktu
dekat ini akan terbit edisi ketiga Pedoman
Unuon Istilah yang menunjukkan pengubahan

oricntasi. Kita tidak bisa menutup mata ter-
hadap pengaruh budaya asing, terutama
bahasa Inggris. Oleh karena itu, sakarang dian-
jurkan tidak lagi ditckankan untuk selalu
menerjemahkan konsep dan istilah asing ke
Indonesia. Mungkin lebih efisien dan efektif
menyerapnya lewat penyesuaian. Jadi, tidak
perlu payah-payah memikirkan kata Indonesia ,
untuk press, microfone, dan computer. Itu
berarti, tidak benar lagi sikap para ahli peran-
cang bahasa untuk tetap menganjurkan perta-
ma-tama menggali dari sumber etnik dahulu.

Seomng pmelm asing pemah mengata-
kan, jika ingin memahami Indonesia, masuk-
lah dari kekecualiannya. Ripa-rupanya dalam
bahasa Indonesia, kekecualianlah yang lebih
sering mengemuka.

Justru pada tahun 1988 Pusat Bahasa ingin
menunjukkan, dengan menerbitan Tata
Bahasa Baku Bahasa Indonesia, bahwa
bahasa Indonesia mempunyai aturan dan
kaidah yang dapat mempunyai daya serap,
perampatan, dan generalisasi yang lebih
umum daripada yang disangka orang. Sclama

ini, buku pelajaran bahasa {ndonesia dan buku

muknkzm perkecuahan dan kekecuahan suatu
kaidah. Itu yang ingin kami atasi dengan
mengatakan, mungkin dahulu kita salah lihat.
Anda juga pernah mengatakan para cen-
dekicwan kita miskin, terutama dalam aspek
kebahasaan.
Tentu ada hubungan timbal balik antara

yang dimiliki dan si pemiliknya. Orang yang

gajinya hanya Rp 50.000 sebulan, dia memili-
ki apa? Dia bisa berbuat apa dengan Rp
SO.000 itu? tu tidak berarti bahwa ada milik
lain yang lebih besar yang dapat diraih. Jadi,
kalau ada orang Indonesia sering mengeluh
dan menyatakan bahasa Indonesia masih
muda, masih harus berkembang, schingga
banyak menyerap, memperkaya dari bahasa
dacrah dan bahasa asing, itu berarti mengakui
kemiskinannya. Jadi, kalau dianggap bahasa
Indonesia itu miskin, bukan bahasanya yang
miskin, melainkan orangnya yang miskin
wawasan, miskin daya cipta.

Mengatakan bahasa Indonesia, scha-
gaimana juga terhadap benda lain, lebih ren-
dah dari bahasa asing, tidaklah adil. Sekalipun
demikian, harus kita akui, bahasa Indonesia
belum diajarkan dengan efisien dan efekdif.

Selalu saja bermunculan ungkapan baru
yang nimalar; seperti "mengentaskan kemis-
kinan" dan mengejar ketinggalan. Benarkah
itu cermin kecenderungan kita untk menjadi
manusia nimalar?

Tak hanya nimalar, kita juga nirdaya. Tidak
berdaya untul: secara kritis menghadapi
lingkungan kita. Kalau ada orang yang
mengatakan "mengentaskan kemiskinan”,
orang Jawa mengatakan ngentaske sesuatu
dalam arti mengangkat sesuatu dari satu tem-
pat ke tempat lain. Jadi, "mengentaskan
kemiskinan” hanyalah memindahkan kemis-
kinan, dari satu tempat ke tempat lain.

Kemarin Kepala Pusat Bahasa (Dr Dendy
Sugono-Red) juga miengatakan, kita jangan
“mengejar ketertinggalan”, tetapi mesti
"mengejar kemajuan”. Salah nalar itu tegjadi
disebabkan oleh nirdaya kritik. Di seluruh
dunia, bagi manusia, yang dianggap sebagai
kemuncaknya adalah kecerdasan yang
berkembang, akal budinya lengkap. Di
Indonesie bukan itu yang terpenting, . -
melainkan ketakwaan, Kita masuk perangkap,
apa yang harus kita kembangkan sekarang.
Mungkin dari sudut agama, tidak apa-apa
bodoh asal kita takwa dan beriman, kita men-
jadi saleh.

Pusat Bahasa, lewat berbagai produknya,
Justru berkesan tidak membumi sehingga
kosakata dan istilah yang diperkenatkan
banyak yang tidak berterima. Mengapa
begitu?

Pusat Bahasa memang begitu adanya.
Sebabnya, ia dilirik dengan setengahi mata;
diakui keberadaannya; tetapi tidak diakui
kewenangannya. Itu berbeda dari ketika
masyarakat memandang Direktorat Jenderal
Pa|ak sebagal sesuatu vang ditakuti. Kalau

o
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Dirjen Pajak menetapkan 10% pajak pertam-
baban nilai atau pendapatan, tetap diikuti

walau dengan bersungut-sungut. Tidak pemah
ada warga masyarakat yang mengatakan,
misalnya biaya STNK yang terus naik itu,
sebagai scsuatu yang buruk kemudian tidak
dipatubi. ) .

Pusat Bahasa tidak mempunyai kuasa itu.
Jadi, apa-apa yang dianjurkan bisa diperolok-
olok, " Ah Pusat Bahasa mengada-ada!
Mengapa muncul anggapan produk Pusat
Bahasa terfalu muluk? ﬁma orang I;fgmna
belum terbiasa dengan hidup jaga mutu, jaga
harga, dan jaga nama. Pokoke dadi, asal jadi.
Cita-cita untuk hidup berkualitas masih jarang.
Olech karena itu, istilah yang ditawarkan masih
dianggap terlalu indah, elok, terlalu resmi,
kurang santun, kurang komunikatif, kurang
membumi, karena gagasan itu dalam per-
gautan memang tidak ada,

Apakah menjadi perlu kehadiran undang-
undang bahasa? Apa perlu ekspresi budaya
diatur-atur lewat sebuah undang-undang?

Segala-galanya kan unsur budaya. Jika
bahasa itu unsur budaya, dan ekonomi, politik,
ilmu pengetahuan, dan agama juga unsur
budaya, kenapa mesti ada kekhawatiran ter-
hadap undang-undang kebahasaan. Dari bisa
menggunakan bahasa betas tanpa sanksi apa
pun kemudian diatur, tentu saja akan banyak
resistensi, scukan-akan bahasa it8 dikekang
dan dipangkas kekreatifannya. Saya kira
undang-undang-undang bahasa it perlu, seba-
gaimana Malaysia dan Australia mempunyai
language act. Kebetulan kedua negara itu juga
berbilang bangsa dan berbilang bahasa,

Pusat Bahasa lewat Kamus Besar Bahasa
Indonesia juga masih memperlihatkan inkon-
sistensi dalam hal penulisan kata dan istilah.
Itukah petunjuk ketidakmantapan bahasa
Indonesia?

Bukan ketidakmantapan bahasa Indonesia,
melainkan ketidakmantapan kebijakan, Kita
harus mengakui, kepakaran kita dalam berba-
gai bidang bahasa masih terbatas. Kita bangga
Kamus Besar Bahasa Indonesia yang terbit
tahun 1998 menjadi tonggak sejarah, tetapi
harap diingat, di Indonesia banyak hal dan
produk akhir yang bergantung pada orangnya,
pada atasan,

Kalau Anda mencatat, dan saya akui apa
yang Anda catat, berturut-turut terjadi perubah-

~ an, ity harus dipulangkan pada taraf keahlian

perkamusan yang belum sempurna. Jika di.

dunia pendidikan ada pemeo "ganti menteri

ganti aturan”, di Pusat Bahasa pun itu berlaku,
Bukankah it sangat membingungkan

pemakainya?

Tidak perlu sangat membingungkan
andaikata pemakainya kritis, Salah satu
penyakit besar yang; telah menjadi cpidemi
orang Indonesia adalah terlalu cepat mengata-
kan, "Saya bingung, saya kebingungan.”
Mengapa bingung? Kita dikurniai akal budi.
Kalau ada kaidah yang bertentangan, jangan
bingung, tetapi nilailah. Tentu saja (kamus)
edisi yang berikut akan mengatasi edisi
sebelumnya. Jangan mengatakan edisi ini
begini, edisi itu begitu, Tentu saja sikap yang
sehat, karena sudzh ada edisi ketiga, mengikuti
edisi terbaru. (Sucipto Hadji Purmomo-72)
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*.di SLYA di

' sebagian'besar guru-guru ’

"+ "dilakukan tidak mustahil

- Kepala Pusat Bahasa :
~Dendy Sugonp dan Sesjen,

g, Menurut, a'u‘_ﬁl"c.'
* kemampuan: ‘guru-glru -
 bidfang studl. bahas

JAKARTA = emah|ran
menulis para g&n.i SLTA
‘bidang studi bahasa dan "
sastra di-lndonesia sa'\gat
rendah. Kendati mereka .
‘lulusan jurusan atau
fakultas sastra, tetapi.
kemampuan untuk menulis
"dan 'mengajarkan sastra
kepada swanya sangat

‘minim. Keadaan ini tak lain - |

., mengarang sangat besar, .*
. Sayangnya, mereka tldak‘

karena'selama ini bobot
SKS-untuk mata kuliah.

sastra kecil, hanya 10 SKS f

"dari 150 SKS yang ada.
- Karenaitu; wajar saja
kalau Sastrawan Taufik

-*Ismail'merasa. Fl?haﬂn

- dengan .kondis emapuan
studi bahasa -
ampir seluruh .
‘Indonesia, Apalagt, setelah
dirinya melakukan- "'
penelitian’di 12 kota besar
di seluruh.Indonesia,

guru. bidang

bidang studi.bahasa dan
‘sastra kemam uannya
menullsnya rendah.:
Kegelisahan.dan:. ’
keprihatinan Taufik lsmaxl
tersebut dikemukakan .
.ketika: menjalaskan T
rencana Kongres Bahasa
"Indonesia VIII,:Selasa...
(7110? , yang dthadirl

‘Departemen Pendldlkan .
Nasuonal (Depdlknas)

rlangsu

bahasa dan“sastrg’ i

" bukan hanya rendah untuk -

: menulis; melainkan juga
tidak thampu- mengajarkan

d
ggggimana‘un*tul”ﬁﬁmuh

‘Padahal, apresiasi siswa
SLTA untuk menuhs atau

dhow: Kongrqs :t a@

un;

aﬁ'ena 1m 'sebaxknya

' pe
regula51 pendldlkan guru- bidang studi bahiasd?
dan eastra’ di perguruan-tinggi pericetak ™

emermtah melakukan
S5

,\-

. tenaga. kependxdlkan Paling tidak, kalau pun

porsi sks untuk mata kuliah-sastra; 10 skts, tapi -
penekanan kepada: maRasiswa untuk menuhs
‘harus leblh besar dlbandmgkan teorl sastra

ada psm lmblngnya
* "Karena'itu, sebalknya

* pemerintah melakukan -

‘regulasi’pendidikan- guru' E

-bidang studi-bahasa dan

" . sastra di: perguruan tingg

.pencetak tenaga' ke, énd[— ~

-dikan. Paling tidak; kalau-

f(;un porsi sks untuk mata:

- kuliah.sastra 10.sks, taﬁi
‘penekanan kepada maha- 5
- -siswa untuk mentilis harus

‘lebih besar dnbandmgkan
teori sastra;,” tegasnya.: . -
Dia yakln kalau-itu:

*-Rulusan LPTK (Lembaga

- -Pendidikan Tenaga' .-
- * Kependidikan).atau PT " .
. yang mencetak calon’ N
- tenaga-kependidikan, .
.. ..’bidang studi bahasa dan-, < .
.- sastra tidak-hanya mampu -
.-mengajar bahasa dan .~ ' -
- ; sastra secara teori, tetapl" .
juga-mampu. menulis
..;khususn a:

Disi
didikan Nasnonal‘

. Taufik.sendiri untuk -,
.' xmembenkan pelatlhan
- kepada guru-guru SLTA

sastra, n..«.unm
ish lain, Departemen~ -

- memiliki kébijakan uhtuk "
“mhenirigkatkan’ apresiasi‘ -
" para guru bidarfg stidi <5 -
bahasa-ddn‘sastra SLTAﬂ
* seluruh Indonesia terhadap i
“sastra. Depdiknas-mulai. -

01 999/2000 Ialu memberltuk
“ tim_khusus yang dnketual

) .’

.. Allasil; jelas sastrawan. .
tersebut‘ sedlkltnya sud h

'_ 1000 gury’ bidarig stud
" bahasa dan sastra di 12
. kota'besar di Indonesia
.-sudah: dapat menulis; Para
* UL ini'pun sudah mampu
-memberikan dan - - ..
.'mengajarkan. kepada
isiswanya.bagaimana:
menulis: Hasilnya, para
. siswanya pun. menjadl
. senang menulis -afau;,
““mengarang. . ,.
. Keterpurukan 0.
;'kemampuan menulis d ;
“kalandan gury dah siswa " -
~SLTA tersebut diperparah.’
~lagi, tandag Taufik, dengan
“langkanya suku-buku - - -
-~ -sastra di sekolah Karena -
| itu, ‘pihaknya! memmta S
 Depdiknas untuk: -
..'mengadakan buku-buku_
- sastra’ di:sekolah. Kalau.;
~‘purn sekdrang ini sudah .:
umulal berjalan, tetapi
i-jumlafinya harus v
;. diperbanyak Jagi. (my,)

<
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Bahasa Indonesm di Sekolah
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Rms K Toha Br Sarumpaet
L 4

_SEJAK kita bangun darl udur hmgga mcnumpkan

mata untuk beristirahat malam, kita bergaul dengan

: kaLa. Sebemlnya kita hidup dalam lautan kata. Terbitan

yang meluap, majalah berkilap, koran-koran, monitor,
sidran televisi, iklan, pidato di scgala tempat, siaran

.radio,' lagu-lagu, perjumpaan, pembicaraan, mimpj,

rencana, sampai kepada pikiran yang tersembunyi se-

kalipun semuanya adalsh gelimangan kata, buah pikiran

yang menunjukkan kemanusiaan klta.

' TULAH petanda kehidup-
an, ' keberaksaraan yang

dalam hal perkembangan .

" bahasa Indonesia saat ini
dapat dipértanyakan. So-

“alnya, dalam gairah meraup ke-

‘bebasan ' masa kini. tampak

pengguna'. “bahasa Indonesia -

berada dalam kegalauan lokal

‘dan global sehinggalahirlah ba-
hasa’ gado-gado _yang sudah

sampai ‘ke, taraf ‘mengkhawa-

tirkan, ;Dari manakah sumber limang
. -dones1a1saat ini ‘amat berhu-

keadaan ini?

- Kalau.. seorang mahasiswa
pascasarjana di dalam ruang
kuliah Fakultas Timu Pengeta-
huan Budaya bertanya kepada’
dosennya "Gimana caranya
nyatuin dan nytmpulm penda-
pat_ para ‘ghli. yang segitu ba-
nyak?”, bolehkah kita memper-
tanygkan keberhasilan penga-.
jaran ‘bahasa Indonesia di se-
kolah. menengah? Atau, karena
kewa'.lahan‘, secara apriori lang-

‘sung saja masalah itu kita lem-

parkan pada masyarakat yang
melahirkannya untuk kemudl-
an menerimanya? : :

- Apabilakita percaya pada ba-
hasa sebagai buah pikiran, alat

“logika untuk meramu idiom de-
Ini- penyampaian pikiran dan.
-‘-perasaan, dan berbahasa de—

ngan begitu adalah representasi
pikiran dan gagasan, bagaima-_
haruslah

"napun’cara berbahasa

dikaitkan' derigan. kemampuan .
be.rp;lnr Kecermatan ;dan ke-
santunan berbahasa seseorang

".adalah.cerminan nalar dan bu-

dayanya, ' niengisyaratikan kele=.. "
bihandankekurangannya yang . -

g baga.lmanapun . menunjukkan

Qlehkarena

keman
W mr.,dl §n.:.

bxmgan dengan pengajaran ba-

.hasa‘di‘sekolah;:..

* ‘Walaupun- masyarakat

ya pada bahasa sebagai alat ko- .

‘munikasi, wahana . terpenting

" untuk mengungkapkan makna,
"beberapa contoh menunjukkan °

bahwa buku pela]aran bahasa
Indonesia:

1. lebih menekankan penge-
tahuan bahasa (seperti kalimat
tanya, tanda baca, imbuhan) da-
ripada keterampxlan .berbaha-
sa;

2. pada umumnya menggu-
nakan teks-texs kosong "de-
ngan perubahan atau pengu-’
bahan seperlunya” -atau "de-
ngan mengubahsuaikan" (ung-.
kapan ini ditemukan di buku
Pelayaran Bahasa dan Sastra

Indonesia untuk kelas 1 SLTP
_terbitan Yudhistira, 1994) yang
amat steril dan membosankan
d.ipakai sebagai sumber dan
_ landasan pembelajaran;

3. mengajukan " pertanya-
an-pertanyaan yang tidak me-
rangsang pikiran apalagi per-
asaan dan-menutup hampir se-
mua, cerita dengan pertanyaan

"apakah yang patut kita tiru
dari cerita itu?” (pada buku Aku
.Cinta Bahasa Indonesia 34 oleh
Surono terbitan Tiga Serangkai,
1998) , hal yang sekaligus me-
nunjukkan pelajaran . Bahasa
Ifidonesia sebagai pelajaran Bu-
di Pekerti dengan tokoh-tokoh .
yang dipajang dan tidak pernah

, yang selalu suka me-
. nolong, gemar mengalah clan
pasti patuh; :

* 4. - mengajukan pertanya- .
an-pertanyaan yang tidak ‘ber- -
.alasan. Misalnya, "Bacalah de-
ngan ‘suara lantang, kemudlan
. resapilah isi.ceritanya dan ka-
ta.lmnkembahden anakata-ka—»-
ta ‘kalian’sendiri®i(dalsy :

akasak, - Bahasanii, B&%"’
cha Bersama 8B'0leh’Cr Stkadi™
dan Th M Issri: Wmdanatl ter-
bitan Gramedia, 1990). "

Sulit untuk memahaxm apa.
manfaat membaca sebuah syair,
"Syair Ken Tambuhan”, dengan
suara lantang dan harus disua-
rakan secara bersama-sama pu-
la untuk kemudian mencoba
meresapi isi cerita syair terse-
but. Tambahan lagi, perintah
juga . kerap menjengkelkan.
Alih-alih membincangkan ke-
hidupan manusia dalam novel,
siswa hanya disuruh memba-
cakan “petikan novel di atas
dengan intonasi menarik” (lihat
buku Mari Berbahasa Indonesia
2A oleh Subroto dan kawan-ka-
wan terbitan Erlangga, 1996).
Timbul pertanyaan, ukuran me-
narik yang manakah yang di-
butuhkan dalam pembacaan
Durga Umayi karya YB Ma-
ngunwijaya tersebut?;

5 vang mengusahakan bahan ‘ o

23 2228 2520 VI U0 500 3

TekJ Ko&ong Jawa Ko&ong
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bacaan yang menarik dan baik,
seperti pada judul Mencari Ben-

tuk Diskursus Kesenian Indo-

nesia, masih saja penulis buku
hanya mengutamakan tugas
membaca dan memahami teks,
tidak menanyakan hal-hal yang
mendasar perihal kesenian, per-
ubahan masyarakat, tetapi ha-
nya berkutat pada kehendak
memainerkan kata-kata yang
hebat dengan mencari makna-
nya. Demikian juga .dalam
membaca Peranan ABRI sete-
lah 50 Tohun Merdeka, diksi
disharmoni, ' memberdayakan,
. kemanunggalan misalnya, tidak
pernah disinggung hingga pada
konsep dasarnya::Siswa tidak
diperkenalkan pada dwifungsi
-atau bagaimana pemberantas-
an buta huruf. dilaksanakan
oleh ABRI (dalam.buku Fasih
‘Berbahasa Indonesia 3A oleh
Gorys Keraf dan Frans Asjsi
Datang terbitan Erlangga,
1996); ‘

6. banyak mengajukan judul
dan isi bacaan yang sangat ken-
tara hanya mempertimbangkan
kepentingan penulis yang de-
ngan demikian, melupakan ke-
butuhan siswa. Surat keputus-
an, instruksi presiden, peratur-
an, konsep mengenai pendidik-
an dan bahasa dipakai sebagai
bahan bacaan untuk siswa se-
kolah rendah; seperti yang di-
jumpai pada buku Bahasaku,
Bahasamu, Bahasa Kita Ber-
sama 6B tadi;s - '

7. tidak.selalu -berisi bahan
yang izsusal dengan konteks si-

-swa. ‘Misalnya pemaksaan pe-
-manfaatan kata ‘gifjal bapal;

Temal? pada latihah'pengucap-

“&ih'untuk anak kelas 1 SD. Sak-
sikan juga judul "Robert Wolter
Monginsidi Menjalani Hukum-
an Mati"”, oo
Hal yang lebih rumit dan tek-
nis tanpa kaitan dan arahan
diajukan pada siswa kelas dua
SD seperti berikut: "Ucapkan
dengan lagu tanya yang baik.
Susi, membaca, ya?.
Ali, membaca, ya?
Sedang membaca, Ali?
Sedang membaca, Susi?
Twan, membaca dongeng, ya?
Sedang membaca -cerita, Ri-
‘na? . .
Membaca apa, Susi?
Membaca dongeng, Andi?" .
(buku Aku Cinta Bahasa In-
donesia 2A oleh FX Surana ter-
bitan-Solo, 1990). .
Nustrasi yang ada juga tidak
tepat dan mengelabui. Misalnya
kereta api yang semestinya ke-

reta api di Jakarta, yarg tampak
dalam gambar adalah kereta api
di Amerika Serikat sejenis
Amtrak. Demikian juga suasa-
na'rapat OSIS yang sangat ka-

ku, tefatur, berjarak, dan sudah !

pasti tidak wajar. Ini kemudian
dilengkapi dengan gambaran
kelas PELAJARAN BAHASA
INDONESIA (!) dengan dua ba-
ris siswa menghadap punggung
bapak guru yang sedang me-
nulis di papan tulis.
) L X X 4

DARI kacamata pendidikan,
contoh-contoh tadi menunjuk-

kan Kegagalan kita meletakkan ;

bahasa sebagai alat pikir se-
kaligus alat pengenalan diri.
Kita lupa bahwa belajar ba-
hasa, kegiatan membaca, me-
nulis, dan berbicara adalah ba-
gian dari proses berpikir. Guru,
penguasa yang membelakangi
murid dan tokoh utama dalam
kelas, dari contoh-contoh di
atas adalah gambaran ketidak-
pedulian kita pada siswa.
Dalam kelas pengajaran ba-
hasa Indonesia, gurulah yang
bermonolog, dialah yang ber-
hak berjalan. di kelas, dialah
anutan tunggal, sedangkan si-
swa mendengar, mencoba me-
nyimak, 'menerima perintah,
dan menjadi patuh. Bila kita
simak kurikulum Sekolah Da-
sar, pelajaran Bahasa Indonesia
itu melulu pelajaran dan pe-
ngetahuan bahasa, bukan ajang
berpikir tempat siswa berlatih-
dan berkenalan dengan ke-
mungkinan dan kebolehan ber-
pikir kritis, kreatif, inovatif,

apalagi mengenal diri- dan ke-

hidupan.

. - Kitd selalu mengatalian ba-
“hasa"sébagai alat‘menyampai-

kan pikiran dan pikiran yang
jernih akan membuahkan ba-
hasa yang jelas, tepat, sesuai,
dan indah. Definisi itu tanpa
malu-malu menunjukkan sudut
pandang - kependidikan kita:
orang dewasa yang déngan si-
kap mengancam sekaligus me-
nunjukkan kekuasaan berkata
pada siswa bahwa yang utama
adalah pikiran yang jernih. Kita

lupa pikiran yang jernih hanya,

akan ada dan akan lahir dari
lingkungan, tempat, latar, serta
situasi yang dapat mengimbav,
kejernihan. .
Kuirikulum yang gamang, gu-
ru-guru yang berkuasa tetapi
tidak menguasai bahan, masya-
rakat yang tidak sadar akan

pentingnya bahasa sebagai jati

diri, semuanya melengkapi la-
utan kata yang membanjiri
anak-anak. Artinya, con-
" toh-contoh dari buku pelajaran
bahasa’ Indonesia di atas sulit
melahirkan siswa yang berpi-
; kiran jernih. Tambahan lagi,
: manakah mungkin siswa bisa
} berpikir kritis dan kreatif kalau
{ penguasa tunggal dalam kelas
i adalah guru, kalau yang ber-
i gema di kelas adalah monolog,
: dan bukan dialog?
" Dialog mengisyaratkan ke-
i terlibatan dua pihak. Dalam hal
! pendidikan bahasa di sekolah,
isiswa haruslah diperlakuka:
sebagai subyek, "diizinkan ma-
“suk secara aktif dalam dunia
.yang sedang dibacanya, dan
‘membuat bacaannya itu men-
.jadi bagian dari dirinya.” Inilah
roleh Paulo Freire disebut se-
:bagai membaca dan menulis
.yang harus keluar dari gerakan
‘dinamis, membaca dunia, yaitu
.berbincang tentang pengalam-
an, berbicara bebas dan spon-
tan, dan tidak memisahkan
membaca dan menulis kata dari
‘membaca dan menulis dunia.
Buku-buku pelajaran bahasa
ndonesia vang dicontohkan ta-
di jelas tidak mengutamakan
anak, tidak memfasilitasi pe-
mbelajaran karena yang dida-
hulukan adalah pemertahanan
tradisi kemudahan bagi orang
dewasa sehingga tampaklah ki-
ta sebagai polisi lalu lintas li-
nguistik yang mengira diri se-
bagai- pemilik dan sumber ke-
arifan.

Dalam urgensi membaca kata
dan menulis dunia, dalam upa-
ya mempersatukan siswa de-
ngan apa yang dipelajarinya, te-
rasa benar kecerobohan kita.
Karena demi target dan melulu
bertumpu pada . keberhasilan
kognitif, kita telah menyia-nyi-
akan kesempatan memahami
anak sambil menariknya dari
keunikannya.’ Ketika berbicara
mengenai Malin Kundang, kita
hanya bertanya tentang peri-
laku yang harus dihindari dan
bukan membicarakannya serta
memperkenalkannya sebagai
kisah kemanusiaan, keserakah-
an dan kelemahan universal
yang justru harus dikenali se-
bagai bagian dari diri..

Pantun-pantun lama dikutip
dan dihafalkan, namun tidak
pernah dipertanyakan keindah-
an kesamaan bunyinya, kesan
yang diberikannya, dan bagai-
mana orang Indonesia secara
turun-temurun - sesungguhnya
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telah dididik dan dibesarkan
dengan moralitas yang kKhas jus-
tru bukan dengan hardikan
atau pukulan, tetapi sindiran
dan lelucon. .
Padahal, karya-karya sasira
* yang dikutip dalam bahan ajar
justru paling tepat dipakai se-
bagai bahan untuk memperke-
nalkan siswa pada lokalitasnya,
pada keunikan yang memper-
jelas kemanusiaannya. Diskusi
- spontan, kisah-kisah siswa yang
didengarkan di kelas, yang da-
pat dihubungkan dengan ke-
adaan masyarakat bahkan kar-
ya, semuanya,—dengan bim-
bingan yang mempercayai ke-
lebjhan dan kemampuan siswa
sehingga merangsang kreativi-
tas dan orisinalitas—dapat
membangun pribadi dan keper-
cayaan diri. .
Dengan membaca, menulis,
dan berbicara, siswa dapat dan

harus didorong untuk menemu-

kan dan mengembangkan pi--
kiran dan suaranya, mulai me-

nata dan memberi makna pada

kehidupannya, dar mulai bel-

ajar mengenai dan dalam ke-'
hidupan. Ia menjadi hidup dan,

dengan begitu, ia menyumbang

pada kehidupan. Ketika siswa

dapat mendengarkan pikiran

dan suaranya sendiri, ia me-

nemukan kehendak hidup, tu-

juan hidup, dan mendapatkan

identitasnya. Orang yang seper-

ti inilah yang sampai pada pe-

nemuan nilai hidup, yang akan

bercita-cita, hanya kazena ia su-

dah mengenal siapa dia dan apa

yang hendak dilakukannya de-

ngan kehidupan dan kesem-

patannya.

L X 24

SEBENARNYA di tangan gu-
ru, dari bacaan, dalam perga-
ulan dan diskusi di kelas me-
ngenai kehidupan, mengenai
apa itu Indonesia dapat ditam-
bahkan. Juga kesadaran akan
betapa nikmat bisa berbahasa

dan mengajukan pikiran dan

perasaan, serta alangkah baha-
gia punya sebuah pendapat. Pa-
da dan melalui dialog dalam
pelajaran bahasa Indonesia se-
sungguhnya keindonesiaan da-
pat ditanamkan.

Ketika berbicara mengenai
lokalitas, siapa dan di mana kita
dalam kehidupan, bacaan yang
Indonesialah yang menentukan.

Manakala berhadapan dengan -

globalisasi, keadaan dan istilah
yang sering dimanfaatkan se-
bagai alasan sekaligus momok,
sebenarnya hanya keindonesi-
aan kitalah yang sedang ditan-

. tang. Artinya, sebagai tantang-

an, globalisasi hanya dapat kita
hadapi dengan lokalitas yang
justru hanis mantap. Pertanya-
annya, dari keman-

" tapan dan kepenuhan jiwa apa-

bila bacaan yang disodorkan
kepada siswa adalah teks yang
kosong, kering, tak bermakna
belaka? - .

Ini sekaligus hendak meng-
garisbawahi kegagalan penga-
jaran bahasa Indonesia dalam
ranah lokalitas tadi. Guru yang
hanya mengajar tanpa sadar be-
tul akan apa yang sedang
dikerjakannya, bahan yang ha-
nya kaya di permukaan, tetapi
melupakan cara belajar anak
dan apa kebutuhan mereka, te-
lah menghasilkan anak-anak
yang hanya kaya akan kata
tetapi tak mengenal dunianya.

- Dengan demikian, ketika
hantu globalisasi bergentayang-
an, anak-anak yang tidak ter-
lalu sadar akan keindonesiaa.-
nya, yang juga tidak cukup me-
mahami moralitasnya” yang
khas, akan dengan mudah ber-
alih pacda segala sesuatu yang
baru, yang mudah, dan yang
menyenangkan. Di sanalah ia
meninggalkan lokalitasnya dan
masuk pada dunia global. De-
ngan menyaksikan masyarakat
yang tidak memiliki rasa ba-

Kompas, 13 Oktcbher 2003

hasa, kita juga tidak punya rasa
bangga akan bahasa sendiri.
Sejak awal kita tidak cukup
dibimbing mencari keunikan
kita, menghargai kelebihan dan
kekurangan kita. Maka, lahir-
lah masyarakat gado-gado de-
ngan bahasa campur baur dan
integritas campur sari yang ba-
- gaimanapun secara psikologis -
adalah gambaran dari kumpub-
-an orang-orang yang tidak pu-
nya diri dan sakit. - .
Perlu ditambahkan,  ‘sakit.
mancanegara danberbahasa se-
suka hati juga diizinkan bahkan
dipupuk oleh pendidikan luar
sekolah, pendidikan anak balita
‘yang kini sangat menguntung-
kan di Indonesia. Kesadaran
memberikan yang terbaik pada
anak sedini mungkin telah dix
kuasai pendidikan berbahasg
* Inggris. Ttulah upaya membe-
kali anak dengan alat untuk
melesat ke dunia luas, dunia
.global yang mungkin karena ke-
kuasaannya mampu memus-
nahkan jati diri dan kesadaran
lokalitas para orangtua. :

Dunia anak usia dini ini, masa
terbaik untuk menyemaikan ni-
lai-nilai moral dan tindakan ke-
bajikan, dengan kekenesan ber-
bahasa Inggris sekaligus tentu
saja menghidupi budaya yang
dibawanya, tentu saja telah di-
pakai justru untuk meniadakan
keindonesiaannya. ,

Globalisasi yang dirajai dan
dilandasi pasar ini telah hanya
memanfaatkan anak, siswa, se-
bagai komoditas. Bukan seba-
gai manusia. Di sini tampak
keberaksaraan, pengajaran,
dan penyekolahan sangatlah
memerdekakan sekaligus men-
dominasi. ‘

Bukan hanya bahasa Indo-
nesia yang kini berada dalam
bahaya. Kemajuan, kebebasan,
kecanggihan dalam segala segi
kehidupan, pemikiran dan per-
timbangan pendidikan, ekono-
mi, budaya, bahkan politik, dan
lautan kata madu dan racun
telah mengisyaratkan kejatuh-
an bangsa Indonesia.

©
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Pengajaran bahasa tidak
bisa dilepaskan.dari:sastra

JAKARTA —Selama, 1w pengajaran’ Bahdsa
Indonesia di hampir-.semua’ jenis dan ‘jenjang

pendidikan selalu ‘dianggap -sgbidgai- mata .
pelajaran yang . membosankan, me-nakutkan, .

~gersang, . terlalu teoritis dan. sebagainya. Del
gan ‘kata. lain, - pengajaran- Behasa: Indones
tidak ‘atau kurang -diminati peserta’ didik. "~
. Untuk “itulah, . Kongres Bahasa Indonesia

VI diharapkan -dapat‘memberikan: jalan,*.

keluar atau sekurang:kurangnya- saran’, yn:

“tuk..mengubah- citra: buruk’ térsebit ‘menjadi’ / N a_ Inc
©op o, ow < “Berdasatkan inforinasi :yang.saya. terima, *

sesuatu yang -memesona..-

- Menurut Mexi’diknhs"Malik.:'l':adj_zﬁ' fséti{aB{‘ ndor
" perkembangannya cukup ‘menggémbirgkan:.g

kali- menggunakan, 'kata‘Bahasa Indonesia

termasuk . pengajarannya; kecuali Konteks. .
-bahasanya, harus: diartikan -sebagai . bahasa .

dap.sastra. Ini disebabkan-bahasa dan sastra
“itu ibarat dua sisi sebuah mata ‘uing: -

“ika hanya ada sati.saja; uing .itu:bu-"
“Kanlah mata vang yang-berguna: Jadi pen- .
ing . mel

dan sejalain dengan” pengajaran. sastra afad”.
sebaliknya,” ujarnya:dalam pemapiran .

gajaran bahasa Indoné€sih ‘harus “seiiring

‘makalah. mengenai Bahasa Indonesia; -Pen
didikan ‘Nasional dan Kehidupan -Berban

_sa_dalani’ Kongres:Baliasa: Indonesin s VI i vdi’bféﬁiamknm-kliib»frinct.é ~ari).y

-----.Seperti_halnya; beberapa négardtasing; se

T

1, janganlah pengajafan’

+1.Dengan. demikian; e
Sastra atau pengajaran. bahasa terutama pada-.

drgatiegara’asing pun’ ckup’.
banyak ying”berininat- untuk-‘mempeljariy
dan.menguasai Bah3sa’ Indgnesia, Cagniniye

pengajaran” bahasa Tndonesia di luar negerii:

Karéna ity kongres; iiti diharapkan dapat.mem;’

“+beri inasukan yang - memungkinkan ‘kita ‘igtuk. &

,memperbaiki’ citra Indonesia’ di ‘luar. negeri”;’

:lain’ negara’ yang . bérbahasa Inggris mampu:
‘memperkenalkan budayanya di- Indonesid

lalui, Kursus . bahasd .asing. yang-diselerig:
garakan oleh negara yang "bersangkiitan ;
#Untuk -itu Pengajarani Bahasa Indonesia bagi:
Penutir Asing (BIPA) . baik"di’ dalam’ mau?

. 5
B TR

pun. luar. negeri‘.perlu” direncanakan u

Tempo, 16 Oktober 2003
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T Pelajaran Bahasa Indonesia J uga
Terkandung Makna Kebangsaan

*Kongres Bahasa Indonesia VIII Berakhir

-~

JakarTa, KOMPAS — Peran
guru Bahasa Indonesia sebetul-
nya sangat penting dalam men-
didik dan mencerdaskan bang-
s4. Apa yang diajarkan bukan
sekadar pelajaran untuk penge-

‘tahuan saja, tetapi bahasa In-

donesia langsung dipergunakan
untuk bahasa pergaulan nasio-
nal. Artinya, dalam mata pel-
ajaran Bahasa Indonesia yang
diberikan oleh guru juga ter-
kandung makna kebangsaan.

Hal ini disampaikan Menteri
Pendidikan’ Nasional Abdul
Malik Fadjar ketika menutup
Kongres Bahasa Indonesia VIII
di Jakarta, Jumdt (17/10).
”Mengajarkan bahasa Indone-
sia itu sekaligus memberikan
gambaran jiwa kebangsaan. Ini
tidak mudah, namun bisa dila-
kukan,” ujarnya.

Seorang guru Bahasa Indo-
nesia seharusnya mampu men-
ciptakan karya yang bisa di-
munculkan setiap angkatan.
"Ini tantangan ke depan yang
harus kita hadapi semua: Kita
sadar bahasa dapat melahirkan
generasi yang mampu menun-
jukkan orang-orang yang be:-
peradaban,” ujarnya.

-+ Menurut Malik, tantangan in1

‘memang - menjadi- kerisauan

sang harus dijawab dengan ker-
ja konkret. Untuk itu, para pa-
kar bahasa dan sastra nasional
harus mau turun dan terlibat
aktif dalam pengajaran. . .

"Hanya dengan begitu bahasa
Indonesia ‘dapat memperoleh
bentuk suasana yang lebih hi-
dup dan bisa. mengembangkan
kehidupan yang lebih bermak-
na;” ujarnya.

Menurut Malik, ada lima
langkah . yang perlu - diambil.
Pertama, menanamkan dan me-
numbuhkan keberaksaraan se-
cara fungsional. Kedua, mene-
kankan kemampuan berkomu-
nikasi yang baik. Ketiga, men-
jalankan pendekatan keilmuan.
Keempat, memainkan peran pe-
meliharaan terhadap temuan
dan kelayakan bahasa. Kelima,
memainkan peran pemugaran,
pemeliharaan, dan perbaikan
bahasa sehingga menjadi baha-
sa yang hidup di era globalisasi
untuk ketahanan nasional.

Bersifat kohesif

Dari seminar kebahasaan di
Universitas Negeri- Semarang
(Unes), kemarin, mantan Men-
teri Pendidikan dan Kebudaya-

* brono,” ujarnya. (MAM/ATO)

R

an Fuad 'Hassaﬁ mengingatkan
bahwa kehidupan kebangsaan
Indonesia yang satu dan bersatu
tak bisa lepas dari peran bahasa
Indonesia. Artinya, tanpa. ada-
nya bahasa Indonesia: sulit
membayangkan tiap orang In-
donesia—yang berbeda suku
dan bahasa—dapat saling ber-
komunikasi satu sama lain.

"Bahasa Indonesia. bersifat
kohesif. Coba, apa jadinya de-
ngan kelidupan kebangsaan ki-
ta tanpa adanya bahasa Indo-
nesia,” kata Fuad Hassan.

Menurut Fuad, bahasa Indo-
nesia bukan saja hidup sebagai
bahasa umum, tetapi ‘juga di-
tetapkan sebagai bahasa nasio-
nal dan bahasa resmi. "Bahasa
Indonesia sudah dipakai secara
luas dalam politik kenegaraan,
dalam kesusastraan, dan dalam
seluruh jenjang pendidikan. Ini
artinya, bahasa Indonesia me-
menuhi syarat sebagai bahasa
nasional,” katanya. -

Bagi Fuad kritik bahwa ba-
hasa Indonesia tidak bisa lugas
dan jenis bahasa yang tidak bisa
tertib sepenuhnya salah. "Bu-
kan bahasanya yang salah, na-
mun penggunanya yang sem-

Kompas, 18 Oktoher 2003
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Belajar Bahasa Juga Berpikir Teratur

BELAJAR bahasa itu juga ada kaitan-
nya dengan proses berpikir. Ketika kita
harus menyusun kalimat, tidak bisa kali-
mat itu asal menjajarkan kata saja. Se-
bab, ada logika bahasa. Apabila kata-kata
itu disusun' asal-asalan, akan menyi-
ratkan ketidakteraturan pikiran. Pikiran
yang akan kita sampaikan melalui ba-
hasa menjadi tidak teratur.

Betapa pentingnya bahasa itu dipahami, se-
hingga apabila masyarakat kita secara tekun be-
lajar bahasa dengan intens, akan melatih cara
berpikir teratur, Akan teratur pula penyampaian
pemikiran-pemikiran itu melalui bahasa. Sebab,
bahasa akan tampak teratur jika pikiran penu-
turnya juga teratur. Ini tak beda dengan menulis

puisi, kekuatannya ada pada bahasa
} agar puisi itu bisa memberi kesan ber-
bobot.

Coba saja kita dengar orang mabuk
yang berbicara asal nerocos, tentu karena
pikirannya kacau. Berbeda dengan orang
yang menyiapkan diri bicara di depan
banyak orang. Mau tidak mau harus me-
milih kata-kata yang pas, yang sesuai,
dan berusaha untuk tidak banyak membuat kesa-
lahan bahasa. Hanya saja, kesadaran kebanyak-
an masyarakat kita untuk itu masih sangat kecil.
Sebab, kalau kita baca tulisan-tulisan di berbagai
tempat yang jelas dibuat masyarakat, banyak ke-
salahannya. Terutama ejaannya. 0 - o
(Boedi Ismanto, Penyair)

Kedaulatan Rakyat, 24 Oktober 2003%
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BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA ASING

Peniadaan e
Bahasa Serapan?

' PEKAN lalu saya membaca berita di

sebuah media massa cetak ten
usulan agar ada keputusan politik un-
tuk meniadakan bahasa serapan. Un-
tuk itu, diusahakan agar kata-kata da-
H bahasa asing dicari padanannya da-
lam bahasa Indonesia. Perlu dicatat,
usulan ftu muncul dalam sebuah
pertérnuan para munsyi (ahli bahasa)
pada bulan Oktober yang dinobatkan
sebagal bulan bahasa ini.

Usulan itu sebenarnya tidak baru,
Karena tidak baru jtulah, usulan terse-
but sebenarnya juga tidak realistis,
Kalau realistis, tentulah hal sepert{ itu
sudah terlaksana. Apakah kalau tidak
terlaksana kita menuding dirf kita
malas mencari padanan? Tudin

-

"

13 Oktober 2003
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BAHASA INDONESIA-PE
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NGARUH BAHASA LAIN

Bukan “Purianisme”
Yang Memperkaya dan Memperjaya

“._‘

Bahasa Kita

Sudjoko ‘
’ ) ..

RU]UKANdlskum bahasa Kompas inehycﬁlttkan ba-
hiasa Latin melindas "bahasa-bahasa Eropa dan Me-
diterania”. Dalam makul (makalah kuliah), saya selalu

menulis Laut Tengah. Asal Medieraniz it kata Latin

purba zerra *tangh’ dan medius "tengaly, ‘madya’. £ropa
berasal dari kata Yunani purba dan Latin purba. Ke-

betulan saja makul (dulu ditylis 72z

akal.

EKIAN' abad kemu-
dian bahasa Latin dil-
-indas bahasa-bahasa
yang dulu ‘dilindas-
da_ ya 'nya.elml\c,{m‘ih unt}ld:rgx
ada yang -melindunginya i
.kehancuran mutlak. . :
- Yang "kini. beredar di dunia
fld:rnxyalah sejumlah kata Latin,
7

nlahnya besar, yang se-

bagian ‘sudah diindon ,
Misalnya republik, kampus, se-
nat yang berasal dari kata-kata
purba 2.500  tahun yang Ialu
tetapi kita sangka modern.

Tetapi kata bukanlah bahasa.
Menyebut seratusan kata Arab
kita mampu. Berbahasa Arab,
tidak. Begitu pula, seribu kata
(meng)Inggris dalam bahasa ki-
ta bukanlah bukti bahwa kita
paham bahasa Inggris. Kita cu-
ma disangka, atau dianggap,
paham bahasa Inggris dan ru-
panya inilah yang terutama kita
cari. Mengapa ini dicari? Ah,
kita tahu sendirilah. Tetapi ka-
lau. diuji—dan saya sering
mengujinya—barulah ketahuan
bahwa kita bego Inggris.

| Bahasa kampung

~Awalnya, Roma hanyalah se-
gugus kampung. Jauh sebelum
tarikh Masehi, di sekitar Sungai

,sunnya
ang k

'I‘i—l'aer, 25 kilometer dari muara- -

“Oya, muncul beberapa kam-

pung. Kelak kampung-kam-
Rung ini disebut Roma. Pedu-
punya bahasa sendiri,
¥i elak disebut bahasa La-
tin sebab dipakai di suatu wi-
layah kecil yang bernama La-
tlum. Jadi bahasa Latin semula
hanyalah salah satu dari sekian
bahasa di Italia. Malah bahasa
Yunani pun’bercokol di jazirah
tersebut sebagai bahasa yang
singat berwibawa. ,
*Pedusun istimewa di pihggir-
an Tiber ini lambat laun mampu
nenguasai Eropa dan luar Ero-
pa. Bahasa Latin pun menjadi
bibat, ilmiah, Tahun 1500 ham-
pir semua buku terbitan Eropa
(35.000 judul) berbahasa Latin.
Pustaka berbahasa Latin masih
jaya di Eropa abad ke-18, Tetapi
ini bukan adibahasa yang di-
pakai Cicero dan lain-lain di
Romawi. Ini sudah banyak ber-
campur dengan apa yang di-
sebut vulgar Latin. Saya tidak
tahu bahasa Latin, jadi' saya
tidak bisa menerangkan ini. .
» Pokoknya, ‘begitulah riwayat -
suatu bahasa kampung di Kali
Tiber. Rupanya, bahasa kam-

pung, bahasa jelata, terutama..
- kosaka mnma}?ag% kita

remehkan.

{makal), logical, rational, credible, acceptable:

fis s an s

Bahasa kampung

jadi serbaguna o
Tahun 1579, seorang EK, pe-

nyunting The Shepeardes .Ca-

lender, menulis sebagai beri-

kut: )

* "For in my opinion it is one

“special prayse of many which
. aredew to this Poete, that he has

labored to restore, as is their
rightfull heritage, such good and

* natural English words as have

been long time out of use and
almost cleane disherited. Which
is the onely cause that our Mot-
her tongue, which truely of it self
is both ful enough for prose and
stately enough for verse, hath
long time ben counted more bare

‘and barrein of both.”

‘Bahasa di atas tentulah bu-
kan bahasa Inggris sekarang.
Tidak ada di Inggris dan Ame-

.rika yang mau menganjurkan

bahasa "asli” itu, entah sebe-
rapa aslinya. Maka Lee Emory

-menulis dalam The'  American.

Heritage Dictionary, "The
English recognized the legiti-
mucy of their native tongue for
all modes of communication, in-
cluding those technical fields
formerly dominated by Latin
and Greek.”

Jauh sebelumnya, yakni di
Zaman Gelap, para pendekar
bahasa Spanyol, Perancis, Jer-
man, dan lain-lain telah ber-
buat sama. Jadi, bahasa-bahasa
yang tertindas tadi tidak mati
semua, biarpun long out of use
and almost cleane disherited.
Sementara itu ada saja pencinta
bahasa yang memeliharanya. Di
antara pendekarnya terdapat
William Shakespeare dah-Mar-

e

tin'Luther. Luther nienjérman-
kan Alkitab. Hanya empat per-
sen dari kosakata Shakespeare
berbau Latin. Walhasil, bahasa
Shakespeare .tidak dimengerti
kaum pandai di masa hidup-
nya. - . .




. Tak sanggup melawarl"

Rujukan diskusi Kompas me-
nyebutkan, "Hegemoni bahasa
Inggris yang didukung oleh mo-
dal saat ini memang hampir tak
dapat dibendung oleh baha-
sa-bahasa mana pun di dunia.
Bahasa Jerman dan bahasa Pe-
rancis yang dikenal kukuh ke-
walahan juga dibuatnya.”

Arti kewalahan tidak sang-
gup melawan’. Tidak ada bukti

bahwa bahasa Perancis dan Jer-

man "kewalahan” menghadapi.

bahasa Inggris. Tiap hari saya
membaca koran—kman Belan-
da. Sama sekali tidak ada bukti
bahwa banhasa Belanda "kewa-
lahan” menghadapi bahasa Ing-
gris. Ini tentu mengugumkan se-
bab Belanda itu tetangga Ing-
gris, cuma di seberang negara
Inggris. Seandainya Nederland
itu dihuni bangsa kita, mam-
puslah sudah bahasa Indonesia
dan semua bahasa daerah. Dan
kita punya alasan gampang un-
tuk menerangkannya.

Tentu saja ada kata-kata Ing-
gris yang masuk ke bahasa Be-
landa. Misalnya computer.
Tetapi kekuasaan, hegemonia
(Yunani kuno untuk pimpinan),
tidak ada.

Lain halnya bahasa Indone-
sia, milik bangsa yang amat ja-
uh dari Inggris. Kita sudah bi-
asa berkata, "Indonesianya ti-
dak ada”. Ini pun dengan nada
mengolok-olok bahasa Indone-
sia- dan sekaligus bangsa serta
leluhur kita. Maksud kita se-
benarnya bukan Indonesianya
tidak ada, tetapi "Di dalam ke-
palaku txdak ada”.

Tokoh kita pun suka berka-
ta—misal dalam suatu musya-
warah besar dengan ratusan ha-
dirin—"Bahasa kita miskin”.
Tak ada dari ratusan hadirin di
TIM hari itu yang membantah.
Ya, mana mau orang pandai
berkata 'Kepalaku miskin kata
pnburm Mana ada yang mau
mengalku, " Aku tidak punya ka-

mus (Indonesia, . Jawa, Sunda, .

Aceh, dan lain-lain).”

Dan macam-macamsaja yang’
orang ajukan untuk meremeh-
kan bahasa-bahasa di Nusan-
tara. Si Inggris 'lebih tepat'-lah,
yang Inggris ’sudah internasi-
onal’-lah, Indonesianya primor-
diallah, kata ini-itu di Kamus
Umum Bahasa Indonesia tidak
dikenallah, dan seterusnya. Ini
bukan lag1 kewalahan alias ti-
dak sanggup melawan. Ini tidak
mau melawan. Ini sengaja me-
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lahap kosakata Inggns tanpa
batas (biarpun Indonesianya
ada, dan diketahui umum, ka-
ta-kata (m=ug)Inggris juga yang
dipakai dan sering dalam judul
berita sehingga mencolok). De-
ngan rasa bangga lagi. Malah
dengan rasa maju, rasa pintar,
rasa modern. Jadi ini bukan
perkara bahasa. Ini terutama

‘perkara jiwa, perkara sikap. Ini

gejala kolonialisme sukarela,
voluntary colonialism.
Yang sok Inggris

Yang kuminggris di Indonesia
bukanlah cuma pemodal atau
kaum yang didukung modal.
Mereka itu terutama jutaan
orang yang ingin sekali diang-
gap tidak bodoh, tidak kam-
pungan. Mereka ingin kerén,
ingin keminter, ingin dianggap
beda daii jelata. Cuma jadi pel-
ajar, mahasiswa, dan sarjana sa-
ja tidak cukup. Bahasa juga
mesti menunjukkannya. Cara-
nya mudah, menabur kata-kata
(meng)Inggris dalam berbahasa
Indonesia.’ L

Berikut kutipan dari koran:

Manajer Proyek Modernisasi
Becak Puspar UGM, Dr Danang
Parikesit mengatakan, untuk
mensosialisasikan penggunaan
becak baru tersebut, Puspar
UGM bekerjasama dengan Bai-
tul Maal Muamalat Yogyakarta
akan memberikan becak itu ke-
pada 20 tukang becak untuk
dioperasionalisasikan.

Menurut dia, modernisasi de-
sain itu lebih diarahkan pada
modifikasi bentuk agar tarikan-
nya lebih ringan, operasional-
nya lebih efisien dan kompetitif,
tetap tidak berpolusi ...

Berita koran itu dibaca ber-
ibu-ribu orang. Bayangkan aki-
batnya.

Terkadang kita memberani-
kan diri juga menulis satu atau
beberapa kalimat Inggris. Dan
biasanya ini buruk, salah, ya

“a bahasanya, ya ejaannya.
/)ntohnya

I'm so sorry, there is my joult.
Sut thank’s you so much , Yes
You can have reunion , But ,can
you have a time ? OK, I ve

suggested Mas Marno.

Contoh lain:

Actually, i dont like her style
to perfomance. But i think she
have unfair treaten by Islamic
Organization and the people of
muslim society. Many Indone-
sian singers more sexy and more

skm to show than Inul but why

they never: protest to them 7

\example Krisdayanti or Anda-
en,

Ini tulisan sarjana yang ber-
kedudukan tinggi di negara ki-
ta. Banyak sarjana adikota me-
nulis seperti ini. Untung saja
mereka pamer sebab dari sini

Hasilnya

Setelah rajin memborong ne-
kakata Inggris untuk menghu-
jani bahasa kita, apa hasilnya?
Berikut ini beberapa ungkapan
Inggris dari aneka textbook
yang dipakai para dosen kita,
dan terjemahan mereka sendi-
ri: .

- in either case... pada kasus
(peristiwa) lainnya

- to reason passionately... un-
tuk berintelek-intelek

- certain key social values...
nilai sosial kunci tertentu

- The pieces began to fall in
place... Pecahlah keadaan se-
cara tak sengaja.

- The logic is quite simple...
Logika oleh karena adanya pe-
nyederhanaan dari hal terse-
but.

- It would go much too far to
discuss here the Greek origins...
Yang berasal dari Yunani kini
lebih jauh akan didiskusikan.

- The farmer paid the Pre-
sident a visit... Petani membayar
Presiden untuk suatu kunjung-
an.,

- We need but look at the
personalities and events... Kita
tidak lebih dari pada sekadar
mempelajari tokoh-tokoh dan
peristiwa.

Jadi apa yang klta lihat di
sini? Mengerti kata tidak berarti
mengerti bahasa. Mengerti ri-
buan kata Inggris tidak berarti
mengerti bahasa Inggris. Peng-
indonesiaan keruntang-pukang
seperti di atas mengisi kuliah
para dosen.

Kata jelata

Berikut ini ada sejumlah kata
dari bahasa jelata kita menge-
nai walktu, kedokteran, juga
ekonomi. Kalau anda sempat,
silakan tulis kata Inggrisnya.
Kata, bukan keterangan Ing-
grisnya: lusa, seganu (kemarin
dulu), keti (seratus ribu), re-
nyang (rasa tak enak badan),
meriang (agak demam), mera-
dang (badan tambah panas), pe-
ngar (rasa berat kepala), kokol
(gigil amat kuat), biut (tak mau

buh. embu.h) banq:s‘az (su-_ o
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dah lama sadlcgf), ‘royan (sejenis
penyakit pada perempuan se-
lepas bersalin), berganduh (ber-
tukar tambah), cepo (tak punya
uang), tukon (barang dagang-
an), jomblo (tidak laku), kama-
nigan (mau terlalu untung, ma-
lah buntung), mutakil (mencari
untung secara’ licik), . angkil
(uang saku), dan,jujul (uang
kenibalian). - -
Bahasa daerah

Sebagai
leh dikgzla

Bandung, bo-

ranya sekian jam sehari. Siaran
teratur bahasa Minang juga
ada. Isinya banyak percakapan
ramah dengan pendengar dan
banyak lagu daerah. Sambut-
annya ramai. Lucunya, diminati
pendengar yang tak mampu bi-
cara -Jawa juga. Para penyiar

ap hari saya men-
~dengarkan sigran lthusus ber-
bahasa Jawa dan Sunda. Aca-

selalu gembira ditelepon orang
Sunda, Minang, Batak, dan la-
in-lain. Eddy Silitonga malah
pandai berbahasa Jawa dan me-
rekam lagu-lagu Jawa. Bahasa
kaum muda banyak terdengar.

Isi siaran radio di kota-kota lain

saya tidak tahu. o
Koran Suara Merdeka di Se-
marang selalv muat karangan
berbahasa Jawa. Inilah penye-
lamat bahasa daerah, dan
kosakata daerah. Inilah sumber
* perkayaan - bahasa ‘Indonesia,
khususnya kosakata Indonesia.'
Puritanisme bahasa, apa pun
maksudnya, merugikan.
Perawat bahasa. - .
Tidak mungkin semua pihak
dirninta memelihara bahasa In~
donesia’ yang baik. dan benar
. Bahasa koran, bahasa majalah,
bahasa radio; bahasa iklan, dan
lain-lain merasa harus meng-

utamakan bahasa pembaca.
Kalau pembacanya lebih suka
bahasa yang membetawi, ya
korannya bisa memutuskan un-
tuk membetawi. Misalnya, ba-
nyak sekali kata yang berakhir-
an -iz di situ. Jadi biarlah ke-
inginan mereka. Mereka harus
jualan, mereka'ingin laris, dan
alatnya ialah bahasa yang co-
cok. "Ke Carrefour aja, ah...!
Murah abiis!”

“Malah untungnya bagi per-
kayaan bahasa Indonesia ada,
terutama kosakatanya. Kata
curhat, misalnya, - mula-mula
saya tahu dari bahasa teruna di
koran. Sekarang, ini bukan kata
kaum remaja lagi. Kata ini telah
‘memperkaya;bahasa Indonesia.

'Yang bise. ditugasi memeli-.

hara bahasa baik—benar-benar
ditugasi oleh pemimpin—ialah
guru sekolah, dosen, penulis bu-
ku ajar, hakim, pengacara, men-
teri, dan lain-lain. Semua ma-
kul karangan dosen, misalnya,
diharuskan berbahasa baik:
Dalam makul ini dianjurkan

mengutamakan kata-kata pri- .

bumni. Dosen bisa ‘diwajibkan

memiliki- .kamus, Kewajiban .

dan anjuran’ datang dari men-

Kompas, 13 Oktober 2003




“Bahasa Asing Bukan Ancaman

siasi masyarakat asing ter- «

JAKARTA - Bahasa asing
jangan dianggap ancaman ba-
gi kelanjutan bahasa Indone-
sia. Dengan menggunakan ba-
hasa asing sesuai lingkungan,
orang justru akan menghor-
mati bahasa Indonesia. De-
ngan begitu. bahasa Indonesia
tetap menjadi tuan rumah di
negeri sendiri sekaligus mem-
buat orang asing tertarik me-
ngenali bahasa kita.

Menteri Koordinator Po-
litik dan Keamanan (Menko
Polkam) Susilo Bambang Yu-
dhoyono menyampaikan hal
itu pada Kongres VIII Bahasa
Indonesia yang berlangsung
di Jakarta, Kamis pekan lalu.
Pada kongres tersebut, Susilo
menyampaikan makalah ber-
tajuk "Bahasa Indonesia seba-
gai Pemerkukuh Persatuan
Bangsa dan Kesatvan Nega-
ra”. Ia berpendapat, dalam si-
tuasi tertentu kita tidak dapat
berkeras menggunakan baha-
sa Indonesia. -

»Kalau sedang melakukan
pembicaraan dengan orang
asing, saya memang tidak
menggunakan bahasa Indone-
sia, tetapi sering kali saya si-
sipkan istilah-istilah umum
bahasa Indonesia. Kata-kata,
seperti 'apa kabar’, ‘Selamat
datang’, 'Bali yang indah’, me-
rupakan kata yang dengan
mudah diingat. Dengan jalan
jtu mereka mudah mengenali
bahasa Indonesia,” katanya.

Cara-cara seperti itu
mampu meningkatkan apre-
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hadap bahasa Indonesia, se-
hingga kekhawatiran bahasa
Indonesia dapat hilang kare-
na banyaknya kata asing dap-
at tidak terjadi.

Susilo menambahkan, ke-
samaan bahasa yang dimiliki
seluruh rakyat Indonesia
telah menghindarkan bangsa
ini dari perpecahan ketika
timbul konflik komunal.
Seperti yang terjadi di berba-
gai negara, seperti Yugosla-
via. Perbedaan bahasa sering
menimbulkan terjadinya kon-
flik komunal antarwarga ne-
gara. Karena perbedaan itu
pula negara tersebut akhir-
nya terpecah-belah dan tidak
dapat dipertahankan untuk
terus menjalankan negara Sse-
cara bersama-sama,” katanya.

Sebagai negara yang me-
miliki bahasa nasional sen-
diri, Indonesia tergolong
beruntung. Bahasa Indunesia
merupakan sarana pemersatu
yang dapat diandalkan untuk
mencegah timbul dan ber-
kembangnya konflik komu-
nal. Meski Indonesia memili-
ki banyak bahasa daerah, na-
mun bahasa daerah bukan
merupakan ancaman ter-
hadap keberadaan bahasa
Indonesia. Jika memang ba-
hasa daerah digunakan sesuai
dengan tempat dan waktunya,
maka kekayaan budaya itu
dapat berjalan beriringan
dengan bahasa Indonesia.

(AS/A-18)

Suara Pembaruan,

~—

Sp,R0/10/02

/
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BAHASA INDONESIA-PERATURAN

JAKARTA. . ;Pemermtah. perlu s p'erapkan aturan o
khu$us vang: terkatt dengan periggunaari: bahasa fndone51a
bagl tenaga asing yang; akan bekerja di- Indonesia. Atiran.
Jfersebut merupakan ‘syarat bagx mereka ‘yang akan bekerja
dx Indonesia; . yaitlr tenaga ‘asing | haru mau. menggunakan
" Bahasa. Indone51a ‘Sebagai ‘bahasa | .pengantar sehan—han e
selama bekerna di‘Indongsi 2 et

Aluran ini perlu severa dlbuat oleh -
plhak ferkait, seperti’ Departemen Te
- naga Kerja dan TransmxoraSt, Pusat-

Bahasa, pxhak -imigrasi dan lamnya
» Hal . ini- mengingat, -persaingan pasdj
" bébas sudah beradd di anjbang pintu
. dan’ persaifigan tenaca':-'ker

- ketat sehingga yang pasti
- “akan membamlr di-Indonesia.::
- .. -Menurut maptan’ Mendiknas. Prof
: —Wardlman DJO]ODC"OI’O. membanj 4
< nya, tenaga asing di-Indonesia’sudah
“"terlihat nyata pada tahun 1997.: Bah-
: 'kan hampxr sebagian besar dumq p

érjil dan dalam ‘négeri.

asino scbcnamya membuka peluanﬂm

' i nya sqh(t;n 83:persein eu-;}‘::
kludul\ y:mg ‘mampu_ menggunakan

Balmsa Indonésia, sememar.t sisanya:
"7 persen’ belum-mampui mentzmma— _
can Bahasa Indonesia. :

“a .
{-buan’ tenaoa nsmg membzm’p
donesia, maka bukan:tidak,m

:akan. mLmbuat tenaga. kc".l d. g " Di ludrnegeri hanya sekitar 40 um-'..
wrlam’negeri akan'copiplaiiy °~°w . versitas. ‘yang . membiika -peldjaran
cmda Dcm'enntah,:’:';uj nya:di;Sela Baha%a Indonesia; “Jumlah.ini saya

ongres:Bahasa Indonesia VIII yang - - rasa masih sangat sedikit, Kafao kita:

ibuka oléh Menko, Kcsra Yusut Ka _ingiri;bahasa; ‘Indoniesia  miakin': ba- ;
Selasa { 14/10).- . . ; nyal\ d;paharm dan’ d:éumkan_‘ na-;.

Vardiman'. menodtakan Jauh han . syara‘kat duma. ujnrnya' .

“pihdknya sudah, menomgaﬂ\an kepas:: , :

‘*ga pihaj pxhak terkau akan ancama

"n ata

Menirutnya. memb.mjnrn) a lenaﬂa. '




‘agai 3
‘dagangan’ bebas . Juga fakin'Janchr.
:PMakin’ canggihnya’ teknologi: infor-
“msi. nml\a.makms membuat: pcruba-
 han'tetliddap:budaya d4n baha
= masuk penearunnyaterhadap Ba sa
Indoncsna sémakin besar.
o Damp'\l\ ‘pengdruh’ global i
ap.ﬂagl sejak | tcr_;adueformasn d
r*hun: 1997, -ofang hampir. lupa Car
. berbahasa Indongsia, Ini terlihat’ dari ;-
i bany.lkn)a penggunian: namasriama:
- asing di teinpat. umum, Untuk itulah,;
i ekmtcnex Bahasa” lndoncsn
. "m'lkm dimantapkan.(ari).

Hamzah Haz yang dibacakan Menko. . :

“Kesra’ Yusaf.Killa: menw‘atak4n Ba: .- i

 hagd? I{idonesra‘in_lgmamka Lt Untuk |tulah, maka

; penggunaan Bahasa

lndonesna perlu.makin: -

: dnsgbarluaskan. Sebab”-:
saat ini saja’ belum .~

seluruh masyarakat

' lndonesra mampu’ -

menggunakanahasa o

'.jndonesna. Hanya sekitar -

¢

ipengga.’ | |
] ersatuan" ’

'mcmperkuku h

_dan kesatuan bangsa, % b ,
~. "Tatanan kehidupan: duma Juga su-._ ;
dah berubih, globahsasn pasar bebas.
makm ‘dekat. Kondxsl 4ni akgin mem-. -
,pegoal uhi cara berpenlaku, dant vber-
b : ‘Akan'm -

A ~dalam Kancah-per-

- mampu menggunakan
i Bahasa lndonesua.

lah

Tempo, 15 Oktober 2003

:83 persen penduduk,‘ o
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- Pelestarian Bahasa Tak -~
Mesti dengan UU

- o
JARARTA, KOoMPAS — Pe-

ngembangan bahasa Indonesia

daknya sejalan dengan upa-
l?;elestarian bahasa etnik atau
ghasa daerah. Bahasa Indone-
sla dan bahasa etnik saling

nlemperkaya. dan memperku-
kuh- identitas bangsa. Namun, .

upaya’ pelestarian bahasa tak

nesti ditempuh dengan Un-

dang-Undang Bahasa, i
' Wacanada’gt;xfsebut mengemuka
dalam hari kedua Kongres Ba~

hasa Indonesia VIII di Hotel In-
dpnesia, Js:karta, Rabu (15/10).

Satu dari lima sesi Persidangan’
% secara khusus mem-
bahas peran bahasa dan sastra
daerah dalam memperkukuh
ketahanan budaya bangsa.

: Dipandu pakar bahasa, An-
ton M Moeliono, tampil empat
panelis masing-masing Benya-
nin Lakitan dari Pemerintah
Provinsi Sumatera Selatan, Dj-
rektur Teknik Ditjen Otonomi
Daerah Depdagri Wahyu Najib,
anggota DPRD Provinsi Sula-
wesi Selatan Ambo Enre Ab-
dullah, dan ahli linguistik darj

‘Universitas Sumatera Utara
-Prof Dr Sibarani MS,

-Para pembicara sepakat bah-
Wa era otonomi daerah memberi
ruang penguatan lokalitas se-
bagai jawaban atas derasnya

pengaruh globalisasi. Bahasa :
daerah sebagai bagian dari ke- . .
kayaan lokal hendaknya diles-.

tarikan sejalan dengan upaya -

kurhen formal. (NAR) .
K, 6170/ 3 e

pelestarian bahasa Indonesia.
saja, menurut Siba-

rani, pelestarian bahasa daerah

dan bahasa Indonesia tidak

-mesti ditempuh dengan menc.-

rapkan Undang-Undang Baha-

-5a. Lakitan menilai, penerapan

kurikulum berbasis kompetensi

Deéngajaran bahasa di se-
kolah-sekolah- pun belum me-
rupakan jaminan lestarinya se-
buah bal-u'a\sami gaerah.

"Orang kadang terjebak de-
ngan simplisitas bahwa suaty
masalah bisa diselesaikan de-
ngan undang-undang, Padahal,

‘mungkin jauh lebih efektif jika

persoalan mendasar yang di- -
sentuh,” ujar Lakitan.

Gagasan tentang perlunya-
Undang—Undang Bahasa dj-

‘munculkan pakar’ linguistik,

Prof Dr Harimurti Kridalaksa-
na, dalam sesi sebelumnya.
Mengacu pada Pasal 32, 36, 36
(c) UUD 1945 (hasil amande-

" men), Kridalaksana mengingat-

bahwa negara menghorma-

ti dan memelihara bahasa da-

erah sebagai kekayaan budaya
nasional.

Agar pasal tersebut operasi-

-onal, sudah saatnya dipikirkan

untuk membuat undang-un-

" dang ‘organik tentang -bahasa,

Alasannya saat ini, apa yang
disebut politik nasional itu ma-
sih berupa kesepakatan masya-
rakat' dan . belum menjadi do-

Kompas, 16 Oktober 2003

-
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LMU yang pertama kali di-

ajarkan Tuhan kepada Nabi

Adam -—nenek moyang ma-
nusia— adalah bahasa, Demiki-
an pernyataan yang termaktub
dalam Kitab Sucj Alquran surat
Al Bagarah. Sementara itu, para
linguis melansir bahwa bahasa
aktivitas manusia mencapai 75%
adalah kegiatan berbahasa. Ar-
tinya, bahasa mernpakan varia-
belkebudayaan yang paling pen-
ting posisinya dalam peradaban
manusia.

Di sisi lain, kita pun kemudi.
an ikut meyakini kebenaran bah-
wa bahasa adalah cerminan jiwa
seseorang, adalah identitas bang-
sa, adalah jendela dunia, dan ma-
sih banyak lagi, Menyadari poso-
si bahasa begity penting, maka
setiap negara selaly melindungi
eksistensi bahasanya dengan
seperangkat hukum,

Saat para pendiri bangsa me-
ngikrarkan Sumpah Pemuda,
mereka pun sudah menyadari
betapa pentingnya bahasa, se-
hingga bahasa Indonesia menja-
di salah satu butir sumpah itu.
Tetapi, kemudian sangat disa-
yangkan eksistensi bahasa Indo-
nesia baru dilindungi oleh kon-
stitusi Undang-undang Dasar
(UUD) 1945. Belum ada kekuat-
an hukum lain yang ikut meling-
kapi UUD 1945 dalam upaya me-
lindungi bahasa Indonesia.

Adalah Kongres Bahasa Indo-
nesia (KBI) VIII yang berlan-
gung 14-17 Oktober inj vang me-
niupkan angin segar. Kongres
yang berlangsung di Hotel Indo-
nesia, Jakarta, dengan peserta
tidak kurang dari 1.000 orang, itu
salah satu bahasan utamanya
menyangkut kemungkinan dj-
buatnya Undang—undang (018)]
Bahasa Indonesia untul mem-
pertegas wewenang Pusat Ba-
hasa dalam upaya pelestarian
danp :ngembangan bahasa Indo-
nesia. i
Kepala Pusat Bahasa Departe-

men Pendidikan Nasional Dendy
Sugono dalam KBI VIII menya-
lakan keberadaan UU Bahasa
bukan untuk memberikan sank-
si kepada mereka yang tidak
menggunakan bahasa Indonesia
Jengan baik, namun lebih kepa-
da penegasan tentang bagaima-
na dan apa yang akan dicapai da-
lam usaha memberikan ruang
kepada bahasa Indonesia seba-
gai alat pemersatu.

“Dalam Kongres Bahasa Indo-
nesia ini akan dimunculkan pem-
bicaraan serius terhadap perlu-
tidaknya UU Bahasa. Sebab, ke-
tika kita perly mempersoalkan
orang yang menggunakan papan
nama dengan menggunakan ba-
hasa Inggris, bahasa China, dan
lain-lain, kita (Pusat Bahasa) ti-
dak memiliki landasan yuridis
untuk itu,” kata Dendy.

Pembuatan UU Bahasa ini

seyogianya disambut baik oleh
semua kalangan, mengingat ke-
dudukan dan fungsi bahasa Indo-
nesia sangatlah vital bagi kelang-
sungan bangsa dan negara Indo-
nesia.

Kedudukan dan fungsi bahasa
Indonesia di antaranya mery.
pakan bahasa resmi negara, ba-
hasa pengantar dalam peme-
rintahan, bahasa persatuan na-
sional, bahasa pengantar pendi-
dikan dan ilmu pengetahuan, ba-
hasa pergaulan masyarakat Indo-
nesia,

Ditengah mencuatnya isu dis-
integrasi, pembuatan UU Bahasa
semakin urgen dan menemukan
pembenaran yang sahih, meng-
ingat perekat persatuan dan ke-
satuan Indonesia yang paling un-
tuh dan ampuh tinggallah bahasa
Indonesia.

KBI VIII selain membahas
pembuatan UU Bahasa, juga
membahas rencana pembuatan
sistem dan mekanisme penyera-
pan kosakata bahasa asing ke da-
lam bahasa Indonesia. Pemba-

hasan ini juga alnatppq_n_g_i:"{g___

mengingat eksistensi kosakata
asing tidak bisa dihindari di era
globalisasi,

Pengaruh kehidupan global
dengan semakin meningkatnya
interaksi bangsa Indonesia den-
gan peradaban dunia, kosakata
asing atau istilah-istilah baru dari
asing, tak bisa dielakkan lagi.

Pembahasa terakhir dalam
KBIVIII menyangkut upaya me-
ningkatkan peran peran media
dalam mensosialisasikan bahasa
Indonesia yang baik melalyi

pemberitaan untuk mendidik
masyarakat berbahasa dengan
baik.

" Posisi media massa di era glo-
balisasi informasi inj sangat pen-
ting dalam menyiarkan bahasa.
Linguis Noam Chomsky misal-
nya, mengisyaratkan bahwa sia-
bayang menguasai media komy-
nikasi, dia akan menang dalam
berbagai pertarungan, termasuk
tentunya pertarungan menye-
barkan eksistens; bahasas

Bahasa berwibawa

Sementara itu, dalam empat
hari berkongres, sejumlah reko-
mendasi dan harapan-harapan te-
lah dimunculkan dari KBI. Ke-
lak, ke depan bahasa Indonesia

akan menjadi bahasa yang ber-
wibawa, yang mampu menam-
pung seluruh konsep perikehi-
dupan modern bagi seluruh ma-
syarakal Indonesia. Dan inj ber-
jalan seimbang dengan perkem-
bangan yang terjadi di tengah
masyarakat.

Karena itu, maka berdasarkan
hasil Kongres, maka akan dilaku-
kan percepatan proses pengem-
bangan kata-kata dan istilah. Se-
lain itu, juga akan dilakukan upa-
ya meningkatkan mutu peng-
gunaan bahasa Indonesia masya-
rakat. Jalan yang paling strategis

untuk mencapai kemampuian inj
akan dirumuskan oleh segenap
pakar bahasa.

“Kemampuan masyarakat un-

tuk berbahasa

Indonesia sebagai 7

=
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TR menyampaikan
PENUTUPAN sambutannya pada

sarana komunikasi maka sudah
cukup baik, namun untuk berbi-

cara di forum resmi dengan  KONGRES poligen londies 8l
men unagan tata asa ! » 1
s ¢ 4] BAHASA kemarin. Kongres ditutup

baik, maka sebagian besar ma-
syarakat kita belum mampu me- secara resmi oleh Menteri
lakukannya,” kata Dendy kepada Ketua penyelenggara Pendidikan Nasional Malik
Media. Kongres Bahasa Indonesia Fadjar.

@ Doddi AF/Tomi Haryadi/B-3 VIIl Dendy Sugono

B MEDIA/MAST IRHAM

Aowpias ke, )
# s

Media Indonesia, 18 Oktober 2003




88

Mendiknas: Sudah
Cukup Kua
Peraturan

Mengenai Bahasa

. | Perlunya UU Bahasa

Selalu Muncul dalam

Setiap Pertemuan
Pakar Bahasa

JAKARTA - Bahasa Indo-
nesia sudah dicantumkan
dalam UUD 1945 dan selalu ada
dalam perjalanan sejarah
bangsa sehingga tidak perlu
lagi ditegaskan dalam bentuk
UU Bahasa. Peraturan yang
ada sudah lebih dari cukup
untuk menjamin terpelihara-
nya bahasa tersebut.

Menteri Pendidikan Na-
sional A Malik Fadjar me-
nyampaikan hal tersebut se-
usai menutup Kongres Bahasa
Indonesia (KBI) VIII yang ber-
langsung di Jakarta, Jumat
(17/10).. Menurut Malik, baha-
sa sebagai bagian penting dari
kehidupan tidak periu lagi di-
atur dalam sebuah peraturan,

"Saya tidak melihat UU
Bahasa sebagai hal penting
yang harus dibuat. Bahasa In-
donesia sudah ditetapkan se-
jak tahun 1928, kemudian ma-
suk dalam UUD 1945. Sudah
hebat sekali peraturannya, ja-

di buat apa UU?” katanya.

Dia melihat hal yang se-
harusnya dicermati adalah
bagaimana  mengajarkan ba-
hasa dan sastra di dunia pen-
didikan. Selama ini pelajaran
tersebut tidak pernah mendap-
at tempat di hati para peserta
didik. Beberapa langkah yang
harus dicermati adalah bagi-
mana menanamkan dan me-
numbuhkan keberaksaraan
fungsional, dan meningkatkan
kemampuan berkomunikasi
yang baik.

Juga bagaimana memain-
kan peranan terhadap pemeli-
haraan terhadap temuan-temu-
an kekayaan bangsa. "Inilah
yang harus terus-menerus di-
cermati oleh para guru, pakar
dan Pusat Bahasa,” ujarnya.

Tuntutan

Sementara itu, Kepala Pu-
sat Bahasa Dendy Sugono me-
nyatakan, tuntutan adanya
UU Bahasa muncul dari ma-
syarakat. Ada kegelisahan me-
lihat kondisi kita seperti se-
karang ini. Banyak sekali ter-
jadi kesalahan dalam menggu-
nakan bahasa di wilayah pu-
blik, malahan mulai dilupa-
kan. Banyak papan nama yang

tidak menggunakan bahasa
Indonesia, padahal kita ada di
Indonesia. "Juga bahasa mana
yang harus digunakan ketika
kita melakukan perjanjian da-
gang atau perjanjian di dunia
internasional, tidak pernah di-
jelaskan harus memakai baha-
sa apa,” katanya.

Hal itu harus ditetapkan
dalam sebuah UU sehingga da-
pat menjadi landasan bagi ter-
peliharanya bahasa Indonesia.
Terutama menjelang diber-
lakukannya pasar bebas, per-
aturan yang jelas mengenai
bahasa mutlak diperlukan.

Proses yang ditempuh un-
tuk memunculkan UU itu, di-
akui Dendy, masih panjang.
Setelah KBI menghasilkan
usulan perlunya UU Bahasa,
Badan Pertimbangan Bahasa
perlu mencari masukan apa-
kah UU tersebut memang di-
perlukan masyarakat. Diper-
lukan waktu panjang untuk
menyusun UU, terlebih UU
vang sangat jauh dari perha-
tian publik. "Ini bukan UU po-
litik ataupun ekonomi sehing-
ga mungkin tidak begitu di-
perhatikan. Kami berharap
paling tidak UU itu dapat mu-
lai berlaku saat pasar bebas

U
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dibuka, tahun 2010,” katanya.
Menurut Ketua Tim Peru-
mus KBI VIII, Abdul Wahab,
usulan mengenai perlunya UU
Bahasa selalu muncul dalam
setiap pertemuan para pakar
bahasa. Hal itu merupakan
wujud dari keprihatinan me-
reka terhadap kondisi bahasa
Indonesia. "Begitu banyak pe-
langgairan bahasa yang dilaku-
kan tanpa ada sanksi yang je-
las. Dan jangan dianggap bah-
wa UU Bahasa akan mengatur
orang berbahasa dalam kehi-
dupan sehari-hari, tetapi lebih
ke wilayah formal dan pe-
ngembangan sastra,” katanya.
UU itu lebih mengatur ke-
tertiban bahasa di wilayah pu-
blik. Juga untuk menjaga ke-
lestarian bahasa daerah yang

sekarang makin terlupakan.
Padahal pengembangan ba-
hasa daerah harus terus dila-
kukan.

Dalam kesempatan yang
sama, Rektor Universitas Ka-
tolik (Unika) Atma Jaya Hari-
murti Kridalaksana menyata-
kan, sudah waktunya Indone-
sia memiliki UU Bahasa. Ne-
gara-negara Eropa mempu-
nyai perhatian serius terha-
dap perkembangan bahasa di
negaranya, termasuk bahasa
asli penduduk setempat.

"Seperti Swiss, mereka
mempunyai aturan yang jelas
mengenai pelestarian bahasa
asli. Kemudian Amerika Seri-
kat, malahan UU Bahasa ada
hingga di tingkat negara bagi-
an,” katanya.(AS/A-7)

Suara Pembaruan, 18 Oktober 2003
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~ Mendiknas:

ERiLE R

Tak Perlu UU .

Tertib Berbahasa Indonesia

JAKARTA, BK ,
Bahasa Indonesia sudah men-
jadi bahasa baku dan ditetapkan
dalam UUD 1945, Karenanya, ti-
dak diperlukan lagi adanya UU
~Tertib Berbahasa Indonesia.

" Penegasan itu disampaikan
Menteri Pendidikan Nasional
(Mendiknas) A Malik Fadjar ketika
menutup Kongres VIl Bahasa In-
donesia di Jakarta, Jumat (17/1 0).

Di depan peserta kongres
yang bertajuk Pemberdayaan Ba-
hasa Indonesia Memperkukuh Keta-
hanan Budaya Bangsa dalam Era
Globalisasi, ia mengakui,tertib
berbahasa Indonesia dalam peng-
aktualisasian kehidupan_sehari-
hari adalah cerminan peradaban
bangsa yang maju Justru saat ini
Yyang menjadi persoalan adalah
menekankan bagaimana melaksa-
nakan fungsi dan kemampuian
beraksara yang baik dan tepat.

'{Qo'_z-/q//p/ 774

"Jangan sampai terjadi kesen- *

Jjangan berbahasa antara pendidik
dan siswa tentang temuan-temu-
an baru dalam perkembangan be-
raksara,” ujarnya.

. Malik juga menekankan pen-
tingnya penggunaan bahasa Indo-

nesia untuk mendukung sumber- :

“daya manusia. (SDM) Indonesia
bersaing dan menjalin kerja sama

Berita

dengan bahasa-bahasa dunia
lainnya. Sehingga bahasa Indone-
sia bisa menjadi cerminan pera-
daban bagi bangsa Indonesia.
Sementara itu, Ketua Tim Pe-
ramus Bahasa Indopesia-Abdul
Wahab menyatakan, perlu disoro-
ti secara ketat penggunaan baha-
sa Indonesia yang baik dan benar
dalam media massa, baik secara
lisan maupun tertulis. Karena me-
dia massa adalah tonggak pertama
bagi masyarakat dalam memahami
berbahasa yang baik dan benar.
Meski dalam aturan Jjurnalis

ada aturan penulisan tersendiri.

bagi setiap media, kata dia, hen-
daknya media massa dapat men-
Jadi contoh terdepan bagi masya-
rakat untuk menggunakan bahasa

Indonesia yang baik dan benar. , -
Pada penutupan kongres iniju-

ga dibacakan nama-nama peme-
nang lomba mengulas karya sastra
dan cerpen tingkat gitru SMU. Un-
tuk mengulas karya sastra keluar
sebagai juara I Soim A dari SMU
YPPI 1 Surabaya, juara ll Elis H (SM-
UN 1 Garut), dan juara il Pujil (SMU
26 Jakarta). Sedang untuk kategori

ty

cerpen pemenang | Sutejo (SMU

Bakti Jatim), juara Il Sujoko (SMU
1 Sragen), serta juara il Nopriyanto

(SMU 1 Curug Benglulu). - @ .lip;‘

Kota, 18 Oktober

rd

2003
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% | Mendiknas 'Tola'k‘jlde' "'
P enyusunan UU Bahasa -

Jakarta, Buana -
Menteri Pendidikan Na-
sional, Malik Fajar menyatakan
"menolak wacana yang ber-
kembang dalam Kongres Bahasa
Indonesia ke-8 bagi penyusunan
sebualt undang-undang bahasa.
“Saya kira tidak perlu mem-
buat undang-undang bahasa,
sebab deklarasi Sumpah Pemuda
1928 telah membuktikan Bahasa
Indonesia sebagai pemersatu
" berbagai kelompok etnik yang
ada di Indonesia,” kata Malik di

Jakarta, Jumat (17/10) petang,

usai menutup Kongres Bahasa
VIII yang berlangsung 14-17
Oktober. ..

Selain itu, Bahasa Indonesia
sudah jelas menjadi bukti dari
sejarah pembentukan bangsa ini.

* “Lalu, untuk apa lagi dibuat
. ‘undang-undang bahasa,” ta- _

nyanya. Malik juga mengingat-

telah menyatakan Bahasa Indo-
nesia mendapat kedudukan yang

terhormat sebagai bahasa negara,

“Bagi saya bahasa Indonesia
sudah menyatu dengan kehi-
dupan sehari-hari masyarakat,
mulai dari masyarakat awam

‘sampai mereka yang berpen- .

didikan. “Kita sudah capai,
sedikit-sedikit maunya diun-
dang-undangkan,” sambung
Mendiknas.

Namun demikian Malik me-
nyatakan pelaksanaan kegiatan
kongres Bahasa Indonesia tetap
penting untuk dilaksanakan
dalam bentuk apa pun, baik
telaah, musyawarah atau forum,
tetapi yang penting penggunaan
Bahasa Indonesia tetap perlu
dikritisi dari waktu ke waktu.

%, ' - Jadi Rekomendasi
W Sementara itu, Kepala Pusat -

————r
BT Ry

Bahasa, Dendy Sugono, menga-
kui bahwa rencana untuk menyu-
sun rancangan undang-undang
bahasa telah menimbulkan kon-
troversi. Namun demikian, wa-
cana tersebut merupakan salah
satu rekomendasi peserta Kong-

-res Bahasa Indonesia, yang di-

ikuti lebih dari’1.000 orang.
_“Kami harus melakukan
studi apakah memang UU Ba-

hasa ini dibutuhkan masya- -

nanti apakah itu sekadar kekha-
watirap dari para guru, dosen,
serta ahli-ahli bahasa akan ke-

- beradaan- Bahasa Indonesia,”

‘rakat. Kita-akan bandingkan -

katanya. Menurut dia, Pusat ta- -

hasa sendiri sudah membentuk
badan pertimbangan bahasa
yang. menyusun naskah per-

-siapan pembentukan undang- -

undang tersebut.

. Dendy mengatakin;inti per-
kan bahwa -UUD 1945 pasal 36 ...

soalap dibutuhkannya' undang-
undang bahasa tersebut lebih
kepada sanksi yang sulit di-
terapkan kepada kelompok atau
perusahaan yang melakukan pe-
langgaran dalam berbahasa.

-Sebagai coitoh, dalam tulisan

papan reklame, nama peru-
sahaan, papan petunjul:, banyak
pihak yang ceriderung kembali

menggunakan istilah asing,

padahal sebelumnya sudah di-

larang. o - QAnt

-3

A\CRE

: ,
! Berita Kota, 18 Oktober 2003
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/Tukt periu ada UU Bah

JAKARTA (Pos Kota)- Men-

. *eri Pendidikan Nasional
(Mendiknas) menilai tidak

- perlu ada Undang Undang

Bahasa. Alasannya,bahasa

sudah menjadi. bagian da-

lam proses berbangsa. ",

MendiknasMalik Fdjar usai -

penutupan Kongres Bahasa
Indonesia ke V11, kemawin

mengatakan BaliasaIndone-.

sia, juga menjadi bagian dari
berbagai ldpisan masyarakat.
Mulai- dari kalafigan awam,

¢inak-anak sampai pendidikan

tinggi. Tidak perlu apa-apa
harus ada undang-undang-
. miva, ucapnya.

Menenai perubahafi flen-

gajaran bahasa pada besg-r: 2
ta didik, Mendiknas.barang- .

gapan guru yang berperan -

mengajarkan bahasa men- °

jadi segar dan menyenang-

kan. Di samping itu; fungsi

bahasa juga harus jelas. . -

ruhan bahasa baik secara

lisan mapun tulisan. Bah-
kan, lahjut dia, di tengah -

kondisi bangsa yang tengah

goyang ini bahasa menjadi

alat uang membentuk jiwa ;

; Iqq‘bangsgan. (yp) s “(‘"‘#
1en W sk IR,

bt SO

PR, JT/10/03.

Pos Kota, 18 Oktober 2003

- Kongres bahasa, menurut-
* nya, juga berperan penting.
Melalui kongres, musya- .

- warah atau telaah bersama -
- akan mengokohkan keselu- .
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uu Bah’asaﬁbituiukan |

bukan untuk Perorangan

ALAH satu isu yang mencuar dalam Kong-,

res Bahasa Indonesia (KBI) VIII adalah
perlu tidaknya dirumuskan UU Bahasa
untuk menegakkan supremasi hukum dalam
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan

benar. Berikut petikan wawancara Tomi Harya-'

di dari Media dengan Kepala Pusat Bahasa Den-
dy Sugono, usai pelaksanaan acara KBI, di Ja-
karta, kemarin.

i perkembangan usulan pem-
bentukan UU

Salah satu isu yang mencuat di KBI adalah
perlunya UU Bahasa untuk mengatur penerbit-

‘an penggunaan bahasa Indonesia oleh masya-

rakat demi meningkatkan mutu SDM dari’as-

pek kemampuan berkomunikasi. Oleh karena -

" itu, Pusat Bahasa dan instansi lain akan melaku- v
'kan studi kelayakan kepada masyarakat apakah

memang mereka membutuhkan UU Bahasa

atau peraturan mengenai bahasa. Kemudian di-

lakukan penelaahan terhadap penelitian lapan-
gan itu, lalu kita akan menyusun naskah aka-
demik, kemudian mengusulkan RUU kepada
pihak yang mempunyai kewenangan: Untuk itu
perlu diusulkan ke Depdiknas.

K pan target disahkannya UU Bahasa

Biasanya sangat panjang perjalan disahkan-

“nya suatu UU. Dan, biasanya juga hal itu akan
tergantung pada kepentingan UU itu sendiri.

Jadi, kalau UU Bahasa tidak terkait dengan poli-
tik dan ekonomi mungkin tidak banyak yang
merasa berkepentingan. Kita menargetkan se-
tidak-tidaknya 34 tahun dari sekarang kita bisa
mewujudikan UU itu. Sehingga, paling lambat
2010 sudah berlaku ketika pasar bebas diber-
lakukan di bumi Indonesia. Ity paling lama, le-
bih cepat lebih baik. =~ . - .

Apa yang dikejar Pusat Bahasa melalui

UU itu? .
" Sebetulnya kendala selaima ini dalam me-
ningkatkan mutu bahasa t adalah Pu-

sat Bahasa tidak punya landasan hukum meng-

N\ M, s8f0/02

bahasa dari hasil Kongres -
- Bahasa Indonesia VHI ini?

usulkan agar kita dapat dukungan dari segi yuri-

. dis. Dari sisi sosiologis, kita terwakili oleh pe-

serla kongres yang hadir. Sebanyak 1.000 orang
ini hadir dari berbagai kalangan, dari seluruh
Indonesia. Ini dukungan sosiologis perlunya UU
Supaya apa yang kita lakukan dalam penerbitan
ahasa mempunyai kekuatan hukum, Yang ke-
dua, dengan UU kita berharap lembaga yang
menangani masalah kebahasaan ditingkatkan
statusnya sehingga mempunyai ruang gerak
yang lebih luas, o
Rencananya, apa saja yang akan dimuat
dalam UU Bahasa itu?
Kita belum sampai ke sana karena masalah

bahasa adalah masalah sosial, tidak sama de-
* ngan bidang yang lain, Maka yang diinginkan
-tidak sama‘dengan yang lain. Nama-nama per-

usahaan dan nama badan usaha atau merek da- -

gang harus menggunakan bahasa kita sendiri,
karena itu merupakan bagian dari tata kehidu-
pan masyarakat berbangsa dan bernegara.

- Disamping itu, penggunaan bahasa dalam ke- -
pentingan komunikasi resmi, apakah dalam 'si- -

dang DPR atau rapat resmi atau perfemuan an-
tarnegara, bahasa apa yang kita gunakan, kita
tidak punya aturan. Kalau kita kerja sama dengan
pihak luar, seperti dengan China, bahasa apa
yang kita gunakan, kita beluin punya aturan, ba-
hasa Indonesia atau bahasa Inggris. Jadi, tidak
berarti ditujukan untuk orang perorang, tidak

dihukum. Misalnya $aja untuk keperluan pendi-

dimaksudkan orang yang salah berbahasa laly

, bahasa pengantar yang digunakan adalah -
bahasa Indonesia dari SD hingga perguruan ting-

- gi. Lalu bagaimana dengan penggunaan bahasa -
- asing, itu akan menjadi bagiandari UUini, -

rencana merumuskan UU Baha-

sa ini telah dibicarakan secara serius de-
ngan Mendiknas? ‘
Secara tidak resmi pernah kita sampaikan.

<

Tetapi, karena waktu itu Mendiknas baru saja

selesai dengan UU Sisdiknas, dan ada pengala-
man menarik dalam proses UU itu, suasananya
jadi kurang bagus, jadi belum tepat. (B-2)

Media Indonesia, 18 Oktober 2003
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DARI KONGRES BAHASA INDONESIA VIII

erlukah Undang Undan

.

Bahasa Dibuat?

& AL R Y o (I
ORANG Batak tentu bisa menerima infor-
masi dalam bahasa Indonesia. Begitu pula
orang Sunda, orang Dayak, orang Minang, dan
apalagi orang Jawa. Tetapi, mereka tentu tak
bisa menerima informasi yang disampaikan
dalam bahasa daerah satu sama lain. Jangan

heran bila orang Batak tak bisa menangkap !

maksud yang disampaikan dalam bahaaa
Sunda, misalnya. Kata cunihin atau beureum
tak bisa dimaknai secara benar oleh orang
Batak, karena mereka tak mengenal kosakata
dari bahasa Sunda itu;

Kiranya, berbagai bahasa daerah yang
masih dipergunakan masyarakatnya itu se-
buah daya tarik tersendiri bagi Indonesia.
Oleh sebab itu, bahasa daerah tersebut tidak
boleh hilang dari muka bumi ini. Bahasa dae -
rah layak dikembangkan dan dibina dengan
berbagai cara, sebagai bagian dari kebu-
dayaan Indonesia. Sementara itu, terjadinya
perubahan sebagai sebuah konsekuensi, ba-
hasa asing juga sudah mulai terasa merambah
di era globalisasi ini. Kita tak bisa meno-
laknya. !

Bagaimana posisi bahasa Indonesia? Se-
makin kuat, atau kian terdesak oleh kuatnya
bahasa asing itu? Persoalan ini, barulah seba-
gian kecil saja dari berbagai masalah keba-
hasaan dan kesastraan, ditambah kian
menariknya penggunaan bahasa pada media
massa, yang dibahas dalam Kongres Bahasa
Indonesia VIII tahun 2003 di Jakarta. Setelah
berlalu lima tahun, tiba waktunya menyeleng-
garakan kongres kembali.

Tentu sudah banyak pandangan, sikap dan
persepsi masyarakat atau para ahli yang dibe-

rikan calam kongres, Sefal pertama katinya

S £ i
Kongres Bahasa Indonesia fahun 1938 dise-
lenggarakan di Solo, disusul tahun 1954 di
Mefia.n,_ tahun 1978 di Jakarta dan seterusnya
setiap lima tahun berlangsung kongres tentu-
lah banyak makalah tentang kebahasaan dan
kesastraan yang dibahas. Kongres yang dise-
lenggarakan itu sangat boleh Jjadi cuma mem-
buang-buang uang. Ada kesan begitu, toh tak
membuat masyarakat lebih canggih berba-
hasa. Bahkan tampaknya semakin rusak saja
bahasa Indonesia yang dipergunakan masya-
rakat Indonesia untuk berkomunikasi.

Ya, Kongres Bahasa Indonesia VIII yang
berlangsung di Hotel Indonesia Jakarta, 14
sampai 17 Oktober 2003, memang sangat is-
timewa. Bukan saja karena Presiden Mega-
wati tak jadi membuka di Istana N egara. Tapi,
ada peranan media massa yang mulai dibi-
carakan dalam kongres secara intens, juga
banyak sekali makalah yang ditulis peminat,
ahli, peneliti atau pemerhati bahasa baik dari
dalam maupun luar negeri. Pesertanya pun,
tercatat paling banyak, 1.046 peserta yang
datang dari seluruh Indonesia. “Masalah ke.
bahasadn di Indonesia tak terlepas dari ke-
hidupan masyarakat pendukungnya,” ujar
Kepala Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, Dr Dendy Sugono, selaku Ketua
Panitia Kongres Bahasa Indonesia VIII.

Selama kongres berlangsung, berbagai
perdebatan tentang kebahasaan, kesastraan
dan media massa, dibahas dalam sidang
pleno, sidang kelompok dan diskusi panel.
Dalam sidang pleno, misalnya muncul berba-
gai pemikiran tentang Undang Undang
Bahasa sebagaimana disampaikan Harimurti

Kridalaksana. Munculnya gagasan ini juga
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" sepadan dengan pemikiran Prof Dr Koesnadi

Hardjasoemantri SH, mengenai perlunya
sa.rﬂSs,i terhadap pelanggaran berbahasa. Ada
yang setuju dibentuk Undang Undang Ba-
hasa, ada yang menolak. .

Versi terakhir Undang Undang Dasar
Republik Indonesia, terdepat beberapa keten-
tuan mengenai bahasa, yakni pasal 32 ayat 2,
bahwa negara menghormati dan meinelihara
bahasa daerah sebagai kekayaan budaya na-
sional. Pada pasal 36, dinyatakan bahwa ba-
hasa negara adalah bahasa Indonesia. Itulah
sebabnya, barangkali, sewaktu Soeharto ma-
sih menjadi presiden, di mana-mana selalu
berpidato dalam bahasa Indonesia. Di luar
negeri pun begitu. Kemudian, dalam pasal
36C, ditegaskan bahwa ketentuan lebih lanjut
tentang bendera, bahasa, dan lambang negara
serta lagu kebangsaan diatur dalam undang-
undang. Artinya, diperlukan undang-undang
khusus untuk itu. .

“Agar sebuah undang-undang bermakna
dan bermanfaat bagi masyarakat umum, ten-
tu tidaklah cukup alasan yuridis yekni perin-
tah dari Undang—%nda.ng Dasar seperti itu sa-
ja yang dijadikan pertimbangan penyusunan-
nya,” kata Harimurti Kridalaksana. Ada dua
pertimbangan yang harus dipahami dan di-
pastikan, yakni perimbangan sosiologis dan
pertimbangan filosofis. ;

Menurut tim perumus kongres ini, kedua
pertimbangan tadi harus disertai pe;
yang cermat tentang situasi bahasa Indonesia
dan bahasa daerah dewasa ini. Karena itu, da-
lam rumusan tersebut disebutkan perlunya
memikirkan dan mengadakan pengkajian un-

tuk mengajukan sebuah undang-undang ba-

hasa. -

Mereka yang setuju adanya sanksi terhada
pelanggaran berbahasa, seba-
gaimana diajukan Prof Dr -
Koesnadi Hardjasoemantri
SH, karena melihat pengguna-
an bahasa Indonesia menam-
pakkan gejala makin kurang |
memperhatikan kaidah ba- |
hasa, Pelanggaran berbahasa |
semakin banyak, yakni mere- |
ka yang tak menggunakan |
kaidah bahasa yang sudah |
ditetapkan. Pasal sanksi yang |
tersedia dalam bidang hukum |
itu meliputi sanksi adminis- l
trasi, sanksi perdata dan
sanksi pidana. “Sedang kaitan-
nya dengan penggunaan ba-
hasa, sanksi yang perlu diberi- |
kan adalah sanksi adminis-
trasi, yang arahnya lebih ba-
nyak ditujuka kepada pembe- ',
rian insentif dan disinsentif,” kata Koesnadi.

Pemberian insentif dan disinsentif itu, da-
pat dikaitkan dengan persyaratan kenaikan
pangkat bagi pejabat yang bersengkutan.
“Cara penilaian kemampuan berbahasa bagi
pejabat yang bersangkutan, meliputi penu-
turan dan penulisan, perlu disusun Pusat
Bahasa dan digjukan kepada Badan Kepega-
waian Negara untuk dimasukkan ke dalam
sistem penilaian jenjang kepangkatan,” kata-
nya lagi.

Selain itu, bisa pula dikaitkan dengan pem-
berian penghargaan kepada pejabat yang pa-
ling baik berbahasa Indonesianya, dari tingkat
nasional sampai tingkat kabupaten. *-d

PARA pemakalah pada diskusi panel peran media massa di daerah dalam memelihara

bahasa dan budaya daerah.

Kedaulatan Rakyat, 20 Okto

ber 2003
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 BAHASA
Indonesia Perlu Nama Baru?

ORANG Indonesia suka mengaku-aku sebagai pahlawan. Mak-
lum, pahlawan itu hebat, terhormat, teragungkan. Orang Indonesia
ingin dianggap orang hebat, terhormat, teragungkan. Kata pah-
lawan sendiri berarti 'orang yang mendapat pahla atau pahala’.
Bentuknya yang lain ialah Pahlevi, nama dinssti di Persia yang
pada 1979 digulingkan revolusi Iran di bawah Khomeini. -

Dulu bicara tentang Indonesia adalah bicara tentang sesuatu

yang besar, luas, padat, beraneka ragam, dan kaya. Maka, Indische
Vereeniging mengklaim diri yang pertama Kkali menggunakan
Indonesia dalam pengertian politik setelah berganti nama pada
1908 menjadi Indonesische' Vereeniging. Waktu itu pemimpinnya
Hermen Kartowisastro, tokoh yang kemudian boleh dikata di-
hilangkan dari ingatan. Partai Komunis Indonesia (PKI) pernah
mengaku yang pertama menggunakan Indonesia sebagai nama
partai sejak tahun 1924, Nama sebelumnya, terhitung 23 Mei 1920,
adalah Perserikatan Kommunist Hindia. Rupanya menjadi yang
pertama memakai nama saja sudah dianggap sebagai pahlawan.

Dalam peta'yang dibuat pelaut Portugis, Manoel Godinhb de
Eredia, tertera nama Luca-antara atau Nuca-antara untuk<Ke-
pulauan Malaya. Nama Indonesia pertama kali diusulkan untuk
Kepulauan Hindia oleh antropolog Inggris yang tinggal di Penang,
James Richardson Logan. Usulnutennuatdalamkarangamya The

" ethnology of the Indian Archipelago, embracing enquires into the
continental relations of the Indo-Pacific Inlanders, di Journal of
Indian Archipelagn (1850). Adolf Bastian dari Jerman menyitat
nama Indonesia dalam buku Indonesier oder die Inseln des Ma-
layschen Archipels (1884) menunjuk tempat di samudra Hlnd.ia dan
Pasifik yang memiliki persamaan hukum adat. .

Nama Indonesia dimanfaatkan oleh Indonesisch Verbond: van
Studerenden pada November 1917 sebagai federasi organisasi
pelajar atau mahasiswa Indonesia, peranakan Tionghoa, Indo-Be-
landa, dan Belanda yang sedang belajar di Negeri Belanda. Setahun
kemudian Soewardi Soerjaningrat mendirikan Indonesisch Per-
sbureau di Den Haag sewaktu jadi buangan di sana. Kegiatan
kantor berita itu menerbitkan brosur, buka program, monografi,
)uga mengadakan ceramah. Kalau mau bicara adil, yang pertama

nama Indonesia dalam pengertian politik adalah
Indoneslsch Verbond van Studerenden. Yang berjasa sesudah itu
dalam pemahaman politik juga Soewardi Soerjaningrat yang
kemudian mengubah namanya menjadi Ki Hadjar Dewantara.

Dalam Bung Kamo Penjambung Lidah Ralkyat Indonesia (1966),
Sukarno menjelaskan perkataan Indonesia berasal dari-seorang
ahli purbakala bangsa Jerman bernama Jordan yang belajar di
negeri Belanda. Karena kepulauan ini berdekatan dengan India, ia
namakanlah 'Kepulauan dari India’.

Nesos (Yunani) bermakna 'pulau-pulau’. Indusnesos akhirnya
jadi Indonesia. "Ketika kami merasakan perlunya untuk mengga-
bungkan pulau-pulau kami menjadi satu kesatuan yang besar, kami
berpegang teguh pada nama ini dan mengisinya dengan peng-
ertian-pengertian politik hingga ia pun menjadi pembimbing dari
kepribadian nasional " katanya. Karena itu, Sukarno memaknai

Indonesia sebagai langit biru dan terang, mega putih yang lamban,

dan udara yang hangat. Katanya, "Saudara-saudaraku yang ter-
cinta, laut yang menderu memukul-mukul ke pantai di cahaya senja
bag;ku adalah jiwanya Indonesia yang bergerak dalam gemu-
ruhnya gelombang samudra. Bila kudengar anak-anak ketawa, aku
mendengar Indonesia. Manakala aku menghirup bunga-bunga, aku
menghirup Indonesia. Inilah arti tanah air bagiku.”

e
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Ada makna di dleam namalsorang Indonesia memberi arti yang
sangat tinggi kepada nama. Dj situ ia menggantungkan gagasan,
, cita-cita, kemuliaan, rasa seni, budaya, dan moralnya,
Kita kenal nama Selamat, Iman, atau Berlian. Untuk yang ber-
kuasa, nama menunjukkan keagungan: Amangkurat 'yang me-
mangku dunia’, Paku Buwana ’yang memaku dunia’, Hamengku
Buwana 'yang memangku dunia’, dan Paku Alam yang paling kecil
wilayahnya tapi ambisius. Yang dipaku tak tanggung-tanggung:
alam semesta. Di wilayah berbahasa Melayu ada gelar Datuk
Sampana Alamy, Usman Sutan Keadilan, bahkan Sutan Pang-
guncang Alam. Kini saatnya orang Indonesia memberi nama baru
kepada gegeri dﬁn negaranya, yang ggnembg;g}n gaénbaran cita-cita,
hasrat, dan ambisinya yang mungki eda dengan yang Su-
karno maksud. '
" .KOESALAH SOEBAGYO TOER
\ / Penerjemah, tinggal di Depok

Kompas, 4 Oktober 2003
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BAHASA I

Pahlawan Revolusi ~ °

P

INDONESIA mungkin negara yang termasuk paling banyak
memiliki pahlawan. Mereka berceceran di mana-mana, di tiap
ujung jalan dari yang utama hingga lorong sempit dan becek.
Mereka bertaburan di tiap kota, dari yang paling besar hingga yarig
tidak termuat dalam peta. Mereka ada di mana-mana tanga
mempertimbangkan apakah kehadiran para pahlawan itu-bet:
makna bagi warga tempat mereka dipajang. .

Melalui pajangan (nama) pahlawan itu, kita pun tahu sejak
kapan negara kita memiliki pahlawan. Kepahlawanan merekd
dikukuhkan surat keputusan pemerintah sehingga di masyarakat
muncul apa yang disebut sebagai pahlawan surat keputusan.
Mereka yang menjadi pahlawan berdasarkan surat keputusan itu
adalah yang di masa penjajahan dulu berjuang melawan penjajah,
baik iitu Kumpeni (VOC) maupun pemerintah kolonial Hindid
Belanda. :

Di masa yang lebih kemudian, baru muncul mereka yang tidak
bergerak di bidang perlawanan "bersenjata” itu. Ada juga sosok
yang namanya dipajang, walaupun mereka berasal dari masa
sebelum penjajahan. Mereka bukan pahlawan nasional, melainkan
para penguasa dan tokoh negara merdeka sebelum lahir negara
bernama Indonesia. Mereka adalahi tokoh yang berasal dari Sri-
wijaya, Majapahit, dan negara merdeka lain di wilayah Indonesia
sekarang. Mereka berasal dari "benih” Indonesia. .

Pemahlawanan dengan surat keputusan itu di beberapa daerah
mengakibatkan ketaknyamanan. Pemerintah dianggap pilih kasih.
Mengapa Sultan Hasanuddin dianggap pahlawan nasional, sé:
dangkan Aru Palaka dianggap pengkhianat, :

Bukankah ketika itu sebenarnya yang bersengketa adalah kedua
orang itu, masing-masing memerintah di negara mereka yang
merdeka? Karena terdesak, Aru Palaka minta bantuan kepada
VOC. Berkat tolongan itu ia menang. Hasanuddin kalah. Karena
kalah (melawan penjajah) itulah Hasanuddin diangkat sebagat
pahlawan nasional. : : on

Pahlawan lain yang berjuang melawan atau menentang pec
merintah penjajahan antara’lain Diponegoro, Imam Bonjol, Sultan
Agung Tirtayasa, Si Singamanguraja, dan Nuku. Semuanya kalah;
Kenyataan itu menimbulkan olok-olok bahwa salah satu syarat
untuk menjadi pahlawan nasional dari masa penjajahan adalakl
kalah dalam perjuangan mereka. Di masa setelah kemerdekaan,
ada pahlawan pembangunan, pahlawan kemanusiaan, bahkan
pahlawan tanda jasa. Namun, dari semua pahlawan itu, yang
paling tidak jelas alasannya adalah pahlawan revolusi untuk para
jenderal dan bawahannya korban pengkhianatan di akhir Sep-
tember 1965. Dalam kaitannya dengan sejarah Indonesia, masa
perang kemerdekaan (1945-1949) sering disebut sebagai masa
revolusi. Artinya, jika pun ada yang patut disebut sebagai pah-
lawan revolusi, tentulah mereka yang gugur selama kurun itu.

Menurut catatan sejarah, di tahun 1965 tidak ada revolusi yang
terjadi di negara kita. Kalaupun kata revolusi digunakan, para
penggunanya justru para pengkhianat itu yang mendirikan Dewan
Revolusi. Artinya, jika pahlawan dikembalikan kepada maknanya
dalam kamus, 'orang yang menonjol karena keberanian dan
pengorbanannya dalam membela kebenaran’, atau ’pejuang yang
gagah berani’, maka pahlawan revolusi haruslah diartikan 'mereka
yang membela revolusi’ (dalam v-ujud Dewan Revolusi). Padahal
ternyata, mereka yang justru paling menentang dewan revolusi
itu. e
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» Jadi, apa sebenarnya yang melatari penganugerahan gelar yang‘

singat tidak sesuai dengan nalar it? Jelas yang melakukan®

reyolusi adalah para pengkhianat, namun mengapa gelar pah*
lawan justru diberikan kepada mereka yang dikhianati? Atau,
dapat dianggap sebagai petunjuk bahwa pemerintah pada waktu
itu mengakui ada revolusi walaupun pelakunya justru “musuh,
negara”? Bahwa para korban itu adalah pejuang yang layak
dianugerahi gelar pahlawan, mungkin tidak ada yang berke-
beratan. Namun, jika gelar itu bernama pahlawan revolusi, dam-
paknya patut dipikirkan kembali. Seperti juga halnya dengan
ungkapan kesaktian Pancasila yang secara jasadi diwujudkan
dalam Monumen Pancasila Sakti. Di mana Tuhan berada ketika
peristiwa itu terjadi sehingga kita terhindar dari petaka itu karena
kesaktian Pancasila? o,
3 AYATROHAENDI

e
sl Munsyi, Tinggal di Depok

Kompas, 11 Oktober 2003




100

"BAHASA

Meslota, Surat-e, dan a-belalai

SETIAP bahasa pasti mengalami perubahan atau perkem-
bangan yang disebabkan oleh pengaruh bahasa lain, juga oleh
perkembangan zaman dan situasi baru yang muncul dalam ke-
hidupan sehari-hari. Maka, kita tidak perlu heran bila diberi tahu
bahwa sebagian besar kosakata suatu bahasa terdiri dari kata-
kata yang berasal dari luar wilayah penggunanya. -

Mengena: bahasa Indonesia, keadaan seperti itu jelas sekali
kelihatan. Kita dapat mengamati pengaruh yang kuat dari, mi-
salnya, bahasa Sanskerta, Arab, Belanda, dan Inggris. Hal se-
macam ini tidak ganjil atau aneh, tapi boleh dibilang merupakan
hakikat suatu bahasa yang hidup. Jika tidak dapat berubah dan
tidak dapat bergerak, bahasa sudah kehilangan arti dan mati.

Dalam era kita sekarang yang menyaksikan perubahan amat
pesat serta globalisasi yang tidak dapat dihindari, hal ini semakin
nyata. :

Meski demikian, penulis berpendapat bahwa suatu bahasa—ter-
masuk bahasa Indonesia—seharusnya tidak dibiarkan berubah
dan berkembang liar. Selain dikembangkan, bahasa juga harus
dilestarikan.

Mengapa begitu? Kita dapat amati bahwa meskipun kita hidup
di zaman globalisasi, hal-hal yang bersifat sangat lokal semakin
penting dan bermakna untuk penduduk suatu wilayah. Jadi, tidak
betul anggapan bahwa globalisasi merupakan proyek meratakan
bahasa dan kebudayaan dunia menurut ukuran standar (baca:
Amerika). Setidaknya proyek seperti itu tidak bakal berhasil sebab
ada juga kekuatan bermakna yang dapat kita namai lokalisasi.
Perkawinan antara dua kata tersebut membuahkan kata glo-
kalisasi. Dan ini, saya kira, merupakan hasil dari kesadaran bahwa
bahasa, selain alat komunikasi, juga kebanggaan suatu bangsa
yang secara emosional amat bermakna. Bahasa merupakan jati diri
suatu kaum.

Jika ini betul, kita bisa yakin bahwa bahasa harus sekalian
dikembangkan (globalisasi) dan dilestarikan (lokalisasi) supaya
penuturnya tidak kehilangan jati diri dan kebanggaan nasional. Di
negeri penulis, Swedia, ada kebanggaan di sebagidn masyarakat
terhadap bahasanya. Kata-kata dari luar negeri tidak diterima
begitu saja. Hal serupa dapat diamati di Perancis dan Islandia yang
memiliki dewan bahasa yang sedikit konservatif dalam aspek ini.

Tentunya bahasa kami juga banyak dipengaruhi oleh kata-kata
dan ucapan-ucapan dari luar (terutama dari bahasa Inggris), tapi
terdapat kecurigaan sehat di antara orang Swedia untuk menerima
kata dan ucapan baru itu. Beberapa contoh mungkin daput
menjelaskan pendirian saya. Kata komputer sudah mendunia dan
jadi kosakata baru dengan berbagai hentuk dalam serangkaian
bahasa (meskioun tidak semua), bahasa -Swedia justru tidak
pernah mengenalnya. :

Sebagai pengganti, kami menggunakan kata dator, yang ten-
tunya berasal dari kata data, yakni informasi yang dikelola sebuah
komputer. Dengan analogi yang sama, komputer dalam bahasa
. Indonesia mungkin bisa menjadi mesin pengelola data (atau
meslota, sebab singkatan sangat populer), meskipun wilayah asal
dua dari tiga kata tersebut di luar Asia Tenggara.

Dalam bahasa Swedia, kami juga tidak mengenal kata han-
dphone (HP, hape), tapi menggunakan kata mobiltelefon, yaitu
'telepon yang dapat bergerak’. E-mail kami sebut e-brev 'surat-¢’,
atau kalau harus memakai bunyi Inggris setidaknya dengan ejaan
sendiri: e-mejl. Tanda @ kami sebut snabel-a, yang berarti "a-be-

lalai’. Mirip toh? Lebih lanjut lagi, laptop kami sebut birbar dator;

‘s

s
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_yaitu 'komputer yang dapat dibawa-bawa’. Sudah barang tentu

tidak saja kata-kata yang berhubungan dengan dunia komputer
yang mengalami pengswediaan ini, meskipun bagian ini amat

nting. .
peDi ‘Indonesia terminologi komputer yang lengkap merupakan
kebiituhan bahasa yang mendadak dan sebaiknya dibentuk de-
ngan segera suatu dewan yang menerjemahkan istilah-istilah
komputer ke dalam bahasa Indonesia.

Jika itu ternyata merupakan tugas yang mustahil, ciptakanlah
istilah-istilah baru yang sesuai dengan situasi kebahasaan di
Nusantara! Pemakai komputer di Indonesia yang kemampuannya
berbahasa Inggris terbatas akan merasa sangat berterima kasih.

. ANDREMOLLER
Mahasiswa S3 di Lund, Swedia, Sedang Menulis Disertasi tentang Bulan
Ramadhan di Indonesia dari Pelbagai Sudut

Kompas, 25 Oktober 2003
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Harga Diri dan Budaya
‘Samudana’

Dr R Kunjana Rahardi

Pengamat Bahasa Indonesia

menyampaikan persoalan-persoalan

berikut kepada pengasuh. (1) Dalam
percakapan sehari-hari sering ditemukan
bahwa orang memenggal atau memutus pem-
bicaraan yang sedang berjalan untuk menye-
lamatkan muka salah satu di antara pelibat
tuturnya. Benarkah strategi berbicara yang
demikian jtu dalam ilmu bahasa? (2) Orang tua
bisa menyampaikan maksudnya kepada sang
anak, baik dengan terus terang maupun seba-
liknya. Tetapi rasa-rasanya, anak zaman dulu
jauh lebih cepat dewasa daripada anak-anak
sekarang, yang notabene hidup dalam keterus-
terangan. Kenapa demikian? Mohon pen-
jelasan!

Harga diri seseorang dalam praktik berko-
munikasi, berkaitan sangat erat dengan masa-
lah pemberdayaan sanepa dan sasmita. Lazim-
nya orang yang dapat memanfaatkan sasrita
dan sanepa dengan baik dalam bertutur sapa,
entah sebagai pembicaraataupun sebagai mitra
wicara, akan dapat menjaga harga dirinya

D ODIET, pemerhatibahasadi Yogyakarta,

dengan baik pula. Pasalnya, harga diri sese- |

orang bertautan sangat erat dengan halihwal
penyelamatan muka. Konsep penyelamatan
muka (face-saving), padaawalnya disampaikan
Erving Goffman (1967), antropolog ternama
Amerika, yang menyatakan bahwa dalam ber-
tutur muka seseorang harus senantiasa dise-
lamatkan dengan diberikan penghargaan se-
cukupnya. Konsep muka (face) itu sendiri se-
mula disampaikan seorang antropolog China
ternama, Hsien Chin Hu (1944), yang me-
nyatakan bahwa bertutur sapa pada hakikatnya
adalah aktivitas untuk saling menyelamatkan
muka. Adapun muka yang diselamatkan itu
adalah muka positif (positive face) dan muka
negatif (negative face) dari si penutur maupun
mitra tuturnya. Muka positif menunjuk pada
keinginan untuk disetujui, keinginan untuk
. tidak dilawan, keinginan untuk tidak ditentane.

dll. Adapun muka negatif
menunjuk pada keinginan
untuk diizinkan menentukan
sendiri (self-determining),
kehendak untuk diperbolehkan
memutuskan sendiri tanpa
campur tangan atau gangguan
dari pihak lain, sehingga muka
orangyang terlibatdidalamnya
tidak terancam (face-
treathened).

Dalam konteks Jawa, konsep muka itu
muncul dalam terminologi Jawa 7ai atau mu-
ka. Maka lalu muncul perkataan ra duwe rai,
yang artinya tidak memiliki muka samasekali,
tidak memiliki rasa malu atau rasa rikuh alias
rai gedheg, di dalam pergaulan dengan sesa-
manya. Maka orang yang tidak memiliki rasa
malu, tidak pernah berusaha untuk menye-
lamatkan muka dalam praktik hidup kese-
hariannya. Dengan sendirinya, dia akan
gampang sekali kehilangan harga dirinya.
Jadi, jelas sekali bahwa di dalam berbagai

~ lingkungan kebudayaan, hargadiriseseorang

itudekatsekali tautannya dengan seluk-beluk
muka dan hal-ihwal penyelamatan muka da-
lam hidup dengan sesamanya. Sebelum se-
seorang menyampaikan maksudnya untuk
meminjam sejumlah uang tertentu kepada
rekannya, dia akan bertanya dulu apakah
pada tanggal tertentu gajian di kantornya
sudah diterimakan. Perhatikan contoh
berikut, “Tanggal 25 apakah sudah gajian
Mas, tempatmu?” Lalu terhadap pertanyaan
itu sang rekan tersebut menyampaikan
jawaban berikut, “Sudah, tetapi langsung di-
potong séparuh untuk angsuran seragam.
Maklum, sudah ngutang
duluan!” Kelihatan sekali
bahwadalam percakapan diatas
tidak ada satu pun muka yang
terancam, dan harga diri
mereka masing-masing tetap
tidak terusik dan terus terjaga
dengan aman. Pihak yang
sesungguhnya mau meminjam
uang terselamatkan mukanya,
lantaran dia belum jadi
menyampaikan maksud berutangnya secara
eksplisit. Demikian juga pihak yang hendak
dipinjam uangnya juga tetap terselamatkan
mukanya, lantaran dia tidak sampai
menyatakan penolakan eksplisitnya kepada
seorang rekan yang membutuhkan
bantuannya. Dalam contoh tadi dia baru
sebatas memberikanisyaratatau sanepa saja,
yakni dengan mengatakan bahwa gajinya
telah digunakan untuk membayar utang di
kantornya. Maka kalau sungguh-sungguh
dicermati, kedua belah pihak dalam contoh
pertuturan di atas piawai dalam berulah sas-
mita dan sanepa, sehingga harga diri mereka
sama-sama terselamatkan dan tetap terjaga
aman.
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Dalam bahasa Inggris contoh yang demi-
kian ini sering juga muncul dalam penyam-
paian pertanyaan yang tidak langsung
(indirect-question). Dengan menyampaikan
pertanyaan tidak langsung, setidak-tidaknya
mukasi penanyaterhindarkandarikecoreng-
morengan, seperti pada contoh Nothing to do
tonight, my baby? Oh, only watching TV?
Padahal, sesungguhnyaapayangadadibenak
si penanya itu adalah bahwa dia hendak
mefyampaikan maksud mengajak berpacaran.
Tetapi karena dia tahu bahwa kalau sampai
menyampaikan pertanyaannyasecaralangsung
diaakan malu dan tercoreng mukanya, terlebih-
lebih kalau sang pacar tegas-tegasmenolaknya.
Makasebaliknya dengan memberikanjawaban,
Oh, only walching TV, terimplikasi bahwa
kegiatan menonton TV sesungguhnya tidak
terlalu penting baginya, dan dia siap-siap saja
kalau, misalnya saja, diajak pergi berkencan
atau berpacaran dengannya. Dalam contoh ini
punstrategi penyelamatan muka dan penjagaan
harga diri itu sangat kentara diterapkan oleh
kedua belah pihak. Contoh-contoh di depan
sekaligus menegaskan bahwa strategi
berwicara yang demikian itu sesungguhnya
sah-sah saia digunakan.

Lalu, benarkah jika dikatakan bahwa anak-
anak zaman dahululebih cepatdewasadaripada
anak-anak sekarang? Jawabnya tentu saja sa-
ngat relatif dan tidak selalu benar. Lazimnya
justru orang yang biasa hidup dalam budaya
keteruster~ngan dan keterbukaan, akan lebih
cepat dewasa dalam hidupnya. Dengan kete-
rusterangan dan keterbukaan, mereka dengan

leluasa belajar dari lingkungannya, tanpa harus '

dikendalai aneka perasaan tidak enak yang
kadang kala memang tidak terlalu diperlukan
dalam praktik bertutur sapa. Orang-orang yang
terbiasa dengan kultur yang demikian ini akan
dengan mudah membalikkan humor-humordan
lelucon-lelucon yang kadang kala menghantam

dirinya. Mereka cenderung dapat bertahan

terhadaphal-hal yang sering datang dengan tiba-
tiba semacam itu di dalam pergaulan hidupnya.
Demikian pula terhadap persoalan-persoalan
yang menghantamdirimereka, orang-orangyang
sudah terbiasa hidup dalam kultur yang terus

terang dan serbaterbuka, tidak terlampau

terkungkung di dalam lingkungan budaya sa- -

mudana, cenderung lebih mampu dan gampang
dalam menemukan solusi tepatnya.***

Media Indonesia, 18 Oktober 2003
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Berhahasa Indoﬁegf;;aqg B

aik, Komunikatif ~

Perlu Disadari, Bahasa Itu Cerminan Bangsa

ORANG sering mengatakan,
gunakanlah bahasa Indonesia
yang baik dan benar. Ini mak-
sudnya, orang harus berbicara
sistematis, runtut, sesuai kai-
dahnya. Salah satunya syarat
agar bisa dipahami semua
orang, harms komunikstif.
Bagaimana syarat bisa komu-
nikatif? Ketika berbicara harus sadar betul, ka-
pan, di mana, serta situasi dan kondisinya. Ketika
berbicara harus tahu betul siapa yang dihadapi
atau lawan bicaranya. Ketika sudah sadar betul
lawan bicaranya, situasi dan kondisi menjadi sa-
ngat penting diperhatikan. Begitu juga ketika me-
nulis, juga harus tahu betul siapa sesungguhnya
segmen pembacanya. Misalnya, kalau menulis opi-
ni di koran tentu menggunakan ragam jurnalis-
tik. Singkat, padat, jelas, menarik dikemas dengan
bahasa yang populer. Orientasinya semua itu agar
tulisan bisa dipahami semua lapisan masy.
dari tukang becak sampai presiden.
Pengamatan saya dalam dunia pendidikan,
orang sangat setia pada bahasa Indonesia baku,
tetapi tidak komunikatif. Sebaliknya, ada yan
memilih yang penting komunikatif, soal ba.l;ﬁ,
atau tidak, itu nomor dua. Harapannya, bahasa

BAHASA sebagai alat komu-
nikasi itu yang penting bisa di-
pahami satu sama lain. Jika
tidak bisa memahami, artinya
bahasa yang dipakai itu ada
kekeliruannya.
Sebab, tak bisa
dipahami. Ba-

. hasa yang baik
itu memang diperlukan untuk
mengungkapkan pikiran. Bila
bahasanya jelek, tentu pikiran
yang baik itu tak bisa dipahami
dengan benar.

Masyarakat kita ini majemuk,
bermacam-macam. Sehingga ba-
hasa yang dipergunakan oleh
masyarakat yang intelek pasti
bﬁ:;ieda dengan yang tidak in-
tel .

arakat, -

Indonesia yang baru, tentu komunikatif dan tetap
berpijak aturan ragam standar berupa kaidah dan
aturan yang baku.

Kegagalan berbahasa, salah satu sebab, tidak
sodar di mana berbicara atau menulis, sehingga
apa yang disampaikan menjadi tidak komunika-
tif. Apapun yang disampaikan tidak komunikatif
berarti pesan yang ingin disampaikan tidak di-
mengerti. Menurut Prof Dr J Badudu, berkomuni-
kasi apapun bahasanya memiliki dua sasaran.
Pertama, yakni sasaran antara. Kedua, sasaran
utama. Mengomunikasikan sesuatu baru disebut
berhasil, bila yang dikomunikasikan dapat dipa-
Lami. Itu yang disebut sasaran antara. Bila sudah
'mengerti, apa yang dibaca atau didengar, baru
tercapai sasaran utama.

Sudakah kita menggunakan bahasa Indonesia
yang baik? Berhasil atau tidak, sebenarnya ter-
gantung apakah pesan yang ingin disampaikan
sudah komunikatif? Kesetiaan pada aturan ba-
hasa Indonesia baku tidak menjamin aktivitas
berbahasa Indonesia berjalan dengan komuni-
katif. Meski demikian, kesadaran untuk berbaha-
sa Indonesia yang baik, sesuai kaidah, sangatlah-
didambakan.Q-¢

(Drs Purwantoko, Guru dan Mahasiswa S-2
Uhiveristas Negeri Yogyakarta)

_Begitu pula yang berpendi-
dan yang tidak. Tetapi, |
pelan-pelan masyarakat harus
menyadari bahwa bahasa itu
mencerminkan bangsa. Meski-
pun orang Yogyakarta itu meng-
gunakan bahasa Jawa, bahasa
asing dan bahasa Indonesia, hendaknya harus
bisa menempatkan bahasa tersebut sesuai de-
ngan situasinya. Q- ¢ '
(H Surasmo Priyandono BA, *
- Ketua DPRD DIY)

Kedaulatan Rakyat, 23 Oktober 2003
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Senyuman dalam

Vb~ [

'Wadah Kebahasaan

l Dr

R Kunjana

Rahardi

AYA tertarik dengan penjelasan Bapak
N mengenai gerak-gerak tubuh ataukinesik
dalam aktivitas berbahasa beberapa wak-
tu lalu. Tetapi ada pertanyaan lanjutan dari
saya semoga dapat Bapak jelaskan..(1) Apakah
senyum dan warna muka dapat digolongkan
ke dalam kinesik? (2) Bagaimana cara yang
tepatuntuk memandang mata mitratuturdalam
komunikasi? Demikian pertanyaan Haksa, guru
bahasa di Kota Semagang. v
Dalam komunikasi, bahasa secara universal
digunakan bersama gerak tubuh dan ragam.
Geraktubuh dapatberupaekspresi wajah, sikap
tubuh, gerak jari-jemari, goyangan pinggul,
gelengan kepala, bungkukan badan, gerakan
* tangan, dll. Adapun ragam melibatkan tinggi-
rendah suara, keras-lembut suara, cepat-lambat
suara, dan timbre atau warna suara. Selain
dipengaruhi semuanya itu, keapikan komu-
nikasidalam lingkungan sosial-budayatertentu
juga ditentukan oleh distansi bertutur atau
proksimik. Jadi, komunikasi yang baik meli-
batkan bahasa sebagai peranti uiamanya, ra-
gam-ragam, gerak kinesik, dan proksimik se-
bagai aspek topangannya. Bilamana keem-
patnyadigunakan secarabaik, diterapkan seca-
ra sinergis, dan konteksnya dipertimbangkan
secaracermat, niscayakomunikasiyang terjadi
berlangsung optimal.

Lalu di manakah letak senyuman dalam ko- '

munikasi? Bersama ekspresi wajah atau air
muka senyuman tergolong dalam gerak kine-
sik. Sosok senyuman muncul secara universal
dalam komunikasi dan berlaku idiosinkretik
dalam wahana kebahasaan tertentu. Itulah
sesungguhnya sosok kultur khas (culture-spe-
ciﬁc),yangdapatbermanifestasisecaraberma—
cam-macam dalamlingkungan kebudayaan ter-
tentu. Maksudnya, setiapkelompok sosial dapat
membentuk sistem senyuman sendiri-sendiri
dalam praktik kebahasaan, d4n
memberi arti secarakhususpu-
la sesuai dengan konvensi
bersama warga masyarakat pe-
makainya. Dalam masyarakat
Jawa, misalnyasaja, orang yang
tersenyum sedapat mungkin ti-
dak- memperlihatkan giginya
kalau hendak dikatakan sopan.
Maksud dan tujuan senyuman
juga menentukan macam se-

Penga;mat Bahasa Indonesia

nyuman yang dihasilkan. Demikian juga le-
bar-ciutnya senyuman memiliki makna sen-
diri dalam kelompok tertentu. Itulah kenapa
lalu muncul banyak macam senyuman dalam
masyarakat. Ada senyuman yang memancar-
kan keakraban atau keramahan, tetapi ada
pula senyuman yang memancarkan ejekan
atau cemoohan. Ada senyuman yang meng-
isyaratkan kesinisan, tetapi ada pula senyum-
an yang mensinyalkan ketidakpercayaan.
Dan, semua yang berlaku dalam masyarakat

Jawa itu tidak serta-merta berlaku di dalam

masyarakat bahasa lainnya.
Di dalam masyarakat bahasa Indonesia

lazimnya senyuman digunakan sebagai

bumbu-bumbu yang menyenangkan ketika

orang bertutur sapa. Semakin dekat hubung-

an seseorang dengan orang tertentu, biasanya

akan semakin lebar senyuman yang disung-

gingkan. Bahkan, dalam masyarakatkitajuga

ada anggapan bahwa senyuman, walaupun

kecil saja wujudnya, dapat menggantikan pe-

ran bahasa yang demikian luas implikasinya.

Berkenaan dengan ini ambillah contoh se-

orang ibu yang dengan mata

berkaca-kaca dan dengan se-

nyuman tertentu menciumi

sambil mengelus-elus rambut

anak perempuannyayang baru

pulang dari seberang. Senyum-

anyang demikian tentu sajame-

miliki maknaluas, mungkin me-

rupakan sinyal kebanggaan, ke-

haruan, kegembiraan, atau

mungkin juga luapan kebaha-
giaan. Seorang pejabat senior di sebuah
kaator, tersenyumkecil ketika menyerahkan
tongkat kepemimpinannya kepada pejabat
baru, kepada pejabatyang selamaini menjadi
bawahannya. Maka mungkin sehali senyum-
an itu merupakan sinyal ketidakpercayaan,

simbol keraguan, atau mungkin pula mani- -

festasikesinisan. Ketikabersama-samaberde-
sakan di tempat.antrean tiket pesawat, senyu-
man dapat diartikan sebagai sebuah per-
mintaan maaf, Mungkin karena dengan tidak
sengaja orang telah menginjak kaki orang lain
di belakangnya. Di tengah perjalanan ketika
sedang berkendaraan dengan mobil pribadi,
kadang kala orang tersenyum sendiri di be-
lakang setirnya. Mungkin senyuman demi-

|

|
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kian ini merupakan ungkapan kedongkolan
karena baru saja ada mobil lain yang menya-
lipnya tanpa memberi aba-aba. Konon di ne-
gara Jepang seorang anak tersenyum ketika
sedang dimarahi orang tuanya. Senyuman
demikian ini merupakan tanda kehormatan di
sana. Tetapi dalam masyarakat Indonesia,
seorang anak tidak akan pernah berani ter-
senyum kepada orang tuanya yang sedang ma-
rah, karena akan diartikan sebagai ejekan atau
tantangan. Demikianlah senyumandanairmuka
secara universal muncul bersamadengan gerak
anggotatubuh lainnya, dengandistansibertutur,
denganragamyang termanifestasidalamkeras-
lemahnya suara, cepat-lambatnya- suara, dan
dengan tinggi-rendahnya suara.

Cara menatap muka mitra tutur juga dapat
menjadi penentu keapikan sebuah praktik per-
tutursapaan. Tetapi, kebudayaan yang satu ber-
beda dengan kebudayaan lainnya dalam me-

mandang dan menempatkan tatapan mata. U--

mumnya orang-orang asing, khususnya yang
berlatar belakang Barat, menatap tajam muka
mitra tuturnya' ketika sedang berbicara. Bagi

mereka tatapan muka yang tajam dapat di-
gunakan sebagai simbol kesungguhan dan ke-
seriusan. Dalam masyarakat bahasa Indonesia,
pandangan mata harus digunakan sangat hati-
hatikarena salah-salah akan ditafsirkan sebagai
kemarahan dan ketidaksopanan. Orang-orang
Jawa misalnya saja, tidak pernah akan berbicara
dengan menatapkan mata kepada mitra tutur-
nya. Pasalnya, tatapan mat4 akan dianggap se-
bagai ketidaksopanan. Tetapi, jika terpaksa
orang harus menatap mata mitra tuturnya, pan-
danganmataitu sebaiknyaditujukan padapucuk
hidungnya, bukan kedua bola matanya. Cara
yang demikian ini akan sedikit mengurangi
ketajaman dan kesan kegarangan dan sekaligus
meninggikan persepsikesantunan. Semuayang
disampaikan di atas bersama-sama membentuk
sistemn paralinguistik yang sangat besar man-
faatnya, Sistem paralinguistik bergabung de-
ngan sistem linguistik yang melibatkan aspek-
aspekfonologis, morfologis, sintaksis, dan prag-
matik, hingga akhirnya mencuatkan hasil ko-
munikasi yang benar-benar dapat dipertang-
gungjawabkan keapikannya.***

Media Indonesia, 25 Oktober 2003
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.. BAHASA INDONESIA-RAGAM LISAN

"Enam Tokoh Berbahasa
Indonesia Lisan Terbatk
— Termasuk di Antaranya Dubés Inggris

' JAKARTA, KoMPAS — Un-
tuk pertama kalinya Pusat Ba-
hasa Departemen Pendidikan
Nasional bersama tujuh orga-
nisasi media- massa memilih
enam tokoh berbahasa Indone-
sia lisan terbaik. Keenam tokch
tersebut adalah Susilo Bam-
bang Yudhoyono (Menteri
Koordinator Bidang Politik dan
Keamanan), Yusril Thza Mahen-
dra (Menteri Kehakiman dan
Hak Asasi Manusia), Eep Sae-
fulloh Fatah (pehgamat politik),
Nurcholish Madjid (cendekia-
wan Muslim), Pradjoto (peng-
amat hukum perbankan), dan
Richard Gozney (Duta Besar
Inggris untuk Indonesia).

Nama-nama tokoh tersebut
diumumkan dalam Pembukaan

" Kongres Bahasa Indonesia VII

di Hotel Indonesia Jakarta, Se-
lasa (14/10). Mereka memper-
oleh penghargaan berupa.pla-
kat yang diserahkan Menteri
Koordinator Bidang Kesejahte-
raan Rakyat Jusuf Kalla. .
Kepala Pusat Bahasa Dendy
Sugono mengatakan, pemilihan

. tokoh berbahasa Indonesia li-

san terbaik dilakukan agar ada/

kepedulian untuk berbahasa In-

donesia dengan baik dan benar .
dari’ tokoh-tokoh lainnya. Me-
reka yang terpilih itu bisa mény
jadi teladan bagi masyarakat.
Kriteria penilaian, lanjut
Dendy, meliputi vokal—berupa
kenyaringan dan keterdengaran
serta enunsiasi (kejelasan peng-
ucapan)--dan intonasi (tekanan
suara). Selain itu.juga dinilai-
pilihan kata/istilah'dan struk-
tur. kalimat, -penalaran dan or-
ganisasi tuturan, serta sikap ke- -
tika berbicara. . |
Pemilihan dilakukan dalam
dua tahap. Tahap pertama be-

. rupa - pencalonan oleh media

massa cetak dan elektronik. Ta-
hap kedua pemilihan dilakukan.
oleh dewan juri:’ Pada' tahap
pertama, setiap media massa se-
jak tanggal 1 April hingga 15
Juli 2003 mencalonkan lima to-
koh. Selanjutnya, nama-nama
tokoh dari usulan media massa
diseleksi oleh dewan juri.

Selain dari Pusat Bahasa, de-
wan juri juga terdiri dari wa-
kil-wakil organisasi media mas-
sa, yakni Persatuan Wartawan
Indonesia (PWI) Jakarta, Ali-
ansi Jurnalis Independen (AJD),
Ikatan Jurnalis Televisi Indo-

nesia (IJTI), Persatuan Radio Si-

aran Swasta Nasional Indonesia
(PRSSNI), Dewan Pers, Lem-
baga Pers Dr Sutomo, dan Fo-
rum Bahasa Media Massa
(FBMM).

Di samping tokoh berbahasa
Indonesia lisan terbaik, Pusat
Bahasa juga memberikan peng-
hargaan kepada tiga sastrawan,
yakni NH Dini, Dorothea Rosa
Herliany, dan Oka Rusmini.

Mewakili para penerima
penghargaan, Susilo Bambang
Yudhoyono tampil di podium
memberikan sambutan dengan
terlebih dulu mempertanyakan
patut-tidaknya para tokoh ter-
sebut dianggap berbahasa In-
donesia lisan terbaik. Dia juga

-mempertanyakan, apakah tiga

sastrawan yang menerima

" penghargaan itu telah membe-

rikan sumbangan prestasi bagi
sastra Indonesia.

. "Bagi kami, tiada hari tanpa
terus-menerus = memperbaiki,
belajar, dan menyempurnakan
kemampuan dan cara- berba-
hasa Indonesia kami. Karena
kami yakin, universitas yang
abadi itu adalah hidup dan ke-

‘hidupan kita,” ujarnya. °

Merurut Yudhoyono, bahasa

Indonesia tidak hanya perlu di- -
e val

lestarikan . dan dil

tetapi jugaharus diletakkan da- -

lam proses kehidupan bangsa:

' yang dinamis sekaligus menjadi

daya saing bangsa dan negara:
Richard Gozney dan Yusril
pun tidak percaya kalau dirinya

. layak mendapat . penghargaan
tersebut. Meski demikian, de-.

ngan penghargaan itu, Gozney
dan Yusril merasa tertantang
untuk lebih banyak belajar me-
nyempurnakan  kemampuan
berbahasa Indonesia lisan..
Gozney secara khusus ber-
harap, orang-orang asing ter-
masuk diplomat yang berada di

Indonesia berniat inempelajari
bahasa Indonesia. Ia menilai,
sungguh merupakan sikap mu-
lia dari orang asing jika ber-
upaya mempelajari identitas
bangsa yang ditempatinya hi-
dup dan bergaul. "Apalagi, ba-
hasa Indonesia sangat fleksibel
menerima kata-kata serapan
asing,” ujar Gozney, yang meng-
aku mempelajari bahasa Indo-
nesia sejak tahun 1970-an, ke-
tika pertama kali berdinas di
Indonesia.

Dia mencontohkan, dulu pa-
da tahun 1970-an belum ada
istilah "wartel” dan "krismon”
dalam bahasa Indonesia. Dua
kata itu merupakan contoh
penggabungan bahasa Indone-
sia dengan bahasa Inggris yang
kemudian melahirkan kata ter-
sendiri. i

"Menjelang Presiden Soehar-
to turun, istilah krismon malah
menjadi kristal. Artinya krisis
total. Begitulah lenturnya ba-.
hasa Indonesia menerima se-
rapan asing,” urai Gozney.
Ancaman globalisasi

Wakil Presiden Hamzah Haz
dalam sambutannya yang di-
bacakan Jusuf Kalla menilai,
bahasa Indonesia sebagai pe-
mersatu bangsa di tengah ke-
beragaman latar belakang suku
dan budaya. Era globalisasi—
ditandai dengan pemberlakuan
perdagangan bebas, arus ba-
rang, “jasa, dan tenaga ker-
ja—dikhawatirkan ikut meng-
ancam kelestarian bahasa In-
donesia. Kondisi itu akan mein-
bawa pengaruh pada perilaku
masyarakat dalam bertindak
dan berbahasa, antara lain tim-
bulnya kecenderungan penggu-
naan bahasa asing dalam ber-
bagai bidang kehidupan.

_ Dalam persiapan perdagang-
an bebas—yang ditandai, ma-
suknya pelaku perdagangan ba-
rang dan jasa.luar negeri—
wapres melihat perlunya disi-
apkan regulasi domestik, di an-
taranya, soal standar kemam-
puan berbahasa Indonesia su-
paya komunikasi dalam perda~
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gangan bebas Indonesia dapat
berjalan dengan lancar.. .

Wapres juga ‘mengingatkan,’
bétapa pun hebatnya dinamika
kehidupan global, bangsa In-
donesia tidak boleh kehilangan
identitasnya. Negara Kesatuan
Republik Inidonesia, -bendera
Mekrah Putih, ball:asabnegara, la-
gu kebangsaan, lambang nega-
ra, dan kebhinnekaan harusgs:-
lalu diaktualisasikan dalam ke-
hidupan bermasyarakat, ber-
bangsa, dan bernegara.

' (NAR) P

Kompas, 15 Oktober 2003
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RO AR
MH Thamrin, Warta Kota

Lima tokoh dari kalangan peme-
rintahap dan berbagal profest di ma-
syarakat Selasa (14/10) menerima
penghargaan setelah terpilih sebagai
"Tokoh Berbahasa Indonesia Lisan.
Terbaik Tahun 2003". Sementara
Dubes Inggris untuk RI, Richard Goz-
ney, mendapatkan  penghargaan
khusus untuk hal serupa.

Kelima tokoh itu ialah Susilo Bam-
bang Yudhoyono kini Menteri Koordi-
nator bidang Politik dan Keamanan
(Menko Polkam), Nurcholish Madjid
(Cendekiawan Muslim dan Rektor Univer-
sitas Paramadina). Pradjoto (pengamat hu-
kum perbankan), Yusril lhza Mahendra
(Menteri Kehakiman dan HAM), dan Eep
Syalifulloh Patah (dosen dan pengamat ma-
salah politik dari Universitas Indonesia).

Pemilihan yang baru kali pertama dila-
kukan di Indonesia itu diumumkan pada
acara pembukaan Kongres Bahasa Indo-
nesia’' (KBI) VIII di Hotel Indonesia, Jalan
MH Thamrin, Jakarta Pusat Selasa. Saat
itu panitia KBI juga memberikan penghar-
gaan kevada tiga sastrawati, yakni NH Di-
ni, Dorothea Rosa Herliany, dan Oka Rus-
mini.

Penyerahan piagam penghargaan itu di-
lakukan oleh Menio Kesra Yusuf Kalla
mewakili Wapres Hamzah Haz, dalam
pembukaan kongres yang-akan. berlang-

- sung hingga Jumat (17/10) itu.

''. Dalam sambutannya mewakili para pe-

“ nerima penghargaan, Yudhoyono menga-
takan, "Sebenarnya kami harus bertanya
apakah sudah tepat dan benar bahwa ka-
mi semua telah berbahasa lisan dengan
baik sekaligus apakah temari- teman yang
menerima  penghargaan dalam bidang
sastra juga memiliki prwtasl yang patut
dihargai.” .

Menurut dia, bila ingin menyempurna-

kan kemampuan berbahasa Indonesia,
kemampuan berkomunikasi dalam baha-

sa lisan sekaligus mengembangkan kepri-

badian, maka langkah yang paling benar
adalah melakukan pendidikan seumur hi-
dup. Untuk itu dia berharap agar proses
pembelajaran berbahasa Indonesia: ber-
langsung secara terus-menerus setiap
hari di semua kalangan.

Sementara itu, Dubes Inggris Richard
Gozney ketika mengomentari terpilthnya
dirinya sebagai diplomat asing yang mem-

peroleh - penghargaan - khusus - dari
panitia, mengatakan, dirinya merasa
ragu bahwa kemampuan berbahasa
Indonesianya dinilai baik. -"Namun
saya sangat senang menerima peng-
hargaan ini,” katanya.

Penghargaan yang diterimanya. ter-
sebut, diharapkan akan memacu
orang-orang asing yang berada di In-
donesia untuk bisa berbahasa Indone-
sia secara baik.

Menurut panitia, pemilihan nama-
nama tokoh yang mendapatkan peng-
hargaa.i itu berlangsung dalam proses

sekitar enam bulan. Satu kepanitiaan

' yang terdiri dari Pusat ‘Bahasa, Forum

(Redaktur) Bahasa Media Massa (FBMM),
organisasi kewartawanan (AJI Indonesia,
IJTI, PWI, PRSSNI, Dewan Pers, dan
Lembaga Pendidikan Pers Dr._Soetomo)
menyifaphan kriteria dan meminta media
massa di seluruh Indonesia memilih lima
nama tokoh yang berdasarkan kriteria
dinilai memiliki kemampuan berbahasa
Indonesia lisan terbaik.

Setelah nama-nama pilthan media mas-
sa terkumpul, im penyeleksi menghitung
Jjumlah suara yang diperoleh setiap tokoh.
Dari puluhan tokoh yang masuk terpilth li-
ma nama yang kemudian ditetapkan seba-
gai para tokoh berbahasa Indonesia lisan
terbaik. Richard Ghzney yang juga dipilih
oleh sejumlah media kemudian ditetapkan
sebagai diplomat asing yang mendapatkan

pengharagaan khusus. (wip/dob) i
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SB Yudhoyono

may
Richard Gozney

Warta Kota, 15 Oktober 2003
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Penghargaan Pembanukit Senyuman -

SENYUM sumringah menghiasi wajah Menteri Kehakiman dan Hak
Asasi Manusia {Menkeh dan HAM) 7

Yusril Ihza Mahendra usai menerima
penghargaan sebagai salah satu to-
koh berbahasa Indonesia lisan ter-
baik.Penghargaan itu diberikan oleh
Panitia Kongres Bahasa Indonesia
VIl di Jakarta, kemarin, kepada lima
tokoh dari Indonesia dan satu tokoh
dari luar negeri.

“'Apa iya saya berbahasa Indone-
sia dengan baik?” begitu dia malah
bertanya pada wartawan. Meski te-
rus-menerus menebarkan senyum,
dia mengaku perasaannya biasa-bi-
asa saja menerima penghargaan itu.

" M MEDIA/SAYUTI

"\ "Ya perasaan saya biasa-biasa saja. M Yusril Ihza Mahendra

Terima kasih atas penghargaan ini. :
Mudah-mudahan bisa terus-berbahasa Indonesia dengan baik," kata-
nya, lagi-lagi diiringi senyum. - ‘

Padahal, beberapa hari belakangan, banyak pertanyaan dari war-
tawan yang selalu membuat raut wajahnya tegang. Bahkan dalam
kaitan dengan verifikasi parpol di Depkeh dan HAM, Yusril dilapor-
kan oleh sejumlah parpol ke Polda Metro Jaya bahwa dirinya terli-
bat suap. Ditambah lagi, kecaman dari pemerintah Belanda terha-
dap putra Indonesia kelahiran Belitung, 5 Februari 1956 ini sehu-
bungan dengan Rancangan KUHP Indonesia yang akan segera meng-
hapuskan banyak hukum kolonial Belanda.

Soal berbahasa, Yusril mengakui banyak orang mengatakan pa-
danya bahwa tampak sekali pengaruh bahasa Melayu dalam bahasa
yang digunakannya. "Sebetulnya sih bahasa saya standar saja. Dan
latar belakang bahasa saya memang bahasa Melayu,” ujarnya lagi
masih dengan senyum. Namun, senyum itu segera sirna ketika perta-
nyaan beralih ke soal verifikasi. "Ah,hsoa‘l verifikasi lagi,” keluhnya.

(VI/M-4) -

Media Indonesia, 15 Oktober 2003
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‘'~ $BY dan Cak Nur
~ Terima Penghargaan A\
Berhahasa Lisan Terbaik

" JAKARTA, BK ..

Menko. Polkam Susnlo Bam-
bang Yudhoyono (SBY) dan cen-
dekiawan muslim Nurcholis Mad-
jid (Cak Nur) mendapat penghar-
gaan berbahasa lisan terbaik.
Penghargaan itu’ diberikanWakil
Presiden Hamzah Haz yang diwa-
kili oleh Menko Kesra YusufKalla.

.Usai menetima penghargaan
yang berlangsungpada Kongres
Bahasa Indoriesia VIl di Jakarta,
Selasa (14/10) Yudhoyono me-
nyampaikan rasa terima kasih
yang setinggi-tingginya atas
penghargaan tersebut. Penghar-
gaan ini memacu diriniya untuk le-
bih baik dalam berbahasa Indo-
nesia. .

“Bagi kaml tiada hari untuk te-
rus belajar danterus menyempur-
nakap’ bahasa Indonesia kaml.
kata Yudhoyono; - ..

. -Selain Ydhoyono dan Nurcho-
1is, tokoh lainnya’yang juga men-
dapat penghargaan serupa adalah

\pengamat perbankan Pradjoto,

tas siswa.

serta pengamat politik Eef Syae-
fullah Fatah. Sedang warganegara
asing yang menerima penghar-
gaan tersebut adalah Duta Besar
Inggris untuk Indonesna Rnchard :
Groozney.

Panitia Kongres Bahasa Indo-
nesia VIII 8 juga memberikan

. penghargaan sastra kepada tiga

orang tokoh. Mereka adalah Doro
Thea Rosa Herliany, NH Dml dan
Oka Rusmini.

Para tokoh sastra ini dianggap
ikut memperjuangkan dan mema-
syarakatkan bahasa Indonesia ke-

‘pada masyarakat melalui karya:

karya mereka. Bahkan saat ini su-
dah ada gerakan sastrawan yang.
akan masuk ke sekolah-sekolah.

* Langkah ini sebagai upayaun-
tuk lebih memasyarakatkan sastra.
bagi para pelajar. Sebab, kemam- -
puan para pelajar soal sastra di--
anggap masih minim. Padahal sas-
tra merupakan salah satu wahana
untuk mengekspresnkan kreativi-

T & day
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Berita Kota, 15 Oktober 2003
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7 Garin: Kita Kembali ke
Budaya Lisan Tahap Kedua

Garin Nugroho

ANTANGAN besar yang di-
Thadapi bahasa Indonesia

kini adalah inedia populer
yakni televisi. Media televisi ini-
lah yang melahirkan tradisi lisan
tahap kedua, Padahal tradisi
tulis, tahapan dari tradisi lisan
awal, belum berjalan sepenuh-
nya. Itulah pendapat sutradara
Garin Nugroho yang tampil men-
jadi salah satu pembicara dalam
diskusi pada Kongres Bahasa
Indonesia VIII di Hotel Indonesia,
Kamis (16/10).

Pembicara  lain, Remy
Sylado, lebih keras lagi bereak-
si. Bahasa Indonesia, katanya,
tak ubahnya bak sampah ba-
hasa Inggris. Remy mencon-
tohkan sederet koran yang
menulis sejumlah kata-kata
bahasa Inggris. "Banyak tokoh
masyarakat yang bergenit-ge-
nit dengan bahasa asing dan
diberitakan oleh pers. Dan, ini
dianggap yang benar,” kata
Remy.

Garin  melihat, bahasa
Indonesia - sekarang berkem-
bang di antara tradisi lisan

- tahap kedua dengan (radisi

tulis. Kondisi ini terjadi pada
babakan waktu transisi setelah
tahun 1998 yang cenderung
antipemusatan, antirezim, an-
tiominasi. "Ini psikologi komu-
nal yang terjadi, seperti dalam
contoh kata ‘persatuan’ yang
menghadapi tantangan dengan
munculnya isu desentralisasi,”
jelas Garin.

Lebih lanjut, kata Garin, ba-
hasa Indonesia kini juga di-
kendalikani oleh kebudayaan
populer yakni televisi, yang
berpaling ‘pada urusan rating
dan teknologi kapital yang
sifatnya  banyak, mudah,
ringan. "Dari data yang ada, ra-
ta-rata orang menonton televisi
selama dua jam per hari.
Padahal hanya satu persen sa-
Jja program televisi yang bersifat
mendidik. Sisanya adalah pro-
gram yang dibikin hanya de-
ngan tradisi lisan, bukan de-
ngan tradisi tulis,” katanya.

Dikatakannya, banyak pro-
gram televisi yang sukses jus-
tru hasil proses kerja dari tra-
disi lisan, bukan dari skenaris
yang matang. "Lihat saja pro-
gram populer dengan bahasa
Jakarta-Betawi oleh Mandra,
atau Ketoprak Humor yang
mengangkat budaya Jawa.
Tidak akan ada program meng-
angkat bahasa daerah lain
karena tidak akan . sukses,”
ujarnya. (mir) <

Warta Kota, 17 Oktober 2003
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MENKO POLKAM SB YUDHOYONO

* Tokoh Berhahasa Indonesia Lisan Terbaik

KONGRES Bahasa Indo-
nesia VIII juga memilih
tokoh-tokoh nasional yang
baik dalam menggunakan
bahasa lisannya. Masukan
dijaring dari berbagai kaiang-
an, ada keterlibatannya pula
dari media massa, kemudian
digodok di tingkat pusat.
Akhirnya, Menko Polkam
Susilo Bambang Yudhoyono
terpilih sebagai tokoh nasio-
nal berbahasa Indonesia
lisan terbaik. Selain Susilo =7
Bambang Yudhoyono, terpi- §
lih pula Nurcholish Madjid, §
Yusril Thza Mahendra, Par-

Duta Besar Inggris untuk
Indonesia Richard Gozney.

Banyak pihak setuju atas terpilihnya Susilo.
Selama ini kita sudah terbiasa mendengarkan
pejabat tinggi berbicara dalam bahasa Indone-
sia, tetapi tak menyadari atas kesalahan-kc-
salahan tata bahasanya. Ada kecenderungan
sekarang ini menggunakan bahasa itu sangat
bebas sesuai dengan keinginan si penuturnya.
Hal ini kiranya perlu dihadapkan pada pro-
gram peningkatan kemampuan berbahasa
Indonesia yang baik dan benar, dengan meli-
batkan semua pihak yang berkepentingan.

Apalagi masyarakat kita ini sangat pater-
nalistik, sehingga masih melihat perilaku
pemimpin sebagai panutan. Padahal, penggu-
naan bahasa Indonesia oleh pejabat yang terja-
di sekarang ini, menurut Koesnadi, tidak atau
belum merupakan teladan yang baik. “Sebalik-
nya, apa yang dapat dilihat dalam praktik,
penuturan bahasa Indonesia maupun penulis-
an bahasa Indonesia, kurang memperhatikan
kaidah bahasa yang telah ditetapkan,” katanya.

Jika kita memiliki pejabat yang bahasa
Indonesianya baik, rapi, teratur, kiranya akan
lebih mudah dijadikan teladan. Masyarakat
pun pelan-pelan akan memperbaiki bahasanya.

Tradisi memilih pejabat na-
sional atau tokoh nasional
berbahasa Indonesia yang
baik, kiranya patut diperta-
hankan dan dilestarikan di
negeri tercinta ini. Bisa saja
momentum Hari Sumpah
Pemuda dijadikan bingkai
untuk kegiatan ini.

Kongres Bahasa Indone-
sia tahun 2003 ini juga
menarik karena peran me-
dia massa mulai diangkat
dalam kongres. Bahkan
mengundang para redaktur

2t bahasauntuk bicara. Ini ter-
KROOK jadi setelah kebebasan pers
dan otonomi daerah, sehing-
ga kekuasaan negara atas
rs sudah tak ada lagi. Negara tak lagi meng-
ocptasi pers. Seperti apa peran pers ini sete-
lah tak lagi terkungkung, memang menarik
dilihat. Bagaimana kemunculan bahasa lokal
dalam pers berbahasa Indonesia? Seperti apa
peran media cetak dan media elektronika da-
lam meningkatkan mutu penggunaan bahasa
Indonesia?

Media massa, tanpa kecuali, memang punya
tanggung jawab menggunakan bahasa Indone-
sia yang baik dan benar. Tanggung jawab itu
tidak menghalangi kreativitas penggunaan ba-
hasa sesuai dengan keperluan media masing-
masing. Media massa perlu pula menyadari
peran dan fungsinya sebagai sarana pendidikan
bagi masyarakat, termasuk dalam pembinaan
bahasa Indonesia. Tidak salah kiranya jika da-
lam rumusan kongres ini mencantumkan butir
agar pekerja pers menyadari pengaruh yang be-
sar dari hasil kerjanya. “Karena itu dituntut
kepekaan yang tinggi dalam menggunakan ba-
hasa Indonesia, termasuk dalam mengolah

berita dari narasumber yang berkemampuan |

bahasa rendah,” ujar Ketua Tim Perumus
Korngres Bahasa Indonesia VIII, Prof Dr Abdul
Wahab. ™)-d

Kedaulatan Rakyat, 20 Oktober 2003

wg



oy

115

BANYAK orang sepakat dengan ungkapan bahasa me-
nunjukkan bangsa. Dari bahasa yang digunakan sese-
orang kita bisa menebak budayanya, nilai yang dianutnya.
Dari bahasa yang dia gunakan, kita bisa mengetahui

-apakah orang itu sopan atau tidak, terbuka atau tidak,

deniokratis atau tidak, egois atau tidak, dan sebagainya.
Bahasa dan budaya dapat dibedakan, tetapi tidak bisa
dipisahkan. Kejujuran seseorang akan terlihat dalam ba-
hash yang digunakannya, orang yang mau menang sendiri
juga akan memperlihatkan sifatnya itu gada bahasa yang
digunakan. Nilai-nilai yang dianut pembicara akan turut

- mewarnai bahasa yang digunakannya.

Fenomena saat ini yang berkembang di masyarakat se-
jak reformasi digulirkan adalah terbukanya saluran pen-
dapat. Jika sebelumnya dikatakan bahwa saluran komu-
nikasi antara rakyat dengan wakilnya tersumbat, saat
inilah yang di unjuk rasa, demonstrasi menjadi
hal|yang sangat biasa dilakukan. Model penyampaian
pendapat atau uneg-uneg’ dengamgerahan massa
tidak ada salahnya sebatas masih dalam koridor hukum.
Narun, tidak tertutup kemungkinan unjuk rasa yang
marak saat ini diwarnai oleh aksi perusakan bahkan cen-
derung anarki. ‘

Sébenarnya, tanpa melaa\l:ukﬁmka dan;njuk kekuata:i{ denganrtib_

engerahan massa ter] mengganggu kete
g.n g um dapat d.llzglé%n apabi-
la e}g:alumnya para anggota de-
wan baik yang duduk dalam
DPIl{ maupun DPRD tanggap
terhadap permasalahan yang
sebenarnya. Permasalahan yang dimaksudkan bukan
hanya permasalahan yang muncul setelah terjadi peristi-
wa,|akan tetapi permasalahan sesungguhnya di dalam
masyarakat, bukan surface tetapi deep structure dari ke-
inginan rakyat yang dapat menimbulkan permasalahan.

Mungkinkah dibuat sebuah peraturan yang mengha-
ruskan kepada setiap calon wakil rakyat maupun pejabat
untuk mengikuti fit and proper test tentang kebahasaan
sebalum mereka menduduki sebuah jabatan ? Pertanyaan
ini rauncul berdasarkan pengalaman masa lalu khusus-
nya|masa Orde Baru. Masa Orde Baru sangat jelas apa
yang dinamakan manipulasi bahasa dengan gejala pe-
makaian eufimisme. Kita mengetahui jika harga BBM je-
las-jelas naik dari sekian rupiah menjadi sekian rupiah.

Namun, mengapa bukan sebuah pengertian yang lugas -

dan| eksplisit untuk menggunakan kata dinaikkan?
Mengapa mesti m kata disesucikan? Me

kenaikan tersebut memaksa harga BBM disesuaikan,
tetapi disesuaikan dengan apa‘'dan dengan siapa? Masih
banyak contoh penggunaan eufimisme seperti misalnya

 untuk Pejabat

BAHASA INDCNESTA-RAGAM RESMI

Pembekal

e e e p—T oy e s

an Bahasa

kata diamankan untuk meng-

ganti kata ditangkap atau dipen-

Jara. :
t Indonesia £aat ini
7 telah mengalami banyak kema-
juan dalam hal perolehan informasi. Jangan sampai infor-
masi tersebut menjadi bumerang bagi kita sendiri.
Kesadaran sosial para anggota dewan maupun para
ﬁznyelenggara negara harus lebih peka dan tanggap ter-
dap gejala di masyarakat. Mengasah kepekaan tersebut
salah satu cara dengan menginventarisir informasi dari
magyarakat baik secara turun langsung maupun lewat

media massa.

Selanjutnya, informasi tersebut dianalisis dengan men-
cari solusi atau mencari maksud dengan kondisi masyara-
kat yang dihadapinya. Dalam tahap inilah, peran ilmu ba-
hasa yang disebut pragmatik sangat besar. Setiap infor-

-masi apapun bentuknya, harus dicari esensinya sehingga
akar permasalahan tidak sampai menjadi bom waktu
yang setiap saat dapat meledak. Bahkan, memahami es-
ensi keinginan masyarakat dapat dijadikan langkah
mengambil tindakan preventif yang perlu sebelum per-
masalahan tersebut menjadi rumit. g '

Jadi, apakah pragmatik itu? Pragmatik merupakan ca-
bang linguistik (}ijlmu bahasa) yang mengkaji bahasa tidak
hanya dari struktur bahasa itu sendiri akan tetapi yang
terpenting adalah mengkaji bahasa dengan memperhati-
kan faktor eksternal bahasa. Jelas bahwa informasi beru-
pa bahasa tersebut akan dapat dicerna apabila sang'
peuerima informasi, dalam hal ini para walkil rakyat atau
pejabat dapat memahami bahasa tersebut dengan kaitan
eksternal bahasa seperti konteks, kemudian prinsip kerja
sama yang di dalamnya memuat maksim-maksim antara
lain maksim kuantitas, kualitas, inaksim pelaksanaan,
maksim relevansi, juga ada skala kesantunan. Pada garis
besarnya, pragmatik berusaha mengetahui maksud yang
tersembunyi dibalik sebuah tuturan bahasa. Maksud ter-

- sebut dapat diketahui apabila kita mempelsjari kaitan an-
tara tt:,uturan atau informasi tersebut dengan aspek-aspek
tersebut.

Seandainya seorang calor. pejabat atau wakil rakyat se-
belumnya mendapat penataran masalah ini, penulis yakin
setiap permasal'a.gan yang akan maupun yang sudah tim-

-bul di masyarakat dapat diantisipasi u.rﬂ:ﬁ dicari solusi-
/ Sekarang ini ti para pengambil keputusan mau

: 2{:1..1 tidak'menamnl;ﬁlan materi khususnya bahasa In-
donesia sehingga masyarakat tidak terus-menerus merasa

;i dibohongi dengan janji para juru kampanye partai. Apalagi

 Pemilu 2004 tidak lama lagi kan dilaksanakan. Q-0 *

’ ¥) Teguh Sanioso, Pengamat Masalah Kebahasaan

. Kedaulatan Rakyat, 1 Oktober 200%
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BAHASA INDONESIA-RAGAM SASTRA

Telicon dan,_’Lata Ideisal

Dr R Kunjana. Rahardi

Pengamat Bahasa Indonesia

dari penjelasan di Ulasan Bahasa Media

Indonesia minggu laiu, untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan Sdri
Vita, pemerhati bahasa di Denpasar, Bali. (1)
Apakah lelucon dipengaruhilatar belakang bu-
dayasetempat? (2) Sejauh manalatarbelakang
pendidikan dan umur berpengaruh terhadap
lelucon? (3) Apakah lelucon dapat diklasifikasi?
Mohon penjelasan!

Di dalam linguistik pragmatik ditegaskan
bahwa sesungguhnya tidak ada teks atau wa-
cana yang tidak berkaitar dengan kenteks si-
tuasinya. Demikian pula lelucon sebagai salah
satu wujud wacana, pasti bertalian sangat erat
dengan latar belakang sosial-budayayang men-
jadi konteksnya. Barangkali kita pernah suatu
ketika mengamati, bahwa lelucon yang disam-
paikan seseorang sama sekali tidak mendapat
tanggapan dari pendengarnya. Atau bahkan
mungkin oleh kelompok sosial tertentu dalam
masyarakat.

Tetapi, anehnyaleluconyang samamendapat
apresiasiyang luar biasa hebat dalam kelompok
tertentu. Ambillah contoh kesenian Lodruk
yang berasal dari Jawa Timur, mungkin sekali
kesenianlodrukitu sangat menarik bagiorang-
orang dari Jawa Timur. Tetapi, pertunjukan 'ze-
senian yang penuh canda dan tawa itu serta-
merta menjadi sama sekali tidak menarik jika
dipertontonkan di Sumatra Barat dengan se-
bagian terbesar orang Minang di dalamnya.

Jadi, jelas sekali bahwa lelucon itu sesung-
guhnya bertali-temali erat dengan latar bela-
kang sosial-budaya yang menjadi wadahnya,
dengan informasi indeksal (indexal informa-
tion) yang menjadi penentu utamanya. Bahkan,
bukan hanyaitu saja, baik atau tidaknyasebuah
lelucon dan persepsi orang terhadap lucu atau

T ULISAN ini masih merupakan kelanjutan

aknya humor tertentu, sa- -

ngat ditentukan oleh latar pen-

didikan dari pelaku-pelaku dan

para penontonnya. Lelucon in-

telektual, misalnya saja, cende-

rung hanya menarik dinikmati

kalangan yang memiliki ke-

mampuan intelektual cukup

tinggi, orang-orang yang ber-

latar akademik meyakinkan,
danmerekayang terbiasahidup
dalam budaya intelektual relatif tinggi. )
Akan tetapi, lelucon konyol yang sering

tidak memerlukan pemikiran untuk mema- -

haminya, cenderung hanya menarik bagi ka- |
langan masyarakat yang rendah peringkat
sosialnya. Selain latar indeksal dan pendidik-
an seperti disebutkan di depan, usia sese-
orang juga dapat menjadi penentu baik-tidak-
nya lelucon yang disampaikan.

Lelucon anak-anak hanya menarik bagi
mereka yang masih berusia kanak-kanak.
Sebaliknyalelucon dewasa cenderung hanya
menarik bagi orang-orang yang sudah de-
wasa. Lelucon-lelucon yang berbau seksual
dalam masyarakat, sama sekali tidak dapat
mengundang senyum, apalagi tawadan canda
bagi anak-anak usia prasekolah yang tentu
saja belum mengerti persoalan seksual de-
ngan segala tali-temalinya. Humor politik la-
zimnyajuga hanyamenarik bagimerekayang
sudah berusia dewasa dan memahami per-
soalan hukum dan sosial-politik dalam sebuah
masyarakat.

Orang-orang yang berinte-
ligensi relatif rendah, mereka
yang biasanya relatif sulit me-
nangkap maksud yang disam-
paikan seseorang, cenderung
menanggapi lelucon yang di-
sampaikan kepadanya secara
dingin-dingin saja. Mahasiswa-
mahasiswa yang sedang mera-
sa sangat kalut memikirkan
persoalan pribadi, merekayang

menghadapi persoalan rumit sehingga sulit
tersenyum dan tertawa, cenderung akan
menanggapi dingin lelucon-lelucon yang
disampaikan dosennya.

Jadi, jelas sekali bahwa faktor penentu
hadirnya lelucon, dapat diterima-tidaknya
lelucon dalam masyarakat, sangat ditentukan
oleh rupa-rupa faktor yang relatif kompleks.
Tidak saja faktor yang berhubungan dengan
aspek-aspek indeksal yang beresensikan
informasi sosial-budaya seperti disebutkan
didepan, tetapijugaoleh faktor-faktorlainnya,
bahkan faktor yang melibatkan aspek-aspek
psikologis individu di dalamnya.

Di dalam linguistik pragmatik juga dida-
patkan bahwa lelucon dapat diklasifikasikan
menjadibermacam-macam. Adaleluconyang
klasifikasinya didasarkan pada motivasi pem-
buatnya. Ada pula klasifikasi yang dasarnya
adalah maksud atau tujuan penyusunannya.
Maka dalam masyarakat dapat ditemukan
lelucon politis, lelucon etnik, lelucon seksual,
dan aneka macam lelucon lainnya.

i
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Lelucon politis dapat dengan mudah dite-
mukan di dalam surat kabar dan majalah atau
buletin politik. Tujuannya adalah untuk mem-
berikan kritik atau masukan kepada pihak-
pihak tertentu yang secara politis memiliki
peran, fungsi, dan pengaruh politik dalam ma-
syarakat. Lazimnya menjelang momentum
kenegaraan yang penting, misalnya saja pe-
milihan umum seperti tahun mendatang ini,
akan banyak persoalan sosial-politik yang dapat
diangkat lewat lelucon-lelucon politik yang
disajikan dengan nuansa bermacam-macam.

Lelucon seksual lazimnya berkaitan sangat
eratdengan organ-organ seksualmanusiaatau
makhluk-makhluk tertentu lainnya dan aneka
macam kelucuan yang dapat dicuatkan dari
objek-objek itu. Lelucon seksual yang diterap-
kan secara tidak tepat, pemakaiannya tidak
cermatdan tidak bijaksana, akan dapat mengun-
d g persepsinegatifbagi parapendengarnya,

Maka biasanya orang lalu banyak menaut-
nautkan lelucon seksual dengan tata krama
Ganetika. Karenaiitu, lelucon seksual ini harus
tepat digunakan, dengan pertimbangan kon-
teks yang harus sungguh-sungguh dan teliti.
Lelucon etnik biasanya berkaitan sangat erat
dengan kekhasan kelompok etnik tertentu da-
lamsebuah masyarakat. Diadapat berupakela-
ziman-kelaziman yang berlaku dalam kelom-
pok bersangkutan. Dia dapat juga berupa ke-
khususan-kekhususan yang bertautan dengan
aspek-aspek fisik dan nonfisik dari etnik itu.
Maka biasanya, lelucon jenis kesukuan ini
sensitif sekali sifatnya. Karena itu, pema-
kaiannya harus ekstra hati-hati, agar orang
yang merasa berada dalam kelompok etnik itu
tidak terusik atau tersinggung martabatnya,
yang akhirnya justru mengundang masalah
sosial yang tidak gampang. diselesaikan,***

Media Indonesia, 4 Oktober 2003
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BAHASA INDONESIA-RAGAM TULIS

Men.e;! a
- Bah ‘asafdcm Sastra

JAKARTA (SP) berbahasa Indonesm. 3

- Sémbilan orang, teni:asukDu . "Sebenamyakanuhams berta-

. bes lnggns uhtuk: lndonesia Ri¢ “nya apakal sudah! tepat danbenr,
.- chard Gozney, Menko Polkam Su-. “bahwakami semua telah berbahasa
silo:Bambang Yudhoyono dan: lisan dengan baik sekaligus apaksh

! ‘_ MentenKehalomgndanHAMYu— .tcman-teman yang menerima
' sril Ihza‘Mahendra mendapat - penghargaan dalamtbtdang sastra
-Berbahas iliki p

JIndoriesia Lisan Tefb

" Menﬁmmya,’b
nyempmnakank
:: “ hasa [ndonesxa, ke

.mmgmmmmbammmaﬁmgmm-
! -mewakili pata penefima pengha rimanya tersebut, dxharapkan akan
gaan mengatakan, prosés pembel ‘. memacu orang-orang asing’ yang
* ‘jaran:bérlangsung teris meneqis: . berada di lndonaiaunmkmampu

.. setiap hari untuk memperbaiki dan : danbisabetbahasalndo &iaseca

menyempurnakan kemampuan rabaik.

Sinar Pagi, 15 Oktober 2003
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BAHASA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK

|

TfIKTKALA masih aktif mengajar bahasa Indonesia un-
tuk ¢rang asing, terutama yang datang dari Amerika dan
Australiajsaya pernah diprotes keras. Katanya, bahasa
Indonesia yang saya ajarkan di kelas selama beberapa bu-
lan, ternyata, bahasa yang tidak bisa digunakan di Ja-
karta. Mereka bingung tatkala mendengar semacam kata
penegas, dong, deh, sih, yang dalam bahasa Jawa barang-
kali semacam kok, he, lho dll. Di samping itu, ada juga kata
ganti nama yang kedengarannya aneh buat mereka, misal-
nya gue, lu, yang lavalnya tidak medhok seperti diucapkan
oleh prang Jawa Tengah dan Yogyakarta.

Protes itu menunjukkan betapa benarnya kekhawatiran
sementara orang, apa yang disebut bahasa Indonesia baku
versi Pusat Bahasa bukanlah satu-satunya bahasa Indone-
sia yang baik dan benar. Bahasa bisa disebut baik dan be-
nar bukan demi aturan bahasa itu sendiri tetapi ketepat-
annya dengan konteks dan situasinya. Oleh karena itu, sah
jika ada sebutan bahasa Indonesia Malioboro, bahasa In-
donesia Kampus Biru, bahasa Indonesia Pasar Bering-
harjo, bahasa Indonesia sekatenan. Bahkan, ada bahasa

' Indonesia Soekarno, bahasa Indonesia Soeharto, bahasa
Indonesia Habibie, bahasa Indonesia Gus Dur, bahasa In-

donesia Megawati, bahasa Indonesia gaul, dan sebagainya.

~ Apa 'yang disebut bahasa Indonesia baku sebenarnya tidak
" pernah ada, yang ada adalah salah satu versi dari sekian
i ribu versi. Salah satu versi itu hidup dalam jagat pikir res-

mi dan jagat pikir akademik.
Saya tak tahu persis tatkala se-

' jumlah pemuda kumpul-kumpul di
| Jakarta, 28 Oktober 1928 untuk

mengikrarkan satoe bahasa, ba- ‘
hasa Indonesia, bahasa Indonesia yang mana yang dimak-
sudkan. Yang terang, bahasa Indonesia yang bukan resmi
dan akademik yang memungkinkan pemuda-pemuda dari
Acel bisa bercanda dengan pemudi Yogyakarta, pemudi
Timor Timur bisa kirim-kiriman SMS dengan pemuda dari
Wonosari. S

Bahasa Indonesia, seperti bahasa-bahasa lain di dunia,
termasuk bahasa Inggris dan British itu, senantiasa ter-
kait {erat dengan beberapa kepentingan. Orang yang per-
nah Ir.rlfznga.larcli era Soekarno tentu masih ingat bahwa ada
sejumlah kata-kata khas zaman itu yang sekarang sudah
lenyap tidak digunakan lagi. Kata-kata dimaksud antara
lain,|ganyang, nekolim, antek-antek imperialis, keblinger,
cecuhguk, revolusi belum selesai, menjebol dan memba-
ngun, ngak-ngik-ngok, the new emerging forces, iki dha-
dhaku endi dhadhamu, dan lain-lain,

Sesudah masa jaya Soekarno berakhir, mulailah bahasa
Indonesia mendapat boss baru, yakni Soeharto. Kata-kata
yang berhubungan dengan masalah-masalah revolusi ti-
dak ada lagi tetapi diganti dengan kata-kata yang me-
nyangkut pembangunan, akselerasi modernisasi, P-4, per-

tanian, industri, kopkamtib, ba-

haya laten komunis, orang ter-

sangkut, mbalela, dan lain ceba-

gainya. Presiden-presiden sesudah

) ' itu, mungkin karena masa berkua-

sanya tidak panjang, tidak sempat menggunakan bahasa
* sebagai alat kekuasaan. Akan tetapi, masing-masing presi-
den tetap menunjukkan jagat kebahasaannya sendiri-sen-
diri yang berbeda adalah derajat kegiatan penggunaannya,

Akhir-akhir ini, bahasa digunakan lebih dahsyat lagi,
untuk mgnyatakan sesuatu sah atau tidak, salah atau be-
nar, suci atau harus dikutuk, dan sebangsa itu. Situasi
seperti ini lebih menunjukkan pergeseran penggunaan ba-
hasa ke. arah lebih ovoriter. Sesuai dengan merosotnya su-
premasi hukum dan aturan, tiap kelompok dan tiap orang,
bahkan, yang merasa dirinya superior menggunakan baha-
sa sebagai alat kekuasaan. Sebagai contoh, karena saya gu-
ru, rpaka saya yang berhak mempunyai tafsir terhadap
puisi secara begini dan begitu. Tafsir yang tidak demikian
keliru dan salah. Apalagi, guru itu pernah sekolah di luar
negeri. Apa yang dikatakan kepada mahasiswa-mahasis-
wanya menirukan yang diomongkan gurunya di negeri
mﬁﬁmwﬂ ah :

a wilayah penyebutan yang benar dan salah hanya
pada lingkup sekolah, tampaknya masih sempit. Akan t};-
tapi, dmngnyg sangat jauh. Guru ity telah membunuh
kemungkinan-kemungkinan lain, Dari klas, situasi yang
;iemlkmn akan menyebar ke luar hingga di masyarakat

uas,

Bahasa telah digunakan untuk menetapkan kebenaran
depgan ukuran siapa yang mengatakannya. Dengan kata
lain, keberadaan pernyataan itu yang ditekankan dan bu-
kan apa dan bagaimana suatu tindakan dilakukan. Korban
yang banyak pun dianggap sudah sewajarnya karena tin-
éleakannm itu dianggap benar dalam suatu paradigma ter-

Itulah barangkali, berita-berita di koran tentang korupsi
semalkin membosankan, Tiba-tiba seorang korupt%r djnga-
takgn tak berga]ah, sebab yang menyatakan memiliki
otoritas untuk itu. Tetapi, bagaimana prosesnya sehingga
ia tiba-tiba tak bersalah, itulah yang tidak jelas. Sulit un-
tuk mencari proses terjadinya pengetahuan tentang itu.
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Dengan&ai!tatalgin, pertanyaan epistemologis tidak berlaku.
Saya u, apakah para mencanang-
kan saioe bakasa, bahasa Indonesia akan geoewa kalau
melihat semakin merosotnya kepercayaan orang kepada
bahasa? Para penulis fiksi aliran avant-garde sudeh mem-
prediksi hal itu. Kelak, pidatv, khotbah, uraian ekonomi,
tinggallah menjadi sastra nonsense. Sebab, akal sehat su-

Semoga bahasa kita tidak sampai seburuk itu. Q-k
%) Dr Bakdi Soemanto, Pengamat Budaya.

Kedaulatan Rakyat, 28 Oktober

2003
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_BAHASA INDONESTA-SEMANTIK

Konteks Tuturan., Kontek

Referensi, dan Konteks Indeksal

Dr

R Kunjana

Rahardi

, Pengamat Bahasa Indonesia

bahasa yang tinggal di Kota Malang. Ada

beberapa pertanyaan yang hendak saya
sampaikan dan saya mohon-penjelasan sece-
patnyalewat e-mailataubolehjugalewat Ulasan
Bahasa Media Indonesia. (1) Apakah perbedaan
teks dan wacana? (2) Apakah teks atau wacana
tidak dapat lepas konteks? (3) Konteks itu
meliputi apa saja?

Bahasatelah terbukti tidak dapat dilepaskan
dari masyarakat dankebudayaanyang menjadi
wadahnya. Aktivitas berbahasa sesungguhnya
adalah aktivitas sosial dari setiap warga ma-
syarakatnya, Maka, dapatdikatakanpulabahwa
praktik berbahasa hakikatnya adalah me-
laksanakan praktik-praktik sosial (social
practices). Oleh karenaitu, aktivitas berbahasa
harus memperhitungkan kaidah-kaidah keba-
hasaan dan norma-norma kemasyarakatan
yang berlaku. Bahkan tidak hanya itu, kaidah-
kaidah kebahasaan dan norma-norma sosial
yang ada di dalam suatu masyarakat harus
terefléksidalam setiap aktivitas berbahasa dari
masing-masing individu yang menjadi ang-
gotanya (Fowler, 1986). Karena itu, diyakini
sepenuhnya bahwa aktivitas berbahasa haki-
katnya memang tidak dapat dilepaskan dari
pertimbangan sosial-budaya .dan informasi
indeksal yang menjadi wadahnya. Adapun so-
sokinformasiindeksalitu dapat meliputi aspek-
aspek apa pun juga, yang terdapat di dalam
masyarakat pemilik bahasayang bersangkutan.

SAYA adalah mahasiswa pada program

Di dalam linguistik, konteks wacana atau.

teks dapat dibedakan sedikitnya menjadi tiga.
Pertama, kontekstuturan (context of utterance),
yakni segala situasi dan kondisi lingkungan
yang muncul bersama-sama dengan hadirnya
tuturan. Dia dapat berupa media atau saluran
yang digunakan, waktu dan lokasi terjadinya

tuturan, pemeran atau pelibat
pertuturap, maksudatau tujuan
pertuturan, dil. Jadi, sesung-
guhnyakonteks tuturanitume-
nunjuk pada segala macam as-
pek yang memungkinkan se-
buah pertuturan terjadi dan
dapat dilaksanakan. Kata ‘gila’,
misalnya, dapat memiliki mak-
na yang tidak sama manakala
muncul dalam konteks tuturan

yang berbeda. Orang dapat menjadi marah
besar ketika dikatakan dirinya gila seperti
pada ‘gila kamu’ dalam konteks tertentu. Te-
tapi, mungkin orang yang lain akan me-
nanggapi secara biasa-biasa saja terhadap
tuturan yang sama dalam konteks yang ber-
beda. Orang yang berhasil mencapai prestasi
tertentu dalam suatu kelompok, sering di-
katakan sebagai ‘orang gila’ oleh teman-te-
mannya. Jadi, entitas bahasa yang satu akan
dapat bermakna lain dalam konteks tuturan
yang tidak sama. , '
Kedua, konteks referensi (context of re-
ference) yakni konteks yang menunjuk pada
lingkungan atau bidang, tempat sebuah
pertuturan terjadi, atau dilaksanakan. Am-
billah contoh kata ‘bunyi’ dalam konteks li-
nguistik, yang tentu saja berkonotasi makna
berbeda dengan ‘bunyi’ pada konteks fisika,
demikianjuga dalam bidang musik. Demikian
pun bentuk ‘binatang jalang’ dalam konteks
puisi atau sastra, mungkin sekali akan ber-
bedadenganbentukyang sama padakonteks




ilmu hayati atau biologi. Kata
‘main’ juga dapat bermakna °
sangat berlainan karena yang
satu dapat bermakna yang
identik dengan ‘jalan-jalan’, dan
.yang satunya lagi sama
maknanyadengan ‘berhubugan
badan’ atau ‘berhubungan la-
yaknya suami-istri’, Perbedaan
pemaknaan dari kata atau
bentuk yang samasemacamitu
dapat terjadi lantaran masing-masing me-
.miliki konteks referensi yang tidak sama.
Jadi, dalam memaknai sebuah teks (fext),
demikian pun di dalam sebuah wacana
(discoursey, orang harus benar-benar me-
merhatikan bidang-bidang yang menjadi
referensi kemunculan leksikonnya. Orang
harus mampu dengan cepat membuat
pengalihan-pengalihan pikiran (displacement
of thought), begitu dia berhadapan dengan
pokok persoalan pada bidang tertentu dalam
memaknai sosok teks atau wacana itu. Ke-
kurangsigapan dalam membuat pengalihan-
pengalihan pikiran, akan membuat pe-
maknaan yang secara referensial itu tidak
berjalan sempurna. ) .

Ketiga, konteks sosial dan konteks kultural
(socio~cultural context), yakni segala z.lspek
yang menunjuk pada keseluruhan jaringan
konvensi dan institusi sosial-budaya yang
ada dalam sebuah masyarakat dalam kurun
tertentu. Istilah politik ‘kuningisasf’, miwlnya:
mencuat hebat dan berkembang pesat di

122

sepanjang era Orde Baru dan sama sekali tidak
populer bahkan seolah-olah hilang di era
Reformasi sampai dengan sekarang ini. Kata

.atau slogan seperti ‘ganyang kolonialisme’,

‘merdeka atau mati’, sepertinya hanya muncul
dalam konteks waktu ketikamasyarakat bangsa
kita ini masih berada di bawah cengkeraman
kaum penjajah, dan terbukti tidak banyak mun-
cul lagi pada saat-saat sekarang ini. Jadi, jelas
sekali bahwa pemaknaan sebuah teks atau
wacana, tidak serta-merta dapat dilepaskan dari

"konteks sosio-kulturalnya. Penelanjangan

terhadap konteks sosio-kultural atau pertim-
bangan-pertimbangan indeksal, tidak akan
dapatmembuahkan makna apapunaliashanya
sia-sia belaka. .
Terakhir, sosok teks dan wacana memang
dalam pengertianyang sempitsering dianggap
sama. Tetapi, sesungguhnyakeduanyaberbeda
dalamhal esensi dan hakikatnya. Teks semata-
mata merujuk pada wujud pemakaian bahasa
yang termanifestasi dalam kalimat-kalimat atau
tuturan-tuturan dengan segala macam muatan
makna beserta proposisi-proposisinya. Dia
hanya bertautan dengan bentuk kebahasaan
secara internal sebagai konteks tekstual atau
koteksnya (co-fext). Karenanya, teks itu la-
zimnya sama sekali tidak bertali-temali dengan
konteks tuturan, konteks referensi, maupun
konteks indeksalnya. Tetapi lebih dari semua-
nya itu, wacana (discourse) hakikatnya meru-
pakan produk-produk transaksi dan interaksi
antara aspek yang sifatnya kebahasaan dan
perhitungan ekstralinguistik atau pertim-
bangan periperalnya. Jadi, sesungguhnya.
secara hakikikeduanyadiperbedakan dari segi
manifestasi dan keluasan jangkauannya, serla
rupa-rupa aspek yang bertali-temali erat
dengannya.*** y,

Media Indonesia, 11 Oktober 2003

e

.y

-



AR

W 00K BB

Wardiman Djojonegoro

jakarta; Buana
Mantan Menteri Pendidikan

dan chudayaan (Mendikbud), .-

Wardiman' Djojonegoro menga-

takan, bahasa Indonesia meru-
pakan perekat yang memper-

satukan bangsa dalam wadah
Negara - Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). Makna ba-

hasa Indonesia untuk dilestarikan |

dan digunakan dalam berbahasa
sehari-hari terasa lebih penting

lagi-dengan, ad.myn otonomi

'dael ah (Otda), = w A

“Meskipun ada kckh.lwalu.m 3

di era g]obuhs.as: yang semakin
gencar bisa saja bahasa Indonesia’
luntur, tetapi saya'sendiri.tak

setuju dengan hal itu. Bahasa .

Indonesia-tidak akan luntur.
Hanya bmmlmana agar semuya
rakyat Indoncsla itu berbahasa
Indonesia, sebab: sampai ‘se-
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k:uan}, y‘mg__ bisa belbdh.l\d
Indbnesia hanya 83 % dan 17 %
tidak bisa. Nah' bagdimana agar
itubisa menyebar terus,” katanya
kepada pers di sela-sela acara
Kongres Bahasa Indonesia (KBI)
di Hotel Indonesia, Jakalla
Selasa (14/10). i

. Dikatakannya, peng;.alan"an
untuk berbahasa Indonesia
sudah. berjalan tapi tujuannya
yang belum berjalan. Tujuannya
adalah bagaimana mencapii
jumlah . pengguna‘ bahasa
Indonesia lebih banyak dan bisa
belajar. “Ténta untuk mencapai
itu kan melaluj pendidikan d.m
juga melalui media Jnassu.
L.J.l.myd 2

f i TS e "Waj:bBahasn
Seialn itu, Wardiman' juga

4

dalam menghadapi pasar'bebas
(AFTA) ini; dimana hanyak’
orang ‘asing keluar: masuk
Indonesia, pemerintah ‘harus

mempunyai sikap, yang tegas .

untuk mengeluarkan peraturan

wajib berbahasa Indonesia bagi .

_orang-asing yang ingin masuk;
tinggal dan bekerja di Indonesia.
Hal ini, _jc|d\[lyd, akan membuac

pekerja asing berpikir senbu kah‘_‘

-untuk masuk Indonesia.;

__!ndnncslu. mi

Ve & D1lam AFTA ﬁpalah anmya

kita membuka pintu:untuk pe-

kerja-pekerja asing, tapi banyak
dikalangan pemerintah meskipun
ada tapi tidak mau mengakui
bahwa kita dengan AFTA belum
siap. Karena apa? Coba lihat saja

- orang India misalnya, datang

kesini dengan tingkat pen-
didikannya lebih tmggl tapi tidak
perlu gaji mahal-mahal. Lah kita
ini (pribumi) tidak akan kebagian
kerja nantinya, kalau tidak asda
aturan semacam itu,” -kata
Wardiman:, - - oy
Dikatakannya, karcnn In-'
donesia merupakan negara yang

.berdaulatdan mempunyai bahasa -

(111 uﬂku.g.i.a sk g gl A

“Supaya, -.lpﬂ. supaya'lxl a-kita

‘dapat bekerja"dan‘kalau tidak.;

maka ‘kita akan- ada; dipinggir..:

asetiap orang 3
asing’ yang ‘mau bckerja hdrusl ;
.berbahasalndonesm i
mengatakan di era global dan’ s

o

jalan. Oleh karenanya harus ada_*

peraturan tentang bahasa ity

sendiri. Kalcw tidak nantinya ..‘
banyak yang- protes ;kepada_;

pemerintah, kenapa kita tidak. %
bekerja dirumah: scndm dan >

.kcnapa .anda;: landamngum 5

AFTA)" katanya. ;

Berita Buana, 15 Oktober 2003
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BAHASA INDOBESIA-TEMU ILMIAH

ARG -\ R DI ii. TASE . PR L s o
el Sa. (i
" ;

boladim e frond N ot SFR, g7 SHEERE B g
éOG A (KR) - Era globalisasi ini, ledudukan bah‘!;sa_ Inggris ma-
kin kuat. Diperlukan sebagai alst konunikasi pergaulan antarbang-
sa, sebagai language for wider communications/ LWC. Sedangkan ba-
hasa Indonesia, karena faktor geolinguistik, belum bisa mengemban

. fungsi LWC itu. Maka tidak mepgheran]kg_.n, kepedulin terhadap ba-
hasa Indonesia cenderung menurun.  //, {, .« [ PRSI

Demikian ditegaskan Prof Adm Gunarwahn PhD, dari Universitas
Indonesia (UT) Jakarta dalam seminar nasional ‘Pertemuan Ilmiah
Bahasa dun Sastra Indonesia/P[BSI XXV' di kampus Universitas Sa-
nata Dharma (USD), Senin (6/10). Seminar dan pertemuan yang dibu-
ka Rektor USD Dr Paul Suparno SJ MST berlangsung hingga Selasa
(7/10) tersebut, menghadirkan sejumlah pembicara yang mengupas
bidang pengajaran bahasa dan sastra Indonesia. 7

Menurut Asim, bahasa Indonesia yang belum bisa mengemban alat

komunikasi menyebabkan, lebih banyak orang Indonesia justru ingin

menguasai bahasa Inggris. Implikasinya, keterkaitan sentimental
orang Indonesia kepada bahasa Indonesia akan cenderung menurun.
“Kepedulian terhadap bahasa Indonesia cenderung menurun,” ujar-
nya. Implikasi selanjutnya, pengajaran bahasa Indonesia, terutama di
Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Umum, hendaknya tidak
‘hanya menekankan aspek kognitif saja, juga aspek afektif. Demikian
juga soal pengajaran sastra Indonesia, pengajaran bahasa sastra Indo-
nesia hendaknya tidak terbatas pada pengetahuan siapa yang menga-
rang novel, puisi, angkatan. “Justru yang lebih penting pengenalan
pada apresiasi karya-karya sastra,” katanya. Apresiasi sastra yang
baik justru bisa memberi pemahaman secara baik pula. (Jay)-k

Kedaulatan Rakyat, 7 Oktober 2003
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Masuk Bursa

OLeH Liexk WiLARD]JO

ENIN 6 Okto-
ber lalu Kom-
pas menye-
lenggarakan
diskusi panel terba-
tas di Hotel Santika
Jakarta. Diskusi itu
diberi judul drama-
tis, "Bahasa Indone-
sia dalam Bahaya”.
Ada tujuh panelis
yang diundang, teta-
pi seorang tak hadir.
Diskusi itu dipandu
Daniel Dhakidae.
Baik moderator dan keenam

panelis, maupun peserta lain,
tidak menaruh keberatan ter-

hadap penyerapan kata dan is-°

tilah dari bahasa daerah dan
bahasa.asing, bila itu diperlu-
kan, dan belum/tidak-ada pa-
danannya yang "pas” dalam
Bahasa  Indonesia. Pengalih-
eJaan (trapskripsi) dan penye-
suaian lafal istilah asing itu le-
bih baik dari penerjemahan is-
tilah asing secara sekenanya
tanpa memperhatikan ketepat-
an maknanya. "Nuansa” seba-
gai padanan nuance, misalnya,
lebih baik daripada penerje-
m nuance itu secara ce-
roboh menjadi "suasana”. Pa-
nelis Ayatrohaedi mengecam
pemadanan nuance dengan "su-
asana”, yang muncul beberapa
kali wdi Kompas. ,
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NAMUN, sebelum mencomot
istilah asing, sebaiknyd dilihat

dulu apakah tidak/belum ada’

kata dalam bahasa kita yang
secara tepat mengungkap mak-
na- konsep, proses, sifat, atau
keadaan yang dikandung istilah
tersebut. Hal itu ditekankan pa-
nelis Faisal Basri dan Sucjoko.
Bila padanan yang tepat itu be-
lum ada, sebaiknya dicoba dulu
mereka, -cipta. padanan itu se-:
cara kreatxf ”Masuk bursa”
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yang diusulkan Anton Moeliono
sebagai padanan go public me-
nurut Faisal Basri amat tepat.

Sayang, penggunaan padan-
an itu tidak didukung otoritas
bersangkutan,- seperti - Bape-
pam, BEJ, dan Kantor Menteri
BUMN. "Masuk bursa” lebih
luas dipakai dalam pengertian
»"ikut dicalonkan menduduki
ijabatan tertentu”. Misalnya,

: "Cak Nur urung masuk bursa

capres melalui konvensi Parbal
Golkar”. -

-Contoh -:baik:. dari- masuk
bursa” sebagai-padanan go pub-
lic itu dapat ditiru. Misalnya ga
intemational dapat dipadankan
dengan "merambah ‘mancane~
gara" dan go nuclear dengan

tenaga inti”. Bi-
la terjemahan “tenaga inti” ku-
rang keren, bolehlah dipakai
transkripsi "energi nuklir”.

Sud]oko mengusulkan agar

"massa” sebagai padanan mass
ditulis dengan satu "s” saja. Sa-
ya kurang setuju. Memang da-
lam bahasa kita selain ada ho-
mofon juga ada polisemi, tetapi
kalau penggunaan dua ”s” itu
mampu - menyuguhkan makna
yang dimaksudkan derigan le-
bih langsung, apa salahnya?
Apalagi kalau kata "massa” itu
berdiri sendiri, terlepas dari
konteksnya, dan tak merupakan
bagian dari istilah majemuk!

Fuisal Basri mengeluhkan ke-

malasan dan/atai ketakreatifan

para ekonom kita untuk men-
cari atau mereka cipta istilah
Indonesia guna dipadankan de-
ngan istilah asing. Saya men-
dukung keluhan itu. Banyak
yang memakai "ritel dan gro-
sir”. "Ritel” ialak alih-ejaan da-
ri retail, lawannya dalam ba-
hasa Inggns ialah wholesale, se-
dangkan "grosir” dipungut dari
kata dalam.bahasa Belanda,
grossier. Mengapa tidak dipakai
“eceran dan borongan"? :
Istilah "pusat perkulakan”
juga kurang tepat, "Kulak"” ar-
tinya ”membeli—biasanya da-
lam jumlah besar atau secara
borongan—untuk dijual lagi”,
mi secara eceran. Pada-
"hal, mereka yang berbelan]a di

"pusat perkulakan” tidak se-
muanya menjual lagi apa yang
cibelinya itu untuk mendapat-
kan laba. Pasti ada yang me-
makai sendiri barang belanja-
annya itu. Karena itu, "pusat
penjualan borongan” atau, le-
bih singkat, "pusat jual borong-
an”, lebih tepat sebagai padan-
an wholesale centre.
L2 2 4

MENJELANG pemilihan
umum, -sering terdengar istilah
electoral threshold. Apa susah-
nya, sih memadankan istilah itu
dengan -"ambang "?
Istilah/akronim - "pemilu” juga
dikecam Ayatrohaedi sebab arti
"pemilihan umum" membebani
makna asli kata itu, yakni "yang
membuat (hati menjadi) pilu”.
Selaras dengan catatan Ayat-
rohaedi, saya sarankan aga-
pengangkatan sebuah  kata
menjadi istilah, terlebih bila di-
sertai penyempxtan/perluasan/
pengingsutan makna asli kata
itu, hanya dilakukan pada kata-
kata yang sudah tidak laznm
dipakai. - . :

Penggunaan "cangglh" seba-
gai padanan sophisticated tidak
menimbulkan masalah sebab-
makna asli kata itu, i"re-

wel”, sudah tidak diingat ma-
yoritas. pengguna bahasa Indo-
nesia. Pengingsutan maknanya
juga dapat diterima sebab "re-
wel” (fussy, finicky) juga me-
nandai orang yang sophistica-

ted pemikirannya, yang menun-
tut mutu atau kesaksamaan-
yang tinggi. Demikian pula, sa-
yak1ra padanan "rampat” (dari

"merampat papan” yang dalam
bahasa Jawa' berarti. nggebyah.
uyah) . untuk- generdl, "ratah .

—simple, rénjang—perpen-
dular/normal, pudur—quench,
dan sebagainya. :

Saking getolnya mengahh-_
ejakan istilah asing, banyak ju-',
ga yang kebablasan. "Nomina-
tox;l”a dianggap lebih gagah dﬂ-

"calon unggulan”, pada--
g:l kata yang benar dalam ba~
hasa ‘Inggris .ialah nomenee.
*Penanaman modal” juga -ku-
rang cangglh lalu dxpakai "in-
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vestasi”, padahal dalam bahasa
Inggris istilahnya investment,
sedangkan dalam bahasa Be-
landa - kapitaalsinvesteering.
Begitu juga effectiveness dialih-
¢jakan secara salah menjadi
"efektivitas”. Karena kata "al-
gojo” atau "pelaku pembunuh-
an” mungkin dianggap kurang
modern, orang lalu mengguna-
kan kata "eksekutor”, padahal
dalam bahasa Inggris kata itu
adalah executioner!

*%e

DALAM diskusi itu saya me-
ngeluhkan kebiasaan jelek kita

untuk membuang kata depan
yang seharusnya ada dan tidak
membedakan klausa penakrif
(defining cluase) dari klausa bu-
kan-penakrif (nondefining
clause). Saya juga minta ke-
tegasan sikap para bahasawan
terhadap berkembangnya peng-
gunaan nomina perampat ab-
strak (abstract generalizing no-
un). Misalnya, "Penyebab ke-
celakaan itu sedang dalam pe-
nyelidikan”, atau "Usulan per-
ubahan itu masih dalam peng-
godokan”.

Di antara para pakar bahasa
yang hadir dalam diskusi itu

tidak -ada yang memberi
jawaban. Panelis Nirwan Ah-
mad Arsuka mengatakan,
»nembendaan” kata kerja itu
dipakai untuk ‘menghindari
tanggung jawab. Pernyataan itu
didukung Daniel Dhakidae. Sa-
ya kira bukan (atau bukan ha-
nya) itu alasannya. Penggunaan
verba dalam bentuk pasif juga
menyingkirkan pelakuy, tetapi
mengapa tidak dikatakan "Pe-
nyebab kecelakaan itu sedang
diselidiki?”
LIEK WILARDJO
Fisikawan .

Kompas, 18 Oktober 2003
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Kepala Pusat Penilaian Pendi-
dikan (Puspendik) Depdiknas
Bahrul Hayat mengatakan hal itu

pada rangkaian acara dialog Fo-

rum Wartawan Pendidikan, pe-
kan [lalu.

I\genurut Bahrul, pada pelak-
sandan UAN 2003 penilaian ujian
pelajaran bahasa, termasuk di an-
taranya bahasa Indonesia dan ba-
hasd Inggris, tidak sepenuhnya
dilakukan oleh pusat. Sebab, da-
lam |ujian bahasa terdapat kom-
ponen mengarang yang penilai-
annya dilakukan oleh sekolah
masing-masing.

“Karena ada ujian mengarang
ini, sekolah bisa memanfaatkan-
nya untuk mengatrol nilai ujian
bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris,” jelasnya. Hal itulah
yang menyebabkan nilai bidang
ujian bahasa diragukan kemur-
niannya.

Untuk mengatasi masalah ter-
sebut, dalam pelaksanaan UAN
lahup depan (2004), komponen
nilai mengarang akan dipisah-
kan./Artinya, pada pencantuman
nilai di surat tanda kelulusan
(STK), nilai bahasa akan terdiri
dari :dua komponen.

“"Nlengarang tetap ada, tetapi
struktur penilaiannya dipisah. Ini

jugaluntuk‘ memudahkan dalam

penérimaan mahasiswa baru.”
Masih terkait bidang ujian ba-
hasa, Bahrul mengungkapkan,
dalam UAN 2004, ujian bahasa
Inggris SMU akan disertai uji ke-
mampuan mendengar pércaka-

' 4,00. Selain itu, pada UAN 2004 |

BOGOR (Media): Komponen nilai mengarang dalam
ujian akhir nasional {UAN) bidang pelajaran bahasa,
akan dipisah dengan komponen nilai yang sistem
penilaiannya dilakukan terpusat. Dengan demikian,
diharapkan tidak ada lagi kerancuan kemurnian nilai

UAN hidang bahasa.

pan berbahasa Inggris. Jenis
ujian seperti ini telah diberlaku-
kan bagi SMK dalam UAN 2003,

Pada kesempatan yang sama,
Bahrul kembali menegaskan pe-
rubahan angka minimal kelulus-
an UAN 2004, dari 3,00 menjadi |

tidak ada lagi ketentuan nilai rata-
rata minimal. :

“Dalam UAN-yang baru lalu
ditetapkan nilai rata-rata minimal '
untuk lulus 6,0. Namun, untuk
tahun depan nilai rata-rata mini-
mal tidak lagi menjadi persyara-
tan kelulusan,” ungkapnya.

Penghapusan ketentuan terse-
but bertujuan agar sekolah tidak
lagi memaksakan untuk mening-
katkan nilai siswa agar mencapai
nilai rata-rata minimal.

Berkaitan dengan s>rtifikasi,
Puspendik mengusulkan agar
STK dan ijazah diberikan kepa-
da siswa yang berhasil lulus
UAN saja. Bagi siswa yang tidak
lulus, tidak berhak memperoleh
STK maupun ijazah.

“Bila tidak ingin mengulang,
siswa yang tidak lulus masih bisa
menggunakan transkrip nilai da-
lam rapor untuk keperluan me-
lamar pekerjaan misalnya.” I

Syarat jadi siswa SMU

Sementara itu, Kepala Pusat |,
Kurikulum Depdiknas Siskandar -
menyatakan perlunya penegasan
dalam bentuk rancangan peratu-
ran pemerintah (RPP) tentang
syarat untuk bisa menjadi siswa |
SMU. Syarat ini antara lain men-

cakup kemampuan dan potensi
calon siswa SMU.

Penegasan tersebut dibutuh-
kan agar tidak ada lagi siswa
yang menyia-nyiakan waktu
menjalani pendidikan di SMU.
Sebab, dengan potensi yang di-

miliki, kemungkinan siswa yang

bersangkutan dapat lebih me-
ngembangkan kemampuannya
di SMK atau di tempat kursus
keteramnilan.

“Kalau itu (penegasan dengan
RPP) tidak ada, maka upaya pe-
ningkatan mutu pendidikan na-
sional akan semakin lama,” kata
Siskandar.

Dia juga menyatakan perlunya
mata pelajaran pilihan yang ter-
kait pendidikan kejuruan di
SMU. Tujuannya, agar siswa
yang telanjur masuk SMU tetapi
tidak berminat melanjutkan ke
tingkat pendidikan tinggi umum,
masih dapat menyesuaikan ke-
mampuannya.

“Untuk itu, SMU dapat beker-

ja sama dengan SMK dan balai- _

balai latihan kerja,” ucapnya.

Terkait dengan usulan mata
pelajaran kejuruan pilihan di
SMU, Kepala Puspendik Bahrul
Hayat menyarankan sebaiknya
sekolah lanjutan tingkat atas (SL-
TA) hanya satu bentuk, yakni
SMU. Sedangkan, kejuruan da-
pat menjadi salah satu jurusan di
SMU, seperti halnya jurusan
IPA, IPS, dan Bahasa.

Seiring dengan adanya juru-
san kejuruan di SMU, Bahrul
mengatakan, masyarakat juga
perlu mengubah pandangan ti-
dak benar mengenai jurusan
unggulan dan jurusan tidak ung-

gulan. WD/B-2)

Mediahlndonesia, 1 Oktober 2003
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JAKARTA (Media): Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional (Depdiknas) bekerja sama
dengan Himpunan Penerjemah Indonesia (HPI)
herencana memberlakukan kewajiban bagi para
penerjemah untuk mengikuti Ujian Kemahiran
Berhahasa Indonesia (UKB!).

Kepala Pusat Bahasa Depdik-
nas Dendy Sugono mengatakan
hal itu kepada Media usai mem-

“buka acara diskusi para penerje-
mah yang bertajuk Kualitas ter-
Jemahan, siapa yang bertanggung
Jjawab,diJakarta, akhir pekanlalu.

Dendy menyebutkan, nantinya
hanya mereka yang mendapat-
kan nilai minimal pada tingkat
semenjana (tingkat unggul atau
menengah ke atas) sajayang ber-
hak mendapatkan sertifikat pe-
nerjemah.

Rencana yang kini tengah di-
matangkan oleh Pusat Bahasa
dan HPIitu ditujukanuntuk men-
jaga kualitas hasil terjemahan,
seperti pada buku, teks film, dan
terjemahan lainnya, agar tidak
terjadi kekeliruan artiyang malah
menyesatkan masyarakat. Saat
ini masih sering ditemui kualitas
terjemahan, terutamapadabuku,
yang masih kurang baik kualitas-
nya, sehingga dapat berdampak
pada proses penyerapan ilmu pe-
ngetahuan.

Dendy mengatakan selamaini
jikaterjadikesalahan dalam karya
terjemahan, yang dipersalahkan
adalah kemampuan bahasaasing
si penerjemah. Padahal, jika diti-
lik lebih lanjut, bisa saja kesalah-
an terjadi karena justru pener-
jemah tidak menguasai bahasa

_ Indonesiadengan baik dan benar.

“Standar berbahasa Indonesia
yang cukup tinggi seharusnya
segeradiberlakukan kepadapara
penerjemah. Tindak lanjutnya,
kalau ia (penerjemah) belum
sampai dalam tahap itu (minimal
semenjana) maka ia harus men-
Ja]am kursus berbahasa Indone-
sia terlebih dahulu,” kata Dendy
serayamenarabahkan akan mem-
bawa pembicaraan tersebut ke
Kongres Bahasa Indonesia yang
berlangsung mulai hari ini.

Dalam hal ini, HPI yang akan
menentukan standar kemampu-
anyang harusdimiliki oleh pener-
jemah. Meskitidak semuapener-
jemahyang menjadianggota HPI,
Dendy mengatakan HPImerupa-
kan organisasi profesi yang me-
miliki wewenang untuk mengem-
bangkan kemampuan dan me-
ningkatkan kualitas penerjemah.

Selama ini, katnya, penerje-
mahan berjalan secara sporadis

dan tidak terhimpun. Sehingga,
untuk melakukan pengendalian
terhadap mutu karyaterjemahan
sulit dilakukan.

Karena itu, Dendy berharap
agar cemua penerjemah berada
di bawah payung HPL Jadi, jika
memang diniatkan untuk menjadi
penerjemah profesional, maka
setiap penerjemah harus siap un-

snekapi diri dengan ke- ¢ .
tuk melengkapi din dengan k¢ * yang berkebangsaan Indonesia

mampuan berbahasa yang me-
madai, baik untuk bahasa Indo-
nesia atau bahasa asing.
“Secara tidak langsung, diber-
lakukannya UKBI bagi penerje-
mahinimanfaatnyaakan kembali
kepada mereka sendiri. Selain
menjaga kualitas terjemahan
yang baik, siapa yang memiliki
nilai yang tinggi pasti hasil karya-
nya banyak dicari masyarakat
yang menggunakan jasanya,”
tambah Dendy.
Kemampuan bervariasi

Secara umum, Dendy menga-
takan kemampuan penerjemah
sangat bervariasi. Ada penerje-
mah yang dikatakannya sudah
memiliki kualitas yang sangat
baik, namun di sisi lain masih
adapulayangkuahlasnyakurang
memadai.

Ia mengatakan kalau sekadar
salah bahasa, tidak terlalu meng-
khawatirkan. Namun, lanjut Den-
dy, kalau sudah sampai pada ta-
hap salah menerjemahkan dan
merubah isi dari buku itu, maka
dapatmengakibatkan kekeliruan
di tengah masyarakat pembaca.-

Sementara itu, guru besar ba-
hasa dari Universitas Indonesia,
Anton Moeliono, ketika dihu-
bungi Media, kemarin, menilai
rencana Pusat Bahasa untuk
memberlakukan UKBI bagi pe-
nerjemah sebagai sesuatu yang
wajar dan sudah seharusnya.

Iamengatakan, sebagai pener-
jemah yang berkualitas, sebaik-
nya selain menguasai bahasa
asing dengan baik, ia juga harus
menguasai bahasa Indonesia.

“Tidak otomatis seseorang
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Jalu mampu berbahasa Indonesia
dengan baik, apalagi untuk seo-
rang penerjemah. Ia harus me-
nguasai baik bahasa asing ter-
tentu dan hahasa Indonesia itu
sendiri,” kata Anton. (TM/B-2)

Media Indonesia, 14 Oktober 2003
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Bahasa Jadi Bahasa Ilitemasional
Bukan karena Banyak Penuturnya

PapanGg, Kompas — Ahl
Bahasa Indonesia Prof Dr An-
ton M Moeliono (74) menga-
takan, ukuran suatu bahasa bi-
sa menjadi bahasa internasional

bukan karena banyak penutuz-

nya, melainkan kecendekiaan
dan kemahiran para penutur
dalam berbahasa. Bahasa Ing-
gris bisa menjadi bahasa inter-
nasional utama juga karena pe-

nuturnya cendekia dan mahir

berbahasa sehingga menjadi
pelopor ilmu pengetahuan.
Sebaliknya cendekiawan In-
donesia tidak mampu menulis,
berpidato, dan membaca de-

ngan baik. Karena ketakmam-

puan berbahasa (Indonesia/Ing-
gris), dalam banyak hal diban-
dingkan dengan negara tetang-
ga seperti Malaysia, Singapura,
dan Filipina, Indonesia jauh ter-
tinggal bahkan terpinggirkan.
"Sepanjang persoalan ini ma-
sih diabaikan, mustahil bahasa
Indonesia jadi bahzsa regional
di kawasan ASEAN atau ba-
hasa dunia,” kata Anton M
Moeliono, dalam seminar mem-
peringati bulan bahasa dan

purnakarya Prof Dr Amir.Ha-
kim Usman (70), ahli bahasa
Indonesia di Universitas Negari
Padang (UNP), Sabtu (4/10) di
Padang. Sebelumnya, UNP
Press meluncurkan buku "70
Tahun Prof Dr Arrir Hakim Us-

‘man: Pelangi Bahasa”.

Berbicara di hadapan ahli ba-
hasa dan sastra Indonesia lain-
nya—seperti Prof Dr M Atar
Semi, Prof Rizanur Gani, Prof
Dr Hasanuddin WS, Prof Dr
Amir Hakim Usman, dan seki-
tar 200 guru dan dosen bahasa
Indonesia—Anton M Moeliono
menegaskan, cendekiawan In-
donesia jarang menulis buku,
sehingga 80-90 persen buku
-acuan atau literatur dalam ber-
bagai disiplin ilmu terbit dalam
bahasa asing. Yang terbit dalam
bahasa Indonesia, 10-20 persen,
sebagian besar juga hasil terjn-
mahan dari bahasa asing.

Ketakmahiran dan ketakcen-
dekiaan orang Indonesia berba-
hasa Indonesia, terbukti sampai
sekarang masih belum mabhir
membuat  paragraf, belum
memahami apa itu paragraf dan

hakikatnya. Padahal, dalam bu-
ku "Komposisi” karya Gorys
Keraf yang terbit 1970-an, hal
itu sudah dibahas dan dipelajari
bertahun-tahun. :
Menurut dia, salah satu sebab
mengapa manusia (eendekia-
wan) Indonesia tidak mahir
mengungkapkan pikiran, kare-
na kosa katanya terbatas. Salah
satu rumpang dalam proses be-
lajar-mengajar adalah tidak di-
ya kamus. Bahkan,

buku ajar bahasa Indonesia ma-
sih ditulis dengan bahasa In-
donesiayang kosa katanya amat
terbatas. . }
Ke depan, lanjut Anton, pro-
ses pengajaran bahasa Indone-
sia harus mengarah kepada ke-
mahiran berbahasa. Bila dalam
pengajaran bahasa Inggris ada

‘English for Academic Purpo-

se—cabang penting English for
Specific Purpose (ESP)—maka
dengan analogi dasar penalaran
ESP, dapat direncanakan peng-
ajaran Bahasa Indonesia untuk
Tujuan Akadémis (BITA) bagi
mahasiswa perguruan tinggi di
negeri ini. (NAL)

Kompas, 6 Oktober 2003

.

-t



e

LN

131

BAHASA INGGRIS-PENGAJARAN

T L L PR A

Mancanegara |

Talwan
Pelajaran Bahasa Tenntegraa

Lunturkan Bahasa Lokal

Apa yang dunglnkan para siswa di
Taiwan setelah mereka rada paham
o bahasa Inggris?

[

‘ A D . anyak di antara mereka yang

mengekspres:kan perasdan-
.nya.di kertas ujian soal - * ¥

keahlian bahasa barunya itu, antara lain

adalah Ing!n bisa: «chatting di internet

dengan tarida baca dan cara penulisan -
B waktu yang diberikan untuk mengajarkan

yang benar,” ujar Cheng Hsiaodan, -~
seorang guru sejarah di Taipel County
Fuho Junior High-School.

Bahasa Inggris kini menjadi pelajaran’ b

idola di Talwan, Hal'ini terjadi sejak

menteri pendidtkan di negara ini mene: -
tapkan Program Pendidikan Sembilan "~ -

. Tahun tiga’ tahun’ Ialu Salah satu ‘mata’
penjabaran program itu adalah’ menyatu»

kan bahasa'Mandarin, inggris, dan dialek’ :
¥ InggrisMandaﬂrrdialek lokal tidak dlm- ,

lokal datam satu-niata pelajaran bary”
_yang disebut Ianguage field:

Dalam pelajaran ini, di ﬂngkatlanjdtan, -

suswa tidak lagi menulis dengan huruf -

kanji, mélainkan hurf latin. Bahasa .. - .
: Mandarlrr;tdilafall(an dan ditulis’ dengan i

~~~~~

ma dan dipelajai ify:.
“Namiin;: sebuahsurvei menya;akan
’ 'sekitar80 persen guru sekolah-dasar
dan menengah, menyatakan kebanyakan .

. siswanya kemampuan membaca dan

u&dianggagleblh gampang dlte

‘menulis Mandainnya memburik sejakv o

program Itu diperlqukan, A E
. "lehawatirkan. slswa menjadl as!ng
. dengan bahasa asql mereka sendiri,”
_ ufar. Chiang Bh@um ‘wakil pimpinan L
"~ Mandatrin DalBLNGWSyang mernimpin - ;
survel itl dalam sebuah konferensi pers.
- Di satu sisl, guru boleh berbangga
" .dengan’ kemz-impuan bahasa Inggris
" siswanya. Tapi di slsi lain, bahasa lokal -
‘terancam ekslstensinya “'Program itu
mereduksijumlah pelajaran bahasa -

Mandarin, dan halini menyulitkan baik

.bagl guru: maupun siswa," tambahnya.

Harian Mandarin Daily News menerima -

“'laporan dari‘863 guru s ‘sekolah dasar dan

menengah dari '48 sekolah yanig tersebar-
di berbagai daerah di negara itu. Khusus
mengkritisi kebijakan pemerintah itu; '
harian ini’ memang songaja membuat T
kolom tersendlri L
-Sekitar. 75 persen guru menyatakan

_ pelajaran bahgsa ‘gaya.bani’ itu sangat -
tidak mencukUpi“Sedang sekitar 71,1 7
“'persen; menyatakan bghasa| Mandarin -
tetap harus diberikan: pada siswa.: L
sebagai péiajaran yang mandiri.
Progra ] peQdu;tikan sembilan tahun
lemangkas. beberapa mata -

‘ pelaiaran yang dianggap *kurang perir’,

: Namun, penyatuan | pelajaran bahasa

bangi dengsan. pembagian waktu yang

", pas, Dalam satu minggu, murid sekolah

“‘das :hanya menerima pelajaran bahasa’

:sebanyak lima Sampai enam jam: _ : j '
. Sebelum program itu dijalankan, rata

- sekolah menyediakan waktu sekitar 10 -

‘jam unituk khusus belajar bahasa Manda-
1in. Sisanya, empat sampal lima jam dibagl i

,; .-antard Baliasa Inggris dan diatek lokal.

"Denganjlxm!ah jam itly; siswa mendapat: -
“ kan waktu yang cukup untuk belajar Mar r
" darin,” ujar Hung Lan; profesor diInstitute:
of Cognitive Neurosclence. ‘National
'Central Umvensity Dengan penyingkatan,
waldu, siswa tetap bisa belajar Mandarir
katanya, hanya saja selama pelgjarér
berlangsung minus pelajaran memba
Padahal, tambah Hung Lan, membaca.
adalah kunci penting memahaml‘bghasa"
Mandarin. la menekankan penti
ektra’ kulikuler membaca bahasa®
Mandarin untuk menlngkatkan kemam:- -
.puan bahasa Mandarin siswa’‘sekolah; - -
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dasar. “’Susahnya, siswa terlanjur mem-
punyai tradisi belajar hanya pada saat

- menjelang ujian,"” tambahnya. ...

Menurut Hung, banyak guru yang . .

menyatakan padanya, kemampuan afswa
meningkat dalam memahami apa yang
tertulis dalam buku. Tapi mereka salah
pakai dalam menerapkan idiom dan:
frase. "'Dan suatu saat akan timb!
masalah manakala mereka kesulit;

menulis kata secara benar

Tapi memang tak selamanya belajaran 3 “ ;
: 'ketlmbang policy pendidik

bahasa terintegrasi ini berdampak buruk.
pada siswa. Kebanyakan siswa, ‘ta_mp,ll
lebih percaya diri dan —kadang-kadang

"—timbul kesan ‘sok go global dengan

- bercasciscus Inggris. Ini tercermin dari’
apa yang ditulis mereka dalam kertas.
ujian, "'Ingin menulis di'papan chat room -
dengan benar.” -

Meru;uk pada hasil survei,. sek:tar
42,06 persen guru mengaku bingung
pada perubahan dalam masyarakat yang

- terjadi dengan cepat yang dltun}ukkan de-

f =%

ngan kemunduran berbahasa Mandarin. -

_Dan 40,79 persen menyatakan pendi-
: _‘dlkan yang berorientasi pada hasfl Ujian
“ akhir, plesetan dari prcgram pend[dikan ;
sembilan tahun, juga dapat diterlma Ter:
+ utama hal-hal yang menyangkut meng&
nalan dan pemanfaatan kornputer Inter-
'net serta kepopuleran medla massa.
“'Minat siswa pada internet sangat S
5 i ‘nggl "’ ujar Cheng lan, seorang guru
melengkam sebuah komposlm tanpa lsa_- 3

Pernyataan Cheng senada. dengan Ion-

‘taran seorang guru yang dituliskan dalam

lembar jawaban kuisioner sorvei, yang ku-

rang lebih bunyinya begini: "Tak usah bi-*
- ngung-bingung ‘membahas problem pendi-
dikan yang menyertai program pendidikan.

sembilan tahun. Yang harus dipikirkan

.fmuial hari ini adalah mésyarakat kita dan

perilaku orang tua yang akan berubah."!

n tn/taipenimes :

KURSUS BAHASA: Taiwan tengah berg|at mengajarkan bahasa Inggris kepada anak-
anak usia sekolah. Di Taipei, kursus bahasa Inggris untuk anak-anak selalu dipadati

peminat.

Kalam Republika, 17 Oktober 2003

»



| - Tetapi, kian hari sudah ki
kah kesadaran bangsa kita akan ba- |
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BULAN BAHASA

BULAN Oktober, karena dalam se-
jarahnya pada tahun 1928 berlangsung
sebuah peristiwa monumental, Bi;akm
Sumpah Pemuda 28 Oktober, maka di-
{')adikan Bulan Bahasa. Sudah sejak be-

erapa tahun ini kita selalu memberi
tanda pada setiag]:ulan Oktober se i

iasanya

Bulan Bahasa.
tgi‘ila.t'.an sehubungan dengan keb
iselenggarakan. Seringkali ada pula
lomba-lomba penggunaan bahasa, se-
kadar untuk m tkan soal kemam-
uan kita dalam gergahasa. Pada ting-
at pusat, misalnya diselenggarakan
kongres bahasa, pertemuan ilmiah, ka
jian kebahasaan (dan sastra). -
Tentu, kita tidak akan melupakan mo-
mentum Sumpah Pemuda pada bulan
Oktober ini, Sebagaimana kita tak melu-
pakan perjuangan bangsa kita untuk
merdeka, pada ﬁulan Agustus. Kita pun
mencatat hal-hal penting itu dalam se-
jarah. Pada bulan Oktober ini, ada yang
harus diingat, yakni sumpah para pemu-
da yang pada tahun 1928 itu berikrar ten-
tang bangsa satu, tanah air satu dan ba-
hasa satu yakni Indonesia. Jadi, kita me-
lihat bahwa Oktober 1928 merupakan
tonggak penting terutama bagi bahasa
Indonesia, karena ada pengakuan sebagai
bahasa kesatuan dan persatuan. Peng-
akuan ini, barangkali menjadi san}%%t
penting ketika dikaitkan dengan Bab XV,
Pasal 36 UUD 1945, bahwa bahasa Indo-
nesia merupakan bahasa n
banyak-

hasanya sendiri? Pertanyaan ini sangat
wajar, ketika dunia terus bergerak maju.
Mungkin pertanyaan yang optimistis,
karena ada kekhawatiran besar bahasa
kita menjadi tergeser oleh bahasa asing.

Lihatlah, sekarang ini, justru tantangan

banyak dihadapi oleh bahasa Indonesia
ketiﬁa anak-anak muda lebih suka bela-
{ar bahasa Inggris dar_i.pﬁal.da memperda-

am bahasanya sendiri. Di era globalisasi
ini kedudukan bahasa Inggris semakin
kuat, karena diperlukan sebagai alat ko-

, berBagai ke- -
aan -

munikasi antarbangsa. Bahasa Inggris
diperlukan sebagai language for wider
communications. Sedang bahasa Indo- -
! nesia karena pe geolinguistik be-
lum bisa mengemban fungsi sebagai ba-
hasa antarbangsa (Kedaulatan Rakyat,

7/10/2003). 4
Barangkali berbagai tanda untuk
memg:rnngati bahasa kita pada bulan
' Oktober, perlu terus-menerus dilakukan.
Silakan belajar bahasa asing, asal sudah
‘menguasai bahasa sendiri. Alangkah iro-
‘nisnya, bila bahasa sendiri pun tidak me-
nguasai, tetapi lebih penti.ag mempela-
jari bahasa asing. Oleh sebab itu, kita se-
; {J&k&t bahwa masalah kebahasaan di
| Indonesia tak bisa dilepaskan dari ke-
| hidupan mesyarakat pendukungnya.
. Pada masa sebelum kemerdekaan, kita
' merasakan betapa bahasa merupakan
lambang indentitas bangsa, alat pemer-
satl, dan kekuatan.
Apalagi kita menyadari, di Indonesia
| ini selain bahasa Indonesia juga berkem-
.bang bahasa daerah. Berbagai kelompok
| etnis itu memiliki bahasanya senle?.ri,
| yang pada umumnya hanya dipahami
| oleh kelompok etnis itu sendiri. Kelom-
| pok lain etnis akan sangat susah mema-
| Ea.m.l makna bahasa tersebut, sehingga
'dengan kehadiran bahasa Indonesia,
\yang bisa berfungsi sebagai bahasa na-
~ isional, akan menciptakan kesatuan pe--
: Perubahan memang sudah terjadi, ini
harus kita sadari, sehingga kondisi terse-
'but menempatkan posisi bahasa asing
1 Eﬂ;ia posisi strategis, yang sangat mung-
| kin secara strategis pula memasuki ber-
'bagai sendi kehidupan bangsa Indonesia.
Bicara dalam keluarga, menggunakan
bahasa asing. Bukan bahasa Indonesia
atau apalagi bahasa Jawa, misalnya. Pa-
pan nama, kain rentang, gedung atau
nama wilayah, jangan-‘angan sudah ti-
~dak lagi ditulis dengan'i)ahasa_kita sen-
diri. Tapi, bahasa asing?
Mungkin kita boleh berbangga hati,
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ketika nama Indonesia ‘menjadi mena- |
rik, dah bahas&lndt»exlzlesxa juga menjadi.

‘m d1gelauan orang asing; .
mencatat banyak negara sudah mulai
menaruh perhatlan, ebgertl Austraha, .

Ko
anya un-
tuk datang ke Indonesla, atau membuka
kelas bahasa Indonesia di sana. Hanya,
bahasa Indohesia memang harus ber-
, keras dan panjang bila ingin men-
adl shasa internasional yang seJaJar

denganbahasalnggns

Kedaulatan Rakyat, 9 Oktober 2003
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| Ba/zafa Belang Bon[e/zg

Pengantar Redaksi

MENYAMBUT Bulan . Bahasa, harian
Kompas pada harl Senin 6 Oktober
. 2003 mengadakan diskusi panel ber-
topik "Bahasa Indonesia dalam Ba-

haya" yang menampilkan panelis ahli -

dialektolog! Prof Dr Ayatrohaedi dari
Fakultas . llmu Pengetahuan Budaya
- Universitas lndon%la, ‘pengamat ba-

hasa Prof.Dr ! Sudjoko, pensiunan guru

" besar Fakuitas Sen Rupa dan Desaln
Institut Teknologl Bandung; guru besar
sastra Prof Dr Riris K Toha br Sa-
rumpaet dari Fakultas llmu Penge-
tahuan Budaya.Ul; munsyi Dr Hasan
Alwi dari Pusat Bahasa; dosen ekonomi
Faisal Basri MA dari Fakultas Ekonomi
Ul;-serta pengamat budaya dan itmu
pengetahuan Ir Nirwan Ahmad Ar-
suka. Diskusi dipandu olech Dr Danie!
Dhakidae dari Litbang Kompas dan
hasilnya dituliskan oleh Salomo Si-
‘manungkalit di halamari ini dan ha-
laman 45, Dua makalah disajikan di
halaman 46 dan 47.

.

ISKUSI panel Kompas
D dengan topik "Bahasa In-

donesia dalam Bahaya”
ini sedikit berbeda dengan per-
temuan ilmiah untuk bertukar
pikiran mengenai bahasa yang
biasa diadakan, sebab acara ini
) 1§1emeriksa bahasa Indonesia

dalam konteks bahasa secaia
keseluruhan.

Setelah memeriksa bahasa
Indonesia, terlihat ada sema-
cam nasib—jadi bukan perta-
rungan—bahwa bahasa Indo-
nesia lahir dari suatu lingua
franca yang mengalir masuk
dan beredar. dari macam-ma-
cam soal, dari atas sampai ke
bawah. Namun, ketika menjadi
suatu wacana dalam bidang ba-
hasa, dia diangkat justru dari
sesuatu yang sangat menarik
pada Kongres Bahasa Indonesia
yang pertama.

Di sana ada seorang pembela
luar biasa yang pada waktu itu
masih berumur 23 tahun. Da-
lambahasa Belanda yang hebat,
Mohammad Yamin membela

bahasa Indonesia atau bahasa

Melayu yang kira-kira terje-
mahannya, "Karena itu, saya
yakin seyakin-yakinnya bahwa
bahasa Melayu perlahan-lahan
akandxtentukansebaga:bahasa

pergaulan atau- bahasa persa-

tuan ° untuk  orang-orang
Indonesia. Dan -kebudayaan
masa depan Indonesia atau

pengungkapan kebudayaan ba-
hasa. Indonesia masa depan

(Bersambung ke hal 11 kol 5-7)A S

Kompas? 13 Oktober 2003

Ky 130007
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Bahasa Belang Bonteng

(Sambungan dari halaman 1)

hanya bisa diperoleh dalam ba-
hasa itu. Bahasa lain, seperti
Sunda, Aceh, Bugis, Madura,
Minangkabau, Roti, dan Batak,
semuanya dengan cakupan ter-
batas. Hanya bahasa.Iielayu
yang punya kemampuan mem-
perluas diri cukup besar dan
‘ juga mampu mengembangkan
;lirinya secara lebih dari tempat
ain.”
| Di pihak lain, ahli bahasa
i Prof Anton M Moeliono dalam
- suatu pertemuan di Padang ba-
ru-baru ini mengatakan, bahasa
Indonesia miskin karena cen-
dekiawannya miskin. Tidak ada
cendekiawan Indonesia yang
menulis buku seperti di Ma-
laysia atau Singapura. Hanya 10
persen buku yang terbit dalam
kategori buku orisinal, Yang 90
persen lain adalah terjemahan
dengan tingkat penulisan ren-
' dah yang membikin bahasa In-
tidonesia tidak berkembang.
7 Yamin dengan keyakinan
Yyang kuat mengucapkan bahasa
Melayu akan menjadi bahasa
Indonesia baku, tetapi dalam
perkembangannya, seperti yang
dikutip Anton, pendukungnya
. tidak kuat. Dalam arti seperti
! jtu, bahasa akhirnya bukan iagi
sekadar bahasa atau bahasa In-
' donesia bukan lagi sekadar ba-
" hasa Indonesia, tetapi suatu
masyarakat. Sebab, tanpa ba-
Easa tidak ada juga masyara-
at. )
Apa yang terjadi kalau kita
berbicara bahwa ada satu per-
kembangan yang luar biasa dan
* di dalam perkembangan itu ba-
hasa bukan lagi bahasa, me-
lainkan sesuatu yang masuk ke
medan perjuangan tempat sua-
tu bahasa saling bertarung de-
ngan bahasa-bahasa lain. Yang
terjadi sekarang dengan cara
berbahasa orang Indonesia di
koran, radio, dan televisi yang
menyelundupkan kosakata Ing-
gris ke dalam percakapan dan
penulisan. bahasa ‘Indonesia,

\

- donesia yang di

‘persoalannya bukan mengem-

bangkan bahasa, tetapi bagai-
mana bahasa bisa masuk di da-
lam medan perjuangan antar-
bahasa. .

Umpamanya saja, dengan sa-
tu gerak globalisasi akhirnya
bahasa Indonesia bertarung de-
ngan bahasa-bahasa lain. Ber-
tarung bukan dalam medan ba-
hasa, tetapi dalam modal, per-
dagangan, impor, ekspor, tek-
nologi, komunikasi, komputer,
surat elektronik, Internet, SMS,
perbankan, novel, puisi, musik,
dan lain-lain. Dji sana bahasa
dipertaruhkan. Apakah bahasa
Indonesia mampu memenang-
kan pertarungan di dalam me-
dan perjuangan itu: hegemoni
bahasa asing yang masuk secara
luar biasa, yaitu bahasa Inggris,
sebab tentu saja tidak ada satu
bahasa lain pun yang mampu
memenangkan pertarungan se-
lain bahasa Inggris.

Apakah betul bahasa Indo-
nesia berada dalam bahaya?
Dari segi kuantitatif, barang-
kali tidak karena suatu bahasa

Y didukung sekurang-ku-

ang d

rangnya oleh 250 juta pemakai
di Indonesia, Malaysia, Brunei
Darussalam, dan Singapura sa-
ngat sulit diduga akan rusak
atau binasa sama sekali.

Namun, mungkin serbuannya
lebih secara kualitatif. Hege-

"moni bahasa Inggris akan ma-

suk atau malah sudah masuk di
sini dengan satu cengkeraman
kuat yang membuat bahasa In-
ipakai di koran,
radio, dan televisi menjadi ba-
hasa Indo, bahasa belang bon-
teng, yang tidak lagi dapat di-
kenali. Dari sisi global bahasa
Indonesia diserang oleh bahasa
Inggris dan dari dalam dirasuki
invasi bahasa-bahasa etnik,
yang kadang-kadang mungkin
memperkaya tetapi bisa meru-
sak bahasa Indonesia.
Perusakan itu (lihat Surat da-
ri Iwan Jaya Azis, halaman 45)
kadang-kadang atau malah ter-
utama disponsori ' surat-surat

kabar yang berlangsung hampir
tanpa kendali. Perusakan atau
pembodohan tidak semata-ma-
ta persoalan bahasa, tetapi ja-
ngan-jangan persoalan dunia
pemikiran, yaitu kita mulai ber-
kurang dan berpikir serius ten-
tang banyak persoalan (lihat
Sastra, Indra, dan Politik Ba-
hasa, halaman 45). .
Penyelesaian oleh Orde Baru
dengan mencari bahasa yang
baik dan benar telah mencip-
takan bahasa teknokratik yang
tidak ada hubungannya dengan
kehidupan yang biasa, dan ka-
rena itu, ia menjadi bahasa
murni yang irelevan. Aktuali-
sasinya menyentuh pengajaran
bahasa di sekolah (lihat Bahasa
Indonesia di Sekolah: Teks
Kosong Jiwa Kosong, halaman
46) di mana bahasa yang di-
pakai untuk mendidik sama se-
kali tidak mendidik. Di sini
anak didik bukan dijadikan
subyek tetapi obyek, yang di-
latih bukan keterampilan tetapi

pengetahuan berbahasa yang.

mungkin belum waktunya di-
berikan kepada anak-anak se-
umur itu. Puluhan juta anak-
anak Indonesia yang dididik de-
ngan cara ini saban hari me-
mikul tas berat di pundaknya,
seperti tentara Amerika Serikat
yang menyerbu Irak dengan tas-
tas yang tak kalah besarnya.
Semua yang dibicarakan ten-

tang "Bahasa Indonesia dalam °

Bahaya” ini adalah campur ba-
ur antara kerja dan bahasa, bu-

ruh dan bahasa, institusi buruh
dan institusi- bahasa, dan se- -

térusnya, yang pada dasarnya
memang membangun bahasa
itu dari akar-akarnya. Tanpa
bahasa tidak ada masyarakat.
Tanpa bahasa tidak ada tek-

nologi. Tanpa bahasa tidak ada :

modal. Tanpa bahasa tidak ada

sastra yang tentu sajamembawa

satu dimensi yang sama sekali
lain: bahasa bukan lagi bahasa,

tétapi suatu komunitas yang -

melihat dirinya sendiri.

(SALOMO SIMANUNGKALIT) .

Kompas, 13 Oktober 2003
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BAHASA

JAWA

_'YOGYA (KR) - Pelestarian dan .

bahasa Jawa tetaﬁ pa-

-pengembangan bah

dsi koridisinya yang memprihatinkan
Di'sektor pendidikan formal; pelestari--
-ati dan pengembangan bahasa tampak
-pada  pembelajaran bahasa Jawa di

SD, SLTP rikulym muatan -

lokal, Namun, kualitas pembelajaran-

nya sampai ‘8 masih perlu
di Terbukti, tidak adanya
guru bidang studi bahasa Jawa, peng-
hargaandg;fbahaalabfgwg masih hs:-‘
ngat rendah, yang lebih memprihatin-
l;an pe?belq&amfyan liahasa tidak n::mé

umi, Terjadinya kesenjangan teori
dan realitas sehari-hari.

_ Demikian diungkapkan Dr Suharti,
Ketua Penyelenggara berkait dengan
Lokakarya Terbatas Bahasa Sastra
dan Budaya Jawa ‘di Ruang Sinema -
FBS Barat UNY, Karangmalang, Se-
nin (3/11) mendatang, Dikatakan loka-
karya memilih tema ‘Strategi Pember-
dayaan Bahasa, Sastra dan Budaya
Jawa’ "de 1. sjumlah pembicara

'Wagub DIY Paku Alam IX, Bupati
Bantul Drs' HM . Idham Samawi,

" Sutrisna Wibdwa MPd, Kepala Dik--

‘ menu?ﬁ%”"&%ppnn Koo B,
guru anggota misi B,
Kepala Dikmenum Sleman, - .

. Menurut Suharti, pembelajaran ba-

, hasa yang tidak membumi, para penu-
tur bahasa Jawa ~khususnyge?eniadi

‘semakin ambigu, sérta ragu berbahasa

‘Jav:'ia secara benaramk“ﬁan ﬁi ke-
cenderungan, of sekarang

. merasa bangga dengan berbahasa

R R Land BRI R T RO L4

Indoneiia, serta perlahan-lahay me-.
ninggalkan bahasa ibu, bahasa Jawa,”
ueapnya,: -uocuct oo L
-Diingatkan, kalau kondisi: ini di-
terus-teruskan, merasa malu bérba--
hasa Jawa, padahal aslinya juga orang
Jawa, génerasi penutur bahasa Jawa
bisa lama-lama habis. Ia memberi con-
toh.konkret, sekarang ini semakin
sulit menemukan perutur bahasa "
e Behikan ada yang mengatakan, ba-
-ada yang mengatakan, ba-
hasa Jawa Kuna bahasa yang mati; ke-
habisan penuturnya.” ujarnya. Bebe-
rapa penelitian menunjukkan, keme-
rosotan kedudukan, apresiasi terha-
dap bahasa, sastra dan budaya Jawa
sudah semakin menipis. S
Untuk itulah, kata Suharti, usaha-
usaha untuk memperpanjang usia ba--
hasa, sastra dan budaya Jawa terus di--

“lakukan. Bentuk usaha itu dari mulai
fornm lokakarya; seminar, sampai

Kongres Bahasa, dialog nasional. “Ha-\
Nya saja; jangan sampai hanya berhen-
ti sampai batas pewacanaan,” katanya.

'Justru’ usaha yang paling konkret,

p kesempatan untuk

" memasukkan bahasa Jawa dalam pro-

ram pelestarian dan pengemb
gqm . p angan
Program , pembelgjaran . bahasa

Jawa, khususnya dari SD, SLTP, SMU
5 s

-dirancapg secara berke-
sinambungan, tidak terputus-putus,
serta pembelgjaran bahasa secara
membumi, disesuaikan dengan dina-
mika zamannya, " (Jay)-o ,

Kedaulatan Rakyat, 29 Oktober 2003



714.000 Penduduk Kalbar Masih Buta Huruf™

PonNnTiaANAK, KoMPAs —
Sekitar 714.000 orang atau 19,3
persen dari 3,7 juta jiwa pen-
duduk Kalimantan Barat, sam-
pai akhir tahun 2001 lalu masih
buta huruf. Sebagian besar me-
reka itu tinggal di daerah pe-
dalaman. Tingginya angka buta
huruf ini menyebabkan Kalbar
sulit mengejar ketertinggalan
dari daerah lain karena kualitas
sumber daya manusia yang ma-
sih terbatas.

Sekretaris, Daerah ‘Provinsi
Kalbar Hendri Usman menga-
takan hal itu pada Semiloka
Potensi Sumber Daya Manusia
untuk Pembangunan Masyara-
kat, yang berlangsung di Ponti-
anak, Rabu (8/10).

Hendri menjelaskan, selain
tingginya. tingkat buta huruf,

anak-anak yang berumur 10 ta-
hun ke atas dan tidak mampu
meryelesaikan pendidikan se-
tingkat sekolah dasar juga ting-

gi, yakni mencapai 35,40 persen. ,

Sementara itu, tingkat kema-
tian bayi di Kalbar mencapai 51
orang per 1.000 anak yang lahir.
Adapun umur- harapan hidup
mencapai 64,33 tahun.

138

BUTA HURUP

"Jika dlbandmgkan dengan
daerah lain, Kalbar masih jauh
ketinggalan. Karena itu, masya-
rakat Kalbar harus bekerja ke-
ras mengejar ketinggaian ter-
sebut,” katanya.

Di. Jakarta misalnya, tingkat
kematian bay1 hanya 22 orang
per 1.000 anak yang lahir hidup.
Sementara umur harapan hidup
penduduk Jakartdi mencapai
71,9 tahun.

Kondisi kebertmggalan terse-
but, lanjut. Hendri, antara lain
disebabkan masih banyaknya
daerah-daerah terisolasi di Kal-

" bar sehingga pénduduk belum

terjangkau fasilitas kesehatan
dan pendidikan yang memadai.
Kondisi ini diperparah lagi de-
ngan menuwrunnya potensi sum-
ber daya alam akibat eksploitasi
yang berlebihan selama puluh-
an tahun, sehingga tingkat ke-
sejahteraan masyarakat cende-
rung menurun.

"Dengan kondisi masyarakat
sekarang, pembangunan berke-
lanjutan menjadi tanda tanya.
Apakah masyarakat pedesaan
bisa menjadi pelaku utama
pembangunan jika tidak didu-

kung pemngkatan sumber daya
manusia yang memadan,"ucap-
nya

Menurut hasil penehtlan yang
dilakukan oleh Yayasan Swa-
daya Dian Khatulistiwa Ponti-
anak bekerja sama dengan Ba-
dan Perencanaan Pembangun-
an Daerah (Bappeda) Kalbar,
serta Japan International Co-
operation Agency (JICA), sam-
pai tahun 2001 masih terdapat
sekitar 42 persen penduduk
Kalbar yang tidak memiliki ija-
zah, dan 20 persen di antaranya
tidak pernah sekolah. Sebagian
besar penduduk itu tinggal di
daerah pedalaman dengan sara-
na transportasi yang sangat ter-
batas.

Penduduk pedalaman bukan
hanya terbatas dalam menik-
mati fasilitas pendidikan, tetapi
juga dalam pelayanan fasilitas
kesehatan. Selain sarana kese-
hatannya tidak ada, penyebaran
tenaga medis di Kalbar sangat
tidak merata. Dari sekitan 359

dokter umum dan dokter gigi di.

Kalbar, misalnya, sekitar 140
orang di antaranya berada di
Kota Pontianak. (FUL) .

Kompas, 9 Oktober 2003
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. . k CERITA PENDEK INDONESIA-SAYEMBARA }{m

, (Surono B Tasmad), Fragmen Sebelum L

dan nomi I.Omba Cipta Cerpen Festival- Pulang (Badul U Subhan), Namaku Sucl.

| Kreatlvitas Pemuda 2003, Rabu (1/10) (Aishah Basar), serta Kenangan Bulan. -

i diterbitkan ‘Penerbitan buku antologi - k +":Merah (Yettl A Ka):"Penerbitan-buku:ini
tersebut merupal(an kerja sama - bertujuan untuk Iebih mendorong senian-

K Dlrektorat Kepemudaan Ditjen PLSP '_.ggt__berl,s ya para pemenangﬂan nomlne
; Depdiknas, Crgatwe Writing Institute: uga, m engdugah inat para pem uda
. ‘ ~(CWi), dan Komur;itas Sastra Indones ndOnesla untuk giat menulis kary‘

- (KSh. “Buku inl memuat 30 karya terbalk e sastra," tambah Hudan..' v .ovp ooy

- -dalam lomba cerpen tersebut,” ungkap; Lomba cerpen itu dikhususkan bagi
© Direktur Eksekutlf CWI, Hudan Hidayat. merelga yang berusia di bawah 35 tahun
Cerpen Yang lealut Lumut kerya Azhari Lomba berhasil mengumpulkan 526 karya :
Uqara pertama sekallg : 262 ce;peni§ dari selufuh lndg “esr!'g; UP' ara,
‘rpenjaé avenpﬂku ini. Cerpencerp pemenang dan nomlne‘_’itu.dfﬁndan'gfﬁn u
Iainnya, misar ya Perempuan dan; ‘mengikuti workshop penullsan ‘cerpen di

Sebatang Pohon‘(Dyah indra | - . Cibubur, Jakarta, 30 September hingga

Mertawlrana), dejakJejak temapus Hujan Oktober 2003 llka LI

B . - RIS I

Kalam Republika, 3 Oktober 2003
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Hamsad Menenteng Pakaian Dalam

top berkumpul. Mereka mengadu kebolehan

dalam membacakan cerpen dengan gaya
masing:masing. Ada Hamsad Rangkuti; Sutardji. ‘
Calzoum Bachri, Jenar Maesa Ayu, Hudan Hidayat, -
Doddy Ahmad Fawzy, Gus tf Sakai, Richard Oh dan
para juara Lornba Cipta Cerpen Festlvel Kreatwltas
Pemuda 2003. '

Peristiwa menarik itu lEl]adl di Pusat Latlhan Sumber
Daya Pemuda (PLSDP), Cibubur, pekan Ialu Cerpenls
kawakan Hamsad Rangkuti: menunjukkan SR :
keboiehannya dengan membaca cerpen Lagu di'Atas
Bus, sambil membawa seperangkat *pakaian dalam’

_perempuan. Penonton sempat dibuat ;ertawa ketika di-

A sylklah jadinya ketika para cerpenis dan penyalr

* ' téngah pembacaan Hamsad: mengetﬁarkan bra, celana

dalam, dan pembalut yang. belepotan darah, lalu
mengolor-olor pita kaset. "Ke mana-mana sekarang
saya membawa property ini,” ujarnya. .

Jika pada dua acara cwi sebelumnya, Sutardji
- membacakan cerpen Hudan, kaliini iamembaca

karyanya sendiri bertajuk Magi dari Timur. Begltujuga

Jenar, yang membaca cerpen Lintah ka_.yanya dan
Richard Oh membaca cerpen berbahasa Inggrisnya,

Republika, 13 Oktober 2003

Mantau and the Invisuble Kid. Bos QB Word Book ini
memang menulis cerpen dalam bahasa tersebut.
Cerpenis yang ‘punya hajad’ (ketua acara ini), Hudan s

. Hidayat, tampil dengan gayanya yang khas dengan e

cerpen Lantaiku Penuh Darah karya Poniran )
Kalasnikov. Sedangkan Gus tf membacakan cerpen
pemenang pertama lomba ini, Yang Dibalut Lumut,
karya cerpenis Aceh, Azhari. Dan, Doddy memilih

: cerpen karya Hudan, Bertengkar dengan Maut.

Acara baca cerpen ini menjadi sajian yang
menyegarkan peserta setelah sehan penuh mengikuti
work shop dengan jadwal dtskusi yang sangat padat.
Apalagl bagi cerpenis muda dari daerah, bertemu

dengan para cerpenis ternama itu dan melihat mereka
membaca.cerpen, ‘merupakan:kesempatan langka.

" Belum puas dengan acara itu, pada malam terakhir,
para cerpenis muda' menggelar acara spontanitas
pembacaan cerpen di teras penglnapén Ada Azhari ne
(juara ), Dyah Indra Mertawirana (juara Il), Surono B

: Tjasmad (Zakh Syairum Majid, juara 1), Ucu Agustin,
: Raudal Tanjung Bauna, Sihar Ramses, dan sebagian L
besar nomine, nimbrung ke acara dadakan ini. Dan,

inilah kenangan lain dari work shop, yang tak mudah
mereka lupakan. m ayh
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FIKSY JERMAN-TERJEMAHAN

?W@ESIA

Meski kau padamkan bara di mataku:
aku masth melihatmu,/sumbatlah rapai teli-
ngaku: aku masth mendengarmu /tanpa ka-

ki aku masih sanggup mendatangimu,/mulut
tiada aku masth dapat memanggilmu./Fo-
tonglah lenganku, aku masih sanggup meme-
gangmu/dengan jantung yang tangan./henti-
kan jantungku, maka otakku akan berde-
tak./dan jika kau sulut otak itu,/kau bakal
kupanggul dalam darahku.

JAKARTA — Sajak Padamkan Mataku itu di-
bacakan penyair Agus R. Sardjono sebagai
terjemahan dari sajak Rainer Maria Rilke da-
lam bahasa Jerman, Lisch mir die Augen aus,
yang dibacakan pengajar sastra di Universi-
tas Bonn, Jerman, Berthold Damshiuser.
Bait-bait puisi tentang kenidupan, cinta, ke-
matian, manusia, dan alam itu mereka baca
bergantian,

Pembacaan 12 sajak Rilke itu jadi bagian
utama peluncuran buku Rilke, Padamkan
Mataku terbitan Penerbit Horison di Goethe
Haus, Menteng, Jakarta Pusat, Selasa
(30/9). Selain dihadiri Duta Besar Republik
Federal Jerman, di antara 50 orang yang ha-
dir tampak pula sastrawan Sitor Situmorang,
Ramadhan K.H., dan penyair Taufiq Ismail.

Sebelum ini puisi Jerman dalam terjemah-
an Indonesia hanya dipublikasikan dalam
bentuk antologi bersama. Yang pertama pa-
da 1952, Puisi Dunia garapan M. Taslim Al.
Buku ini memuat terjemahan puisi Jerman,
di antaranya beberapa puisi Rilke. Setelah
itu, baru pada 1990 muncul Malam Biru di
Berlin-Antologi Dwibahasa Puisi Jerman Sela-
ma Delapan Ratus Tahun yang disunting
Berthold Damshiuser dan Ramadhan K.H..
Tetapi, buku terbitan Kedutaan Jerman ini ti-
dak beredar di toko buku. Sebagian dari isi
Malam Biru di Berlin tampil dalam Kau Da-
tang Padaku-Antologi Puisi Jerman pada
Abad ke-20 terbitan Balai Pustaka, 1994.

Menurut Berthold Damshiuser, editor bu-
ku Rilke, Padamkan Mataku, sastra Jerman
begitu kaya akan puisi yang dihasilkan para
penyair kaliber dunia, misalnya Goethe,
Schiller, Holderin, Heine, Nietzsche, Brecht,
dan Celan. Namun, ada kelangkaan buku
puisi Jerman dalam bahasa Indonesia yang
disebabkan belum banyaknya penerjemah
vang berani menerbitkannya. Hal ini wajar

Padamkan Mataku, Rilke

TEMPOAGUNG RAHMADIANSYAH

karena penerjemahan puisi memang sulit.
Maka, Berthold gembira ketika Krista Saloh-
Forster, rekannya di Universitas Bonn, ber-
sedia menerjemahkan puisi-puisi Rilke.

Lebih jauh, Berthold menuturkan idenya
tentang Seri Puisi Jerman sebagai proyek
yang berkelanjutan. "Tiap-tiap jilidnya akan
dihadirkan karya seseorang dari khazanah
besar petly?ir Jerma.n," katanya, Buku perta-
ma dari seri ini, ya, antologi puisi Rilke ini.

Penyair Tauﬁq Ismail mengenal puisi Ril-
ke ketika usia SMA lewat terjemahan Taslim
Ali dan sastrawan Chairil Anwar pada 1950-
an. Kemudian dalam terjemahan bahasa Ing-
gris pada 1970-an. Taufiq sebagai penulis pui-
si yang naratif atau bercerita mengaku agak
sukar mengikuti puisi Rilke. "Sepintas saya
lihat pemikiran Rilke sangat dalam. Bebera-
pa puisi Rilke sangat berpengaruh," kata
Taufiq. Ia mencontohkan sebuah puisi seper-
ti pernah diterjemahkan Chairil Anwar,
Herbs atau Musim Gugur yang puisinya juga
ada di antologi ini.

Lebih dari itu, Taufiq menilai cetusan Ril
ke sangat Eropa. "Para penyair atau penulis
Eropa kontemplasinya menukik. Kata-kata-
nya sukar. Meskipun, ini tidak adil, karena
saya tidak mengenal teks bahasa aslinya, se-
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mua.nyn mehhn tel]emahan " mturnya_
Lalu Taufiq mencuplik fragmen elegi, Die
achte Elegie (halaman 76-79) yang dalam ter-

jemahan Indonesia Elegi Kedelapan. Rasa pe<

nuh sesak. Kita menatanya. Tapi runtuh la-\
gi./Kita menatanya kembali dan kita sendiri
hancur.

Di mata Berthold, nama Rilke sudah dike-
nal di Indonesia. "Rilke yang sejatinya warga-
negara Austria itu seorang raksasa puisi-
yang memberi sumbangan besar kepada
perkembangan puisi Jerman serta perpuisi-
an internasional," katanya.

Rainer Maria Rilke lahir pada 4 Desember
1875 di Praha. Ayahnya, Josef Rilke, adalah
pegawai jawatan kereta api. Masa kecil dan
remajanya tidaklah menggembirakan.
Orangtuanya menginginkan Rene Maria, na-
ma lahir Rilke, menempuh pendidikan mil®
ter agar mencapai kedudukan terhormat.

Tahun 18%) Rilké meninggalkan Sekolah
Militer di Austria karena tak betah. Ia sempat
mengenyam pendidikan di Sekolah Dagang di
Linz, Austria. Di situ sajak pertamanya terbit.
Kumpulan sajak pertamanya Leben und Lieder
(Kehidupan dan Nyanyian) terbit pada 1894.
Rilke sempat kuliah di Universitas Karl-Ferdi-
nand di Praha dan mengambil jurusan filsafat
dan seni. Setahun kemudian ia masuk Fakul-
tas Filsafat di Munchen, Jerman, pada 1896.

Persahabatan erat Rilke dengan penulis
Lou Andreas-Salome, putri Jenderal Rusia
dengan seorang wanita Jerman yang dikenal-
nya di Munchen pada 1897, sangat mempe-
ngaruhi dirinya. Lou Salome, penulis biogra-
fi pertama filsuf Friedrich Nietzsche, selama
3 tahun menjadi kekasihnya.

Sajak Rilke, Lascl: mir die Augen aus, ada-
lah curahan hatinya yang sering diinterpreta-
sikan sebagai ungkapan erotis meluap yang

dlperscmbahkan buat Lou Salome Sajak ter-

kenalnya, Ich furchte mich so (Alangkah Ta-
kutnya Aku), yang terdapat dalam kumpulan
sajak Mir zur Feier, juga ditulis saat hubung-
an istimewa mereka.

Lou Salome mengajak Rilke ke Rusia pada |

1899-1900 dan mengenalkannya ke kaum in-
telektual seperti sastrawan kondang Leo Tol-
stoy. Perjalanannya itu ia tulis dalam buku
Das Buch der Bilder. Di situ ada Der
Herbstlag (Suatu Hari di Musim Guguy) yang
termasuk sajak terindah Rilke.

Ia serapat hidup tenang di Bremen dan
mengawini Clara Westhoff yang memberi-
nya seorang putri. Lalu Rilke menuju ke Pa-
ris, Prancis. Di sana ia bergaul dengan tokoh
seni seperti pematung legendaris Auguste
Rodin. Dipengaruhi Rodin dan tokoh simbo-
lisme Prancis Baudelaire, Rimbaud, dan Mal-
larme, Rilke mengembangkan puisi bergaya
seni visual, Ding-Gedicht atau sajak obyek,
vaitu sajak yang menggambarkan suatu ob-
vek seperti binatang, tanaman, manusia, pe-
mandangan melalui pengamatan teliti yang
diungkapkan dalam komposisi lirik pendek,
padat, dan kiasan yang memukau.

Kesukaan Rilke di bumi Prancis dituang-
kan dalam buku Newe Gedichte (1907) dan
Der Neuen Gedichte anderer Teil (1908). T
hun 1912 ia memulai karyany?, Duineser Ele-
Gien, di Italia. Karya yang terdifi 10°élégi it
diselesaikan 10 tahun kemudian, Ia tutup
usia pada Desember 1926 dan rlunakamkan
di Swiss.

Di buku Rilke, Padambkan Mataku ini kita
temui 32 puisi terbaik Rilke. Penyair yang pi-
kirannya dalam, hidupnya penuh gelora dan
pengembaraannya jauh tersebut memang
salah satu tonggak kesusasteraan Jerman.

@ dwi arjanto
TEMPO/AGUNG RAHMADIANSYAH

Berthold Damshauser (kiri) dan Agus R Sarjono membacakan puisi karya penyair Jerman Rainer Maria
Rilke saat peluncuran buku Padamkan Mataku, kumpulan sajak penyair Jerman Rainer Maria Rilke da-

= lam bhahasa Indonesia di Goethe Institute, Jakarta, Selasa (30/9).

Koran Tempo, 4 Oktober 2003
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HADIAH NOBEL

Novelis JM Coetzee Meraih

JOHN Michael Coetzee
(63) meraih penghargaan No-
bel Kesusastraan 2003, Ke-
menangan novelis asal Afri-
ka Selatan itu diumumkan
Kamis (2/10) di Stockholm,
Swedia. Coetzee berhak atas
hadiah uang senilaj US$ 1,3
juta. Pilihan tersebut sempat
menuai hujan kritik. Pasal.
nya Coetzee dianggap penulis
yang sukar dipahami, tetapi
sangat terbuka dalam hal ke-
Susastraan dan politik,

Coetzee dilahirkan di
Cape Town pada tahun 1940
dengan nama asli. John
Michael Coetzee. Tetapi ke-
mudian dia mengubah nama

" tengahnya menjadi Maxwell.

Meskipun demikian, Coetzee
lebih suka menyingkat dua
nama depan itu menjadi ini-
sial. Coetzee juga menulis
ulang karya-karya klasik se-
perti Robinson Crusoe (karya
Daniel Defoe) dan The Master
of Petersburg (karya Fyodor
Dostoyevsky)., -

Reputasi Coetzee sebagai
penulis diakui oleh kalangan
sastrawan dunia. Perhatian-
nya pada situasi pascakolo-
nial dan pasca-apartheid di
Afrika Selatan sangat besar.
Dalam banyak buku-buku-
nya, dia memperlihatkan
pergulatan moral seperti ke-
kejaman yang pernah dilaku-
kan petani kulit putih.

"Saya selalu lebih terta-
rik pada masa lalu diban-
ding masa depan. Masa lalu
dan jalan menuju masa lalu
seperti bayangan yang me-
nyelimuti masa kini,” kata
Coetzee

Coetzee mendapat pendi-
dikan dalam bahasa Inggris

Nobel

yang kentalTefapi dia mam-
pu menulis dengan latar bela-
kang pengetahuan Afrika.
Dalam karya-karyanya,
Coetzee menggambarkan ra-
sialisme yang pernah ber-
kembang di Afrika. Tak
jarang, dia mengkritik Keras.
Gaya penulisannya yang pe-

nuh kiasan disebut-sebut se- -
banding dengan Franz Kafka -

dan Samuel Beckett.
Lembaga The Swedish
Academy menyebut Coetzee

sebagai penulis tak kenal ba. -

sa-basi. Kritik-kritiknya sa-
ngat pedas. Meskipun demi-
kian, Coetzee membalutnya
dengan rasionalitas dan mo-
ralitas dalam cara pandang
Barat.

"Kabar ini benar-benar
mengejutkan. Saya bahkan
tidak pernah tahu peng-
umuman Nobel yang sempat
ditunda,” kata Coetzee. Da-
lam sebuah wawancara, dia
juga menyatakan idealisme-
nya dalam menulis. "Saya
berharap bisa membuat satu
atau dua orang berpikir dua
kali bilamana ingin mem-
buang seluruh masa lalu.”

Sebelum menerima No-
bel Kesusastraan 2003, ki-

“prah Coetzee sebagai novelis
telah cukup diakui. Dia men-
jadi penulis pertama ydn
memenangi penghargaan
Booker Prize sebanyak dua
kali. Penghargaan tersebut
diperolehnya pada tahun
1983 ketika menghasilkan
karya The Life and Times of
Michael K. Lalu pada tahun
1999, dia kembalj mendapat
penghargaan lewat karyanya
yang berjudul Disgrace. -

- Sampai kini, Coetzee
tinggal di Australia, tetapi
menghabiskan sebagian hi-
dupnya di Chicago, AS. Di sa-
na, dia bekerja -sebagai do-
sen. Selain menulis novel,
Coetzee juga dikenal sebagai
penulis puisi. Thomas Jones,
seorang editor dari London
Review of Books, memuji pui-
sispuisi Coetzee yang diang-
gap lebih bagus dibanding
kebanyakan penulis lain
yang juga menggunakan ba-
hasa Inggris.

"Dia penulis sastra yang
hebat. Tetapi karya-karya-
nya sangat dipengaruhi poli-
tik. Bukan hanya itu, buku-
buku karya Coetzee juga se-
ring kali lucu,” puji Jones.

(Reuters.com/U-5)

Suara Pembaruan, 3 Oktober 2003
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Penulis Afsel
~ Menangkan Hadiah -
Nobel Sastra

STOCKHOLM (AFP): JM Co-
etzee, penulis asal Afrika Se-
latan, memenangkan hadiah
Nobel sastra 2003, kemarin.
Kemenangan Coetzee itv me-
ngikuti jejak penulis senegara-
nya, Nadine Gordimer, yang
memenangkan hadiah ber-
gengsi tersebut 12 tahun lalu.

Dengan kemenangannya
itu, Coetzee berhak memba-
wa pulang hadiah uang 10 juta
krono (US$1.3 juta), kata juri
di Akademi Swedia yang me-
nentukan pemenang hadiah
tersebut.

“Tema mendasar dalam no-
vel-novel Coetzee melibatkan
nilai-nilai dan peérilaku yang
dihasilkan oleh sistem apar-
theid Afrika Selatan, yang me-
nurut pandangannya, bisa ter-
jadi di mana saja,” kata komi-
si Nobel.

Nama penulis itu mulai di-
kenal pada 1980 lewat novel-
nya, Waiting for the Barbari-
ans. Tiga tahun kemudian na-
manya mulai diakui di dunia
internasional ketika dia dianu-
gerahi Booker Prize di Ing-
gris untuk novelnya, Life and
Times of Michael K.

Coetzee menjadi penulis
pertama yang mendapat ha-
diah tersebut ketika novelnya,
Disgrace, mendapat penghar-
gaan serupa pada 1999.

Meskipun telah mendapat
beragam penghargaan inter-
nasional, Coetzee diketahui
lebih memilih hidup mengas-
ingkan diri. |

Karakteristik novel-novel
Coetzee, kata para juri, adalah
komposisinya yang disusun
dengan sangat baik dan ana-
lisis yang sangat brilian.

Tetapi, mereka juga menye-
butnya ‘kejam’ dalam membe-
rikan kritik tentang rasionalis-
me kekejaman dan moralitas
kosmetik peradaban Barat.

L

Selain membuat perbedaan
yang tegas antara benar dan
salah dalam novel-novelnya,
Coetzee juga menggambar-
kan perbedaan itu sebagai se-
suatu yang sungguh tidak

;berujung. i )

“Dengan cara mengeksplo-
rasi kelemahan dan kekalah-
an itulah Coetzee menemu-
kan cahaya ketuhanan dalam
diri seseorang,” kata juri.

Akademi Swedia memuji
keragaman dalam tulisan Co-
etzee. “Tidak ada dua buku
yang mengikuti resep yang
sama,” kata mereka.

Karya terbaru Coetzee, Eli-
zabeth Costello: Eight Lesson
yang diluncurkan tahun ini

adalah paduan antara esaidan

fiksi. Novel ini merupakan
kumpulan kisah tentang se-
orang penulis fiksi Australia.

Penulis yang bernama
lengkap John Maxwell Coet-
zee itu dilahirkan pada 1940
di Cape Town. Dia mengha-
biskan sebagian besar masa
kanak-kanaknya di Cape
Town dan Worcester. Coetzee
menguasai bahasa Jerman
dan Inggris. Pada 2002 Coet-
zee pindah ke Australia dan
menetap secara permanen di
sana. Dia kini mengajar di
University of Adelaide.

Coetzce akan menerima ha-
diah Nobel tersebut yang akan
diserahkan oleh raja Swedia,
Carl XVI Gustaf, dalam sebuah
perayaan resmi di Stockholm
pada 10 Desember nanti. Pe-
ayerahan hadiah itu bertepa-
tan dengan peringatan kema-
tian Alfred Nobel, pendiri ha-
diah Nobel yang meninggal
pada 1896. (HD/I-1)

Media Indonesia, 3 Oktober 2003

-
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Coetzee Raih Nobel Sastra 2003

John Maxwell Coetzee, ter-
pllih sebagal peraih peng-
hargaan Nobel Bidang Sastra
2003. [a meraih penghargaan itu
berkat karya tulisnya yang
banyak menceritakan pengala-
man hidup masyarakatnya kala
di bawah sistem politik apartheid
(politik diskriminasi warna kulit),
"Saya mendapat berita merath
penghargaan ini dari panitid di
Stockholni pada pukul 06.00 pa-
g tadi,” katanya, Jumat (3/9), Ia
mengaku sangat terkejut. "Benar-
benar mengejutkan. Saya tidak
pernah pedull ini ‘akan terjadi,”
ujar pria berusia 63 tahun ftu.
Sementara,” pthak jurl Nobel
Sastra 2003 mienilai, Coetzee da-
lam karya sastranya mampu
memberikan tema mendasar. No-
vel yang ditulisnya juga memberi-
kan nilai dan.penuh makna ten-
tang sistemn apartheid di Afsel
Bahkan, tim juri menyebut, “Coet-

:[)Emnsmmmmmakmm

‘2ee mampu menyajtkan kritiknya

Coetzee dijadwalkan meneri-
ma Nobel Sastra 2003 bersama-

145

an dengan pemenang Nobel un-

tuk bidang lainnya pada 10 De-
sember, langsung dari Raja Swe-
dia, Karl XVI Gustav. Ia akan me-
nerima sertifikat dan medali
emas bergambar

Nobel, tokoh pendiri Yayasan No-
bel dan pengusaha yang hidup
pada 1833-1896. Selain itu,

"Coetzee akan menerima hadiah
-uang tunai senilai 10 juta Kron

Swedia atau setara 1,1 juta Euro
(sekitar Rp 10,805 miliar).
Coetzee adalah sastrawan
ketiga dari benua Afrika yang
meraith Nobel setelah Nadine
Gordimer (Afrika Selatan) ta-
hun 1991 dan Wole Soyinka
dari Negeria tahun 1986, Warga
Afsel lain yang pernah meneri-
ma hadiah itu di antaranya
pendeta Desmond Tutu untuk

'kategori Nobel Perdamaian, -

JM Coetzee lahir di Afrika Se-
latan, 9 Februari 1940 darl ke-
luarga guru. Ia lulus dari Univer-
sity of Cape Town di bidang Ma-
tematika dan Kesusasteraan Ing-
gris pada tahun 1961, lalu pin-
dah ke London, Inggris, untuk
bekerja sebagai programer kom-

sosok Alfred .

N

puter. Tahun 1965, dari London
Coetzee terbang ke AS dan
meraih PhD bidang linguistik di
University of Texas di Austin.

Tidak lama kemudian, ia pu- -
lang ke Afrika Selatan tahun
1971, lalu pergl lagl selama tiga
tahun untuk mengajar di The
State University of New York di
Buffalo. Lalu, 1983 ia pulang la-
gl ke negara asalnya. Pada tahun
2002, Coetzee sempat menjadi-
peneliti di University of Adelaide.

Selama tinggal di AS, peristi-

wa kekerasan pada tahun 1960
menjadi inspirasinya untuk nove-
let The Vietnam Project yang di-
masukkan ke dalam buku perta-
manya, Dusklands (1974). Tema-
tema tulisannya tentang situasi
politik di Afsel membuat dia diju-
luki sebagai penulis politik.

Coetzee juga dua kali meraih
penghargaan penulis buku ter-
batk untuk karyanya berjudul Life
and Times of Michael K (1983) dan
novel Disgrace (1999). Profesor di
bidang sastra di University of Cape
Town ini juga meraih penghar-
gean Lannan Literary Award ta-
hun 1998. (Yh/Ant/mir)

Warta Kota, 4 Oktober 2003
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- Menangkan Nobel Sastra

TETAP ka-
lem dan cen-
derung meng-
hindari publika-
si. Begitulah JM
Coetzee (63).
Novelis Afrika
Selatan terse-
but terpilih se-
bagali peme-
nang * Hadiah
Nobel Sastra
2003. Penye-
lenggara Nobel,
yakni The Swe-

mengurnumkan

kemenangan :

Coetzee, Jumat WIB (3/10).
Saat namanya disebut seba-

gai pemenang, Coetzee sedang

menjadi dosen tamu di Chicago.

Sehari-hari - ia - berdomisili di

Australia. Kalau pemenang lain

merasa tersanjung untuk datang

ke Stockholm untuk menerima

dish Academy Coitzn

hadiah secara langsung, Coet-

zee tidaklah demikian. la lebih
senang bila hadiah sebesar 10
juta kron itu dikirimkan lewat

pos. A
Novelis sederhana ini sangat

tertutup dan sulit ditangkap Je-

jaknya, lantaran enggan diwa-

‘ stra, ia digolungkan sebagai no-

wancarai. la me-
rupakan novelis
pertama _ yang
memenangkan
The Booker Pri-
ze dua  kali
Penghargaan itu
diraih lewat kar-
{ yanya “The Life
i and Times of Mi-
chael K” (1983)
{1 serta "Disgrace’
(1999).

Di dalam no-

@ vel-novelnya, 3
KRAP Coetzee meng-
gunakan gaya
alegoris. la ‘me-
ngeritik ras kulit putih yang me- -
nindas kulit hitam Afrika Selatan.
la muak dengan moralitas Barat
yang menurut pandangannya
hanya bersifat tempelan. Di du-
nia sastra karya-karya Coetzee
sering dibandingkan - dengan
karya novelis Franz Kavka serta
Samuel Beckett. : :

Berterus terang, Coetzee me-
ngaku lebih senang berkisah
tentang masa lalu daripada
masa Kini. Oleh para kritikus sa-

velis modem atau pasca kolonial B
Afrika Selatan. (AP/Pra)z

Kedaulatan

Rakyat, 4 Oktober 2003
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!
Novel "Lubang Buaya” Lebih Faktual Ketimbang Fiksi
PONDOK INDAH — Novel Lubang Buaya, Dalam Fiksi dan Fakta (2003) karya baskia Wieringa
diluncurkan, Inilah novel yang javh lebih faktual ketimbang fiksi. Novel ini mengupas tentang
fakta yang disembunyikan dalam fiksi yang diciptakan rezim Orde Baru, Seperti tentang tarian
Harum Bunga yang dilakukan para Gerwani yang menyayat tubuh para jenderal pada peristiwa
yang dikenal sebagai G30S tahun 1965. Selama ini hal itu coba diyakinkan sebagal kebenfran,
padahal sebenarnya hanya fiksi belaka. Menurut Saskia, tarian Harum Bunga lebih sebagai fiksf
ciptaan Soeharto. "Karena sebetulnya tidak ada,” kata Saskia dalam peluncuran novelnya yang
diterbitkan Metafor Publising di toko buku QB Worid Book, Selasa (30/9). Saskia adalah seorang
antropolog budaya yang mendapat gelar PhD dari University of Amsterdam, 1995. Saat ini, la
menjadi dosen senior di bidang women studies di Institute of Social Studies di The Hague.
Tesisnya, The Politicization of Gender Relations in Indonesia: Women's Organizations and the New
Order diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi Penghancuran Gerakan Wanita di
Indonesia (Jakarta: Garba Budaya). Bersama Evelyn Blackwood ia menyunting Female Desires:
Same-Sex Relations and Transgender Practices Across Cultures (New York: Columbia University
Press), yang memenangkan Benedict Award tahun 1999. Dalam kata pengantarnya, Saskia
mengatakan, novel ini diilhami ketika ia melakukan riset tentang sejarah pergerakan wanita
Indonesia pada awal 1980-an. Saat itulah ia merasa seperti Alice in Wonderland. Terlalu banyak
distorsi dan lapisan pemahaman. (mir) S

Warta hota, 1 Oktober 2003
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Terpilih, Lima Unggulan KSI Award 2008~ ©". . .

KOTA — Komunitas Sastra'Indonesia (KSI) menggelar KSI Award 2003. Penghargaan tahun ini”
akan diberikan kepada pemenang lomba manuskrip/kumpulan puisi terbaik. Menurut Ketua
Yayasan KSI Wowok Hesti Prabowo, KSI Award 2003 diikuti 206 penyair dengan 215 .~
manuskrip/buku puisi. Sesual persyaratan panitia, lomba ini diperuntukkan bagi kumpulan
puisi terbaik sepanjang karler kepenyairan masing-masing peserta. Setelah diseleksi secara ketat,
terpilth lima kumpulan puisi terbaik yang menjadi unggulan. Kelimanya adalah Perjalanan Ziarah
(karya Heru Mugiarso, Semarang), Di Bawah Nujun Kabut (Indra Tjahyadi, Surabaya), Segantang
Bintang Sepasang Bulan (Marhalim Zain, Yogyakarta), Syair Orang Tenggelam (Nur Zain Hae,
Jakarta), dan Banyak Orang Bilang Aku Gila (Rukmi Wisnu Wardhani, Jakarta). Dewan juri lom-
ba ini adalah Ahmadun Yosi Herfanda, Bambang Widiatmoko, Diah Hadaning, Iwan Gunadi, dan
Wowok Hest! Prabowo. Dari-lima unggulan itu akan dipilth satu yang terbaik. Malam penganuge-
rahan KSI Award 2003 bakal digelar di Taman Ismail Marzuki, pertengahan Oktober 2003. (yup)

Warta Kota, 1 Oktobem 2003
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. Ahmadun Yogi {-Ierfanda Bamba
ldiatmokb, léh*l-ladanlpg,l
unad]; déin Hestl Prabowo;' Dbwan juri:
“tahap final akah memilip saty yang&llng
baiku ntuk énerima KSI Award 003,": .

ngﬂ
Nz

Penga rd 8
Vdiadakanidi Ta@an Ismall Marﬁg -
'6ertengahan Oktobér 3003;
‘bertepatan dengan ulang tahun ke-6 KS|.
Seluruh nomine akan diundang untuk: iay
’zmembacakan pulsl-puislnya di TIM " kata | ;

Dla mehyebutl‘(e:n“w;sesual persya an
panitla, lomba inl'diperuntukkan bagi -
- kumpulan pulsi (manuskrip/buku) terbalk
sepanjang karlerkepenyairan Lima
ﬁo?ﬁiﬁe‘ tuiedalah Pfalanan Ziarah'k
O Mugiarso (Sergrang); Di Bawah'
= juni Ka byt (Indfa Tlahyadi, Surabaya),
SegqntangBintal’;gséiJasangBulan

Dia meh%mbahkan. KSI‘Awardf2003 :
erupakan penghargaan KSI. g lgetjga
-l bidang sastra. Tahun 2001 KS| Award "

Dewan juri tahap pertama terdlri dari

Kalam Republiakg, 3 Oktober 2003
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Indonesia Lisan

NONANG MR/REPUBLIKA

\Ketiganya dinilai
kreatif dan
produktif.

reativitas
yang terpuji
berbuah peng-
hargaan. Ttu-
lah yang dira-
sakan tiga
sastrawan Indonesia : NH
Dini, Dorothea Rosa Her-
liany, dan Oka Rusmini, Ke-
tiga sastrawan ini mendapat
penghargaan dari Pusat Ba-
hasa atas karya mereka yang
dinilai sesuai dengan kondisi
masyarakat Indonesia.

Menteri Koordinator Ke-
sejahteraan Rakyat Jusuf
Kalla yang memberikan
penghargaan kepada me-
reka, bersamaan dengan pe-
laksanaan Kongres Bahasa
VIII di Jakarta, kemarin
(14/10).

Ketua Bidang Informasi
Kongres Bahasa VIII, Zainal
Arifin, menyatakan tim juri
yang terdiri atas Taufiq Is-
mail, Sapardi Djoko Damo-
no, Riris Sarumpaet, Abdul
Rozak Zeidan sepakat memi-
lih ketiga sastrawan itu se-
bagai penerima penghargaan
sastra dari Pusat Bahasa.

Abdul Rozak Zeidan, me-
negaskan yang menjadi kri-
teria penilaian adalah krea-
tivitas, di samping pemba-
ruan karya dan sumbangan
mereka terhadap perkem-
bangan sastra.

Terhadap NH Dinir, Eg;a_}l(m _bagus.

® NH Dini

mengatakan, sumbangan no-
velis ini dalam perkembang-
an sastra cukup besar. Bah-
kan, sampai sekarang mere-
ka masih terus aktif menulis.
Tentang tulisan-tulisan NH
Dini, Rozak melihat bahwa
NH Dini masih memiliki
pengungkapan estetika yang

Tak hanya itu nilai lebih
dari novelis ini. Selain daya
estetika, menurut Rozak, NH
Dini juga dianggap produk-
tif. Dia mengakui, puncak
sukses NH Dini, sebenarnya
adalah novel Pada Sebuah
Kapal. Meski demikian, NH
Dini ternyata tak berhenti

_ menulis dan terus mempro- _........ ..




du

ksi karya-karya sastra
baru. ;

Penghargaan untuk Doro-
thea diberikan atas puisi-
puisinya yang dinilai bagus.
Selain itu, tim juri melihat
bahwa Dorothea mempunyai
upaya membangun diri se-
bagai seorang penyair. “'Dia
tidak terkungkung sebagai-
mana seorang perempuan.
Dorothea mempunyai kebe-
ranian mengungkapkan de-
ngan cara beda dalam karya-
karyanya,” tuturnya.

Akan halnya dengan Oka
Rusmini, penulis novel ini
dianggap berkembang seba-
gai seorang penyair yang
mencoba menulis dengan
gaya puitik, Dalam novelnya
Tarian Bumi, kata Rozak,
ada suasana pemberontakan
terhadap adat, lebih pada
pergolakan seorang perem-
puan dalam konteks tradisi
Bali. Novel itu dinilainya
memiliki daya pukau cerita
yang kuat. Tidak lepas dari
keresahan seorang wanita
yang harus keluar dari kasta.

Selain ketiga sastrawan,
penghargaan juga diberikan
kepada enam tokoh yang
berbahasa Indonesia lisan
terbaik. Keenam tokoh terse-
but adalah Menko Polkam
Susilo Bambang Yudhoyono,

- Menkeh dan HAM Yusril

Ihza Mahendra, Eep Sae-
fulloh Fatah,, Nurcholish
Madjid, Pradjoto, dan Ri-
chard Gozney, Duta Besar
Inggris untuk Indonesia. Na-
ma yang disebut terakhir di-

berikan penghargaan seba- .

gai tokoh asing berbahasa
Indonesia terbaik.-

Tampil mewakili peneri-
ma penghargaan, Susilo
Bambang Yudhoyono berta-
nya, “Apakah tepat dan be-
nar kami berbahasa lisan de-
ngan baik?” Bagi kami, kata
dia, tiada hari untuk terus
memperbaiki dan menyem-

151

purnakan kemampuan ba-
hasa Indonesia. “Karena ka-
mi yakin, universitas yang
abadi adalah hidup dan ke-
hidupan kita,” ujarnya.
Karena itu, menurut dia,
jalan yang paling benar ada-
lah adalah terus belajar.
Pendidikan berlangsung se-

i umur hidup. Dia juga meng-

anggap penghargaan ini
menjadi tantangan berat.
“Mudah-mudahan bahasa
Indonesia kita makin baik
dari hari ke hari,” tuturnya.
Sementara Dubes Inggris
Richard Gozney berharap
ada rumusan bahasa Indo-
nesia lagi yang menyesuai-
kan perkembangan zaman.
Ini terjadi karena banyak
bahasa lokal maupun bahasa
prokem yang sudah menjadi
kosa kata baru dalam bahasa
Indonesia. Dicontohkan oleh
Richard, kata ‘Wartel’ (wa-
rung telekomunikasi-Red)
tidak banyak diketahui oleh
orang asing di Indonesia
Mantan mendiknas War-
diman Djayadiningrat, saat
membuka kongres kemarin
menilai kendala pengem-
bangan bahasa Indonesia da-
tang dari cara mengajarkan
bahasa itu ke masyarakat
daerah. Sekitar 70 persen
masyarakat Indonesia masih
belum mampu menggunakan

DOK REP

@ Dorothea Rosa Herliany

Republika,

©® Oka Rusmini

bahasa nasional mereka de-
ngan baik. Ini lantaran pro-
ses pendidikan bahasa di
daerah-daerah masih kurang
berjalan lancar. ’Sebagian
masyarakat kita sendiri ter-
nyata masih menggunakan
hahasa daerah,” ujarnya.
Padahal bahasa Indonesia
ini, katanya, sudah banyak
menyebar di 40 negara. Ne-
gara-negara tersebut mema-
suKkan bahasa Indonesia
menjadi salah satu mata
ajaran di beberapa lembaga
pendidikan. "Ini menunjuk-
kan perhatian masyarakat
internasional terhadap ba-
hasa Indonesia cukup besar.”
kata Wardiman. ® bur/cho P

bon e
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Akhirnya Dini Menerima
SEA Write Awards

DUA kali sebelumnya, Nh
Dini (67) menolak menerima
penghargaan SEA Write
Awards. Penghargaan itu
diberikan Pemerintah
Thailand kepada pengarang-
pengarang di Asia Tenggara
dan diserahkan oleh Ratu
Sirikit di Bangkok.

Kali ini Dini tidak meno-
lak. Ia berangkat ke Bangkok,
Jumat (10/10) pekan lalu, un-
tuk menerima penghargaan
itu. Ia juga akan menghadiri
pertemuan pengarang di Ne-
geri Gajah Putih itu, memba-
cakan cerita pendek dan tentu

. saja berpidato.

Tahun ini pula Nh Dini
menerima penghargaan sas-
tra terbaik dari Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Na-
sional. Ia menerima piagam
dan hadiah uang sejumlah li-
ma juta rupiah. "Dipotong pa-
jak Rp 750 ribu, yang sebetul-
nya jumlah itu cukup untuk
hidup saya dua minggu,” kata
Dini, tertawa, dalam perca-
kapan beberapa saat sebelum
keberangkatannya ke
Bangkok.

"Kalau saya menolak
(menerima SEA Write
Awards, Red) sebelumnya, itu
karena kesannya seperti
‘arisan’ saja. Bukan betul-be-
tul kompetisi. Pusat Bahasa,
sebagai organisato.nya di si-
ni, akan bertanya-tanya siapa
yang belum berangkat (ke
sana),” kata Dini lagi. -

Ia punya alasan untuk
mengemukakan keberatan-
nya itu. Ia mulai menerbitkan
karyanya pada 1956. Novel
pertamanya diterbitkan pada
'1972, Pada Sebuah Kapal.
Tiga tahun kemudian ia
menerbitkan La Barka.
Novelnya yang lain, Namaku
Hiroko, diterbitkan pada 1977.
Novel-novelnya terus ber-

.. munculan, dalam selang se-

tahun atau dua tahun. Novel
terakhirnya, terbit tahun ini,
Dari Parangakik ke Kampu-
chea.

Dini, yang lama tinggal di
luar negeri, melihat keti-
adaan penilaian itu sejak
1nenetap kembali.di Indonesia
pada 1985. Hal itu yang
menyebabkan ia menolak
ketika dihubungi pertama
kali oleh Pusat Bahasa untuk
berangkat ke Bangkok pada
1987. Apalagi 1a melihat, be-
berapa penerima penghar-
gaan itu sebelumnya adalah
pengarang dari generasi di
bawahnya, yang baru menge-
luarkan karya dalam hitung-
an jari. "Bahkan di antara
yang berangkat untuk mene-
rima penghargaan itu ada
pengarang sastra pop,”
ujarnya. .

Dini menegaskan, bukan-
nya ia merendahkan sastra
pop. Ia lebih mempermasalah-
kan proses dan kriteria peni-
laiannya. "Ini masalah prin-
sip dan harga diri,” ia me-
nambahkan.

Ia mencontohkan lembaga
pemberi Hadiah Nobel untuk
Sastra di Swedia, juga lemba-
ga sastra di Prancis yang seti-
ap tahun memberikan peng-
hargaan sastra. "Harus ada
wadah, yang setiap tahun-
menampung karya-karya pe-
ngarang, membaca dan mene-
liti karya-karya pengarang,”
ujarnya. .

Kalaupun ia tidak meno-
lak pada tawaran ketiga kali
ini, penyebab utamanya ada-
lah dorongan dari budavawan
Ramadhan KH, yang diang-
gapnya kakak sendiri. "Rama-
dhan ‘memerintahkan’ saya
untuk berangkat. Bukan lagi
tawaran, tetapi perintah. Saya
berangkat karena
Ramadhan,” kata Dini.

Faktor lain, ia me

2cs 228 s 228t 2332

sudah mapan dan tenang
dengan menetap di Graha Wre-
dha Mulya, Milati, Sleman,
Yogyakarta. Dini pindah dari
Semarang 16 Desember lalu,
kota yang ditinggalinya sejak
kembali ke Indonesia. Kanjeng
Ratu Hemas, istri Sultan
Hamengku Buwono X, yang
mengetahui kepindahannya,
memintanya membawa serta
perpustakaannya. Selama di
Semarang, Dini mengelola
Pondok Baca Nh Dini, taman
bacaan terutama untuk anak-
anak. ’
Dari Bangkok, Dini akan
memenuhi undangan bebera-
pa lembaga sastra di Jepang.
Ia akan bertemu pemerhati
sastra dan budaya Indonesia
di Tokyo, Osaka, dan Kyoto,
serta berceramah di Nagoya.

Parasit

Dari pernikahannya
dengan Yves Coffin, diplomat
Prancis, Dini yang bernama
lengkap Nurhayati Srihadini,
dikaruniai dua anak, Marie-
Claire Lintang (42) dan Pierre
Louis Padang (36). "Hanya
setengah saja saya memiliki
mereka, karena mereka hidup
di luar,” Dini tertawa.

Anak sulungnya yang Kini
menetap di Kanada membe-
rinya dua cucu. Dini kembali
ke Indonesia setelah bercerai
dengan suaminya pada 1984.

Dini, kelahiran Sema-
rang, 11 Maret 1936, setelah
menyelesaikan SMA bagian -
sastra di kota kelahirannya
itu, menjalani kursus ground-
stewardess-reserved flight pa-
da Garuda Indonesian Air-
ways pada 1956. Ia masih tam-
pak energik. Semangatnya
masih menggebu-gebu jika
berbicara tentang dunia sas-
tra, membungkus keringkih-
an jasmaninya. ,

"Berkarya hampir 60 ta-
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hun sebagai pengarang, baru
sekitar dua tahun ini ia
menerima royalti dari hono-
rarium yang bisa menutupi
biaya hidupnya sehari-hari.
"Tidak termasuk biaya kese-
hatan,” ia menegaskan.
Sebelum menerima royal-
ti, ia mengibaratkan hidup
bagai parasit, "Untuk makan
saja masih jadi parasit. Seka-
rang, sesudah menerima ro-
yalti, saya masih harus jadi

parasit jika sakit,” ia menam-

bahkan.

Dini menceritakan keter-
paksaannya bergantung pada
orang lain. Ia menerima ulu-

_ran tangan Gubernur Jawa
Tengah Mardiyanto, yang
menutupi semua biaya ru-
mabh sakit ketika tergolek di-
serang hepatitis-B. Dengan

. penuh rasa syukur ia

-menceritakan betapa ia ter-

_paksa menerima uluran tan-
gan banyak orang, termasuk
guru-guru sekolah dasar,
yang menyumbang ketika ia
harus menjalani operasi un-
tuk mengambil batu di
empedunya. "Dewan
Kesenian Jawa Tengah men-
gorganisir dompet kesehatan

Nh Dini. Rupanya itu menge-
tuk hati banyak orang. Di
situ saya sadar, banyak orang
yang ngopeni saya,” Dini
mengenang.

Kini, satu-satunya keluh-
an kesehatannya adalah pe-
nyempitan pembuluh darah
r%ieﬁg%%gfya men ear'%iav 3&%
tigo. Ia menjalani pengob-
atan pijat aan tusuk jarum.
Berkali-kali didera sakit pun
membuatnya berhati-hati
menjaga kesehatan.

Tak mengherankan, Dini
benar-benar merindukan su- -
atu lembaga kesenian yang
memikirkan kehidupan seni-
man, terutama yang memasu-
ki usia senja. Suatu lembaga
kesenian, yang menurutnya,
bisa memberi pensiun kepa-
da seniman, yang tidak lagi
mampu berkarya.

Di sela-sela kesibukannya
berkarya, Dini masih me-
nyimpan kepedulian yang sa-
ngat mendalam untuk me-
ningkatkan minat baca anak-
anak dan remaja. Anak-anak
muda sekarang, katanya, ja-
ngan hanya keluyuran, tetapi

perlu rajin mengunjungi per-
pustakaan. "Satu minggu,
cobalah satu kali ke perpus-
takaan,” ia berpesan.

Membaca, yang terlihat

pasif, sebetulnya aktif, .
Membaca berarti mema-
sukkan daia ke komputer
otak. Otak adalah komputer
anugerah Tuhan, yang lebih
canggih daripada komputer
bikinan manusia. Apa yang
dimasukkan ke dalam kom-
puter anugerah Tuhan, akan
lain hasilnya jika dikelu-
arkan, karena ada tambahan-
tambahan hasil perenungan,
yang sangat bergantung pada
pendidikan dan gizi.

“Saya senang kalau ada
anak muda yang ingin menja-
di pengarang. Jangan hanya
menjadi dokter atau peda-
gang,” Dini menambahkan,
Satu hal penting yang ia pe-
sankan, menjadi pengarang,
ataupun menjadi wartawan,
harus giat membaca. Dengan
membaca, merenung, dan
melakukan observasi, akan -

memperkaya kosa kata. 1

PEMBARUAN/SOTYATI

Suara Pembaruan, 16 Oktober 2003
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KHATULISTIWA LITERARYAWARDS 2003

Setelah 43 Tahun

s /"""V I

Hamsad Berkarya

Hadiah Rp 70 juta
yang diraihnya akan
dipakainya untuk
membeli angkutan

* kota.’

JAKARTA — Entah punya firasat
menang atau tidak, Hamsad

. Rangkuti sudah menyiapkan pi-

dato kemenangan saat mengha-
diri pengumuman Khatulistiwa
Literary Awards 2003 di Plaza
Senayan Jakarta, Jumat (17/10)
malam. Kumpulan cerpennya,

" Bibir dalam Pispot, yang diterbit-

kan Kompas memang dinyata-
kan masuk lima besar. Artinya
peluang menggondol hadiah
Khatulistiwa itu sama besar de-
ngan empat calon lainnya.

Rupanya naskah pidato berju-
dul "Pengarang dan Akarnya”
itu tak sia-sia ia selipkan di kan-
tong bajunya. Begitu namanya
diumumkan sebagai pemenang,
Hamsad bangkit menuju pang-
gung. Segulung kertas ia buka
untuk kemudian dibaca. "Ini na-
manya sedia payung sebelum
hujan,” katanya. Cerpenis kela-
hiran Tikuning, Medan, 7 Mei
1943, ini mengaku tak mendapat
bocoran siapa yang bakal meng-
gondol anugerah sastra ber-
gengsi itu,

Hamsad layak bangga. Bukan
karena hadiah uang tunai sebe-
sar Rp 70 juta menjadi miliknya.
Ia beroleh bonus plesir ke Ing-
gris untuk bertemu dengan para
penulis sastra guna bertukar pi-
kiran. Jika tak ada aral, peme-
nang anugerah ini diberi kesem-
patan belajar singkat di salah sa-

tu perguruan unggx Dan, The
British Council akan menerje-

. mahkan karya pemenang ke da-

lam bahasa Inggris untuk diter-
-bitkan oleh salah satu penerbit
Inggris.

Anugemh fiksi Indonesia ter-
baik versi Khatulistiwa yang di-

peroleh Hamsad tahiifi ini juga’

- obat penawar lara setelah ia ga-
: gal. menggondolnya pada 2004..

' Saat it Kumpulin oerpennya.
Sampah Bulan Desémber; cuma
_lolos hingga lima besar dan pe-
menangnya diraih Goenawan
Mohamad lewat buku Sajak-sa-
jak Lenghap 19612001 yang di-
-terbitkan Metafor.

Dalam ajang tahunan ini kar-
ya Hamsad menyisihkan Tele-
pon Genggam karya Joko Pinur-
bo, Ada Berita Apa Hari Ini, Den
Sastro? karya Sapardi Djoko Da-
mono, Cala Ibi karya Nukila
Amal, dan Lalu Batu karya Ra-
dhar Panca Dahana. Untuk sam-
pai pada fase puncak ini me-
mang tak mudah. Seluruh karya
fiksi yang terbit sejak pertengah-
an 2002 diseleksi oleh 35 juri.
Mereka terdiri dari sastrawan,
penyair, penulis, kritikus sastra,
dan sebagainya.

Hasil penjurian tahap pertama
tadi untuk menentukan 10 judul
karya'fiksi terbaik. Karya itu ter-
diri dari kumpulan cerpen, puisi,
* atau novel. Sepuluh karya terpi-
lih dibefi penilaian™derigan” bo-
bot 1-10. Hanya saja 13 orang ju-
r tidak mengembalikan berkas
penjurian. Wa!haSil, penjurian ta-
hap pertama ini hanya dilakukan
oleh 22juri, "Kita tidak tahu ke-
napa berkas penjurian belum di-
kembalikan sampai batas akhir,”
kata Ayu Utami, koordinator de-

r_~‘

Sepuluh karya terpahh dxselek-
st kembali oleh lima juri yang ter-
diri dari Asvi Marwan Adam,
Donny Gahral Ardian, Ibnu
Wahyudi, Manneke Budiman,
dan Yusi Avianto Pareanom. Se-
Ieksi tahap kedua ini untuk me-
milih lima karya terbaik. Hasilnya
akan disertakan dalam tahap keti-
ga untuk mendapatkan peme-
nang. Pada tahap ketiga ini de-
wan juri terdiri dari Eka Budian-
ta, Endo Senggono, Frans M. Pa-
rera, Veven S.P. Wardhana, dan
‘Yanusa Nugroho. Bobot penjuri-

. an mémakai skala nilai 1-10.

1 v-Dewan_juri berbeda dengan

-latm'rbelalmngberbedannuntuk -

memberikan penilaian berdasar-
kan kepakaran masing-masing.
Proses itu diharapkan memberi-

kan hasil terbaik, bukan hanya

dari satu sisi, tapi dari berbagai
disiplin ilmu, terutama yang ter-
kait dengan dunia sastra. Pen-
jurian tahap ketiga yang berlang-
sung pada 1-31 September 2003
itu akhirnya memilih Bibir da-
lam Pispot sebagai yang terbaik.
"Penilaian tadi memang murni
bersandar pada karya saja,” kata
Richard Oh, penggagas Khatu-
listiwa Literary Award. oo
Bagi sebagian orang keme-
nangan Hamsad mungkin tak
mengejutkan. Pasalnya, suami
Hj. Nurwindasari ini tergolong
penulis senior yang masih aktif.
Karyanya selalu menyuarakan
aspirasi masyarakat tanpa terje-
bak kecengengan. Ia juga tak ge-
mar menggunakan idiom umum
sehingga mampu memberikan
sesuatu yang berbeda pada pem-
baca karyanya, termasuk saat bi-
cara cinta yang sering membuat
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orang menjadi cengeng.
Sebagian besar Ham-
sad berangkat dari realitas kehi-
dupan yang melintas di depan-
nya; Temabiasaitu bisa berubah
menjadi hal luar biasa setelah
melewati polesan tangannya.
"Hamsad cukup kreatif menggu-
nakan istilah,” kata Ayu. Jangan
heran jika karya Hamsad sering
membuat pembaca terkejut, ter-
gugah perasaannya, atau terse-
nyum meski yang dinikmati se-

|

buah drama antara hidup dan

mati.

Salah satu karyanya yang cu-
kup menarik adalah cerpen
Maukah Kau Menghapus Bekas
Bibirnya di Bibirku dengan Bibir-
mu? Cerpen ini diilhami perte-
muan Hamsad dengan seorang
gadis yang ingin bunuh diri de-
ngan cara menceburkan diri ke
laut dari sebuah kapal. Mau tak
mau Hamsad berusaha meng-
ubah pendirian si gadis. "Karya
saya selalu berangkat dari ke-
nyataan hidup di sekitar saya,”

|
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Hamsad Rangkuti (kedua dari kanan) saat menerima Khatulistiwa Literary Award,
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katanya. Judul cerpen ini bukan
cuma menjadi sesuatu yang ba-
ru, tapi sempat diangkat ke
panggung teater.

Tema yvang diangkat dalam
cerpen tadi sebenarnya biasa sa-

ja. Artinya tak mengejutkan ka- |

rena mudah ditemukan dalam
keseharian manusia normal. Ha-

nya, cara Hamsad meramunya .
yang berbeda sehingga karya |

kreatif selalu lahir dari tangan-
nya, termasuk puluhan cerpen
yang dibukukan dalam buku Bi-
bir dalam Pispot itu. Cerita da-
lam buku ini seperti menyuara-
kan drama manusia. Begitu ni-
dup, realis, akrab, mudah dicer-
na, dan metafora yang sering

- mengejutkan.

Sosok bekas pemimpin redak-
si majalah sastra Horison ini me-
rupakan salah satu penutur ter-
baik yang dimiliki negeri ini. Per-
ubahan zaman tak banyak meng-
ubah sosoknya. Perubahan gaya
hidup manusia justru menjadi
amunisinya untuk berkarya. Ber-
bagai penghargaan pernah mam-

Hirrer

Rp 70.000.000,- |

et e
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pir ke pundak ayah empat orang
anak vang beranjak dewasa ini.
Tahun 1992 ia menjadi juara per-
tama sayembara mengarang ba-
caan anak-anak dan remaja lewat
novel Kereta Pagi Jam 5. Novel
Ketika Lampu Berwarma Merah
dinobatkan sebagai pemenang
sayembara penulisan roman
yang diadakan Dewan Kesenian
Jakarta pada 1981.

Dari sekian anugerah yang
pernah diterimanya, mungkin
Khatulistiwa Literary Award
yang berbeda. Pasalnya, hadiah
uang tunai sebesar Rp 70 juta ba-
ru pertama kali ia terima sepan-
jang 43 tahun karier menulisnya.
Uang sebesar itu tak membuat
Hamsad hendak mengubah ga-
ya hidup. Tak ada yang mengira
jika hadiah tadi, "Akan saya beli--
kan mobil angkutan kota agar ‘
anak saya bisa bekerja,” katanya.
Istrinya yang terus mendam-
pinginya malam itu hanya meng-
anggukkan kepala.

@ arif firmansyah

Koran Tempo, 20 Oktober 2003



156

ISTILAH DAN UNGKAPAN

' - Lessee’s Incremental Borrowing Rate = Tingkat pada per-
mulaan lease yang dikenakan kepada lesse untuk meminjam dana
yang di-lease-kan, «° 77 , :

- Leveraged Lease = Suatu direct financing lease, yaknikredi-
tor jangka panjang memberikan uang muka dana kepada lessor
untuk tujuan membeli aktiva untuk lease. Leverage lease dapat
menyediakan lessor dengan keuntungan pajak yang signifikan,

Kedaulatan Rakyat, 29 Oktober 2003

getol: bersemangat Y 5
‘'wacana: jadi pembicaraan ' - . J
Contoh: Dan, ,Larangkali yang paling getol mengangkat wacana
paxet capres-cawapres. nasionsl ... (dalam artikel Chushan
Maghribi, halaman 11) % ' ™" %) ... -(KR)

L S

Kedaulatan Rakyat, 29 Oktober 2003

[ CIOSROMBKESRR T
- Loss Absorbtion = Pengurangan dalam akun/ prakiraan
modal sehubungan dengan reduksi dalam akun aktiva

- Loss Contingency = Kondisi yang ada atau sekumpulan
keadaan yang mencakup ketidakpastian mengenai kemung}i):man
terjadinya kerugian. ¢ -

Kedaulatan Rakyat, 30 Oktober 2003




- Interest Rate Swap Swap atas suku bunga, yaitu usaha
mengurangi tekanan pengaruh fluktuasi bunga akibat dimi-
likinya struktur pendanaan yang meng cara yang
berbeda. Pertukaran terhadap suku bunga suatu pinjaman gu-
na mengurangi tekanan fluktuasi bunga yang berbeda
antara dua atau lebih mata uang, akibat dimilikinya
-E:;:danaan yang menggunakan cara pengenaan bunga yang

beda. Istilah lainnya, adalah swap suku bunga. '

Kedaulatan Rakyat, 2 Oktober 2003

¢ Interpolate Mendapatkan mial khusus ydng tidak diketahui
yangterletak pada dua nilai tabel tertentu. "~
- Intrinsic Value = Keuntungan yang akan direalisasi dengan
laksemaan suatu opsi daripada membeli atau menjual sekuritas

ataukomodltasd.lpasarluas T R L0t

Kedaulatan Rakyat, 4 Oktober 2003

_KOSA KATA -

momentum: saat tepat ;

paseduluran: kakeluargaan (dari bahasaJawa)

Contoh: Momentum inilah yang mungkin dapat kita wujudkan dan kita
bingkai dalam rasa pasedxdumu wong Yogya (d.alam artikel Herry Zudi--

anto, halaman 11) S ~ (KR)-k

-

Kedaulatan Rakyat, 7 Oktober 2003
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RN OGA LKA LA

debat: pembahasan dan pertukaran pendapat tentang sesuatu hal =
visl: wawasan atau pandangan ke depan T s
Contoh: Dalam suatu debat publik tentang visi partai politik (parpol) di
bidang lingkungan, beberapa waktu lalu ... (dalam: artikel Nur Achmad
Affandi, halaman 11) (ko Tomal e Wi - (KR)d

i Kedaulatan Ralyat, 3 Oktober 2003

~Lease = Suatu kontrak yang mensyaratkan lesse membayar
kepada lessor untuk penggunaan suatu aktiva tertentu dengan im-
balan untuk pembayaran kas yang ditetapkan.

- Lease Term = Durasi dari lesse yang mungkin dalam suatu
periode yang singkat sampai umur ekonomis penuh dari kekayaan
yang di-lease-kan. i

/£

Kedaulatan Rakyat, 18 Oktober 2003

- Internal Auditor = Auditor yang bekerja dalam organisasi
Kklien untuk melakukan jasa pemonitoran tertentu untuk mana-
jemen.

- Indirect Holdings = Pemilikan saham yakni kepentingan
pengendali dari perusahaan induk dalam anak pérusahaan
memungkinkannya mengendalikan anak mﬂ;ﬁm yang ke-
dua walau pun perusahaan induk memiliki sedikit atau tidak
memiliki sagam anak perusahaan. : :

Kedaulatan Rakyat, 8 Oktober 2003

L



3 iy ol . Fl
.~ paranormal: orang yang mempunyai kemampuan dalam
memahami hal-hal yang tak bisa dijelaskan secara ilmiah .
supranatural: di atas natural, di atas hal yang bersifat alamiah
Contoh: Seorang tokoh paranormaj yang dianggap memahami
fenomena duma supranatural, dengan antusias memberikan pen-
jelasan .... (dalam artikel Budi Sayoga, halaman 11) (KR)-

Kedaulatan Rakyat, 9 Oktober 2003

. Investing Activities = Arus kas yang mencakup memin-
jamkan dan menagih pinjaman, dan memperoleh atau
melepaskan investasi dan aktiva jangka panjang yang produk-

- Irrevocable L/C = L/C yang tidak dapat diubah atau di-
| batalkan secara sepihak tanpa persetujuan terlebih dahulu dari |
semua pihak yang bersangkutan. F |

Kedaulatan Rakyat, 9 Oktober 2003

- Investment by Owners = Peningkatan dalam ekuitas dari
‘usaha tertentu yang berasal dari pemindahan dan ekuitas lain se-
suatu yang bernilai untuk meningkatkan kepentingan kepemi-
* likan dalam usaha tersebut. Aktiva paling umum diterima sebagai
investasi oleh pemilik, akan tetapi jasa atau keputusan atau kon-
vensi dari utang usaha juga merefleksi investasi oleh pernilik.

- Associated Company = Gabungan atau persekuruan antara
*beberapa perusahaan. X I o) !

Kedaulatan Rakyat, 11 Oktober 2003
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-CarryingOverDay Suatuls'hlahdalambm-sasahamyang
menuxuukkan hari pertama penyelesaian dua bulanan; | ‘
m]g Value = Nilai yang melekat. Dlsebut Juga Book

Value atau nilai buku.0-0 ,‘Q»}

Kedaulatan Rakyat, 13 Oktober 2003

perspekhf sudut pandang atau pandangan -

makro: besar atau panjang
Contoh: Puasa Ramadan dalam Perspektif Makm &onoml
(judul artikel Nur Widiastuti, halaman 11) (KR)-x

Kedaulatan Rakyat, 23 Oktober 2003

- Pension Benefit Formula = Dasar untuk menenmkan pem
bayaran yang karyawan berhak menerimanya selama pensiun.~

- Performance Bonds = Surat jaminan pelaksanaan suatu
pekerjaan. - ¢ = o :

Kedaulatan Rakyat, 25 Ok%tober 2003
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. ika bertandang ke sushi bar,
ada beberapa istilah yang se-
ringkali muncul dari juru masak

maupun karyawan. Alangkah baik-

va kalau Anda memahami ungkap-
n tersebut, misalnya kecap asin se-
ing disebut murasaki (ungu) di sam-
ing sebutan normalnya, shoyu. Se-
utan ini muncul karena restoran
ushi umumnya memiliki saus khu-

Sus.

Kemudian jika meminta teh sete-
ah makan, mintalah agari (selesai)
di samping minuman standar ocha.
Wasabi pun biasanya dipendekkan

baja menjadi. sabi. Ada juga yang le-

bih pedas, namanya namida (air
mata). Nah, selain istilah itu, coba
ngat-ingat beberapa pembendaha-
faan kata berikut ini.

DR — =

‘eh hijau

Jenis teh ini merupakan minuman
asional di Jepang dan dalam baha-
a Jepang biasa disebut ocha. Yang
embuat teh menjadi hijau adalah
mrosesannya. Ketika dipetik, da-
n teh langsung dikukus hingga tak
erubah warna menjadi hitam dan
asilnya adalah teh hijau.

ake

Sake merupakan nama umum un-
k minuman beralkohol di Jepang.
erupakan campuran air dan beras
erkualitas tinggi. Tentunya dengan
engolahan khusus.berupa fermen-
si beras dengan diberi aspergillus
ryzae. Dibutuhkan waktu 45-60 ha-
untuk membuatnya. Tahan hingga

m botol.

ga minggu jika telah dikemas da-

Sushl tekan Y

Salah satu jenis sushi adalah os-
hi-zushi yang diterjemahkan menjadi
sushi yang ditekan. Kalimat itu
menggambarkan cara pembuatan-
nya. Mula-mula nasi ditekan lalu di-
selimuti dengan ikan yang telah di-
rebus atau diasinkan. Kemudian di-
potong-potong kecil. Jenis ini ada di
Osaka.

Sushl berbentuk tangan

Ada jenis yang disebut nigiri-zus-
hi, yang kalau diterjemahkan menja-
di sushi berbentuk tangan. Ini kare-
na seperti ada jarijari dari nasi

. yang dipenuhi ikan segar di bagian

atas sushi.

Membersihkan lidah

Ada potongan jahe yang diberi cu-
ka atau gari yang selalu disuguh-
kan. Fungsifya untuk membersih-
kan lidah ketika Anda akan menco-
ba jenis sushi yang lain.

Kacang-kacangan _
Begitu duduk di sushi bar, Anda
akan disuguhi sejenis kacang yan;
menjadi makanan pembuka. Ka-
cang itu bisa dikategorikan sejenis
kacang kedelai yang disajikan de-
ngan kulitnya. Pengolanannya hanya
direbus sebentar dan diberi garam.

Tangan atau sumpit?

Orang kerap bingung saat makan
sustiléjé_biﬁ tepat dengan tangan
atau-sumpit. Tak ada salahnya
menggunakan tangan jika sulit me-

¢
Sy A

. nawarkan kepada yang lain, guna-

kanlah sumpit.

Si hijau yang pedas
Hati-hati dengan sajian hijau

yang ada di meja Anda yang biasa-
nya berdampingan dengan sushi,
Itulah wasabi yang rasanya pedas.
Banyak yang terkecoh dengannya.
Wasabi salah satu rempah-rempah
yang paling keras dalam pola me-
masak Jepang. Ini sejenis tanaman

- gunung. Tumbuh secara alami di

udara dingin. Yang diambil adalah
bagian akarnya. Kala melahap sus-
hi, wasabi yeng telah dihaluskan
itu dicampur dengan kecap sebagali
penambah rasa.

Satu gigitan : .

Lazimnya, satu potong sushi ma-
suk mulut sekaligus alias hanya de-
ngan satu gigitan. @itz ..

Koran Tempo, 19 Oktober 2003

.
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KEBUDAYAAN
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Orang Ma[agcwy
dan Kebudayaannya

BANCSA Mafagasy yang mendiami Pulau Madagaskar
sbkarang ini adalah percampuran bangsa Asia-Afrika.

- Diduga mercka telah ada di Madagaskar sekitar 1.500
atau 2.000 tahun meskipun dari artefak batu yang -
ditemukan menunjukkan adanya kcmungkman budaya

lam yang pernah hidup.

AMPIR  sebagian

besar imigran me-

rupakan  bangsa

Melayu-Polinesia

yang telah menga-
rungi Lautan Hindia dari In-
donesia dan Asia Tenggara. Se-
bagian imigran yang lain adalah
dari Afrika, serta para peda-
gang Arab, India, dan. Portugis.
Meskipun demikian, tampak se-
kali bahwa imigran yang per-
tama berasal dari Asia Tenggara
atau Indonesia.

.S.uku bangsa

Berdasarkan data-data etno-
grafis, di Madagaskar ada 18
suku, yaitu Antaifasy (orang pa-
- sir) yang tinggal di bagian
tenggara di sekitar Farafanga-
na; Antaimoro (orang pantai)
yang tinggal di bagian tenggara
sekitar Vohipeno dan Manaka-
ra. Mereka umumnya mendapat
pengaruh budaya Arab. Antai-
saka, Antankarana (yang ting-
gal di daerah Lerbatu karang],
Antambahoaka (suku yang pa-
ling kecil jumlahnya yang ting-
gal di pantai sebelah tenggara;
Antrandroy tinggal di daerah
selatan sekitar Ambovombe.

. Warna kulit hitam dan kehi-

dppannya semi nomadik.
«Suku lainnya adalah Anta-
nosy atau orang pulau yang
ggal di pulau kecil di sungai
jahira; suku Bara di daerah
baglan barat daya dekat Toliara.
Mereka adalah penggembala
sapi. Nama “Bara” diperkira-

kim berasal dan péngaruh ba-
hasa Bantu (Afrika). Suku Bet-
sileo yang berdiam di sebelah
sglatan “the Hauts Plateaux”
sekitar Fianarantsoa. Suku-su-
ku lainnya adalah Betsimisa-
rdka, Bezanozano, Mahafaly,
Sakalava, Sihanaka (orang ra-
wa); Tanala (orang yang tinggal
di hutan); Makoa, Merina (orang
dataran tinggi); Tsimihety
(drang yang tidak mepaotong
rambutnya). Selain itu mesih
ada kelompok suku lainnya
yang datang dari India, Cina,
dan Timur Tengah.
Adat istiadat

Bangsa Malagasy ‘memiliki
kerbagai adat dan upacara ri-
tual yang terkadang berbeda di
masing-masing. suku. Mereka
memiliki kepercayaan meng-
hormati pohon besar karena di-
anggap sebagai tempat tinggal
arwah. Sesajian akan ditempat-
kan di bawah pohon. Suku An-
taisaka yang tinggal di pantai
tenggara memiliki kepercayaan
bahwa rumah mereka mempu-
nyai pintu kedua khusus untuk
arwah nenek moyang. Apabila
ada sanak saudara meninggal
dunia, si mati akan dibiarkan
beberapa hari sebelum diku-
bur.

"Famadihana”

Famadihana (yang Dberarti
mengembalikan si mati) adalah
salah satu peristiwa yang sangat
penting dalam kehidupan me-
reka. Upacara tersebut dalam

rangka menghormati si mati se-
bagai penghubung antara ma-
nusia hidup dengan Zanahary
atau Tuhan. Seluruh anggota
keluarga yang berasal dari ber-
bagai. tempat di Madagaskar
akan berkumpul untuk melak-

sanakan upacara yang biasanya’
dilakukan pada musim dingin’

(Juli sampai September) Upa-
cara diawali dengan pembuka-
an makam oleh keluarga. Tu-
lang-tulang yang telah terkubur
kurang lebih dua atau tiga ta-
hun diambil diiringi dengan ta-
rian, nyanyian, dan musik yang
merdu yang ditujukan kepada
arwah. Sisa-sisa tulang yang
telah diambil tersebut kemu-
dian dibawa melalui jalan-jalan
desa sehingga ia (arwah) tahu
akan perubahan lingkungan
yang telah terjadi sejak kema-
tiannya. ’

Sisa tulang tersebut, setelah
dibersihkan, dilumuri dengan
minyak suci dan diberi pakaian
kemudian dikembalikan ke ma-
kam. Upacara Famadihana da-
pat berlangsung ' berhari-hari
sampai mdkanan dan minuman
habis. Untuk biaya yang besar
ini sering mereka harus mena-
bung terlebih dahulu.

Seseorang yang telah me-
ninggal dinamakan Lazan-ko
Razana atau “ia yang sudah
menjadi nenek moyang”. Bagi
orang Malagasy, si mati adalah
pelindung terhadap keturunan-
nya. Mereka memiliki hal-hal
yang dianggap tabu dan disebut

dengan istilah fady. Taha ada-’

lah upacara korban darah yang
bertujuan untuk menyelamat-
kan hidup manusia atau men-
cegah seseorang. Sebagai me-
dia, seperti kayu, tanah, rum-
put, batu; dan binatang digu-
nakan untuk kelengkapan upa-
cara. Kadang kala, si dukun
harus tinggal beberapa hari di
tengah pekuburan untuk ber-
komunikasi dengan arwah guna
menyerap ilmunya. Benda-ben-

Ne
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da seperti tersebut di atas di-
pakai untuk menyerap as-
pek-aspek negatif dalam kehi-
dupan dan kemudian dibuang
di sebelah selatan rumah. Bagi
orang Malagasy hidup harus
dilindungi dengan cara apa pun
agar dapat hidup panjang.
Upacara fatidra dipimpin
oleh seorang mpitsika dengan
menggunakan berbagai objek
seperti: tujuh macam tum-
buh-tumbuhan, tujuh ekor
ayam jantan, dua fragmen tu-
lang manusia, air suci yang di-
ambil dari sumber air terdekat,
seekor ayam jantan yang organ
hati telah dikeluarkan, sebuah
tombak. -

. .

"romba” -

Tromba a,d'alah“upaéaxa re-
ligius agar terjadi kontak atau

‘komunikasi dengan arwah me-

lalui medium seseorang’ yang
dalam keadaan trance disebut
saha. Upacara tersebut dilaku-
kan dalam rangka usaha pe-
nyembuhan suatu penyakit atau
untuk mendapatkan petunjuk
dalam segala kegiatan yang di-
laksanakan oleh masyarakat.
Dalam kondisi .trance, si me-
dium seolah-olah mengadakan
perjalanan di alam arwah. Upa-
cara ritual ini didasari atas ke-
percayaan tentang reinkarnasi
seorang raja atau arwah yang

merasuk dalam tubuh seseo-

rang.

Peran mediator dalam meng-
hubungkan manusia dengan
dunia supranatural mengguna-
kan apa yang disebut sikidy,
yaitu sejenis biji-tanaman: fano
(Piptadenia chrysostach), tsia-
fakomby = (Coesalping), kily

"dang mekar d
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(asam), buncis.
"Sambatra’ (Savatsy)

Sambatra adalah upacara
khitanan yarg biasa dilaksa-
nakan dengan pesta besar pada
musim dingin (Juli sampai Sep-
tember). Upacara ini meskipun
telah terpengaruh oleh perkem-
bangan zaman, namun masih

dilaksanakan sebagian masya-.

rakat desa setiap tujuh tahun.
Dalam periode upacara tersebut
semua anak yang lahir 7 tahun
terakhir diwajibkan menjalani
khitanan. Hari yang _dipilih
adalah hari Jumat (bahasa Ma-
lagasy: Zuma) pada bulan pur-
nama ketika bunga-bunga se-
tanah berhau
harum. Dalam khitanan ini ke-
luarga membangun lapa (tem-
pat untuk khitanan). Selama
beberapa hari diadakan pesta
dengan tarian dan musik, ma-
cam-macam lomba olahraga. Si
anak yang akan dikhitan juga

ikut dalam aktivitas tersebut.,
Pada saat malam ketika ayam -
jantan berkokok yang pertama,

kali, beberapa orang pergi ke
sebuah sumber air yang diang-

gap suci untuk mengambil air.

rano mahery. Selama perjalan-
an pulang orang-orang yang
membawa air suci tersebut me-
neriakkan kata-kata zanoboro,
mahery dan manatody ambato
sampai tiba di lapa. Kemudian
juru khitan melaksanakan tu-
gasnya. .
Bahasa .

Menurut penelitian yang per-
nah d;laku?k:g -oleh Otto Chr
Dahl, berdasarkan data-data
hahasa, bahasa Malagasy ba-
nyak pengaruh dari kata-kata

dalam bahasa Melayu dan ba-

hasa Sanskerta. Beberapa con-
toh kata-kata dalam bahasa
Malagasy yang mirip dengan
kata-kata dalam bahasa Indo-
nesia atau bahasa Jawa, seperti
dalam kata bilangan: roa (Mlg) =
dua (2); telo (Mlg, dibaca telu) =
telu (3); fito (Mlg, dibaca fitu) =
pitu (7); valu (Mlg) = wolu (8).
Kata-kata lain yang memiliki
keiniripan antara lain: mora
(baca mura) =murah (bhs Jawa);
vulan = wulan (bhs Jawa); vato
(bada vatu) = watu (bhs Jawa),
aho (baca ahu) = aku (bhs Jawa);
sofina (baca sufin) = kuping (bhs
Jawa). Ada juga beberapa kata
yang mungkin serapan dari ba-
hasa Sanskerta: Dahl sampai
pada kesimpulan bahwa nének
moyang orang Malagasy datang
darj, Indonesia. Peristiwa mi-
‘grasi tersebut telah terjadi se-
;kitar abad ke-7 Masehi.
. Penelitian yang dilakukan
-oleh Adelaar juga menunjukkan .
adanya kata-kata bahasa Ma-
lagasy yang menyerap kata-ka-
ta bahasa Melayu, seperti: ko-
rita = gurita; fano ibaca fanu) =
penyu; hoala = kuala; tanjona =
tanjung; varatra = barat; firaka= "
pirak; hihy = gigi; fify = pipi;
molotra = mulut; haranka = ke-
rangka. .
Kemuripan dalam kata dan
kemiripan dalam fisik tubuh
membawa orang Malagasy pada
pengakuan bahwa nenek mo-
yang mereka adalah orang In-
donesia. Keadaan seperti ter-
sebut merupakan modal pen-
ting untuk menjalin persaha-

“batan kedua bangsa dalam ber-

bagai kehidupan sosial, ekono-
mi, dan kebudayaan. ,
. PROF DR TIMBUL
HARYONO MSC
Arkeolog, Dekan Fakultas
Ilmu Kebudayaan UGM



KOMPAS/MAMAK SUTAMAT

Upacara Kenegaraan — Upacara penyambutan awak perahu Borobudur dilakukan
di pinggir pantai tanpa tenda, Rabu (15/10). Bahkan, upacara kenegaraan di Ma-
dagaskar umumnya juga dilakukan di tanah lapang tanpa tenda. Padahal, panas pada
bulan Oktober mencapai 36 derajat. '

Antananarivo — Pemandangan Kota Antananarivo dari atas bukit. Begitu indah,
tetapi jika mendekat terlihat banyak perumahan kumuh di antara gedung- gedung.

KOMPAS/MAMAK SUTAMAT
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KOMPAS/MAMAK SUTAMAT

Batu Bata — Sawah-sawah di pinggir jalan yang bertanah liat dimanfaatkan untuk
membuat batu bata. Setelah cukup dalam, tanah diuruk dengan tanah keras sehingga
bisa didirikan bangunan. Cara pembuatan batu bata tak beda dengan di Indonesia,
dan batu bata dijual dengan harga Rp 2000 sebuah.

Kompas, 30 Oktober 2003
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1750 Tokoh Ikuti Kongres Kebudayaan

JAKAR\‘I‘A (KR) - Sekitar 750'Yohté% i udays, _ Seielan dengan cepetuya peru-
bahanyangte:ja : di masya:
_ ,saqmm;pmnmhahbmhw&tdmhLﬂMidud akat, telah mien enghddapkan
;g@hﬂﬁﬁhkh. Hfﬁt&ulﬂmmd1EMMﬁﬁﬂmy3'f"ﬁ?imwﬁg?Wk*
akan t, ggi ' F —I(Qb'g_& X Vr A '~""~' acahilks 'bersama.yg
' Tinggi, Su{n{ﬁ,teifa'*aarat yang akai digelar 19 hingga ™ o  berlebihan kalau
. 28 Oktober 2b03 Bertepatdndengankongres ut, ' pada kesempatdn penting ini
Presiden. \wati akan mencanangkan ‘Banglnt - dijadikan: inomentum Bulan
Budaya 2 2013’ \ e : diselen,
" Ketua Harian Panitm Pe«) sana’ Edward Hutabarat pa- bu
laksana Kongres Kebudayaan, radetanRandai,kemahhuda
-VDSathhnq;odalamsmr- sertapergelaransenipem
an yang diterima KR, ' bauran.” .
'‘Jumat (3/10) menjeldskan, se- -~ Menurut Satrio, Kongres Ke-
belum , panitia~ budayadn V merupakan peris- .
menyelenggarakan berbagai tiwa penting dan' strat ‘Dzkatakan, '
kegiatan seni'dan budaya se- . Kml{ebudwaanv - Kebudayaan.V nanti,:panitia
fesuvalnaaionalsemper- 12 takun berlalunya akan menyampaikan hasil-ha-
ukan, festival makanan ‘Kongres Kebudayean IV tahun sil kongres kebudayaati perta-
tradi , festival seudati, pas;. ;991d)Jakarta. Dalamkumn ma samaa.lkeem t:dan pra
meran tékstilinusantara, pa<; waktu tersebut, sejumloh peris-  kongres- diBah.g‘:rapeserta
meran dan lomba. lukis anak- hwapentingtexindogalamke- nantinya akan membahas ber-
'anak,lomba pantun, lomba k- hldupanb baga.i aspek di sldang—mdang*‘
g tik media massa, peragaan bu- afenomenabaru Cdr)-o:

Kedaulatan Rakyat, 6 Oktober 2003
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http://kongres.budpar.go.id e

Dokumen Kongres Kebudayaan

Kongres Kebudayaan V
akan digelar sebentar lagi,
& tepatnya selama 19-23
# Oktober di Bukittinggi,
# Sumatra Barat. Persiapannya
1 sendiri telah dilakukan jauh-
¢ jauh hari, misalkan lewat
§ temu budaya regional di
beberapa provinsi dan prakon-
gres di Denpasar, Bali, 28-30 Aprill 2003 lalu.

Di situs resmi mereka ini, Anda dapat membaca beberapa
catatan mengenai kegiatan yang berkaitan dengan kongres
kebudayaan ini. Misalkan, ada dokumen mengenai notulensi
ringkas bebeberapa rapat panitia persiapan, sejumlah catatan
hasil rumusan temu budaya dan prakongres, dan beberapa
artikel yang disampaikan dalam persiapan kongres.

Hal lain, situs ini dilengkapi pula dengan agenda yang berisi
jadwal kegiatan panitia kongres. Ada pula berita dalam menu
"news" yang berisi siaran pers dari panitia kongres dan kliping
berita media massa. @ iwank

)

Koran Temoo, 7 Oktober 2003



MENJELANG KONGRES KEBUDAYAAN NASIONAL V
Kongres Budayawan Pelat Merah

PADANG — Partisipasi daerah
dan masyarakat yang dijadikan
landasan pembangunan di era
otonomi daerah ini rupanya be-
lum sampai ke urusan kebuda-
yaan, Hal inilah yang tergambar
dalam acara Kongres Kebudaya-
an Nasional V yang akan digelar
di Bukittinggi, Sumatra Barat,
19-23 Oktober nanti.

Meski acara kongres diada
kan di Bukittinggi, kendali pe-
nyelanggaraan kongres di ta-
ngan "pusat". Bahkan para buda-
yawan dan seniman di Ranah
Minang pun tersinggung karena
tidak dilibatkan, baik sebagai pa-
nitia, terlebih lagi sebagai peser-
ta. "Sedikit sekali budayawan
yang diikutkan, padahal nama-
nya kongres kebudayaan," ung-
kap sastrawan Darman Moenir,
Sabtu (4/10).

Pada 23 September lalu penu-
lis novel Bako itu bersama seni-
man Ery Mefri dan Ivan Adilla
diundang ke Ruang Sidang Sek-
retaris Daerah Provinsi Sumatra
Barat untuk ikut rapat "pertemu-’

an panitia pusat". Tapi, Darman

menilai undangan itu terkait de-
ngan kritiknya melalui surat
elektronik kepada sastrawan
Wisran Hadi yang ditembuskan
ke pers dan dimuat di surat pem-
baca scbuah harian di Padang.
Karena, sebeluminya sudah ada
setidaknya tiga kali rapat yang ti-
dak melibatkan kalangan buda-
yawan dan seniman Sumatra Ba-
rat. "Nah, yang diajak rapat Sep-
tember itu pun kami bertiga. Itu
kan belum representatif, pada-
hal masih banyak budayawan
dan seniman lainnya,' ungkap
Darman.

Sementara itu, peserta atau
yang menyajikan makalah pun
dinilai Darman Moenir didomi-
nasi "budayawan pelat merah"
dan rata-rata berusia di atas 50
tahun. Dari Sumatra Barat yang
akan menyajikan makalah ada-
lah sosiolog dari Universitas An-
dalas, Aziz Saleh: Makalah itu di-
godok sebuah tim yang anggota
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adalah pejabat Pemerintah Su-
matra Barat Hawari Sidik, Bupa-
ti 50 Kota Alis Marajo, sejarawan
dari Universitas Negeri Padang
Mestika Zed, sastrawan yang ju-
ga dosen Universitas Andalas
Raudha Thaib, Ketua Lembaga
Kerapatan Adat Alam Minang-
kabat Kamardi Rais Datuak P.
Simulie, Ketua Bundo Kandu-
ang Nur Ainas Abizar, Mantan
Ketua PWI Sumbar Yanuar Ab-
dulah, Ketua Yayasan Pusat Do-
kumentasi Minangkabau Anas
Navis, dan sastrawan Rusli Mar-
zuki Saria.

Darman yang juga peserta
Kongres Kebudayaan Nasional
[V tahun 1991 di Jakarta itu
membandingkan kedua kong-
res ini. Pada Kongres 1991, me-
nurutnya, sastrawan dari Suma-
tra Barat A.A. Navis membawa
27 sastrawan muda-muda dari
Sumbar dengan 16 makalah. Ta-
pi, kini dari Sumatra Barat hanya
menyajikan satu makalah yang
temanya pun soal ungkapan-
ungkapan Minangkabau yang
masih relevan dengan kehidup-
an sekarang. "Kenapa nggak
yang muda-muda, mereka kan
pantas tampil, kenapa yang mu-
da-muda itu tidak diikutkan, apa

masalahnya, padahal banyak bu- .

dayawan dan sastrawan muda-
muda di sini," kata Darman. Ia
menyebut nama Gus tf Sakai,
Edy Utama, Saldi Isra, dan se-
jumlah nama lain. "Jika sedikit
yang dilibatkan dalam kongres
kebudayaan, saya kira akan ter-
jadi degradasi pemikiran," tam-
bahnya.

Saat ini, kata Darman, negeri

" ini sedang dalam masalah. Seha-

rusnya' penting sekali kongres
kebudayaan yang diadakan ta-
hun ini untuk mencari jalan kelu-
ar dengan pemikiran-pemikiran
yang cerdas yang hasilnya akan
, dipakai oleh legislatil dan ekse-
kutif di negeri kita. "Tapi melihav
kongres ini saya pesimistis itu
akan terwujud. Saya kira pemi-
kiran cerdas tentang kebudaya-

an itu tidak akan datang dari
Menteri Pariwisata I Gede Ar-
dika, tapi dari Sardono atau Goe-
nawan Mohamad barangkali,”
ungkapnya. .

Kekecewaan serupa juga di-
sampaikan Sekretaris Dewan
Kesenian Sumatra Barat Nasrul
Azwar. Menurut dia, sejak awal
tanda-tanda kongres ini tidak
membawa para seniman dan bu-
dayawan sudah tampak. "Dulu
di Bukittinggi saat persiapan
kongres diikuti 90 persen oleh
aparat pemerintah dari Dinas Pa-
riwisata dan di Hotel Muaro Pa-
dang untuk prakongres tingkat
Sumatra juga 75 persen peserta-
nya orang pemerintzh, apalagi
sekarang pemakalahnya ditun-
juk oleh pemerintah dan kepani-
tiaan dibentuk pemerintah pu-
sat," katanya.

Menurut dia, seharusnya ka-
lau acara kebudayaan boleh saja
fasilitatornya pemerintah, tapi
sebaiknya acaranya diserahkan
kepada seniman dan budayawan
untuk mengelolanya. "Sekarang
kita hanya jadi penonton, ada
alek (?) kebudayaan, budayawan
dan seniman malah menjadi pe-
nonton dari luar, karena tidak di-
undang,” kesalnya.

Kongres proyek

Darman Moenir maupun
Nasrul Azwar juga melihat ada-
nya asumsi orientasi proyek da-
lam pelaksanaan kongres ini.
"Ini kan nilainya Rp 4 miliar," ka-
ta Darman. Selain itu, hal ini ju-
ga terlihat, menurut Darman,
meskipun di tingkat panitia
pengarah ada seniman dan bu-
dayawan seperti Toety Heraty,
Garin Nugroho, sampai di pani-
tia pelaksana ternyata gawenya
seolah-olah kerja pemerintah sa-
ja yang dikelola oleh Dinas Pari-
wisata, Seni, dan Budaya. Tidak
hanya di Padang, tapi juga diJa-
karta.

"Implementasinya dilaksana-
kan oleh pemerintah, di daerah
Gubernur mendelegasikan ke-
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pada wakil gubernur dan sete-
. rusnya kepada Dinas Pariwisata
dan Budaya, juga Taman Buda-
ya, bahkan kata panitia pusat
yang memilih pemakalah dari

daerah adalah pemerintah dae-.

rah, mungkin itu atas rekomen-
dasi kepala Dinas Pariwisata dan
Budaya," kata Darman.
Sementara itu, Wakil Guber-
nur Sumatra Barat Fachri Ah-
mad yang menjadi penanggung
jawab panitia lokal, menjelaskan

bahwa kongres ini sebenamya -

adalah acara pusat yang diada-
kan di daerah. "Kita ikut mem-
bantu menyukseskan acara ini,
mana yang tidak bisa dilakukan
pusat kita bantu, seperti informa-
si. Sedangkan masalah akomo-
dasi dengan perhotelan, biro

perjalanan, dan persiapan acara’

sudah diatur mereka, kita tidak
banyak berperan, termasuk pe-
milihan pescrta, itu semua su-
dah dari panitia pelaksana di pu-
sat," ujamya. Fachri menjelrs-

kan, biaya kongres sebesar Rp4 .

miliar diambil dari dana APBN.
"Memang benar Kkatanya baru
tersedia Rp 2,2 miliar, tapi ini ti-
dak akan diambil dari APBD
Sumbar, mungkin dari APBN,"
ungkapnya.

Ketidakpuasan sejumlah seni-
man dan budayawan Sumatra
Barat terhadap penyelenggara-

an Kongres Kebudayaan Nasio-
nal V sebelumnya mencuat di
mailing list dan sejumlah tulisan
di harian terbitan Padang. Sas-
trawan Wisran Hadi memparodi-
kan kebudayaan sekarang su-
dah tidak dianaktirikan lagi oleh
pemerintah dengan membuat
kongres kebudayaan seperti
pertandingan olahraga.
"Mula-mula budayawan ting-
kat. provinsi dipertandingkan
dan keluarlah seorang wakil pro-
vinsi, wasit atau pengamat dari
Jakarta (wasit nasional), wakil
provinsi itu diadu lagi dalam pra-
kongres, kemudian dilanjutkan
dengan peraduan tingkat nasio-
nal dalam forum nasional, tentu-
nya akan keluar juara kebudaya-
an tingkat nasional pula, cuma
bedanya dengan olzah raga, jago-
annya ditunjuk pemerintah," ka-
ta Wisran. '
Parodi itu pulalah yang renca-
nanya akan digelar seniman Su-
matra Barat. "Parodi ini seperti
performing art yang akan kita
tampilkan di bawah Jam Gadang
selama acara kongres berlang-
sung, kita juga akan menggelar
diskusi di luar," ungkap Nasrul
Azwar, Menurut dia, sudah ba-
nyak yang mau mengikuti acara
ini, termasuk seniman dan buda-
yawan dari luar Sumatra seperti
Yogyakarta. Yang jadi masalah,
menurut dia, hanya dana. Kare-
na tak mungkin kecipratan dana
kebudayaan Rp 4 miliar itu.
@ febrianti

Koran Tempo, 7 Oktober 2003
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B"ukqn'. Acara Ritual
dan Formal

PENYELENGGARAAN
Kongres Kebudayaan KK) V
merupakan peristiwa penting
dan strategis. Dalam satu de-
kade terakhir, bangsa Indone-
sia telah mengalami perubah-
an besar, KK V lahir dari ke-
butuhan dan bukan merupa-
Kkan acara ritual dan formal.

Demikian dikatakan ang-
gota Tim Perumus Pra-
kongres Kebudayaan V, Prof
Dr Toeti Heraty, di Jakarta
- Kamis (16/10). KK dimulai

. dengan satu harapan, keefek-
- Xtifan. Oleh karena itu, dina-
mika kongres yang digelar 19-
923 Oktober 2003 di Bukitting-
gi, Sumatera Barat itu, diha-
rapkan menjadi momentum
awal dalam arti kelanjutan.

»Efektivitas kongres ti-
 dak hanya diukur di dalam

. saja. Banyak kongres di Ja-
karta selama sekian tahun
sekali diadakan. Kongres-
kongres itu akhirnya menjadi
ritual dan formal. Tetapi kon-
gres kebudayan benar-benar
muncul dari suatu iktikad ke-

butuhan. Kongres kebu-
dayaan tidak sempat menjadi
formal, berkala dan reguler,”
kata Toeti

_Dikatakan, kongres seba-
gai kelanjutan ibarat bola
yang baru dilempar. Bola itu
harus diterima dan diteruskan
plgh l;nﬁ pihak. Dalam hal
ini, a yak pihak yang di-
libatkan. Seperti masyarakat
budayawan, cendekiawan, pe-
mangku adat, tokoh masyara-
kat dan sebagainya.

Menurut Toeti, dari fa-
hun ke tahun, KK tidak diada-
Kkan secara berkala. Jarak da-
ri satu kongres ke kongres
lain tidak tetap. KK I diruulai
pada tahun 1948, lalu KK II ta-
hun 1952, KK III tahun 1954
dan KK IV tahun 1991. Jarak
tahun ke tahun itu membuk-
tikan KK V lahir karena ke-
inginan iktikad baik. KK V
adalah kongres independen,
dalam arti mewakili generasi
yang signifikan.

KK V akan membawa ru-
musan hasil prakongres di
Denpasar Bali yang diseleng-
garakan 28-30 April lalu, Pada
waktu itu, prakongres di-
ikuti 148 peserta dari seluruh
Indonesia. Hasil diskusi si-
dang pleno dan sidang kelom-
pok menghasilkan tiga ru-
musan subtema, yakni kon-
sep lokalitas, nasionalitas,
dan globalitas; identitas dan
krisis budaya; perubahan dan
perberdayaan. .

Kini KK V mengangkat
tema Konsep, Kebijakan dan
Strategi Kebudayaan Indone-
sia. Tema tersebut berangkat
dari subtema yang pernah di-
babahas dalam prakongres di
Bali. Dalam rangka KK V. pe-
nyelenggara telah melaksana-
kan Temu Budaya Daerah di
25 kota yang berlangsung Ju-
ni-September 2002. Kini pe-
serta KK V yang terdaftar te-
1ah mencapai 750 crang.

Sangat Berbeda

Sementara itu, sastrawan
Putu Wijaya yang juga menja-
di anggota tim perumus

mengatakan, KK V tidak akan
mencakup pelaksanaan hasil
kongres. Dikatakan, melaksa-
nakan adalah pekerjaan lain
yang sangat berbeda. Meski-
pun demikian, seluruh para
peserta kongres juga akan
memikirkannya.

»Kami juga tidak ingin
agar penyelenggaraan kon-
gres menjadi ritual saja. Ka-
mi ingin hasil-hasil kongres
benar-benar dipraktikkan.
Pelaksanaan akan menjadi
pekerjaan bagi orang-orang
yang diberikan rekomendasi.
Soal kesinambungan sangat
bergantung pada kesanggup-
an dan kemauan pihak yang
direkomendasi,” ujar Putu.

Ditambahkan, budaya po-
puler memang tidak akan di-
bahas secara khusus dalam
kongres kali ini. Tetapi topik
tersebut sudah tertampung
dan akan banyak disinggung.
Panitia menyediakan banyak
waktu untuk sesi-sesi dialog.
Materi pembicaraan akan
meluas ke berbagai hal. (U-5)

Suasra Pembaruan,
17 Oktober 2003
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Kongres V Kebudayaan Dibuka

20 Oktober

JAKARTA - Presiden
Megawati Soekarnoputri
akan membuka Kongres
Kebudayaan yang akan
berfangsung di Bukittinggi,
Sumatera Barat pada 20
Oktober 2003.

Kongres yang berlang-
sung 20-22 Oktober ini bakal
dihadiri sekitar 750 peserta
yang terdiri dari para bu-
dayawan, seniman, pemer-
hati budaya, akademis, ak-
tivis, dan tokoh masyarakat
dari seluruh Indonesia.

Kongres V Kebudayaan
digelar kembali bersama
penyelenggaraan Bulan Bu-
daya setelah cekian tahun
berlalu. Kongres IV diseleng-
garakan pada tahun 1991 di
Jakarta. Beberapa topik kon-
gres sudah pernah dibica-
rakan dalam prakongres be-

berapa bulan lalu di Bali.
Pelaksanaan kongres akan
berlangsung di Istana Bung
Hatta dan Bal:.i Sidang Bung
Hatta.

Sebelum kongres dibuka,
Presiden Megawati akan
mencanangkan "Tahun
Bangkit Budaya 2003-2013".
Pencanangan tersebut sekali-
gus menandai kebangkitan
sadar budayva Indonesia.
Acara resmi itu dilakukan se-
cara simbolis lewat penan-
datanganan prasasti di
Lapangan Kodam Bukitinggi.

Penyelenggaraan Kong-
res V Kebudayaan juga dija-
dikan momentum Bulan Bu-
daya. Pencanangan Bulan
Budaya tersebut sudah dila-
kukan oleh Gubernur Suma-
tera Barat dan Walikota
Bukittinggi. (U-5)

Suara Pembaruan, 7 Oktober 2003
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& z,gatelah vakumm selama, 12
y5thhun; Kongres Kebudayaan
B kembali digelar Kongre§
kejlﬂia kallnya i rencananya dil;',
.di Bukittinggi, St atera Barat. '
23 Oktober2008.:~ .. *'y% :3 5
Anggota,Streenmg Com’ttee (SC )“\
Prof Dr.Toeti:Hefaty; mengatakan“;m '
gawe besat;fdi kota wisata' X
‘Bukittinggi naritihkan diikit] oleh: 5
750 drang; terdin dail peserta deh -
_ peninjau daq seluruhi lndones:a e
Mereka adalah I;udayawan, pakar, :
sen!man ilmuwan, wakil provinsi;
kabupaten/kota perguruan; tinggi »
lembaga keilmuan, LS n )

.' an- kebijakan pub’hk "Kita akan beru-
..paya menghimpun bahan masukan
'7'untukdipakal bahan’ penyempumaan
*konsep, kebijakan dan stratégi:
dalamyrangka memajukan kebu- 3.
dayaan nasional Indonesna.f', .
Katanya diJakarta, kemarin. ;" &
Dia menambahkan, oenyelengga—
-raan’Kongres' Kebudayaan voe
be(angkat dan mkad adanxa kebu—
tuhan saat ini. "Apa yang terjadi .-

: dalam 10 tahun terakhir ini‘meru- ",
“pakan kejutan bagi bangsa - - "v
*Indonesia’ yang tak pemah ter-
bayangkan sebelumnya T '*'.

L Puty Wijaya anggota SC lainnya
mengatakén, kongres akan = ],
mengkristalkan hal hal yang | telah :‘

; dlbahas dalamptakongres kebu- . <..

-dayaan yang digelar di Bali, April. =
lalu; Prakongres lalu menghasilkan_,
tlga rumusan; yaKni lokalitas na-

"slonalitas dan globalvtas, ldentntas :
dan krisis budaya, serta perubahan‘

dan gemberdayaan Kongres. di P

Buki I nanti juga akan mem— :
~fnarika penekanan pada: sogl Soal!
ekonomi kerakyatan, industa?’

'bhdaya, spritualrtas. kesetgiBg.
¥ génder. bah@sa, dansimbo; ?;ilm(tl
pengetanua"h {‘ian teknoldgi‘é Ay
Imgkl)ngan hidup.: - - ;

s 'plat merah’, Puty Wijaya i
gatakan, pihaknya akan bem-
3ya tetap independen, waIaUpun
kegiatan itu difasilitasi pemerintah
'Dalam soal penentuan pembicara
misainya ‘Pihak panitia; katahyé.f’
menltikberatkan pada Individu-!ndi-
vidu yang independen. PN
"Memang tidak semua yangyang
klta harapkan.datang bisa hadir
‘Karena keterbatasan waktu dan lain
sebagamya," katanya. ,‘-’ -"f*
“Kohgres di Bukittinggi menurut
Toety uga dijadikan momentdm’
Bulpn Budaya. Kegiatan Bulaq 7 !
Budaya yang merupakan rangkaian
.kongres antara lain festival pedati,
“lomba pantun, lomba membordir.
parade pérmainan anak nagari,”, "
‘kemah budaya, dan temu T&flian ! .
Budaya $e-Indoesla. Sélain ltujuga st
digelar parade randai, ‘pawai: udaya
nusantara, festival naslonal
pertunjukan. pameran budaya
nu.»antara pagelaran seni’ pembaru-
an, dan masih banyak lainnya. "
Kongres yarig bertemakan Kon- .
sep, Kebijakan. dan Strateg Kebu—
dayaan lndonesia inl menurut ren-
cdna akan dibuka oleh Presidén Me-
gawati. SOekamoputri Dalam acara B
_itu nantinya Departemen Kebu-' N
dayaan dan Pariwisata akan meny. -
berikan penghargaan kepadaiindi-»

"n

'vidu yang dianggap berjesa di bidang

seni.'Mereka yang mendapat peng- -
hargaan adalah Wisran. Hadi (sas-

"trawéhn), HJ Suhami Sabdowatl (da-"

lang wantt Hj Siti Maryam: (penan),
H Mawarq va'ie (alm, sastraWan), {
Rétn Mar (penarl). dan’ Budiyati

.Abiyo a(produser) Wsbt R

Kalam Republika,
18 Oktoher 2003

)

N



0o

‘0‘

173

Kongres Kebudayaan,
Seremonial Pelat Merah

ONGRES Kebudayaan hidup dan mati.

Hidup karena Kongres Kebudayaan

lalu saja menawarkan peristiwa baru,

meski tanpa tema baru. Mati, karena Kongres

Kebudayaan selalu saja membangun stigmad

tidak mampu melibatkan komunitas seniman

secara aktif. Ia hanya jadi peristiwa reguler,

peristiwa kaum pelat merah, yang notabene

menghabiskan anggaran belanja negara. Ia
sekadar serenominal birokrat. '

Maka tidak heran jika Kongres Kebudayaan
di Bukittinggi, 19-23 Oktober, yang meng-
usung tema Konsep, Kebijakaan, dan Strategi
Kebudayaan Indonesia mengundang kontro-
versi dalam lajur partisipasi seniman dan isu.
Ia hanya membangun kebesaran peristiwa tan-
pa membongkar akar persoalan yang tumbuh
dan berkembang di jantung publik. Inilah soal-
nya, kenapa Kongres Kebudayaan digunjing-
kan. Kongres Kebudayaan dalamn batas-batas
tertentu seharusnya memberi kebebasan dan
independensi terhadap wilayah kerja kebuda-
yaan secara global, bukan bagian dari pengge-
lembungan isu kekuasaan. Nyatanya, isu-isu
yang diusung dalam Kongres Kebudayaan,
yang dianggap mengakomodasi problem lokal
dengan menggelar prakongres, tidak tampak.

“Temu daerah yang digelar di 25 kota antara
Juni-September 2002 untuk menampung suara
daerah, tak sampai kepada tema yang dita-
warkan sekarang. Misalnya, hasil rekomendasi
temu daerah di Bukittinggi, berbeda dengan
rekomendasi temu regional di Padang, ke-
mudian menjadi berbeda lagi dengan hasil
prakongres di Bali, April 2003 lalu,” ujar sas-
tl_';xwan Darman Moenir kepada Media, pekan
silam.

Darman Moenir melihat tema yang dita-
warkan bukan rekonstruksi dari pengem-
baraan isu ke daerah, tapi isu yang digulirkan
dari pusat; Jakarta. Darman melihat ada pe-
maksaan untuk menyatukan kultur Indonesia
yang lahir dari herbagai etnik. “Mengapa
harus dipaksakan?” ungkap Darman.

. Darman betul, kultur Indonesia memang
hary§dilepas dari atribut keseragaman. Ia tak

.perlu diseragamkan. Karena kultur Indonesia

lahir dan tumbuh bersama perilaku lokal yang
secara tegas memiliki identifikasi tersendiri.
Indonesia memang selalu dirimbuni banyak
definisi, seperti yang ditulis Faruk, kritikus
sastra dan dosen Universitas Gadjah Mada
pada e-mail berantai yang dikirm ke berbagai
kawan. Menurut Faruk, keindonesiaan, kita

semua tahu, hanyalah konstruksi: Imajinagi.
Jadi, pertanyaannya bukan adakah Indonesia,

‘tapi adakah imagined community yang ber-

nama Indonesia. Tesis Ben Anderson, imp-
gined communilyitu harus ditopang oleh print
capitalism, media mhssacétak. -~ 7

“Aku lebih suka menyebutnya aksara. Tanpa
aksara tidak terbangun imagined community
itu. Kita memang sudah punya aksara sejak
dulu kala. Tapi kita tidak pernah punya budaya
aksara, padahal yang menopang terbangunnya
imajinasi itu bukanlah aksaranya, melainkan
budaya aksaranya. Keindonesiaan sampai
sekarang ini sebenarnya masih penjajahan
yang ditopang oleh kekuatan militer. Tanpa
militer tidak ada Indonesia. Di sini tesis Ben
harus diragukan,” ungkap Faruk.

Faruk pun mencurigai bahwa Kongres
Kebudayaan dimasuki muatan kultural dan
politik. “Katanya, ada muatan kultural dan
politik di dalamnya. Ada hegemoni yang tidak
terasa, tapi sangat efektif. Jadi, memang harus
dipertanyakan. Tapi melakukan counter
discourse atau aksi tandingan juga tidak
membebaskan kita dari kekuasaan demikian,”
ungkap Faruk. ’

Counter discourse atau aksi tandingan
memang tidak diperlukan. Dan para seniman
Sumbar pun urung melakukan aksi tandingan
setelah dipanggil Fachry Ahmad, Wakil
Gubernur Sumatra Barat (Sumbar). Suara se-
niman Sumbar redup. Menurut Darman Moe-
nir, salah satu sastrawan yang diundang dalam
pertemuan itu, ada 25 seniman yang.dipanggil
Fachry untuk diajak melihat persoalan Kong-
res Kebudayaan lebih tekat. Hasilnya, para
pengkritik yang keras dan vok-l itu diako-
modasi untuk hadir sebagai pemantau, plus
akomodasi hotel dan transport! _

“Ada upaya teman-teman menjadi pengamat.
Dan akhirnya tidak lagi berpikir membuat
kongres tandingan. Tentu kesukaran dana, dan
tidak ada sama sekali. Jadi, pembaca persoalan
di kawan-kawan dan memanggil, memberi
kesempatan, menjadi pemantau. Ada 25 orang
yang diundang sebagai peserta tambahan,
dibiayai pemerintah Sumbar. Tapi saya tidak
akan datang,” ungkap Darman ketika dihu-
bungi Media, kemarin.

Susah memang jika sikap kritis hanya
berdiri pada wilayah yang tidak substansial.
Yang perlu diuji dari kritik kawan-kawan se-
niman Sumbar, apakah mereka cukup mema-
hami persoalan yang beredar dalam lingkaran
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Kongres Kebudayaan, dan tahu seluk-beiuk

sumber. kebobrokan dan pembusukan itu. .

Pada titikini kritik harus dipahami sebagai
upaya pemberdayaan publik, bukan caci maki
dan perbincangan psikologisme orang per
orang.

Yang paling fundamental dari tradisi kritik
adalah pertemuan dan pergumulan antara
kritikus dan apa yang diselidikinya. Dan tentu
hasil dari pergumuluan itu adalah kritik yang
bersifat subjektif. Sang kritikus tidak berdiri
di luar pagar perkara yang ia kupas, dan
sentuhan-sentuhannya harus terasa ‘bentuk
tangannya, ketokan jantungnya, dan panas
darahnya’. Tradisi kritik, di samping dileng-
kapi dengan penggunaan metode tafsir ter-
hadap objek yang dikritik, juga harus dileng-
kapi dengan peranti-peranti konseptual yang
serbaargumentatif dan koheren.

Lantas, ketika kritikus bersifat subjektif dan
membangun prosedur-
prosedur uniuk mempro-
duksi pernyataan-pernya-
taan, apakah kemudian po-
sisi Kongres Kebudayaan
telah mati, dan bahkan ke-
matiannya dijegal oleh
tangan dingin sang kriti-
kus? Tidak! Kongres Ke-
budayaan tetap berjalan
meski tanpa bangunan
citra pemikiran yang signi-
fikan. Sebuah bangunan
yang diambil dari rerun-
tuhan Indonesia.

Inilah luka Indonesia,
luka yang dicederai ka-
langan birokrat dan komu-
nitas seniman. Mereka

tidak kuat menanggung
godaan ‘keimanan’ ber-
kesenian, sehingga ‘iming-
iming’ (rayuan) Fachry
untuk hadir di acara
Kongres Kebudayaan me-
luluhlantakkan sikap in-
dependensi seniman. Pa-
dahal, Fachry dan para
pejabat selalu menden-
dangkan lagu lama, cara-
cara 'lama; meninabo-
bokan sikap kritis dengan
iming-iming. Indonesia
yang masih dibalut luka
lama atau dijajah militer
dalam terminologi Faruk,
memang agak susah di-
jabarkan. Kekuatan militer
atau yang berbau fasisme;
toh juga menjalar dalam
Kongres Kebudayaan.
Dan benar apa yang di-
igaukan Tan Lioe Ie, pe-
nyair Bali. Ie melihat me-
mang semakin sulit di-
rumuskan konstruksi ke-
budayaan Indonesia. Juga
kerap kalah cepat rumus-
annya. Kalau saja slogan
mencerdaskan kehidupan bangsa bukan se-
kadar slogan, mungkin menarik. “Sebab apa
pun pilihan kultural yang terjadi (mengam-
pung, mendaerah, menasional, mengin-
ternasional) akan merupakan pilihan sadar
yang cerdas. Nyatanya, masih slogan semata.
Jadi Bung Faruk benar, mulai saja dari diri
sendiri. Untuk kebudayaan mah, jangan me-
nunggu panitia-panitian segala,” tukas le.

® Edy A Effendi/M-8

Media Indonesia, 19 Oktober 2003
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KONGRES KEBUDAYAAN V:

Enam Pekerja Sent
Terima Penghargaan

BUKITTINGGI - Enam
pekerja seni Indonesia mener-
ima penghargaan Hadiah Seni
dari Kementerian Budaya dan
Pariwisata. Mereka adalah
Sastrawan Wisran Hadi (Su-
matera Barat), Penari Siti Ma-
ryam (Nusa Tenggara Barat),
Dalang Suharni Sabdowati
(Jawa Tengah), Sastrawan/
Budayawan (alm) Mawardi
Rivai (Kalimantan Barat),
Penari Retno Maruti (DKI
Jakarta), dan Produser Bud-
iyati Adiyoga (DKI Jakarta).

Keenam pekerja seni terse-
but mendapatkan- penghar-
gaan berupa piagam, lencana
dan uang Rp 5 juta. Penghar-
gaan tersebut diserahkan oleh
Menteri Kebudayaan dan
Pariwisata I Gede Ardika di
Bukittinggi, Sumatera Barat
pada Senin (20/10) pagi.
Sebelumnya, Kongres Kebu-
dayaan V secara resmi dibuka
dan akan berlangsung sampai
dengan Rabu (22/10). Peng-
hargaan Hadiah Seni diberi-
kan kepada seniman dan seni-
wati dari berbagai daerah atas
prestasi dan jasanya mengem-
bangkan seni budaya bangsa
Indonesia.

Dalam sambutan pem-

bukaan, Menteri Kebudayaan
dan Pariwisata I Gede Ardika
mengatakan pemerintah men-
fasilitasi para budayawan un-
tuk berkumpul dan men-
uangkan pikirannya di dalam
Kongres Kebudayaan V (KK
V). Hal itu dilakukan agar ke-
budayaan Indonesia yang ma-
jemuk itu bisa ditempatkan
" secara proporsional.

Diharapkan, nilai-nilai
luhur yang terkandung dalam
kebudayaan nasional tidak

hanya menjadi buah bibir
tetapi tercermin dalam peri-
laku bangsa, sehingga bangsa
ini mempunyai jati diri dan
martabat yang sepantasnya.
"Itu semua bergantung pa-
da cara kita memperlakukan

budaya di dalam hidup ber-™

bangsa dan bernegara. Dalam
hal ini, intangible culture
menjadi sangat penting. Pada
hakikatnya, budaya tersebut
merupakan roh dari semua
produk kegiatan budaya yang
berupa nilai-nilai kehidupan
manusia,” kata Ardika.

Menurut dia, sistem pe-
ngelolaan kebudayaan harus
dibangun secara tepat sesuai
dengan permasalahan khusus
yang dihadapi bangsa. Oleh
sebab itu, para budayawan
berkumpul dalam Kongres
Kebudayaan V untuk menyu-
sun konsep kebudayaan bang-
sa Indonesia.

Diharapkan dengan ter-
susunnya konsep, kebijakan
dan strategi kebudayaan Indo-
nesia, pemerintah mempu-
nyai pedoman jelas untuk me-
ngembangkannya.

Permasalahan kehidupan
sebagai bangsa yang berkaitan
dengan kebudayaan harus be-
nar-benar dihayati. Sistem
pengelolaan kebudayaan yang
ada harus cocok dengan ka-
rakter suku-suku bangsa yang
beraneka ragam, lingkungan
hidup dan pengaruh eksternal.

Ardika merasa optimis,
masih banyak pemikiran-
pemikiran strategis dari para

‘pésetta kongres.  Pemikiran-~

pemikiran tersebut dapat di-
jadikan pijakan untuk mem-
bawa bangsa Indonesia ke lu-
ar dari krisis budaya. Jika

memang krisis sudah sedemi-
kian parah, kongres ini mung-
kin bisa menemukan solusi
pemikiran. Hal lain yang juga
perlu dipikirkan ialah cara
pemanfaatan karya-karya bu-
daya untuk kesejahteraan ke-
hidupan masyarakat.

“Saya, pemerintah dan se-
mua komponen bangsa di selu-
Tuh pelosok tanah air me-
naruh harapan besar dari kon-
gres ini. Hasilnya diharapkan
bisa menjadi pijakan memban-
gun masyarakat yang berbu-
daya tinggi. Semoga kongres
ini melahirkan pemikiran-
pemikiran yang strategis un-
tuk membangun bangsa dan
negara Indonesia lewat pen-
dekatan budaya,” kata Ardika.

Masih Abstrak

KK V memilih tema "Kon-
sep, Kebijakan dan Strategi
Kebudayaan Nasional”. Se-
suai tema itu, berbagai topik
dalam kongres akan dibica-
rakan. Ada isu-isu sentral dan
krusial yang pernah diangkat .
dalam prakongres di Bali be-

_berapa waktu lalu. Meskipun

demikian, kongres juga akan
membuka ruang untuk isu-
isu aktual. Untuk selanjutnya,
hasil kongres yang berupa
konsep disimpulkan dan dio-
lah menjadi rekomendasi bagi
para pengambil keputusan.
Dalam jumpa pers Minggu
(19/10) di Bukit Tinggi, Ang-
gota Panitia Pengarah KK V,
Putu Wijaya mengatakan,
kongres ini tidak akan mem-
berikan rencana-rencana.
Rekomendasi kongres juga
tidak mengatur masalah-ma-
salah konkret yang riil. Tu-
juan penting dari kongres ini
adalah para peserta dari ber-



176

bagai daerah bisa bertemu
dan duduk bersama.

Hal yahg sama juga di-
katakan oleh Anggota Panitia
Pengarah KK V, Toeti Herati.
Menurut dia, KK V dikhawa-
tirkan hanya akan meng-
hasilkan rekomendasi ab-
strak yang kurang jelas. Se-
suai tema, KK V memang ha-
nya melahirkan konsep dan
pemikiran.

"Yang sudah jelas, antara
konsep dan kenyataan adalah
hal yang berbeda. Pelak-
sanaan adalah pekerjaan
yang lain lagi. KK V ini lebih
merupakan bazar gagasan.
Meskipun demikian, kami ju-
ga ikut memikirkan bagai-
mana hasil-hasil kongres ini
diterapkan sehingga mem-
punyai dampak bagi bangsa
ini,” kata Toeti.

Sementara Putu Wijaya
mengakui, harapan banyak
orang bahwa KK V akan meng-
hasilkan hal-hal konkret. Di
sisi lain, rekomendasi hasil KK
V tidak mempunyai daya in-
trusif yang kuat. Persoalannya
sangat bergantung pada sensi-
tivitas institusi yang meneri-

‘'ma rekomendasi tersebut.

"Bijsa dimengerti jika ada

*harapan besar KK V meng-

hasilkan sesuatu yang besar

Suara Pembsruan,

seperti kongres-kongres yang
lalu. Tetapi kalau kami lalu
tidak menghasilkan apa-apa,
itu bukan berarti rekomen-
dasi yang kami berikan tidak
positif. Walaupun abstrak, ji-
ks pihak yang menerima sen-
sitif, rekomendasi itu bisa di-
jalankan,” tambah Putu.
Dalam kesempatan yang
sama, panitia pengarah juga
kembali menanggapi isu
"kongres plat merah”. Kong-

_res ini berkonotasi terlalu

kental dengan Pemerintah.
Isu ini mencuat setelah salah
satu media cetak nasional
memuat hal tersebut. Panitia
pengarah membantah tudi-
ngan, KK V tidak independen
dan dipengaruhi birokrat
Pemerintal.

Menurut Toeti, anggapan
negatif itu merupakan hal
yang wajar. Tetapi dia menye-
salkan pihak-pihak yang
tidak objektif dalam melihat
persoalan. Padahal peserta
kongres yang hadir adalah
para budayawan dan pekerja
seni yang cukup independen.
Di sisi lain, Pemerintah me-
mang sudah sewajarnya men-
fasilitasi kongres karena bu-
dayawan dan seniman tidak
mungkin mempunyai dana
yang cukup besar. (U-5)

20 Oktober 2003
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HARI INI KONGRES KEBUDAYAAN V DI BUKITTINGGI

Hanya Perhelatan Plat Merah’?

KONGRES Kebudayaa.n v
di Bukittinggi banyak meng-
undang sinisme dan sebagian
besar di kalangan seniman

. menilai perhelatan itu kongres

‘plat merah’. Putu Wijaya, ang-
gota Tim Pengarah Kongres
Kebudayaan V, mengakui ada-
nya suara sumbang yang me-
nyebutkan kongres itu diarah-
kan atas kemauan pemerin-

“Tadi saya mendapat tele-
pon dari Jakarta, masih ada
anggapan kongres kebudaya-
an ini sebagai kongres plat
merah. Sebenarnya kami su-
dah mengantisipasi sejak lama
akan ada anggapan seperti
itu,” kata Putu Wijaya di Bu-
kittinggi, Minggu (19/10) men-
jelang kongres yang akan di-
buka Senin (20/10) hari ini.

' Menurut Putu, boleh-boleh
saja orang menilai seperti itu,
meski pada kenyataannya
baik panitia pengarah mau-
pun peserta semua berasal
bukan dari kalangan birokrat.
“Panitia dan peserta dari
orang luar, pemerintah hanya
memberikan fasilitas kepada
kami dari kalangan seniman,
budayawan dan cendekiawan
untuk menggelar kongres,” ka-
ta Teguh.

Sementara itu Menteri Ke-
budayaan dan Pariwisata I
Gede Ardika di tempat terpi-
sah kepada wartawan mem-
bantah pemerintah memberi
pengarahan kepada kongres.
“Pemerintah hanya memban-
tu memberikan fasilitas saja,”
kata Ardika. - 3

Diharapkan supaya hasil
kongres nanti tidak asal ‘ma-

suk laci’ yang tidak ada tindak
lanjutnya. Sebaliknya hasil
kongres diharapkan bisa lebih
implementatif dan bisa diikuti
.oleh masyarakat dan bisa di- __.

pahami oleh rakyat. Jadi tidak
hanya oleh budayawan atau
cendekiawan saja, tetapi mem-
bumi dan bisa menyentuh
masyarakat secara luas. ‘
. “Sebab budaya itu di masya-
rakat. Sebaiknya dalam kong-
res ini segala ketetapan dan
pengaturannya dilakukan oleh
kalangan budayawan, seni-
man dan cendekiawan. Peme-
rintah hanya memberi du-
kungan fasilitas saja,” tam-
bahnya. ik
Selain diisi kegiatan ce-
ramah dan diskusi dari berba-
gai kalangan dengan peserta
sebanyak 750 orang, juga diisi
kegiatan festival nasional sem
pertunjukan nusantara. =
Menurut rencana tim kese-
nian dari DIY akan memeriah-
kan kongres! dengan menam-

Kedaulatan Rakyat,

pllkan tari ‘Sumantri- Suka
srana’.

Sebelum kong‘res, Minggu
(19/10) kemarin telah diada-
kan kegiatan pawai keliling
kota Bukittinggi dan pertun-
jukan seni tradisional Suma-
tera Barat. Kongres kebudaya-
an akan berlangsung di Audi-
torium Bung Hatta Hotel No-
votel.

Pada Kongres Kebudayaan
V ini, Menteri Kebudayaan
dan Pariwisata memberikan
penghargaan di bidang seni
kepada 6 orang yaitu, Wisran
Hadi (Padang), Hj Suharni
Sabdowati (Sragen), Hj Siti
Maryam (NTB), Alm H Ma-
wardi Riva'ie (Pontianak), Ret-
no Maruti (Solo) dan Budiyati
Abiyoga (Jakarta).  (Cdr)-z

® INGIN ke Nagoya dengan
biaya murah? Caranya sa-
ngat mudah. Datanglah ke
Condongcatur, Yogyakarta,
lebih kurang 150 meter sebe-
lah utara FE-UIl, Anda akan

menemui - Taman Nagoya.

Dijamin bebas paspor, bebas
visa dan bebas fiskal. Sila-
kan buktikan!—(Kiriman:

nesawa International Stu-
dent Dorm, 305-1 Minesawa-
cho, Hodogaya-ku, Yokoha-

jma, Japan).

‘Ridwan Arif Nugroho, Mi-

20 Oktober 2003



178

Hasil Kongres Kebudayaan V di Bukittinggi

Hendaknya Jangan Hanya
Bisa Dipahami Budayawan

g

'BUKITTINGGI, KOMPAS — Menteri Negara Ke-
budayaan dan Pariwisata I Gede Ardika mengharapkan -
agar Kongres Kebudayaan V menghasﬂkan sesuatu yang
konkret. Dengan demikian, hasil-hasilnya lebih imple-
mentatif dan dipahami masyarakat, bukan hanya di-
pahami oleh kalangan budayawan dan cendekiawan.

Harapan tersebut dikemuka-
kan Ardikd seusai melepas Pa-’
wai Budaya Nusantara di La-
pangan Wirabraja, Bukittinggi,

Sumatera  Barat, Minggu -

(19/10).. Harapan serupa dike-
mukakan budayawan D Zawa-
wi Imron dan’'Rahman Arge. -
Hari Senin ini, Ardika mem-
buka Kongres Kebudayaan V di

Balai Sidang Bung Hatta, Bu-

kittinggi.

"Saya berharap kongres kali
ini menghasilkan kesepakat-
an-kesepakatan yang bisa di-
pedomani oleh masyarakat un-
tuk bisa diimplementasikan pa-
da kebudayaan dalam kehidup-
an sehari-hari. Jadi, bukan kon-
sepsi yang abstrak tetapi se-
bagai kebijakan dan strategi
yang dapat diinternalisasikan
sebagai nilai-nilai dalam upaya
mempertegas jati diri bangsa,
‘termasuk yang- berkaitan de-
ngan akhlak, moral, dan etika,”
tutur Ardika.

Menurut Ardika, hal itu ber-
garntung.pada bagaxmana kita
memperlakukan budaya kita
sendiri dalam kehidupan ber-
bangsa dan bernegara sebagai
individu, sebagai anggota ma-
syarakat internasional, dan juga
sebagai warga negara Indone-
sia. "Dalam hal ini, budaya tak
benda (intangible culture) men-
jadi sangat penting. Budaya tak
benda yang pada hakikatnya

meérupakan roh dari semua pro-

-duk keglatan budaya itu berupa

nilai-nilai kehidupan manusia,”
ujarmya menambahkan. -

Secara terpisah, Zawawi ber-
harap dalam kongres kali ini
muncul wazana dan paradigma
baru untuk memperbaiki kesa-
lahan-kesalahan masa lalu. Da-
lam kongres ini Zawawi akan
memaparkan makalah tentang
kepulauan.

Ia melihat bagaimana kini
anak-anak yang hidup di pulau

tidak memiliki keterampilan se-

"bagaimana orangtua mereka

untuk menjadi nelayan atau pe-
- tani. Sebab, mereka dididik se-

perti anak-anak yang tinggal di
Jakarta Akibat pendidikan

yang keliru itu mempercepat -

arus urbanisasi karena mereka
tidak bisa berladang ‘atau me-
laut di kampungnya sendiri.
"Mereka akhirnya urban ke
Jakarta karena pendidikan
vang mereka miliki hanya untuk
menjadi orang kantoran,” ujar-

nya. .
Sementara Arge berharap
apa yang dihasilkan Kongres
Kebudayaan V tidak bernasib
sama dengan empat kongres ke-
budayaan sebelumnya. "Saya
berharap betul akan ada suatu
produk dari energi reformasi
ini. Karena dia produk refor-
masi, maka dia harus menjadi
suatu gerakan,” papar Arge,
yang juga tercatat sebagai pani-
tia pengarah pada kongres ini.
Kongres kali ini, menurut Ar-
ge, harus memberi keberdayaan
kepada model-model kebuda-
yaan, terutama yang bersumber
dari daerah-daerah, yang sela-
ma ini terzalimi dan terpenjara
dalam ketakberdayaan akibat
sentralisasi. Ja yakin bahwa
pemberdayaan budaya-budaya
lokal yang ‘'mengandung ' ni-
lai-nilai lubur itu akan meng-
hasilkan energi kreativitas yang
luar biasa untuk keluar dari
keterpenjaraan. (LAM) -

Kompas, 20 Oktober 2003
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BUKITTINGGI (Media): Kongres Kebudayaan V yang
berlangsung di Bukittinggi, Sumatra Barat, dibuka
secara resmi oleh Menteri Kebudayaan dan Pariwisata
(Menbudpar) | Gede Ardika, kemarin. Kongres itu akan
berlangsung hingga Rabu (22/10).

Dalam sambutannya, Ardika

E K ED menyatakan
bangsa Indo-
nesia yang
terdiri dari
berbagai
suku bangsa
adalah bang-
sa yang ma-
jemuk, yang
memiliki kebudayaan hetero-
gen. Meski heterogen, budaya
yang satu dengan yang lainnya
memiliki benang merah yang

kuat, Sehingga, heterogenitas ini
menjelma menjadx mozaik atau

semacam taman bunga; berane-
ka ragam tetapi serasi sebagai se-
buah taman yang indah, dan itu-
lah bentuk dari bhineka tunggal
ika.

Ardika menambahkan, peme-
rintah memfasilitasi para budaya-
wan untuk berkumpul dan meng-
ungkapkan pikirannya di dalam
Kongres Kebudayaan V, demi da-
pat menempatkan kebudayaan
kita yang majemuk itu secara

proporsional di dalam kehidupan -

sehari-hari. Sehingga, nilai-nilai

luhur yang terkandung di dalam-

nya tidak lagi hanya menjadi
buah bibir, tetapi tercermin di da-
lam perilaku bangsa ini.

“Untuk itu, kita harus benar-
benar menghayati permasalahan
kehidupan yang berkaitan de-
ngan kebudayaan sebagai pe-
nuntun terbentuknya sistem
yang akan kita bangun bersama,
yaitu sistem pengelolaan kebuda-
yaan yang paling cocok dengan
karakter suku-suku bangsa yang

beraneka ragam, lingkungan hi-
dupnya, serta pengaruh-penga-
ruh dari luar yang harus kita se-
rap atau kita tolak karena tidak
mungkin dapat kita hindari selu-
ruhnya,” tutur Ardika.

Sistem pengelolaan kebudaya-
an secara tepat sesuai dengan
permasalahan khusus yang diha-
dapi bangsa ini dan permasalah-
an umum sebagai warga dunia,
tambah Ardika, menjadi suatu
keharusan bagi bangsa ini untuk
membangunnya. Mereka yang
mendapat kepercayaan dari selu-
ruh komponen bangsa untuk
membangun system itu adalah
tentu para budayawan. Dan, sete-
lah 12 tahun Kongres Kebudaya-
an tidak dilaksanakan, maka
Kongres Kebudayaan kembali
digelar, salah satunya untuk
membangun atau setidaknya me-
reposisikan kembali sistem pe-
ngelolaan kebudayaan.

“Saya, pemerintah, dan semua
komponen bangsa di seluruh pe-
losok Tanah Air menaruh harap-
an besar agar kongres ini bisa
melahirkan keputusan yang bisa
dijadikan pijakan untuk memba-
ngun masyarakat yang berbuda-
ya tinggi, yang merupakan predi-
kat yang pernah kita raih pada
waktu lalu,” tegas Ardika.

Bukan pelat merah

Mengenai tudingan dari sege-

“lintir pihak bahwa Kongres Ke-

budayaan V ini masih merupa-
kan kongres pelat merah, yang
arlinya diikuti para birokrat, sa-
lah satu panitia pengarah kong-

Menbudpar Resmikan
Kongres Kebutdayaan

res, Putu Wijaya, menyatakan

* bahwa kecurigaan dari masyara-

kat terhadap pemerintah me-
mang masih kuat.

“Tidak apa-apa curiga, toh ini
bagian dari dinamika. Tetapi, ja-
ngan lantas hanya bisa curiga ka-
rena ini tidak memberikan kon-
tribusi apa-apa,” tegas Putu.

Sementara itu, panitia penga-
rah yang lain, Mudji Sutrisno me-
nyatakan Kongres KebudayaanI
hingga V selalu terjadi tarik-me-
narik antara masyarakat dan pe-
lat merah. Tetapi, kalau kita be-
nar-benar mau maju dan demi ke-
pentingan bangsa, kita harus me-
ninggalkan semua itu.

“Saya meninggalkan tarik-me-
narik itu, dan duduk dalam pani-
tia pengdrah ‘demi kepentingan
bangsa.” *

Putu dan Mud_]: menyatakan,
bahwa posisi birokrat dalam
kongres ini hanya sebagai fasili-
tator atau organizing committee
(OC). Sementara apa-apa yang
terjadi di dalarfnya, sepenuhnya
diserahkan kepada panitia pe-
ngarah yang terdiii dari para bu-
dayawan dan cendekiawan.

“Keikutsertaan pemakalah
seperti Goenawan Mohammad,
Mochtar Pabottingi, Dawam
Rahardjo, tokoh-tokoh agama,
dan elemern bangsa yang lainnya,
menunjukkan orang-orang yang
berpikir untuk kepentingan
bangsa bukan hanya bisa meng-
kritik dan curiga, tetapi ikut serta
memikirkan bangsa.”

Sementara itu, hari ini (Senin,
20/10) pemerintah akan membe-
rikan anugerah kesenian kepada
enam seniman, yaitu Wisran Ha-
di (sastrawan asal Sumatra Ba-
rat), Hj Siti Maryam (penari asal

- NTB), Ny Suharni Sabdowati

(dalang asa_!‘J awa Tengah), (alm)'
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H Mawardi Rivai (sastrawany/ -
budayawan asal Kalimantan Ba-
rat); Retno Maruti (penari asal Ja-
-karta), dan Budiyati Adiyogya.
(produser/penulis skenario asal
Jakarta). (Daf/Alw/B-2)

Media Indonesia, 20 Oktober 2003
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‘Bangsa yang Diazab’ |

posisi sebagai negeri yang sedang diazab

Tuhan, Ada ancaman terorisme, utang
yang menggunung, dan kondisi bangsa yang
Kusut masai.

Sastrawan Taufig Ismail, lewat puisi Rindu
pada Stelan Jas Putih, bertutur tentang rasa
kehilangan pada Bung Hatta, tokoh bangsa
yang lahir di Bukittinggi. Rasa kehilangan
yang muncul saat ia malu sebagai orang
Indonesia. Malu, karena bangsa ini menga-
lami cobaan Tuhan, lalu diazab.

Mengulas puisi itu, Menteri Kebudayaan
dan Pariwisata, | Gede Ardika, mengatakan
bangsa ini harus kuat dan punya jati diri,
membuat konsep kebudayaan yang jelas. Ini
penting, agar bangsa ini bermartabat dan
bisa keluar dari situasi buruk yang sedang
dihadapi.

“'Di satu sisi kita harus memelihara nilai-
nilai bangsa yang sudah menjadi jati diri, di
sisi lain kita dihadang oleh globalisasi,"’
ujarnya seusai membuka Kongres -
Kebudayaan V di Bukittinggi kemarin.

Menurut Ardika, jati diri bangsa tidak bisa
dipisahkan dari budaya bangsa itu sendiri.
*’Kebudayaan sebuah bangsa merupakan roh
dari bangsa itu," katanya. Tinggi rendahnya
budaya suatu bangsa sangat ditentukan oleh
tinggi rendahnya martabat bangsa tersebut di
mata bangsa lain.

I ndonesia saat ini (mungkin) berada dalam

Ardika melemparkan “'bola panas’ bahwa

Indonesia saat ini sedang mengalami krisis

. budaya. ""Tapi benarkah demikian?’"

katanya. Pertanyaan itu, menurut dia, bisa . -
terjawab kalau peserta kongres berusaha °
menjawabnya. *‘Semua komponen bangsa
punya harapan besar pada hasil kongres
ini,"" katanya.

" Pada kongres ini, pemerintah berharap
bisa mengubah posisi nilai-nilai luhur
bangsa, yang semula hanya menjadi buah
bibir, menjadi prilaku bangsa. *'Dengan .
demikian barulah kita mempunyai jati diri dan

- martabat yang semestinya,"* katanya.

Kongres yang dihadiri sekitar 700 peserta -
tersebut digelar 19 hingga 23 Oktober 2003.
Kongres ini diperkaya dengan kegiatan lokal
berupa Pesta Budaya Bukittinggi (Pedati). Ju-
ga, Festival Nasional Seni Pertunjukan 2003
di Auditorium STSI Padang Panjang, 20 kilo-
meter dari Bukittinggi ke arah selatan.

Sehari sebelum pembukaan, sebanyak
300 penari tampil memperkaya kongres yang
sudah 12 tahun tak dilaksanakan itu. Para
penari diambilkan dari pelajar SLTP dan SMU
se-Bukittinggi.

Pada acara pembukaan di Balai Sidang
Hatta, kemarin, juga diserahkan
Penghargaan Hadiah Seni pada sejumlah
budayawan dan sastrawan. Mereka yang
menerima adalah Wisran Hadi, Hj Suharni
Sabdowati, Hj Siti Maryam, H Maward; Riva'ie -
(alm}), Retno Maruti dan Budiyati Abiyoga.
Mereka dinilai teleh berjasa menaikkan citra
bangsa lewat kiprah dan karyanya. m nt

Republika, 21 Oktober 2003
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Enam Seniman Dapat Anugerah Seni

- 'PEMERINTAH Republik Indo-

\ nesia melalui Kementerian Ke-
budayaan dan Pariwisata mem-
berikan beberapa penghargaan
kepada enam seniman/budaya-
wan di sela-sela Kongres Kebu-

dayaan V, kemarin. Penghargaan-

yang diberi nama Anugerah Seni
jtu diberikan kepada mereka yang
dinilai telah berjasa dalam mem-
bina, mengembangkan, dan me-
lestarikan kesenian dan kebuda-
yaan Indonesia. Berikut keenam
profil penerima anugerah itu.
WISRAN HADI (sastrawan,
Sumatra Barat). Lahir di Padang,
27 Juli 1945. Menyelesaikan pen-
didikan terakhir di Akademi Seni

Rupa Indonesia (ASRI) pada '

1969, jurusan seni lukis. Namun,
ketika kembali ke Padang, tidak
ada yang jual alat-alat lukis. “Ha-
rus membeli ke :4edan, dan ma-
l}al sekali. Akhirnya saya menu-
lis saja,” tuturnya, kemarin.
Wisran telah menulis banyak
cerita dan lakon, di antaranya la-
kon Sakuntala yang dipentaskan
di Kuala Lumpur pada 2001. Me-
ngenai penghargaan seni yang di-
terimanya, dosen penulisan krea-
tif Akademi Seni Kebangsaan
Malaysia ini berkomentar, “Saya
tidak mengerti mengapa saya me-
nerima, sebab banyak senior atau
orang lain yang lebih pantas.”
. *k¥k

HJ SITI MARYAM (penari,
N}lsa Teng-gara Ba-rat). Lahir di
Bima, NTB, 13 Juni 1927. Lilus
dari Fakultas Hukum Universitas
Indonesia

(lulus
. 1960). Ia
‘belajar me-
nari sedari
kecil di Ke-
raton Bima,
NTB. Hing-
gaberanjak
remaja, ia
terus mem-
perdalam
tari. Sete-
lah dewasa,
selain bela-
jar menari, ia pun men-
jadi guru dan pembim-
bing tari, ikut melestari-
kan kesenian klasik, ter-

utama musik dan tari
tradisi yang hampir pu-
nah. Ia memberi pelajar-
an menari, di sanggar
Tari Pajumonca, Mata-
ram. Selain sebagai seni-

" man, Siti Maryam juga

mengabdikan diri kepa-
da negara melalui jalur

- pemerintahan.

*hkk

HJ SUHARNI SABDOWATI
(dalang wayang purwa/kulit, da-
ri Jawa Tengah). Lahir di Sragen,
Surakarta, Desember 1936. Ia
murid wanita satu-satunya da-
lang (alm) Ki Narto Sabdo. “Seti-
ap murid Ki Narto Sabdo yang
dinyatakan lulus akan diberi na-
ma tambahan Sabdo,” katanya,
kemarin, Ja menyukai pewayang-
an dari kecil, tetapi baru menda-
pat kebebasan dari keluarga un-
tuk menjadi dalang pada usia 30_
tahun. “Keunikan saya, kalau
pentas suaranya seperti lakilaki,
saya murni perempuan, anak sa-
ya 4 dan cucu saya 16 orang,” tu-
tur dalang yang paling menyukai
lakon Kresna Duta dan Kunti
Duta itu.

RETNO MARUTI (penari, Ja-
karta). Lahir di Solo, 8 Maret
1947. Ia be-

lajar mena-

ri dari kecil

di sekolah-

sekolah

dan sang-

gar-sang-

gar. lamen-

dirikan ke-

lompok tari

Pandecwara

di Jakarta.

Retno ada-

lah penari

koreografer

yang andal mengga-
bungkan berbagai bentu
tarian menjadi bentuk
dan-ciri tariannya. Ia se-
lalu melakukan inovasi
atas tradisi yang bersum-
ber dari penalaran dan
logika, misalnya dalam
lakon Nyi Roro Mendut
yang sering kali digam-
barkan oleh seniman

Media Indonesia,

lain sudah tua renta dan

berpostur kurang bagus,

dalam Retno digambar-
kannya tidak seburuk yang di-
gambarkan seniman lain. Inovasi
dalam gerak itu dikombinasikan
dari berbagai tari yang dipelajari-
nya. “Saya bersyukur mendapat
penghargaan ini.”

2 2 2

BUDIYATI ABIYOGA (produ-
ser/penulis naskah cerita dan
skenario, Jakarta). Lahir di Su-
menep, 1 Desember 1944, Sebe-
Jum akhirnva merambah ke ber-
bagai bidang dalam film, ia me-
ngawalinya di jalur produksi pa-
da 1983 dalam asuhan Buston
Nawawi. Garapannya antara lain
film:Naga Bonar, Hati yang Pera-
wan. Budiyati kemudian dikenal
sebagai produser yang mempro-
duksi film-film idealis. Dialah
yang memproduseri film Putu
Wijaya (Cas Cis Cus, dan Plong),
juga mengorbitkan Garin Nugro-
ho melalui Cinta dalam Sepotong
Roti dan Surat untuk Bidadari. Pa-
da 2000, Budiyati mendirikan Pu-
sat Pendidikan Film dan Televisi.

*kk

(Alm) H MAWARDI RIVAIE
‘budayawan/sastrawan, Kali-
mantan Barat). Lahir di Sambas,
Kalimantan Barat, 10 Juni 1942
dan wafat di kota yang sama, 23

- Desember 2002. Iahanyamenye-
lesaikan sekolah setingkat SMA.

Namun, ia kaya dengan penga-
laman dan pengetahuan. Di Kali-
mantan, Mawardi dikenal seba-
gai sejarawan, sastrawan, pe-
nyair, sekaligus budayawan. Me-
aurut Zulkarnaen, salah seorang
putranya, Mawardi telah menulis
lebih dari 30 buku, termasuk ka-
mus Bahasa Sambas. Ia ménulis
sejarah Peristiwa Mandor, ten-
tang pembantaian cendekiawan
Kalbar dan kerabat Kerajaan
Pontianak oleh Jepang, juga me-
nulis buku Pangeran Indra Mah-
kota (cerita raja Brunei, satu-sa-
tunya raja Brunei yang makam-
nya ditemukan di Sambas oleh
Mawardi). (Daf/Alw/B-2)

21 Oktober 2003
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Indonesia Butuhkan

Pusat Kebudayaan

Inggris punya British
Council. Jerman
punya Goethe
Institute. Kita tidak
punya lembaga
sepertiitu.

BUKITTINGGI — Di te-
ngah kekhawatiran Kongres
Kebudayaan akan mengha-
silkan hal-hal yang abstrak,
kemarin berkembang ide
tentang pembentukan Pusat
Kebudayaan Indonesia. Ga-
gasan tersebut bergulir pada
awal kongres yang dibuka
Menteri Kebudayaan dan
Pariwisata, I Gede Ardika,
Senin (20/10), di Bukittinggi,
Sumatra Barat.

Budayawan yang juga su-
tradara, Garin Nugroho, me-
ngatakan gagasan tersebut
lahir karena hingga saat ini
belum ada lembaga yang
menjadi wadah untuk mem-
bicarakan masalah-masalah
kebudayaan. Berbeda de-
ngan sektor lain, seperti pe-
nyiaran yang sudah punya
Komisi Penyiaran Indonesia
(KPJ]), atau di bidang politik
terdapat Komisi Pemilihan

TWQ (KPU). :

Kita membutuhkan lem-
baga semacam Pusat Kebu-
dayaan Indonesia itu sebagai
bagian dari strategi diplo-
masi kebudayaan kita,” kata
Garin kepada Republika.

I Gede Ardika mengakui
secara teknis pemerintah
memerlukan Pusat Kebuda-
yaan Indonesia di dalam dan
di luar negeri. Di luar negeri,
katanya, lembaga ini akan

berkonsentrasi pada penge-
nalan bahasa Indonesia, per-
pustakaan, seni, dan objek
wisata.

Menurut sejarawan Anhar
Gonggong, Pusat Kebuda-
yaan Indonesia diperlukan
baik di dalam negeri maupun
di luar negeri. “Inggris punya
British Council, Jerman pu-
nya Goethe Institute, kita
tidak punya lembaga seperti
itu. Menurut saya kita me-
merlukannya,” kata Anhar.

Di dalam negeri, katanya,
Pusat Kebudayaan bisa
menjadi wadah berdialog
untuk membahas masalah-
masalah yang berkaitan de-
ngan kebudayaan. Khusus-
nya, untuk merekatkan bu-
daya dari etnis yang ber-
beda-beda. Sedangkan di
luar negeri Pusat Kebuda-
yaan menjadi sarana prorno—
si Indonesia.

Ketua Utusan Provinsi Ja-
wa Barat dalam kongres ter-
sebut, Yayat Hendayana,
menyatakan lembaga terse-
but dibutuhkan sebagai sa-
rana berdialog dan menya-
lurkan pendapat tentang
persoalan yang menyangkut
budaya. “Seperti sekarang,
apakah masalah yang me-
nimpa Indonesia akarnya
adalah budaya? Kita kan
perlu wadah untuk membi-
carakan itu,” ungkapnya.

Soal bentuk Pusat Kebu-
dayaan nantinya, Garin Nu-
groho mengidealkan seperti
KPU atau KPI. Lembaga ini
nantinya akan berada di ba-
wah presiden. “Kalau me-
mang terbentuk, mungkin
akan memakan waktu yang
iama. Bentuknya ada sema-
cam board. Yang penting
pertanggungjawabannya

transparan,” tuturnya.
Yayat berharap lembaga
_tersebut nantinya 1ndepén—
den. “Soal independensi itu
merupakan hal yang mutlak.”
Sastrawan Taufik Ismail,

. kendati memandang Pusat

Kebudayaan penting, me-
ngatakan lembaga semacam
ini sulit dalam operasional-
nya jika mencakup persoalan
yang sangat luas. “Saya pikir
kalau Pusat Kesenian Indo-
nesia lebih pas. Asal jangan
disingkat jadi PKI,” kata
Taufik yang memukau pe-
serta saat tampil membaca-
kan puisi pada saat acara
pembukaan.

Ide pembentukan Pusat
Kebudayaan kemarin men-
cuat dalam sidang pleno per-
tama. Bahkan, ada seorang
peserta yang mengusulkan
agar dibuat undang-undang
untuk memperkuat posisi
lembaga itu nantinya.

Sebelum kongres berlang-
sung, bergulir kekhawatiran
helat besar di Bukittinggi
hanya akan menghasilkan
hal-hal yang sifatnya abs-.
trak. Anggota ranitia Penga-
rah, Toety Heraty, mengakui
adanya kekhawatiran itu

- mengingat tema kongres,

yakni “Konsep, Kebijakan,
dan Strategi Kebudayaan
Indonesia” sangat luas. Na-
mun, menurut dia, tema
besar itu diharapkan dapat
terfokus dalam diskusi-dis-
kusi di kongres nantinya.

Harapan agar kongres
menghasilkan hal yang kon-
kret sebagian juga dikare-
nakan keirginan agar acara
kali ini tidak mengulangi
Kongres Xebudayaan IV di
Jakarta.
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Kongres tersebut sempat
diwarnai kongres tandingan

dan dinilai tidak mem-’

buahkan hasil konkret. Ber-
beda dengan kongres sebe-
lumnya. kongres I di Mage-
lang (1948) menghasilkan
Lembaga Kebudayaan Indo-
nesia. Kongres IT di Bandung
(1951) menghasilkan Badan
Musyawarah Kebudayaan
Nasional. Sedangkan kong-
res IV di Solo (1954) mengha-

silkan pendirian Balai Buda- -

ya/Gedung Kesenian. Bsbt

Renublika, 21 Oktober 2003
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~ Martabat Bangsa
Ditentukan Kebudayaan

BUKITTINGGI (MEDIA): Tinggi rendahnya martabat
bangsa Indonesia di mata dunia internasional sangat
ditentukan kebudayaan daerah dan nasional sebagai

roh serta jati diri masyarakat negeri ini.

“Roh dan jati diri itu tergan-
tung dari ba-
gaimana ma-
syarakat
memperlaku-
kan budaya
itu sendiri da-
lam kehidup-
an berbangsa
dan bernegara sebagai individu,
warga negara, dan bagian dari
masyarakat internasional,” ujar
Menteri Kebudayaan dan Pariwi-
sata I Gede Ardika saat membu-
ka Kongres Kebudayaan Nasio-
nal V di Bukittinggi, kemarin,
(bukan Minggu (19/10), seperti
yvang diberitakan Media sebe-
lumnya). Kongres Kebudayaan
V di Bukittinggi ini diikuti 750 pe-
serta dari seluruh Indonesia.
Menurut Ardika, perlakuan
masyarakat terhadap budaya itu
diwujudkan dengan pelaksanaan
nilai-nilai luhur yang terkandung

BUKITTINGO), SUMBAR
20-23 oKX TCBIR 2003

dalam budaya bangsa, yang tidak !

sekadar menjadi buah bibir. Te-
tapi tercermin dalam perilaku ke-
hidupan dan menghayati kebe-
naran masalah masyarakat.

Dalam hal ini, tambahnya, bu-
daya tak benda (intangible cultu-
re) menjadi sangat penting. Bu-
daya tak benda pada hakikatnya
merupakan roh dari semua pro-
duk kegiatan budaya yang beru-
pa nilai-nilai kehidupan manusia.
Karena itu, internalisasi nilai-ni-
lai itulah yang harus diusahakan
sekuat tenaga.

Ardika mengatakan, untuk
menginternalisasikan nilai-nilai
tersebut maka bangsa ini harus
benar-benar menghayati kehi-
dupan sebagai bangsa yang ber-
kaitan dengan kebudayaan seba-

gai penuntun terbentuknya sis-
tem yang dibangun bersama
oleh komponen-komponen ma-
syarakat.

la juga menyebutkan kongres
ini akan membahas usulan pem-
bentukan pusat kebudayaan In-
donesia sebagai ujung tombak di-
plomasi kebudayaan.

“Pusat kebudayaan Indonesia
itu akan memberikan pelayanan
informasi kepada masyarakat
luar negeri, juga dalam negeri,
seperti India punya Jawaharlal
Nehru Center, Jerman Goethe
Insitute, Prancis CCF, seperti itu-
lah kira-kira,” katanya.

Pusat kebudayaan itu, lanjut-
nya, bersifat independen karena
mengarah kepada kekuatan ma-
syarakat. “Intinya lebih kepada
nuansa budaya yang lebih bebas.
Bentuk organisasinya nanti kita
bicarakan,” ujarnya. Namun, dia
tidak menargetkan kapan pusat
kebudayaan Indonesia akan ter-
bentuk. “Di kongres ini gagasan
pembentukannya dimatangkan,”

- katanya.
Budaya amuk ,+

Sosiolog Ignas Kleden, yang
tampil kemarin dalam Sidang
Pleno II, menepis anggapan bah-
wa bangsa Indonesia memiliki
budaya amuk. “Kebudayaan tak
memiliki watak yang esensial, itu
tergantung proses. Tak ada wa-
tak amuk dalam komunitas-ko-
munitas kita,” katanya.

Soal munculnya ketidakpuas-
an daerah di mana-mana, menu-

rutnya, salah satunya disebab-
kan selama ini daerah lebih ba-
nyak melayani kepentingan-ke-
pentingan pusat dan selalu bera-
da dalam represi politik. “Kita
perlu waktu untuk mengguna-
kan kebebasan agar lebih bergu-
na,” ujarnya.

Senada dengan Ignas Kleden,
[ Gede Ardika juga menepis pan-
dangan kekerasan antaranak
bangsa karena watak amuk. “Itu
berkaitan antara satu dan yang
lain,” ujarnya.

Menurutnya, pertikaian itu ha-
nya letupan-letupan sesaat dalam
proses kehidupan. “Kalau dilihat
secara menyeluruh, masyarakat
kita tetap santun. Jangan digene-
ralisasi citra bangsa Indonesia se-
pertiitu, itu hanya segelintir saja
yang berbuat seperti itu,” kata-
nya.

Pada sisi lain, Ardika mengata-
kan kalau politik tidak memiliki
budaya maka akan berbahaya.
“Politik harus mendasarkan pa-
da nilai-nilai budaya bangsa, se-
perti kebersamaan, kekeluarga-
an, itu yang harus diketengah-
kan. Nilai-nilai itu ada pada suku
bangsa Indonesia,” katanya.

Kerapuhan nilai-nilai budaya
bangsa, lanjutnya, karena ada in-
teraksi antara lokalitas, nasionali-
tas, dan globalitas.

“Jika kita tidak kuat dengan
dengan jati diri, akan goyah. Hal-
hal ini salah satunya yang men-
jadi pembahasan dalam kongres.
Bagaimana mekanismenya, tek-
nik operasional di bidang politik,
ekonomi, misalnya, bagaimana
perilaku yang harus ditunjuk-
kan,” katanya.

(Alw/Daf/GT/B-2)

Media Indonesia, 21 Oktober 2003
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Kongres Kebudayaan V di Bukittinggi

Dibahas, Pembentukan

Pusat Kebudayaan
Indonesia

Kebudayaan V di Bukittinggi (Sumatera Barat), Selasa
(21/10), antara lain membahas gagasan pembentukan
Pusat Kebudayaan (Pusaka) Indonesia. Pusaka Indo-
.nesia diharapkan menjadi salah satu hasil konkret dari
kongres yang berlangsung tiga hari dan akan ﬁitutup

hari Rabu ini.

Pemaparan tentang pendirian
Pusaka Indonesia disampaikan
Taufik Rahzen, sebagai pengga-
gas mengenai pentingnya sebu-
ah lembaga yang akan menjadi
sarana diplomasi budaya yang
aktif, di samping untuk menata
strategi presentasi dan repre-
sentasi kebudayaan Indonesia
pada tataran global.

Taufik menyatakan, pemben-
tukan Pusaka Indonesia tidak
bergerak dari titik nol. Sejak
masa awal Republik, Presiden
Soekarno memimpikan kawa-
san Monumen Nasional (Monas)
sebagai ruang puhblik-yang da-
pat mencerminkan identitas

bangsa. Museum Nasional, Ga-
lgri Nasional, dan Wisma Seni
(yang sekarahg menjadi Kantor

:Kementerian Kebudayaan dan
- Pariwisata) ' ingin dijadikan

kompleks kebudayaan.

. Adapun Mohammad Hatta’

men_gangankan Perpustakaan
Nasional yang berada di dekat
Istana Wakil Presiden sekarang,
yang diharapkan menjadi re-
source center perpustakaan, ru-
jukan, dan peresmian tradisi in-

‘telekfual Indonesia. "Rencana

pemerintah untuk menyinergi-
kan pengelolaan ketiga institusi
kebudayaan tersebut, mungkin
ditambah dengan Gedung Sap-
ta Pesona, dapat menjadi modal

awal untuk tempat maupun ja-
ringan kerja,” ujarnya.

Ia menawarkan agar Pusaka
Indonesia berada langsung di
bawah presiden, tetapi anggo-
tanya dipilih dan dipertimbang-
kan melalui mekanisme publik.
Bukan seperti Galeri Nasional,
Museum Nasional, Perpustaka-
an Nasional, dan Pusat Bahasa,
yang hanya sebagai Unit Pe-
laksana Teknis (UPT) di bawah

Departemen Pendidikan Nasi- -

onal (Depdiknas). Dengan de-

" mikian, akan berbentuk quasi

government (semipemerintah;
nondepartemen, bersifat inde-
penden, dan memiliki akunta-
bilitas publik yang kuat. .
Mengenai kekhawatiran se-

mentara kalangan bahwa.Pu-

saka Indonesia akan birokratis
dan menjadi sarang korupsi jika
melibatkan pemerintah, menu-
rut Taufik hal itu hanyalah ke-
gamangan independensi. "Stig-
ma’ini jangan diwariskan ke
msna-mana karena alkan me-
ngekang ruang gerak kita sen-
diri. Banyak yang menganggap
tidak independen kalau bekerja
sama dengan pemerintah, tetapi
dana dari luar negeri dianggap
independen,” tutur Taufik.

Buat terencana
Mohamad Sobary yang ikut

. BUKITTINGGI, KOMPAS — Hari kedua Kongres  membahas rencana pemben-

tukan Pusaka Indonesia itu pa-
da prinsipnya sepakat dengan
Taufik. Ia berharap lembaga ke-
budayaan itu tidak hanya di-
dukung sepenuhnya oleh peme-
rintah, melainkan juga dari pi-
hak-pihak yang peduli kebuda-
yaan. Kegiatan-kegiatan tidak
boleh impulsif, melainkan ha-
rus terencana dengan baik.

Kepala Museum Nasional En-
dang S juga menyatakan du-
kungannya. Menurut dia; Atase
Kebudayaan dan Pendidikan
yang ada di luar negeri tidak
mampu mengemban fungsinya
dalam memberikan informasi
tentang kebudayaan Indonesia
képada negara lain. "Saya se-
ring mendengar banyak orang
yang datang ke kedutaan besar
Indonesia di luar negeri tidak
mendapatkan informasi yang
cukup tentang kebudayaan In-
donesia,” kata Endang.

Taufik mengangankan jika

rencana itu terealisasi, Pusaka .

Indonesia paling tidak akan di-
dirikan di lima negara pada ma-
sing-masing benuia, yakni di

Beijing (Asia), Canberra (Aus-

tralia), Paris (Eropa), Washing-
ton DC.(Amerika Serikat), dan
Mesir (Afrika). ‘Negara-negara
ini dipilih berdasarkan pertim-
bangan strategis kawasan.
Pusaka  Indonesia  akan
memiliki dua program utama,
yaitu Sasana Seni Soekarno un-
tuk ekshibisi dan seni pertun-
jukan serta Pusaka Hatta untuk
menyimpan koleksi perpusta-
kaan. "Soekarno sangat peduli
terhadap kesenian. Hatta se-
nantiasa menekankan pen-

ne
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tingnya tradisi intelektual,”
ujarnya. -

Ia menambahkan bahwa un-
tuk ke luar negeri, di samping
sebagai sarana diplomasi bu-
daya, Pusaka Indonesia akan
merangsang dan memfasilitasi
kajian Indonesia, mendorong
kerja sama budaya antarnegara,
pencitraan kembali bangsa dan
tumbuhnya saling percaya me-
lalui bahasa budaya. Di dalam
negeri, lembaga itu berfungsi
sebagai pusatdata dan informa-
si budaya serta sebagai struktur
mediasi jaringan lembaga-lem-.
baga kebudayaan yang ada,
khususnya dalam diseminasi in-
formasi dan kerja sama budaya.
Secara struktural, lembaga ber-
fungsi untuk mempertimbang-
kan dan mengawal kebijakan
budaya yang berorientasi pub-
lik dan negara, (LAM)

rd

Kompas, 22 Oktober 2003
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Dikhawatirkan tidak Hasilkan

Rekomendasi Konkret

BUKITTINGI (Media): Sejumlah peserta Kongres
Kebudayaan (KK) V di Bukittinggi, Sumatra Barat
(Sumbar) pesimistis, kongres yang menelan dana
Rp4,2 miliar bisa menghasilkan rumusan yang matang
tentang konsep, kebijakan, dan strategi kebudayaan.

Padahal, setiap penyelengga-
raan Kongres Kebu-
dayaan, selalu melahir-

kan rekomen-

.. dasikepada pe-

2y ¥ merintah dan

W legislatif yang

kemudian diimple-

~ mentasikan secara kon- |

kret. Sebagai contoh,
KK I (1948) melahirkan Lemba-
ga Kebudayaan Indoensia, KK II
(1952) melahirkan Departemen
Pendidikian dan Kebudayaan,
KK IIT (1956) melahirkan Lem-
baga Bahasa, dan KK IV
meskipun berjalan sebagai kon-
gres pelat merah, berhasil meng-
gaungkan desentralisasi atau o-

tonomi daerah.

Seniman I Nyoman Nuarta
mengatakan, masalah kebuda-
yaan itu luas, dalam waktu yang
singkat selama tiga hari (20-23
Oktober) tidak mungkin teru-
muskan secara tuntas dan ma-
tang mengenai arah dan tujuan
pembangunan kebudavaan na-
sional. “Tidak akan matang, lagi
pula masih banyak soal yang be-
lum tergarap,” katanya, kemarin.

Meskipun banyak masalah
yang belum dibahas, pematung
ini berharap rumusan kongres ti-
dak lagi berada pada tataran ab-
strak, tetapi konkret.

Senada dengan Nuarta, bu-

dayawan Sumbar Edy Utamadan .

penyair Rusli Marzuki Saria me-
ngatakan, pesimistis karena di-
dasarkan belum tuntasnya per-

debatan-perdebatan yang mun-

“cui dalam diskusi, karena keter-

batasan waktu.
Namun, Edy menolak jika kon-
gres ini dikatakan mubazir, “Ti-

dak-mubazir-Kongres Kebuda—

yaan ini penting, pada forum
apalagi para budayawan dari ber-
bagai daerah bisa berdiskusi,”
kata Edy.

Meskipun tidak menghasilkan
suatu rumusan yang matang dan
konkret, setidaknya kongres ini,
lanjutnya, bisa membongkar wa-
cana realitas objektif yang ber-
kembang di masyarakat se-
karang ini.

Menanggapi pesimisme terse-
but, salah seorang panitia penga-
rah, Taufik Rahzen, mengatakan
kongres ini memang tidak akan
dipaksakan menghasilkan suatu
rumusan yang matang. ‘Yang
penting, ada ruang negosiasi an-
tara budayawan dan pemerin-
tah,” katanya.

Sementara itu, dalam sidang
ke-25 tentang Trauma, Rekonsi-
liasi, dan Kesadaran Sejarah, bu-

dayawan Roch Basuki
Mangoenpoerojo meng-
gulirkan revolusi kebu-
dayaan Indonesia. Cara-
nya, mengubah dengan
cepat budaya terjajah
menjadi budaya merde-
ka. “Semuanya harus di-
mulai dengan pola pikir,”
katanya.

Basuki mengusulkan tiga hal
yang tak boleh dilakukan; didak
melawan siapa-siapa, tidak men-
jatuhkan siapa pun, dan tidak me-

rusak apa pun. Di samping itu,
ada tiga keharusan yang harus
dilalui dalam revolusi. Tiga stra-
tayang berkesinambungan seca-
ra sistemik itu, yakni strata pe-
ranti pikir, peranti keras, dan pe-
ranti lunak.

Oleh karena itu, sambungnya,
bangsa ini mengharapkan cende-
kiawan untuk merevolusi peran-
ti pikir.

Kurang matang

Penyelenggaraan KK V tam-
pak kurang rapi. Indikasinya,
banyak acara yang tidak tepat
waktu atau tidak terlaksana. Kon-
ferensi pers pada hari Sabtu (18/
10) yang rencananya akan dise-
lenggarakan pukul 10.00 dan
13.00 WIB, akhirnya hanya terse-
lenggara sekali, yaitu pukul 17.00
WIB. Bahkan, ada pembicara
yang seharusnya hadir memba-
wakan makalah, tidak bisa hadir
karena mereka menerima pem-
beritahuan yang terlalu mende-
sak.

Pemakalah yang tidak hadir
adalah Frans Magnis Suseno dan
Mochtar Pabbottingi. Keduanya
telat dimintai konfirmasi oleh

-panitia penyelenggara. :

Kekurangrapian ini terjadi
karena reposisi organizing com-
mittee (panitia pelaksana) dari
yang semula ditangani Deputi
Bidang Pelestarian dan Pengem-
bangan Budaya —Badan Pe-
ngembangan Kebudayaan dan
Pariwisata (BP Budpar) IGN A-
nom, dialihkan ke Deputi Bidang
Seni dan Film, Kementerian Bud-
par, Sri Hastanto. Perpindahan
ini terjadi setelah instansi BP
Budpar dilikuidasi ke tubuh Ke-
menterian Budpar. Padahal, pa-
nitia KK V saat itu sudah melaku-
kan proses kerja. Seharusnya,
peleburan ini tidak membuat

a“r
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kepanitiaan menjadi kacau.
"Memang sedikit terjadi ke-
‘ bingungan saat terjadi peleburan
4 BP Budpar ke Kementerian Bud-
par. (Alw/Daf/B-2)

. ol SENYUM KEMENANGAN

FINAL kontes model kelas dunia, Elite Model Laok kembali digelar di Hotel JW Marriott, Senin (20/
“10) malam. Model asal Semarang, Paula Verhoeven (tengah) berhasil meraih juara pertama.

Sedangkan posisi runner-up pertama dan kedua berhasil diraih dua model asal Medan, Sisvi (kanan) -
dan Vidoreen Joe. ' ;

Media Indonesia, 22 Oktober 2003
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Integrasi Indonesia

Politik identitas tidak
tepat untuk Indonesia
kini karena cenderung

menciptgkan politik
-tertutup di dalam se-
tiap kelompok.

BUKITTINGGI — Kebetulan seja-
rah ternyata ikut membentuk
identitas Indonesia seperti seka-
rang ini. Di sisi lain, persoalan
identitas ini secara lebih lanjut
cenderung berkembang untuk
melahirkan politik identitas yang
tidak tepat untuk Indonesia saat
ini, karena cenderung mencipta-
kan politik yang tertutup.

Topik tentang identitas inilah
yang terangkum dari dua pembj-
cara utama dalam Sidang Pleno
kedua di hari pertama Kongres
Kebudayaan V di Bukittinggi, Su-
matra Barat, Senin (20/10). Da-
lam sidang pleno tersebut, tampil
dua pembicara, Goenawan Mo-
hamad dan Ignas Kleden, yang
keduanya sama-sima membica-
rakan identitas Indonesia.

Seharusnya masih ada satu
pembicara lagi, yaitu Nirwan Ah-
mad Arsuka, namun redaktur di
jurnal budaya Bentara itu belum
tiba di Bukittinggi pada hari itu.
Akhimya oleh moderator, Prof.
Dr. Toeti Heraty yang juga Ke-
tua Steering Conmmittee (SC)
Kongres ini, mengundang ahli
ekonomi Prof. Mubyarto untuk
membicarakan soal ekonomi
dan pendidikan—tema yang ter-
pencil dari pembicaraan Goena-
wan dan Ignas.

Pada késempatan pertama,
Goenawan membicarakan salah
satu hal yang turut membentuk
Indonesia, yaitu kebetulan seja-

rah. Hanya karena Brunei Da-
russalam dan Singapura bukan
jajahan Belanda, maka kedua wi-

_ layah itu tak menjadi bagian In-
" donesia." Lantas, apakah identi-'

tas Indonesia itu?
Menurut Goenawan, ada lima

. perkara yang menyebabkan In-
' donesia sulit dibayangkan seba-
- gai sebuah entitas yang lahir dan
" tumbuh secara alamiah, atau

takdir. Perkara pertama adalah
pengambilalihan Timor Timur
secara militer yang memperli-
hatkan sisi lain dari Indoncsia.
Syahdan, Bung Hatta dan te-
man-temannya melahirkan ter-
bentuknya Indonesia secara mo-
men etis nasionalisme, yaitu ke-
tika satu atau sekelompok manu-
sia menerima, menjelang, dan
menyalami manusia yang—ber-
beda, ketika mereka mengulur-
kan tangan dan menjabat dunia
yang—Ilain. Hal ini menjadikan
nasionalisme yang dirintis Hatta
dan Soekarno serta generasi sa-
at itu menghasilkan universali-
tas—berbeda dengan nasionalis-
me tertutup ala kaum Nazi Jer-
man dan Fasis Jepang.
Nasionalisme tertutup ini se-
benarnya juga dialami Indonesia
dengan alegori “sapu lidi” dan
mini”. Alegori pertama
mencerminkan imajinasi totaliter
'yang memaksakan asas tunggal
sebagai kekuatan represif untuk
mengikat keseragaman. Alegori
kedua telah membuat keber-
agaman menjadi kebinekaan
yang membeku dan menjadi
identitas budaya yang beku dan
dijadikan ukuran semata, namun
melupakan masalah kelas dan
ekspresi sosiologis yang lain,
Kedua alegori inilah yang me-
nyebabkan laku represif seperti
pengambilalihan Timor Timur
oleh Orde Baru yang telah meng-
ubah Indonesia tak lagi seperti
ketika pertama kali dibentuk pa-

da 1945. Indonesia telah menjadi
komunitas yang dipaksakan.

Pemerintahan represif Orde
Baru inilah yang mendorong
perkara kedua, yaitu dorongan
pemisahan diri dari republik,
dan perkara ketiga, yaitu Indo-
nesia tak mudah lagi dibayang-
kan sebagai sebuah entitas ala-
miah karena metode pemba-
ngunan ekonomi nasional telah
membuat pemerintah merenca-
nakan sesuatu tanpa konsultasi
dengan masyarakat yang hidup
di dekat akar padi.

Indonesia yang sentralistis ini-
lah yang mendorong perkara ke-
empat, yaitu kendurnya ikatan

- kesetiaan kepada kesatubangsa-

an. Perkara kelima adalah keha-
diran negara dari salah satu ana-
sir dwi tunggal negara-bangsa.
Ketika gagasan negara menjadi
penting dalam demokrasi ter-
pimpin, ketika itulah semua usa-
ha swasta asing diatur negara,
menyebabkan korupsi dalam
skala luas. Negara yang represif,
rentan, cerewet, dan bodoh telah
mengekalkan praktek kotor ini.

Lima perkara yang ditunjuk-
kan Goenawan ini memperlihat-
kan bagaimana identitas Indone-
sia telah berubah sedemikian ja-
uh dari niat semula ketika nega-
ra ini terbentuk. Lantas, masih-
kah ada identitas asali dari Indo-
nesia itu sendiri?

Menurut Ignas, identitas bu-

kanlah suatu keadaan yang final
tapi sifat yang diperbarui kemba-
li, kondisi yang selalu disesuai-
kan dan dinegosiasikan terus-
menerus. “Dalam bahasa antro-
pologis, kita mengatakan bahwa
identitas bukanlah suatu esensi,
wujud yang tetap dan abadi, tapi

. sangat tergantung pada proses-

proses yang menciptakan dan
membhentuknya,” kata Ignas.
Selain kondisi yang selalu ber-
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ubah, identitas juga bukanlah
bentukan yang ditentukan keada-
an obyektif atau pandangan
orang lain, tetapi ditentukan oleh
pandangan atau yang dilakukan
diri.gendiri. Masalahnya, persep-
si baku di dalam kesadaran ma-
nusia Indonesia sebagai bangsa
sangat lemah dan kurang berusa-
ha mencani tahu identitas sendiri
dan lebih memilih hidup dalam
berbagai klise yang sudah ada.

Padahal, kesadaran akan iden-
titas ini diperlukan karena berpe-
ngaruh terhadap integrasi dan
disintegrasi. Ada dua sisi dalam
hubungan identitas dengan in-
tegrasi. Sisi pertama, integrasi
dapat terbentuk dan dapat diba-
yangkan jika identitasnya men-
dukung, seperti kesamaan baha-
sa, sistem nilai budaya, cita-cita
politik, orientasi, agama, dan
pandangan hidup.

Di sisi lain, integrasi yang le-
bih luas hanya mungkin terben-

tuk apabila sekelompok orang
menerobos identitasnya semula
dan mengambil jarak dari segala
apa yang selama ini dianggap
membentuk watak dirinya dan
watak kelompok. “Jadi, perkem-
bangan sosial yang membuat se-
seorang sedikit menjauh dari
identitasnya seringkali menjadi
kesempatan yang mendorong
terbentuknya integrasi yang le-
bih luas,” ujar Ignas.
Mengedepankan identitas juga

tidak seharusnya menjadi titik to- -

lak pengelompokan politik, tapi
justru harus menjadi hasil akhir
dari pengelompokan politik. “Po-
litik identitas tidak terlalu tepat
untuk ndonesia saat ini karena
cenderung menciptakan politik
yang tertutup di dalam setiap ke-
lompok,” kata Ignas lebih lanjui.

Politik tertutup ini terjadi keti-
ka birokrasi nasional menjadi bi-
rokrasi identitas. Padahal kita ta-
hu bahwa birokrasi adalah insti-
tusi yang mestinya bersifat for-
mal dan harus menjadi mesin
yang melayani berbagai kepen-
tingan siapa saja sejauh ia meme-
nuhi prosedur yang disyaratkan.

Jika identitas menjadi satu-sa-
tunya takaran, birokrat hanya
memperhatikan siapa yang me-
laksanakan, apakab dari kelom-
pok sendiri, penganut agama
yang sama, atau penduduk asli
atau pendatang. Di sinilah identi-
tas tak seharusnya menjadi satu-
satunya absolut dalam pengam-
bilan keputusan penting di nega-
ra majemuk Indonesia.

@ f dewi ria utari

Koran Tempo, 22 Oktober 2003
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" KONGRES KEBUDAYAAN V

Pusat Kebudayaan
Tidak Masuk Rekomendasi

BUKIT TINGGI - Kongres
Kebudayaan V yang berlang-
sung di Bukit Tinggi, Su-
matera Barat, secara resmi di-
tutup Rabu (22/10) malam.
Dari 16 pokok bahasan, 22 ang-
gota tim perumus menyam-
paikan 18 butir rekomendasi.
Sebagian besar rekomendasi
adalah ide-ide usang dan
mengundang kontroversi.
Rekomendasi .ini pun cende-
rung diragukan daya intru-
sinya.

Hasil rekomendasi yang
dirumuskan oleh tim seba-
nyak 22 orang itu dianggap
belum memuaskan banyak pi-
hak. Gagasan pendirian Pusat
Kebudayaan Indonesia (Pus-
kin) yang pernah diangkat
dalam prakongres Bali ternya-
ta tidak masuk hitungan. Tan-
pa diduga. ide usang pemben-
tukan Departemen Kebuda-
yaan malah kembali menge-
muka. :

Kepada wartawan di Bukit
Tinggi, Rabu (22/10), Ketua
Tim Perumus, Toeti Herati
bahkan mengaku tidak dapat
menjawab mengapa Puskin
gagal masuk dalam rekomen-
dasi. Narun diakui. gagasan
Puskin memang sempat diba-
has sebagai materi dan bebe-
rapa pertemuan di Jakarta.

"Sewaktu kongres inj ber-
. .langsung, ada juga gagasan
yang memfokuskan pembica-
raan pada kebutuhan Puskin.
-Tetapi, kebutuhan lembaga se-

perti itu sudah tercantum da-,_

lam salah satu rekomendasi
secara implisit,” kata Toeti.
Hal serupa juga dikatakan
oleh Ketua Panitia Sri Has-
tanto. Puskin masih menjadi
proses bahasan yang terus
bergulir. Hal itu disebabkan
keberatan sejumlah pihak
atas istilah nama yang digu-
nakan. Puskin tidak masuk
dalam rekomendasi karena di-
harapkan kelak banyak pihak

mencapai konsep yang lebih
bulat.

Akan Dibahas
Seperti diberitakan sebe-
lumnya, saat pembukaan kon-
gres, Menteri Negara Kebu-
dayaan dan Pariwisata I Gede
Ardika pernah mengatakan
keinginannya untuk mem-
bangun Puskin. Ardika ber-
harap gagasan Puskin akan
dibahas dan mungkin menjadi
rekomendasi karena masih
berupa gagasan dan konsep.
Tetapi sebagai gambaran
Puskin itu kurang lebih be-
rfungsi seperti Goethe Institut
(Jerman), CCF (Prancis), atau
British Council (Inggris).
Ketika hasil rekomendasi
kongres diumumkan Rabu
(22/10), banyak pihak men-
ganggap 18 butir rekomendasi
hanya mencantumkan ide-ide
usang dan kontroversial. Tim
perumus yang beranggotakan
22 orang dinilai hanya mela-
kukan identifikasi dan inven-
tarisasi masalah. Butir-butir
rekomendasi cenderung ter-
lalu abstrak,dan mengada-
ada. Tim perumus juga tak
mampu menyebutkan strategi
taktis yang akan ditempuh
agar rekomendasi itu dapat
| terlaksana. )
Beberapa butir rekomen-
dasi itu adalah: pembentukan
departemen kebudayaan (butir
15); penyelenggaraan kongres
lima tahun sekali (butir 18);
nikotin dan pornografi sebagai
penyakit sosial (butir 8); ke-
sadaran budaya (butir 6); dan
deskralisasi tempat keaga-
maan (butir 12). Butir 18 ten-
tang periode penyelenggaraan
kongres dianggap kontradiksi
dengan pernyataan Toeti
Herati beberapa waktu lalu.
Toeti mengatakan, kon-
gres kebudayaan muncul dari
itikad kebutuhan dan tidak

" akan menjadi formal berkala

dan reguler. Sementara reko-
mendasi tersebut dinilai ha-
nya menjabarkan tema-tema
pokok bahasan kongres tanpa
keberanian menyebut penger-

_tian yang lebih tegas.

Pusat

Di pihak lain, Taufik Rah-
zen mengaku rekomendasi
tentang pembentukan depar-
temen merupakan hasil suara
mayoritas. Meskipun pada
prinsipnya tidak setuju, Tau-
fik memilih bersikap sportif.
Dia sempat pula mengusulkan
agar kebudayaan disatukan
dengan lingkungan, bukan de-
ngan pendidikan atau pari-
wisata.

"Saya tidak melihat ur-
gensinya.Yang perlu dikha-
watirkan, di Indonesia, rezim
manapun yang berkuasa be-
lum tentu punya perhatian
terhadap kebudavaan. Yang
mengherankan pula, dari kon-
gres -pertama sampai kongres
sekarang, usulan departemen
kebudayaan selalu muncul.
Uniknya lagi, gagasan itu ti-
dak pernah terealisasikan,”
kata Taufik.

Mengenai gagasan Puskin
yang gagal masuk rekomen-
dasi, Taufik bisa memahami.
Menurutnya, gagasan Puskin
ditolak justru karena terlalu
konkret. Padahal konsep Pus-
kin masih mengundang po-
lemik, apalagi jika masuk da-
lam rumusan. Di sisi lain, ada
trauma yang masih melekat di
kalangan budayawan. Alhasil
istilah pusat sempat dianggap
bagian dari isu sentralistik
kekuasaan pemerintah dan
dikcoptasi negara. (U-5) :

Svara Pembaruan, 23 Oktober 2003

by
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. -18 Rekomendasi

ongres ini sangat relevan dengan kon-
disi Indonesia saat ini, saal kita sedang melaku-
kan reposisi nilai dan reformasi di berbagai sek-
tor. Kongres menjadi sangat penting karena di-
selenggarakan sebelum Pemilihan Umum 2004,
yang dan diharapkan rekomendasi kongres ini
akan menjadi bahan masukan dan pertimbang-

an bagi pengambil keputusan politik yang me- .

nentukan maju mundurnya bangsa ini.

Terlepas dari segala kekurangannya, setelah

12 tahun mengalami masa stagnan, Kongres Ke:
budayaan (KK) akhirnya digelar kembali de:
ngan menghasilkan 18 rekomendasi. Namun,

ke-18 rekomendasi yang sangat penting itu ha-

nya akan mubazir bila tidak ada tindaklanjut-
nya; Sebab, kita belum memiliki lembaga yang

bisa melaksanakan hasil-hasil hongres. Berikut

petikan wawancara wartawan Media Doddi AF
dengan budayawan Taufik Rahzen yang aktif
dalam kongres, baik sebagai panitia pengarah,
pemakalah, maupun panitia perumus. . ;

Bagaimana menurut Anda hasil-hasil KK
V, apakah sudah menggambarkan kondisi
kebudayaan Indonesia saat ini?

Rumusan yang ada, betapa pun, memantul-

kan apa yang terjadi di kongres. Setidak-tidak-_

nya apa yang sementara ini mereka pikirkan.

Rumusan itu seperti kertas litmus, yang men-

jadi ukuran, apakah asam apakah basa, situasi

kita saat ini. Senang tak senang, kita memper-_

oleh peta harapan dan keadaan kita saat ini.

Rumusan kongres ini terlalu ‘njelimet’,
- st ini?
pemikiran. Tetapi, kenyataannya tidak bisa -

dan terlalu ingin mengakomodcsi berbagai
semua pikiran terakomodasi... ‘
Memang, sebelumnya kita berharap seba-
nyak mungkin aspirasi dan pikiran-bisa terja:
ring. Tetapi, kita membatasi pada enam belas

tema yang mendesak. Timn perumus mencoba: ' Y
" yakni institusi yang menyelenggarakan kongres

menggunakan standar isu, yang berkémbang
stejak temu budaya, dialog budaya, dan prakon-
gres. Apayang ada telah diantisipasi, meskipun

Media

~ Harus Ditindaklanjuti

ONGRES Kebudayaan V telah usai dige-
lar. Penyelenggaraan dan eksistensi

substansi dan materinya masih dalam perdeba-
tan. Bahwa kelihatan njelimet, mungkin kita i-
ngin merangkum banyak hal dalam bahasa yang
singkat. Kita ingin memadatkan persoalannya
-dalam beberapa tanda. Tim perumus berusaha,
menangkap semua yang ada.

Bagaimana proscs rumusan rekomenda-
.si dibuat? :

. ; Setiap koinisi didampingi dan dikawdl oleh

'seorang moderator, yang merangkap perumus.
Mcrekalah yang kemudian memilah dan memi-
..lih tema yang ada. Jadi, masing-masing reko-
*:mendast muacul dari perdebatan dalam ruang
.- diskusi. Bahwa kelihatannya sangat akomoda-
. tif, mungkin lahir dari keinginan melerai per-
‘bedaan yang ada. Hal-hal kontroversial dan ma-
sih dalam perdebatan, menjadi cdtatan, tetapi
jangan sampai terjadi fait @ compli-terhadap -
rumusan yang ada. Misalnya tentang isu Pusat

.. Kebudayaan (Pu:aka).” PR
-Hal apa yang sebetulnya mendesak per-
lu dibicarakan dan tindakan? = . - :

Banyak hal mendesak. Yang utama, kifa ha-
rus mengetahui apa yang kita hadapi, di mana

" ~kita berada, dan kapan melakukan tindakan:

Perubahan tidak dapat dilakukan dengan meng-
gebrak meja atau memperpanjang-panjang argu-
mentasi. Kita perlu mempertimbangkan kemba-
li cara berpikir, isu-disu yang bersifat antisipatoris
dan lembaga yang lentur terhadap perubahan.
Bagi saya, pembicaraan tentang Pusat Kebu-
dayaan tidak sdja mendesak dan strategis, teta-
. pi sebenarnya memiliki momentum yang baru,
Seperti apa ‘follow up’ dari rekomenda-
.Rekomendasi ini sebaiknya dikawal oleh se-
buah lembaga independen, yang dapat meman-

- tau perkembangannya. Tak perlu diselenggar-

.akan oleh pemerintah, tetapi prakarsa-prakar-

" samasyarakat. Saya tertarik untuk menghidup-

' kan kembali'Lembaga Kebudayaan Indonesia,

awal, institusi para budayawan yang didukung-
dan dihargai pemerintah. (X-9)

Indonesia, 25 Oktober 2003
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Kehudavaan
Jangan Jadi Gaung

di Ruang Kosong

99 [AP-tiap  revolusi
mempunyai krisis ke-

budayaan. Pada per-
mulaan ialah rusaknya keseim-
bangan kebuadayaan yang lahir
dan kebudayaan yang batin, akain
tetapi saya kemukakan di sini
bahwa krisis itu pun disebabkan
oleh karena angkatan muda yang
berhadapan dengan angkatan
tua, vang di dalam riwayal kebu-
dayaan selalu berhadap-hadapan
dan menimbulkan pertentangan
yang hebat sekali.”

Demikian bait penting sam-
butan Menteri Pendidikan, Pe-
ngajaran, dan Kebudayaan Mr
Ali Sastroamidjojo dalam pembu-
kaan Kongres Kebudayaan I
vang diselenggarakan di Mage-
lang, 20-24 Agustus 1948 (Nunus
Supardi: Kongres Kebudayaan se-
belum dan sesudah Indonesia
Merdeka, 2003).

Konflik antargenerasi itu per-
sis terjadi dalam Kongres Kebu-
dayaan V (KK V) yang berlang-
sung di Balai Sidang Bung Hat-
ta, Bukittinggi, Sumatra Barat,
20-22 Oktober ini. Tetapi penger-
tian konflik generasi yang tam-
pak pada KK V bukan an sich
secara usia, melainkan juga me-

nyangkut konflik pola pikir dan .

cara-cara menghadapi kenya-
taan. Di lain sisi, perbedaan pe-
ngalaman antarpeserta kongres
melahirkan perbedaan cara pan-
dang dan sikapnya.

Bahkan, konflik yang terjadi
pada KK 'V bukan sekadar antar-

generasi, tapi menyangkut kon-
flik kepentingan sektoral dan
parsial. Misalnya, kepentingan
pelat merah (pegawai negeri)
berhadapan dengan masyarakat
luas, atau antara pihak yang ber-
pikir pragmatis melawan yang
konseptual, antara Jakarta ber-
Jhadapan dengan luar Jakarta.

Konflik itu, meskipun tidak
meruncing, tidak ada gebrak me-
ja, auranya terasa deras. Misal-
nya perbedaan sikap antara yang
menyetujui pembentukan depar-
temen kebudayaan berhadapan
dengan mereka yang ingin
menghidupkan lembaga atau pu-
sat kebudayaan (Pustaka) Indo-
nesia. Kedua pihak yang berbe-
da pendapat ini, semoga saja be-
rangkat dari tujuan yang sama,
yailu keinginan memajukan ke-
budayaan Indonesia, dan bukan
karena kepentingan pragmatis
semata.

Soal lembaga departemen ke-
budayaan dan pusat kebudayaan
Indonesia barangkali merupakan
contoh dari konflik konkret, me-
ngemuka, dan cukup hangat. A-
palagi, semua media massa yang
meliput kongres memberitakan
perscalan ini. Namun, ada konf-
lik antargenerasi yang tidak me-
ngemuka, tapi sebetulnya ada.

Misalnya konflik antara pihak
yang secara klise terus-menerus
menggagas agar masyarakat ber-
sama pemerintah mau mene-
ngok tradisi yang diwariskan le-
luhur sebagai sumber inspirasi

dan falsafah hidup bangsa, me-
lawan pihak yang mengutar akan
kenyataan-kenyataan kebalikan-
nya.

Tiga butir pertama rekomen-
dasi kongres yang mengingin-
kan digalinya kembali nilai tra-
disi untuk dilestarikan dan di-
kembangkan sebagai falsafah hi-
dup bangsa, tentulah berasal dari
rumusan pihak pertama.

Di mata mereka, tradisi adalah
sumber inspirasi yang adaptil
dan akomodatif terhadap per-
kembangan zaman, sehingga (ra-
disi bisa dimodifikasi dan men-
jadi mainstream kebudayaan In-
donesia.

Tetapi pemakalah seperti Gus-
taf Rizal (lulusan seni rupa ITB)
justru menyuarakan pikiran se-
baliknya. Dengan makalahnya
yvang berjudul Fuck You! We Are
From Bandung cukup menceng-
angkan. Gustal mengemukakan
tentang subkultur yang tumbuh
dan semakin berkembang di ma-
syarakat walaupun secara kuan-
titas masih kecil.

Ja memaparkan soal kehidu-
pan underground yang memiliki
etika dan perilaku sendiri, dan
mencoba tidak terpengaruh oleh
kebudayaan mainstream atau
adiluhung. Mereka misalnya, ti-
dak peduli dengan keputusan-ke-
putusan politik atau ide-ide besar
tentang kebudayaan nasional.
Toh, sebagai subkultur, mereka
akan tetap hidup dari momentum
ke momentum yang lain.

N



L4

L]

Bahkan dalam beberapa ke-
sempatan, secara radikal mere-
ka melakukan perlawanan ter-
hadap tradisi atau tata nilai yang
sudah mapan. Dengan demikian,
beberapa gaya hidup mereka
menjadi antitesis' terhadap nor-
mayang mapan, yang selama ini
dianut masyarakat kebanyakan.
. Gagasan atau perlawanan un-
derground di Bandung seperti
yang diutarakan Gustaf sebe-
narnya bukanlah fenomena baru
yang terjadi di kalangan genera-
si muda Indonesia.

Sejujurnya. KK V ini masih
menyimpan banyak agenda yang
perlu segera dikerjakan. Reko-
mendasi kongres, misalnya, pada
bagian pendahuluan tampak se-
bagm catatan filosofis. Sementa-
ra isi kongresnya sendiri' lebih
tampak sebagai pernyataan par-
tai politik atau LSM. Di samping
tentu hal-hal yang belum terako-
modasi perlu dipertimbangkan
kembali apakah masih.memu-
ngkinkah diakomodasi, dan de-
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ngan demikian rekomendasi
mendapat revisi sekaligus edi-
ting bahasa.
Lembaga penyelamat
Kongres Kebudayaan sung-
guh berbeda dengan pérhelatan
akbar di bidang politik seperti
Sidang Tahunan MPR, bahkan
dengan kongres PSSl yang baru-
baru ini digelar.

Hasil Sidang Tahunan MPR

bisa diaplikasikan dalam bentuk
aksi karena ada lembaga pelak-
sananya, yaitu eksekutif. Begitu
pun hasil kongres PSSI bisa di-
laksanakan oleh lembaga PSSI.
Lalu rekomendasi kongres, sia-
pakah yang akan melaksanakan-
nya? Adakah langsung dipimpin
Presiden? Atau Kementerian
Budpar?

DPR/MPR? Atau yang lebxh
mengerikan lagi, rekomendasi
kongres itu benar-benar hanya
gaung yang tidak menghuni ru-
angan apa pun. Sementara gaung
itulah yang memang diharapkan
oleh beberapa panitia.

Di sinilah letak betapa ur-
gensinya membicarakan lemba-
ga kebudayaan sebagai yang
menyelamatkan, mengolah, dan
melaksanakan rekoinendasi kon-
gres. Tanpa lembaga yang pasti,
rekomendasi kongres tidak me-
miliki kepastian. Yang paling lo-
gis, jika kita mau becermin pada
sejarah, adalah mendirikan lem-
baga atau pusat kebudayaan In-
donesia yang independen.
Sebab, jika merekomendasikan
berdirinya departemen kebu-
dayaan Indonesia, bisa saja Pres-
iden menolak karena secara kon-
stitusi hal itu merupakan hak
prerogatif Presiden.

Sejarah Kongres I melahirkan
Lembaga Kebudayaan Indonesia-
yang ditunjuk untuk memndak---
lanjuti hasil kongres, sekaligus
melaksanakan kongres kebu-
dayaan berikutnuya. Tapi, belur:
terlambat jika kita mau merevisi
hasil-hasil KK V. (Doddi AF/
Ade Alawi/B-3) o
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Kebudaygaal

. Kongres
Kebudayaan'V

& v S

Bukittinggi
‘Sumatera Barat
19-23 Oktober 2003
Kementerian

Kebudayaan dan
Parjwisata

-
e

g e

W BENNY B

® SIDANG PLEND: (Dari kiri ke kanan): Gunawan Mohammad, Toeti Herati, Mubyarto, dan Ignas Kleden, memimpin sidang pleno pertama
pada Kongres Kebudayaan V yang diselenggarakan di Bukittinggi, 19 hingga 23 Oktober lalu. Kongres ini melahirkan beberapa rekomendasi,
seperti pembentukan Departemen Kebudayaan, dan lain-lain.

Media Indonesia, 25 Oktober 2003%
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KONGRES BAHASA INDONESIA VIII

T 1--.

; dayaan dan'P; r}wlsatal Gede Ardlka #
tmenyatakan bahWa lndonesla belum

‘: Pemerrnta eang berharap

»Kebudayaan (KK) di,
s sentral JKonsep. Kebijakan

-\ dan Strategi Budaya -
Indonesia.’ ';:Barangkali, karena )

merintah, mielalil Menteri kebu-

punya konsep yéng Jjelas. kebudayaan '

“ tanpa konsep, maka pendukung: kebu-

dayaan itu akan dileceh-kan orang.

. Tidak bermartabat dan karena itu

tidak punya harga diri.

- Ardika melemparkan ‘bola panas
iy bahwa Indonesia saat ini sedang
- ‘'mengalami krisis budaya. *'Tapi
benarkah demikian?"" tanyanya.

‘layakin para budayawanlah yang

'blsa mendiagnosenya "Tapi bila "~

memang sedemikian parah apa yang

-.dapat dilakukan untuk mengatasi hal
. nu?" .

Pertanyéén ltu. menurut Ardika,

."-"' bisa terjawaby kalau peserta kongres :
- berusaha’ menjawabnya “Semua ..
komponen bangsa punya. harapan

ak ak ﬁ{kofjgres kebudayaan di-

( alkan," kata. menteri.
{“_p'emerintah berharap:
h_,eoslst nilaknifai {uhn:
eula hanyamenlaﬂ'

Bulgltﬂnggl mengusung 1 tema i

‘kg sawah orang;prang snab akan-

ViR 14
‘ konsep,perdamalan hldup yang

TTEIE A NT R

wa Panas’ Ardika

budaya. kata menteri bukanlah . .
benda. "Budaya-yang tak benda,pada
hekekatnya merupakan.roh dari ;' :
- ‘sermua’produk kegiatan budaya yang
+-berupa nilak-nilaj kehidupan . -

“,konsep tema’ inllah kemudlan pe- { N manusia," sebut Ardika.

Karena lndonesia merupakan 5

‘negara yang mejamuk.dan pengaruh
.Juar harus diterima dan harusada
yang ditolak maka untuk itu diper-

" lukan suatu sistem pengelolaan kebu-
dayaan yang kokoh. Sistem pengelo- .
laan itu harus cocok dengan per- .

: soalan'yang dihadapi bangsa dan.
‘relevan dalam pergaulan intemasio--
“nal. *'Untuk itulah para budayawan

kini berkumpul di sini guna menyusun
secara jelas konsep kebudayaan,”
"‘Indonesia,”” ujar menteri.

Konsep tadi bisa memberikan keje- -
lasan kepada bangsa ini, ke mana
dan apa yang harus mereka Iakukan
Tapi apa gunanya semua ity, ketika
-sebagian kita dengan ‘tenang’ bisa
menyaksikan tindak korupSI makin

* merisaukan hati. Di saat hutang - -

-menggunung dan ketika angka pen-
" gangguran | menakutkan kita? .
Kongres | memang telah membahas
persoalan-persoalan sulit itu, Tagi
kongres tidak punya daya tangkal,. -
‘-karena kekuasaan tidak ada di situ.

o Rutlmtas keseharian anak negeri, :

t!dak akan berubah, Petam akan tetap.

terus memenuhi kafe,*berbelanja‘

tenang.;tapi horor terus berlanjut
. Dan,,KK v telah usai .orang. datang
.‘L &rannya mgslng-masing dan
pulangge&gag tiiahtangan masing.
masingphla: Helat ugai:Hojan reda;’
kabut pun't iléng; Anggaran.Rp4 mill
sudA ta,tun*ggu KK Vl dan

Republika, 26 Oktober 2003
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ONGRES Kebudayaan
(KK-V) yang dilangsung-
an di Bukittinggi, Suma-
tra Barat, dari 20-22 Oktober 2003,
sudah berakhir dengan mengha-
silkan 18 butir rekomendasi un-
tuk diteruskan kepada pihak yang
berkepentingan. Delapan belas
butir rekomendasi itu dirumus-

kan oleh 22 orang tim perumus.

Pada pendahuluan rumusan
hasil KK-V disebutkan bahwa
KK-V diikuti 570 peserta dari se-
luruh Indonesia dan 96 pemaka-
lah. Kongres yang difasilitasi Ke-
menterian Kebudayaan dan Pari-
wisata membagi temanya menja-
di tiga subtema ‘Lokalitas, Nasio-
nalitas, dan Globalitas; Identitas
dan Krisis Budaya; Perubahan
dan Pemberdayaan’ dibahas da-
lam tiga persidangan pleno dan
tiga puluh persidangan komisi.
Dan selajutnya, melalui 16 pokok
bahasan konkret memperoleh
minat dan partisipasi lewat pe-
nyajian makalah dan diskusi.

Dari semula, jika disimak dan
diikuti proses dan mekanisme
dari rangkaian pertemuan yang
melatarbelakangi KK-V ini ba-
nyak persoalan yang sesungguh-
nya perlu dicermati dan dikritisi,
semenjak ‘Temu Budaya. Dae-
rah’, ‘Temu Regional’, ‘Pra-Kong-
res’, hingga ‘KK-V",

Pada ‘Temu Budaya Daerah’
yang digelar di Bukittinggi, pagi-
pagi sudah muncul ke permuka-
an kritikan dan kecaman dari pel-
bagai kalangan budayawan, seni-
man, dan juga para aktivis buda-
ya di Sumatra Barat. Kritikan dan
kecaman yang muncul disebab-
kan peserta dan juga sebagian
pemakalah yang diundang dinilai
tidak representatif untuk sebuah
‘perbincangan’ yang disebut de-
ngan ‘Temu Budaya Daerah’. Pe-
serta yang diundang misalnya,

rwirAfos He
2. 3 ,‘iﬂ-“'a 7 YR X
sebagian besar (75%) adalah pe-
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gawai negeri sipil (PNS), yang
notabene sesampai mereka di lo-
kasi acara yang diurus pertama,
mencari stempel ‘SPJ’ perjalanan
dinas untuk instansi masing-ma-

sing, dan pertanyaan mereka

yang menyusul adalah berapa
jumlah uang transportasi yang
akan diganti panitia untuk peser-
ta, Lalu, apa yang berlangsung di
saat seorang pemakalah me-
nyampaikan makalahnya? Sela-
ma 2 hari “Temu Budaya Daerah’
berlangsung, mereka ‘membisu’
dan menghilang entah ke mana.

Kondisi ini juga tak jauh ber-
beda dengan Temu Regicnal’ di
Kota Padang sebulan setelah di
Bukittinggi. Yang membedakan
hanya luas cakupan asal pemaka-
lah dan pesertanya. Dan, juga di-
nilai peserta dan pemakalahnya
tidak representatif.

Ketidakjelasan kriteria-dan
ukuran ini menyebabkan dua
Temu’itu menjadi kerja yang sia-
sia dan, tentu saja menuai kritik-
an dan kecaman dari pelbagai un-
suryang serius menaruh perhati-
an pada dinamika kebudayaan.
Kasus di dua ‘Temu’ ini, kami ki-
ra tak akan jauh beranjak, mirip
dan terjadi juga di kota-kota lain-
nya di Indonesia, yang juga me-
nyelenggarakan ‘gawe’ yang sa-
ma. Maka, apa yang dikatakan
selama ini, bahwa ‘pekerjaan’ ini
merupakan seremonial pelat me-
rah menemukan pembenaran
yang sesungguhnya.

Memang sangat ironis. Pada-
hal, hasil ‘Temu Budaya Daerah’
dan ‘Temu Regional’ akan diba-
has dalam ‘Pra-Kongres’ di Bali.
Selanjutnya ‘Pra-Kongres' akan
merumuskan isu-isu strategis da-
lam upaya memajukan kebuda-
yaan Indonesia yang akan dita-
warkar. sebagai agenda yang

akan dibahas dalam KK-V.

Apa yang menjadi pertanyaan
mendasar adalah, apakah KK-V
ini dapat menjadi sebuah media
yang mampu menyinergikan,
dan memiliki arti penting di te-
ngah-tengah kebudayaan Indo-
nesia hari ini dan masa yang akan
datang, jika dikaitkan dengan
rangkaian peristiwa budaya yang
melatarbelakanginya, yang jelas
sangat kental sekali ‘warna’ pelat
merahnya?

Kini, tampaknya pertanyaan di
atas menemukan jawabannya.
Artinya, KK-V telah gagal mem-
beri arti bagi perjalanan dan pro-
ses kebudayaan itu sendiri, dan
sebaliknya, yang muncul sebagai
pemenang adalah kaum birokrat.
Dengan kata lain, KK-V telah
menjadi ‘kendaraan’ yang men-
justifikasi dan melegitimasi pem-
benaran bahwa kebudayaan dan
segenap aspeknya, Kini berada di
tangan kaum birokrat. Bukan hal
yang baru, bila sejumlah cerdik-
cendekia (baca: budayawan) ba-
nyak yang dipakai oleh tangan-
tangan kuasa. Dan, ini telah ber-
langsung pada KK-V.

Kondisi demikian, memang te-
lah terbaca jauh sebelum KK-V
digelar. Dari alasan ini pula ka-
mi—seniman muda dan aktivis
kebudayaan—mencermatinya
bersama-sama dengan memben-
tuk Forum Menitoring Kongres
Kebudayaan V (FMKK-V).

Sekilas tentang FMKK-V

FMEKXK-V adalah sebuah forum
independen yang sepenuhnya di-
bentuk dan beranggotakan kala-
ngan seniman muda dan aktivis
kebudayaan di Sumatra Barat*
dan sama sekali bukan wadah pe-
mantau yang dibentuk oleh Pe-
merintah Provinsi Sumatra Ba-
rat—sebagaimana yang diberita-
kan Media: ‘Kongres Kebudaya-




an, Seremonial Pelat Merah’,

Minggu, 19 Oktober 2003). Fo- -

rum ini didukung Dewan Keseni-
an Sumatra Barat untuk melaku-
kan kerja pemantauan, pengum-
pulan data dan bahan seputar KK-
V, dan proses yang melatarbela-
kanginya, serta hasilnya secara
transparan dilaporkan ke publik
melalui instrumen media. Bentuk
pemantauan dan pengumpulan
bahan adalah jajak pendapat yang
disebar ke partisipan kongres,
wawancara dengan steering com-
mittee dan panitia lokal, analisis
atas materi kongres yang disedia-
kan oleh panitia dan pencatatan
suasana dan atmosfer saat ber-
langsungnya kongres. -
Kelahiran FMKK-V ini melalui
telaah atas buku panduan KK-V
yang dikeluarkan panitia, yang
menawarkan partisipasi kepada
seluruh peminat dan pelaku bu-
daya. Keberadaan FMKK-V men-
jadi salah satu bentuk partisipasi
tersebut, sekaligus dapat mem-
berikan bahan evaluatif dan juga
korektif atas KK-V yang ‘besar’
dan ‘sakral’ serta ‘mahal’.
Memang, selama berlangsung-
nya KK-V, FMKK-V terkesan ku-
rang tersosialisasi, hal ini disebab-
kan, salah satunya, keenggan-
an—atau ketakutan—panitia pe-
laksana untuk bekerja sama dan
bersifat terbuka serta transparan.
Kongres kebudayaan atau
‘kebudayaan kongres
Deskripsi dan analisis dari fak-
ta dan data-data vang didapat
FMKK-V, merupakan hasil dari
beberapa catatan yang menjadi
sorotan utama dari pelaksanaan
kongres tersebut. Catatan di ba-
wah ini bersifat tentatif, sedang-
kan analisis dan penilaian’

permanen akan dikeluarkan-sé:"

cararesmi paling lama 21 hari se-
telah acara KK-V. Catatan yang
dihasilkan FMKK-V adalal per-
tama, proses yang melatari pelak-
sanaan kongres ini sangat ber-bau
politis, menjadi wadah per-bentur-
an ideologis dan kepentingan ser-
ta menjadi ‘proyek’ yang diran-
cang untuk menghabiskan dana
yang dialokasikan dalam APBN
(D) tahun 2003. Dari itu pula,
FMKK-V mendesak semua ang-
garan yang dipakai untuk penye-
lenggaraan—semenjak ‘Temu
Budaya Daerah’ dan seterus-
nya—diaudit oleh lembaga yang
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berwenang dan hasilnya dijelas-
kan secara transparan ke publik,

_Kedua, mekanisme yang digu-

nakan dalam proses pelaksanaan
KK-V tidak berjalan seperti dia-
sumsikan sejak semula. Temu
Budaya’ di 25 (dua puluh lima)
kota, ‘Temu Regional’ di 4 (em-
pat) kota, dan ‘Pra-Kongres' di
Bali tidak secara gradual menjadi
" bagian integral dari pelaksanaan
KK-V. Rumusan-rumusan yang
l rmuncul pada proses tersebut sea-
* kan hilang begitu saja. Sebagai
: contoh, pembicara-pembicara pa-
da sidang-sidang; pleno, dan dis-
kusi yang terjadi merupakan se-
} buah materi yang disiapkan ke-
; mudian dan sangat sporadis, ser-
i tamengesankan ‘asal jadi’. Suasa-
; na dan atmasfer kongres menja-
di miniatur dari Indonesia yang
penuh-lelucon’. Ssjumlah kejadi-
an ‘lucu’ seperti ruang sidang
yang kosong yang membuat pa-
nitia harus menjerit-jerit me-
manggil peserta, kekecewaan pe-
serta karena jadwal yang sering
molor dan kacaunya penjatahan
penggandaan makalah, kebingu-
ngan sejumlah peserta karena ti-
ba-tiba saja ia bisa didaulat men-
jadi pembicara, honor pembicara
yang bisa tawar-menawar, saling
tuding dan saling lempar kesa-
lahan antarpanita dan lain-lain
menjadi evaluasi dan koreksi ter-
sendiri sekaligus memberikan
gambaran, bahwa KK-V belum
lagi sampai pada ‘Kongres Kebu-
dayaan’ tetapi baru sampai pada
‘Kebudayaan Kongres’.

Ketiga, tema yang sangat rele-
van dengan kondisi kekinian ada-
Iah integrasi. Namun, mekanis-
me dan teknis pelaksanaan KK-

-V justru memunculkan ‘disinte-

grasi’ antara panitia pusat dan pa-
nitia lokal. Ini terbukti melalui
wawancara dengan panitia lokal
yang sama sekali tidak mengeta-
hui apa yang akan dilaksanakan,
karena seluruh acara telah dide-

sain dan di-sefting dari Jakarta.

Panitia lokal merasa tersinggung
atas arogansi panitia pusat. Me-
kanisme seperti ini jelas bertolak
belakang dengan tema ‘integrasi’
sebagai tema besar sekaligus pu-
sat (Jakarta) telah ‘menginvesta-

sikan benih konflik’ di tingkat lo- .

kal (Sumatra Barat). Jauh sebe-
lum KK-V ini digelar arah yang
demikian itu telah ada dan terli-
hat. Munculnya pro-kontra, pole-

mik, kecaman, dan juga komen-
tar dari budayawan, seniman,
dan juga aktivis budaya di tingkat
Sumatra Barat karena mekanis-
me pengakomodasian pemaka-
lah dan peserta tidak jelas dan
bias, menjadi indikator yang kuat
untuk mengatakan bahwa KK-V
ini telah ‘menanamkan bom wak-
tu’ perpecahan dan perseteruan
dj tingkatlokal, dan juga Indone-
sia umumnya.

Keempat, dari jajak pendapat
yang disebar, ternyata sebagian
besar partisipan acara ini tidak
mengetahui latar belakang dan
proses yang melatari kongres
serta hasil-hasilnya. Mereka
yang ahistoris ini membuat kong-
res menjadi sebuah acara yang
terpisah dan berdiri sendiri. KK-
V seperti sebuah pesawat yang
tidak jelas ke mana mau didarat-
kan. Jika diamsalkan, KK-V se-
perti rapek mancik (rapat tikus)
yang tak pernah jelas arahnya.
Ini menyebabkan lemahnya ke-
kuatan politis kongres untuk me-
mengaruhi kebijakan pemerin-
tah, dan membuat KK-V sendiri
sebagai alat legalitas dari rumus-
an yang digulirkan tidak demi-
kian berpengaruh.

Kelima, kualitikasi dan institu-
si asal partisipan demikian se-
rampangan, amburadul, dan ter-
kesan asal comot. Hal ini perlu

- dibenahi bila nantinya akan ada

lagi kongres atau acara serupa.
Pertimbangannya tidak lain agar
rumusan-rumusan atau rekomen-
dasi yang dihasilkan memiliki da-
ya pressure, disebabkan karena
komposisi partisipan berakar
secara kuat pada realitas sosio-
kultural yang ada sehingga ia
‘betul-betul memiliki kekuatan
dan dapat dipertanggungjawab-
kan secara moral, politis, dan il-
mial. :

Hasil temuan sementara FM-
KK-V memang diupayakan bera-
da dalam koridor objektivitas dan
tidak bertendensi kepada siapa
pun dan lembaga apa pun, dan
semua berpijak pada fakta, data,
dan juga suasana-kondisi yang
real. Itulah kenyataannya.

*Anggota Forum Monitoring
Kongres Kebudayaan V. Anggota
Forum Monitoring yang lain,
Asraferi Sabri, Eddy Pranata
PNE, Firdaus, Kurniasih Zaitun,
Emilda, dan Mila K Sari.
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m MEDIA/DODY

¥ Gunawan Mohamad, Garin Nugroho, dan Putu Wijaya
Menyisokan banyak pekerjaan rumah.

Media Indonesia, 26 Oktober 2003
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Kongres Kebudayaan

Sebuah

Bangsa ini besar, memiliki
budaya yang beragam. Para
budayawan memiliki

kesadaran bahwa budaya

mereka harus dijaga dan
pendidikan anak bangsa

perlu mendapat perhatian: ;

" perjalanan Kongres Kebuda-:
yaan (KK) yang beberapa hari

kongres di Bukittinggi, Suma-
tera Barat. Sebelum kemerde-
kaan, dalam waktu 19 tahun, Indone-
sia (baca J awa) me]aksanakan tujuh’
kali KK. Setelah merdeka, dalam ren-
tang 55 tahun, hanya lima kali.
Selama 85 tahun telah terlaksana 12

'kali KK, lebih dari scparuh bicara soal -

kebudayaan Jawa. Begitulah, lantas
cemetih apa yang bisa dipetik? = .
- KK yang sebelum kemerdekaan
menjadi sebuah kebutuhar, setelah
kemerdekaan berubah men]adl per-
debatan, paling tidak perdebatan

tentang apakah pemerintah harus ikut °

campur? Maka, pantas kini KK dita-

" nilah ironi yang terjadi dalam .

lalu (19-22 Oktober) menggelar

msilkan bak anak Kecil yang berusaha
melangkah. Langkahnya patah-patah.
Entah kapan sampai ke tujuan.

Yang jelas, dengan berlangsungnya
KK di Bukittinggi beberapa hari lalu,
menunjukkan ia masih hidup, meski-
pun langkahnya tak hanya tertatih-
tatih tapi juga ambigu. Ragu hendak
ke mana kaki akan diayunkan, sebab
begitu banyaknya serabut informasi,
beg1tu beragamnya buah pemikiran,

. dan begitu lambannya bangsa ini
mengantisipasi perkembangan.

Tapi, bagalmana pun, inilah sebuah

. langkah, sebuah langkah setengah

" hati yang terlaksana berkat niat baik’

- pemerintah. Niat baik itu kemudian
oleh sebagian orang — dengan alasan-
nya sendiri — dilabeli sebagai KK

- “pelat merah’, sebuah tamsilan sinis -

- untuk menyaf.akan dominasi pemerin-
tah untuk urusan orang-orang yang
seharusnya tidak diurus pemerintah.

- Tapi, apa pula di negeri ini yang tak

diurus pemenntah"'
- Lagi'puia, ini adalah investasi 5051a1

' pemerintah untuk ikut membangun

masyarakat sipi! yang mengerti akan
hak dan kewajibannya: Dengan
begitu, lantas apa salahnya, jika KK
diprakarsai pemerintah, yang tldak

' menuntut apa-apa.
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Dominasi Jawa? ST TR

+/{Telah ménjadi keriyataan'bahwa KKe
. di Indonesia,didominasi Jawa: KK 25
* sebelum kémerdekaan adalah KK

Jawa dan setelah kemerdekaan setalj **

tiga uang. Jika ingin melabghnyg; o
. dengan KK Irdonesia, maka halitu. ...

hanya bisa dilekatkanpada KK ke IV -

tahun 1991, meski di sana, dominasis ‘-

masih dipegangoleh utusan dari®:” * -
-Pulaudawa. "% o e P,

- paling tidak tiap provinsi mengutus 10
.- orang. Jika'demikian, pesertanya320::

- orang, Padalial menurut panitia juim:
".lahnya hampir 750 orang. L
wdarimanal o0 R
-~ .Mehurut informasi, meréka'datang; :
dari J akarta.:Tépi;sudahlah.ﬁ‘%apim;'s- :
untuk urusan KK'gerbbngvitt,ijmemang' P
.bergerak dari Jawa, Tahun'1918, ger- .-
* Bong mulai bergerak. Sebuah kongres
yang diprakarsai penduduk priburyi;;
Budayawan Nunus Supardi mencatat:
‘bahwa KX 1 diprakarsai oleh tokoh- o
tokoh Boedi Qetomo dan PAAP, R
-Prangwodo. Maka, terlaksanalah KK '
Jawa yang pertama mulai 5 sampai 7, .
Juli 1918. Hasil KK ini didirikanlah
Java Institute,. B
© Tahun 1948, lembaga ini harus di- . ..
bubarkan karena menurt aktenyd,
memang dimaksudkan untik inasa 25..
tahun: Setahun kemudian, masih di
Surakarta, dilaksanakan‘lagi KK II.
Pada tahun 1921 dilaksanakan lagi
- KKIII di Bandung. Kali ini kajian me-
nyangkut sejarah dan pendidikan
musik T '

... Dari tiga kali KK itu, dapat diselami
“betapa bersemangatnya tokoh-tokoh -
" ketika itu untuk berkongres, sesuatn - -
 yang tidak bisa diraba secara semput-
.na. Tapi yang jelas, langkah mereks
merupakan sebuah langkah strategi. .
-yang bisa dibilang cukup terukur. -
" Pada. tahun 1924 dilaksanakan,lagi
KK IV di Yogjakarta, disusul kerudi-
an KK Vtahun 1926 di Malang’ KK ke
VI kembali dilaksanakan di Surakarta
Jpada‘tahun 1929. Terakhir menjelang
Indonesia merdeka, Yyaitu tahun 1937
-dilaksanakan KK Vil di Bali.” . -.

- KK'VIILdilaksanakan beberapa |
taliun setelah kemerdekaan, KK yang -
digelar untuk pertama kali setelah . - :
. kemerdekaan inj berlangsung pada 7. .

20-24 Agustus 1948 di Magelang, .
‘ -ialt{e;lg. KKini kequian juga diseby

 digelhitici 2,
‘Bandung fabign 155, sisuar i

-an KK 11l di Surdkarta tahun 1954, KK
IV dilaksanakan tahun 1991. Laludi

Sl T fileng
s irSetelah Magelang; KK IT digels

- hampir di semua kongres, yaitu $bal’
- kebudayaan dan pendidikar. Ternya

. pakanelemen penting dalam kehidup;

- anmanusia merupakan kegadar:
: gelisah para budayawan ¥is; 7+

g Disisi lain, persoalan ;pg}gdiﬁiﬂm
.. -Bahwa pendidikan merijpalcan f3
7 - penting dalain meraih kémjiudn ftelah
- pulamenjadi i sentralsejak laria;
- . bahkan tanpa KK sekali pufft: -
adalah sebah kejadian‘péting yang
B ﬁaeWérhai'pnga'lapan buday ‘

Sy e

- lamatkan oleh ‘tangan gaib’. Lalu,
- kegelapan menyelimuti langif budaya

Bukittinggi KKV, yang baiu sajavisai: ¢
" Dari seldian banyaleKK;terhyata’

ada topik yang selalu dibjicarakafi: s

kesadaran bahwa kebudayaan meru-

‘meniddsar-yang selalumembua

:juiga-telah menjadi

o

f

B

- Selainpersoalan ity; §

b?kgsa
ini yaitu aguknya urwiarfpolitike .

sééaryzltidak' egan ke 8T wildyah

-kebudayaan dan keseni}::i,'il,».,_" el R
. Kita mengenal adanya Lekrd di's
risi dan Menikebu di sisilain; Ini;.
adalah lambang dari pecah perah :
bangsa'ini, Tapi heruntungtidak . .5
karam. Kapal bangs ini berhasil e-

bangsa bertahun-tahun lamanya; ¥ *":
Angin telah menyelusup lewat jendela .
Jain, yang temnyata anginjpu'dihem-
‘buskan oleh sebuah partafbernama -
PRI Waktu itu, betapa merhijukannya’
"nasib bangsa ini. Nasib sebuah biidaya-
[bangsa besar karena tidak%erurus.” B
<:Sebuah lompatan kemudian terjadi.
Muncullah Orde Baru. Di zaman Orde -
-Baru, yaitu tahun 1991 dilaksanakan .-
KK IV. KK ini; karena dominasi.peme- -
‘rintah dalam segala aspek kehidupan, -,
tak terlepas dari pandanganimum . -
‘bahwa KK—,IVmerupak‘aﬁ“KKjorang— o

.-orang berbzaju safa\gxpelatnferah
. ‘Ternyata untilc KR :

yatauntulk KK Vangghpan -~
‘pelat merah’ masih terdénghr, Paling .

- tidak ini dilontarkan oleh'séfimlah -

budayawan dan senimanSuribar
yang tidak diliik oleh panitia pusat -
dan juga diabaikan glehgianitia Jokal, -
oopa pun; dari tahun'1918 sampaj ... -
2003, athu selama 85 tahurt télih di- - -
laksanakan 12 kali KB. Séhabyak 12
Kali terlaksana, lantas apa yangbi§a i

_dipetik?: ‘L

T Y AR W
- "Yang'bisa dipetik adalah Ba}hwa -

‘bangsa ini besar, memiliki budaya . -
yang beragam.‘Para,budaya,\ggn R
'memﬂﬂd,gsadamn-.bahwd%l;uﬂayéf
mereka harus dijaga dan pendidikan’:
anak bangsa perlu mendapat perha-. - -
tian. Untuk KK terakhir, pembicaraan .

“lebihmenjurus'pada korelsian -

befsama atas kesalahan befsama di+* . -
tahun-tahun sebelumnya, ¥ -~ = - -
Kesalahan bersama itu, kemudian .




[
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- bernama Indonesia, masih kokoh?
- Bukankah amuk massa, horor, keti-_
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. disadari telah merugikan bangsa. =~ >

Yang kemudian menjadi wacana luas
adalah, apakah bangsa inj, yang

dakpastian hukum, kecengengan = -

; berpikir dan bertindak telah menjadi . .-
- milik bersama? Bukan pulalah moral . -
. daimental bangsa ini telah kusut

" masai karena perangai pemimpinnya .-

v

-"yang tidak beres?" . IR
: + Wacanh lain yang mencuat adalah, di
. manakah wilayah kebebasan pribadi? .

Di mana'pula mioral dan etika, kalau

- kebebasan pribadi menjadi panglima? =

‘KK menemukan pula kebebasan
anak muda vang sepertinya tak ter-

kendali. Tapi, yang menarik adalah
.betapa beratnya beban bangsa'ini.
‘Bukan hanya beban utang, beban’

* " dekadensi moral, tapi juga beban
* 'masalah, Bangsa ini melangkah

;patah-patah karena masalahnya. . -
-begitu banyak. Persoalan disintegrasi
‘bangsa mencuat dengan mudahidi -
'sejumlah"daqrqh Orang yang lagi;
-syalidii ményébut péisatuandan
‘kesatuam, fapj hambar. Dan, KK V di
-Bukittinggi, tetap saja gagal memba-
ngunkan tidur panjang nasionalisme -
-anak negeri, sebuah adigium yang . -
‘diciptakan karéna didasari bahwa
‘bangsa ini hadir dengan keberagam-
-annya. W khairuljasm| . . :

Kompas, 26 Oktober 2003%
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KEMAMPUAN BAHASA

" Kemampuan | |
Menulis Sarjana »

Indonesia Rendah

BANDUNG - Kemampu-
an kaum intelektual, khu-
susnya sarjana di Indonesia,
untuk menulis masih tergo-
long rendah. Salah satu buk-
ti lemahnya kemampuan
menulis itu dapat dilihat
ketika mahasiswa di pergu-
ruan tinggi mendapatkan
tugas menulis tesis atau di-
sertasi.

Pernyataan itu dikemu-
kakan Guru Besar Univer-
sitas Pendidikan Indonesia
(UPI) Prof Dr HA Chaedar
Alwasilah MA, di Bandung,
Jumat (17/10), dalam orasi
pengukuhannya sebagai Gu-
ru Besar Bahasa dan Sastra
Indonesia UPL "Selalu kela-
bakan mengerjakannya,” de-
mikian pendapatnya. ’

Chaedar Alwasilah men-
jelaskan, banyak mahasiswa
yang terpaksa harus drop out
(DO) dari bangku kuliahnya
karena kesulitan mengerja-
kan tugas membuat tesis atau
disertasi. .

Bahkan, berdasarkan da-
ta The Indonesian Interna-
tional Education Foundation
(IIEF) serta British Council
di Jakarta, banyak pelamar
beasiswa dari Indonesia yang
tidak mampu menulis pro-
posal penelitian atau rencana
studi mereka.

"Selain itu, banyak juga
di antara mereka yang tidak
diterima di PT di Amerika
Serikat (AS) karena ketidak-
mampuan menuliskan tu-
juan studi atau objectives of
study secara cermat,” ujar-
nya.

" Kelemahan perihal tulis-
menulis itu, dapat tergambar
pula pada rendahnya daya
serap beasiswa yang dita-
warkan oleh badan swasta
dan pemerintah AS, khusus-

‘nya melalui The Ford Foun-

dation. . :

Sejak 1998 sampai seka-
rang, IIEF telah mengi-
rimkan 115 lamaran ke Asian
Scholarship Foundation
untuk melakukan penelitian
dalam bidang seni, humanio-
ra, dan ilmu-ilmu sosial, dari
kawasan- Asia Tenggara atau
Cina.

"Ternyata baru ada enam
orang mahasiswa.Indonesia
yang mendapatkan beasiswa-
dari Asian Scholarship Foun-

dation,” ujarnya.

Ia menambahkan, dari 16
responden etnografis (maha-
siswa 81, S2, dan S3) di kam-
pus Bloomingtor., Indiana,
AS, ditemukan bahwa pen-
didikan nasional di Indo-
nesia tidak membekali maha-
siswanya dengan kemam-
puan menulis paper atau
makalah (75 persen), tidak
mengajari mereka kemam-
puan dan berpikir kritis (68
persen).

"Bahkan disebutkan,
menulis paper merupakan tu-
gas akademik yang paling
sulit,” ujarnya.

Kalah .

Lebih lanjut, Chaedar me-
nuturkan, hal tersebut juga
terlihat dari penerbitan buku

di Indonesia. Menurutnya ke-
mampuan menulis kaum in-
telektual di Indonesia masih
kalah dengan negara tetang-
ga Malaysia. Mereka mampu
menerbitkan buku dengan
rata-rata setiap tahun sekitar
enam ribu buku sampai tujuh
ribu buku. .

Indonesia, hingga saat
ini, baru mampu menulis
sekitar empat ribu buku sam-
pai lima ribu buku per tahun,
padahal jumlah penduduk di
Indonesia 10 kali lipat jumlah
penduduk di Malaysia.

"Idealnya Indonesia ha-
rus membuat buku 60 ribu
judul buku, atau dengan kata
lain setiap dosen di Indonesia
harus mampu menulis satu
buku saja setiap tahunnya
untuk mengejar keterting-
galan dari Malaysia,” kata-
nya.

Berdasarkan data Indo-
nesian Educational Statistics
tahun 2000, jumlah dosen
yang berkualifikasi imagister
di Indonesia 61.889 orang dan
doktor 12.081 orang, baik
yang mengajar di PTN mau-
pun PTS.

Untuk itu, ia memberi-
kan salah satu kebijakan
yang dapat ditempuh pemer-
intah, dengan cara memben-
tuk unit atau pusat kajian
penelitian dan pelatihan
menulis di perguruan tinggi.

"Seperti yang lazim ada.

di kampus-kampus negara
bagian atau distrik di Ame-
rika.” (ADI/A-18) .

Suara Pembaruan, 20 Oktober 2003

e
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" Musim Pasang Penulis Perempuan ~

.- 'YOGYA (KR) - Diakui atau
-tidak, pasca reformasi penulis
perempuan bermunculan
i, e,
onesia. “ yang menye-
but, sekarang ini, musim
pasang penulis ‘perempuan.
Bahkan i

ada yang 8as-"

-trawangi, penulisnya cantik-

cantik dengan aroma wangi,”

kata Mirna Yulistiawati, Copy

-Editor bidang bahasa dan sas-

gﬁa'wan, Selasad(l %pus Usb,
i 710). -

perempuan mendapatkan per-
hatian publik menjelang refor-
masi munculnya novel ‘Saman’
karya Ayu Utami. Dengan blow
up dari pemerhati sastra dan
media vmassat;l;m' lang-
‘sung menyentak tian pu-
blik. “Sejak diterbitkan sampai

\ﬂangsehan);akzzkali,”qeep-

nya. . .
Setelah Ayu Utami, disusul
Supernova’ karya Dewi
Lestari, ‘Mereka Bilang; Saya
Monyet!’ karya anak sutradara
film Sjumanjaya, Djenar
‘Mahesa * Ayu. = Seterusnya
‘Jendelajendela’ karya Fira
e ey
e oka,
‘Mahadewa Mahadewi’ karya

"Nova Riyanti Yusuf, ‘Ode un-

“tuk :Leopard ' von: Sacher
Masoch’ karya Dinar Rahayu,
serta. disusul penulis muda
lainnya,

Mita mencatat, dari segi

Jatth lebih menyik-i dunia per- -

karya, kebanyakan penulis mu-
da lepas dari tradisi sastra se-
belutnnya, yakni konvensional
cara bertutur dan sangat san-
tun. Contoh, ‘Supernova’
penulisannya terkesan melom-
pat-lompat, canggih dan segar.
Djenar Maliesa Ayu, mengek-
sploitasi media SMS sebagai
bentuk pengucapannya. Tema-
temanya sangat bebas, akrab
dengan generasi sekarang.
Dari soal kritik sosial dan seks
vulgar. Bahkan buku ‘Ode un-

-tuk Leopard von ‘‘Sacher

Masoch’ banyak diprotes keras
bidik seks secara yulgar. - |

Difegauliik:n Mirna, munclt:l-
nya pen perempuan sebe-
narnya sangat berperan meng-
ubah image tentang dunia

[Fanulis yang dipandang profesi
sekarang ‘mengalami cetak "

eksklusif. Beberapa nama
perempuan yang . menye-
ol -8astra Indonesia,
aw. profesinya sebagai ar-
tis, seperti Dewi Léstari, Rieke -
Dyah Pitaloks, guru (Dinar
Rahayu), ibu rumah
(Djenar : Mahm Ayll. "Fira
Basuki). “Justru yang sering
mbuqt ball)lagla, rata-rata
8 tersebut ‘mengalami
cetak ulang,” katanya. Sebagai

bukuan pasca reformasi. Karya
sastra Indonesia, begitu marak,
bebas, dan sangat warna-
warni. , - - © e (Jay)o

Kedaulatan Rakyat, S Oktober 2003
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Oleh Hawe Setiawan, Editor Sebuah Penerbitan

Tulisanmu di Hatiku

e B tercetak tebal di atas sebuah

_karangan pendek. Di dalamnya
ada gambar ilustrasi hitam putih. Di bawah-
nya berurutan beberapa butir pertanyaan.
Jawabannya akan memperlihatkan sejauh
mana isi karangan terserap ke dalam
pikiran dan perasaan. Dan kelas pun jadi
sunyi, sebab setiap murid mesti meng-
hadapi bacaan sendiri-sendiri... Ya, saya
masih ingat saat-saat itu. Bersama teman-
teman sekampung, saya duduk di bangku
sekolah rendah dan belajar membaca.
Belajar menyerap kata-kata, melarutkan
batin dalam prosa.

Kalau dipikirkan kembali kini, itu jalan
elok nian: "meémbaca dalam hati". Tentu, ini
ungkapan metaforis, kayak amsal atau tam-
‘sil. "Hati"-nya guru bahasa Indonesia jelas
berbeda dengan "hati"-nya guru biologi.
Dalam sastra kita tidak pernah tahu "hati”
ada di mana. Dalam anatomi, kita bisa
menunjukkan "lever” di bawah tulang iga.
Ada kalanya, memang, Si Budi yang jatuh
cinta secara kelewatan meminta kepada Si
Wati, "Belahlah dadaku, Sayang." Seakan-
akan hatinya ada di balik dada. Yang jelas,
hati kiasan adalah bagian dari alam
perasaan.

Dalam bahasa Inggris ada ungkapan se-
jenis: silent reading. Lebih kurang, sepadan-
lah maksudnya dengan "membaca dalam
hati”. Praktiknya jelas tidak seperti dekla-
masi, sungguh berbeda dengan tilawah. Da-
lam deklamasi atau quro, membaca berarti
berlagu atau melisankan bacaan. Sang
deklamator atau qoriah memberi bunyi pada
kata-kata tercetak yang aingin dan sunyi.
Sebaliknya, membaca dalam hati berarti
masuk ke ruang sunyi itu sendiri. Kata-kata
tidak dilisankan, melainkan diserap ke da-
lam perasaan. Arahnya tidak keluar, me-
lainkan ke dalam.

Cecep, teman saya, memang masih suka
menggerak-gerakkan bibirnya setiap kali ia
membaca buku dalam hati. Meski kelihatan-
nya tidak disadari, kebiasaannya itu terbi-
lang kurang lazim, kayak dukun santet yang

acalah dalam hati”. Instruksi itu

i

sedang membisikkan mantra. Galibnya,
membaca dalam hati terjadi dalam diam
yang tenang dan anteng. Betapa sohter oh
pencinta buku.

Maka membaca jadi bersifat pribadi. Di
hadapan buku yang terbuka, sang pembaca

. seakan-akan sendiri di dunia, seperti Ro-

binson Crusoe dengan Injilnya nun di pulau
sunyi. Sulit menerka apa yang bergemuruh
di hati seorang pembaca buku yang duduk
diam di ruang senyap bibliotik. Sukar me-
nebak apa yang berkecamuk dalam dada
seorang pedoyan roman yang berselonjoran
kaki di atas dipan.

Ada anggapan lain, memang. Mengatakan
bahwa membaca bisa bersifat pribadi, bisa
saja dianggap keliru persepsi. Buku yang
Anda baca lazimnya dicetak dalam jumlah

" banyak dan dipasarkan ke setiap penjuru

angin. Buku yang Anda baca adakalanya

. buku yang diresensi dalam surat kabar dan

diperdebatkan dalam seminar. Anda adalah
bagian kecil dari orang ramai yang -
membaca buku yang sama. Lebih tepatnya,
Anda adalah bagian dari keramaian.

Namun, bagaimanapun, sifat massal dalam
produksi kiranya tidak memupus watak per-
sonal dalam konsumsi. Setidaknya, sewaktu
Si Rusdi membaca buku, mungkin saja dia
tidak peduli apakah Si Misnem di luar sana
juga membaca buku yang sama. Perdebatan
mengenai sebuah buku justru menunjukkan
adanya perbedaan dalam cara menghadapi
buku pada masing-masing pribadi.

Dari manakah datangnya hati yang mem-
baca? Adakah ia jatuh dari langit ketujuh,
ataukah menyembul dari perut bumi? Saya
menduga, ia bukanlah sesuatu yang alamiah
sifatnya, melainkan buah rekayasa manusia
di sebuah ruang dan suatu masa. la muncul
dari perubahan dan pergulatan sejarah.

Kita pun bisa menyimak hasil penelitian
Mikihiro Moriyama. la mengajar di Nanzan
University, Jepang. Baru-baru ini ia lulus
sebagai doktor pertama di bidang bahasa
dan sastra Sunda. Disertasinya diperta-
hankan di Universitas Leiden, Negeri Be-
landa. Pernah Miki-san mempresentasikan
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makalah yang berjudul The Rise of Silent
Reading in the Sundanese Community of
West Java (Munculnya Kebiasaan Membaca
dalam Hati di Tengah Kehidupan Masya-
rakat Sunda di Jawa Barat). Telaah ini, saya
kira, bisa memberikan gambaran tentang
dari mana dan bagaimana datangnya kebi-
asaan membaca dalam hati di tengah
kehidupan masyarakat kita.

Menurut Miki-san, orang Sunda mulal dibi-
asakan membaca dalam hati pada akhir
abad ke-19. la mencatat, pada 1850 Ju-
ragan Belanda menerbitkan Kitab Pang-
adjaran Basa Soenda (Buku Pelajaran Ba- -
hasa Sunda). Dengan mencetak buku,
katanya, dimulailah era baru proyek mod-

" ernisasi. Kebiasaan membaca pun

bergeser. Tadinya kegiatan membaca bersi-

-fat komunal, semisal ada seorang jurukisah

yang membacakan wawacan atau dangding

di depan sejumlah pendengar. Lalu kegiatan -

membaca berubah jadi bersifat individual
dan personal,-semisal masing-masing
student membaca roman di sunyi kamar.
Dangding surut, novel naik.

"Di sinilah kita menemukan bahwa
pembaca modern telah dilahirkan:
membaca dalam hat{, membaea untuk
menepiskan kejemuan. Modernitas telah
diresapkan ke dalam benak orang banyak,”
tulis Miki-san di akhir makalahnya, yang dis-
ampaikan dalam Konferensi Internasional ;
Budaya Sundal, di Bandung, pada 2001, *
Kalau begitu, kebiasaan kita membaca
dalam hati tak dapat dilepaskan dari
sejarah kolonialisme. Dan lambat-laun saya
pun menyadari apa yang terjadi tatkala dulu
Ibu Guru menyuruh kami membaca dalam
hati, di atas bangku kayu di ruang kelas
yang berdebu. Rupa-rupanya kami sedang
melanjutkan proses panjang perubahan
kesadaran yang dimulai jauhjauh hari. -
Diam-diam kami, anak-anak di tanah yang
dulu terjajah, dibiasakan mendiami ruang

-pribadi. ltulah ruang yang tersendiri tempat

berbagai macam tulisan diresapkan dalam
kesunyian. Di ruang itulah, saya mengar-
tikan ungkapan "membaca dalam hati”
sebagai "mempersilakan tulisanmu masuk - -
ke dalam hatiku". mhawesetiawan@hotmail.com

Republika, 19 Oktober 2003
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PENERJEMAHAN

1 I

Dilantik, Penerjemah Femprov DKI

JAKARTA—Sejalan dengan era globalisasi, komunikasi dan
interaksi antar bangsa senantiasa terus meningkat dari waktu ke ,
waktu. Perkembangan tersebut telah mendorong munculnya
konsep negara tanpa balas (borderfess country), dimana kegiatan
internasional saling kait mengait menjadi satu kesatuan yang tak
terpisahkan. “Oleh karena itu, pada kesempatan yang baik ini
saya ingin menyampaikan ucapan selamat kepada saudara-
saudara ali's keberhasilannya mengikuti serangkaian tes sebagai
prasyaral unluk menjadi penerjemah resmi Pemprov DKI,”
demikian kata sambutan gubernur DKI Sutiyoso yang dibacakan
Astapratur Sekdaprov DKI Moerdiman RM saat melantik delapan
‘penerjiemah resmi Pemprov DK di Balai Agung, Rabu (15/
10).Hubungan yang demikian ini, kata Moerdiman, tentunya
hanya dapat terwujud apabila pesan yang akan disampaikan oleh
masing-masing pihak dapat dipahami oleh pinak lain. Sehingga
terjalin suatu komunikasi yang baik diantara pihak-pihak yang
melakukan interaksi. "“Namun demikian, perbedaan bahasa
kadangkala, bahkan tidak jarang menjadi kendala bagi munculnya
komunikasi yang efektif diantara mereka. Oleh karena itu,
kehadiran penerjemah yang mampu menjemtatani secara baik
hubungan komunikasi dan korespondensi antara pihak-pihak yang
berbeda bahasa, menjadi sangat penting artinya,” ujar mantan.
Sekwan DPRD DK ini. . i
Dalam skala global/internasional, dimana kerjasama antar
bangsa dalam berbagai bidang kegiatan dilakukan secara
intensif. "Kehadiran penerjemah yang memiliki kemampuan
berbahasa asing yang baik, sangat diperlukan. Dengan
bantuan penerjemah, berbagai kerjasama antar bangsa di
Mdangpoﬁﬁk,ekononﬂ,soﬁaldankedasamalahnyayang
saling menguntungkan (mutual benefif) dapat berjalan baik.
Bahkan banyak diantaranya yang berkembang pesat,”
tandasnya. Pada sisi lain, kedudukan Jakarta sebagai ibukota -
negara, menempatkan Jakarta sebagai pusat pemerintahan, -
pendidikan, ekonomi, perdagangan dan pusat berbagai kegiatan
lain yang berskala nasional bahkan internasional. Kedudukannya
yangdenﬂhan,meMadmanJakanaseﬂngdﬂuMuksebagaHuan
rumah penyelenggaraan berbagai event internasional seperti
seminar, konferensi dan forum-forum internasional lainnya.“Oleh
kamnanUkehadhanpenedemahdaMW1mendukungkedudukan
Jakarta sebagai kota internasional yang berbasis service city
menmakankebuwhan.Denganbanmanpeneﬁemahyang
handal, berbagai kesalahpahaman yang mungkin muncul dalam
komunikasi atau kerjasama antar bangsa yang diakibatkan oleh
perbedaan bahasa, dapat dihindari atau dieleminir,” paparnya.
\Kedelapan penerjemah ini merupakan jebolan dari Universitas
\¥ndonesia (Ul). J uli ‘ _
r 2003

Berita Buana, 16 Oktobe
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SASTRA ACEH

Wajah Aceh dalam Puisi

i ;AKARTA — Satu lagi buku karya sastra tentang Aceh lahir. Buku
yang diber! judul Aceh dalam Puisi itu memuat puisi karya 25 pe-
nyair yang sebagian besar penyair Aceh. Buku terbitan penerbit Asy
Syaamil (PT Syaamil Cipta Media) Bandung itu akan diluncurkan di
Taman Ismail Marzuki (TIM) Jakarta, Minggu, 19 Ol<ober 2003.

Penerbitan buku ini menambah khazanah karya sastra yang khu-
sus berbicara tentang Aceh. Beberapa tahun lalu, Fikar W. Eda dan
kawan-kawan juga menyusun buku kumpulan karya sastra berisi
puisi, cerpen, dan esai tentang Aceh bertajuk Aceh Mendesah da-
fam Napasku yang menghimpun karya-karya sastrawan Indonesia.

Peluncuran buku itu mengambil momentum acara kesenian ten-
tang Aceh yang berlangsung di hari itu sejak pagi pukul 10.00 wIB
hingga malam hari. Acara dibagi dalam tiga bagian. Di pagi hari di-
gelar seminar tentang budaya dan pendidikan di Aceh dengan pem-
bicara Prof. Dr. M. Junus Melalatoa dari Universitas Indonesia dan
Dr. Ismail Ariyarto. Sesi kedua yang dimulai siang hari akan me-
nampilkan dua pembicara, sastrawan Malaysia Prof. Dr. Siti Zairon
Ismail dan L.K. Ara. Siti Zainon akan membicarakan buku antologi
puisi Rencong karya Fikar W. Eda. Sedangkan, “Saya akan berbica-
ra mengenai tragedi Aceh dalam karya sastra,” kata L.K. Ara.

Bagian ketiga dari rangkaian acara itu berlangsung pada Minggu
matam, yakni peluncuran dan pembacaan puisi darl buku Aceh dalam
Puisi. Penyair yang akan tampil, menurut LK. Ara, antara lain Supar-
wan Parikesit, Wiratmadinata, Helmi Hass, Mustafa Ismail, Nurdin F.
Joes, D. Kemalawati, Dianing Widya Yudhistira, dan Fikar W. Eda.

Dalam kesempatan itu akan.tampll juga budayawan Aceh T.A.
Sakti, pelestari naskah sastra Aceh yang baru merdapat Bintang
Budaya Parama Dharma dari Presiden RI. “T.A. Sakti akan memba-

‘cakan Hikayat Aceh,” kata Ara. @ mis . o .

Koran Tempo, 17 Oktober 2003



210

Seorang Penyair Aceh

JAKARTA — Suara Fikar W. Eda
tak ubahnya lolongan: serigala
inenahan perih karena luka. Te-
riakan dalam nadanada tinggi

* yang terjaga itu terus membom-

bardir telinga. Wajahnya yang
disorot kamera dari jarak dckat
memekikkan amarah tak terki-
ra. Berbait puisi mengalir dari bi-
birnya yang tak henti meneriak-
kan kegelisahan seorang anak
bangsa dari Aceh. Sosok Fikar
hadir dalam tayaagan layar pro-
yektor di Auditorium Fakultas Il-
mu Budaya Universitas Indone-
sia pada Jumat (17/10) siang pe-
kan lalu.

Penyair kelahiran 1966 itu
sedang meluncurkan kumpul-
an puisinya dalam buku berju-
dul Rencong. Ia hadir di tengah
ratusan udangan dan duduk di
bangku terdepan. Mengguna-
kan celana gombrong warna
hitam dengan baju bermotif te-
nunan Aceh. Busana ini pula
yang ia gunakan saat memba-
cakan puisinya di The Pakubu-
wono Residence, Jakarta Sela-
tan, Agustus lalu. Rekaman
pembacaan tadi kembali dita-
yangkan dalam peluncuran bu-
kunya.

Gaya Fikar membaca puisi
mewakili kegelisahan dan kepe-
rihan masyarakat Aceh yang tak
pernal tenang selama puluhan
tahun. Mereka menjadi bagian
dari negeri bernama Indonesia
yang justru menebarkan sengsa-
ra tak terkira. “Padahal, jasa m.-
syarakat Aceh begitu besar bagi
bangsa ini,” katanya. Ia tak habis
pikir ketika Aceh menjadi la-
dang aparat r-iliter berbaku tem-

bak dengan alasan stabilitas ke-

amanan negara.

Aceh yang kaya sumber daya
alam harus berkubang dalam
kemiskinan, Aceh yang di masa
Raja Sultan Iskandar Muda begi-
tu tenang, kini menerima kenya-
taan pahit. Ketenangan menjadi

barang langka. Ketakutan tak
pernah pergi menjauh dari wila-
yah berjuluk Serambi Mekkah
ini. Entah berapa ratus warga-
nya bersimbah darah, lalu mere-
gang nyawa meninggalkan du-
ka. “Ratusan anak menjadi yatim
dalam hitungan menit,” katanya.

Kegelisan Fikar sebagai war-
ga Aceh ditumpahkan dalam 22
puisi yang menjadi bagian perta-
ma bukunya. Bagian ini diberi ju-
dul Rencong. Bagian kedua juga
terdiri dari 22 puisi dengan judul
Rajah. Dua bagian tadi. sedikit
berbeda karena tema yang di-
angkat juga berbeda. Beberapa
puisi pada bagian pertama seca-
ra telak menuding pemerintah
pusat di Jakarta sebagai “tak ta-
hu berbalas budi”.

Simak puisi berjudul Rencong
berikut ini: ....sfapa saja yang da-
tang/kami hadiahi gelar/sebagai
saudara/dan penghormatan... be-
tapa pedih hati kami/dari jakar-
ta/kalian hujamkan mata ren-
cong itu/tepat di jantung kami!
Fikar tak menggunakan bahasa
yang rumit untuk merekam se-
buah peristiwa. “Fikar menawar-
kan kesinisan ketika keramahan
dibalas kebrutalan,” kata Tomy
Christomi, dosen sastra yang
membahas Rencong bersama
W.S. Rendra dan sastrawan Ma-
laysia Siti Zainon Ismail.

- Fikar tak ingin basa basi me-
nyampaikan kenyataan yang di-
hadapi masyarakat Aceh, terma-
suk kasus pemerkosaan dan
pembunuhan yang selama .ini
kerap tak diakui pemerintah di
Jakarta. ...melebihi Belasda/me-
reka perkosa istri-istri kami/me-
reka tebas leher putra putri ka-
mi/mereka bunuh harapan dan
cila-cita kami... melebihi Belan-
da/itulah Jakarta!
Puisi yang dibuat pada 1999
ini ntérupakan rekaman batin Fi-
“kar tentang Daerah Operasi Mi-
liter di Aceh yang diyakini ba-

nyak menelan korban. Bukan
hanya nyawan dan harga din, ta-
pijuga materi yang tak terkira ni-
lainya. Fikar pantas bergolak
melihat kekayaan alam tanah ke-
lahirannya dieksploitasi tanpa
memberikan manfaat kepada
rakyat setempat. “Semakin tahu
kenyataan di Aceh hati saya se-
makin perih,” katanya.
Keperihan yang disampaikan-
nya dalam bahasa yang lugas, te-
gas, dan padat itu akhimya mu-
dah dicerna. Ketangkasan [Fikar
meracik kata tak lepas dari trali-
si lisan Takengon yang mengalir
deras dalam tubuhnya. Seruan-
nya tentang kemanusiaan begitu
menyentuh hati karena, “Kefa-
sihannya memadatkan peng-
ucapan dan selektif menggam-
barkan detail,” kata Rendra. Apa-
lagi, Fikar mampu menjelaskan
bahwa kekerasan merupakan
bentuk kebodohan manusia.
Meski disesaki puisi yang be-
rangkat dari keperihan, Fikar
tak sampai terjebak pada kece-
ngengan meratapi tanah airnya
-yang terkoyak. Padahal, ia tak bi-
sa melepaskan diri dari trauma
masa kecilnya yang melihat ma-
yat bergelimpangan di depan
matanya. Fakta sosial ini sangat
berpengaruh pada proses krea-
tifnya. “Mau tak mau ia meng-
alami guncangan batin juga,” ka-
ta Siti Zaision Ismail, Guru Besar
Sastra Fakultas Sains Sosial dan
Kemanusiaan Universitas Ke-
bangsaan Malaysia. .
‘Dalam pandangan Zainon,
puisi Fikar bukan sekadar alat
meneriakkan keperihan masya-

- rakat. Pada saat bersama puisi-

nya justru menjadi alat penyem-
buh bagi' batin yang terkoyak.
Puisi Fikar bukan memprovo-
kasi Aceh untuk lepas dari Ja-
karta. Ia justru mengingatkan
Jakarta dalam semangat keber-
samaan sebagai satu bangsa
besar. Meski beberapa puisi-



]

nya, *Memercikkan citra panas
seperti api,” kata Zainon, Arti-
nya, puisi Fikar tak mustahil
memerahkan telinga penguasa
di Jakarta, ’
Di tengah gemuruh yang te-
rus bergolak, toh Fikar tak bisa
melepaskan diri dari latar bela-
kang Aceh yang relejius. Mistis-
me Gayo tetap mewarnai bebe-
rapa penggal kata dalam Lady’s
Night dan Cahaya Suci Mataha-
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ri. Penggalan dalam dua puisi ini*
terasa begitu lembut. Sangat
berbeda dengan puisi Rencong
dan Seperti Belanda yang cende-
rung keras, tegas, dan tak kenal
kompromi.

Karakter tadi tentu bukan hal
baru bagi masyarakat Aceh
vang tak kenal menyerah. Ke-
beranian untuk menyuarakan
aspirasi masyarakat kadang di-

baca berbeda oleh penguasa.
Ketika Fikar meneriakkan ...bi-
arkan kami... sebenarnya ia se-
dang bernegosiasi dengan wa-
cana besar nasionalisme Indo- °
nesia. Fikar ingin masyaralat
Aceh bebas merdeka dari keter-
pasungan dan kemiskinan yang
selama ini menjerat mereka.

@ arif firmansyah -

TEMPO/AGUNG RAHMADIANS Y AH

Koran Tempo, 21 Oktober 2003
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SASTRA ALIRAN

ealisme

Oleh BINHAD NURROHMAT

Berikut ini dua cuplikan cerita
Satmoko Budi Santoso dalam kumpulan
Dilarang Membunuh di Hari Sabtu
(Penerbit Jendela, 2003):

Aku maupun Smith tak mampu
mengimbangi omongan Nero. Bukan
apa-apa. Semuanya hanya bisa dijawab
dengan tindakan. Aku ingat dengan pe-
san seorang kawan, kebetulan wartawan
pengagum John Denver dan pemangsa
wanita, agar semua cita-cita mesti
diwujudkan dalam bentuk kerja.
Apalagi, sebagai arkeolog, kami berdua
hanya biasa dengan pola berpikir
seputar runtutan sejarah benda-benda,
situs purbakala, bentuk-bentuk fisik ben-
da yang dikaitkan dengan zaman terten-
tu. Maka, melihat "benda” semmacam
Nero, seperti melihat kehebatan
omongan Kaisar Nero yang terkenal di
sebuah kerajaan zaman Yunani Kuro di
Athena, yang mampu menyelesaikan
semua konflik di negerinya, sekaligus
dengan kekerasan (hal 106).

Kepada Magdalia ia pernah berjanji
akan mengerjakan apa pun yang dirasa-
kennya perlu untuk dibereskan, ia mau
tak sekadar sebagai buruh perawat
kebun lada, tetapi juga sekaligus
pembantu rumah tangga.

Pernah, pada sore hari, tak sengaja
Socruz lewat beranda, hanya bermaksud
melintas. Maklum, jika jalan ke arah
kebun lada akan lebih cepat jika
melintasi beranda. Jika lewat samping
rumah akan lebih lama, apalagi lewat
belakang. Sementara, kebun lada itu ada
di depan rumah, jadi tak salah Socruz
berjalan melintasi beranda ruang tamu.
Nah, ketika melintas itulah Socruz
melihat Abilio sedang memaksa
Magdalia bercumbu, Socruz mendengar
kalimat yang terlontar dari Abilio
sangat kasar. "Tak ada telinga yang

Setengah Hat1

sanggup mendengar kalimat itu,” kata

" Socruz, berucap perlahan, dalam

batinnya, “seorang jenderal memaksa
bercumbu dengan ancaman membunuh.
Konyol. Abilio sengaja diciptakan Tuhan
agar hadir ke muka bumi sebagai laki-
laki bangsat?” (hal 4).

Bandingkan dengan dua cuplikan
cerita Budi Daria dalani kumpulan
Orang-orang Bloomington (Penerbit
Sinar Harapan, 1980) berikut.

Hari-hari berjalan seperti biasa,
sampai akhirnya pada suatu hari saya
membaca sebuah selebaran mengenai
lomba penulisan kumpulan puisi yang
diseleriggarakan oleh MLA (Modern
Language Association), sebuah
organisasi ahli-ahli sastra dan bahasa
yang berpusat di New York.

Siapa pun boleh mengirimkan
kumpulan puisi. Semua kumpulan yang
memenuhi syarat tahap pertama akan
dinilai sebuah juri yang diketuai oleh
presiden MLA, dengan anggota-anggota
penulis-penulis internasional, yaitu Allen
Ginsberg, Antonio Buero Vallejo, dan
Christina Brooke-Rose, serta seorang
anggota MLA, yang namanya akan
diumunkan kemudian (hal 30).

Setelah musim panas siap untuk
digantikan musim gugur, keadaan saya
berubah. Berbeda dengan musim panas,
menjelang musim gugur kota
Bloomington dibanjiri oleh kedatangan
lebih kurang tiga puluh ribu
mahasiswa, baik yang baru maupun
yang selama musim panas mening-
galkan kota. Tapi, sepanjang
pengetahuan saya, tidak ada satu pun
yang tinggal di Fess dan sekitarnya.
Bloomington menjadi ramai, tapi Fess
tetap sepi. Kecuali itu makin lama hari
makin pendek-matahari makin
terlambat terbit dan makin cepat
terbenam. Dan kemudian, daun-daun
menguning, lalu berdikit-dikit rontok
(hal. 23).

Cuplikan-cuplikan cerita dari dua
pengarang realis (berbahasa) Indonesia

A ]
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itu dibandingkan atas dasar kesamaan
latar tempat kejadian cerita yang
berlangsung di negeri asing dan nama
tokoh ceritanya berbau asing pula.
Nama latar tempat kejadian cerita itu
tampil implisit lewat pilihan nama
tokoh cerita yang melekat dengan
lingkungan budaya masyarakat negara
tertentu (misal, Socruz dan Abilio, nama
khas masyarakat Spanyol atau Amerika
Latin) sebagaimana cerita Satmoko
Budi Santoso. Sedangkan dalam cerita «
Budi Darma latar tempat kejadian cerita
disebut secara eksplisit (misal,
Bloomington) yang juga diperkukuh
oleh nama tokoh cerita yang melekat
dengan lingkungan budaya masyarakat
tempat kejadian cerita (misal, Ny
MacMillan).

Jika "hanya” membaca dua cuplik-
an cerita Satmoko Budi Santoso dan
menganggapnya "sekadar” cerita
rekaan, mungkin tak ada persoalan.
Tapi, jika membaca cuplikan itu
sembari berpikir dan merujukkan
perincian latar sejarah maupun
lingkungan budayanya kepada buku
sejarah, kamus ataupun ensiklopedi,
dalam cuplikan itu terdapat alibi atau
cacat representasi yang fatal. Pertama,
Kaisar Nero adalah kaisar Roma dan
tak pernah menjadi kaisar Athena.
Kedua, kebun lada tak ada di Spanyol
atau negara-negara Amerika Latin. .

Sedangkan dua cuplikan cerita Budi
Darma terhindar dari alibi atau cacat
representasi semacam itu dan bahkan
latar tempat kejadian cerita bisa tampil
akurat (misal, "Setelah musim panas
siap untuk digantikan musim gugur,
keadaan saya berubah. Berbeda dengan
musim panas, menjelang musim gugur
kota Bloomington™).

Faktanya, musim gugur memang
lazim terjadi di Bloomington. Selain itu,
dalam cerita Budi Darma rincian tampil
secara jitu dan mempertegas latar
(misal, menggambarkan musim gugur
di Bloomington “makin lama hari
makin pendek-matahari makin terlam-
bat terbit dan makin cepat terbenam.
Dan kemudian, daun-daun menguning, -
lalu berdikit-dikit rontok.")

Budi Darma menguasai dan intim
dengan latar tempat kejadian cerita
yang ditulisnya, sehingga dia dapat
menghadirkan latar tempat kejadian
cerita secara menyakinkan. Dia juga
paham stereotipe tokoh ceritanya yang
sinkron dengan kelaziman perilaku ¢
berdasarkan latar budaya masyarakat-
nya. Dia bukan pengarang yang sekadar
merangkai peristiwa, menggambarkan
latar, dan memilih nama tokoh cerita-
nya yang hanya seolah-olah berbau
Bloomington (Amerika), melainkan

cerita rekaan yang "sungguh-sungguh
hidup” di Bloomington, mencerminkan
perilaku dan sikap hidup masyarakat
‘Amerika pada umumnya vang rasional
dan individual. Perhatikan sebuah
cuplikan cerita berikut.

Hanya itulah yang saya ketahui,
karena hanya itulah yang diceritakan
Ny. MacMillan. Janganlah mengurusi
kepentingan orang lain, dan janganiah .
mempunyai keinginan tahu tentang
orang lain, inilah pesan Ny. MacMillan
setelah menutup ceritanya mengenai
kedua tetangganya. Hanya dengan
demikian, katanya, kita dapat tenang.

Bahkan dia selanjutnya memesan,
supanya hubungan baik antara dia
dengan sava tetap baik, saya hanya
boleh bercakap dengan dia bilamana
perlu, itu pun harus melalui telepon (hal
1-2).

Bandingkan dengan sebuah
cuplikan cerita Satmoko Budi Santoso
berikut.

"Kenapa kamu datang? Aku tak
memanggilmu.”

"Aku harus datang, tanpa
kemarahan.”

“He, rupa-rupanya kamu mulai
pandai bicara. Kapan kita pernah
‘ngobrol dengan enak, ya?”

"Tak ada yang mengajariku ngobrol
enak. Tak juga kamu.”

"Eh, kamu berani memanggil aku
dengan ‘kamu’?”

}lYa- »

”Eh »

"Aku mesti berhitung nyali dengan-
mu. Nyalilah yang mengajariku bicara.”

"Kamu pasti banyak nonton teve,
ya?” Omonganmu kok seperti kaum
demonstran.”

"Aku tak kenal demonstran. Siapa
itu? Aku ingin berhitung nyali,
Mendadak sekali, Abilio.”

"Kalimatmu tersusun bagus.”

Socruz dan Abilio pada akhirnya
berkelahi. Muka mereka berdarah.
Ternyata, perkelahian tak cukup. Socruz
telanjur menyiapkan dua buah parang.
Mungkin karena Abilio tak biasa
mengayunkan parang, maka ia rela
barang yang diacungkan Socruzlah
yang mencabik dada, leher, kepala, dan
lambung. Socruz meminta maaf, tindak-
annya kelewat jantan. Socruz tak
bermaksud menikam dari belakang.
Socruz tak mau main kayu.

. Abilio-mati tak dikafani, tanpa
sematan lencana, tanpa sematan tanda
bintang yang biasa dipakai seorang
Jendera!l (hal. 6-7).

"Lazimkah” seorang buruh kebun
semacam Socruz dapat tampil begitu
cerdas dialognya dan berkesempatan
berkelahi dengan Jenderal Abilio dan
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bahkan sekaligus membunuhnya, apala-
gi sang jenderal adalah pelanggan hasil
kebun majikannya sendiri, Magdalia?
Dan senonohkah perilaku seorang
jenderal bisa membuat seorang buruh
melawannya, mengajaknya berkelahi,
dan membuat dirinya terbunuh?
Bukankah gambaran sikap dan perilaku
buruh dan jenderal semacam itu
melanggar representasi stereotip mere-
ka sendiri? Alibi semacam itu tentu
‘membuat representasi jadi meleset dan
“tak masuk akal” akibatnya menggang-
gu "kebenaran” cerita rekaan itu
sendiri dan menggoyahkan keyakinan
imajinasi pembaca yang berwawasan.
Kejadian itu bisa masuk akal jika
dalam cerita rekaan ada latar belakang
Socruz yang memungkinkan kejadian
itu tak mustahil. Misal, Socruz seorang
mantan tentara yang dipecat dari kesa-
tuannya karena arogansi pimpinannya
dan dia punya dendam kesumat terha-
dap Abilio, pimpinan di kesatuannya,
lalu dia menyamar sebagai buruh agar
bisa menjalankan dendamnya. Artinya,
Socruz bukanlah buruh kebun yang
sebenarnya, tapi seorang "tentara”.
Alibi dan melesetnya representasi
semacam itu bisa dialami cerita rekaan
akibat pengarang tak mengecek
karyanya dengan buku sejarah, kamus

Suara Pembaruan, 12 Oktober 2003

atau ensiklopedi. Pengecekan harus
dilakukan, apalagi bagi pengarang
realis yang mengangkat latar asing yang
tak diakrabinya secara langsung, misal
lewat literatur, film atau media peranta-
ra lainnya. Pengecekan dilakukan
untuk mengindarkan cerita rekaan dari
kerancuan-kerancuan. Pengarang yang
memiliki disiplin naratif akan
melakukan pengecekan, bahkan
berulang-ulang, agar cerita rekaannya
akurat dan tampil "sebenar-benarnya”.

. Maka disiplin naratif menjadi
penting bahkan mutlak. Dalam
ungkapan lain pengarang yang baik
akan menciptakan nama tokoh
ceritanya dan menggambarkan latarnya
dengan timbangan nalar yang benar
atau sinkron. Sebab pengarang yang
baik adalah seorang pencipta yang -
niscaya peduli kepada hukum represen-
tasi, menghindari alibi dan mengejar
akurasi, sehingga karyanya dapat
menciptakan dunia imajinasi yang
“masuk akal” lewat gambaran tokoh,
peristiwa, maupun latarnya. Ini tak bisa
ditolak jika pengarang ingin mencapai
suatu karya yang dapat meyakinkan
dirinya sendiri sekalipun.e¢

PENULIS SFEORANG PENYAIR, KODRDINATOR
SERIKAT PEMBACA DUNIA
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SASTRA BALI-BIOGRAFI
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“The Father of Ba{zhese Studies »
lelah Pergi

& In Memoriam Prof Dr I Gusti Ngurah Bagus (1933-2003)

OLeH: I Nyoman DarmMa PuTra

\ ROF I Gusti Ngurah Bagus, salah satu’
P intelektual Bali yang penuh semangat, tak "

pernah puas, dan selalu menggugat, telah
dipanggil Yang Mahakuasa, Kamis, 16 Oktober
2003 sore. Sudah sejak lama dia menderita kom-
plikasi liver-diabetes, namun semangat intelek-

tualnya yang tak pernah redup sampai akhir -

hayatnya seperti menutupi derita yang dialami
tahun-tahun terakhir sehingga kepergiannya te-
aasul?a 'sebagai sebuah ketiba-tibaan. Bali ber-

Selain' keluarga yang ditinggalkan, duka cita
juga bérgema di almamaternya, Universitas Uda-
yana, di kalangan mahasiswa program master
dan doktor yang tengah dibimbingnya menulis
tesis atau disertasi, serta di kalangan sarjana

asing yang bergerak di bidang Balinese Studies

(Kajian Bali). Selain pemikiran-

yang radikal tentang kebudayaan, Ngurah Bagus
akan dikenang atas jasanya karena berhasil un-
tuk pertama kalinya di Indonesia membangun
program studi Kajian Budaya (Cultural -Studies)
untuk jenjang master (1996) dan doktor (2001).

Kajian Budaya yang menerima mahasiswa dari
berbagai daerah di Indonesia inilah yang menjadi
monumen akademik paling penting yang pernsh
didirikan Ngurah Bagus. : ‘ .
Perjalanan panjang :

Program Kajian Budaya yang multidisipliner
yang dilahirkannya merupakan hasil perjalanan
panjang Karier keilmuan Ngurah Bagus. Setelah
tamat SMA II Yogyakarta, Ngurah Bagus yang
lahir 12 Juli 1933 dari keluarga puri (ningrat) di
sisi utara Kota Denpasar melanjutkan ke Jurusan
Sastra Timur Fakultas Sastra Universitas Gadjah
Mada (1953). Dari sana dia melanjutkan ke Ju-
rusan Sastra Indonesia Fakultas Sastra Uni-

versitas Iidonesia (1959). Setelah belajarsastra di-

tingkat sarjana, Ngurah Bagus irempelajari ilmu

bahasa di program pascasariana Jurusan Li- -

nguistik Umum dan Nusantara di Universitas
Leiden (Belanda). Dari jurusan bahasa, dia putai
haluan untuk mendalami kebudayaan dengan
menempuh program doktor di Jurusan Antro-
pologi Universitas Indonesia (1979). .
Kalau pada akhirnya Ngurah Bagus dikenal
sebagai guru besar antropologi, kompetensinya di
bidang sastra dan linguistik ikut memperkokoh
sosoknya sebagai intelektual multidisiplin.
Beragam ilmu yang dikuasainya membuat Ng-
urah Bagus menjadi intelektual yang sensitit

terhadap fenomena vang berkembang, khusus-
nya dalam kebudayaan dan masyarakat Bali.

- Salah satu penelitian pentingnya yang sangat
: maju (dalam arti orang lain belum memikir-
“kannya ketika itu) adalah mer.Zenai dampak
: pariwisata terhzdap kebudayaan Bali. Studi Bali

dalam Sentuhan Pariwisata ini dikerjakan awal
tahun 1970-an bersama sarjana Amerika, Philip
McKean, yahg membahas gejala hippies yang
berkembang di arena global dan merasuk ke Bali

lewat pariwisata waktu itu.

Kalau kemudian pemerintah Ofde Baru dan
masyarakat umum berbicara tentang dampak
negatif pariwisata terliadap jati diri masyarakat,
Ngurah Bagus sudah jauh era mengkhawatir-
kannya. Salah satu kesimpulannya waktu itu
adalah daripada menolak pengaruh luar, Bali
sebaiknya dengan sadar memperkokoh kebu-
dayaannya. Makanya, siapa pun kini meneliti
dampak pariwisata Bali, tidak bisa mengabaikan
penelitian Ngurah Bagus dan kawan-kawan tiga
dekade lalu itu.

‘Dengan kepustakaan dan materi- riset yang
relatif lengkap, Ngurah Bagus bisa menemukan
banyak informasi yang penting bagi dunia ke-
ilmuan, Di bidang sosial politik, Ngurah Bagus
telah mengangkat peranar pemuda pejuang da-
lam revolusi Indonesia tahun 1940-an dan
1950-an, seperti ditulis dalam buku suntingan
Hildred Geertz, State and Society in Bali, His-
:on’ca)l, Textual and Antrophological Approaches
1991). . :

'Di bidang sastra Indonesia modern yang ber-
keémbang di Bali, Ngurah Bagus-lah yang per-
tama kali menemukan drama berbahasa Melayu
berjudul Kesetizan Perempuan yang ditulis sas-
trawan Bali (anonim) tahun 1927, seperti bisa

"dibaca lewat .kajiannya dalam buku suntingan

Adrian Vickers, Being Modery. in Bali, Image and
Change (1996). Tulisan ini merangsang penelitian
lebih lanjut tentang peran Bali dalam pertum-
buhan sastra Indonesia dalam konteks kebang-
kitan nasionalisme, khususnya menjelang diang-
katnya bahasa Melayu sebagai bahasa bangsa
dalam Sumpah Pemuda 1928.

Dalam sepuluh tahun terakhir, Ngurah Bagus
juga melirik dunia seni pertunjukan dan seni
lukis. Tulisan-tulisan: dan komentarnya di kedua
bidang ini membuat kuping seniman-seniman di
Bali merah sekaligus :bergairah. Ngurah Bagus
mengkritik keras Pesta Kesenian Bali (acara
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pesta seni kolosai Bali tahunan sejak 1979) se-
bagai "jalan di tempat, tanpa lompatan estetis
berarti”.

Ngurah Bagus bukan saja peneliti dan pemikir,
melainkan juga pembina. Dalam lkapasitasnya

sebagai dosen Fakultas Sastra Universitas Uda-,
yana (Unud) dan Kepala Balai Penelitian Bahasa :

(dan Sastra) sejak akhir tahun 1960-an hingga
pertengahan tahun 1980-an, Ngurah Bagus de-
ngan sadar betul membina perkembangan sastra
Bali modern. Kekagumannya melihat perkem-
bangan sastra Jawa (modern) dan sastra ‘Sunda

mendorong Ngurah Bagus untuk meneliti per- .

kembangan sastra Bali inodern yang sudah ber-

benih sejak tahun 1910-an, naxnun hidup "bagai .

kerakap tumbuh di batu”’.

Ngurah Bagus memacu kehidupan sastra Bali |

modern dengan mengadakan berbagai perlom-
baan dan pembentukan kelompok pengarang
(Sabha Sastra Bali). Hasilnya, tak hanya bahasa
Bali hiduip terus dalam bentuk tulisan, tetapi juga
khazanah sastra Bali modern kian subur dan

_menjadi dokumen estetik masyarakat Bali yang_

berisi respons mereka terhadap perubahan sosial.
Di era otonomi daerah di mana muatan lokal

menjadi kebutuhan, khazanah sastra Bali mo-

dern telah menyiapkan diri untuk kepentingan
dunia pendidikan.

Jasa Ngurah Bagus dalam membina sastra Bali ‘

modern dengan komitmen tinggi membuat Ketua
Yayasan Rancage, Ajip Rosidi, untuk menga-
nugerahi Ngurah Bagus Hariah Sasira Rancage
tahun 1999. Tanpa sentuhan Ngurah Bagus, ke-

hidupan sastra Bali modern pastlah jauh tefig- .

gelam dibandingkan dengan sastra Bali kla-
sik/tradisional yang terus berkibar di era modern
ini

Minat-minatnya dalam berbagai bidang ilmu

dan pembinaan menjadi landasan bagi Ngurah '

Bagus untuk mengembangkan Kajian Budaya,
program studi yang pertama tumbuh di Inggris
tahun 1960-an dan populer di seluruh dunia
dalam dekade terakhir ini dengan berbagai maz-
habnya.

Yang juga mempercepat proses Ngurah Bagus.
untuk mewujudkan Program Kajian Budaya di.
Unud adalah intensifnya dialog keilmuan Ng-

urah Bagus dengan sarjana luar negeri yang.

menunjukkan minat di bidang antropologi dan
kajian budaya, seperti Mark: Hobart dari School
of Oriental and African Studies (SOAS) London,
Carol Warren dan Adrian Vickers (Australia),
serta Hildreet Geertz (Amerika). .

Dialog dengan sekian banyak sarjana asing
yang datang ke Bali lewat program penelitian
menambah keyakinan Ngurah Bagus untuk
membuka Kajian Budaya di Universitas Uda-
yana. Sosok dirinya yang multidisipliner dan
semangat keilmuannya yang cenderung dekon-
struktif menjadi ikon khas Kajian Budaya yang
dibangunnya.

"The father of Balinese Studies”

Sejak lama Ngurah Bagus menjadi pintu ma-
suk bagi calon doktor luar negeri yang hendak
menjadikan Bali dengan segala aspek kehidup-
annya sebagai fokus riset dan studi. Dia tidak saja
menjadi sponsor visa riset, tetapi juga menjadi
kamus untuk kebudayaan Bali bagi peneliti

"Ngurah Bagus se

asing. Perannya sebagai kamus kebudayaan Bali
jtu telah membuat seorang sarjana Belanda,
Henk Schulte-Nordholt, menjulukinya sebagai
"the father of Balinese Studies”. Menurut Henk,
yang menjadi "the mother” adalah antropolog
Amerika, Prof Hildred Geertz.

Sebagai tanda terima kasih atas peran Ngurah
Bagus dalam studi kebudayaan Bali, pada tahun
2000 para sarjana asing menerbitkan buku kum-
pulan karangan To Change Bali, Essays in Ho-
nour of I Gusti Ngurdh Bagus, disunting Prof Dr
Adrian Vickers dkk, dari University of Wol-
longong, Australia. Dalam buku inilah predikat
bagai "the father of Balinese
Studies” terpatri yang kelak akan dikenang

Kompetensi keilmuannya di bidang sastra, ba-
hasa, budaya, agama, dan sosial telah membuat
Ngurah Bagus kerap ditunjuk sebagai penguji
disertasi mahasiswa program

Ngurah Bagus diundang ke Belanda untuk men-
jadi anggota penguji Maya HT Liem yang menulis
disertasi berjudul The Turning Wheel of Time,
Modernity and Writing Identity in Bali
1900-1970. Undangan ini membanggakan hati
Ngurah Bagus karena memberikannya kesem-
patan untuk melakukan ziarah ke Leiden, kota
tempatnya pernah menuntut ilmu.

Di sela-sela acara ‘menjadi anggota penguiji,
Ngurah Bagus pun didaulat untukk memberikan
ceramah tentang kondisi Bali pascatragedi bom
di hadapan sarjana penekun studi Bali dan In-
donesia pada umumnya. Bagi Ngurah Bagus,
proses reformasi dan peledakan bom 12 Oktober
2002 merupakan alasan dan landasan bagi orang
Bali untuk mengoreksi diri sebagai orang-orang
yang kurang tertarik pada politik menjadi lebih
politically active and strategic. Dalam konteks
kebudayaan, seperti sering dikatakan dalam tu-
lisan dan seminar-seminar, Ngurah Bagus men-
desak agar Bali jangan "hanya menjadi ton-
tonan”. : :

Pandangan-pandangan Ngurah Bagus tentang
kebudayaan dan rakat Bali memang tam-
pak sesuai dengan spirit cultural studies yang
dikembangkan. Dalam kajian budaya, Ngurah
Bagus sepemikiran dengan koleganya, Mark Ho-
bart, bahwa tugas sarjana tidak saja menjelaskan
bagaimana kebudayaan dan media bekerja,
tetapi lewat "analisis intervensi” (intervention
analisys), dia juga harus mengubah pemjkiran
orang. Dengan kata lain, menjadi orang menjadi
more active subject.

‘Ngurah Bagus memiliki negative capability

dan lewat kegelisahan itu dia menggugat ber-

bagai pemahaman yang semu dan mapan tentang
agama, tradisi, sastra, dan seni dalam konteks
masyarakat Bali. . '
Kegarangan Ngurah Bagus dalam menolak
pemikiran orang lain dan menyampaikan ga-
gasannya sendiri membuat orang lain enggan
mendekatinya atau mengikuti konsep-konsep-
nya. Satu kendala yang sering dikeluhkan orang
tentang Ngurah Bagus adalah karena ketidak-
berhasilan Ngurah Bagus mengartikulasikan pe-
mikirannya dengan lugas. Ide-ide Ngurah Bagus
yang kompleks selalu disampaikan secara kom-
pleks juga. Ngurah Bagus banyak menulis ka=

doktor di dalam.
dan luar negeri. Awal tahun 2003 ini, misalnya, |
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“mudah dirunut.
‘gus memang seorang petualang,

rangan, tetapi karena tersebar dan merupaka
kajlan-kajian awal, jalan pemikirannya tidak

dikatakan Teeuw, Néurah Ba-
, dalam arti
mengepakkan sayap pemikirannya untik men-
jelajahi berbagai ilmu dan aneka disiplin, mulai,
dari sastra, agama, budaya, sosial, seni, dan
terakhir juga politik. Saldh' satu cita-citanya
sebelum dipanggil Yang Mahakuasa, seperti di-
sampaikan kepada Bali Post (8 Juni 2003), adaé%h
membukukan karya-karyanya mengenai antro-
pologi, linguistik, sastra, agama, dan kajian bu-

Seperti pernah

sedang diperam terus, tetapi sayang belum sem-
pat dituangkan dalam bentuk tulisan sampai
akhir hayatnya.

terlihat pada saat dia maju menjadi anggota
Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) utusan
daerah di era reformasi. Jabatan ini seperti men-

daya. Konsep grand theory tentang kajian budaya *

Sisi lain kehidupan Ngurah Bagus yang unik -
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 jadi hadiah baginya yang ikut berdemonstrasi di

tengah-tengah massa dan mahasiswa di Bali saat
menjatuhkan Orde Baru. Dia tidak pernah me- -
;xasﬂ: cukup untuk berjuang di kancah akade-

Setelah pensiun dalam usia 70 tahun, per 31
Juli 2003, sebagai Guru Besar Universitas Uda-
yana, Ngurah Bagus masih ingin mengabdikin
dirinya kepada masyarakat dan bangsa. Dia pun:
mencalonkan diri menjadi anggota Dewan Per-'
wakilan Daerah (DPD) dan siap bertarung dalam:
Pemilihan Umum 2004. Pencalonannya menjadi:
DPD sudah lolos. verifikasi KPU, namun per-
juangan itu kini terhenti setelah keberangkat-,
annya ke alam sana. Selamat jalan Prof Ngurah:
Bagus! Bali akan mengenangmu sebagai pemikirs
Yang penuh vitalitas. ¢ C

INYOMANDARMA PUTRA'
Dosen Jurusan Sastra Indonesia
Universitas Udayana

Kompas, 19 Oktober 2003



Mereka merayakan

yang klasik. Tradisi -
lama ini tak hanya
berkaitan dengan
daerah, tapi juga

agama. -

JAKARTA — K;:pulan asap meng-

iringi kedatangan Setan Tiga
Roh. Di dalam kuil tua yang di-

penuhi debu dan sarang laba-a- -

ba, setan itu memaksa Nian Xiao
Qian untuk mencari pemuda
yang bisa dimangsanya. Dengan
kecantikan Qian, tujuan itu pasti
bisa dipenuhi.

Nian Xiao Qian adalah nama
gadis yang menjadi tokoh utama
dalam pementasan Kuil Berhan-
tu yang dipentaskan kelompok
Chinese Opera Institute dari Si-
ngapura. Lakon tua dari masa
pemerintahan Dinasti Qing itu
dipentaskan di Gedung Keseni-
an Jakarta, Kamis (2/10) malam.
Pementasan ini merupakan ba-
gian dari acara Seminar Interna-
sional Tradisi Lisan Nusantara
IV dan Festival Pesisir 2003 yang
diselengagrakan Asosiasi Tradi-
si Lisun (ATL) di Hotei Indone-
sia, dari Kamis (2/10) sampai
Sabtu (4/10).

Berduiasi satu jam, penonton
yang terdiri dari peserta semi-
nar diperlihatkan sebuah tradisi
Kklasik pementasan opera Cina
berskala kecil. Tak ada pemba-
gian babak, namun penonton-
yang sebagian besar tidak me-
mahami bahasa Cina—bisa me-
nangkap bagaimana.awal pe-
mentasan diisi dengan perkenal-
an tokoh-tokoh yang terlibat di
dalam cerita.

Adegan dengan dialog Setan

Opera Cin:
entas Tradi

218

SASTRA CINA

‘

Tiga Roh (diperankan Li Quan
Lin) dan Nian Xiao Qian (Zhang
Li) yang memperlihatkan kesan
ancaman terhadap diri nona Qi
an yang duduk bersimpuh di ha-
dapan ‘setan berbaju hijau, ber-
tanduk dan berwajah menye-
ramkan itu. Lantas muncul to-
koh Sarjana Muda (Li Yun), di-
susul Pendekar Pedang (Tan
Kok Lye), dan petuda playboy
(Ye Man Tian).

Masing-masing karakter ini
memiliki ciri khas masing-ma-
sing. Sarjana Muda yang dipe-
rankan Li Yun yang perempuan
sekaligus sutradara pentas ini,
tampil dengan topi bujur sang-
kar yang dikenakan secara men-
datar-dan membawa payung de-
ngan gaya gagah setengah gu-
gup. Pendekar Pedang tampil
dalam sosok lelaki bertubuh be-
sar dengan keahlian memutar
dan mengibaskan pedang tipis

panjangnya.

Untuk si playboy, Ye Man Tian
memperkenalkan karakternya
dengan berbahasa Indonesia pa-
tah-patah. "Ayah saya kaya, tapi
saya malas dan hanya suka men-
cari wanita cantik," katanya sam-
bil tersenyum. Ia mengenakan
kostum merah jambu, meme-
gang kipas dan memakai riasan
yang seolah-olah menjadikan
matanya terlihat juling dari keja-
uhan.

Konflik pementasan iri mulai
terjadi keika Qian menggoda
Sarjana Muda yang terpaksa
menginap di kuil tua tempat Qi-
an mencari mangsa. Usahanya
tak berhasil, Qian akhirnya me-
nebar pesona pada Playboy Me-
rah Jambu yang tengah mabuk
dani langsung mengikutinya ma-

. suk ke kuil. Di sanalah, Setan Tt-

ga Arwah siap menyantapnya.
Jeritan si Playboy memba-

a dan
i Lisan

"“gunkan Safjana Muda. Ketika
keluar kamar ia mendapati Qian
yang berusaha memberitahunya
bahwa ada roh jahat yang mera-
suki dirinya. Saat itulah datang
Pendekar Pedang yang siap me-
nebas Qian. Usaha pendekar co-

ba.dihalangi Sarjana Muda, na-

mun pendekar itu tak menghi-
raukannya. Saat itulah muncul
Setan Tiga Arwah yang meng-
ajak duel pendekar itu. Singkat
kata, roh jahat itu binasa di
ujung pedang pendekar, dan Qi-
an terbebas. .

Festival Pesisir
Selain Opera Cina, pertunjuk-
an lainnya yang digelar ATL ada-
lah pertunjukan Zippin dan Wa-
yang Dongeng dari Demak yang
dipentaskan seusai seminar hari
kedua bertempat di Fakultas II-
mu Budaya Universitas Indone-
sia. Dilanjutkan Opera Batak
dan Wayang Kulit Kelantan*dari
Malaysia seusai seminar hari
- terakhir di Hotel Indonesia.
Sebagai sebuah tradisi, semua
_pertunjukan itu tak hanya memi-
liki kaitan dengan daerah, tapi ju-
ga agama. Seperti yang terlihat
dari Zippin (ippin) yang ber-
. kembang di wilayah pantai utara
Jawa Tengah yang mayoritas
beragama Islam, seperti Demak,
Kendal, Semarang, Kaliwungu,
Jepara, Rembang. i
Umumnya, pemain Zippin lc;
laki dengan kostum cclana pan-
jang, berkain sarung, berbaju
sembahyang dan mengenakan
peci. Instrumennya rebana dan
jidur yang dipukul dengan irama
rancak untuk mengiringi sala-
wat berbahasa Arab. Biasanya
akan diselingi tarian dan pencak
silat. )
Jumlah pemain Zippin umum-
nya 1015 orang dengan dua

*®
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sampai empat di antaranya akan

menari. Mereka berpentas de-
ngan duduk di pangizung atau di
arena dengan durasi satu sampai
dua jam. Biasanya Zippin dipen-
taskan di acara pernikahan atau
khitanan dengan lirik berbahasa
daerah dan Indonesia yang biasa
disisipi lagu daerah atau pop
yang tengah populer.
Kesederhanaan Opera Batak
Ketika meminjam istilah- ope-
ra,’ tentunya penonton akan
mengkaitkannya dengan ben-

‘tuk opera yang hidup di dunia

. Barat. Lazimnya, opera akan ter-

‘diri dari sejumlah babak yang
terdiri dari adegan terkait yang

para pemainnya akan menutur-
kan cerita ‘dengan bermyanyi.
Hal ini berbeda dengan Opera
Batak. .
Dalam Opera Batak, penonton

biasa disuguhi dua sampai lima .

adegan. Hal ini disebabkan pene-
kanan jenis kesenian ini yang le-
bih- memperhatikan aspek per-
mainan musikal dan vokal yang
diiringi dengan disisipi variasi

berbentuk tarian dan drama.

‘Opera Batak memulai sejarah-
nyasejak 1920-an dimulai dari Ta-
panuli, khususnya Toba, menye-
bar ke daerah lainnya. Pada 1970-
an, Presiden Soekarno pemah

ler dan makin tidak populer.:
Orang mungkin akan mengata-
kan "ini sudah zaman emansipa-
Di masa jayanya, Opera Ba-
tak bisa dinikmati dari rekaman
kaset-kaset audio dengan. ceri-
ta-cerita andalannya-umumnya
berkarakter sedih—seperti~ki:
sah Si Tomina yang terhalang
rasa cintanya dan Gury Saman
yang membunuh istri pengurus
gereja yang tengah hamil. Hi-
langnya pamor Opera Batak di-
mulai ketika televisi dan bios-
kop mulai hadir secara populer

pada 1980-an.
® f dewi ria utari

Koran Tewmpo, 6 Oktober 2003




220

SASTRA INDONESIA-FIKSI

g =

Cerita

DI langit malam menggeriap titik-titik bercahaya, tak
terkira jumlahnya, tak tepermanai jauhnya, entah ukur-
annya, usianya. Namun, pada suatu masa, manusia
menarik sejumlah garis khayal di antara bintang-bin- .
© tang itu dan membayangkan mereka sebagai makh-
t luk-makiluk: kalajengking, kepiting, kambing, ikan, si
kembar, perawan, ... Dan menyematkan nama-nama: " ‘
. Aldebaran, Cassiopeia, Danu, Hamal, Orion, Southern
Cross, Waluku, ... Kerlap-kerlip yang sunyi it mung-
" kin sudah menggetarkan, tetapi tak cukup. Mata mem-
butuhkan rupa, telinga mendambakan nama, otak me-
rangkai pola. Sejak mula, agaknya, kita tak bisa meng-
elakkan “penasaran” yang mengasyikkan ini: bahwa di
balik sctiap gejala adalah sebuah (atau sejumlah) cerita.

AKA, di antara serakan gemintang itu tersebutlah

sesosok raksasa pemburu yang meregang busur

panahnya, lelaki pembawa segentong air, perem-

puan penabur biji gandum, pembajak sawah, dan

seterusnya. Ruang angkasa yang membentang jauh
. dan asing itu lalu seakan-akan jadi meriah, hidup, akrab. Mungkin
pembayangan dan penamaan itu adalah sebentuk (dan bagian
dari) penaklukan atau penjinakan atas hal-ihwal yang tak dikenal.
Tetapi, sebenarnya itu sekaligus menunjukkan betapa perjalanan
rengetahuan bukan hanya riwayat penguasaan, melainkan juga
sejarah kegamangan dan ketakutan manusia.

- Nyatanya, semerjak zaman dahulu sekali cerita merupakan
perangkat penerang kepala manusia yang ajaib di semesta yang
gulita penuh misteri. Berceritalah, agar kami mengerti mengapa
dan bagaimana dunia ini tercipta, siapa dan dari mana nenek
moyang kami gerangan, agar kami maklum di mana kami berada
dan ke mana kiranya kami akan menuju. Dan, kitab-kitab pun
bercerita tentang surga permai yang jauh, manusia lempung yang
jatuh, bumi durhaka ‘yang dilanda banjir besar; ientang ma-
hadentuman, debu yang berpusar-pusar hingga bolongan hitam,
makhluk bersel satu hingga kecerdasan buatan; ientany lautan
kabut, para dewata dan pahlawan, jimat dan air keabadian.

Dan bukankah puisi-puisi tertua di dunia adalah kisah-kisah?
Sebutlah epik Gilgamesh, Ramayana, Iliad. Pada mulanya penyair
adalah sang juru kisuh. Ia menjawab hasrat yang dalam di lubuk
hati khalayaknya: keinginan membayangkan jalannya cerita de-
ngan laku tokoh-tokoh yang dapat menggugah dan mengithami
hidup mereka sehari-hari. Tetapi, zaman puisi yang demikian
tentu sudah lewat lama. Tradisi bercerita—yang sejatinya berdasar
alam mitos dan berlatar belakang dunia epos—kini diteruskan
- oleh seni teater; novel, dan film.

Sedangkan si penyair adalah pelantun kata-kata yang ganjil dan
indah. Puisi adalah pena yang bermimpi, kata filosof Gaston
Bachelard. Dari hari ke hari puisi terus menemui khalayak yang
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kian lama kian terbatas, khusus, khusyuk. Tentu itu bukan niscaya

kekeliruan. Tak ada yang patut disesali. Tradisi lirik, yang setia

menyanyikan bisik hati, adalah sebuah riwayat tersendiri yang
- panjang juga.

Betapapun, puisi di zaman modern ternyata bertemu dengan
sejumlah semangat militan yang tak terduga. Salah satunya adalah
semangat yang hendak mencari intisari puisi yang tak akan

_ ditemui dalam jenis ekspresi yang lain. Saya-teringat sebuah cerita
tentang mendiang Jose Garcia Villa. Penyair terkemuka asal
Filipina yang menghabxskan sebagian besar hidugnya di tengah

“kaum avant-gardls New York abad ke-20 itu berniat "memur-
nikan” puisi dengan membersihkannya dari unsur-unsur naratif
sekecil apa pun. Puisi harus hanya meriyusokkan keajaiban ha-
dirnya kata demi kata, imaji derai imaji, bunyi demi bunyi.

Tetapi, barangkali memang.ada sesuatu dalam diri kita yang
mudah terpesona oleh rangkaian sebab-akibat, dengan situasi-
situasi yang bergerak dan tokoh-tokch yang terasa bernapas.
Karena itu, sajak-sajak yang bercerita dengan kuat, yang me-
nyuling drama pertemuan manusia, tak mati-mati dalam ingatan,
atau akan selalu bangkit kembali dari sana. Kasan dan Patima
atau Maria Zaitun dari balada-balada Rendra, manusia pertamadi -
angkasa luar dari Subagio Sastrowardoyo, pacar kecil Joko Pi- .
nurbo: mereka adalah beberapa tokoh tak terlupakan yang lahir
{Ak‘da]ampmm, di antara sekian banyak yang lain, yang bernama atau

Barangkali selalu ada sejumlah garis yang harus ditarik, alur
yang disusun, untuk menyederhanakan kerumitan dan ketldak-.

pastian yang kian meresap ke lapis-lapis terdalam dunia (dan)
manusia. Ada selarik kata-kata Hannah'Arendt yang lirih, ”Derita.
menjadi tertanggungkan ketika ia menjelma ceiita.” Barangkah
saja.ada yang menunggu, untuk menerima, untuk mengingat-se-
perti orang menerima dan mengingat si kembar, kalajengking,
bajak, perawan, meski mereka ]auh di langlt yang asing. :
HASIF AMINI

Kompas, 1 Oktober 2003
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Terasa Sumbang
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antaran Man-
sour Fakih tera-
sa membuai
sekaligus mem-
bebani para
penulis. Bermula dari hittah
sastra sebagai media yang
tidak bebas nilai dan pasti
berpihak-diakui atau tidak
oleh para sastrawan, terse-
rah. Mansour cukup cerdas
dan bernas membangkitkan
dan menghidupkan kembali
spirit melawan para penulis,

. juga pembaca yang mungkin

saja nyaris dan telah frustrasi

_dengan situasi sosial yang
! tidak juga memijarkan caha-

ya keadilan bagi semua
manusia.

Mimpi bebas dari
ketertindasan, tidak hanya
milik Freire di belahan
Amerika Tengah, sebagai-
mana ia hidupkan dalam
nyanyian yang selafu dan
dengan pasti ia tembangkan
tiap saat ketika ia ada di
tengah orang-orang yang
belum tersadarkan. Dan
untuk itu harus disadarkan.

Sastra pun demikian hen-
daknya. Bergulir, bergelin-
ding, dan memburat bersama
nilai-nilai kemanusiaan yang
kian hari kian kering-seka-
lipun di musim hujan. Mem-
beri harap, mencercah
impian semestinya menjadi
tugas siapa pun terutama
yang kerap berteriak nyaring
tentang keadilan dan HAM.

Pembebasan kemanusia-
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astra

an, rasanya terlampau berat
dan terdengar tidak adil, jika
hanya dibebankan kepada
kaum muda-apalagi tanpa se-
pengetahuan mereka.
Namun, cerpen karya kaum
muda ini tentulah lahir dari
semangat pencerahan seti-
daknya bagi setitik ruang
“hampa” yang bersemayam
dalam diri kaum muda.
Mereka berkarya, berbuat
bukan mengalir tanpa arah,

- Judul: )
DEEP SPACE-BLUE TESTIMONY
DAN 17 CERITA LAIN

Pengantar:
MANSOUR FAKIH

Penerbit:
AKY Press, MEet 2002

Hal:
XXVIII + 186

semestinya. Karena orang-
orang itu adalah potongan
generasi yang dilahirkan dan
dipaksa untuk bertahan
dalam tekanan-tekanan gila
kaum tua yang selalu merasa
absah untuk menindas.

Lalu kapan dan di mana
sastra mampu bercerita dan
bersejarah hingga yakinkan
kaum kalah bahwa mereka
dicerahkan melalui sastra.
Nyatanya, sastra berwajah
dua, membius dan jika tidak
awas, maka akan menipn.

L]

Oleh karena itu, sastra pun .

menjadi milik semua pihak;

-

pemegang kuasa dan kaum ; .

kalah. Secara tegas Fakih 3
mengatakan bahwa tidak ada

sastra yang netral. Itu adalah 1
tamparan manis bagj sastra-

wan juga bagi siapa pun yang

tak bernyali untuk memilih

kanan atau kiri. |

Kumpulan cerpen ini
mengajak (sekaligus memak-
sa) pembaca untuk masuk ke
banyak jendela kehidupan.

Atau lebih tepatnya, mencoba

memasukkan banyak persoal-

an kehidupan. Tetapi itu wa-

jar, apalagi kumpulan 18 cer-

pen ini termasuk karya dari -
18 orang. Kisah cinta, kisah
sosok ayah yang keras dan
dingin, suami yang menjudi- : -
kan istri, pengklaiman hutan :

hingga libido seks para lelaki

juga perempuan yang tidak

terpuaskan.

Bercinta dengan Berbie
adalah tawaran demokratis
dan bergairah dari Eka Kur-
niawan bagi siapa pun yang
hasrat seksualnya tidak lagi .
terpuaskan oleh pasangannya
masing-masing. Diproduk
dalam bentuk massal, murah
dan praktis. Terbukti banyak
orang menyambut gembira
dan semua merasa senang.

Dalam cerita itu, mung- i .
kin Eka hendak masuk pada
lorong waktu milik kaum
modal. Bahwa semua hal
apalagi seks adalah bisnis : .
.yang menguntungkan selama
ini (halaman 26-31).




tari Mansour Fakin

Beberapa cerita lain
secara Kkritis dan sederhana
mampu membawa emosi
pembaca pada apa yang
diinginkan oleh penulis.
Termasuk ketika Faiz
Ahsoul, dalam cerita Sperma
Priyayi sejenak akan membi-
arkan pembaca untuk berpi-
kir dan memilih sikap terha-
dap Mas Guru, atau Pak Guru
vang dengan santun menghu-
kum muridnya, Gunawan
yang ketahuan mengejar
Rina karena berahi. Dalam
hitungan jam, Mas Guru juga
secara santun menyetubuhi
Rina siswa sekolah dasar di
rumah gubuk milik Rina.

Perdebatan moral yang
bagaimana, yang mampu
mempertemukan peristiwa di
atas. Dalam dunia kesehari-
an, di koran-koran bukan lagi
peristiwa menghebohkan
ketika seorang guru dikabar-
kan memerkosa muridnya,
seorang ayah mencabuli
anaknya atau seorang kakek
memerkosa cucunya sendiri,

Svara Pembaruan,

juga seorang peinuda

223

memerkoe}a nenek-nenek. .

Nada pilu yang menyayat,
tetapi tidak bagi sebagian
orang-semakin hari semakin
memiriskan jiwa. Nah, di
mana sastra berpijak?

Adalah seorang prajurit
di medan perang (baca: pem-
bantaian). Dimulai dari kisah
renungan seorang prajurit di
depan unggun yang tidak
sadar bahwa kematian telah
bergegas menjeputnya,
hitungan detik.

Kisah itu dikemas secara
kilas balik. Coba dibangkit-
kan sisi sentimentil dari sang
prajurit yang pada hari
kematiannya telah ia genap-
kan pembunuhan pada angka
100. Suatu prestasi. Entah
karena apa, ia hilang ingatan
bahwa 10 orang terakhir yang
ia bantai adalah teman-
temannya sendiri, sesama
prajurit.

Yang cukup bernyali dari
cerita itu adalah pengung-
kapan rahasia dapur para
prajurit ketika menjalankan
tugas. : .

_ Sang prajurit sadar bah-
wa mereka sedang tidak ber-
perang melainkan sedang
membantai penduduk yang
tidak bersenjata. Kilas balik
tentang perampokan dan
pesta-pesta di malam hari dan
pemerkosaan perempuan-
perempuan desa sebelum
dibunuh, dilakukan dengan
keyakinan bahwa sang
komandan pasti melindungi
prajuritnya. Mati dipalang
salib adalah akhir dari kisah
sang prajurit karena diang:
gap berkhianat.

Secara umum, buku ini

5 Oktober 2003

* mengisahkan parodi kehidup-

an yang senyatanya ada di
sekitar kita, kita sebagai kor-
ban atau sebagai pelaku.
Secara sederhana, sastra
mampu berbicara dalam hal
ini. Tinggal seberapa jujur-
nya kita menilai dan meng-
evaluasi diri dan lingkungan
sosial-budaya juga politik
kita.

Persoalan ekonomi,
sosial, gender, hukum, pendi-
dikan dan moral tercakup
dalam rangkaian buku ini.
Sehingga -semoga saja-kita
bisa mencari garis lurus atau
titik singgung antara fungsi
sastra sebagai media perla-
wanan dan pebebasan dengan
tutur bahasa, ide dan spirit
yang tersampaikan dalam
kumpulan cerita ini.

Sesungguhnya cerpen-cer-
pen tersebut terinspirasi dan
memburat dalam rangkaian
kata yang tidak kering untuk
dipahami dan diselami.
Namun, tidak semua cerpen
dalam buku ini berhasil
merangkul pembaca untuk
masuk dalam lorong kata-
kata milik kaum muda ini.

Lebih jauh, seberapa
adilkah kita bisa menilai bah-
wa karya sastrawan-sastra-
wan muda ini mampu menyo-
dorkan energi baru, minimal
bagi proses pelahiran karya
yang lebih matang dan beri-
dentitas. Kalau pada
akhirnya, karya-karya itu
masih terdengar sebagai
nyanyian sumbang dari sas-
tra perlawanan adalah hal
yang dapat dimaklumi. Toh,
sastrawan besar tidak lahir
bégitu saja, ia butuh penga-
sahan yang terus-menerus
dan semua butuh waktu.

REVITRIYOSO HUSODO
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Linearitas
-Cerita, Sublimasi
- Bahasa

ILAYAH cerita bukanlah "~ . e
areayang memaksudkan “.c.o o Judul:ak
dirinya menjadi tak be- - Pulau;gllita’dl Peti B

bas nilai. Wilaya!} cerita te?aplah % Peanulis
T S e T AL
an aktualitas, dan sederetkonven- - *7 ' Penerbit . -
si lain yang tak begitu saja mele- Jendela Yogyakarta

paskannya sebagai fiksi. Wilayah ' . Cetakan - - -
cerita tetaplah mengemban visi ', Fertama, September

danideologitertentu, pandangan '~ " 2003 R
dan pesan mioral, sehinggaaspek - Teba buky = :
fiksiopalitas harus ditawar, jika - 8ba; buku . .

memang aspek ini selalu pengen .- Xll + 177 Halaman .
diunggulkan karena keyakinan- iy g
aya yang (hanya?) bersandar pa-

da kekuatan metafor, imaji, dan ambiguitas makna.

Konsekuensi semacam itulah yang menyungkup kaleidoskop pro-
ses kreatif Raudal Tanjung Banua dalam kumpulan cerpen perdana-
nya bertajuk Pulau Cinta di Peta Buta ini. Betapa ia, sebagai penceri-
ta, konsisten untuk berambisi mendesakkan refleksi khazanah kon-
flik dengan latar peristiwa sosial-politik Genguklah cerpen Pertemuan
di Jakarta dan Nyonya Helena da Costa) yang menyeret pembaca
pada ingatan gejolak revolusi yang ada di Timor Leste.

Atau, barangkali saja malah sebuah kesengajaan (dan pembaca
tak perlu memicingkan kecurigaan secara lebih cermat) dalam an-
tologi ini Raudal memang pengen membaurkan wilayah cerita yang
tak tunggal, yang tak seragam. Dalam konteks ini pula lazim diberla-
kukan penyidikan bahwa Raudal memahami pola relasi pengarang
dan pembaca: memaknai cerita sebagai adonan transformasi produk-
si peristiwa sosial-politik masyarakat ke dalam bentuk fiksi. Konse-
kuensi positifnya, jelas, pembaca merasa memiliki, pun terlibat dalam
cerita yang tersuguhkan. Tanpa wajib mengenal seseorang yang
snenjadi pemandu wacana pola relasi teks, sebagai varian estetisasi
yang mengambil bagian dalam ranah produksi sosial yang bernama
Janet Wolff, Raudal telah berkompromi dalam menggarap keberja-
makan wilayah cerita agar pembaca mendapatkan cermin refleksi
yang beragam. )

Risikonya, tentu saja, adanya sejumput pertanyaan: seberapa jauh
penggarapan linearitas cerita yang terbangun mampu menunjukkan
penca- paian sublimasi bahasa: adanya kemampuan mengo-

lah cerita sebagai bentuk pencapaian cara ungkap

" ‘Yyang lihai, aduhai, maestrois'? Apakah sublimasi ba-
- hasa dalam sebuah cerita hanya mungkin dicapai
ketika cerita itu sendiri terbebaskan dari pesan
moral dalam konteks sosial-politik misalnya, dan
hanya berkepentingan playing in the game (ber-
main dalam permainan) dalam koridor fiksion-
alitas, seperti yang diidealkan salah seorang kri-

tikus sastra Indonesia bernama Nirwan Dew-

)
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anto, yang juga tak mempercayai eksistensi
cerpen Indonesia, kecuali cerpen yang ber-
bahasa Indonesia?

Keberagaman cerita yang digelontorkan

Raudal, dalam halaman per halaman buku

ini tak luput menyeret penafsiran pada usa-

ha menyuguhkan aspek antropologi dan

sosiologi pengetahuan, seperti terbuktikan

dalam cerpen-cerpen Jalan ke Bukit sudah

Berubah, Lembah yang Riang, dan Kemi-

lau Mata Air, Dongeng Pulau Dewata,

maupun Pulau Cinta di Peta Buta. Se-

buah orientasi dan kompromi estetik

yang seolah-olah jadi mutlak diemban

para pencerita terkini, sebagai imbas

rasionalisasi wacana cultural studies,

yang dalam banyak hal sungguh

menyelamatkan sekian jumlah pen-

cerita, karena masih ada wilayah garapan ce-
rita yang berada dalam asumsi ‘tak tersentuh’,

@ Satmoko Budi Santoso, pembaca sastra,

tinggal di Yogyakarta.

Media Indonesia, 5 Oktober 2003
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Nh Dini, Warna Lokl
‘Setting

’

.

Menari

Pl SR ;e
MESKI usia sudah 67, penulis cerpen dan novel Nh Dini masih memiliki
stamina prima membacakan cerpen karyanya berjudul ‘Jenazah’ dalam
Pesta Buku 2003’ di Auditorium Lembaga Indonesia- Perancis (LIP) J1
Sagan Yogya, Senin (5/10). Nh Dini secara intens membaca cerita dan

berdiskusi dengan audience sekitar 2 jam.

Cerpen ‘Jenazah’ yang ditulis 1980 de-
ngan setting lokal Purwodadi (Semarang,
Jawa Tengah) tersebut bertema kemanusi-
aan. Isu utama; menceritakan kesulitan hi-
dup rakyat jelata yang miskin. Tokoh sen-
tral I}f::mun dieeﬁtalén;;l kesulitan :l:lzemba:
yar beaya opname pengambilan je-
nazah ayahnya di rumah sakit pemerintah.
Dia harus ‘menebus’ jenazah kp 46.000,-
(Nh Dini menjelaskan: “Mungkin saat ini
setara dengan Rp 460.000-an”). .

Cerita bergulir pada ‘tindak pidana’kare-
na Kasmuri terpaksa mencwi jenazah
ayahnya karena merasa berkewajiban
harus segera dimakamkan. Untunglah di
penglz:dilan, hakim masih memiliki nurani
dan bisa mengerti kesulitan dan kesedihan
Kasmuri.

“... Saya hanya mengambil pulang bapak
saya. Dia tidak bisa berjalan sendiri..,” begi-
tu logika ‘naif Kasmuri. Hel itu disambung
dengan nalar yang niencitrakan moralitas
tinggi dari hakim dalam kalimat, “mengapa
mengambil mayat bapaknya sendir meski
dihukum?” Ending ‘Jenazal’, kritik ter-
hadap kondisi korupsi di mana begitu
banyak orang (baca: pejabat) lain mencuri
uang negara yang mengambil milik bangsa,
{,letap bebas berkeliaran ' tanpa sanksi

ukum. :

“Itulah sebabnya saya memilih cerpen
* ini, karena masih sangat rzlevan dengan_
sntuam dan kondisi saat ini,” kata Nh Dini.
Kiritik sosial lainnya, mengalir nelalui frase-
frase kalimat yang terstruktur dalam
Bahasa Indonesia standar. Namun dia juga
menggunakan Bahasa Jawa seperti: sim-
bok, galengan, sampeyan, dil — untuk

menghadirkan warna lokal Jawa (Tengah).

Kedaulatan Rakyat, 7 Oktober 2003

Menurut Nh Dini, warna lokal menjadi
setting yang sangat menarik. “Sastra
Indonesia, kekhasannya ada pada per-
soalan lokalitas tersebut,” katanya. Hanya
saja, warna lokalitas itu memang harus di-
lakukan eksplorasi secara mendalam.
Elksplorasi menyangkut setting tempat, ba-
hasa, dialek, karakter manusia. “Kalau di
Indonesia yang memiliki warna lokalitas
sangat kental dimiliki almarhum Linus
Surgadi AG dengan Pengakuan Pariyem, ju-
ga Umar Kayam,” tan

Bagi penulis, cerpenis atau novelis pada

dasarnya seorang observator yang baik pu-
1a. Kejelian mengolah persoalan, kepekaan
rasa, kemudian disajikan ke pembaca mem-
butuhkan . refleksi * dan kepiawaian
terseu]rjlgiri, termasuk jam terbang’ sebagai

pen
Diakui, Nurhayati Sri Hardini lebih dike-
nal sebagai Nh Dini, salah satu pengarang

. yang sangat produktif. Ia menulis sejak

tahun 1951, saat masih duduk di kelas II
SMP. Pernah menjadi pramugari Garuda
Indonesia Airways, kemudian menikah de-
ngan seorang diplomat dan dikaruniai dua
anak. Setelah melanglang buwana, antara
1ain ke Jepang, Filipina, Kamboja, Amerika
Serikat, Belanda, Perancis, Nh Dini kem-
bali ke Indonesia. Menetap di Semarang,
beberapa tahun terakhir ini pindah dan
menetap di Sendowo Yogyakarta.

Kini ia telah memiliki karya terbaru,
‘Percakapan Langit’, ‘Janda Muda’, dan no-
vel ‘Dari Parangakik ke Kampuchea’.
“Novel Dari Parangakik ke Kampuchea,
mengi peran aman priba-
di sebagai istri diplomat sejak berada di
Perancis,” katanya . . (Ela/Jay)-d

T4
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Kecil-kecil

Jadi Novelis

Anak lain main
boneka, mereka
menulis novel

zzati bukan gadis kecil keba-
nyakan. Saat sebagian besar
anak sebayanya bermain de-
ngan boneka Barbie, bocah
berusia delapan tahun itu
justru sibuk menulis di kompu-
ter. Apa yang ada dalam pikiran-
nya dalam waktu sckejap men-
jelma menjadi tulisan. "Aku se-
nang menulis sejak berusia lima
tahun,” katanya. Izzali memang
sungguh gila menulis. Ketika
menemukan ide, saat sedang
bermain sekalipun, ia akan lari
sekencang-kencangnya ke ru-
mah, masuk ke kamar, dan me-
nuliskannya di komputer.

Di rumahnya, bermain-main
dengan komputer bukan sesua-
tu yang asing. Sejak kecil, Izzati
dan saudara-saudaranya biasa
menulis di kemputer. Komputer
menjadi buku harian bagi bocah
Bandung yang suka membaca
serial misteri karya Enid Blyton
dan Alfred Hitchcock ini. "Aku
bisa menulis apa saja, tentang te-
manku, pengalaman menarik
yvang kutemui, atau saat menon-
ton TV," katanya. Izzati meng-
aku ia menulis kapan pun ia
mau. "Kalau misalnya aku disu-
rub mandi tapi aku belum mau
mandi, ya aku menulis aja,” ka-
tanya dengan enteng. Izzati bia-

sa menulis setiap hari antara jam
pulang sekolah atau di sore hari.
"Kadang cuma sepuluh atau li-
ma belas menit, kadang sampai
setengah jam. Tidak teratur.”

Di sekolah, kesuliaannya me-
nulis membantunya setiap kali
pelajaran mengarang tiba. Ke-

sempatan itu menjadi pelampias-

an untuk menulis ide yang
mengendap di kepalanya. Bila
teman-eman sekelasnya berke-
ringat dingin saat harus menga-
rang, lzzati justru melakukan-
nya dengan santai dan menulis
berlembar-lembar.

Siapa menyangka, kesukaan-
nya menulis itu mengantarnya
menjadi novelis cilik. Agustus si-
lam, penerbit Media Akselerasi
Bandung.menerbitkan novel Iz
zati The Powerful Giris I. Ide pe-
nerbitan novel itu datang dari Iz
zati sendiri. Menurut Hesti. ibu-
nya, Izzati kerap memberi cerita
yang ia tulis pada temannya. "Sa-
¥a kaget ketika orangtua teman-
teman [zzati meminta agar jika
cerita itu dibukukan, mereka
ikut dibagi,” katanya diiringi ta-
wa,

[zzati kecil merengek pada
avahnya, Setyo Utomo Sukarso-
no, yang bekerja di PT Dirganta-
ra Indonesia, untuk membuat-
kan semua ceritanya menjadi
buku. Awalnya, sang ayah tak
menanggapi, tapi karena Izzati
terus merengek, sang ayah lu-

luh juga dan menghubungi seo-
rang temanriya. "Kami mengelu-

arkan dana sendiri sekitar Rp1,7
juta untuk mencetaknya,” kata
Hesti mengenang. Novel yang
dijual seharga Rp 17.500 ity
awalnya hanya diedarkan untuk
kalangan terbutas saja. Siapa

menyangka novel yang berceri-
ta tentang kisah petualangan G-
ga gadis kecil itu banyak pemi-
natnya. "Penerbit merencana-
kan mencetak seribu buku,” ka-
ta Hesti.

Powerful Girls I boleh dibilang
luar biasa untuk seorang novelis
sekecil itu. Kalimat yang melun-
cur dari endapan pikiran Izzati
mengesankan |eliaran, cerdas,
dalam, dan langka susunannya.
lzzati menggunakan pilihan kata
yang tak biasa. [a misalnya meng-
gunakan kata ganti miss untuk
menyebut seorang gadis. Ke-
mampuan geografisnya juga
mencengangkan. Ia bisa menulis
dengan baik mengenai Paris, fan-
tasi balet, dan banyak hal yang
tak umum diketahui untuk anak
seusianya. "lzzati juga menulis
soal perceraian, saya bingung ia
belajar dari mana?” kata ibunya.

Agaknya, kebiasaan Izzati

“membaca dan mengamati ba-

nyak hal membantu perbenda-
haraan tulisannya. Sejak kecil,
Izzati sudah melahap novel se-
kelas Little House Ox The Frai-
rie, cerita detektif karya Alfred
Hitchcock, serial petualangan
karya Enid Blyton, Astrid Lind-
gren, dan sebagainya. Belakang-
an, sejumlah kawan dekat ayah-
nya menyarankan agar Izzati ju-
ga mulai dibiasakan membaca
buku-buku Balai Pustaka dan
Pustaka Jaya agar gaya menulis-
nya lebih ekspresif.

Setelah Powerful Girls I, 1zzati
kini tengah menyiapkan buku
kedua dan buku cerita islami. Ia
juga menulis skenario film Jejak
Anak-anak Indonesia. .., , .

Toh, sehebat-hebatnya nove-
lis cilik ini, Izzati kecil tetap bo-
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u.»...ti]

cah biasa. "Ia doyan mencoba
apa saja dan kemudian bosan
sendiri,” kata ibunya. Ia pernah
mencoba seluruh kegiatan mu-
lai dari les piano, bahasa Inggris,
aritmetika, mengaji, taekwondo,
les vokal, dan bahasa Prancis.
"Akhirnya satw-satu dilepaskan
karenajenuh dan kelelahan,” ka-
ta lbunya.

Di Malang, novelis cilik Iam-(
nya juga mengundang keka-
guman. Maria Miracellia Bo, na-
ma gadis cilik itu, menelurkan
novel di usia 11 tahun—bahkan
hanya dalam waktu dua minggu.
Bila Izzati memilih tema petua-
langan dan detektif, Maria me-
milih tema horor. Novel berju-
dul Tolsoong!!! setebal 145 hala-
man itu bersampul gambar teng-
korak.

Kebiasaannya memnbaca ceri-
ta misteri- remaja seperti Goose-

bumps mengilhaminya menulis

cerita horor. Di kamar murid ke-
las V SDK St Maria II Malang

" itu ada rak yang ditata seperti

perpustakaan kecil. Di rak itu
terdapat serial Goosebumps hadi-

. ah dari orang-orang dekatnya.

. Ada pula Intisari, Crayon Shin-

chan, bahkan ada cerita berba-
hasa Inggris.

Semangat Maria Bo untuk
menulis cerita-cerita horor me-
mang sangat tinggi. Begitu ide
melintas, dia menuju komputer
yang tidak jauh dari tempat ti-
durnya. Sampai sekarang dia su-
dah menulis 40 cerita, namun
baru Tolocong!!! yang dibuku-
kan. Dalam waktu dekat, satu
buku lagi bakal muncul dengan

tebal 200 halaman. Judulnya? °
"Masih rahasia,” ujar sulung pa- -

sangan Eduardus Marius Bo SH
MS dan Dra. Diah Darmaning-
tyas R itu.

Bakat terpendam yang dimi-
likinya diturunkan dari keluar-
ganya yang suka menulis, mulai
dari kakek hingga adik ayahnya
terbiasa dengan pekerjaan me-
nulis. Maria sudah bisa memba-
ca sejak usia tiga tahun. Di kelas
1 SD dia sudah aktif menulis apa
saja yang ada di benaknya, ter-

utama kisah khayal dan horor.
Sejak Maret 2002, dia sudah me-
nyelésaikan 17 judul karangan,
meski belum dibukukan.

Di luar kepiawaiannya menu-
lis, Maria adalah murid berpres-
tasi. Sejak kelas satu hingga tiga
SD ia Selalu menjadi juara perta-

. ma. Di kelas empat dan lirga ma-

suk tiga besar. Pada 2000, dia
meraih juara pertama cepat te-
pat aritmetika tingkat nasional di
Jakarta. . .. .o i
«Kesukaan menulis cerita ho-
nmmmmMmmmmﬂw1h
sah nyata yang menggelikan.
Suatu malam Maria sedang te-
gang mengetik di komputernya.
Mendadak ia lari ke kamar ibu-
nya, karena ketakutan oleh ceri-
ta yang dibuatnya sendiri. Begi-
tu melihat ibunya belum tidur,
dia kembali lagi ke kamarnya
dengan perasaan tenang. Kalau
sudah begitu, Maka tak ubah-
nya anak-anak lain.
@ hadriani p/angela

Koran Tempo, 12 Oktober 2003
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Rachmania Arunita tak per-
nah menduga kesukaannya
menulis mengantarnya pada
dunia baru yang luas dan me-
nyenangkan. Menerbitkan no-
vel pertama Eiffel I'm In Love
setebal 295 halaman di usia
15 tahun, Nia akhirnya terpilih
menulis skenario untuk novel-
nya itu. Bulan depan, film
yang drhbrapkan bisa meng-
ekor sukrses Ada Apa dengan
Cinta itu|akan diputar di bios-
kop. Padahal awalnya ia me-
nulis kargna merasa tak pu-
nya Kesukaan lain kecuali me-
nulis dar menonton. "Saya
biasa menulis di buku harian
dan itu memudahkan untuk
menulis §esuatu dengan lan-
car,” katanya.

Suka menulis sejak kecil,
gadis yang melewatkan masa
kecilnya di Paris karena meng-
ikuti ayahinya yang mengambil
gelar doktoral di sana, itu
mengaku|tak berani mengirim
ke media massa. "Cuma diba-
ca sendir| dan disimpan,” ka-
tanya. E;]lam sehari, ia biasa

menghablskan waktu antara
dua hin
komputegI

a tiga jam di depan
"Biasanya tengah
malam sambil ditemani musik
klasik,” kata penyuka kompo-
ser Rahmaninov ini. Uniknya,

|

Novel Pertama
Berbuah Skenario

meski ia suka menulis, Nia
tak suka membaca. "Nggak
tahu kenapa, aku khawatir sa-
ja tulisanku terpengaruh gaya
penulis yang karyanya kubaca
itu,” katanya santai. Karena
itu, Nia hanya melahap novel
ringan asing seperti serial The
Diary of Shopaholic karya So-
phie Kinsella. Selebihnya, Nia
melakukan riset karakter dari
film yang ditontonnya.

Novel yang ditulisnya itu,
kata Nia, juga bersumber dari
pengamatan sehari-hari seba-
gai remaja. "Aku pinjam ka-
rakter teman-teman dan mem-
perkayanya dengan ide sendi-
ri," katanya.

" Novel berlatar Jakarta dan
Paris itu bercerita tentang Tita
yang menemukan dirinya jatuh
cinta pada Adit yang dibenci-
nya karena telah dijodohkan
oleh orangtua, setelah cowok
itu berpacaran dengan saha-
batnya sendiri.

Manajer Promosi Terrant
Book, Oktavia, yang menerbit-
kan novel Nia, mengatakan,
jalinan cerita yang dibikin Nia
itu sangat sederhana, khas
remaja masa kini. Saat itu,
Terrant mengeluarkan biaya
Rp 30 juta untuk mencetak
novel yang kemudian dilepas
dengan harga Rp 35 ribu itu.

Lantas, apa daya tariknya?
"Novel Nia itu sangat Indone-
sia dan menjadi alternatif bagi
novel-novel remaja bikinan lu-
ar negeri yang belum tentu

pas kondisinya dengan suasa-
na kita,” katanya. Di novel itu,
Nia memang menggambarkan
keluarga inti yang akrab, ada
ayah dan ibu, dan ada kakak.
"Kami pernah melakukan sur-
vei dan ternyata banyak rema-
ja yang tak terlalu menyukai
novel chick-lit yang kini ba-
nyak beredar.” Bahkan, man-
tan menteri pendidikan dan
kebudayaan Fuad Hasan ikut

* membacanya.

Promosi novel Nia ini tergo-
long unik. Awalnya, Nia men-
distribusikan novelnya sebagi-
an demi sebagian, "Kalau ada
bagian yang selesai, langsung
diminta teman-teman seko-
lah,” kata gadis yang lahir di
Jakarta pada 30 Juli 1985 ini.
Karena tanggapan yang ba-
gus, ia mengumpulkannya
menjadi novel utuh yang dijual
antarteman dengan cetak fo-
tokopi. la baru berpikir serius
menjual ke toko setelah seo-
rang saudara menawarkan un-
tuk menjadikan buku dan me-
masukkannya ke toko buku
besar pada April 2000. Siapa
sangka novel yang tadinya di-
titipkan hanya sejumlah 150
kopi itu laris terjual hanya da-
lam waktu dua pekan. Seta-
hun setelah itu, tak kurang
500 buku terjual di sejumlah
toko buku besar di Jakarta.
Terrant juga berjualan ke se-
jumlah koperasi sekolah.

* "Tanggapan siswa-siswa itu

baik sekali, bahkan banyak

orangtua murid yang ikut
membeli,” kata Oktavia.
Nasib baik mulai menyam-
bangi Nia ketika tahun silam
seorang produser menaksir
novelnya. Nia diminta untuk
menarik bukunya dari toko
dan hanya berkonsentrasi
membuat skenario film yang
disutradarai Nasri Cheppy itu.
Cheppy sukses menyutradarai
sekuel film remaja Catatan Si
Boy yang fenomenal itu. Sela-
ma‘pembuatan skenario itu,
Nia ikut terlibat mengarahkan
dialog pemain. "Sa;a harus
ikut ke lokasi syuting karena
sutradara menginginkan saya
mengarahkan dengan pas
suasana dialog seperti yang
saya gambarkan di novel,” ka-
tanya sumringah. Ini dunia ba-
ru bagi gadis yang kini kuliah
di semester satu Sastra Pran-
cis Universitas Indonesia itu.
Sejak diterbitkan, selama ti-
ge tahun ini tak kurang 3.000
novel sudah terjual. Nia pun
sudah memutuskan akan
menjadi penulis. "Rasanya
menjadi penulis akan menjadi
profesi yang sangat menye-
nangkan,” katanya. @ angela

Korsn Tempo, 12 Oktober 2003



Salah satu kelebihan Sitor
Situmorang adalah kemam-
puannya menggambarkan
watak dan perangai setiap
orang dalam jalinan
dialogis.

JAKARTA — Ketika cerita pendek (cer-

" pen) Kisah Surat dari Legian ditulis. Si-
" tor Situmorang tak pernah mengira Le-
* gian menjadi pusat perhatian dunia se-
. . perti saat ini. Dua dasawarsa silam pe-

nyair Angkatan 45 ini menjejakkan kaki-
nya untuk pertama kali di Bali. Legian

*  dalam catatan Sitor hanya kawasan sepi
+ dengan sedikit manusia di dalamnya.

I

‘Tak ada jalan raya kecuali jalan setapak
yang hanya bisa dilewati pejalan kaki.

" Berjalan di malam hari seorang diri, ka-

iV
i

f
WL

ta Sitor, membangunkan rasa takut.
Catatan yang ditulis dalam cerpen ta-

di bukan sekadar khayalan. Sitor menu-

angkan pengalaman batinnya di Legian

" dalam sebuah cerita. Kisah tersebut ki-

ni dibukukan bersama empat cerpen
lainnya dalam buku bertajuk Kisah Su-
rat dari Legian. Tiga cerpen lain—Ger-
bera, Cheri, dan Akbar——ditulis Sitor pa-
da pertengahan 1950-an. Sedangkan

t  dua cerpen Kisah Surat dari-Legian dan
« Swuatw Fiksi dalam Fiksi ditulis pada
~awal 1980-an.

Buku yang diterbitkan Komunitas

" Bambu itu diluncurkan Rabu (8/10) pe-
i kan lalu bertepatan dengan ulang tahun

" akan pernah saya lupakan,” kata Sitor, -

Sitor ke-79. “Kado terindah yang tidak

" penyair kelahiran Harianboho, Sumatra

Utara, 2 Oktober 1924 ini. Meski usia
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engelana yang Ta

ernah

mendekati kepala delapan, Sitor tetap

menampakkan semangat muda. Kega- :

gahan masa lalu masth teisisa meski ia
tak bisa menyembunyikan suratan tak-
dir: kerut di wajah kian tampak dan pan-
dangannya yang agak rabun.

Jika usia senja sebagai penghalang
bagi sebagian orang, tidak demikian ba-
gi Sitor. Ia yakin adrenalin dalam diri-’
nya masih bisa dipomoa untuk memhu—
ahkan karya lain. “Tunggu saja nanti,”

. kata suami Barbara Brouwer ini. Sema-

ngat pantang menyerah bukan hanya
ditampilkannya secara verbal. Puluhan
karya yang pernah ditulis sejak 1940-an
juga menunjukkan semangat serupa,
termasuk Kisah Surat dari Legian.
Cerpen ini mengangkat kisah Yulia,
seorang perempuan petualmgan asal
Hamburg, Jerman. Perempuan muda
itu tipikal intelektual muda generasi ka-
um hippie yang marak pada 1970-an di
_Eropa. Uniknya, Yulia tak menjadi seo-
rang hippie sampai menemukan Bali se-

' bagai tempat tetireh. Ia perempuan be-

bas yang menikmati hasil jerih payah-
nya di tempat terjauh dari rumahnya.
Sxtorcmﬂmprapxmmyusunoemaber-
dasarkan kronotlogi peristiwa. Meski be-
gitu ia tak terjebak pada gaya bertutur
yang monoton. Apalagi kisah mengharu
biru yang menghanyutkan perasaan. Sas-

" trawan yang perneh mendekam di penja-

ra semasa Orde Baru ini seperti mendu-
dukkan diri sebagai seorang pengamat
sosial, bukan penulis cerita. “Jadi, peng-
alaman bersama Yulia dilihat dari kaca-

- mata seorang pengamat,” kata Rizal, edi-

tor buku Kisah Surat dari Legian.
Meski begitu, Sitor tak terjebak pada
bahasa pengamat yang kadang rumit.

" Bahasa puitik tetap mewarnai lima cer-

pen ini. Disiplin memproses kata dalam

“Membuang Jangkar

cerpenia lakukan sama balknya dengan
pengolahan kata dalam puisi. Dalam be-

berapa bagian kedalaman Sitor menjela-

jahi pengalaman batin begitu tampak.
“Kadang agak sulit memilah mana ba-
hasa cerpen dan bahasa puisi,” kata
Fuad Hasan, mantan Menteri Pendidik-
an dan Kebudayaan, dalam’sambutan
ulang tahun Sitor. -

Salah satu kelebihan Sitor adalah ke-
mampuannya menggambarkan watak
dan perangai setiap orang dalam jalinan
dialogis. Setiap peran mampu memberi-
kan kontribusi sama begar untuk mewu-
judkan semnangat cerita. Ciri ini bukan
cuma ditemukan dalam lima cerpen da-
lam buku Kisah Surat dari Legian bela-
ka. Kumpulan puisi dalam Surat Kertas
Hijau (1953), Dalam Sajak (1955), dan
Jalan Mutiara (1954) juga menyiratkan
kesan serupa.

Ciri tadi masih ditemukan dalam kar-
ya Sitor pascapenahanan dirinya selama
delapan tahun. Meski. Sitor membawa
warna baru, ciri tadi tidak hilang begitu
saja. Dialog yang dia kembangkan bu-
kan cima dialog antarmanusia, tapi juga
manusia dengan alam lingkungan dan
sampaikan sehingga sering. membuat
tulisannya tak cepat menghanyutkan,
bahkan cenderung tak ‘nyaman di awal
cerita,

Sitor sejatinya ingin menyampaikan
banyak soal. Fuad menamsilkannya se-
bagai pelukis yang gelisah melihat ru-
ang tersisa yang belum terisi. Padahal,
yang sudah ditulis lebih dari cukup. Ha-
silnya, karya yang padat dan tak bisa di-
nikmati dalam sekali baca. Bisa jadi be-
kas wartawan Harian Waspada ini tak
ingin pembacanya hanyut dalam kema-
hirannya bercerita, tapi tenggelam da-

v
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lam renungan kemanusiaan yang di-
sampaikannya. ‘

Sebagai penulis cerpen Sitor, “Cukup
cermat memilih kata untuk mewakili pe-
san yang diinginkan,” kata Fuad. Jika ia
seorang sutradara, sastrawan yang

“menghabiskan separuh hidupnya di

Eropa ini sosok yang cakap memilih pe-
mmmmuannyaagarpilﬂ:antadlmam-
Pu menerjemahkan isi cerita.

jalan panjang di dunia sastra, Sitor tak
ubahnya pengelana yang tak hendak
berhenti di satu titik. Pengalaman da-
la:pdgnianyatnihxmenjadisumberin-

Koran Temvo, 15 Oktober 2003

angkannya, baik dalam puisi maupun
cerpen. Jika ia diibaratkan kapal, ham-
pirp?sﬁknpalyangtakpemahmembw

ang jangkar.

Kisah Surat dayi Legian hanya bagian
kecil dari karya yang pernzh dimuat me-
dia massa dan berserakan entah ke ma-
na. Cerpen tentang Yulia itu pernah di-
muat majalah Aktusl edisi 22 Descmber
1980. Cerpen Suatu Fiksi dalam Fiksi di-
muat di media yang sama edisi 22 Ja-
nuari 1981. Sedangkan Gerbera pernah
dimuat Mimbar Indonesia edisi 11 Ma-
ret 1950. Cerpen Cheri dalam Siasat edi-
si 4 April 1954, Sedangkan cerpen Akbar
juga dimuat Siasat edisi 3 Oktober 1954.
Kini lima karya yang belum dibukukan
itu dikemas dalam satu wadah berjudul
Kisah Surat dari Legian. @ arif firmansyah

i
[}

[
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K Usman Pamerkan Cerpen

‘Cikini, Warta Kota

Cerpenis dan novelis, K Usman, ingin ma-
syarakat makin mergenal karya-karyanya,
bukan melulu lewat media koran‘dan buku.
Maka, ia menggelar ‘Pameran Cerpen cerpen
Koran dalam Bingkai : Ikan di dalam Batu'.
Pameran digelar di Galeri Cipta I TIM, 17-18
Oktober 2003.

"Cerpen yang dipamerkan dengan cara seperti
ini belum pernah dilakukan. Ini yang pertama
kali,” tutur K Usman seusal pembukaan pamer-
annya, Cikini, Jumat (17/10). Menurutnya, ide
pameran yang diadakan Yayasan Dokumentasi
Sastra HB Jassin itu sudah muncul tiga tahun
yang lalu. "Baru sekarang ada dananya,™ kata
pengarang cerpen lkan di dalam Batu ini. ~

Karya-karya K Usman yang dipamerkan itu
adalah cerpen yang pernah dimuat di beberapa
koran Ibu Kota dalam kurun waktu 2000-2003.
Cerpen itu ditampilkan dalam bingkai-bingkai
berkaca, baik tulisan asli dari media cetak atau

N\

«)’1/3— 20~ 63

fotokopmya

Cerpen yang dipamerkan antara lain berjudul
Musim Apa Sekarang dt Kota: (Berita Kota, tahun
2000), Duku (Kompas, 2000), Pengantin (Media
Indonesid, 2001), Berawal pada suatu Malam

_{Tabloid Nova. 2001), Kereta Malam (Republika,

2001), Malam Minggu (Sinar Harapan, 2002).
Ketika Istri Tidak di Rumah (Sinar Pagl, 2000),
"Kamar Tahanan Nomor Tiga (Suara Pembaruan,..
2002), Si Ong (Warta Kota, 2002). :

. Pengarang. yang lahir di Tanjung Serian,
Palembang. 11 Agustus 1940, ini mulai menulis
cerpen tahun 1956. Menurut pengakuannya,
karya-karyanya sudah dipublikasikan di sekitar
100 media massa. Ia juga sudah menerbitkan
novel, antara lain berjudul Sebuah Kisah Hitam
Morita (1969), Ketika Anggrek Berbunga (1987),
Rahasia Hati Seorang Ibu (2000), Olga Penarl
Danau Angsa (1986), Mawar Hutan Penghabisan
(2002), dan novel terbaru diluncurkannya
Jamilair (2003). (tan)

/

-

warta Kota, 18 Oktober 2003
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Novel Berilustrasi
Busana Tokoh

Judul: Negeri Senja
Penulls: Seno Gumira Ajidarma__________
Panartlm: Kaplustakaan Populer Gramedia, Ce-
takan S

Tebal: xx + 243 halaman
Harga: Rp 35.000

Roman ini beralur cerita tentang
seorang pengembara penunggang
unta yang gemar melakukan per-
jalanan dari satu negeri ke negeri
lain untuk berburu pesona senja
terindah. Alkisah sampailah sang
pengembara ke Negeri Senja, se-
buah negeri dengan pemandangan
dan nuansa keremangan senja yang
begitu memukau. Namun, di balik
pesona bias cahaya jingga, ternyata
didapati berbagai bentuk penindas-
an yang dilakukah oleh seorang pe-
rempuan penguasa yang buta dan
tak pernah menampakkan wajah.
Tirana, demikian nama perempuan
tersebut.

Keunikan roman ini ada pada
ilustrasi busana para tokoh dalam
cerita. Goresan rancangan busana
Negeri Senja tersebut dibuat oleh
desainer kondang Poppy Dharsono.
Visualisasi rancangan itu kemudian

Kompas,

233

digambar ulang oleh Margarita Ma-
ridina Chandra, penggambar lepas
yang kerap menggarap ilustrasi
sampul novel. Puan Tirana Sang
Penguasa yang Buta, misalnya, di-
tampilkan sebagai sosok yang ter-

‘tutup kain hitam panjang dengan

kerudung menutupi wajah hingga
bila dipandang dari depan hanya
tampak kosong dan gelap. Misterius,
itulah kesan untuk sang penguasa.

18 Oktober 2003
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SASTRA INDONESIA-FIKSI

SEHARI BERSAMA

ira Basuld, Perempuan
Pengarang Novel

Fira berjanji
akan membuat setting
Yogyakarta dalam novel-
novelnya. Baru-baru ini
Fira Basuki diundang
Universitas Sanata
Dharma untuk bicara ten-

memang sudah menulis
cukup banyak novel.
Misalnya, yang sudah diterbitkan
Grasindo, Jendela-jendela, Pintu,
dan Atap. Novel itu merupakan
triloginya.

Alkan disusul lagi novelnya yang

lain. Fira sudah punya judulnya.

“Mungkin Januari 2,004 sudah bisa
terbit,” janjinya. Apa ada rencana
mengangkat Yogyakarta dalam no-
velnya? Kita tunggu saja. Apalagi,
setelah merasakan malam-malam di
Yogyakarta, Fira melihat ada keu-
nikan tersendiri. Lesehan, misalnya,
tak bisa ditemui di kota lain dengan
suasana Jawa yang kental. Tercatat
sudah lebih dua kali Fira datang ke
Yogyakarta. Tapi, ia belum pernah = i ek
e

rle perempa A ) , -
Sudirman, Jalan Mangkuburni, Ketika jadi pembicara di Sanata Dharma - (MP-Jay)
Jalan Diponegoro, dan Jalan makan malam. Fira pun penasaran. ~ dari SMU Regina Pacis, Bogor
Simanjuntak. Maka, sebelum bubaran dankami  (1991), Fira melanjutkan studi di

Ketika diledek oleh teman-teman , meninggalkan hotel itu bersama Jurusan Antropologi UL Setahun
dari komunitas Fourcolours Film  antara lain A Ariobimo Nusantara,  kemudian, ditransfer ke Jurusan
yang baru saja menulis Mayar dari  Ryra berjanji akan memegang Tugu  Communication Journalism di
Jogja, Fira sedikit grogi, “Kalau Yogyakarta. | Pittsburg State University, Kansas,
belum memegang Tugu Yogyakarts, o USA. Lulus dengan gelar Bachelor
artinya belum lengkap,” kata mere- 1 AHIR di Surabaya, 7 Juni 1972, Arts tahun 1995.
ka di Hotel Santika, seusai acara Belum 30 tahun usianya. Selepas Laluy, selama musim panas hingga
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Masa Depan

. NOVEL genre ﬁksx—sams, sci-

encefiction) karya novelis kita
tergolong sangat langka. Kalan
tidak salah, baru novel berjudul
Area X (baca: area sepuluh):
Hymne Anghkasa Raya ini serta
Supernova episode: Ksarria, Pu-
teri, dan Bintang Jan: (karya
Dewi Lestari) yang berjenis fik-
si-ilmish. Inilah salah satu hal
yang membuat karangan Ehza
ini terasa unik!

OVEL ini. juga memiliki

- greget tersendiri lantaran |

sifatnya ' yang futuristik.

. D=ngan mengkaji sejarah,

* mempertimbangkan kon-

disi politik dan sosial budaya Indonesia
saat ini, masalah krisis energi yang

- menghantui dunia hingga energi nuklir

tampaknya adalah piliban favorit pe-
nulis. Begitu juga implikasi sains dan
teknolog1 garda depan bagi peradaban
manusia, dipadu dengan isu Uniden-
tified Flying Object (UFQ) dan alien
yang kontroversial, novelis muda ini
lewat kekuatan imajmasinya berani
bereksperimen membayangkan wajah

Indonesia abad ke-21; tepatnya tahun

2015, dalam kemasan kisah ala film
The X-Files.

Seraya kuliah di Universitas Wes-
leyan, Amerika Serikat, Handayani
menyempurnakan novel yang pada ta-
hun 1999 memenangkan Lomba Pe-
nulisan Nasional Film/Video ini. Dia
memperkokoh dengan menambah otot,
tulang, dan susunan saraf, merujuk 33
buku literatur, jurnal, serta buletin
(edisi 1975-2002) di perpustakaan uni-
vemtasnya(hlmvm) Jadi, masuk akal
jika not\i{el xlr(u bukan selmdax('i mem-
pei'lﬂm an ecerda!iaiﬂdﬂiig an te-
knik bercerita yanghyfik; tétapi se-
kaligus kekayaan cakrawala ilmiah
penulisnya. Maka, tidak heran, se-

bagaimana Supernova memesona ba-

" tas-batas eksplorasi sains abad ke-20

dan spritualitas kepada para pem-
baca dalam satu jalinan cerita fiksi,
Area X ini pun memukau. -

* 0.

DENGAN struktur pengisahan
yang tidak linier, seakan memper-
lihatkan keselarasan dengan paradig-
ma fisika kuantum-relativistik yang
memandang waktu bersifat nonlinier,

| Eliza .memperkenalkan tokoh-tokoh

novelnya sebagai wakil generasi muda

.Indonesia abad ke-21 yang cerdas,

terpelajar, memiliki rasa ingin tahu

- yang besar terhadap iptek, tidak kenal

menyerah, bersifat petualang dalam
menggeluti berbagai misteri yang me-
nyelimuti angkasa serta
responsif terhadap pmblem global

"dan lingkungan seki

tarnya..

Kisah diawali ketika Yudho dan sa-
habatnya, Rocld, yang sama-sama ma-
hasiswa pascasarjana ilmu komputer,
pada September 2015 melgkukan pe-
nyusupan pada Area X yang dijaga
ketat dan tertutup bagi ‘masyarakat
umum, di Hadeslan, sebuah kota satelit
yang mengelilingi Jakarta. Kendati Yu-
dho selarnat, ironisnya Rocki, tertang-

-kap dan keesokan harinya ditemukan

tewas. Sementara itu pihak Area X
dapat berkelit dan bebas dan tun-
tutan.

Sehari sebelumnya, Elly Valena ma-
hasiswa S2 astrofisika yang mener-
junkan diri ke bidang UFO-logi dan
selama tiga tahun telah mengamati
Area X, tiba di Hadeslan. Dia men-
dengar adanya penampakan misterius
di Area X yang dibangun Pemerintah
Indonesia tahun 2005 dan bergerak di
bidang riset teknologi militer berstatus
Ultra Top Secret. Tanpa sengaja, dua
hari setelah kedatangannya, dia me-
lihat mayat dibuang orang-oran, g
memakai truk berlogo Area X.
komputer mini, ia merekam kejadian
itu. Belakangan dia tahu mayat itu
bernama Rocki.

Berdasarkan info dari polisi, gadis
ini berhasil menemui Yudho dan mem-
perlihatkan hasil rekamannya kepada
Yudho. Situasi bartambah runyam dan

oy
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gawat setelah Tammi, teman Elly, di-
culik paksa untuk diperiksa pihak
Area ; Hal ini memaksa Elly dan
Yudho melakukan infiltrasi kedua ke
Area X.

Tanpa diduga, melalui Circe, makh-
luk hasil rekombinasi alien dan DNA
manusia yang mengalami kegagalan
tetapi jenius dan memberontak, pa-
sangan ini mendapat informasi tentang
proyek eksperimen pembuatan manu-
sia super di Area X yang sungguh
berbahaya dan telah -mencelakakan
banyak orang. Atas bantuan makhluk
cacat ini, mereka dapat meloloskan
diri dari kepungan petugas keaman-
an Area X dan menghancurkan si-
mbol supremasi sains dan teknologi
itu.

e e

KENDATI novel ini mengundang
pujian dari banyak pihak, termasuk
mereka yang seyogianya bisa ber-
sikap lebih kritis, ada beberapa ca-
tatan penting yang dapat kita ajukan
pada pengarangnya. Seperti diingat-
kan mahafisikawan Inggris, Stephen
Hawking, kelemahan yang sering
melekat pada novel atau film fik-
si-sains adalah sifatnya yang terlalu
mengada-ada (Hawking, 1993). Ar-
tinya, tidak tunduk pada logika ketat
dan sains yang riil. Sayangnya, novel
ini pun terperosok ke dalam cacat
yang nyaris sama.
Memang tidak ada salahnya mem-
biarkan imajinasi berkelana dengan
bebas. Tidak seorang pun berhak
mengamputasi hak orang lain untuk
menjinakkan imajinasinya. Meski de-
mikian, logiskah memimpikan Indo-
nesia (sekitar 10-15 tahun lagi) dapat
menguasai sains dan teknologi canggih
semacam zero point energy, aplikasi
gravitasi artifisial, dan sebagai-
nya—seperti dilukiskan dalam kisah
Area X—sementara negara yang sa-
ngat maju seperti Amerika Serikat pun
belum tentu mampu merealisasikan-
nya 50 tahun ke depan. Sampai tahun
2000 misalnya, data UNDP tentang
Indeks Pembangunan Manusia (HDI)
menunjukkan, dari 174 negara, negara
kita baru mencapai peringkat 109
(Kompas, 29/9/2000). Hasil survei
pengukuran dan penilaian pendidikan
oleh The Third International Mathe-
matics and Science Study-Repeat ta-
hun 1999 pun menyebutkan Indonesia
berada di urutan ke-32 (IPA) dan ke-34
(matematika) dari 38 negara yang di-
nilai (Kompas, 8/12/2000). Apakah
(manusia-manusia) Indonesia begitu
super sehingga tidak perlu melalui ta-
hap normal dalam pencapaian iptek
sebagaimana dilalui bangsa lain?

Ada lagi kekeliruan fatal yang tidak

Judul: Area X: Hymne Angkasa Raya
Penulis: Eliza V Handayani

Penerbit: DAR! Mizan, Bandung Jull 2003
Tebal: xxiv + 368

bisa dianggap bersitat teknis semata.
Menjawab pertanyaan Yudho, salah sa-
tu pencapaian penting pihak .“rea X
yang dipaparkan salah seorang pe-
.tugas mereka kepada Yudho dan Elly,
saat keduanya diinterogasi ialah ma-"
salah pembuktian teorema terakhir
Fermat yang tersohor itu. Bukankah
aneh memerikan kasus ini sebagai
prestasi spektakuler pada tahun 2015,
sedangkan dalam kehidupan nyata’
problem ini telah diselesaikan mate-
matikawan bjenius dari Universitas’
Princeton, Andrew Wiles, bulan Mei,
19957 ' ,
Mengingat banyaknya istilah ilmiah,,
yang dimuat dalam novel ini, akan
lebih baik jika pada cetakan berikut-~
nya Eliza menambahkan glosarium, ,
bukan hanya catatan kaki seperti yang -
sudah ada, agar pembaca yang awam-
dalam masalah sains dan teknologi’
lebih mudah memahami alur cerita,-
Selain itu, kita berharap Eliza dapat
menyelam lebih jauh ke dalam sa-,
mudera sains, sejarah sains, dan fil-
safat, agar kelak kita dapat menikmati”
novel genre fiksi-sains yang jauh lebih
memukau. Bukan sekadar novel ber-
baju hias sains, dengan diksi yang bajk,,
dan puitis, tetapi karya yang benar-be= -
nar menelurkan pemikiran baru, men-
stimulasi pembaca untuk terlibat ber-
pikir, serta makin dekat dengan sains
yang nyata. Bagaimana pun, pekerjaan
akbar seperti ini pantas digarap pe-,
nulis muda bertalenta besar ini. a8
Terlepas dari retakan tersebut, novel”
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ini menggemakan sebuah kebenaran.
klasik-abadi bagi kita: energi terbesar
kehidupan bukanlah produk sains dan
teknologi, melainkan dalam Area X
yang lain, bernama "jiwa atau hati”
yang mencinta. Cintalah, kekuatan
kosmis paling universal dan dahsyat,
himne terindah jagat raya, yang dapat
- menyatukan kita sebagai bangsa untuk

bergandeng tangan merajut wajah In-
donesia agar tampil dan mekar berseri

pada masa depan.

MARULAM TUMANGGOR
Peminat Sains dan Pencinta Buku:
Tinggal di Yogyakarta

Kompas, 19 Oktober 2003
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, bedah buku bersama K Usman, pengarang

" mesin wakti- dengan teman-temannya, i
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Agpes J essica Luncurkan Dua Novel

‘ JAKAR‘TA Dua novel tetbaru karya o tahun Sehingga Dominique hidup pada
_Agnes: Jessica, Satu Abad Sekejap Mata tahun 2002 di kawasan Kelapa Gading. .
dan “Dua Bayang-bayang, akan diluncurkan. - - "Cerita mesm waktu yangbisa membawa

. Rabu (23/10) di Pust DokumentaS| Sastra ‘kembali paua kehidupan masa !ampu meru: -
HB'Jassin;’ TIM Jhc]klnl Raya, Jakarta® "+ ¢ . pakan'ciri khas hovel ini. Karena blasanya. :

" mesin waktu selalu digambarkan membawa
; '(tokoh cerita ke duma masa depan Tetapl, )
yang dikenal dengan Raryanya Sqrat 'saya membawa pada kehldupan mundur " g
Kepada Jenderal‘ T dan’ pada kejadian masa kini," kata Agnes
Dalam Satis Abad Sekejap Mata, Agnes " Untuk menulis fiksi sains itu, Agnes
mengangkat tema fiksi salns tentang time™ - . mengaku butdh' waktu satu bulan. Namun,
machine (mesin walﬁu) buatan Indonesia: dl I.Ide centanya telah. mengendap setahun
tahun 2203: Jika: mes]n waktu selama ini. “lebih. lde itu pun berangkat darl centacerita
melompat ke masa depan, namun dalam; remaja tentang dunia sairis. o
cerita ini justru peran mesin waktu: itu - ‘Agnes yang pemnah mengajar ilmu fisika
.membawa Dommique _ sang tokoh - dan. matematika di. SMA BPK Penabur’ tahun
surut ke belakang.” ' -1996 - 2001 ini engungkapkan dalam

Pusat. Dajam -acara itu juga akan diada an’

~ Menurut Agnes, Dommique menjadl o ".,novelnya ifu banyak istilah ilmu penge- .
‘tokoh cerita remaja yang ter pilin dalam per- tahuan dan teknologi sebagai latar -

cobaan mesin waktu. Semula, ia hldup AN belakang cerita: :
pada tahun 2203 ‘Namun, ketika pemuda . Sebelumnya. Agnes telah melahirkan dua
bodoh ini- harus masuk dalam permainan - nove! yaitu. .Rumah Beratap Bougenvil

7 (Méret, 2003) dan Jejak Huptcpus (e i
terbawa mundur pada- l_(gahidupan 190 3 S 2003) l [hk )

Kalam Republika, 21 Oktober 2003
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Gus Mus Hijrah ke Cerpen -

JakarTa, KoMPAS — Lembaga Kajian Ke-
‘budaysan Akar Indonesia (LK2AI) bersama Pe- -
nerbit Buku Kompas, Tratag Budaya Estetik, dan
Taman Budaya Yogyakarta bakal menggelar per-

gelaran baca cerita pendek bertajuk "Gus Mus:
Cerpen”. Acara akan berlangsung 24"

Hijrah ke
Oktober 2003 di Concert Hall Gedung Sositet
Militer (Kompleks Pasar Beringharjo) Jalan Sn-
wedani, Yogyakarta, pukul 19.00.

Menurut Joni Ariadinata, selaku Ketua LK2AI,
acara ini dilatarbelakangi oleh spirit bahwa KH
A Mustofa Bisri—biasa disapa Gus Mus—meru-
pakan fenomena luar biasa. C: samping dikenal
luas sebagai seorang ulama yang karismatik, kiai
besar, salah satu tokoh puncak yang amat ber-
p(mgaruh di kalangan organisasi terbesar Is-
lam—Nahdlatul Ulama—Gus Mus ternyata ada-
lah juga seorang sastrawan.

-karyanya selalu menimbulkan kontro-
versi di kalangan akademis maupun pengamat
kesusastraan. Ia menciptakan karya-karya yang
unik, segar, kadang mbeling, tetapi menorehkan
makna yang dalam sebagai perenungan berbagai
-persoalan. Dari mulai persoalan agama, polmk,
sosial, hingga nilai-nilai kemanusiaan.

"Tulisan-tulisan Gus Mus, khususnya dalam

antologi cerpen Lukzsan Kalzgrafz yang meru-
pakan kumpulan cerpen pertama beliau yang
diterbitkan Penérbit Buku Kompas ini memang
unik, tetapi sangat mudah diterima oleh segmen
pembaca yang beragam. Pandangan-pandangan
Gus Mus dalam beragam tulisannya juga me-
nyiratkan sebuah tawaran pluralisme yang kuat.
Maka, tak heran—sebagai tokoh NU—Gus Mus
amat mudah diterima berbagai kalangan,” tutur
Joni Ariadinata. '

Karena itu pula, kata Joni, LK2AI mengundang
Gus Mus untuk menyapa pembacanya, menyapa
penggemarnya, dan menyapa umatnya, -dalam

-format pertunjukan. Ia akan membacakan cer-.

pennya secara langsung di panggung pada mo-
men menjelang bulan Ramadhan ini

Di samping Gus Mus yang bakalan membaca
cerpen, menu acara yang akan ditampilkan ada-

lah hadirnya para pendukung pembaca cerpen -

dan musikalisasi eksperimen yang akan diba-
wakan oleh aktor Bambang Darto, Joni Aria-
dinata, musik kolosal ”Sampak Patrol” pimpinan

Kenyut Y Kubro, dan acara akan diakhiri dengan-
_orasi sastra serta pengajian cerpen oleh Gus Mus

pula. Acara ini akan dipandu oleh penyair Amien
Wangsitalaja. (*/KEN)

Kompas, 22 Oktober 2003
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Pergelaran Gus Mus Hl]l‘ah ke Cerpen’ *

YOGYA (KR) - Menyong- muncul- dengan segala keu-.
‘datangnya bulan Ra- mkan, , -kadang-kadang
m&nl%ﬂunah,l&m?m . Namun yang

Kajian Kebudayaan Akar txdakbxsadllu akan,karyaﬁa
nesia (LK2AI), Trata%Budaya selalu menor
Estetik mengadakan lam sebagai sebuah perenung-

ergelar-
an;Baca Cerpen bertajuk ‘Gus an dari berbagai persoalan ke-
. Mus ngah ke Cerpen’ di hidupan. Dari mulm persoalan
Gedung Societet, J1 Sriwedani, sosial, hingga nilai-nilai
Jumat (24/10) pukul 19.80. usiaan secara umum,
Ketua LK2AI yang juga cerpe-  “Tulisan Gus Mus khususnya
nis Joni Ariadiata mengatakan, dalam antologi Lukisan Ka-
acara ini dimaksudkan sebagai ligrefi, antologx terbaru yang
alternatif siraman rohani agar akan dibacakan juga muncul
melalui jalan sastra pun setiap keunikan, hadirnya plurahsme
orang merasakan manfaat, yang kuat, disampaikan dengan
Dikatakan Joni, dipilihnya bahasa yang mudah dipahami
penyair dan Kiai KH Mustofa: semua golongan,” katanya.
Bisri alias Gus Mus, memang _ Disebutkan Joni, dalam
ja. “Orang tidak sangsi ‘Lukisan Kaligrafi’ ada kisah
ﬁg& engan k;penyaxran Gus tentang kiai, keh;dupandxbahk
us, juga kemampuannya pesantren, pérsoalan mistik, ni
menulis dan membacakan ceri- lai kesufian, dan banyak ha.l.
ta pendek karyanya sendiri,” “Kami menghadn'kan untuk
'ueapnya, Rabu (22/10). . menyapa pembaca dalam for-
+ -“-Selain itu, Gus Mus dikenal mat yjarnya.
sebagai ulama yang kharis- in Gus Mus, ditampilkan
matik, saluh satu tokoh: meak gluda muslkal:];zl eklsapenmen
yang amat berpengaruh di awakan r Bambang
ngan organisasi Islam Nah-  Darto, musik kolosal ‘Sampak
dlatul Ulama (NU), sekaligus Patrol pimpinan Kenyut Y Ku-
sastrawan mumpuni. “Karya- bro. Joni juga tampil memba-
karyanya selalu menimbulkan cakan cerpen. Puncak acara, -
kontroversi di kalangan aka- Gus Mus melakukan orasi sas-
demis maupun pengamat sas- tra dan pembacaan cerpen. Ke-
tra,”‘ tanya. - seluruhan acara dipandu pe-
Ddlam penilaian sejumlah nyair Amien Wangsitalaja. )
pengamat, karya Gus Mus -, (Jayro ,

e

Kedaulatan Rakyat, 23 Oktober 2003
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"Cinta adalah pertautan yang sublim dan mutlak{@nitara
manusia dengan Tuhan. Separuh dari unsur cinta itu adalah
manusia dan separuhnya lagi adalah Tuhan.”

DEMIKIAN penyair Madura, Kuswaidi Syafi’ie, dalam buku
terbarunya ini. Kuswaidi menyatakan, ketika guyuran cinta itu
berbaur dengan berkah, maka yang akan menyembul adalah
ngorbanan, kesetiaan, dan ketulusan: bagian terbersih dari hidup
manusia. [tulah kekuatan yang sanggup menjebol segala pagar
yang pegal dan angkuh. : i -

Cinta adalah energi dan kristal cahaya yang tidak 'hisa™
diringkus apapun. Dapat dipastikan bahwa ia bisa menyelusup
ke dalam berbagai bentuk dan penampilan. Cinta bisa tampil se- -
cara lembut sebagaimana cahaya senja, tetapi bisa juga tampil se-
cara ganas sebagaimana banjir yang tak ter-
kendali. Cinta biss. mengangkat derajat seo-
rang budak menjadi raja, cinta juga bisa
menyungsepkan seorang raja ke derajat yang
paling hina (hlm viii).

Untuk mempersiapkan diri memasuki cinta
yang demikian, ada baiknya secara kontinyu
melatih potensi di dalam diri agar senantiasa
fokus kepada seseorang, laki-laki atau perem-
puan, yang secara sufistik-simbolik mesti dipa-
hami sebagai Tuhan. Sebab hanya dalam
fokuslah ketajaman cinta itu akan maksimal
bersemi dan mengantarkan diri menjadi bukan
sekadar imajinasi.

Dalam berkorban demi cints, misalnya ia
memberi contoh, seseorang tak perlu harus
mengobjekkan diri pada perempuan bagi laki-
laki, atau sebaliknya pada laki-laki bagi
perempuan. Namun lebih dari itu cinta dapat
dipertajam dengan upaya pertemuan dan
mengagungkan Tuhan. Menurut jebolan IAIN
Sunan Kaljjaga yang kini aktif sebagai pejalan
sastra Yogyakarta ini, setidaknya ada dua cara
untuk memasuki wilayah pertemuan
agung yang berimplikasi pada lahirnya
berbagai karya seni yl;‘:fb mdelegpakan
percikan-percikan ‘api adian’ itu.

‘ I—i‘frtama tanpa kendara,z)m yang beru-
pa karya seni, seseorang bisa langsung
melakukan langkah untuk menemukan
posisi dekat (yang pada akhirnya
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a¥musra pada ¥amfudra wahyu) dengan Tuhan 1
} binfran-bimbingan wahyu (yang gawhyah dan kawnisiah)
r-getar nurani yang begitu lembut dan sekaligus gafa ;
spiritua]is dan pari:i. auﬁ di dalam lumbnng sejar:
ka cara
Ke . mencapai pertemuan agung nan sakral itu sese-
blsa meniti jalan panjang yang berupa deretan berbagai
sastra atau a seni lainnya. Dalam menapaki pena-
lahan, mungkin ia m bem'proseauntukmmghamlﬂan
seni: ka:ya-km'yaseniyangmempakanpmduknyablsasa-
dal oleh adanya aura spiritual yang menyembul dari
a Ketika i m telah berhiasil memasyki pintu-Nya, maka
ptakannya tidaklah béda secara substan-
karya sem yang lg%ah:rkan oleh kaum sufi dan

Betapapun filosofis dan mendayu-dayu-ny

teori cinta yang . dikemukakan Kuswaidi, ji

diselami secara jeli, ungkapan- pan yang

ditulisnya dalam bulu ini tidak a yang baru.

Sebagaimana kata Otto Sukatno CR dalam ka-

ta pengantar, sebab Kuswaidi tak ubahnya ‘in-

telekl:ual daur ulang’. Mampunya meng-
pkan kembali. apa ﬂm:ﬁ pernahdice-

para sastrawan

Sehingga tak pelak muncul kesan bahwa ia

sedang mencari eksistensi sebagai sastrawan
di belanp:k:rna sastra-sastra Indonesia. d}:al ini
meru; sesuatu yang wajar, pa usia
yang relatif muda (32 tahun), aidi belum
dapat disebut sebagai sosok kreator. Ia masih
pada tahapan nambahi belum sampai pada
‘tingkat nganyari - mengikuti tingkatan pen-
didikan-Ki Hajar Dewantara, yaitu niteni
(memperhatikan), nirokke (mencontoh-beda-
kan dengan plagiat), nambahi (menambah),
dan nganyari (mencetuskan hal baru).

Namun demikian, bukan berarti buku ini
luntur maknanya begltu saja. Sebab
oleh siapapun buku ini dapat dinikmati
aebagmll?arya yang menjelaskan
hakikat cinta bagl manusia. Selamat
menikmati cinta. Q-m
. (KoniahAKhaﬁdz, Guru

Kedaulatan Rakyat,ZG Oktober 2003
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BACA puisi, bagi KH Mustofa Bisri —

akrab dipanggil Gus Mus — itu sudah bi-
asa. Maka tak heran ketika Gus Mus baca
cerpen dalam pergelaran bertajuk ‘Gus
Hijrah ke Cerpen’ di Art Center Taman
Budaya Yogya, J1 Sriwedani, Jumat (24/10)
malam, penonton dari berbagai kota pun
berjubel. “Dalam sejarah hidup saya, baru
kali ini baca cerpen. Itu terjadi karena di-
paksa-pakca panitia. Anehnya, saya kok
mau juga?’ ujarnya jujur.
) Kﬂ.re_na baru pertama, Gus Mus membu-
juk-bujuk panitia agar dirinya diberi ke-
sempatan tampil belakangan. Tujuannya
apq? “Tujuannya agar saya bisa belajar
dari para pembaca terdahulu. Taktik ini
pernah saya pakai ketika pertama kali
membaca puisi,” ucapnya. Tapi, taktik ini
ternyata sudah ‘tercium’ panitia, Gus Mus
ingin tampil dipuncak acara dengan mem-
baca cerpen justru gagal. “Jadi, kalau saya
nanti tampil jelek, tolong dimaafkan saja,”
katanya.

Gus Mus ternyata hanya basa-basi. Ia
tampil membaca dengan sangat memikat,
mengalir, penuh penghayatan. Rasa humor
tinggi juga mencuat begitu saja. Cerpen
Gus Jakfar’ ditulis di Rembang Jawa
Tengah, Mei 2002 sebagai karya pertama.
Padahal dengan karya tersebut, Gus Mus
pernah sangsi apakah bisa dimuat karena
begitu panjangnya, 15 halaman lebih.

IS BARU SBEALL

Gus Mus Tampil Sangat Memi

“Cerpen saya ternyata dimuat dan mendo-
brak konvensi cerpen harus pendek, cerpen
bisa saja panjang sekali,” ucapnya. Hanya
saja sebelum dikirim ke koran Jal_.-:arta,
sempat dikonsultasikan pada pelukis-cer-
penis sufistik H Danarto. “Danarto juga
sangsi, meski baik, belum tentu bisa dimuat
di koran. Kenyataannya, bisa dimuat juga.
Barangkali pertimbangannya yang menulis
seorang Kiai,” ucapnya terus terang.

Gus Mus selain kiai, juga pelukis, penulis
kolom yang baik. Satu gaya dalam setiap
karyanya selalu melakukan perlawanan,
gerta keluar dari konvensi yang ada.
Karyanya pasti ‘mbeling’, penuh kritikan
dibungkus sentuhan humor. Selain Gus
Mus, malam itu tampil pula musikalisasi
eksperimen dibawakan aktor Bambang
Darto, musik kolosal ‘Sampak Patrol’ pim-
pinan Kenyut Y Kubro. Materi lagu-lagu
Islami diaransemen Kenyut Y Kubro
(Tratag Budaya Estetik) dan Indra
Gunawan (Kua Etnika).

Malam itu, aktor gaek Bambang Darto
juga membaca cerpen berjudul ‘Bidadari itu
Dibawa Jibril’, sebelumnya cerpenis Joni
Ariadinata membacakan karya Gus Mus
berjudul ‘Amplop-amplop Abu-abu’. Tiga
cerpen yang dibacakan dipetik dari antologi
Gus Mus terbaru bertajuk Lukisan Kali-
grafi’ berisi 18 cerpen. (Jay)-c

Gaya KH Mustofa Bisri membaca cerpen ‘Gus Jakfar'

Kedaulatan Rakyat, 28 Oktober 2003
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SASTRA INDONESIA~FORNOGRAFI

FRpe——

Seks dan P

Sastra Indonesia

Oleh Faruk

Penulis adalah dosen pada

FS (FIB) UGM, Yogyakarta.
Tulisan ini bagian dari tulisan
panjang, disampaikan pada
diskusi Dewan Kesenian
Jakarta, TIM, Jakarta, bertajuk
‘Seks dalam Sastra Kita Kini',
21 Oktober 2003

DI Indonesid kontroversi
mengenai gambaran ten-
tang hal-hal yang erotis
dalam karya-karya seni, baik
dalam karya sastra maupun da-
lam karya-karya seni pada u-
mumnya, sudah sering kali ter-
jadi. Pada masa kolonial, saat sas-
tra dan seni modern Indonesia
pertama kali muncul, terjadi po-
lemik terselubung antara tokoh-
tokoh Balai Pustaka dan non-Ba-
lai Pustaka. Dalam Nota Rinkes,
misalnya, disebut-sebut menge-
nai karya-karya sastra yang me-
rusak moral, yang harus dijauhi
dan dipantangkan. Pada akhir
masa kolonial, kemunculan Be-
lenggu juga menimbulkan kon-
troversi justru di dalam kalangan
sipil sendiri. Pada masa Orde La-
ma terjadi diskusi panjang me-
ngenai karya-karya Motinggo
Busye yang dianggap ‘porno-
grafis’ yang antara lain meng-
hasilkan Keroncong Motinggo
Subagio Sastrowardoyo. Selan-
jutnya, terjadi pula diskusi antara
Harry Aveling dan Goenawan
Mohamad sebagaimana yang
tampak dalam Seks, Sastra, Kita.
Beberapa tahun yang lalu terjadi
heboh foto pornografis dan este-
tis yang terkait dengan Sophia
Lacuba dan Nano Riantiarno.
Pada waktu karya Ayu Utami,
Saman, muncul untuk pertama
kalinya terjadi pula kontroversi
serupa. Akhir-akhir ini, di pang-
gung hiburan, terjadi heboh
yang lebih besar, yang meiibat-
kan Majelis Ulama Indonesia
(MUD, suami Presiden, para
menteri, aktivis LSM, seniman,
yaitu heboh ‘Goyang Inul’, se-
hingga membangkitkan kemba-
li Fatwa MUI mengenai por-
nografi dan pornoaksi yang bah-
kan beberapa waktu yang lalu di-
usulkan untuk dilegalisasikan
oleh DPR/MPR,

Dalam sejarah sastra Indone-
sia, sejak Ayu Utami memang
terjadi hal yang menakjubkan
dalam persoalan gambaran ade-

gan erotis itu. la menakjubkan
bukan hanya keberaniannya un-
tuk jauh lebih terbuka dalam
penggambaran adegan seks di-
bandingkan dengan karya-karya
sastra Indonesia sebelumnya
yang digolongkan estetis, me-
lainkan juga karena penulis yang
mengikJuti kecenderungan demi-
kian justru penulis wanita seper-
ti Dewi Lestari dan Nova Riyanti
Yusuf. Menghadapi kecende-
rungan demikian, pertanyaan
yang segera muncul adalah: (a)
sejauh mana karya-karya itu
memperlihatkan kekhasan da-
lam penggambaran dan pe-
maknaan terhadap peristiwa dan
penggambaran peristiwa erotis,
(b) kemungkinan faktor-faktor
apa yang memengaruhi atau se-
tidaknya memungkinkannya.
Tulisan ini berusaha membe-
rikan jawaban terhadap kedua
pertanyaan itu. Akan tetapi, jawa-
ban yang diberikannya hanya di-
dasarkan pada kesan selintas dan
tidak lengkap. Yang akan dijadi-
kan dasar dari tulisan ini hanya
karya-karya tiga orang penulis
wanita yang disebutkan di atas,
yaitu Ayu Utami, Dewi Lestari,

dan Nova Riyanti Yusuf, Novel-

novel mutakhir yang lain tidak

..akan disentuh sama sekali.
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Dalam Seks, Sastra, Kita, Goe-
nawan Mohamad melihat ada
tiga pola sikap dari sastra Indo-
nesia terhadap persoalan seks
dan cara penggambaran -seks.
Pertama, karya-karya yang beru-
saha mémpersoalkan seks teta-
pi tidak berani menggambarkan-
nya, karya-karya yang dalam is-
tilah Harry Aveling memperlaku-
kan persoalan seks itu 'sebagai

olitik dalam

-

-

‘mawar berduri’. Kedua, karya- .

karya yang mempersoalkan seks
dan menggambarkannya dengan
cara ‘meneriakkannya dengan
keras-keras’. Karya-karya yang
demikianlah yang mungkin digo-
longkan sebagai karya-karya
‘pornografis’, yang menggam-



. barkan peristiwa erotis secara
‘berlebihan’. Ketiga, karya-karya
yang mempersoalkan seks se-
bagai bagian dari kehidupan ma-
nusia yang wajar dan menggam-

barkannya secara wajar pula,

Yang dijadikan Goenawan seba-
gai contoh dari karya-karya de-
mikian antara lain cerpen-cerpen
Umar Kayam dan puisi-puisi Si-
tor Situmorang. v
Pengelompokan Goenawan itu
tampak sangat meyakinkan dan
tidak dapat diabaikan jika kita
ingin memahami perkembangan
persoalan dan penggambaran
seks dalam sastra Indonesia, ter-
masuk sastra Indonesia muta-
khir yang ditulis oleh para penu-
lis wanita di atas. Secara mudah
dan sederhana segera saja kita
dapat memasukkan ke dalam ka-
tegori yang kedua, karyakarya
sastra yang dulu disebut sebagai
‘novel-novel stensilan’, yang po-
lanya masih dapat ditemukan
hingga sekarang sebagaimana
yang sering dijajakan di terminal-
terminal atau stasiun-stasiun atau
bahkan dalam cerita-cerita ber-
sambung di dalam beberapa ta-
bloid, atau juga karya-karyayang
ditulis di dalam internet seperti
‘Petualangan Aries’ yang beredar
di sebuah millinglist seks rema-
ja. Karya-karya yang termasuk
dalam golongan pertama pun
akan dapat dengan mudah diiden-

tifikasi, sebagaimana halnyajuga

karya-karya yang termasuk da-
lam kategori yang ketiga.
Namun, jika pengelompokan
itu ditelaah dan coba dioperasio-
nalisasikan secara ketat, per-
soalan yang segera muncul da-
rinya adalah persoalan tolok
ukur yang digunakan untuk me-
nentukan gambaran yang disem-

bunyikan, yang berlebihan, dan'
yang wajar mengenai hal-hal atau -

peristiwa-peristiwa erotis yang
bersangkutan. Apabila, misalnya,
yang dianggap sebagai gambar-
an yang wajar itu adalah yang ala-
miah, pertanyaannya adalah:
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adakah yang alamiah di dunia ini,
bagaimana mengetahuinya, dan
bagaimana pula cara mengata-
kannya? Teori semiotik dan teori
post-strukturalis tentu akan men-
yangkal kemungkinan adanya
hal yang alamiah tersebut. Ter-
masuk, tentunya, dalam per-
soalan seks. Apabila yang dimak-
sudkan adalah proporsionalitas,
yang harus mendapatkan per-
hatian adalah konteks tematik
dan komposisional teks yang me-

. ngandungnya. .

Seks dan aktivitas seksual me-
mang sesuatu yang bersifat ba-

‘waan pada manusia, sesuatu

yang melekat pada fakta biologis-
nya. Sebagai bagian dari fakta bi-
ologis ini, seks bersifat sangat in-
dividual. Namun, aktivitas seksu-
al mengandun, pula fungsi sosial
yang sangat mendasar, yang da-
pat dikatakan bersifat niscaya.
Pertama, hanya dengan melalui
aktivitas seksual keberlangsung-
an kehidupan manusia sebagai
kolektivitas dapat bertahan hi-
dup: seks merupakan sebuah
prakondisi hagi reproduksi umat
manusia. Sehubungan dengan
tuntutan reproduktif itu, aktivitas
seksual itu sendiri tidak dapat
berlangsung secara individual:
manusia membutuhkan orang
lain dengan jenis kelamin yang
berbeda. Dalam hal yang kemu-
dian ini seks menjadi aktivitas so-

sial, bukan aktivitas individual.

Karena fungsi sosialnya di
atas, setiap komunitas mempu-
nyai kepentingan terhadap seks
dan hubungan seksual. Masya-
rakat berusaha mengatur dan
dengan demikian mengarahkan
aktivitas seksual agar tidak ber-
gerak ke arah fungsi individualn-
yasemata sehingga kesinambun-
gan keberadaan komunitas dap-

at dipelihara dan dipertahankan.

Individu didorong untuk me-
ngenal, percaya, dan suka pada
keberbedaan jenis kelamin, untuk
mengenal, percaya, dan suka
pada keniscayaan hubungan seks

antarjenis kelamin yang berbeda,
dan juga untuk mengenal, per-
caya, dan suka pada keharusan
melaksanakan hubungan antarje-
nis kelamin yang berbeda secara
teratur, mengenal, percaya, dan
suka pada pentingnya memeliha-
ra kesehatan dan fungsi repro-
duksi organ seksualnya.
‘Pernyataan yang terakhir di
atas tidak dengan sendirinya ber-
arti bahwa fungsi alamiah atau
biologis dari seks dan aktivitas
seksual lenyap sama ‘sekali.
Fungsi tersebut tetap ada tetapi
tersimpan dalam wilayah yang
sangat pribadi dari diri manusia.
Fungsi itu baru akan muncul
atau menyembul ke permukaan

-dunia sosial ketika terjadi krisis

sosial dan kultural dalam komu-
nitas yang terkait. Adapun krisis
itu dapat terjadi ketika kontrol
komunitas terhadap seks dan ak-
tivitas seksual tidak lagi menga-

rah kepada pencapaian tujuan’

bersama atau kepentingan sur-
vival semakin banyak orang.
Atauy, krisis itu terjadi ketika ma-
nusia menemukan cara-cara ba-
ru untuk menjalankan fungsi in-
dividual seks dan aktivitas sek-
sual secara maksimal tanpa ha-
rus kehilangan fungsi sosialnya.

Dengan demikian, hubungan
antara fungsi alamiah dengan
fungsi sosial seks dan aktivitas
seksual tidak hanya saling ber-
tentangan, tetapi juga saling me-
ngisi. Tidak hanya fungsi sosial-
kultural yang melakukan kontrol
terhadap fungsi alamiah, tetapi
juga sebaliknya. Dalam konteks
yang demikianlah konsep kewa-
jaran, menurut saya, harus di-
tempatkan. Kontrol sosial terha-

_dap seks dan aktivitas seksual

yang mengancam akan sangat
melemahkan dan mematikan
sama sekali potensi fungsi indivi-
dualnya, merupakan sesuatu
yang tidak wajar. Sebaliknya, pe-
laksanaan fungsi individual yang
mengancam kemungkinan ke-
sinambungan kehidupan komu-
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nitas, terutama umat manusia,
juga tidak wajar.

Pengertian serupa itu memba-
wa kita pada kemungkinan pe-
nilaian kembali kategorisasi Goe-
nawan di atas. Yang menjadi soal
bukan lagi apakah sastra mene-

riakkan dengan keras atau me-

nyembunyikan persoalan seks
dan aktivitas seksual, melainkan
seberapa jauh sastra mengan-
cam keberadaan potensi fungsi
individual seks dan aktivitas sek-
sual maupun fungsi sosialnya.
Ancaman itu dapat berupa pe-
nyembunyian ataupun bahkan
peneriakan seks dan aktivitas
seksual dengan keras.
*kk

Dalam hal kesetiaan waktu,
dalam hal momen, Saman just-
ru memperlihatkan kemiripan
dalam batas tertentu dengan
Mahadewa Mahadewi. Dalam
karya Nova tersebut Kako sea-
kan-akan tampil sebagai tokoh
vang terus-menerus berusaha
melawan waktu, berusaha mem-
pertahankan momen-momen ter-
indah dalam pengalaman kehidu-
pannya dari renggutan waktu
yang bergerak dengan cepat.
Momen terpenting yang berusa-
ha ia pertahankan itu adalah
momen-momen keindahan dan
kenikmatan hubungan seksual,
baik yang terjalin dalam hubun-
gan perselingkuhan maupun
yang tidak.

Mahadewa Mahadews karya
Nova Riyanti Yusuf menempat-
kan perselingkuhan seks sebagai
aktivitas seksual yang penuh ke-
nikmatan, tetapi yang juga diba-
yangi oleh perasaan bersalah
atau dosa. Apalagi, seperti yang
terjadi dalam hubungan antara
Kako dengan Leo, perselingkuh-
an itu justru merupakan hubung-
an cinta dan seksualnya yang per-
tama. Namun, Kako kemudian

- menemukan hubungan seks ala-

miah yang membebaskannya
dari dosa yang serupa ilu, yaitu
ketika ia berhubungan dengan
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Reno yang memang belum beris-
tri. Karena itu, di dalam novel ini
sikap terhadap hubungan seks
alamiah adalah sikap pembe-
basan yang terbatas, yaitu dibata-
si oleh norma sosial. Novel ini
mengakui fungsi alamiah seksu-
alitas dan fungsi sosialnya sekali-
gus. Kedua fungsi tersebut cen-
derung saling membayangi teta-
pi sekaligus saling menghambat.

Kecenderungan demikian tam-
pak pula dari susunan alur cerita.
Dalam batas tertentu alur cerita
novel ini memperlihatkan gerak
melingkar, siklik, sebagaimana
yang terdapat Galam Supernova
yang di dalamnya perubahan cen-
detung dipahami sebagai variasi
belaka. Namun, meskipun cerita
seakan bergerak kembali ke po-
sisi awal cerita, dalam novel Nova
ini posisi akhir dari cerita ternya-
ta tidak sepenuhnya samadengan
posisi awalnya. Tiba-tiba sang
tokoh, Kdko, yang kembali ke
kantornya semula, menghadapi
sebuah tempat yang iarasa asing.
Orang-orang lama yang dikenal-
nya di kantor itu sebelumnya
sama sekali tidak dikenal oleh

orang-orang di kantor itu kemu- *

dian. Karena itu, bisa saja yang
terjadi adalah bahwa tokoh cerita
sama sekali tidak kembali. Iatetap
hidup dalam dunia transisi, dunia
yang bergerak, sebuah krisis,
yang memungkinkannya untuk

masuk kembali ke dalam fungsi

kealamiahan seksualitas.
Tk

Dalam pengertian yang seder-
hana, di antara ketiga novel itu
karya Ayu Utamilah yang mene-
riakkan seks dengan keras-
keras. Namun, apakah hal itu
berarti ia menjadi tidak wajar?

Dalam konteks Indonesia
sekarang ini, menurut saya, tidak

banyak alasan untuk mem-.

perkuat fungsi sosial seksualitas,
mempertahankan dan mengem-
bangkan sikap normatif terhadap
hal tersebut. Pertama, tekanan
jumlah penduduk yang kuat, pen-

gangguran yang meningkat, dita-
mbah dengan melonggarnya
gerakan program Keluarga Ber-
encana, menuntut seks untuk
lebih diperlakukan dalam fungsi
kealamiahan-individualnya dari-
pada sosialnya. Kedua, keg-
agalan dan kemacetan gerakan
reformasi, kecenderungan
kembalinya militerisme dengan
pendisiplinan dan kontrol yang
keras terhadap tubuh dan indi-
vidy, juga menuntut energi yang
kuat untuk melawannya. Ketiga,
globalisasi informasi dan
ekonomi membuat individualisa-
si masyarakat menjadi tidak ter-
elakkan. Dalam konteks yang
kemudian ini, sikap normatif ter-
hadap seksualitas dapat berubah
menjadi kemunafikan dan manip-
ulatif sebagaimana yang terjadi.
dalam kasus Inul. Isu moral
dilontarkan bukan demi kepent-
ingan terpeliharanya komunitas,
melainkankan demi kepentingan
politik dan ekonomi pribadi atau-
pun kelompok yang sektarian.
Dalam keseluruhan konteks
yang demikian, tindakan sastra
yang paling wajar adalah justru
dengan meneriakkan kealamiah-
an seksualitas sekeras-kerasnya.
Sikap normatif Dewi Lestari de-
ngan novelnya di atas dapat men-
jadikan dirinya sebagai bagian
dari gerakan ke arah militerisme
dan otoritarianisme. Sikap Nova
Riyanti tampak terbelah, penuh
keraguan, dan tidak akan efektif
untuk melawan kemungkinan di
atas. Karena itu, menurut saya,
novel scrupa Saman seharusnya
perlu diperbanyak. Dengan per-
banyakan itu terbuka kemungkin-
an yang luas bagi penghargaan
masyarakat pada hak seksual dan
bahkan kemudian hak asasi indi-
vidu secara keseluruhan. Dan,
hak itu pulalah, dalam hal ini in- '
dividu lain, yang akan menjadi
pembatas dari teriakan di atas. Se-
mua novel di atas, sebagaimana

‘sudah disinggung, sangal menen-

tang perkosaan.***

Media Indonesia, 26 Oktober 2003
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SASTRA INDONESIA-KONGRES (ATL)

VTR s TN

“Tradisi Lis
‘Takkan Hilang

JaAkArRTA, KOMPAS — Tra-
disi lisan menunjukkan per-
kembangan menggembirakan
dan takkan lekang oleh kema-
juan zaman. Tradisi lisan akan
terus tumbuh sesuai konteksnya
dan berkait dengan perkem-
bangan terkini masyarakat.
Demikian .inti pembicaraan

yang disampaikanProf Dr Ra-

hayu Supanggah dari Sekolah -
- Tinggi Seni Indonesia, Solo; ahli :

sastra dari Universitas Leiden,
" Belanda, Dr Clara Brakel; pe-

neliti dari Medan Juara Ria- -

mantha Ginting MA; dan pe-
neliti wayang golek Prof Dr Ok~
ke KS Zaiamar.

Mereka, Kamis (2/10), berbi- |

cara pada hari pertama Seminar
Internasional Tradisi Lisan IV
dan Festival Pesisir 2003 di Ja-
karta. Seminar berikut pertun-

jukan itu berlangsung hingga 5

Oktober, diikuti pakar tradisi
dari Indonesia, Belanda, Ameri-
ka Serikat, Jepang, Perancis,
Korea Selatan, Singapura, Ma-
laysia, dan Biunei Darussalam.

Rahayu—yang sudah  lebih
dari 50 tahun menjadi penonton
berbagai jenis wayang kulit—
menjelaskan, wayang kulit se-
bagai bagian dari tradisi lisan

Kompas, 3 Oktober 2003

~sudah berubah karena tak ha-

1Y

?

————

nya dimodernisasi dengan sinar

‘laser dan musik dangdut dalam

pertunjukannya, tetapi juga
meluas bukan hanya. milik
orang Jawa atau Indonesia. La-
kon wayang lulit pun bisa di-.
sesuaikan dengan pesanan. .
Clara Berkel yang meneliti
tradisi lisan masyarakat Karo,
Pak-pak, dan Dairi di Sumatera
Utara mengatakan, tradisi di
sana dilakukan dengan model
penyampaian cerita selama se-
malam suntuk. Ada yang seperti
pantun, tetapi ada juga yang
dengan model dialog antarme-

" reka yang terlibat. - -

" Dalam masyarakat Karo, tra-
disi lisan yang juga diungkap-
kan dalam bentuk tari dan mu-
sik ternyata berkorelasi dengan
kondisi lingkungan sekitarnya,
termasuk perambahan hutan.
Bulan lalu, masyarakat Karo
dari Sumatera bekerja sama de-
ngan Belanda mementaskan
Pertangisan Berudayang, ta-
ngisan warga Karo atas peram-
bahan hutan di situ. -
"Dari situ terjadi kerja sama
‘masyarakat Belanda dengan
Sumatera Utara untuk mencari
solusi masalah,” tutur Clara
Brakel seusai ceramah.
Menurut Brakel, hal itu me-
nunjukkan bahwa tradisi lisan
-merupakan. alat - efektif- pe-
.nyampai pesan kepada pihak
lain dan bisa membantu men- -
icari pemecahan masalah. (TRD _

[4
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SASTRA INDONESTA-KRITIK

Agar Diskusi Sastra Lebih

Menarik dan Hidup:

PESAKITAN yang duduk di kursi terdakwa itu bernama Hudan
Hidayat. Ia diadili atas penulisan cerpen-cerpen yang terkumpul
dalam antologi Keluarga Gila. Dakwaan dibacakan jaksa Bambang
Wibarata dan T Christomy, keduanya merupakan staf pengajar di
Fakultas Ilmu Budaya (dulu Fakultas Sastra) Universitas
Indonesia. ) : )

Sidang ini digelar untuk dua hal. Pertama, mengenang kembali
pengadilan puisi pada 1974 di Bandung, yang menghasilkan
keputusan bahwa telah terjadi penurunan kualitas puisi Indonesia.
Kedua, untuk menggairahkan perdiskusian sastra yang selalu
terkesan menjenuhkan. - ]

Pengacara yang menjadi pembela adalah Maman S Mahayana,
Richard Oh, dan Binhard Nurohmat. Sementara hakim yang
memimpin jalannya persidangan adalah Ahamadun Yossi
Herfanda (wartawan Republika). .

Sidang atas kumpulan cerpen Keluarga Gila berlangsung d:
Universitas Indonesia, Depok, awal pekan in;, berlangsung mulai
pukul 13.00-16.30 WIB. -

Jaksa Christomy membacakan dakwaan setebal lima halaman,
Ia menyatakan, dari tujuh cerpen yang ada pada Keluarga Gila,
cerpen berjudul Bertengkar dengan Maut merupakan cerpen
terbaik. Dan cerpen yang mencoba ingin menuturkan kegilaan itu
menjadi tidak gila karena menyebut-nyebut kegilaannya sendiri
secara eksplisit. Bukankah orang gila tidak pernah mengaku gila?

Ia menambahkan, terdapatnya kata pengantar dari Maman S
Mahayana yang mencapai 30% dari jumlah halaman buku,
merupakan persekutuan antara penulis dan kritikus dalam
menghidupkan sebuah teks.

“Pak Hakim, masyarakat sastra sepertinya dianggap belum
cukup cita rasanya sebelum ‘diantarkan’ (kata pengantar dari
kritikus). Kalau ini dibiarkan terus, saya khawatir masyarakat kita
menjadi masyarakat yang harus diantar ke mana pun dia pergi. -
Bukankah kita membutuhkan masyarakat yang berani?” ujar
Christomy yang akrab dipanggil Tomy. _

Ia menambahkan, terjadi verbalisasi dalam mengungkapkan ide
oleh Hudan. Sehingga cerpen-cerpennya yang berisi kekerasan-
dan hal-hal yang pamali, menyamai berita kekerasan di televisi

atau koran. :

Jaksa yang lafh, Bambang Wibawarta, menyatakan membaca
cerpen Keluarga Gila seperti melihat sebuah panggung di mana
para aktornya bebas keluar masuk, dan terjadi konflik antara
satu tokoh dengan lainnya. Karena rapatnya kejadian da.n
konflik yang dibalu kekerasan yang datang bertubi-tubi,
pembaca seolah tak sémpat mengambil napas untuk
mereNungkannya hingga karya tersebut selesai dibaca.

Sementara itu, para pembela menyatakan pada dasarnya .
karya Hudan harus dinilai jangan dari permukaannya saja, tetapi
juga harus dipahami unsur ekstrinsik yang melatar?nya. J uga,
harus memiliki sikap toleran terhadap hal yang antik-antik, yang
menggunakan diksi tak lajim seperti alat-alat kelamin, adegan
seksual, dan lain-lain. . .

. Menurut Richard Oh, diksi-diksi itu semua bagi Hudan hanya
bermain-main. Pembaca yang hanya membaca di permukaan,
menurut Richard, akan mengada-ada terhadap cerpen Hudan.

Gaya bahasa Hudan itu memang sengaja dibuat stakato,
gamblang, dan luyas, seakan terjadi sehari-hari. Ia tidak
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berpretensi membuat karya sastra yang ingin disebut ‘hebat’
sehingga menggunakan kata-kata yang susah dxakses
masyarakat kebanyakan. -

Hudan, yang diberi kesempatan berbicara, menyatakan
cerpennya ingin mengutarakan suasana sekarat di mana hal ini
belum dilakukan yang lain.

Sementara itu, majelis hakim Ahmadun Yossi Herfanda
memutuskan tiga hal yang menjadi hasil persidangan, Pertama,

Keluarga Gila sah sebagi karya sastra. Kedua, Hudan harus -

membayar seluruh biaya persidangan. Dan, Hudan harus

belajar leb|h banyak membuat karya sastra yang bagus. )
® Doddi AF/B-2,

Media Indonesia, 1 Oktober 2003
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” Kegiatan Sastra Kampus, dari Titik Nol

YOGYA (KR) - Iklim kehxdupan sem dan bu-
daya, terutamatsash'a di kam Setm
memang sangat mem| ﬁnﬂan.
an sastra selalu saja ga.rus ga.n titik
nol. Mereka yang awalnya aktxf setelah semes-
ternya lebih tinggi, sering mundur teratur. Ak-
tivitas kegiatan mahasiswa harus dari nol lagi.
Kondisi umum berlangsung di kampus PTN
maupun PTS. Hal ini tidak lepas dari sikap apa-
tis mahasiswa terhadap kehidupan sastra itu
sendiri. Di sisi lain, aktivitas kulmh
lebih penting, serta kegi ke
S Demlian Sepaskan Nens

ono L
an Bengkel Sastra Program Studi Sastra Indo-
nesia Universitas Sanata Dharma (USD) kepada
KR di kampus USD Mrican, Kamis (2/10) sore.
Didampingi Agung Kusumo (Ketua Himpunan
Mahasiswa Jurusan), Joni Ariadinata (cerpenis),
kS::noko Budi Santosa (eerpema), Nono mengsta-

kenyataan yang
aktivis untuk berbuat
tajaman mahamswa. “Cara ym:sll;xsa ditempuh

den, ternama un- -
g:bagm pengalaman h'eatwntas ucapnya.

demikian justru mendorong .
egiatan yang bisa mengasah kepekaan dan ke- datang dan

Ia membéii contoh Sabtu (4/10) u.kul 19.00,
ini Bengkel Sastra, Lembaga Keb aan Akar
Indonesia, Majalah Saatra Honson, Kedutaan

Besar Jerman, m ‘Iman Budhi
Santosa, Joko Pini e:&nmm Jamalkz

Sebelumya‘ ,kataNono,xrnah
Ragdall Y gNgafm ; bSol:&D .

\H] an) ua, serta bany nyaxr
dan u.ng lain. “Kami berdiskusi,

‘membedah karya,” katanya. Kegmta.n seperti
ini, lanjutnya, untuk mendinamisir kegiatan
berkesenian di kampus. Tanpa ada dukungan
dari aktivis mahasiswa, serta para dosen, nanti
Eﬂa}:aswwa cenderdu:g tt:ks books l:eaja. Di sisi
, juga menghin rjadinya kesenjangan
teoritikus akademisi dengan para praktisi
bldang seni dan budaya. “Ternyata dari pihak
kampus menyambut dengan baik,” tandasnya.
mengapresiasi P
Jusa mia-
hasmwa. Tapi sekali lagi, kata Nono, kegiatan
utmemangharus ada yangmemoton(J )-d

ay.

Kedaulatan Rakyat, 4 Oktober 2003



252

Menimbang Pemba

. Alia Swastika

sebuah studi tentang pembaca novel pop,
saya dapati hasil-hasil penelitian sastra di
pelbagai perpustakaan di Yogyakarta. Saya sim-
pulkan, penelitian sastrakita dipenuhi dengan
pendekatan analisis teks, baik dengan metode
semiotik, analisis wacana, maupun analisis isi.
Esai-esai sastra yang muncul di media massa
pun ramai dengan pendekatan ini.
Sementara, pada waktu yang lain, saya sak-
sikan seorang teman yang baru saja melun-
curkan novel pertamanya, sibuk membagi-
kan novel itu ke sejumlah orang, dan memin-

SUA’IU ketika, saat mencari bahan untuk
<

ta mereka memberi komentar. Mungkin ti- .

dak sematamata ia berharap mendapatkan
pujian dan cibiran, namun, saya kira, ia ingin
mengetahui sejauh mana karyanya diterima
oleh orang yang membacanya.

Apa nilai penting dari studi sastra yang me-
nimbang suara pembaca? Dalam menjawab
pertanyaan ini, ada baiknya kita melihat kom-
pleksitas posisi sebuah teks. Stuart Hall
(1979) menyebutkan dua proses yang harus
dipahami untuk dapat melihat suatu prodnuk
kebudayaan. Yang pertama adalah penyusun-
an pesan oleh produsen teks, yang kedua
adalah penerjemahan pesan oleh khalayak.
Sementara, dalam kritik sastra selama ini, se-
perti yang sudah tersebut di atas, tampaknya
kondisi antara kedua proses ini menjadi tidak
seimbang karena proses pertama mendapat-
kan perhatian yang jauh lebih besar.

Studi sastra dengan pendekatan pertama
tersebut bermaksud menunjukkan adanya
makna, nilai, simbol dan ideologi dalam arte-
fak kebudayaan melalui pengamatan terha-
dap instrumen formal dalam teks sastra se-
perti gaya bahasa, struktur naratif, sudut pan-
dang, dan lain-lain. Kajian budaya kemudian
mengembangkan analisis teks ini dengan
menggabungkan analisis yang cenderung
formalis tadi dengan sikap kritis pada bagai-
mana makna kultural mencetuskan ideologi
atas gender, kelas, ras, seksualitas, nilai ke-
bangsaan, dan sebagainya.

Singkatnya, yang menjadi penekanan dalam
studi dengan pendekatan analisis teks adalah
pembacaan kritis terhadap proses pemba
ngunan tanda dan pesan dari sang pembuat
teks. Dengan menggunakan pendekatan ini,
kritikus melihat bagaimana sistem dan struk-
tur sosial yang lebih luas di mana pengarang

hidup dan terlibat dalam membangun ideologi

dalam teksnya. Yang terasa lemah dari pende-
katan ini adalah alangkah terbatasnya ke-
mungkinan pembacaan, sebab kajian ini seca-
ramutlak dipengarubhi oleh posisi subyek, yak-
ni si peneliti atau kritikus itu sendiri.

Padahal, kenyataannya, untuk membaca
bagaimana keterkaitan teks dengan ling-
kungan sosialnya, satu pendekatan saja be-
lumlah cukup. Masih ada sebuah proses lagi
yang belum banyak ditelusuri, yakni bagai-
mana teks-teks itu dicerap oleh pembaca dan
membawa pengaruh tertentu terbadap cara
pandang pembaca terhadap dunia. Ada‘nilai
dan gagasan yang dipakai secara aktif oleh
pembaca. Sebuah teks adalah sesuatu yang
sangat memungkinkan untuk ditafsirkan se-
cara terbuka dan berbeda oleh pembacanya.

Tidak ada yang dapat menjamin bahwa
pembaca akan menerima dan menangkap
makna dalam suatu karya sesuai dengan
maksud sang pengarang. Setiap pembaca
adalah subjek yang mempunyai latar bela-
kang dan perspektif yang khas, dipengaruhi
oleh perbedaan gender, kelas, wilayah, dan
bahkan ideologi politik. Pembaca bukanlah
medan yang kosong. Dalam diri pembaca te-
lah terdapat peta pengetahuan tertentu yang
akan menuntunnya untuk menafsirkan teks.

Karya sastra yang dinilai membawa gagas-
an-gagasan baru, misalnya saja novel Saman
karya Ayu Utami, memang mendapat banyak
perhatian dari para kritikus/peneliti sastra,
terutama dalam kaitannya dengan dekon-
struksi terhadap seksualitas perempuan.
Akan tetapi, tak ada, saya kira, penelitian sas-
tra yang secara khusus mencoba melihat ba-
gaimana pembaca novel itu sendiri mencerap
persoalan yang berkaitan dengan seksualitas
perempuan, atau, agak lebih jauh, bagaimana
gagasan dekonstruksi atas seksualitas itu ber-
pengaruh terhadap cara pandang pembaca
terhadap persoalan seksualitas perempuan.
Bagaimana para pembaca yang punya latar
belakang berbeda-beda itu menafsirkan teks
Saman sesuai dengan peta mereka masing-
masing, tentunya dapat membantu memberi
jawaban pada pertanyaan mengapa muncul
kontroversi mengenai “vulgarisme” Saman.

ca bukan sesuatu yang sama sekali baru.
Pada pertengahan 1970-an, Roland Bart-
hes, yang merupakan salah seorang pemikir
semiotik terkemuka, sudah mulai memba-

I DE untuk menimbang keberadaan pemba-

"

ta
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yangkan kemungkman adanya sebuah esteu- '

ka yang didasarkan pada kesenangan pemba-

. ca. Pembaca mempunyai perasaan dan penaf-
siran tertentu yang bisa jadi tak sama dengan
yang dimaksud sang pengarang. L
. Namun, gagasan Barthes yang penting ini
masih bersifat abstrak dan harus dikembang-
kan lagi sampai pada praktiknya ketika kita
mencoba melihat posisi suatu karya sastra

dengan perspektif yang lebih lengkap. Sebe-

lum Barthes, yang sudah mencoba melaku-
‘kan penelitian ini rmsalnya Jakobson dan Rif-
faterre (1966) atas puisi Baudelaire. Juga Wi-
enold (1972) yang menyatakan bahwa “pene-
litian sastra sekarang ini harus menyelidiki
klasifikasi kehidupan sastra ke dalam proses
penggunaan sastra.”

Di sinilah kemudian studi resepsi mene-
mukan arti pentingnya. Resepsi khalayak
membantu kita untuk melengkapi apa yang
sudah dihadirkan dalam analisis teks dan se-
cara langsung memfokuskan diri dalam ba
gaimana efek “politis” sebuah teks kepada
pembaca, dan bagaimana pembaca memanfa-
atkan teks tersebut. Dengan demikian, seper-
ti yang dlungkapkan David Morley (1992),

studi resepsi khalayak ini menjadi sebuah ko~

reksi yang berguna bagi studi semiotik yang
mengasumsikan bahwa makna adalah sesua-
tu yang inheren di dalam teks dan bahwa
teks mempunyai kekuatan hegemonilk.

- Di sisi yang lain, studi ini juga'menjadi pe-
lengkap dari studi ekonomi politik yang cen-
derung menganggap bahwa pembuat teks
mempunyai pengdruh yang kuat berkaitan
dengan keputusan pembaca dalam menerje-
mahkan teks. Pembaca yang dimaksudkan di
sini, seperti yang dinyatakan Bauer (1972),
bukanlah pembaca yang ideal, yakni orang-
orang yang punya pengetahuan mendalam
tentang sastra, melainkan pembaca biasa
yang membaca sastra seperti halnya jenisje-
nis buku lainnya.

Kebanyakan studi resepsi sastra yang su-
dah dilakukan di Indonesia menggunzkan
metode kuantitatif, misalnya penyebaran kui-
sioner, yang kemudian berimplikasi pada
orientasi penelitian yang berusaha menjang-
kau jumlah responden yang besar. Studi kuan-
titatif menyajikan resepsi pembaca dengan
angka-angka, seolah resepsi adalah sesuatu
yang terukur dengan pasti. Pembacaan oleh
peneliti terhadap resepsi pembaca, selain di-
dasarkan pada angka, juga pada apa yang di-
tuangkan pembaca di atas lembar kuisoner.

Hasil maksimalnya, peneliti dapat menghu-
bungkan resepsi pembaca ini dengan data
singkat téntang usia, pekerjaan, jenis kelamin
yang tertera di lembaran tersebut. Sementara
pendekatan kuantitatif, baik dengan etnogra-
fi maupun wawancara mendalam, memung-
kinkan kita untuk melihat bagaimana resepsi
pembaca tersebut dipengaruhi oleh kebiasa-
annya dalam membaca karya sastra, diben-
tuk oleh habitusnya, dan terkait erat dengan
hal-hal lain di luar sastra.

Salah satu penehuan yang menggunakan
pendekatan kualitatif ini misalnya studi Fa-
ruk (1994) tentang resepsi pembaca terha-
dap novel-novel klasik terbitan Balai Pustaka.
Faruk menunjukkan bagaimana pembaca
yang punya jangkauan wawasan tentang sas-
tra bisa memperbandingkan novel-novel Ba-
lai Pustaka dengan novel lain secara kritis, se-
mentara hal yang sama tidak ditemui pada
pembaca yang menerima dan membaca no-
vel itu sebagai bagian dari “politik sastra” di
mana novelnovel Balai Pustaka ini menjadi
referensi yang wajib di buku pelajaran Baha-
sa dan Sastra Indonesia.

ALAM kajian budaya, studi pembaca mte

lai menjadi salah satu metode yang pen-
ting terutama dalam melihat bagaimana
budaya pop, yang selama ini terpinggirkan di
ranah-ranah akademis, disikapi secara aktif dan
selektif oleh pelakunya. Yang banyak menggu-

, nakan pendekatan ini adalah studi-studi yang

berkait dengan media massa seperti televisi,
majalah perempuan, dan musik. Belakangan di
ranah studi sastra, mulai banyak yang melihat
keterkaitan antara teks dalam novel pop dengan
pembaca, terutama para pembaca perempuan.
Selama ini novel pop memang dilekati stig-
ma hiburan, ringan dan memanipulasi emosi
pembaca (perempuan). Novel pop—sama
halnya dengan film-film
menjadi salah saiu hal yang m:mbentuk im-
pian perempuan terhadap kisah cinta yang
romantis dan dramatis. Maka mencari tahu
bagaimana sikap pembaca terhadap “tuduh-

-an” tersebut menjadi sesuatu yang penting.

Studi yang dilakukan oleh Janice Radway
(1986) terhadap para pembaca novel Harle-
quin misalnya, lebih berpusar pada bagaima-
na pembam _perempuan melakukan siasat
dan negosiasi terhadap makna yang dalam
budaya populer. Radway menemukan bahwa
novel yang baik di mata penggemarnya ada-
lah yang menggambarkan perempuan yang
pandai, mandiri, punya citarasa humor tinggi,
yang kemudian ditaklukan oleh seorang pria
lembut yang sama pandai dan tinggi selera
humornya. Perempuan membaca roman un-
tuk mengalami kehangatan emosional, mela-
lui kisah cinta laki-laki dan perempuan ideal.

Bisa jadi, karena perbedaan karakteristik
antara sastra (elite/kanon) dan novelnovel
pop—yang selanjutnya nenciptakan perbeda-
an pula dalam hal biografi diri-sosial pembaca-
nya—persoalan resistensi dan negosiasi terha-
dap manipulasi emosi, saya kira, menjadi tidak
terlhlu penting dalam penelitian pembaca sas-
tra elite, Menurut hemat saya, penelitian re-
sepsi ini lebih baik dan produktif jika diarah-
kan kepada persoalan apresiasi pembaca ter-
hadap sebuah karya dan, lebih jauh lagi, bagai-
mana apresiasi dan pemaknaan oleh pembaca
tersebut bisa memberikan ruang bagi berlang-
sungnya dialog, meski tak.secara langsung,
antara pembaca dan pengarang. @

Alla Swastika,
editor pada KUNCI Cultural Studies Center;

Sehari-hari bekerja sebagai Peneliti pada Pusat °
Studi Kebudayaan UGM.
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- Sastra Indonesia Mencarj Eksistensi ™

YOGYA (KR) - Sebagaimana negara berkem-
bang, kehidupan sastra Indonesia masih mencari
jalan eksistensi. Eksistensi tersebut diui oleh
waktu. Cepat atau lambat, karya yang baik pasti

dikagumi.

ditemukan. Juga di i. Seperti halnya karya
Rainder Rilke juga melintasi dari benua satu ke
benua lain untuk diapresiasi.

Demikian pengamatan Dr Berthold Damshau-
ser, kritikus sastra dari Jerman dalam diskusi
puisi-puisi Rainder Rilke di Ruang Kuzdjono
USD, Sabtu (4/10) malam. Sebelumnya dilakukan
orasi kebudayaan Atase Kebudayaan dan Pers
Kedutaan Besar Jerman oleh Hendrik Barkeling,
pembacaan puisi oleh Agus R Sarjono, Jamal D
Rahman, Joko Pinurbo, Iman Budhi Santosa, di-
pandu cerpenis Joni Ariadinata. Kegiatan terse-
but diselenggarakan Lembaga Kajian Kebudaya-

2an Akar Indonesia, Bengkel Sastra Indonesia
USD, Majalah Horison dan Kedutaan Besar
Jerman. :

Menurut Berthold, mencoba memahami eksis-
tensi penyair selglu merujuk pada karya-karya
yang dihasilkan. Rilke berkarya lewat kum
puisi pertamanya Leben und Lieder’ (1894). Ia
mulai dikenal saat mengembangkan tipe karya
puisi dengan pengaruh kuat dari seni visual yang

bit ‘Ding Gedicht’ (Sefak-Objek). Puisi ba-
hasa lirik pendek, padat dengan metafore yang
memukau.

‘Ia juga menerbitkan kumpulan puisi ‘Neue
Gedicche’ (1907) sebagai satu karya besar
puisi Jerman, serta kumpulan “%\;m ‘Der Neuen
Gedicht anderer Teil’ (1008). “Kekuatan karya
Rilke, bahasanya terpilih, indah dan membuai,”
kata dosen Pascasarjana UI. Berthold mem-
bandingkan, kalau di Indonesia, Rilke tak ubah-
nya seperti penyair iri

Chairil Anwar. )
Pernyataan terakhir Bertold tersebut disang-
ﬁ. penyair Saut Situmorang. “Jangan ban- .

Rilke dengan Chairil Anwar, apalagi
judul forum ini Bisakah Sastra Indonesia Men-
cari Jalan Lain Menuju Jerman? Itu bisa melu-
kai rasa nasionalisme, sastra Indonesia dianggap
lebih rendah dibandingkan Jerman,” katanya.

Sedangkan Agus R Sarjono berpandangan,
belakang ber

karya sastra yang datang dari latar be -
beda, tidak bisa dibanding-bandingkan. “Karya
sastra hadir dalam suasana dan tuntutan zaman
berbeds,” katanya. Penyair dan pengamat Jamal
D Rahman justru melihat, karya Rilke banyak
terpantul dalam sastra Indonesia mutakhir, pada

penyair generasi 1980-an dan 1990-an. (Jay)-c/

Kedaulatan Rakyat, 7 Oktober 2003
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Sastra, Seks dan
Jebakan Kapitalisme

[
Endriani DS

Per@erhati Sastra dan Masalah Perempuan

.

astra, sebagai dunia ide, hampir
sepanjang sejarahnya telah mem-
inggirkan perempuan. Maka, ter-
jadi serangkalan usaha pembong-
karan dan perlawanan konvensi sastra
yang bias lelaki oleh para penulls perem-
puan. Usaha pendobrakan ini pertama kali
diusung oleh para kritikus sastra feminis.

Kemunculan para penulis perempuan
indonesia akhir-akhir ini pun dianggap
sebagai perayaan keberhasilan gerakan
feminis. Mereka jelas mengusung genre
semangat pemberontakan dan kebebasan
berekspresi. Kekuatan bahasa ungkap
mereka dicirikan dengan keberanian
menabrak tabu, khususnya dalam mengek-
splorasi hal-hal yang menyangkut seksuali-
tas. Para penulis perempuan ini berhasil
menjungkirbalikkan tatanan konservatif
budaya patriarkhal, dan menghadirkan
nuansa ‘bahasa perempuan’ dalam
kasanah kesusastraan kita.

Bahasa berkekuatan feminin sebagai
alternatif di luar mainstream kesusastera-
an selama ini. Penulis perempuan memba-
hasakan tema eksplorasi seksualitas da-
lam karyanya dan menciptakan karakter to-
koh perempuan yang berbeda dari kons-
truksi yang dulu ada tentang sosok perem-
puan dalam masyarakat (patriarkhi). Mere-
ka menyifati tokoh perempuan sebagai
‘manusia perempuan’ dan bukan sekadar
‘konsep’ bagainTana menjadi perempuan.

Sederet penulis perempuan seakan Iahir
secara bersamaan, di antaranya Ayu Uta-
mi, Vira Basuki, Djenar Maesa Ayu, Nukila
Amal, ataupun Herlinatiens. Mereka mun-
cul di tengah minimnya pengakuan terha-
dap kehadiran penulis perempuan. Keha-
diran mereka berusaha menyuarakan peng-
alaman, perasaan dan pikiran perempuan,
yang selama ini menjadi ‘sastra bisu’, di
bawah dominasi sastra laki-laki. Menjadi

subyek, menyeruak hadir sebagai pelaku
_sastra, menembus diskriminasi, merun-
tuhkan teks misogini'yang dibangun oleh
sistem patriarkhi.

Namun, kemunculan penulis perempuan
tidak serta merta bisa mengubah standar
norma kesusastraaan yang dirajal lelaki.-
Keberhasilan sastrawan perempuan ini
inasth menyisakan paradoks dan dilema.

Masturbasl Seni :
Penulis perempuan ekspresi seninya
dipandang tidak jauh dari hal cinta, keluar-

ga dan seksualitas perempuan. Mereka
dianggap hanya mampu bermasturbasi dan
melahirkan sastra kamar. Hahya sebatas
mengotak-atik keperempuanannya sendiri.
Seksualitas tetap menjadi titik tekan,
seakan hanya itu kemampuan dan penge-
tahuan mereka untuk bicara.

Ekspresi menabrak tabu adalah wama
tebal yang akan selalu menjanjikan kepo-
puleran, Seksualitas adalah komoditas
utama milik perempuan yang cepat laku
untuk dijual.

Ayu Utami, dalam dua bukunya, Saman
dan Larung, mendekontruksi bahasa ‘tradi-
sional’ habis-habisan. Daya ungkapnya
lugas dan cenderung vulgar. ia bercerita
tentang kehidupan sekelompok perempuan
yang mengusung tatanan sendiri. .
Sekelompok perempuan yang menolak nilai
keperawanan, asylk masyuk mencintai diri
sendiri, mengemukakan orientasi seks

" pada sesama jenls, dan lain sebagainya.

‘Djenar Maesa Ayu pun tak jauhjauh dari
urusan seksualitas dan kelamin perem-
puan. Herlinatines, dalam bukunya Garis
Tepi Seorang Lesbian, menggugat
hipokritme masyarakat yang menolak
keberadaan realitas homoseksual.

Sikap perlawanan mereka yang cende-
rung berseberangan dengan nilai masyara-
kat umum menjadikan karya mereka
mudah terkenal. Tapi, benarkah sikap opo-

_ sisi itu satu-satunya penunjang keberhasi-

lan mereka menciptakan karya penting?
Kenapa tulisan itu tidak dilinat berhenti

pada kapasitasnya sebagai tulisan Jelek
atau tulisan bagus? Kenapa apresiasi



256

sastra itu meski dikaitkan karya itu sebagai
karya laki-laki, atau karya perempuan?

Seakan-akan, penulis lelaki lebih gam-
pang diakui sebagai sastrawan mumpuni.
Dinilai tanpa dilirik fisikalnya, karena kapa-
sitas intelektualnya tidak pemah diragu-
kan. Dan, tema penulisan laki-laki selalu
dipandang sebagai persoalan besar, dan
bahasa ungkapnya selalu benar dan sesuai
standar. Tidak seperti perempuan yang
hanya bisa membangun sastra ‘kamar’,
yang kualitas intelektualnya masih dika-
lahkan seksualitasnya. Sekali lagi se-

* paratisme dan diskriminasi penulis laki-laki
dan penulis perempuan dimunculkan untuk
menilai kualitas sebuah karya sastra.

Jika mereka menjadi terkenal itupun tak
bisa dipungkiri karena mereka berusaha
menuliskan kehidupan dan persoalan pe-
rempuan. Terlampau naif kalau menilai ber-
oposisi dengan nilai umum sebagai jalur
instan meraih popularitas bagi para penulis
perempuan. Selain persoalan perempuan
sebagai satu realitas, tembok patriarkhal
masih begitu tebal untuk mampu ditembus.

i

Sastra Pasar

Tapi bukan berarti karya perempuan se-
lama ini boleh kebal kritik. Kritik yang pro-
porsional tetap diperiukan. ltu sebagai
wujud penerimaan, sekaligus untuk usaha
membangun sastra perempuan secara
mantap, setelah sekian lama terpuruk dan
terjajah oleh konvensi patriarkhi.

Mesti diakul, sastra perempuan dalam
upaya untuk merombak tatanan tidak lepas
sama sekali dari berbagai kepentingan
yang mengancam. Saat ini, kepentingan
kapitalis begitu kentara ada di belakang
para penulis perempuan. Logika pasar dan
paradigma keuntungan mencoba menjadi-
kan daya tarik fisikal (sensualitas) penulis
perempuan untuk memasarkan karya me-
reka. .

Seksualitas penulis, suatu yang tak ber-
kaitan langsung dengan kreativitas pencip-
taan, dihadirkan melebihi nilai karya pe-
nulis perempuan, sex to sell. Daya pikat
seksual ini dipandang lebih menguntung-
kan secara komersil. Para penerbit beriom-
balomba menerbitkan karya penulis pe-
rempuan untuk meramaikan pasar, dan
memenuhi kehausan masyarakat akan kar-
ya alternatif di luar mainstream (karya
lelaki).

Di sini, kesadaran kritis penulis perem-
puan diperlukan, agar sekali lagi tidak terje-
bak pada penindasan bentuk baru. Agar
perempuan penulis tidak terjebak menjadi
marionnette (boneka yang dijalankan
dengan tali) di tangan kapitalis. Sifat kapi-
talisme yang eksploitatif merupakan ben-
tuk lain ‘patriarkhi’ dengan ciri akumulasi
materialismenya.

Komersialisme penulis perempuan bisa

menghambat proses kreatif penulis perem-
puan. Atau lebih celaka lagi, jika penulis
perempuan juga menikmati budaya dan
logika kapitalis. Mereka membuktikan ini
dalam ekspresi seni yang tak jauh dari
nuansa seksualitas keperempuanan atau
eksploitasi dangerous area dalam karya-
karyanya. - )

Jika demikian, penulis perempuan akan
terjebak melakukan masturbasi seni. Kar-
yanya takkan mampu bicara banyak baik
tentang persoalan perempuan sesungguh-
nya, atau masalah masyarakat pada
umumnya. Mereka hanya mampu mem-
baca dirinya sendiri. ltupun terbatas pada
persoalan seksualitasnya saja.

Itu juga menandakan perempuan belum
bisa lepas dari sistem partriarkhal yang
menyelimutinya. Bila demikian, sejarah
berkata benar bahwa tak ada penulis pe-
empuan yang pantas dikenang sebagai
sastrawan besar. Kekayaan ekspresi seni
perempuan masih kalah dibanding penulis
laki-laki. Penulis perempuan tak mampu
mengakomodasi permasalahan yang mem-
buat perempuan tértindas dalam sastra,
kecuali hanya sebatas seksualitas yang
menjelma menjadi teks sensual. Teks yang
justru menyingkirkan kapasitas intelektual
perempuan, dan menjebak penulisnya
menjadi penggagas karya picisan.

Penulis perempuan harus memperluas
cakrawala pandangnya. Membuka matanya
untuk melahirkan karya besar (magnum
opus) yang mengusung nilai universal.
Menjadikan sastra perempuan sebagai
dokumen kemanusiaan, yang meng-
hadirkan persoalan manusia secara univer-
sal. Termasuk membawa persoalan penin-

dasan perempuan bukan sekadar sebagai -

masalah perempuan an sich tapi meru-
pakan masalah kemanusiaan seluruhnya.

Kritik Medy Loekito

Di tengah miskinnya tradist kritik sastra,
apalagl kritik sastra perempuan, tulisan .
Medy Loekito berjudul Seksualitas Fiksi
Penulis Perempuan di harian ini
(14/9/2003) sangat menarik. Medy
berusaha menjabarkan bahwa dalam karya
sastra, antara pandangan dunia pengarang
(world view) dan konvensi sosial
(masyarakat) harusnya bersifat-dialektik.

Ekspresi pengarang, menurut Medy,
seharusnya didasarkan pada konvensi
yang juga valid bagi penerimanya. Hal itu
berdasarkan keinginan mulia untuk men-
dudukkan posisi sastra dan sejati penulis
perempuan kembali pada wilayahnya.
Meminta penulis perempuan agar menulis
dengan sewajamya. Membuat karya
mereka lebih membumi.

Ekspresi seni keperempuanan yang
vulgar memang perlu ditinjau lagi. Agar
upaya pembebasan perempuan dari

‘"
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ketertindasan melalui media sastra tidak
sekedar berhenti sebagai eforia. Apalagi
sampal melahirkan penindasan baru bagi
perempuan sendiri.

Tetapi epilog tulisan itu yang mengemba-
likan ekspresi pengarang ke konvensi juga
periu diwaspadai. Kembali ke konvensi
tanpa sistem yang diperbaharui ibarat
kembali membiarkan sastra perempuan
mati untuk kesekian kali. Karena kesepa-
katan nilai masyarakat yang patriarkhal tak
akan memberi ruang perempuan untuk
mengekspresikan diri.

Upaya membumikan sastra perempuan
jangan sampai mereduksi apalagi menge-
biri nilai strategisnya sebagai media me-
lawan dominasi dan diskriminasi. Karena,
sastra perempuan pun hadir tidak dengan
sendirinya. la mengejawantah (woridlines)
dari proses dialektik antara realitas keter-
pinggiran perempuan dengan konvensi
yang meminggirkannya selama ini. m

Reppblika, 12 Oktober 2003
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AV acana

Menkr|t|5| Sastra
Seks dan Kekerasan

N -7

Isbedy Stiawan ZS

Penyair dan Cgrpenis Lampung

iga buku kumpulan cerpen sekali-

gus dirilis oleh Creative Writing

Institute (CWI) Jakarta: Keluarga

Gila karya Hudan Hidayat (direktur
CWI), Membaca Perempuanku karya
Maya Wulan, dan Lantaiku Penuh Darah
yang menghimpun karya Poniran
Kalasnikov, Pangeran Gunadi, Samo
Sensiby, dan Muslim Adi Pamungkas. .
Setelah diluncurkan di UIN Syarif o
Hidayatuilah Ciputat, kemudian *diadili’ di |
Ul Depok, dan didiskusikan di beberapa
kota.

Dalam cerpen—cerpennya, Hudan mela- -
kukan ‘sensasi’. Seiring dengan keberan-
jan para cerpenis mutakhir yang melucuti
tubuh perempuan, Hudan bersensasi me-
masukkan kata-kata yang dulu dianggap
tabu ke dalam cerpen-cerpennya. Namun,
bukannya tak ada masalah ketika‘sen-
sasi’ itu disosialisasikan. Ketika dilun- .
curkan di UIN, misalnya, Keluarga Gila
sempat mendapat ‘hujatan’, setidaknya
mendengar dengan raut keanehan.

Kritikus sastra Maman S Mahayana
menengahinya. Dia tak sepakat kata-kata
tabu dalam karya sastra dianggap mem-
bahayakan. Masyarakat, kata Maman,
umumnya fanatik terhadap ajaran—ajaran
ketimuran, sehingga belum bisa meneri-
ma kata-kata seperti itu. Hudan, dalam
cerpen-cerpennya telah melakukan
desakralisasi kata. Sehingga kata-kata

_yang dipandang jorok, justru dieksploitasi
dan disampaikan dengan cara santai.

Persoalannya, benarkah dalam cerpen-

_cerpennya Hudan telah melakukan lom-
patan dalam menangkap persoatan kek-
erasan dan seks sebagai sesuatu yang
meniscaya di dalam karyanya? Ataukah ia
sekadar mengeksploitasinya agar ‘yang:

penting tampil lain dan beda’ demi

.merebut popularitas? Dalam cerpen-cer— ;

pennya, Hudan seperti sengaja menulis
‘kelentit’ atau ‘ngentot’ (maafl), padahal

- ada padanan kata untuk makna yang
‘sama. Apakah karena Hudan ingin

mengejar sensasi untuk mendapatkan
efek ‘imajinasi liar'?

Menurut saya, imajinasi liar bukan
pada pemuatan kata-kata jorok atau tabu

':' seperti itu. Melainkan perambahan imaji-

nasi yang mencapai suatu wilayah yang
boleh jadi sebelumnya tak pernah dima-
suki. Kalau hanya menyebut kata-kata
jorok dan kekerasan lantas diartikan
sebagai ‘imajinasi liar', tentu Motinggo
Busye dan Ali Sahab sudah lama
melakukannya. Juga Ayu Utami dalam
Saman, atau Djenar Maesa Ayu dalam
buku Mereka Bilang Saya Monyet.

Ada tujuh cerpen Hudan dalam
Keluarga Gila. Semuanya mengusung

‘tema kekerasan dan seksualitas. Cerpen

Keluarga Gila (pernah dimuat Media
Indonesia), misalnya bercerita tentang
keluarga yang sakit (gila). Ayah, ibu, dan
anak saling curiga dan punya niat mem-

‘bunuh satu sama lain. Ayah berkeinginan

membunuh ibu, ibu juga sebaliknya. Anak
pun hendak membunuh kedua orang
tuanya, dan orang tuanya punya keingi-
nan menghabisi anaknya.

Antara realita dan mimpi seperti tanpa
batas. Bahkan sampai akhir cerita:
apakah benar ayah mati oleh kejatuhan
lampu dan apakah anak tewas oleh pistol
ayah. Sementara ibu mati oleh sepotong

. beling di kemaluannya. Bukan dibunuh?
Cerpen Keluarga Gila ini mengingatkan
saya pada cerpen Sukri Membawa Pisau
Belati Hamsad Rangkuti, sama-sama
mencampuradukkan angan dan realita.

Artinya, sama-sama menguluryiur -

suasana pembunuhan, sehingga pembaca

terus masuk ke dalam bagian itu, mengiku-
ti karakter tokoh-tokoh yang penuh’

X
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- dendam. Tetapi, pengarang selalu segera

mengganti suasana menjadi lain. Tepatnya,
pembunuhan tak segera terjadi. Dan, baru

. pada ending; pembunuhan berlangsung.

Suasana mendebarkan itulah yang ingin
dntawarkan Hudan dan bukan suasana kek-
erasan sesungguhnya.

Berbeda ketika Aria Kusumadewa
menghadirkan suasana kekerasan dan

- seks dalam film terbarunya, Novel Tanpa

Huruf R. Sejak awal film yang dimainkan
.Lola Amaria dan Agastya itu penuh ke-

- kerasan dan seksualitas. Bahkan menji-

Jikkan. Adegan lesbi di sebuah kamar
hinga keduanya telanjang. Juga Talang

~ ketika mengencani pelacumya. Atau

Drum yang benar-benar telanjang di sisi
seorang pelacur (Yati Surachman). Tapi,

dari jauh. la bisa menghmdan kesan
amoral. .

Dibandingkan film itu, seks dan kek- .
erasan dalam cerpen-cerpen Hudan
belumlah mendebarkan, bahkan menji-
jikkan. Saya hanya mengambil cerpen
Keluarga Gila untuk mewakili cerpennya
dalam kumpulan ini. Karena, cukup -~
membaca satu cerpen Hudan, karena
kemiripan — kalau tak boleh dikatakan
sama — tema. Tema-tema yang digarap-
nya pun bukan tema besar. Hanya Hudan
punya ‘kepandaian’ meneror dengan
bahasa-bahasa yang keras, darah, dan

" kata-kata tabu.

) o0
Sebenarnya, cerpencerpen Hudan -
dalam kumpulan Orang Sakit lebih .
menarik. Kualitas sastranya masih bisa
kita dapat. Pesan dan kesan dalam

- karyanya, terutama pada cerpen Ayam-

nya benar-benar mendalam.
Karena itu, ‘merayakan sastra darah

.dan seks’ dalam karya-karya Hudan tidak -

akan pernah menjadikannya ‘sastra be-
sar' kalau tema-tema yang digarap tidak

. besar. Sejatinya, Hudan hanya menulis

tema-tema kecil: soal seks dan pembu-
nuhan. Padahal tema-tema ini jauhjauh
hari sudah dieksplorasi Sade atau . .
dibahas oleh Freud.

Begitu pula Maya Wulan (nama lam dari
SN Mayasari-H.), juga menggarap tema
yang sama: seks dan kekerasan. Me-

. nariknya dalam Membaca Perempuanku

ini justru pada kata pengantar cerpenis-
nya. Karena, pengantar itu ‘menjebak’
Maman S Mahayana untuk menganggap

sangat terpengaruh Hudan, sehingga
melahirkan gaya yang relatif paralel.
Pada pengantarnya, Maya Wulan

‘menulis, "kami mencintai langit yang

sama dan tersambar petir kembar —
Tubuh kami adalah sebuah pena. Lalu
kami bergerak, berputar, menari, mem-
bentuk barisan kata. Kami terus bergerak
seperti gasing yang dilepaskan pemain-
nya. Kami mabuk berdua, Dalam keliaran
imajinasi, kegilaan, dan kesakitan,”

Cinta pada langit yang sama itu?mem-
buat cerpen-cerpen Maya selalu dibayang-
bayangi Hudan. Ini menjadikan Maya se-
perti tak bisa menghindar dari ‘kutukan
pembaca itu.

. Tetapi, sebenarnya cerpen<cerpen Ma- -
ya tidak terlalu terpengaruh oleh cerpen
Hudan. Meski temanya seks dan keke-
rasan, ia mengeksploitasinya dengan b-
ahasa yang halus dan mengalir. Karena

¢ : halus dan mengalir itu, kadang cerpen
Aria sangat hati-hati. Sut selalu dilakukan -

‘bal, yang keras dan kadang jorok, maka

Maya mencitrakan perenungan-perenung-
an. Jika Hudan ‘mencomot’ bahasa ver-

Maya menggunakan bahasa citraan.
Ambil contoh cerpen Permainan Tidur
(hal. 76). Untuk menggambarkan perse-
tubuhan, Maya mengambil istilah ‘per-
mainan burung’. Istilah ini tidak dipakai
oleh Hudan. Kosakata Hudan lebih telan-
jang. Misalnya kalau Hudan menulis ‘ke-
lentit’ maka Maya menggunakan ‘ruang
sunyiku'. Persetubuhan ditulis Hudan
dengan telanjang, sedang Maya dengan
istilah ‘bercinta’ dan ‘permainan burung'.
Dari aspek diksi, sangatlah terburu-
buru jika Maya terpengaruh oleh Hudan.
Belum lagi kalau kita mencermati bahwa
model bercerita Maya yang mengalir dan
lembut, sementara Hudan keras, cepat,
dan telanjang. Sebuah perbedaan yang
mendasar, sesungguhnya. Saya setuju_

"Ketika Maya mengistilahkan ‘berwajah \ x

serupa tapi tak sama. Serupa karena
sama-sama mengangkat tema seks dan
kekerasan, tapi tak sama dalam gaya
pengisahan tema-tema itu.

Pada cerpen Membaca Perempuanku, i

' Maya menggunakan gaya monolog. Dialog

antara diri ¥an hati, menjadi asyik dinik-
mati. Bagaimana tokoh aku inenguliti’ di-
ri sendiri, perempuanku. Terkadang, ter-

' kesan seorang perempuan’ sedang ber-
- dialog dengan teman perempuan lainnya,

yang acap puJla seperti tengah bercinta.
"Aku.menelanjangi perempuanku .

dalam potretnya. Kupandangi seluruh - §

lekuk misteri yang tersembunyi di dirinya. ‘

Sebuah misteri serupa buku tebal yang:

tak menyuguhkan penyelesaian di akhir

ritanya. Yang membuat setiap pem-ba-
ada ‘perselingkuhai kreatif* antara Maya - ceritany g PP
., dan Hudan, sehingga cerpen-cerpen Ma_ya .

ca bertanya-tanya tanpa pemah me-nemu
jawaban pasti. Seperti rahasla yang se-
ngaja tak ingin diungkap. Dan aku ada-lah

. salah satu dari pembaca itu. Sekaligus

yang juga sempat memilikinya.” (him 1)
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Pencerita dengan sesukanya masuk
dan keluar sebagai objek dan subjek.
‘Sebagai diri sendiri, kadang pada
suasana yang cepat berubah dan peruba-
han tokoh sebagai perempuan dalam
potret yang dipandangnya, atau sebagal
.pencerita kedua. Pembaca baru tersadar
‘pada penutup, bahwa perempuan yang
menjadi tokoh aku sesungguhnya sudah
mergembuskan napas.

Dalam dunia.cerpen, Maya yang masih
studi di Fakuitas Hukum UGM, memang
masih baru. Tetapi, meminjam pendapat'
Maman, dia (telah) memperlihatkan
potensi seorang cerpenis pemula yang
sungguh dahsyat. Maka, bukan tak punya
peluang dikemudian hari menjadi keny- -
ataan. Apalagi, jika cerpenis ini berani
membuat jarak tegas dari bayang-bayang
Hudan.m

Republika, 19 Oktober 2003
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SASTRA INDONESTA-PENGAJARAN

Sekolah Kurang
Dukung Regenerasi Sasira

JAKARTA (Media): Hingga saat
ini minat baca masyarakat ter-
hadap karya sastra masih relatif
rendah. Penyebabnya, pendidi-

kan bahasa di sekolah kurang

mendorong siswa untuk terbiasa
dengan kegiatan mengarang.
Pernyataan tersebut disampai-
kan sastrawan senior Taufik Is-
mail dalam jumpa pers pelaksa-
naan Kongres Bahasa Indonesia
VIII di Jakarta, kemarin. Turut
hadir pada jumpa pers acara an-
tara lain Sekretaris Jenderal De-
partemen Pendidikan Nasional
Baedhowi, Kepala Pusat Bahasa
Dendy Sugono, dan wartawan
senior Parni Hadi. Kongres Ba-
hasa sendiri akan diselenggara-
kan pada 14-17 Oktober 2003.
“Minat baca untuk sastra di
Indonesia masih kurang meng-
gembirakan. Kalau dilihat lebih
jauh, Sejak awal kemerdekaan
hingga kini tidak ada perubahan
berarti dalam jumlah oplah buku

o e— ). B

sastra yang diterbitkan dan hu-
bungannya dengan minat ma-
syarakat untuk membacanya,”

kata Taufik.

Ia mengungkapkan, pendidi-
kan bahasa yang diberikan di se-
kolah tidak memberikan pene-
kanan pada upaya mendorong
tumbuhnya minat baca siswa.
Lanjut Taufik, sudah seharusnya
kemampuan menulis dan mem-
baca di sekolah menjadi suatu
perhatian yang serius. “Untuk
upaya perbaikan, perlu adanya
perbaikan kemampuan guru
dalam memberikan rangsangan
kepada siswa guna tumbuhnya
minat menulis dan mémbaca.”

Untuk itu, saat ini sejumlah
sastrawan diberikan keperca-
yaan oleh Depdiknas guna mem-
berikan semacam pelatihan ke-
pada guru di sekoldhsekolah
melaluj metode tertentu. Dalam
pelatihan tersebut ditekankan an-
tara lain budaya membaca buku,

menulis, dan apresiasi sastra.

Diharapkan dengan cara ini,
jelas Taufik, guru sebagai ujung
tombak perubahan mampu me-
ngungkap potensi diri tiap siswa
dalam menulis dan mengapresia-
s1 karya sastra. D=ngdn sendiri-
nya murid akan menyukai ke-
giatan mengarang jika pengaja-
-ran dilakukan dengar cara yang
tepat.

“Hingga saat ini, kegiatan yang
telah berlangsung sebanyak 28
kali selama empat tahun itu te-
lah menunjukkan ‘hasil. “Sepan-
jang pengetahuan kami (sastra-
wan), banyak dari siswa yang
menjadi senang sekali dengan
kegiatan mengarang. Hal itu me-
rupakan pertanda positif keber-
hasilan pelatihan tersebut.”

Sementara itu, Kepala Pusat
Bahasa Dendy Sugono mengata-
kan Pusat Bahasa terus melaku-
kan upaya meningkatkan motiva-
si agar tercipta iklim berkarya
sastra yang baik. Salah satu upa-~
ya jtu adalah dengan memba-

- nigun.generasi pélapis di bawah

r feperasi sastrawan senior Indo-

“nesia. o
». “Kalau tidak ada generasi pe-
lapis itu maka dikhawatirkan ter-
jadi kesenjangan antara angkatan
sastrawan seangkatan Taufik Is-
mail dan generasi berikutnya. U-
paya itu diwujudkan dengan se-
rangkaian lomba penulisan guna
menemukan bibit baru di dunia
penulisan,” kata Dendy kepada

. Media.

~ Dalam upaya meningkatkan
minat siswa terhadap sastra, Pu-
sat bahasa melakukan pendeka-
tan melalui musik. “Dalam hal
ini, dikenalah istilah musikalisa-
si puisi. Karena musik begitu di-
gandrungi remaja, maka ketika
puisi dikemas dalam bentuk pui-
si, secara tidak langsung mam-
pu meningkatkan minat siswa
terhadap puisi.” (TM/B-3)

Media Indopgesia, 8 Oktober 2003
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'Minim, Bobot Pengajaran Sastra’

YOGYA (KR) - Posisi pembelajaran sastra pa-
da mbemlad ' konsepgml sudah %ka,yﬂﬂm i
embelajaran sastra mengacu pada apresiasi
B o pmilik bobot setmbang fengan bahasd
Indonesia. Tapi, posisi itu bergeser kbtika

;Eadataman
ada akhirnya, sastra ia h
pakan bagian minoritas, bobotnya berkisar 10-20

a p

dan Sastra Indonesia. et
Demikian diungkapkan Main Sufanti, dosen
Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam
‘Pertemuan Ilmiah Bahasa dan Sastra Indone-
sia/PIBSI XXV’ PTN/PTS se-Indonesia di kem-

pus Universitas Sanata Dharma, Selasa (7/10).- cuku]

Kegiatan hari kedua tersebui juga penghad:r-

kanpembiearaSuharsono(UGM),lhdhﬁl\dhsh\b'
di Wibowo (UGM), Beni Sudiyono (Universitas

Veteran Bangun Nusatara: jo),

Asrining Sari (IKIP PGRI Semararg), Kun

Zachrun Istanti (UGM), Sukristanto (Universitas
‘Muhammadiyah Purwokerto), JM Kamdhi (SMA
Santa Maria Cirebon), Farida Nugrahaini (Uni-
versitas Widya Dharms-Klaten), moderator

Gahya Yusuf dan B Rabmanto.

onésia hanya meru-

Menurut Sufanti, minimnya bobot pengaj

i sastra Indonesia penyéhabkan alokasi waktu

Wtbenhbatpadapembﬂ?anmm.
adg .pusatpadamn'udanmawnsasu‘aterpisahde-

1 materi bahasa. Materi sastra  jarang
i dengan tems pembelajaran,” ucapnya.
Oleh karena itu, pada tataran pelaksanaan ini-

Dalam A Sufanti, reposisi dipan-
dang sangat perlu dilakukan pada tataran pelak-
sananp jaran sastra. Sebab dalam tataran
konseptual posisi pembelajaran sastra sudah

p
'Kegiatan ini dapat dilakukan untuk merepo-

. sisi pembelajaran sastra dalam proses belajar
-mengajar. Antara lain, sosialisasi konsep dasar

lajaran sastra yang tertera di dalam kuri
baik kurikulum 1994 maupun Kurikulum
Berbasis Kompetensi, sosialisasi model pembela-
jaran apresiasi 8 taan kurikuluni dan

astra, penal
pekajasaan di Lembaga Pendidikan Tinggi Ke-
(LPTK)

sebagai lembaga yang mempro-
(Jay,

guruan
duk calon guru. )-d

'Kedaulatan Rakyat, 9 Oktober 2003

T
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SASTRA INDONESIA-PUISI

s —— T

laan atas Puisi

<. T

b

'~ Bambang Agung
*

PADA tahun 1840, delapan belas tahun setelsh penyair Inggris Percy

Bysse Shelley tewas tenggelam di Teluk Spezia, ialia, esainya, 7e

Defence of Poerry, diterbitkan. Sebuah esai berisi pernyataan klasik
tentang fungsi puisi untuk menjawab Thomas Love Peacock yang
menuduh puisi tak berguna lagi di tengah kemajuan sains. Shelley
menarik garis batas nalar dan i'majinasi. Ia berkata bahwa puisi ber--
sumber dari imajinasi, fakultas kreatif manusia yang bérada di aras
nalar—fakultas analitis benda-benda semata. Puisi terutama memberi
kesenangan, juga keteramuran pada dunia. Penyair berlaku scbagai -
legislator, penemu seni kehidupan sekaligus bersifa+ kenabian karena

puisi yang baik mampu mengatasi ruang dan wakmu,

LTIKA pengetahuan empiris
dari pendekatan matema-
tis-mekanis ilmu alam diuta-
makan, buat Shelley kehadir-
an puisi lebih mendesak. Tan-
pa nilai-nilai yang terwujud dalam puisi,
pengetahuan semacam itu akan mela-
hirkan eksploitasi terhadap sesama ma-

" nusia maupun terhadap alam. Sensibi-

litas berlebih para penyair mengubah se-
gala %n:lgnrjadi keindahan, meluruhkan
cara ikir fungsional. . : ‘
Shelley adalah salah satu figur kunci
kaum Romantik Inggris yang berada di
garis depan pengkritik semangat Pen-
cerahan (Aufkldrung). Meski manifestasi
dan pendukung gerakan Romg.:tik sa-
ngat beragam, sekurangnya ada dua ciri
mencolok: kesadaran dishamorni alam

dan manusia akibat n peng-
gunaan nalar dan pilihan alternatifnya,

. Pembuka jalan nalar modern, tentu
saja, Descartes, Ia memutus kaitan an-
tara pikiran dan alam/tubuh, dan me-
naruh pikiran-sebagai satu-satunya in-
stansi yang terandalkan. Alam menjadi
obyek yang siap untuk dieksplorasi dan
dieksploitasi. "Pengetahuan adalah ke-
kuasaan,” kata Francis Bacon. Setelah
mengambil model ilmu alam dan ma-
tematika secara berdisiplin dan sistema- °
tis, nalar-manusia menyibak rahasia
alam. Sayangnya, jalan sains adalah ja-
lan "membunuh untuk menibedah”

- (William Wordsworth) sehingga me-

nyebabkan,’dalam istilah environmenta-
lis feminis Carolyn Merchant, kematian

alam. ‘
Alam dalam diri manusia mengalami
nasib yang tak kalah buruk. Tubuh,
emosi, kehendak, imajinasi atau nafsu
kalau tidak sama sekali diabaikan, hadir
di bawah pengawasan dan kendali nalar.
Akibatnya manusia kehilangan kesera-
sian dan kesatuan organisnya dengan
alam, dengan sesama manusia, dan de-
ngan dirinya sendiri. Inilah awal alienasi
dan kontradiks; manusia modern: makin
besar peran yang dia berikar. pada nalar,
makin canggih peradaban yang dia ba-
ngun, makin jauh dia terbuang dari fir-.
daus psikologisnya. : .
Di Jerman pada akhir abad ke-18, ka-
um Romantik mulai merumuskan krisis
modernitas ini dan mengajukan seni se-

.bagai jalan keluar, bukan filsafat, sains,

atau agama. Seni adalah pintu keluar
perpecahan kreatif dan intelektual ma-
nusia modern: Model seni tertinggi da-
lam pandangan inereka adalah puisi
yang lantas diterima sebagai sumber
utama kebenaran mulia. Schiller, Sch-
legel, termasuk tiga sekawan Schelling,
penyair Holderlin dan Hegel, adalah be-
berapa orang yang mengambil laku es-

‘tetis ini. Kelak Hegéel mengambil jalan-

nya sendiri, berpisah dengan teman-te-
man kuliahnya di Tiibingen dan men- .
dudukkan filsafat, sebagai kegiatan ana-
litis dan konseptual, di atas seni, agama,
cinta, dan segale hasil dari intuisi dan

‘pengalaman langsung. :

Schelling menggeser filsafat dan me-
nomorsatukan seni. Menurut dia, alam

" dan karya seni sama-sama bersumber
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pada kegiatan kreatif yang pada haki-

-katnya estetis. Bedanya, pada alam ke-

- giatan kreatif bersifat tidak sadar, se-
‘mentara pada seni sadar. Schelling ma-
lah tegas berkata: pada saat puncak ke-
sempurnaannya, "filsafat dan ilmu pe-
ngetahuan, seperti begitu banyak sungai,
akan mengalir pulang ke dalam lautan
puisi.”

Martin Heidegger juga demikian. Mes-
ki filsafatnya lebih muram dan ambi-
sinya lebih besar untuk membongkar se-

luruh tradisi filsafat. Hal ini teraba jelas -

pada pandangannya tentang teknologi.
Bila sains memperlakukan alam sebagai
obyek, teknologi lebih lanjut memper-
lakukan alam sebagai sumber daya se-
mata, pemuas kebutuhan manusia. Le-
bih parah lagi, dunia serba mesin meng-
ubah manusia menjadi persediaan bagi
manusia lain. Hubungan manusia de-
ngan alam dan hubungen sesama ma-
nusia menjadi perkara teknis, digerak-
kan semangat manipulatif. Teknologi
menandai puncak krisis spiritual manu-
sia modern: keterasingan.

Heidegger menuding cara berpikir
kalkulatif yang mewarnai sekujur pe-
mikiran filsafat sejak Plato sebagai sum-
ber permasalahan. Cirinya adalah pemi-
sahan subyek dan obyek, intelek dan
realitas, pikiran dan tubuh. Dengan be-
gitu, kébenaran yang difdamkan filsafat
adalah kesatuan antara subyek dan ob-
yek, korespondensi antara nalar dan ke-
nyataan. Heidegger menolak kebenaran
demikian dan menawarkan kebenaran
(aletheis) dalam artian ketersingkapan
sang Ada yang bisa didengar manusia
(Dasein) sebagai gembala Ada. Dan ke-
benaran semacam itu hanya terlantun
dalam puisi, bahasa primordial para pe-
nyair sebelum nalar Platonis jadi dogma.

Gagasan ini ditawarkan Donny Gahral
Adian (Tanah Tak Berjejak Para Penya-
ir, lembar "Bentara”, Kompas, Jumat, 2
Mei 2003). Pada ruang sama edisi ber-
ikutnya, Husain Heriyanto menanggapi
dengan Imajinasi Tak Berjejak Ancam
Padam(a)kan Nalar kemudian. dilanjut-
kan Bagus Takwin berjudul Nalar Lin-
cah dan Supel: Menolak Nalar Murni,
Mencegah Hidup Tenpa Nalar, edisi 4
Juli 2003 dan Adi Armin, Membangun
Nalar yang Tak Retak pada 5 September
2003. ' ‘

~ Tulisan ini merupakan tanggapan se-
lanjutnya, tetapi dari perspektif berbeda,

- yakni perspektif sejarah. Kata sejarah di
sini digarisbawahi karena asumsinya, se-
mua hasil pikiran manusia terjadi dan

terpengaruhi oleh segala aspek yang ber-

sifat historis. Tilikan sadar-sejarah
membantu menepis sikap pemutlakan
dari "jalan puisi” Donny dan "jalan na-
lar” Husain, Adi, dan Bagus. -
Kesadaran yang tidak bahagia
Meski berbeda militansinya, posisi

Husain dan Adi maupun Bagus adalah
narasi dari sudut pandang nalar. Ke-
tiganya adalah argumentasi berbasis na-.
lar, pembelaan atas pemikiran Barat da-
lam bentuk filsafat, teologi, dan sains.

Sepanjang sejarahnya, sejak zaman
pencerahan sampai kini, nalar diagung-
kan sebagai satu-satunya instrumen sah
untuk menilai segala aspék kehidupan
manusia. Berbagai gelombang kritik .
muncul terhadap nalar.

Gelombang pertama menghantam sifat
eksklusif nalar yang abstrak, selektif,

. dan memilah-milah, meniscayakan pe-

nyingkiran yang lain seperti tubuh,
alam, rasa, dan naluri. Tragisnya, pe-
rempuan, karena tugas reproduksinya,
dianggap belum lepas dari siklus alam
sehingga disingkirkan dari wilayah dis-
kursif. Sejarah nalar adalah sejarah pe-
negasian segi non-nalar, termasuk pe-
rempuan. Perempuan tidak boleh belajar
filsafat, diingkari hak politiknya, dan di-
remehkan kemampuannya di bidang
sains. Perempuan baru diterima sebagai
anggota perkumpulan ilmiah Royal So-
ciety di London (didirikan tahun
1660-an) pada tahun 1945 dan Academie
des Sciences di Paris (didirikan tahun
1666) pada tahun 1979. = . }
‘Gelombang kritik lain mengarah pada
sifat dominatif nalar, baik terhadap ben-

‘da-benda maupun terhadap manusia la-

in. Nalar digunakan untuk pengetahuan
teoretis, lalu berubah untuk pengetahu-

_an praktis dan, akhirnya, penguasaan.

Kaum Romantik dan Heidegger terma-
suk dalam gelombang ini. Seperti juga
mazhab Frankfurt dengan kritik mereka
atas rasio instrumental. ..

Gelombang kritik lain muncul meng-
gugat klaim universalitas nalar yang me-
nundukkan segala macam pengetahuan
dan keyakinan pada ukuran tunggal: na-
lar. Para pengkritik, sebaliknya, ber-
usaha merayakan perbedaan di atas ke-
samaan, yang lokal di atas yang "uni-
versal”, yang subyektif di atas yang "ob-
yektif”. Bersenjata pertanyaan semacam
"Kehenaran siapa?, Rasionalitas siapa?,
Pengetahuan siapa?, Moralitas siapa?,”
mereka melucuti klaim ideologis nalar ,
dalam térapan di filsafat, sains, ataupun
politik.

Terpaan paling keras muncul di paruh
pertama abad ke-20 berupa refleksi ter-
hadap bahasa. Mungkin ada kencan bu-

- ta kosmis yang lolos dari amatan para

ahli sejarah intelektual hingga Fer-

-dinand de Saussure di Perancis, Friedri- ’

ch Nietzsche di Jerman, dan Ludwig
Wittgenstein di Inggris melansir pan-
yang meruntuhkan dasar ang-

gapan tentang bahasa yang dianut se-

jauh ini. Mereka bersepakat bahwa ba-
hasa adalah problem, bukannya solusi
epistemologi. Bahasa bukanlah sarana
netral untuk menampilkan kembali rea-
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% % Dalam trédisi niarxis,’ seni jadi bahan per-

, gumulan yang lebih menukik dan mendalam, se-

- perti perdebatan realisme dan modernisme dalam . |
dunia kapitalisme, komoditifikasi budaya dan de-
mokratisasi seni via teknologi, mekanisme pro-
duksi seni. Sementara Donny, mengikuti

Heidegger, hanya berhenti

pada sikap nostalgis-

‘nya yang naif dan tidak realistis.i%

litas, tetapi batas akhir kesanggupan,
manusia untuk mengerti realitas.

‘{Dampaknya luar biasa. Segala penge-
tahuan yang mematok pengertian kebe-
naran sebagai kesesuaian antara pikiran
dan kenyataan dengan mengandalkan .
bahasa sebagai mediasi kehilangan dasar
pijakan. Bahasa bukan jalan tol bagi na-
lar untuk sampai ke makna realitas,
tetapi jalan berbelit-berliku yang di ma- -
na,kapanberakhir,danapayangadadi
ujungnya, tak seorang tahu.

Narasi filosofis penuh berisi upaya
berbagai pemikir untuk menjawab ge-
lombang-gelombang kritik ini. Ada yang
berhasil di satu segi, tapi gagal di segi
lain, ada yang rapi merumuskan jawab-
an di satu lini dan kedodoran di lini
lainnya. The Ideology of the Aesthe-
tic-nya Terry Eagleton (1990) menutur-
kan rangkaian kisah pergulatan ini, Me-
nurut dia, estetika muncul di pertengah-
an abad ke-18 sebagai upaya refleksi -
konseptual-filosofis terhadap hal-hal
yang berbau persepsi, indrawi, badaniah,
Para pemikir, sejak Kant, memanfaatkan
-nalar untuk menjelajahi terra incognita
ini untuk memberi ruang dan pijakan
bumi bagi absolutisme politik libera-
lisme yang mulai marak, Pendeknya, bu-
kan tanpa pamrih nalarr menggauli ra~

Iogi.; . . . ’
Lalu, apa yang masih tersisa di filsafat
dan apa yang layak dikerjakan para fil- .
Saran Richard-Rorty adalah kubur sa-
ja impian lama filsafat sejak Plato, Des- :
cartes, sampai Kant, karena filsafat ber-
basis epistemologi terbukti gagal dan'su--
dah tamat ﬁwqyauwa;;Pam filsuf se- -

sastra. Dengan dekonstruksi, Derrida
mengajak bermain-main dengan setiap
teks tanpa ambisi untuk mencari kebe.
naran asali atau pendasaran universal,
Sementara Habermas mungkin pemikir
kontemporer yang paling tekun dan setia
untuk meneruskan ”proyek modernitas”

dengan merintis teori aksi komunikatif-
nya. Suatu jalan keluar yang bukan tan-
pa masalah.
Alhasil, iman teguh pada keunggulan .
: ala era pencerahan sudah terem-
pas. Secara bertahap pemakaian mau-
pun wilayah jangkauan filsafat, semakin’
sempit sebab diambil-alih bidang-bi-
dang lain maupun karena terbitnya ke-
rendahan hati di linglkcungan filsafat sen-
diri agar, seturut saran Wittgenstein,
membiarkan hal-hal yang tidak bisa di-
jelaskan menyelinap dalam keheningan,
Dengan tinjauan sejarah demikian,
baik posisi Husain dan Adi menjadi
mengherankan karena mereka alpa
mempertimbangkan kritik-kritik di atas,

" Malah dengan gagah berani, keduanya

mengajukan konsep nalar yang tak ber-
tubuh, tak bersejarah (Bagus Takwin
menyebutnya "nalar murni”, Adi "nalar
asli” dengan model cogito Cartesian). -
Dengan demikian, mereka "mundur” ke
Zaman saat nalar masih dipercaya se-
bagai instansi Yyang unggul untuk me- -
nyelesaikan segala soal. Dan bolong ter-
besar dari posist ini adalah memperla-
kukan nalar sebagai sesuatu yang.bebas
.nilai. Berkecimpung di bidang ilmu yang
terkenal paling bangga dengan semangat

" kritisnya, baik Husain maupun Adi me-
*. lalaikan inti dari semangat dlslplm il-

munya, yakni semangat kritik-diri,
Pernyataan Husain bahwa kelebihan
nalar terletak pada kemampuan mem-
bedakan subyek dan obyek jelas ke-
salahpahaman fatal. Pembedaan sub-
yek-obyek adalah salah satu problem be-
sar, bukan kelebihan, filsafat, kh
epistemologi. Sejarah filsafat dipenhi
upaya para pemikir-besar untuk men-
jembatani nalar dan kenyataan, menya-
tukan subyek dan obyek. Klaim "revo-
lusi kopernikan” Kant yang miengga-
bungkan rasionalist.ie dan empirisme,
pendapat Hegel bahwa "yang benar ada-
lah yang menyeluruh”, untuk memberi
sedikit contoh, adalah kerja keras para
pemikir besar yang berambisi membe-
reskan "cacat bawaan” peniikiran dis-
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kursif.

Pendapat Bochenski bahwa di luar na-
lar-hanya ada kegilaan, fantasi, dan’
omong kosong malah mengmbah citra
ironis sekaligus kesan bahwa Husain |,
memang tidak menangkap duduk per-
kara sebenarnya. Justru dalam sejarah.
hubungan. nalar dan kegilaan, kesewe-
nangan nalar bérbau keras.”™ .7 |

Konsep kegilaan, demikian Foucault, -
berubah sépanjang zaman. Pada abad
‘ertengahan, orang gila dianggap kera-
sukan roh jahat. Di zaman Renaissance,
kegilaan dilihat berbeda dari, namun se-
imbang dengan, nalar. Baru sejak zaman
nalar, lebih dikenal sebagai zaman Pen-
cerahan, orang gila disingkirkan dari ta-
tapan masyarakat dan dikurung dalam
"rumah sakit”. Kegilaan kehilangan
suara. Kegilaan terus dibicarakan tanpa
mampu bicara sendiri. Setelah Revolusi
Perancis, kegilaan mendapat predikat
baru: penyakit jiwa. Orang gila dipaksa
menjalani "koreksi” sesuai standar pe-
rilaku masyarakat. Kegilaan menjadi
bagian proyek moral masyarakat borjuis
yang mulai pasang.

Jadi, kegilaan adalah cermin atau
fungsi dari rasionalitas masyarakat yang
terus berubah. Pengertian kegilaan dan
perlakuan terhadapnya pun diselaraskan
dengan pesanan “rasionalitas” masyara-
kat yang sedang berlaku: kadang reli-
gius, politis, atau ekonomis-instrumen-
tal. Kegilaan adalah cermin tragis nasib
manusia yang mati-matian diingkari, di-
gingkirkan dari kesadaran manusia mo-

ern. :

Perintis psikologi eksistensial Rollo
May (Psychology and the Human Di-
lemma, 1967) mencatat hal yang sama:
keterasingan, keterpecahan kejiwaan
manusia moedern. Pandangan umum di
abad ke-19 bahwa manusia terdiri dari
"fakultas-fakultas” yang berbeda dan
terpisah, yakni nalar, emosi, dan kehen-
dak, merupakan céntoh gamblangnya.
Dualisme Cartesian abad ke-17 kini
berganti bentuk pemisahan ketat naiar
dan emosi, sedangkan kehendak berlaku
sebagai pengambil keputusan. Mudah
ditebak, ujungnya adalah pengingkaran
emosi. Kendali rasio atas emosi berubah
menjadi kebiasaan merepresi emosi.

Oleh karena inilah Sigmund Freud
menjadi- figur penting bagi Foucault dan
May. Freud, tulis Foucault, mengemba-
likan bahasa ketiddknalaran hingga me-
reka bisa bicara untuk dirinya sendiri.
Berkat Freud, demikian May, dalam upa-
ya memahami perilaku manusia dimensi
irasional, tidak sadar, dan dinamis yang
direpresi kembali serius dipertimbang-
kan dan diperlakukah dengan hotmat
dan disejajarkan dengan dimensi rasio-
nal. Mengutamakan sisi rasional sambil

menafikan sisi lain hanya menimbulkan
;kesadaran yang tidak bahagia. .
... Bagus Takwin mengajukan alternatif,

yakni nalar yang lincah dan supel. Nalar

ini berwatak fleksibel, lentur dan me-

nerima kemajemukan sehingga lebih si-

ap berdialog. e '

Kendati rumusannya lebih lunak, po-
sisi Bagus belum beranjak'dari perspek-
tif Husain maupun Adi. Perbedaannya
hanya pada tingkat atau kadar, tetapi
bukan pada esensi. Jadi, bila Husain’
mengunggulkan nalar sambil mencemo-
oh segi lainnya, Bagus mempertahankan

. nalar dengan memperlonggar definisi se-

hingga lebih banyak hal tertampung di:
dalamnya. Jadi, pertanyaan yang diaju-
kan Bagus kepada Husain sah juga di-
sodorkan balik kepada Bagus. Konsep
pluralitas nalarnya mengandaikan kese-
rasian, tidak adanya konflik di antara
macam-macam nalar. Namun, bagaima-
na bila muncul konflik? Nalar yang ma-
na atau nalar siapa yang ditunjuk se-
bagai pemegang kuasa memutuskan ka-
ta akhir?

Selain itu, pengutamaan nalar untuk
dialog merupakan sisa ambisi lama fil-
safat untuk mencari pendasaran univer-
sali Dari pengalaman sehari-hari kita ta-
hu bahwa nalar bukan sarana satu-sa-
tunya, mungkin bukan yang utama pula.
Bahasa tubuh, musik atau malah ma- -
sakan, untuk mengambil beberapa con-
toh, sering menjadi sarana dialog yang
Le:li’!‘ efektif ketimbang wacana "rasio-
Estetik minus etik

Marx dan Heidegger sama-sama ber-
pendapat bahwa manusia modern meng-
alami krisis luar biasa, alienasi. Sum-
bernya berasal ‘dari kapitalisme (Marx) .
atau cara berpikir kalkulatif manusia . -
yang mengambil wujud sempurnanya
dalam teknologi (Heidegger).

Namun, mereka juga berbeda: Marx
tidak merumuskan secara sistematis
pandangannya tentang estetik, yang me-
nempati kedudukan penting dalam pe-
mikiran Heidegger, sedangkan etika ti-
dak muncul dalam karya Heidegger
meski menyita hampir séluruh perhatian
Marx. Implikasi perbedaan ini terpantul
jela\l}sl dalam jalan keluar yang mereka
pilih. . ,
Tiadanya pembahasan etika memang
fenomena yang mencolok mata dan me-
lahirkan bermacam tafsir, termasuk ke-
terlibatan Heidegger dengan penguasa
Nazi Jerman. Pokok ini pula yang di-
ajukan Husain mengkritik pemikiran
Heidegger. Fakta historis kaitan Heideg-
aer dengan Nazi pasti mudah ditunjuk-
kan, termasuk sikap bungkam yang dia
pertahankan di seluruh sisa hidupnya

i3



I3

. e

1.

-

tentang soal ini. Meski demikian, me-;
nafikan pemikiran yang sangat kaya de-
ngan mengacu kehidupan pribadi, bukan
tanpa risiko. Jika jntegritas pribadi di-

. jadikan alasan penolakan suatu pemi-~

kiran filosofis, susah diperkirakan be-
rapa banyak pemikiran filosofis yang
harus dicampakkan ke kotak sam-
pah " RN

Ketimbang mencari titik-lemah
pemikiran seseorang pada kehidup-
an pribadinya, selain couner-pro-
ductive sekaligus berbau argumen-
tum ad hominem, lebih baik kita
langsung ke isi pemikiran Heideg-
ger yang dijadikan tiang utama po-
sisi Donny. .

Kebenaran sebagai ketersingkap-
an (aletheia) sang Ada, kata Hei-
degger, adalah kebenaran primor-
dial sebelum digantikan kebenaran
versi para filsuf setelah Plato. Ke-
benaran macam ini menggema dari
tanah tak Lerjejak dan hanya bisa
didengar para penyair. :

Akan tetapi, sebenarnya bagai-
mana cerita tentang "kebenaran pa-
ra penyair” atau "tanah tak ber-
jejak ini” dalam kaitan "hilangnya”
etika dalam pemikiran Heidegger?

Pertama-tame soal kebenaran pa-
ra penyair. Sebelum dipakai para
filsuf, istilah aletheia dipakai pe-
nyair besar Homerus dalam sya-
ir-syair epiknya, Iliad dan Odyssey.
Aletheia beraiti pernyataan yang
utuh dan bulat yang diutarakan se-
seorang kepada orang lain. Dengan
demikian, aletheia menyangkut per-
kara kepercayaan hubungan antar-
pribadi, jadi berada dalam wilayah
etika. Dengan mengerti aletheia se-
bagai ketersingkapan sang Ada
(Being of beings), Heidegger memin-
dahkan kata ini ke wilayah meta-
fisika dan mengikuti jejak para fil-
suf seperti Parminides, Plato, dan
seterusnya yang justru mau dikri-
tiknya.

Lalu, berdasarkah penafsiran "ta-
nah tak berjejak”? .

Sayangnya, tidak. Karena seperti
dicatat Walter Benjamin, "rumah”
Holderlin terletak di zaman Yunani
klasik pra-Sokrates, lengkap de-
ngan mitos dewa-dewinya. Seperti
penyair pujaannya itu den umum-
nya pe-ikir Romantik, Heidegger
memendam nostalgia pada zaman
yang sama, zaman dengan harmoni
kosmos yang belum retak. Tanah
impian'ini masih dipenubhi jejak pa-
ra dewp-dewi. Cuma soalnya, asyik
dengan‘ideal masa lalu, cara ber-
pikir hostalgis selalu memiliki ciri
khas: cenderung kurang peka pada
kenyataan di sini dan kini .

267

Jalan estetis, menurut Richard
Rorty, adalah model individual yang
bagus, tetapi model sosial yang bu-
ruk. Inilah tumit Achilles kaum Ro-
mantik maupun para pemikir mo-
dern yang mengambil jalan éstetis
semisal Friedrich Nietzsche, Michel
Foucault.

Posisi Heidegger lebih problema-
tis. Heidegger berpretensi langsung
mengarah kepada sang Ada dengan
meneliti bahasa, sarana Ada me-
wahyukan diri dan meninggalkan
perhatiannya kepada manusia (Da-
sein). Tangis bayi kelaparan, geno-
sida atau persoalan-persoalan ke-
duniawian manusia lainnya tidak
relevan dalam bangunan pemikir-
annya. Mudah dimengerti, mengha-
dapi problem krisis kemanusiaan
modern, bila Marx mengambil jalan
.praksis, Heidegger menempuh jalan
mistik: meminjam kepekaan sang
penyair dengan khusyuk menunggu
jury selamat, sang Ada sendiri, me-
nampakkan diri dan mengulurkan

tangan menyclamatkan manusia.

Selain itu, puisi dalam masyarakat
Yunani awal adslah puisi lisan yang di-
ciptakan dengan ditembangkan. Penyair
mengemban tugas menjaga kelangsung-
an tradisi, meneruskan kebenaran, ajar-
an, maupun aturan masyarakat. Dalam
fungsi primordial ini, puisi (mitologi ter-
masuk di dalamnya) menjadi sumber ke-
benaran terpenting. Giambattista Vico,
misalnya, mengatakan bahwa syair-syair
Homerus adalah "sejarah resmi adat Yu-
nani kuno”. Para filsuf pra-Sokrates se-
perti Parminides tidak membedakan arti
mythos dan logos. Selain itu, puisi belum
lepas dari musik, sumber utama kese-
nangan bermain-main dengan keindah-
an bunyi.

Tanpa menyertakan konteks ini, Hei-
degger versi Donny mengandaikan fung-
si puisi kalis dari perubahan sosial dan
tetap sama sepanjang masa. Seperti ka-
um Romantik yang bermimpi mengha-
dirkan kembali masyarakat Yunani kla-
sik untuk masyarakat Eropa abad ke-18
meski kosmologi mereka berbeda, Hei-
degger pun memimpikan peran primor-
dial puisi untuk realitas konkret abad
ke-20 yang jauh berubah.

TS Eliot maupun pemikir marxis me-
langkah lebih maju. Mereka berpenda- *
pat peran puisi (seni) dipengaruhi dan
berdialektika dalam perubahan sosial.
Dalam tradisi marxis, seni jadi bahan
pergumulan yang lebih menukik dan
mendalam, seperti perdebatan realisme
dan modernisme dalam dunia kapitalis-
me, komoditifikasi budaya dan demo-
kratisasi seni via teknologi, mekanisme
produksi seni. Sementara Donny, meng-
ikuti Heidegger, hanya berhenti pada si-
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kap nostalgisnya yang naif dan tidak
realistis.

Perﬁi:elaan atas pulsi

Baik "jalar puisi” Donny maupun "ja-
lan nalar” Husain , selain berbeda juga
sama. Keduanya mengambil sikap pe-
mutlakan: nalar atau puisi. Sikap yang
mensyaratkan biaya dan soal intern ma-
sing-masing.

Selain itu, keduanya masih meman- .
dang fakultas-fakultas manusia sebagai
hal yang berbeda dan terpisah. Karena
itu, keduanya tidak berusaha menam-
pilkan manusia szbagai kesatuan padu
dengan beragam kemampuan.:

Pembelaan atas puisi, dengan demi-
kian, adalah penolakan kedua sikap pe-
mutlakan di atas. Puisi diberi kesem-
patan dan ruang bermain sesuai hakikat

. dan konteksnya di a:{mx dan kini.

Dan penyair tidak perlu berpretensi
.menjadi sumber utama kebenaran, mén-
jadi'mesias yang bertitah sakral seperti’
saran Donny. Puisi maupun karya seni

lain adalah kesatuan sintesis keteraturan
intelektual dan perseptual. Antara ke- -
“sekiusan ide dan kesenangan berma-

in-main dengan keindahan. Memaksa
puisi menggotong pesan "kebenaran” se-
mata akan menyeret puisi ke bahaya in-
telektualisme dan menafikan aspek pen-
ting yang lain, kesenangan. . -

Di dalam lingkungan seni, pretensi ini
juga berpotensj membuka kotak Pando-
ra. Tentu kita belum lupa ujaran Leo-
nardo da Vinci bahwa lukisan lebih fi-
losofis, lebih dekat dengan kebenaran
ketimbang puisi, atau ujaran Beethoven
bahwa musik adalah wahyu ilahi yang
lebih tinggi daripada filsafat maupun
pengetahuan lain.

Terakbir, di zaman antikebenaran
tunggal ini, klaim puisi sebagai salah
satu kebenaran di antara kebenaran lain
masih bolehlah ditenggang, tetapi seba-
gai satu-satunya kebenaran yang me-
lampaui kebenaran lain, hanya menun-
jukkan bahwa kita tidak bisa belajar
dari masa lalu. Dan siapa yang tidak
bisa belajar dari sejarah, harus meng-
ulanginya.

_BAMBANG AGUNG
Anggota Tim Peneliti Sastra Eksil Indonesia

[t
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Judul: Bintang Utara dan Bintang Selatan (seri kartun-edisi terbatas)
3 Karya: Arahmaiani, 2003
Media: Akrilik di atas kanvas, 75 x 100 cm (dua panil)

: Kompas, 1 Oktober 2003
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Sitor Situmorang: Spiritualisme

- dup saya,” kata Sitor Situmorang._
Bagi seorang pengembara seperti:
Sitor Situmorang; tinggal tiga tahun di -

"T IDAK ada yang pastl dalam hi-

Indonesia memang tidak berarti ia pasti
akan k_mbali menetap di sini. Penge-
lanaannya di Benua Eropa saja berlang-
sung hampir 30 tahun.

Sambil bercanda ia mengatakan bah-
wa profesi penyair tidak pernah ada di
daftar perburuhan Departemen Tenaga
Kerja, mungkin karena tidak ada uang-
nya. "Tapi toh dari dulu saya memang
ikut istri” katanya sambil menunggu
sang istri, Barbara Brouwer, yang tengah

kue tar di atas meja.

Rabu (8/10) malam itu, Sitor baru saja
merayakan hari ulang tahunnya yang
ke-79. Sempat meniup lilin ulang tahun
dan memotong tumpeng, pesta ulang ta-
hun itu juga merupakan acara pelun-
curan kumpulan cerita pendeknya yang
diberi tajuk Kisah Surat dari Legion.
Bagi Sitor, usia 79 rupanya tidak berarti
turunnya stamina. Katanya, "Sama saja
seperti dulu, belum ada halangan, ba-
glyahljl;cgg yang ingin saya raup untuk

Mengantar buku Sitor, Fuad Hasan
malah mendefinisikan stamina sastra-
wan angkatan 45 ini sebagai hypergra-
phia, seseorang yang terus-menerus me-
n

eksistensi yang tidak pernah mapan, bu--

.kan pengembaraan yang jelas sasaran-

nys, namun pengembaraan yang mermn-
pertemukan dengan beraneka situasi
manusiawi,” kata Fuad Hasan.

Sitor sendiri tidak ingin berpusing
mendefinisikan dirinya. Ia selalu menu-
lis tentang semuanya. Ia menulis tentang
cinta, tentang alam, tentang manusia.
Duly, kini, dan nanti. ”Spiritualisme,"
katanya singkat.

Spiritualisme Sitor itulah yang mem-
buatnya masih begitu berenergi mulai
dari menulis sejak puluhan tahun lalu
hinggga kini ketika para seniman dan sa-
habat berkumpul Rabu malam itu. Se-

3 "Tl‘a;pi;ah, apa pun itu, Sitor mewakili '

but saja di antara mereka .itu, Ongho-
kham, Fuad Hasan, Ramadhan KH, Ajip
Rosidi, Djenar Maesa Ayu, Richard Oh,

“Julia Suryakusuma, Srihadi Soedarsono,

HS Dillon, Teguh Ostentijk, Antonia So-
riente, Rieke Dyah Pitaloka, dan Sitok

Srengenge.
“#ahir tanggal 2 Oktober 1924 di Ha-.

rianboho, kaki Gunung Pusuk Buhit,

Sumatera Utara, karya-karya esai, kri-
tik, dan sajaknya mulai dikenal saat ia
menjadi wartawan Harian Waspada. Ia .
telah menerbitkan sejumlah buku sajak
seperti Surat Kertas Hijou (1953), Dalam
Sajak (1955), Wajah Tak Bernama
(1955), buku drama Jalar Mutiara

_(1954), dan cerpen Pertempuran dan o

Salju di Paris (1956). oo

Setelah masuk penjara delapan tahun::
tanpa diadili pada era 1960-an, Sitor "
kembali dengan Dinding Waktu (1976),
Peta Perjalanan (1977), cerpen Danau
Toba (1981), Angin Danau (1982), dan .
Toba Na Sae (1993). Beberapa karyanya -
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Y
Perancis, Belanda, Cina, Italia, Jerman, .
Jepang, bahkan Rusia. . :

Acara ulang tahun itu juga dirayakan
dengan pembacaan sajak karyanya
dalam beberapa bahasa, Jerman,
Belanda, Inggris, Italia, dan Perancis.
Dengan latar belakang beberapa foto, -
termasuk saat Sitor muda menjemur
tulang-belulang nenek moyangnya dan
dipayungi daun-daun sirih yang :
digantung dengan tali merah, Sitor_
membuka acara pembacaan sajak de-
ngan membaca sepenggal sajaknya,
Dialog Senja.

Hanya tersenyum saat dicandai
Ajip Rosidi yang bertanya di mana ge-
rangan Silvana Makari inspirasi dari sa-
jak Lagu Gadis Itali Sitor, Sitor Situ-
morang sempat mengucap sebuah janji.
"Sepanjang tahun ini saya akan lati
supaya di ulang tahun depan bisa me-

“ nyanyi buat kalian,” kata sastrawan

yang masih menumpahkan ide-idenya
ini. (EDN)

A
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Kado Ulang Tahun
— Dalam suara yang
tetap lantang, penyair
Sitor Situmorang
membacakan pui-.
si-puisinya di ulang ¢
tahunnya ke-79 di-Ja-
karta, Rabu (8/10).
Dari rekan dan para
sahabatnya malam
itu, Sitor juga menda-
pat kado berupa pem-
bacaan puisinya da-
lam berbagai bahasa.

KOMPAS/LAST] KURNIA
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GUBUG 13LINTANG - i
Komumtas Sastra Anak Muda

bormunealen. Selat sabinys, Gub ni%da 3 banyak biaya.
un satunya, Gubug L membutuhkan Fotocopys. &~ 5
Lintang (G13L). Komunitas yang & mde:;:b:m administrasi lain. «mnggmt
bermarkaadenprayanYogyalmmerw . %t sudah terkumpul sekitar Rp 600 ribu. Rencana
pakan wadah bagi anak muda yang bermi- panjang, untuk merierbitkan antologi puisi,”

nat di bidang sastra. Didirikan Juli 2003 - terang.

oleh 18 remaja peminat sastra. . Da]am pandanganRikaAlmuna, anggcta G1sLy
Latar belakang didirikannya komunitas dirinya banyak mendapat pengalaman berharga

ini, menurut wakil ketua G13, sebagai - -setelah gabung di komunitas tersebut. “Sangat L

ajang pembelajaran dan apresiasi sastra. positif sekali. Kita bisa mendiskusikan masalah

Awalnys, para pendiri G13Lseringikut - gagtra berssma-sama, Melihat manfaatnya, saya

lomba baca puisi. “Dari situlah, kita kira perlu dikembangkan lebih lanjut. Kita mem

kenalan dan kemudian sepakat bikin komu- ‘buka kesempatan bagi remaja lain yang ingin
nitas. Tujuannya, agar kita bisa intens uJarleayangbeberapakahmenJuarax
mengegxbangkan kemampuan dibidang - f:mbaba pumL(Latieﬂ . :
sastra, tutur )

Tiap Jumat sore, anggota berkumpul bersama
Belajar membaca puisi-atau latihan drama.
dang mereka juga melatih teater anak-anak di
kampung selitar. Di mata Angga, adanya wadah, -
tersebut sangat bermanfaat bagi dirinya dan te-"
man lain. “Kita tak berpikiran muluk-muluk,

Yang penting bisa berkumpul dan belajar bersa-
ma, dl;: sudah bagus. Soal hasil, itu belakangan,”
tandasnya.

Selam berlatih, G13L punya kegiatan rutin tiap
2Mmggusekah.Ymtungamenp\nmdlBoulevard
UGM. Menurut Angga, hal itu dijalani dalam
rangka melatih mentai sekaligus mencari dana.
Sebamomumtas independen, diakui Angga

Minggu Pagi, 26 Oktober 2003
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PENYAIR senior Taufig Ismail
memang sangat piawai dalam me-
nuliskan syair-syair, dan orang pun
pasti terkagum-kagum bila mende-
ngar syair itu dibacakannya. Setiap
karya yang dihasilkan sastrawan
yang dokter hewan ini selalu menja-
di monumental dan kalimat-kalimat-
nya yang indah sangat menyentuh
perasaan. : e

Bagi Taufiq tidak ada istilah mem-
batasi diri untuk membaca karya
sastranya atau puisi-puisinya kepa-
da siapapun dan dimanapun. la
bukanlah seorang sastrawan kacan-
gan atau sastrawan kelas elite, tapi
Taufiq merupakan seorang sas-
trawan sejati. la bisa membaca puisi
di hadapan orang-orang dhuafa
sampai orang kaya. Apalagi di ha-
dapan para seniman, sastrawan
atau budayawan itu sudah biasa.
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Ketika Kongres Kebudayaan V di
Bukittinggi, Sumatera Barat, belum
lama ini Taufiq Ismail sempat
memukau sekitar 600 hadirin yang
terdiri dari seniman, budavawan,
cendikiawan, agamawan. dan ka-
langan birokrat dari berbagai dae-
rah. Pulsinya yang panjang berceri-
ta tentang kisah proklamator Bung
Hatta sebagai seorang negarawan
yang pandai namun sederhana.

Usai acara pembacaan puisi itu,
Taufiq langsung diwawancarai oleh
wartawan stasiun radio di Jakarta.
Wawancara pun dilakukan melalui

pesawat telepon. Namun, tak puas

dengan wawancara tersebut Taufiq
“dipaksa” untuk membacakan puisi
yang tadi dibacakan di atas pang-
gung. Taufiq tak mengelak permin-
taan sang wartawan itu. Ekspresi
pembacaan puisi itu pun tak jauh

Taufiq Ismail e
berbeda dengan apa yang dibaca di
atas panggung. (Cdr)-z i

Kedaulatan Rakyat, 30 Oktober 2003
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Pemenang
Cerita Pendek
Remaja 2003

JAKARTA, KoMPAS — Cerita

pendek berjudul "Slamet” kar- -

ya Patrick Gedeon E .(siswa
SMU Trinitas Bandung) akhir-
nya keluar sebagai pemenang
pertama. Sayembara Penulisan
Cerpen Remaja Tahun 2003.
Adapun cerpen "Sekar Boleh
Menari” ki Lanjar Wijiarti
(Jakarta) dan "Ayin” karya Feb-
riani (SMU 1 Sungailiat, Bang-

ka) masing-masing tampil se- .

bagai pemenang I dan III.
"Selain mendapat hadiah

hasa Indonesia VI di Jakarta,
14-17 Oktober 2003, atas blaya
panitia,” kata Ani Manani ke-
tua panitia sayembara dari Pu-

‘Palembang),. dan

sat Bahasa, Kamis (9/10).

Tim juri di tingkat nasional
yang diketuai cerpenis Hamsad
Rangkuti juga memutuskan
cerpen "Made Patih” karya I
Made Sudarma . (Singaraja,
Bali), "Namanya May"
Ikhtiar Hidayati (SMU Negeri 8
"Maafkan
Aku Ibu” karya Herawati (SMU

Negeri 6 Makassar) bertu-

rut-turut sebagai pemenang ha-
rapan I, IT, dan ITI.
" Atas keberhasilan . tersebut,
Patrick  Gedeon yang berhasil
tampil sebagai pemenang per-
tama menyabet hadiah uang Rp
3 juta, sementara Lanjar Wi-
jiarti (pemenang II) berhak atas
hadiah uang Rp. 2,5 juta, se-
dangkan Febriani (IIT) menda-

' pat hadiah Rp*2 ‘juta. Adapun
uang, mereka juga akan diun- .
dang menghadiri Kongres Ba- -

pemenang harapan I-I1 mere-
but hadiah tang masing-
sing Rp 1,6 juta. .

Pemenang puisi -

Sementara itu, dari pelaksa-
naan Sayembara Penulisan Pu-
isi Siswa SLTP Tahun 3003, pu-
isi berjudul "Kemarin, Hari Ini
dan Esok” karya Khoch]ah Al-

. kakaff (SLTP Negeri 7 Palem-

bang) tampil sebagai pemenang
pertama. Adapun pemenang ke-
dua dan ketiga masing-masing
diraih puisi "Ketika Listrik Pa-
dam” karya Rokhim (SLTP Ne-
gen 1 Gemarang, Madiun) dan
Aku Ingin denganmu Selama-
Thalitha Mahfud
(SLTP Al-Hikmah Full Day
School, Surabaya).

Adapun urutan pemenang
harapan I-III adalah puisi ber-
judul "Kegelisahan” karya Fat-
mawati K (SLTP YPKP Sentani,
Jayapura), "Kebenaran yang
Hilang” karya Pramudita Les-
tari (SLTP Negeri 85 Jakarta),

" dan. "Merah Putih dalam Ke-

" karya Pradizza Sep-
tiana Putri (SL'I’P Negeri 06 Ma-

‘ - kassar).

(/KEN)

Kompas, 10 Oktober 2003

ot
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Olgh Hamsad Ranghurt, cereenis

biasaan saya sejak saya kecil. Se-
jak saya SMP.di kota kecil Kisar-
an,|lebih kurang 150 kilometer dari
Meyan, hingga kini. Sayd tetap meng-
akan jasa kereta api untuk meng-
ar saya dari Depok ke tempat saya

N aik kereta api sudah menjadi ke-

a, saya suka kereta api. Tidak me-
an dan dia tidak mengenal ke-

puldlah penumpangnya senantiasa
berjubel. Dan bau keringat rakyat jela-
ta tak bisa dihindarkan menyerang

rang mendekap tasnya. Menjaga
pet di sakunya, namun masih saja
penumpang yang kehilangan di
kereta. Di posisi rapat penum-
ang seperti itu para pedagang masih
ja hilirmudik menjajakan dagangan-
ya. Yang paling bm';?'lak adalah peda-
gang minuman botol yang didorong di
atas papan beroda empat selebar crate
ingman botol itu. Kehadiran mereka
memang terasa sangat mengganggu

- - sekaligus sungguh sangat menolong
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nyewa

orang yang sedang haus. Lamakela-
maan, jumlah mereka semakin ba:
nyak. Petugas PJKA tidak berhasil

mengusir mereka. Lalu akal jahat me- -

reka bertindak. Pintu antargerbong
mereka sekat pakai pagar besi yang
hanya bisa dilewati penggunting kar-
cis yang ratarata berbadan kurus.
Crate dorong itu tidak bisa melewati
sekat itu. Para pedagang bila hendak
pindah gerbong mereka terpaksa me-

nunggu kereta berhenti di stasiun ter-

dekat lalu memboyong crate dorong
yang bersusun tiga pindah gerbong.
Begitulah yang tampak menyentuh
perasaan setiap hari. Pemilik perusa-
haan minuman botol itu tidak tinggal
diam. Ukuran crate mereka sesuaikan
dengan ukuran sekat penghalang di
pintu antargerbong, yang biasanya sa-
tu crate berukuran 4x6 menjadi 3x8
botol.

Bagi pengarang semacam saya,
pengalaman inelihat, mendengar, atau
merasakan sentuhan di gerbong ber-

de Liar Itu pun Datang:
Gerbong
.untuk Pernikahan

setengah oyong muncul dari gerbong
di belakang gerbong yang saya tum.
pangi. Dia mungkin mabuk atau
mengalami gangguan jiwa. Dia duduk-
sebentar di bangku kosong di sebelah -
saiya. Penumpang-penumpang ada
yang tertarik melihat kernunculannya.

- Sebab, biasanya yang suka pindah-pin-

desakan penumpang itu memperkaya

imajinasi lar saya. Kadang kadang ter- - o1 yereta gpi it telah sampai di sta- .

pikir oleh saya untuk membikin lomba
karaoke pengemis buta yang menga-
men dengan lantunan lagu-lagu pasar-
‘an pembangkit birahi; yang akhir-
akhir ini jenis lagu itu dihebohkan
oleh pantat penyanyinya. Sekarang su-
dah tidak terdengar lagi lantunan ayat
suci AFQuran sebagai alat bantu mere-
- ka mengamen.

Yang terasa aneh adalah harga ba-
rang-barang yang dijual pedagang
dalam kereta jauh lebih murah bila
dibandingkan dengan harga barang
yang sama yang dijual di luar kereta.
Mengapa bisa begitu? Sebab, bila di-
tilik dari mutunya, tidak kalah de-
ngan barang-barang yang dijual di
luar kereta.

Suatu kali saya naik kereta malam
menuju Jakarta. Tidak banyak penum-
pang yang menuju Jakarta di saat

" orang pulang kerja. Seorang pemuda

dah gerbong hanyalah pedagang atau
pengamen, dan satu kali dalam perja-
lanan‘ adalah penggunting karcis. Pa-
kaian pemuda di sebelah saya itu tam-
pak kumal. Rambutnya kusut. Meng-
hadapi situasi penurpang yang mem-
perhatikannya, dia tibatiba berdiri.
Berjalan di tengah-tengah gerbong
menuju arzh yang sama dengan jalan
kereta. Kulihat dia seperti berjalan di
atas sebatang pohon kelapa yang me-
lintang di tengah sungai. Aneh. Dan
itu menjadi perhatian kami. Tidak je-

- las mengapa dia berkelakuan seperti

itu. Begitu dekat pintu yang senantia- -
sa menganga, angin yang terus-mene-
rus masuk langsung menyergap tu-
buhnya. Dan dia terus keluar seolah-

siun. Setelah itu banyak orang yang
memekik melihat kejadian itu. Kereta
terus berjalan seakan-akan tidak terja-
di apzrapa. .
"Coba kalau pintu itu ditutup, mung-
kin itu tidak terjadi,” kata penumpang
di sebelah saya. .

"Tapi yang merusak pintu itu kan
penumpang. Sehingga tidak bisa ditu-
tup lagi secara mekanis,” jawab pe-
numpang lain.

Terjadi komunikasi di antara pe-
numpang. Mereka mulai bercerita
mengenai kejadian-kejadian di atas ke-
reta;

Peristiwa itu mengilhami lahirnya
cerita pendek saya yang berjudul Di

* Atas Kereta Rel Listrik. Situasi keberi-

ngasan masyarakat menunjang lahir-
nya cerpen itu. Yang paling marak pa-
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da saat itu adalah tawuran sekelom-
pok orang dengan kelompok yang
lain. Antara kampung yang satu dan
kampung yang lain. Antara kelompok
pelajar sekolah yang satu dan kelom-
pok pelajar sekolah yang lain. Banyak
korban yang tak berdosa yang menja-
di korban.
Peristiwa lain dalam hidup saya
muncul lagi dalam kereta rel listrik
- itu. Waktu itu saya sedang mempersi-
apkan pesta pernikahan putri saya.
Undangan resepsi pernikahan telah
beredar. Resepsi diadakan di Wisma

Antara, Jalan Merdeka Selatan. Jumat -

sore, saya bertandang ke warung mi-
" num di TIM. Di sana telah ada teman-
teman. Salah seorang dari mereka
bertanya bagaimana acara resepsi
pernikahan berlangsung. Saya secara
spontan menjawab, "Kami akan sewa
satu gerbong kereta api dari Depok.
Dari stasiun Gambir akan saya kem-
bangkan karpet- merah hingga ke
anak tangga Wisma Nusantara.” Ru-
panya mereka menanggapi ide liar sa-
ya itu secara serius. Mereka lupa ka-
lau mereka sedang berhadapan de-
ngan seorang pengarang yang imaji-
nasinya liar.
Sampai di rumah, saya menerima
telepon dari teman yang lain. Dia ber-
tanya tentang kebenaran berita itu. Sa-

ya bilang itu kan ide liar seorang-

pengarang, dan itu tidak perlu diwu-
judkan. Namun, dia mendesak agar
. saya melaksanakan ide liar saya itu,
dali menambahkan, kalau saya akan
membikin sejarah. Bila itu terlaksana,
dia akan kirim kru Kroscek dari Trans
, dYﬂVmSaya mulai bingung dan merin-

. Saya bertelepon pada salah seorang
staf redaksi Kompas dan mencerita-
kan ide liar itu, juga desakan teman-ta-
man agar melaksanakan ide itu. Tidak
lama kemudian dia menelepon dan
mengatakan bahwa temanteman re-

daksi menyambut ide itu. Mereka'

mendesak agar saya mewujudkannya
menjadi kenyataan.
Saya ceritakan ide itu kepada kelu-

~ arga, terutama kepada Bungaria si ca-
lon pengantin. Mereka mendukung -

rencana itu, termasuk para tetangga.
Sabtu, 16 Februari saya pergi mengu-
rus izin ke Stasiun Depok. Kepala Sta-
siun Depok menolak dan menganjur-
kan agar saya mengajukan permochon-
an ke Stasiun Bogor. Di Stasiun Bogor,
‘'saya ceritakan niat saya hendak me-
nyewa satu gerbong kosong pada 17
Februari untuk rombongan pengantin
kepada Bapak Zainal Arifin, Kepala
Stasiun Bogor. Dia langsung menolak
rencana saya itu. Menurut dia tidak
mungkin mengosongkan satu ger-
bong sampai ke Stasiun Depok. Ada 4
stasiun yang disinggahi sebelum Stasi~
un Depok 1. Menurut kepala stasiun
itu, tidak mungkin mencegah penum-
pang agar tidak naik ke gerbong yang
kosong itu.

Mendengar jawaban itu saya mulai
putus asa. Tetapi saya ingat sebuah
pengalaman. Jangan cepat pergi kalau
permohonan kita ditolak. Lakukan
pendekatan yang familiar. Saya pun
bertahan di ruang tamu kepala stasiun
itu. Dia saya lihat sibuk melaksanakan
pekerjaannya siang itu. Sejam kemudi-
an dia muncul lagi di ruang tamunya
itu. Saya mengulang lagi permohonan

saya, dan menceritakan rencana yang

telah disiapkan teman-teman media bi-
la "Pengantin Kereta” itu jadi dilaksa-
nakan,

Ada ucapan saya yang mungkin
membuka wawasannya. "Saya pelang-

gan KRL setia, Pak.” Kata saya sambil -

menunjukkan kartu langganan bulan-
an saya. "Sekali-sekali apa salahnya
KRL muncul dalam berita yang meng-
gembirakan, Masak, citra KRL selalu
masalah buram saja. Bencopetan, pe-
numpang yang jatuh dari atap ger-
bong, tabrakan maut, pedagang
asongan yang meresahkan penum-

Dia tampak terkesima dengan ucap-
an saya itu. Dia lalu menyuruh saya
menunggu, sementara dia mencoba
menghubungi humas PJKA di Stasiun
Juanda. Tidak lama kemudian, dia
muncul lagi di ruang tamunya itu dan
mengatakan bahwa permohonan saya
disetujui humas pusat. Sekarang su-
dah menjadi terbalik. Malah dia pula
yang menganjurkan macam-macam
perangkat pendukung, misalnya
membikin spanduk di kiri-kanan din-
ding gerbong dengan kata-kata "Mo-
hon Maaf, Gerbong Ini Khusus untuk
Rombongan Pengantin”. Dia juga
akan menyediakan rombongan penga-
men dari Bogor untuk mencegah pe-
numpang naik ke gerbong yang ko-
song itu. Disediakanlah satu gerbong
kosong di depan rangkaian gerbong
bernomor kereta 525. Berangkat dari
Bogor pukul 14.31. Dan saya cukup
membayar karcis sebanyak jumlah pe-
numpang: 75x Rp 1.500. Kemudian sa-
ya pun pergi ke telepon umum dan
mulai menelepon teman-teman di me-
dia mereka masing-masing. ®

Koran Tempo, 12 Oktober 2003
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SASTRA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK

W acarl

Fiksi dan Masalah
Keyaklnan Estetlk

Ahmadun Yosi Herfanda

Wartawan Republika Pecinta Sastra

_elakangan ini beberapa penga-
mat sastra merasa perlu untuk
memperdebatkan kembali per-
soalan ‘keyakinan estetik’ dalam

penulisan fiksi. Ini terutama karena saat -
ini muncul dua “arus estetik’ yang tampak
saling berseberangan Pertama, arus
estetik yang tetap menghormati nilai-nilai
moral dan agama yang ditunjukkan oleh’
para penulis fiksi Islami. Dan, kedua,
arus estetik yang memberontak dari ;.
ikatan-ikatan moral yang ditunjukkan oleh .
sejumlah penuiis fiksi sekuler (menem-
‘patkan kebgbasan ekspresi sebagai
segalanya). :

Arus estetlk yahg pertama terutama o

ditunjukkan oleh karya-karya para-aktifis
FLP, yang temyata memiliki tarikan pasar -’
yang sangat'kuat, misalnya saja karya-
karya Asma Nadia dan Gola Gong. Me- .-
narik untuk menyebut novel Kupu-Kupu
Pelangi (DAR Mizan. 2003) karya Gola
Gong, karea novel yang semangat Islami: -
nya sangat kentalini Justru diolah dari tra- :
gedl kemanusiaan sebuah keluarga urban:
yang sangat- sekuler dengan lmgkungan

_peradaban urhan yang sekuler pula. -

Novel ini.dimulai dari kisah pacaran :
yang kelewat batas antara Cindy dan Leo

- membuahkan janin di luar nikah. Tragedi

kemanusiaan pun ditegaskan ketika ayah 4
sang gadis, pengusaha kaya bemama -

‘Bram, tidak menerima Leo dan memaksa
" Cindy untuk mengguguman kandungan.

nya, ketika. sang Jjanin berusia 8 bulan. '+,
'Di tangan ‘penulis sekuler’ yang -
sekarang juga menjamur di tanah air, = -
kisah di atas barangkali menjadi novel
yang penuh adegan seks dan kekerasan.
Sebab, kisah di atas menyediakan pe- .
luang untuk itu. Sebut saja, misalnya,
percintaan antara Cindy dan Leo, operasi

caesar cmdy, atau petualangan Anton
dan Bram. '

Tetapi, di tangan Gola Gong, cerita di
atas didekati dengan semangat yang -
cukup Islami. Agaknya Gola Gong tidak
tertarik untuk mengeksploitasi hal-hal di *
seputar seksualitas dan erotika itu. Gola
justru menempatkannya sebagai tragedi g
moral dan kemanusiaan. '

Dari sinilah kesadaran dan semangat
Islami Gola membimbingnya untuk mem-

“bawa dan menyelesaikan berbagai per-
soalan kehidupan yang dihadapi tokoh-
tokohnya dengan pendekatan agama:
pendosa adalah pendosa dan mereka

- harus diberi hukuman setimpal, kecuali

- mereka mau bertobat dan tidak mengu-
lang perbuatannya.
‘Maka, tokoh Bram yang mengingatkan

 kita pada watak Ramses Il (Fir'aun) — -

congkak dan fak kepal Tuhan — dihukum .
jadi bangkrut dan masuk rumiah sakit ji-
wa. Begitu juga Anton, aktivis mata duitan
'yang tidak punya prinsup hidup sertamau -
dibayar untuk membuang bayi Cmdy, :
suka main judi dan perempuan ketika
sudah kaya, dibikin bangkrut dan gila.
Yang terasa, kejam. barangkali, hu-
Puman yang dLberikan kepada Cmdy Ga--
i dls cantik ‘ini sebenarnya hanyalah korban

o keadaan. tapl dimatikan oleh pengarang-.
" nya mielalui kasus over dosjs:narkoba,

karena putus asa tak diterima kembali
- oleh Leo. Seméntara, Leo, pacar yang -
membenihinya, justru ‘diselamatkan’
.dénggn menjadi pemusik sukses.

‘ Y X))
F‘Iosof atau tepatnya mitologi — ten-
tang kebenaran, bahwa hidup ini adalah’
pertarungan antara yang batk dan yang:
buruk, antara kebenaran dan kejahatan,
kembali berbicara dalam novel Gola Gong
< Ini. Dan, sebagaimana kisahkisah pewaya-
ngan dongeng, legenda, dan bahkan film-
« filmiBarat, kebenaran akan selalu muncul '
_sebagai pemenang, dan yang jahat selalu
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menenma hukuman. )
Sebenarnya, semua penulis cerita - -
fnodem, baik novel maupun naskah film,
yarig mengakhiri kisahnya dengan akhir -
(ending) yang jelas — bukan endingyang
mengambang — meletakkan plot dan
nasib tokoh- tokoh cerita dalam bingkai
filosofi tentang kebenaran itu. Pada tahap
inilah seorang penulis, dlsengaja atau
tidak, akan menanamkKan nilai-nilai yang
dayakinmya kepada apreszan (pembaca)

Sebuah Karya sastra lazimnya akan
dnanggap berdampak positif jika ! nilai—mlai
yang dlmasyarakatkannya sesUai déngan -
nilainilai (kebenaran) moral dan agania
yang diyakirii oleh masyarakat pembacanya.
Pergesekan ‘ataupun perbenturan nilai akan
terjadi ketika kebenaran yang diyakini oleh
nengarang telah bergeser sehingga berten-. .
tangan dengan keyakinan masyarakat.

Pada kondisi tertentu, ketika ‘kebe-
naran baru’ yang semu telah benar-benar
diyakini oleh pengarang, dan dia begitu

lihai mengemasnya ke dalafmkarya
sastra, ‘kebenaran semu’ tersebut dapat
berakibat ‘penyesatan nilai’ jika tidak
dibaca secara berhati-hati. Cara terbijak
untuk menghadapinya adalah mengang-
gapnya sebagai fiksi, sebagai dunia -
rekaan, yang hanya ada di dalam imaji
pengarang (novel). Memang dibutuhkan
"kematangan (kedewasaan) tersendiri
menghadapi novel-novel seperti itu.

Sebagai contoh adalah imaji blak-blakan
tentang seks yang diperlihatkan oleh novel
novel dan cerpencerpen bebeiapa penulis
perempuan belakangan ini, seperti Ayu
Utami, Jenar Maesa Ayu dan Dinar Rahayu,
atau metafor-metafor ‘sarkasme-genital’
{(kekerasan terhadap alat-alat kelamin)
cempen-cerpen Hudan Hidayat.

Ada tiga kemungkinan yang melatari -
" kecenderungan di atas. Pertama, penulis-
penulis itu menganggap fiksi sekadar
karya sastra yang tidak perlu dihubung-
kan dengan pérsoalan moral. Kedua, me-

.

diyakini oleh kreator sebuah karya fsastra
" sangat menentukan apakah kehadiran -
karya sastra itu bermakna posmf atau
sebaliknya destruktif. f bagi masyarakat. =
Dan, karena itu pula. kehadiran penulis- .
penulis Muslim seperti-Gola Gong, Helvy
Tiana Rosa, Asma Nadlg, dan kawan-ka-
wan FLP lainnya, dengan gerakan fiksi
Islaminya, ' dlanggap sangat penting untuk
memberi warna yanglebih mencerahkan
‘bagi dunia fiksi Indonesia. ~." - ;
. Dalam 'keyakinan estetik’ ini sebuah .
"karya sastra (seni bahasa) yang ideal di- -
anggap tidak cukup hanya memihkl penca
paian estetika yang tinggi, tapi secara '
tematik juga harus mampu mencerahkan
nurani (jiwa) pembacanya. Penganut ke-
yakinan ini sangat percaya bahwa karya
sastra-secara subversif mampu mempe-
ngaruhi perasaan dan pikiran pembaca
dan secara pelan-pelan menumbuhkan
kesadaran/nilai baru (yang lebih terce-
rahkan) dalam dirinya. Dalam keyakinan
ini, selain fiksi Islami, juga muncul yang
disebut ‘sastra profetik’ oleh Kuntowijoyo
atau 'sastra sufistik’ oleh Abdul Hadi WM.

_ Tetapi, tidak kurang yang pewaya bahwa
proses pencerahan melalui karya sastra
yang ‘suci’ dan penuh keteladanan seperti
itu barulah sebuah metode. Realitas ma-
syarakat yang begitu kompleks sering

- membutuhkan lebih darj satu ‘metode

pencerahan’. Untuk kalangan masyarakat
"yang sudah baik-baik, yang sudah imtak,
fikst Islami itu mungkin pas untuk memper-

- tahankan dan meningkatkan ke-imtak-an

mereka. Tetapl, bagi kelompok-masyarakat
'yang sudah sakit, fiksifiksi slami itu
mungRin justru ditolak dan karena itu mi-
sinya tidak akan-sampai. Mereka perlu kar-

© _ya sastra yang seolah akrab dengan dunia

reka muak pada norma-norma lama yang
- nya berani mengeksplorasi kebobrokarn itu.

mengungkung masyarakat dalam sikap
‘serba tabu’ dan mengungkung kebe-
basan kreatif me;eka Karena itu, mereka

Berontak dan “membuang’ nilai-nilai itu — -

dalam karya sastra. Dan, ketiga, mereka
sengaja mengangkat ‘borok’ dan ‘nanah’
masyarakat urban itu untuk meriohok
kesadaran pembaca bahwd masyarakat
kita memang benar-benar sudah ‘sakit *
parah’ dan karena itu perlu kesadaran

bersama untuk menye!amatkannya.

T Y IR
- Ada kepercayaaﬁ yang kuat dl kalangan

. penulis Muslim bahwa nilai-nilai yang

mereka namun mampu menohok lebih ke-
.ras lagi, agar tersadar (bangun dari tidur)
dan menyadari realitas diri serta realitas
masyarakatnya yang sudah sakit tadi. Dan,
ini barangkali menjadi tugas jenis cerpen-
cerpen sarkasme, yang dengan kegilaan-

Dalam menghadapi kdndisi yang sakit
kadang-kadang juga perlu ‘teori pem-
busukan’'. Ini seperti membusukkan
batang umbi agar dapat tumbuh tunas -
baru yang lebih sehat dan segar dari umbi
yang sama. Namun, tidak gampang untuk
. melewati ‘tahap pembusukan’ seperti itu.
~ Jika tidak berhati-hati, ‘pembusukan’

. Justru bisa meluas dan merusak umblnya,A
. sehingga tunas baru yang tumbuh pun
" tunas yang rusak. Ketika’ perfileman

.- hasional bangkrut dan muncul film:fitm

sampah, mlsalnya, banyak yang meng-
anggap perlu ada proses pembusukan
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untuk menyehatkannya kembali, Tapi,
sampal kini tunas baru yang lebih sehat
dan segar belum juga membesar, semen-
tara bau busuknya masih terasa, .
. Sudah lama banyak pengamat sastra
mengeluh, bahwa iklim kesastraan kita
kurang sehat, kesastraan kita sedang

- sakit, dari tidak mampu melahirkan karya
besar. Barangkali, banyak ikatan dogma-
tis — yang membuat sastra kita mandeg
— harus dibongkar dari umbi sastra kita
.untuk menumbuhkan potensi-potensi
kreatif baru. Dan, teptu‘sambil'tegap C

. menjaga pertumbuhan fiksi _l‘slamr"yang‘
sudah menemukan komunitas pemba-
canya sendiri, barangkal di luar main-
strem ini ‘batang kesastraan’ kita'periu
‘dibusukkan’ agar meleleh menjadi - -

~humus yang ményuburkan tumbuhnya

-tunas-tunas baru yang lebih ‘sehat da

segar dari umbi yang sama. m = -/

Republika, 5 Oktober 2003
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Kematian Sastra’

" Oleh
. Hawe Setiawan

ma
ARL Marx menoleh ke
Jawa dar. Sulawesi. Dalam
Capital yang terkenal itu,
dengan merujuk pada The Histo-
ry of Java dari Raffles, Marx
menggambarkan sejarah kolo-
nialisme yang keji:

Sejarah pemerintahan kolo-
nial Belanda—dan Belanda
adalah negara kapitalistik pa-
ling terkemuka pada abad ke-
17—"adalah salah satu yang
paling tak tepermanai di anta-
ra jaringan penipuan, suap,
pembantaian, dan pemiskin-
an.” Tak ada yang melebihi
sistem yang mereka rancang
untuk mencuri manusia, dan
menjadikannya budak dari

Jawa. Para pencuri manusia

itu dilatih supaya berguna buat

mereka. Pencuri, penerjemah,
dan cukong adalah agen uta-
ma dalam perdagangan ini,
sedang raja-raja pribumi men-
jadi dedengkot cukongnya.
Anak-anak muda yang dicuri,
lalu dijebloskan ke dalam
kerangkeng rahasia di bawah
tanah di Sulawesi, hingga me-
reka siap dikirim dengan ka-
pal-kapal pengangkut budak...

Banyuwangi, salah satu pro-

vinsi di Jawa, pada tahun 1750

berpenduduk lebih dari 80.000

jiwa, dan pada tahun 1811

penduduknya tinggal 18.000

jiwa. Inilah perdagangan yang

menggiurkan!

Indonesia, dengan demikian,
pypya bahan untuk memahami
bagian-bagian yang keji dari se-
jarah perubahan sosialnya sendi-
ri. Kolonialisme yang dulu mem-
perkenalkan kesusastraan mo-
dern kepada publik Indonesia,
semisal lewat buku-buku sastra
dunia yang diterjemahkan ke da-
‘lam bahasa Sunda oleh Laksmi-
ningrat, adalah juga kekuatan

yang menjerumuskan para pemu-
da dari Jawa ke dalam kuba-ngan
perbudakan. Cerita anak Babalik
Pikir (Sadar) karya mendiang
Samsoedi yang pertama kali ter-

- bitpada1932, hingga batas terten-

tu, turut pula memantulkan ba-
yangan sejarah perbudakan itu.
Kalau begitu, Indonesia juga

" tentu punya banyak alasan untuk

mengundang Terry Eagleton,
dan menjejakkan ide-idenya me-
ngenai sastra dan budaya di sini.
Bukan tidak mungkin ide-idenya
dapat membantu orang sini un-
tuk menilik segi-segi kebuda-
yaan sendiri. Pada Eagleton, pan-
dangan Marxis mengenai pe-
rubahan sosial mendapatkan
ungkapan yang relatif baru. “Tak'
ada dokumen budaya yang tidak
turut merekam barbarisme
{There is no document of culture
which is not also a record of bar-
barism),” tulis Eagleton di hala-
man-halaman akhir bukunya, Li-
terary Theory.

*kk

" ‘Sayang, memang, Eagleton
diundang ke Indonesia dengan
cara yang kurang sopan. Di Yog-
yakarta belum lama ini terbit se-
buah buku hasil terjemahan dari
The Function of Criticism karya
Eagleton. Buku berjudul Fungsi
Kritik itu mencampurbaurkan
sastrawan Inggris dengan pe-
mimpin gereja Vatikan. Nama
‘Pope’ yang disinggung-sing-
gung oleh Eagleton, yang tentu
saja mengacu kepada Alexander
Pope, diterjemahkan menjadi
‘Paus’. Adapun istilah ‘gentle-
man’ dari Eagleton, yang menga-
cu pada pengalaman di Inggris
pada abad kedelapan belas, diin-
donesiakan menjadi ‘budaya-
wan’. Padahal istilah ‘budayawan’
sungguh tidak jelas maknanya,
dan sukar'dicarikan temannya
dalam bahasa asing mana pun.
Ada kesan, buku itu diindonesia-

kan dalam tempo yang sesingkat-
singkatnya, tetapi tidak secara
saksama.

Meski begitu, ada kecende-
rungan Eagleton diindonesiakan
dengan semangat yang lumayan
kuat. Sebelum publik Indonesia
diusik oleh Fungsi Kritik, telah
terbit buku bérjudul Marxisme
dan Kritik Sastra. Itulah hasil alih
bahasa dari Marxism and Lite-
rary Theory karya Eagleton. Ha-
sil terjemahan dari karya yang
satu ini terdiri atas dua versi:
yang satu diterjemahkan oleh
Roza Muliati dkk, yang satu lagi
dialihbahasakan oleh Ahmad
Zaim Rofiqi. Pilih mana, terse-
rah Anda. Mungkin salah satu di
antaranya lebih bisa dibaca.

Sebegitu jauh, baru kedua
bukunya itulah yang telah diin-
donesiakan dan terbit sekitar dua
atau tiga tahun setelah 1998 lat-
kala Indonesia kembali menga-
lami pergantian orde politik. Pa-
dahal, tentu saja, Eagleton juga
menulis beberapa buku lainnya.
Dan, salah satu buku Eagleton
yang kiranya cukup penting ada-
lah Literary Theory. Ditulis pada

1982 dan terbit setahun kemudi-
an, buku itu menyajikan pan-
dangan Eagleton mengenai sas-
tra dan budaya, secara lebih me-
nyeluruh. Ia dapat dikatakan le-
bih mendalam ketimbang Mar-
xism and Literary Criticism yang
dikatakannya memang ‘sing-
Kkat...(dan) sejak awal dirancang
untuk serangkaian studi pengan-
tar yang selayang pandang
(short... originally designed for a
series of brief introductory stud-
ies)’. 1a juga dapat dibilang lebih
luas jangkauannya.ketimbang
The Function of Criticism yang
membatasi diri pada pelem-
bagaan kritik dalam kebudayaan,
yang berpijak pada latar bela-
kang sejarah kemunculan aspira-

(ct
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si kaum borjuis di Eropa pada
abad ke-18. ‘
Dalam Literary Theory Eagle-
ton menyelidiki dasar-dasar ang-
gapan di balik pengertian ten-
tang ‘sastra’, sekaligus menguji
beberapa teori atau pendekatan
yang dikenal dalam studi sastra
semisal fenomenologi, herme-

" neutika, teori resepsi, struktura-

lisme, semiotika, pasca-struk-
tqralisme dan psikoanalisis. Pada
gilirannya ia pun mengajukan
pandangan-pandangannya sendi-
ri mengenai ‘sastra’ seraya me-
rancang ‘strategi’ untuk studi
sastra dalam keseluruhan cakup-
an medan diskursus.
sk i

Salah satu soal runyam yang
diselidiki dalam Literary Theory
menyembul di sekitar penger-
tian tentang sastra itu sendiri
beserta segala kaitannya. Dalam
buku ini Eagleton tidak meru-
muskan apa itu sastra, melainkan
justru lebih cenderung mema-
parkan kemustahilan untuk
mengartikan sastra. Bahkan dia
melontarkan gagasan tentang
‘kematian sastra’ (the death of lite-
rature). Selintas memang agak
paradoksal: bagaimana orang
yang cenderung tidak percaya
qkan adanya sastra, justru menu-
lis buku tentang teori sastra dan
kritik sastra?

Bagi para penelaah sastra ten-
tu saja buku ini sangat menan-
tang sehubungan dengan dua
perkara: pusat perhatian dari stu-
di sastra dan metodologi yang
diterapkan dalam studi sastra.
Sehubungan dengan kedua hal
tersebut, buku ini berpijak pada
anggapan bahwa pada dasarnya
tidak ada pengertian tentang sas-
tra yang utuh penuh dan menye-
luruh, yang tak lapuk karena
hujan dan tak lekang karena
panas. Ia menunjukkan bahwa
bentuk-bentuk tulisan yang di-
masukkan ke dalam katalog ‘sas-
tra’ ternyata berubah-ubah se-
jalan dengan gerak sejarah. Ob-
jek studi sastra dengan begitu
tidaklah ajek dan tidak pula baku,
melainkan tidak menentu. Ka-
sarnya, sastra itu tidak ada. Ka-
laupun ada yang ngotot bahwa
sastra adalah ini dan itu, bagi
Eagleton itu hanyalah cermin
dari kepentingan atau ideologi
yang lagi dominan. Demikian
pula dengan metodologinya. Stu-
di sastra dilangsungkan dengan

enerapkan begitu banyak
pendekatan, semisal mulai dari
strukturalisme yang cenderung
menitikberatkan perangkat-pe--
rangkat linguistik dalam sebuah
teks hingga humanisme yang
cenderung memusatkan per-
hatian pada semacam ‘sosok pri-
badi dalam saiak’.
Apa yang sejauh ini telah kita bongkar, dengan
demikian, bukanlah semata-mata bahwa sastra
itu tidak ada dalam pengertian tidak seperti se-
rangga, dan bahwa penentuan nifai yang me-
landasi pembentukannya secara historis ber-
ubah-ubah, melainkan pula bahwa penentuan
nilai itu sendiri terpaut erat pada ideologi-ideo-
logi sosial. Pada akhirnya arti sastra tidak se-
mata-mata mengacu pada selera pribadi, me-
lainkan juga merujuk pada anggapan-anggap-
an yang melandasi kelompok-kelompok sosial
tertentu untuk melancarkan dan memelihara
'.kekuasaan atas orang-orang lainnya.

Dalam penyelidikannya, Eagleton memapar-
kan betapa pengertian tentang sastra lahir dan
ditentukan oleh kondisi historis yang meling-
kunginya. Pengertian sastra tidak jatuh daii la-
ngit ketujuh, tidak pula menyembul dari perut
bumi. Ia hasil rekaan manusia yang berubah,
bergeser, mengembang, dan mengerut dari

. waktu ke waktu. Dalam hal itu, Eagleton menye-

lidiki munculnya pengertian sastra, khususnya
dalam lingkungan Eropa. Ia menemukan apa
yang kini kita sebut sastra barulah muncul pada
sekitar masa yang kini disebut ‘periode Roman-
tik’, sedangkan nuansanya yang terbilang modern
baru mendapatkan jalan pada sekitar abad ke-18.
Bahwa kaum Romantik cenderung menghubung-
kan sastra dengan soal-soal perasaan, merujukkan
pe-ngertiannya pada kreasi-kreasi yang dikatakan
‘imajinatif’, bagi Eagleton hal itu tidaklah dapat dile-
paskan dari kondisi historisnya. Dengan berpijak
pada sejarah perubahan sosial ekonomi di Inggris
pada sekitar awal abad ke-19, ia menemukan bah-
wa ketika itu Inggris mengalami kemajuan pesat
di bidang ekonomi sebagai negara industri. Hu-
bungan sosial mengalami komodifikasi, sesuai den-
gan tuntutan pasar, kaum buruh dikerahkan ke
pabrik-pabrik, dan filsafat hidup cenderung kian
utilitarian. Dalam keadaan seperti itu, pikiran-pikir-
an mengenai kesusastraan yang cenderung men-
junjung tinggi ‘imajinasi’ dan suara hati, lantas me-
mungkinkan sastra menjadi semacam ‘ideologi al-
ternatif’ dan ‘imajinasi’ itu sendiri bisa berkembang
menjadi semacam kekuatan politik.

Akan tetapi, sebagaimana yang secara khusus
ditinjau oleh Eagleton dalam The Function of Cri-

. ticism, kekuatan politik semacain itu, terutama

dalam bentuk kritisisme kaum borjuis terhadap
tatanan ekonomi-politik yang tengah berlaku, pada
gilirannya menjadi dominan pula. Dan, pikiran-pi-
kiran mengenai kesusastraan cenderung menjadi

pendukung kcmapanan. Bahkan,
kritik sastra itu sendiri cende-
rung menjadi humas bagi indus-

_tri buku. Dengan kata lain, ke-
_kuatan emansipatoris dari kes

u-

aw s mas g cem s coats . s e s ot
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sastraan berikut kritisisme yang lism and Marxism, upaya Eagleton untuk mem-
melekat padanya cenderung me- bongkar dasar-dasar nilai sastra juga menghadapi
ngala}ml kemandekan. S?sua se- masalah yang kira-nya penting:

bagai pembebas manusia seper- Sebagai sebuah upaya untuk menangani masa-

tinya telah meninggal dunia.
Namun, tentu saja, dalam upa-
yanya menimbang-nimbang nilai
sastra Eagleton bukannya tanpa
masalah. Kita, misalnya, dapat
mengajukan pertanyaan, menga-
pa pikiran-pikiran kesusastraan
warisan ‘periode Romantik’ yang
S —

lah nilai sastra, teori Eagleton harus dinilai gagal.
Hal itu semata-mata tidak bisa diterima meng-
ingat sebuah teks dapat dikatakan bernilai ka-
rena keadaan menyangkut produksinya. Pada
dasarnya, Eagleton menyadari hal itu, dan pan-
dangannya atas masalah nilai sastra lantas kian
berubah-ubah manakala dia berupaya men-
damalkan kesadaran akan hal itu dengan ke-
yakinan bahwa ada sesuatu yang khusus me-
nyangkut karya-karya yang membentuk ‘tradisi

H besar' yang tak dibiarkannya tunduk pada ben-
Bara“gka“ kepedu,“an tuk—bextukgpopulisme yanyg mengklgim kesa-
Eagleton yang paling maan dan kesetaraan di antara seluruh bentuk
utama terarah pada tulisan. -
. .Barangkali kepedulian Eagleton yang paling uta-
upaya-upaya 5‘,'3‘,39'3‘ ma terarah pada upaya-upaya strategis untuk
untuk memulihkan memulihkan kekuatan emansipatoris sastra, juga
kekuatan kritik sastra, di ruang dan waktu tertentu. Kesan
. seperti ini muncul terutama bila kita mengkaji bab
emansipatoris sas"a.! terakhir dalam Literary Theory yang menarik titik
juga kritik sastra, di simpul darj keseluruhan uraiannya. Dengan me-
ruang dan waktu nekankan tiadanya arti sastra antara lain lewat ung-
kapan ‘the death of literature’ kiranya ia i-ngin
tertentu. merengkuh bentuk-bentuk tulisan atau kreasi

S S

sebanyak mungkin. Sebanyak miungkin jenis
dan bentuk tulisan pada dasarnya merupakan

(e

menjunjung tinggi aspek imajinatif dari berbagai
kreasi itu sepertinya terus mapan, melewati ber-
' bagai perubahan sejarah? Kalau
kita mengikuti rangkaian kuliah

Isaiah Berlin yang dibukukan di

bawah judul The Roots of Roman-

ticism, jelas ada kesan bahwa gu-

gusan gagasan Romantisisme itu

terasa begitu kuat dan mengalir

sampaijauh melewati batas-batas

negeri dan era. Mengapa sampai

begitu? Apabila pikiran tertentu

menge-nai kesusastraan merJpa-

kan jdeologi tersendiri, dan telah

menjadi dominan, mengapa sam-

pai bisa ada ideologi yang bisa

bertahan begitu lama? Selain itu,

sebagaimana yang dikemukakan

oleh Tony Bennet dalam Forma-

undangan bagi penelaahan sastra. Tak perlu
lagi ada yang dikanonkan. Dan, dengan mene-
gaskan tiadanya metodologi yang benar-benar
tersendiri bagi studi sastra, ia kiranya meng-
hendaki—seraya mengutip Foucault—agar
studi sastra melebarkan sayapnya dan mene-
barkan pandangannya ke keseluruhan bidang
diskursus. ’

Dan, akhirnya ia menamsilkan sastra de-
ngan seekor singa. “Tidaklah mustahil bahwa
kematian sastra bisa turut membangunkan
sang singa,” tulisnya. ****.

*Penulis adalah esais, editor Pustgka Jaya
dan pemred majalah Sunda Cupumanik. Tu-
lisan ini adalah makalah diskusi bertajuk ‘Sas-
tra dan Ideologi di mata Eagleton’, 18 Oktober

2003, kerja sama Kelompok Belajar Nalar Jati-
nangor, Bandung dan Media Indonesia.

Media Indonesia, 15 Oktober 2003
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SASTRA INDONESIA-TEMU ILMIAH

ATL Gelar Seminar.dan Féstiyal Pesisir

ASOSIASI Tradisi Lisan
(ATL) yang berusia satu dasa
warsa menggelar Seminar In-
ternasional Tradisi Lisan Nu-
santara IV dan Festival Pesi-
sir 2003 di Hotel Indonesia, Ja-
karta, pada 2-5 Oktober 2003
dengan tema "Tradisi Lisan
dalam Konteks Sosial Budaya
Masa Kini.” )

Acara ini diikuti para pa-
kar tradisi lisan dari berbagai
perguruan tinggi dari sembi-
lan negara (Belanda, Jepang,
Prancis, Korea Selatan, Si-
ngapura, Malaysia, Brunei
Darussalam, Amerika Serikat
dan tuan rumah Indonesia.
Juga hadir grup kesenian da-
ri luar negeri, yaitu Opera
China (Singapura), Wayang
Kulit Kelantan dan Tarik Se-
lampit (Penang Malaysia),
dan grup dari dalam negeri,
yaitu Opera Putri Bungsu
(Kalimantan Selatan), Opera
Batak (Medan, Sumatera Uta-
ra), Zippin, Wayang Do-
ngeng/Kancil (Jawa Tengah),
Mocopatan dan Topeng Beta-

Svara Pembaruan, 2

wi (Jakarta).
Acara ini diresmikan oleh

- Menteri Kebudayaan dan Pa-

riwisata I Gede Ardika pada
2 Oktober 2003 pagi di Reog
Room, Lt 8, Hotel Indonesia.
Tidak kurang dari 40 makalah
dibahas dalam seminar yang
keseluruhannya berlangsung
di ruangan ini. Adapun per-
tunjukan kesenian Festival
Pesisir 2003 selain digelar di
HI, juga di Gedung Kesenian
Jakarta (2 Oktober, Operc Ci-
na dan Opera Puteri Bungsu),
di Fakultas Imu Budaya UI (3
Oktober, Opcra China dan
Wayang Kulit Kelantan).
Ketua ATL Dr Pudentia
MP SS menjelaskan, perma-
salahan yang menjadi agenda
utama kegiatan ini seputar
pengkajian tradisi yang sela-

ma ini memperlihatkan ke-.

lenturan tradisi, dengan ber-
bagai kompromi dalam me-
nangani perubahan budaya
dan masyarakatnya. Di pihak
lain, kebekuan tradisi dalam
memasuki modernisasi ada

yang akhirnya ditinggalkan
masyarakatnya.

Hal ini terjadi karena
konsep tradisi hanya diarti-
kan sebagai warisan masa la-
lu, Jarang yang melihatnya
sebagai proses yang masih ak-
tual dalam arti "menitis” pa-
da masa kini. Tidak heran bi-
la hanya sebagian kecil ma-
syarakat yang mempertahan-
kan tradisinya. Padahal apa-
bila tradisi-tradisi daerah itu
hidup, kita akan lebih mudah
memahami karakter masya-
rakat daerah seluruh Indone-
sia. Dengan demikian, konflik
antarsuku bisa diperkecil.

Di lain pihak, masalah
yang timbul di seputar tradisi
menjadi faktor pendorong ter-
bentuknya paradigma yang
memandang tradisi lisan se-
bagai sebuah peristiwa buda-
ya yang perlu diperhatikan
dengan preservasi dan revita-
lisasi dalam pemahaman bah-
wa tradisi lisan perlu dilihat
dalam suatu konteks sosial.

(W-9)

Oktober 2003
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Diplomasi Sastrh Jerman
YOGYA (ER) - Diplomasi kebudayaan tidsk harus méning-
unsur kein sebagai ungkapan seni dan ekspresi .
manusiawi. Itulah sebabiya, berbagai upaya yang mengarah
pada pertukaran budaya dan mukibah antarbangsa perlu
didukung karena setidaknya memberi kesadaran ke dalam, ba-
gi kita sebagai bangsa multikultural. - U
Demikian ditegaskan cerpenis Joni Ariadinata sekaligus,
Ketua Lembaga Kebudayaan Akar Indonesia berkait dengan
- ‘Rilke;. Diplomasi Sastra Jerman Kontemporer’ di Ruang
Kundjono USD, J1 Gejayan, Sabtu (4/10) pukul 19.00. Acara
- Kegiatan tersebut diselenggarakan Lembaga Kebudayaan
Akar Indonesia, Bengkel Sastra Indonesia USD, Majalah
. Sastra Horison, Kedutasn -Besar Jerman. Kegiatan
menampilkan Berthold Damshauser (Kritikus, Ahli Sastra .
Indonesia Universitas Born Jerman), Hendrik Barkeling (Atase
Kebudayaan dan Pers Kedutaan Besar Jerman). Pentas puisi
dan diskusi oleh penyair Iman Budhi Santosa, Joko Pinurbo,
Agus R Sarjono, Jamal D Rahman, daniasendiri. @ ..
Menuriit Joni; diplomasi kebudayaan dapat ditempuh de- .
secara bersama-sama, termasuk dalam bidang sastra. :
.. “Kehadiran sastra termasuk unik dan dimensional,” ucap-
nya, Kamis (2/10). Alasanya, pertama, secara teks sastra.
memuat realitas masyarakat suatu bangsa. Sehingga déri sana
kita bisa mengapresiasi, mempelajari serta memberi in
tasi demi pengayaan kreativitas dan intelelstual kita. Kedua,
sastra/sastrawan memiliki kemungkinan untuk secara lang-
sung menjumpai publilmya, misalnya suatu pertunjukan dan .

mk;%eshmgga d:haradp;l;an dialog yarg ti;ercipta lebih komu-

, cerdas dan menghibur,” penulis antologi cer-

m&%hﬁn&m’dmhmpor’. ) :
Ditambahkan, kalau dirinya memiliki komitmen meng-

hadirkan pemerhati dari Jerman, semata-mata ingin memba-

- ngun dialog atau diplomasi kebudayaan secara setara, tanpa

ada rasa rendah diri. “Pertanyaan yang selalu mengganjal -

_ dalam diri saya, bisakah sastra Indonesia mencari jalan lain
menyju Jérman,” tanyanya. (Jay)-o

Kedaulatan Rakyat, 3 Oktober 2003

(84
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Fiksi Islami
M I ﬁ Menjual
Buku fiksi Islami merupakan santapan yang

sangat bergizi bagi anak-anak dan remaja,
di tengah gencarnya serbuan globalisasi.

uatu hari seorang cerpe-
nis bertanya kepada pe-

nerbit buku fiksi Islami.-

.~

“Apakah buku antologi™

cerpen yang belum lama
ini diterbitkan cukup la-
ris?”’ Bagaimanapun, sebagai se-

orang cerpenis yang karyanya ikut .

memperkuat buku antologi' itu,
secara moral ia ikut merasa bertang-
gung jawab terhadap penjualan
buku tersebut.

Jawaban sang penerbit cukup me-
ngejutkan. “Buku cetakan pertama
sudah habis dalam waktu sebulan,
Mas. Kini kami sedang mengurus ce-
takan kedua.”

Dialog singkat itu menunjukkan
fenomena bisnis buku fiksi Islami
memang masih menjanjikan. Pasar-
nya masih terbuka luas. "Buku fiksi
Islami prospektif sekali,” kata Gola
Gong kepada Republika, Kamis (9/7)
di Jakarta. -

Cerpenis-dan novelis yang kini
banyak menulis cerita Islami itu
melihat bahwa pasar buku fiksi
Islami masih menjanjikan. “Dewasa
ini bermunculan banyak penerbit
buku fiksi Islami, tapi ‘kue bisnis’
fiksi Islami juga makin besar. Se-
hingga, buku fiksi Islami masih men-
jual,” tuturnya. '

Hal itu, kata dia, tak lepas dari ke-
sadaran baru yang muncul di te-
ngah-tengah masyarakat Muslim In-
donesia maupun dunia pada umum-
nya. Kesadaran itu termasuk sastra
lewat tulisan fiksi. Menurutnya, fik-
si Islami sangat cocok, karena ber-
sifat menyejukkan.

Dia menambahkan, kini banyak
orang tua yang dibikin repot oieh
arus globalisasi. Mereka cenderung
mencari bacaan yang sehat bagi

anak-anaknya. “Nah, buku fiksi Is-
lami sangat bergizi dan cocok untuk
menjawab kebutuhan,” tandas Gola
Gong.

Hal senada diungkap cerpenis
Asma Nadia. Asma mengatakan bu-
ku fiksi Islami, baik antologi cerpen
maupun novel sangat aman bagi
ayah, kakak, maupun tante yang
ingin membelikan buku fiksi untuk

anak, adik maupun pondkannya.
“Buku fiksi Islami aman dibaca oleh
anak-anak kelas IV SD sekalipun.
‘Meskipun ceritanya tentang sebuah
kehidupan perkawinan, tidak ada
bagian cerita yang berbahaya dibaca
oleh anak-anak dan remaja,” papar-
nya kepada Republika.

i Menurut Majelis Penulis Forum
Lingkar Pena (FLP) itu, pasar buku
fiksi Islami masih tetap bagus.
“Minat masyarakat masih tetap ting-
gi. Hanya saja, dengan makin ba-

“nyaknya penerbit yang menerbitkan
buku fiksi Iskami, maka persaingan
pun makin ketat. Para penerbit yang
baru mulai memasuki bisnis fiksi Is-
lami perlu meiakukan langkah-
langkah terobosan agar buku yang
inereka terbitkan segera memper-
olehgempat di masyarakat,” tan-
dasnya. '

Di sisi lain, penulis yang meraih
penghargaan Adikarya Ilﬁ&pi itu

-mengingatkan para penulis (baru)
agar jangan sekadar mengikuti tren
menulis fiksi Islami.

.“Idealisme dan ghirah (semangat
keagamaan, red) memang penting.
Tapi mereka juga harus kreatif
melakukan positioning, agar karya-
karyanya segera mendapatkan posisi
di kalangan peminat buku-buku
fiksi Islami,” tegas Asma yang kini
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dipercaya menjadi chief exécutive
officer (CEO) Lingkar Pena Publi-
shing House.

Hal itu penting, kata Asma, karena
tidak bisa dipungkiri bahwa pem-
baca masih melihat nama (besar)
penulis. “Survei kecil-kecilan yang

_saya lakukan terhadap sejumlah pe-
perbit menunjukkan buku-buku
_yang laris manis ternyata karya para
penulis tertentu.

Sementara ada.buku-buku lain -

yang kualitasnya sangat bagus, na-
‘miin kurang laris karena nama pe-
nulisnya belum begitu dikenal oleh
masyarakat pembaca. Di sinilah se-
kali lagi, pentingnya seorang cerpe-
- nis dan novelis Islam mencari dan
‘menciptakan posisi yang paling te-
pat bagi dirinya,” ujarnya.
W irwan kelana

Republika, 10 Oktober 2003
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SASTRA JAWA

- Sastra Jawa Perlu Dlludupkan \

YOGYA (ER) - Jlka dicer-
mati, keberadaan sastra Jawa

bukan hanya sekadar bagian
* mem ansastraJawa.

‘dari kesusastraan Indonesia.
Lelnl:l dari itu, sastra nﬂaiaé‘:: 1:3-
ngandung ajaran, -
safah kehidupan patut un-
tuk dipertahankan don dike
bangkan. Karena itu, mereka
{ang memiliki kepedulian atas
a Jawa, perlu ‘turun ta-
ngan menghldupkan sastra
-Jawa.
Demikian. kata’ sastrawan
Jawa, Handoyo Wibowo (52) —
- akrab panggll Koh Hwat —
- Selasa. (30/9).
emu'utwa, ‘saat inj; dibu-

nguri-uri bahasa Jawa dan sas-
tra Jawa. Kandungan makna
Kang ada dalam sastra Jawa
dikatakan sebagai patutur
dan petuah kehiduj
hari. ‘M Il;lsabelqjar
sgal moralitas n;elalui sastra
Jawa, katanya¥ "

Mm&mmuMmmmm

degradasi moral yang lnm ak(hm Jika perlu, sejakanak
sedang dihadapi oleh m a- uma sekolah dasar diberikan
rakat bisa ditangkal d aman budi

a melalui pelajaran budi

erti tidak

takan, bukan merum- ﬁa.nem aemata-mata, melain- -

kt:rlllahn' dari :ﬁ? 'hongho:ang aastraJ than media
[ un- awa. -

-tuk menulic sastra Jawa. Sastra,  Selain itu, penerbltbukuJuga
Jawa tidaklah semata-mata me- harus berani berspekulasi un

t etnis dan bahasa . tuk menerbitkan karya sastra
Jawa, melainkan harus m@,hmm dalam - bentuk buku.
nyentuh pula soal esensi isinya. ;| “Mungkin dalam persoalan bis-
Bagi Handoyo, sastra Jawa ha- nis penerbitan buku sastra
-Tus mampu mengemban misi Jeawa bisa dikatakan rugi, tetapi

sebagai ‘media sosialisasi bu- menyangkut sumbangan bagi’

daya dan tata nilai sosial Jawa. ‘men taldanmcralbangsa,fenm

“Tidak menjadi halangan bagi tak ternilai

saya yang terlahir dari etnis. I-IandoyoWibowoyangpemah
Tionghoa, untuk turut membe- menerbitkan pulan gegu.n
rikan kontribusi b erkem- tan (puisi berbahasa Jawa) de-

bangan sastra Ja . ngan judul Nurani Peduli 1’
. . Menurutnya, wai)ejmenntaha tahun 2000 oleh Komunitas
perhatikan masalah

-harganya,” jelas

. Sastra Indonesia (KSI), dan ta-:

keberlangsungan sastra Jawa _hun 2002 menerbitkan kump

tidak hilang terlindas arus - angeguritan ‘Nurani Ped 2’ ,
ﬁermsasi. Hsrus diuj kini sedang mempersiap- -
an nilai-nilai ebu- - uﬁulan geguritan Nu--

dan nilai sosial Jawa se- * 4 - (Hrd)-o

Kedaulatan Rekyat, 2 Oktober 2003

Y/
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SASTRA KEAGAMAAN

Kejar 10 Buku Cerpen

' sy Syamil dan Mizan boleh
. dibilang sebagai pelopor -

penerbitan buku-buku fiksi
Istami. Kini jejak mereka diikuti oleh
.penerblt-penerblt (Istam) lainnya,

sepertl Gema Insani Press (GIP) dah

Senayan Abadi..GIP, mulai perteng :
han tahin lalu menerbitkan buku ...
novel dan kumpulan cerpen lslami :
Hingga saat ini GIP telah mener-
bitkan 12 judul fiksi Islami, baik -
kumpulan cerpen maupun riovel.”

Misalnya, Mencari Jalan ke Hati =

* Bunda karya Fithri, Dunia Lain di
Mataku (Nostalgiawan), Berjuta )
Embun Surga (Muttaqwiati), dan ..
Tembang Lara (Pipiet Senja).

Menurut Manajer Pemasaran GIP
Kusmato, hampir semua buku itu
mengalami cetak ulang hanya dalam
waktu satu atau dua bulan setelah
cetakan pertamanya beredar.
“Peluang bisnis buku-buku fiksi
Islami masih sangat terbuka luas;”
kata Kusmanto kepada Repubhké

Menurut dia,. saat Ini kebutuhan
masyarakat terhadap buku ﬂksi .

“Islami makin besar. Hal itu tak bisa
-dipisahkan dari makin tingginya
kesadaran:masyarakat terhadap

-ajaran agamanya, yakni Islam.

. ;“‘ Di sisi lain, kini bermunculan para

-penulis fiksi Islami, baik cerpenis

“ maupun novelis, yang namanya

‘makin berkibar dan dikenal luas oleh

publik. Seperti Gola Gong, Asma

" Nadia, Pipiet Senja, Sakti Wibowo,
Afif Amatullah, Nurul F Huda dan

‘lain-lain: **Jadi antara kebutuhan

-masyarakat dan kehadiran para cer-
penis dan novelis Islam bertemu,”
tutumya.

" Berkait dengan itu, tambah

Kusmanto, GIP akan terus mener-
bitkan buku-buku fiksi Islami.
“'Target kami minimal tiga buku fiksi
Islami, baik novel maupun kumpulan

cerpen, setiap bulan,’’ tandasnya.

. *Tekad serupa diungkap oleh

‘Manajer Senayan Abadi Ghalib Al

“Katiry. Penerbit yang baru tiga bulan

. melirik penerbitan buku fiksi Islami
inl menegaskan akan menerbitkan
~sebanyak mungkin buku fiksi Islami.

Republika,

‘Target kami sampai Idul Fitri tahun
ini dapat menerbitkan minimal 10 -
judul,” ujar Ghalib.

Saat ini Senayan Abadi telah
menerbitkan tiga buku antologi
cerpen, yakni 20 Tahun Cinta, Wajah
di Balik Jendela, dan Mengetuk :
Cintamu. **Buku-buku antologi itu
‘melibatkan para cerpenis Islam
terkemuka saat ini, seperti Asma
Nadia, Goia Gong, Ahmadun Yosi
Herfanda, Isbedy Setiawan ZS, Fahri
Asiza; Tary, M. Arman AZ dan lain-
lain,”’ papamya.

Ghalib menjelaskan, saat-ini
pihaknya tengah menyiapkan beber-
apa judul antologi lagi. Menurutnya,
sebanyak empat judul sedang
proses setting, yakni Tunggu Aku di
Jogya, Bunga-bunga Cinta, Jalan
Tuhan dan Pergi Bersama Angin. Di
dalamnya termasuk cerpen karya
Pipiet Senja, Teguh Winarsho,
Fakhrunnas MA Jabbar, Yus R
Ismail, Dianing Widya, Azimah
Rahayu, Chairil Gibran Ramadhan,
dan Hanni Sofia.

Selain itu, tambah Ghalib, Se-
nayan Abadi juga sedang menyiap-
kan empat antologi cerpen darr satu
novel. “’Kami berharap semuanya
dapat diluncurkan kepada masyara-’
kat sebelum lebaran tiba,” katanya.

. Direktur Senayan Abadi Husni
Hasan mengatakan pihaknya serius
menerbitkan buku-buku fiksi Islami.
"Kami ingin menjadikan buku-buku
fiksi Islami sebagai salah satu
andalan utama Senayan Abadi, di
samping buku-buku Islam lainnya
(nonfiksi, {red}),” ujamya.

Berkait dengan itu, Senayan Abadi
menyiapkan dua lini penerbitan fiksi,
yakni lini pop dan sastra. Hal ini
untuk memberikan lebih banyak
pilihan kepada pembaca maupun
para cerpenis dan novelis.

**Kami ingin menyajikan kepada
khalayak, karya-karya terpilih dan
dikemas menjadi buku yang indah
dan berkualitas. Kami ingin, baik
penulisnya maupun pembaca puas
dan bangga dengan buku-buku yang
kami terbitkan,” katanya. ika

10 Oktober 2003
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-laknildi-sastra religius yang * .-
7 tampak dalam novelnovel Ahmad
" Tohari sangat terasa dipengaruhi .
3 ‘oleh kehidupan kesehariannya
. yang bemapaskan ideologi Islam, sehingga
unsur-unsur religiusitasnya adalah agamis 4
Islami. Hal Ini dapat kita lihat pada novel-
. novelnya, seperti yang tertulis dalan
sebuah nasihat dari kapten Somad pada
" Karman, dalam Kubah yang berbunyi
demikian: Hari jiwa yang teduh tentram,
kembalikan engkau kepada-Ku. Maka
masuklah barisan hamba-hamba-Ku dan
temuilah kedamaian abadi surga-Ku.
.Sebagai sebuah 'novel yang mengandung
unsur dimensi religius agamis Islami, na- ,
sihat di atas yang sama menggunakan Al
quran sebagai referensi utama, sesuai de-
ngan surat Al-Fajr ayat 27-30, yang artinya:
Hai jiwa yang tentram kembalilah pada Tu-
hénmu dengah keadaan ridio dap diridioi,
Yyaitu masuklah di dalam {golongan) hamba-
hamba-Ku. Dan masukiah ke surga-Ku.
.. Cplikan tersgbut didasari oleh ajaran _
Islam yang mencermiinkan adanya konsep
" ideologi Islam yang dianut (dipegang) si '
_penulis/pengarang, dalam hal InlAhmad.
Tohari-séndiri,.Bahwa kehidupan Ahmad -~ -
Tohari sebagai orang Jawa dilatarbelakangl
unsurunsur budaya Jawa dan kehidupan - |
yang sejak kel telah akrab dengan surau .

dan masfids .=y, ooy w0
: Lingkungan yang sepertl itu tefmyata
- banyak mempengaruhi karya-karyanya: -
- Dengan munculnya filsafat Jawayang
terkandurig dalam selah satuunsur .
' religiusitas di etas dalam tembang ~ © " -
kastagetek, sebagal berikut: Aku mbiyen . -
- ora ana/Saiki-dadi ‘ana/MbesUk_maning, .
‘ora ana/Pada ball marung Rahmatulah.: - .

£ "

- Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa mengUtialaran athels. -

. latar belakang kehldiipan Ahmad Tohari - -
.sebagai orang yang dibesarkan dalam
_lingkungan Jawa berpengaruh dengan

‘munculnyafilsafat Jawa yang terkandung -

- -dalam témbang tersebut. Bila saja-Ahmad

 akan'menangkap makna vang terkandung *

Sastra Religius Ahma

Dalam Ideolog

. nakari Alquran sebagali referensi itamanya,

‘ll-‘ga,v,_i 7 Lebih‘lanjut, unsur .
. novel-novel Ahmad Tohari yang tecermin ™

dari fé"mﬁ%riél tersebuit sehingga ia tidak .
akan mencantumkan dalam karya-: -

kalyanya:f & ‘ e L2 S
Apalagi setelah ditelik dan dikaji temyata - -

tembang yang tampaknya hanyalah lagu

kanak-kanak sederhana itu juga menggu--

yang fercantum'dalam surat AlBggoroh’
" ayat 28, yang aitinya; Mengapa kamu kafir
‘pada Alfah, padahal kemu tadinya mati,

 lalu Allah menghidupkan kemudian kamu -

dimatikan kemudian dihidupkannya ~; .

_ kembali lalu padaNyalsah kamu dikemba- -~
" likan. o S

.Dari kenyataankenyataan tersebut di. .
atas terlihat jelas adanya hubungan antara
latar belakang Ahmad Tohari dengan unsur-
unsur religiusitas yang terkandung di dalam
‘karyakaryanya., . : .

Ha! itu terjadi karena disadari atau tidak

. tradisi budaya atau ideologi yang mefing-

- ;Kari diri Ahmad Tohari seringkali tertuang’
. dalam Karya yang dihasllkannya. Wawasan. .
. Imajinasi dan pengalamannya tidak terle-"

i, pas.dari aspek spsial budaya yang meling-

kuplnya ataupln:ideologi yang diahutnya. .
».Namun.dari itW'semua, ada-hal yang.: -
perlu dijadikan patokan agar kita tidak"..

 Salah dalaim memahami maksud adanya
* hubungan latar belakang Ahmad Tohari - -

. 'dengan karya sastra yaitu bahwa karya -
- sastra’bukan merupakan “salinan'" biografi
- Ahmad:Tohari. Karya sastra hanyalah imaji-

nasi penulis/pengarang tetapi secara tidak
sadar mungkin latar belakang kehidupan

- pengaran ikut mempengaruhi. Dan kehi-

dupan yang sejak kecil melingkari kehi- * -
dupan pengarang karyanya. .

Aj.,,'r "-_'-I’. K . .
religiusitas dalam .

Ppada nasihat kapten Somad pada Karman

" yang saat itu berada dalam pengasingan,

terganibar.adanya suatu jawaban perma-

salahannya yang dihadapi Karman —dalam

penyampaian nasihat kapten Somad—- :

mengenai kebenaran dan kesalahannya .-
Karman yang menjadi tahanan politik di ~

Pulau B merasa dirinya sebagai orang -

' buangan. Mentalnya semakin melemah,” -

‘;demikian’juga dengan kondisi tubuhnya. -

" Tohari bukan suku Jawa, la mungkin tidak =~ -Kéadaan,ini semakin pareh ketika Mami,

Istrinya yang sangat dicintainya dan diang-
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_gapnya sebagai satu-satunya harta yang
_dimilikinya, menikah dengan lelaki lain.,..
! Karman bnarbenar hancur luar dalam.; .
. Dalam keadaan seperti inilah kapten = ~ "
Somad datang dengan nasihatnyayang : -
berusaha mengarahkan Karman supaya. .
sadar mengenal keberadaan dirinya di--. .
_dunia dan bersiap menghadapi kenyataan
'yang ada-di dalam masyarakat. Hatini , .
- menambah keyakinan pada diri Kartian -~
ajafin yang dipegangnya adalah ajard
yangsesat, = < e Toeenst
 Akal dan nurani Karman telah kembaii.
Dengan digapainya kembali sesuatu yang
perah ia pegang. 1a yakini dan ia,miliki yaitu

Tuhan Yang Maha Esa yang mutlak.garary.

. Nya. .. I L
‘\.‘y'Da'ri' uraian di atas, unsur religiusitas
tampak pada nasihatnasihat kapten

_ Somad yang menawarkan dan mengajak
Karman untuk merenungkdn apa dan siapa
dirinya. Di sini nasihat kapten Somad
menawarkan kepada Karman suatu pere- .
nungan ke arah kebalkan..- ., -

Pada akhimya unsur religiusitas sastra ’
juga tampak pada akhir cerita. Dl saat
‘sadar bahwa dulu ia berada di jatan yang
salah, ia merasa kehilangan sesuatu yang:

kini dibutuhkan untuk mengisi kehidupan-
nya. Yaiw kepercayaan masyarakat pada . -

dirinya. . . . »
~ Sekembalinya dari pengasingan, Karman
menawarkan diri dan menyanggupi mem: °
buat kubah masjid Haji Bakir yang telah di-
sepakati jamaah untuk dipugar. la ingin da-
pat membultikan pada masyarakat; bahwa
. iabukan lagi seorang atheis. -~
Akhirnya sebuah kubah (nahkota masjid)
telah ia selesaikan dengan sempuma.
Sebuah kubah yang indah dengan leher .
yang dihiasi kaligrafi, empat ayat terakhir -
surat AlFajr terbacadi sana. .. .
‘Haijiwa yang tentram, yang telah.sampal

" kepada kebenaran hakiki. Kembalilah, - - -
engkau kepada Tuhanmuy. Maka masuklah -

* engkau dalam barisan hambahamba-Ku.
Dan masuklah engkau ke dalam kedama. .
jap abadi, surgaKu. - - .
Peristiwa di atas juga menampakkan | .
unsur religiusitas, hal ini tampak pada -~
" adanya keinginan Karman untuk menda- .
patkan kembali kepercayaan darl .. .

masyarakat, Juga kesadaran Karrgan yntik

mengangkat kembali martabatnya sebagai
- manysia dengan langkah pertamanya - -
“membuat kubah untuk masjid di desanya.
Dari.hal tersebut dapat dilihat adanya
iktikad.baik atau keinginan ke ‘arah sesuatu
yang lebih baik, yang tercermin dalam
‘keputusan-keputusan yang diambjl oleh
Karman untuk menyelesaikan masalah
kehidupannya. . - o
Adegan sesaat itu temyata mampu

menggetarkan sikap atheis Karman. Hal itu
juga disebabkan karean sebenamya dalam

. akan'Keraguraguannyd selama inj bahwa . .°

-kehidupan Karman akhir-akhir ini banyak -
peristiwa yang telah menjadi perenungan, ..
renungan yang merupakan usaha dalam...
mengubah hidupnya ke arah kebaikan, di

* saat nuraninya telah berbl@:gra»dan peng -
* aruh gjaran atheis mulal luntur dari dirinya.
- Adegan tersebut membuat sikap atheis - .-

yang telah menipis dalam difinya bergetar,

. ditambah lagi pada saat kastagetek berse-
- nandung: Aku mbiyen ora ana/Saiki dadi -

ana/Mbesuk maning ora ana/Pada bali. . -
marung Rahmatullgh., .. .. ~~ -
Sebuah eksistensi Kemanusiaan " .- "
Tembang atau senandung di atas adalah
sebuah tembang yang sederhana, bagi - -
orang yang akrab dengan surau atau mas-_

Jid tentu tidak asing iagl, Namun temyata di -
" dalamnya menyentuh téntang eksistensi .- .

manusia dalam istilah filsafat Jawa dikenal,
dengan ungkapan: Sangkan paraning . -
Dumadi (dari mana asal manusia dan-ke,
mana menusia pergl). - .- .. "

- Kastagetek rakyat biasay, tukang rakit, -
namun seorang sosok manusia yang me:
ngerti peranannya sebagai makhiuk Tuhan.
Kastagetek yang lugu dan tidak mengerti
politik, temyata dapat menangkap makna
eksistensi manusia, dengan menden-

_dangkan lagu tersebut. Kastagetek adalah

manusia bebas yang menyadari ketergan-
tungannya dengan masyarakat, alam dan .
Tuhan. Sikap hidup seperti itulah yang ~* -
Justru memungkinkan hadimya keselarasan

dan keharmonisan, lebih quh lagi kqbaha- ]

-giaan. : -
Kastagetek yang miskin temyata tidak
merasakan kentiskinannya malahan ia

. merasakan kebebasan dan kebahagiaan

modalnya a hidup dengan ikhlas. la kenal

persis adanya makna eksistensi manusia

yang terkandung dalam lagu tersebut.
_Sikap hidup kastagetek yang lugu, bersa-
haja, dan tahu akan keberadaan dirinya
sebagai makhluk Tuhan'secara tidak lang-
:sung mempengaruti Karmari dan seolah-"
olah membawa nuranl dan akalriya untuk’ -
berplkir tentang eksistens dirinya. Sehing-

. ga'secara otomatis timbul getar-getar sua-
ra hati dalam diri Kafman untuk tmencari -

jawabannya ke arah yang lebih baik. ; "
Religiusitas sastra adalah seperangkat .

" dimensi religius yang muncul dari sikap.ide -
« dan pandangan hidup atau penulls sastra -

yang akhimya terefleksi dalam karyanya., .

Sejalan dengan pengertian religiusitas, -
maka karya sastra yang di dalamnya terma-
suk novel yang berdimensi religius dapat _-
dibedakan menjadi dua yaitu karya sastra”
religius non-agamis. .

-Karya sastra religius agamis dapat .
dibedakan sesuai dengan agama yang
dipeluk penciptanya, misalnya karya sastra
religius agamis Islami, yakni karya sastra
yang mendasarkan diri pada ajaran-gjaran
agama Islam, kara-religius agamis Kristiani

* yang religius agamis dan karyayang .. L

(e
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" yakni karya sastra yang ‘mendasarkan diri
pada gjaran agama Krlstqn, karya sasfra.
" religius agamis Budhawi yakni karya sastra
" yang mendasarkandirl pada aj ) agdm
- Budha, dan Iam-lqln. P
Di sampmg itu ’terdapat karya sastra
- religius agamis yang upiiversal, yang ndak
hanya terbatas mengacu pada satu jenis
- agama tertentu. | :

Republika, 26 Oktober 2003
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Musim Semi
Fiksi Islami

Penerbit seumur
jagung dan kelas
kakap ramai-ramai
membanjiri pasar
dengan kumpulan
cerpen islami.
Temanya beragam
dan tidak kaku.
Publik menyambut
dengan antusias.

ku terdiam. Tak mam-

pu lagi berbicara apa.

Dalam keheningan ma-

lam yang beranjak jah,

tiba-tiba Nguyen berbi-
sik lembut di telingaku. "Inilah
saalnya Bang Rajab bisa menyen-
tuhku. Meski bukan di malam pe-
ngantin yang kita dambakan.
Mudah-mudahan aku bisa meng-
hapus rasa berdosa dan bersalah-
ku yang abadi padamu. Dulu
Bang Rajab telah menolaknya.
Kuharap kali ini jangan lagi”
Nguyen menutup pintu dan mele-
pas gaunnya. Tapi aku tak knasa
menatapnya. Pantanglarang
orang Melayu yang kuterima tu-
run-temurun tak memungkinkan
aku berbuat sesuatu yang tak la-
zim seukuran orang yang bukan
suami-istri. Aku bergeming dan
tetap berdiri mematung di tem-
pathu. Nguyen jadi murka dan
cepat-cepat berbenah. Di luar du-

gaanku, ia menghempaskan pin-
tu dan cepat berlalu. Kucoba me-
ngejarnya, tapi malam telal me-
nelannya lebih dulu.”

Penggalan cevita ini berasal
dari cerita pendek karya Fakh-
runnas M.A. Jabbar, penulis mu-
da dari Kepulauan Riau. Cerita
pendeknya yang berkisah ten-
tang laki-laki Melayu yang me-
nanti kekasihnya, seorang peng-
ungsi Vietnam, itu dimuat dalam
kumpulan cerpen islami, Wajah
di Balik Jendela. Fakhrunnas
yang tinggal jauh dai Jakarta
hanya satu dari sekian penulis
yang karyanya diterbitkan da-
lam kumpulan cerpen itu. Se-
jumlah narna lainnya boleh dibi-
lang sudah lama dikenal di du-
nia sastra lokal. Kurnia Effendi
dan Gola Gong di antaranya.

Dengan sampul bernuansa
pastel warna merah muda dan
ungu, buku mungil dan ringkas
yang mengumpulkan cerpen
bertema islami ini sepintas tam-
pak tak ubahnya seperti chick-lit,
novel-novel ringan impor untuk
pembaca perempuan yang Kini
membanjiri pasar buku. "Kami
memang sengaja mengemas bu-
ku kumpulan cerpen ini dengan
penampilan semenarik mung-
kin,” kata Ghalib Alkatiri, direk-
tur PT Senayan Abadi, yang
membawahkan Lazuardi Prin-
ting, penerbit buku ini. Harga-
nya pun dibuat bersaing, Rp 15
ribu hingga Rp 25 ribu. Meski
bertema agama, buku kumpul-
an cerpen ini tak mesti mengu-

rangi penampilannya di mata
pembaca. "Kami ingin pembaca
bangga saat membaca buku ini
di ruang-ruang publik,” katanya.

Senayan Abadi memilih me-
nerbitkan kumpulan cerpen ber-
tema islami karena melihat tang-
gapan pasar yang cukup bagus
terhadap karya fiksi bertema re-
ligius. Itu ditandai dengan ma-
raknya penerbitan novel untuk
remaja dan kalangan muda yang
berangkat dari tema islami. Ba-
iknya sambutan publik terhadap
fiksi islami karya Helvy Tiana
Rosa dan Gola Gong adalah sa-
lah satu indikatornya. Selain itu,
Ghalib mengaku pihaknya ingin
membangkitkan kembali masa
kejayaan kumpulan cerpen yvang
pernah melanda Tanah Air pada
dekade 1980-an. "Bedanya, du-
lu yang banyak muncul di
pasar adalah kumpulan
cerpen bertema
umum,” kata pria ber-
usia 25 tahun yang per-
nah bergabung de-
ngan sebuah pener-
bitan besar lo-
kal ini.

Dengan
berbekal se-
mangat itu,
penerbit
yang baru
berusia
satu  ta-

hun ini .
pada Agustus silam meluncur-

kan kumpulan cerpen islami
yang merangkum sejumlah pe-



nulis fiksi yang sudah dikenal di memba- gi karya Helvy
Tanah Air. Beberapa penulis yar ho- Tiana Rosa,
muda berpotensi ikut digaet pu-  nor para Pingkan Seha-
la untuk mengisi buku ini. Tak ~ penulis * - ngat Mentari
tanggung-tanggung, mereka yang Karyanya dimuat. Dianing Musim Semi
menerbitkan tiga buku sekali-  Widia Yudistira, penulis muda karya Mutma-
gus: 20 Tahun Cinta, Wajah Di  yang karya fiksi dan puisinyake- . innah, Aisyah
Balik Jendela, dan Menggapai rap menang dalam beragam Putri karya
Cintamu. Ketiga bukii ini dilem- lomba tingkat nasional, meng--  Asma Nadia,
~par ke pasar dengan jumlah-tiga . alu terkaget-kaget saat meneri- sebagai buku
ribu hinggalimaribueksemplar. ~ mahoror untuk cerpennyayang kumpulan
Sambutan pasar ternyata luar - “baru akan muncul Lebaran nan- cerpen yang
biasa. "Ibuibu muda yang be- 6. "Cepat sekali mereka memba- menjadi best-
kerja dan para mahasiswiadalah  yar penulis,” katanya seraya ter- - seller. Buku-
pembaca utama buku ini,* kata-  kekeh. Sukses buku kumpulan  pyku best-
nya. ¢ . cerpen islami ini mengantar Se-  geller itu te-
Menurut Ghalib, perempuan ~  nayan Abadi ke posisi yang lebih lah dicetak
adalah target pasar dengan kei-  baik. "Setiap bulan Gunung lebih dari

nginan dan kemampuan belanja-

yang kuat. Tema yang terang-
kum dalam kumpulan cerpen ini
memang mengena ke pasar
yang dibidik. Ceritanya pun tak
melulu berat. Ada yang menceri-
takan kisah kasih seorang dosen
eksakta di Bandung dengan ar-
tis cantik yang kemudian memu-
tuskan berkerudung, ada yang
menulis tentang penggali ma-

kam, atau kisah kasih tak biasa .:

antara Nguyen pengungsi Viet-
nam dan Rajab, seperti dicuplik
di atas.

Dua bulan di pasar, 20 Tahun
Cinta sudah mengalami cetak
ulang. "Ada yang bilang ini ter-
masuk luar biasa untuk ukuran
penerbit kecil seperti kami,” ka-
ta Ghalib merendah. Tak ber-
henti di sana, bulan ini Senayan
Abadi kembali meluncurkan
empat judul baru. Gerak Sena-
yan Abadi sungguh cepat. Ren-
cananya, hingga Lebaran men-
datang, setidaknya 10 buku su-

Agung memberi tempat untuk

bedah buku,” katanya ceria.
Penerbit kecil lainnya yang ju-

gaawet berkiprah di ladang fiksi

- islami adalah PT Syaamil Cipta

Media yang berbasis di Ban-

+ dung. Penerbit yang melejitkan

karya-karya penulis Forum
Lingkar Pena ini dikenal sebagai
penggagas munculnya ikon ceri-
ta remaja islami lewat penerbit-
.an karya Helvy Tiana Rosa. Me-
‘nurut Agus Trianto, dari lini Ta-
madun Jagat Sastra PT Syazmil
Cipta Media, pihaknya mener-
bitkan buku-buku yang mengga-
gas nilai universal Islam ke da-
lam bentuk karya intelektual be-
rupa buku. "Agar tidak terjadi
salah pengertian, buku-buku is-
lami yang diterbitkan adalah bu-
ku yang menyuarakan keindah-
an dan keluhuran Islam dalam
karya fiksi dan nonfiksi,” kata-
nya. Karena itu pula, mereka tak
menerbitkan buku agama baku,

. "Pada prinsinnya, tema apa pun,

dah diluncurkan ke pasar. Gerak :
cepat ini juga tampak dari kerja -

tim penerbit. Irwan Kelana, pe-

nyunting cerpen, mengaku be- .

kerja keras dalam hitungan pe-
kan untuk menyeleksi belasan
karya. "Begitu satu karya sele-
sai disunting, langsung disetor

ke tim desain untuk dikerja-

kan,” katanya. Sementara
ia bekerja, timi desain te-

rus pula menggarap per- ©

wajahan. Tak heran jika
dalam waktu dua bulan
tiga empat judpl baru

: bisa terbit.
Selain itu,
Senayan Aba-
di juga ber-
gerak cepat
dalam

.

sepanjang mengajak manusia
mencintai dan mengajak ber-
buat kebajikan, maka itulah te-
ma yang diterima Syaamil,” kata-
nya. Merekaiymenjaring penulis
muda dari beragam daerah di
Tanah Air, dari Jakarta hingga
Kalimantan Timur, terutama
mereka yang tergabung dalam
Forum Lingkar Pena.

Menurut Agus, Syaamil me-
nerbitkan buku-
buku islami yang
segar, dinamis,
penuh’ pembaha-
ruan, dan up io
date. la lantas
mencontohkan
beberapa buku,
seperti Ketika
Mas Gagah Per-

25 ribu eksemplar. "Sejak me-
nerbitkan buku-buku itu, nama
Syaamil mulai dikenal publik se-
cara luas, karena kami meman-
faatkan pangsa pasar yang khu-
sus, yakni konsumen muslim,”
kata Agus.

Gurihnya bisnis buku fiksi is-
lami ini juga memikat penerbit
besar seperti Gema lnsani Press
(GIP) dan Mizan untuk mener-
bitkan tema serupa. GIP misal-
nya sudah menerbitkan lima ju-
dul kumpulan cerpen remaja is-
lami dengan tebal ratarata 240
halaman. Pipiet Senja, penulis
fiksi yang sudah menulis sejak
era 1980-an, termasuk yang kar-
yanya pernah dibukukan. Me-
nurut Siti Aminah, Kepala Seksi
Penerbitan Remaja GIP, satu bu-
ku bisa saja berisi karya satu
hingga dua penulis atau lebih.
Temanya beragam, mulai dari
kisah keseharian remaja kam-
pus hingga mimpi seorang tu-
kang fotokopi. Mereka juga tak
menafikan cerpen dengan tema
percintaan remaja. "Tentunya
yang bernapas Islam,” katanya.
Siti Aminah menolak jika tema-

. tema islami hanya begkutat pada
doktrin yang kaku. "Tema keba-
ikan yang universal sendiri ada-
lah hal yang dianjurkan dalam
Islam,” katanya.

Senada dengan penerbit lain-
nya, Gangsar Sukrisno, Manajer
Humas dan Promosi Mizan
Publika, mengatakan, tema Is-
lam tak selalu berarti cuma ung-
kapan istigfar saja. "Kami (Mi-

zan) juga menerbitkan buku.

kumpulan cerpen seperti itu.
Kami beri label Nori (Novel Re-
maja Islam),”kata Gangsar. F' llf-
si remaja terbitan Mizan ini di-

buat segar dan tak menggurui. -

. Ada. buku Nori yang berkisah .
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tent yang sabar dan
tak posesif. Bahasa yang digu-
nakan pun khas remaja seperti
bahasa gaul.

Sama seperti penerbit lain--
nya, Gangsar mengaku pihak-

‘nya melihat pasar fiksi islami
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ini lumayan cerah. "Sekarang
ini sudah jarang sekali buku
atau majalah yang berisi cerpen
seperti ini. Dulu ada Anita Ce-
merlang, tapi kan sekarang su-
dah tak ada lagi,” katanya. Pa-
dahal, anak-anak muda senang

 Seri Fiksi

membaca cerpen. Karena itu-
lah Mizan sampai mencetak
ulang buku seperti ini. "Jum-
- lahnya bisa mencapai lima ribu

eksemplar,” katanya.
@ rian suryalibrata/angela

Koran Tempo, 26 Oktober 2003
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SASTRA MELAYU

Buku Kekayaan
Kesusastraan Melayu

Rendal

G TERLUPAKAN

BUKU-buku resmi menyatakan, kesusastraan modern Indonesia bermula
dari kemunculan penerbit Balai Pustaka yang didirikan oleh Pemerintah
Kolonial Hindia Belanda, 22 September 1917. Azab dan Sengsara,
scbuah roman karya Merari Siregar, terbit pada tahun 1920, dianggap
scbagai karya sastra modern pertama Tndonesia.

ARYA-karya sastra terbitan

Balai Pustaka pada tahun

1920-an tersebut kemudian di-

kenal sebagai Angkatan Balai

Pustaka, yang selama beberapa
lama dianggap sebagai angkatan pertama
kesusastraan modern Indonesia. Bela-
kangan, pernyataan Balai Pustaka sebagai
perintis kesusastraan modern Indonesia
digugat banyak kalangan seiring dengan
penemuan karya-karya sastra yang terbit
di akhir abad ke-19, sebelum Balai Pus-
taka didirikan. Hasil beberapa penelitian
di bidang sastra dan sejarah menunjukkan
begitu banyak karya sastra dihasilkan pa-
da saat itu, namun karya-karya tersshut
bisa dikatakan sekian lama tenggelam jus-
tru setelah Balai Pustaka didirikan. Pe-

‘nerbit ini melakukan seleksi ketat ter-

hadap naskah-naskah yang akan diter-
bitkan. Seleksi yang dilakukan Balai Pus-
taka—terutama dalam tema dan bahasa
(Melayu tinggi)—dinilai ditunggangi ke-
pentingan pemiliknya, yaitu Pemerintah
Hindia Belanda.

Pada beberapa edisi sebelumnya pernah
ditampilkan tiga roman sastra berbahasa
Melayu rendah, yaitu Tjerita Njai Dasima
Socewatoe Korban Para Pemboedjoek (G
Francis), Student Hidjo (Marco Kartodi-
kromo), Sair Tjerita Siti Alkburi (Lie Kim
Hok), dan Dari Boedak Sampe Djadi Rad-
ja (Melati van Java). Ketiga buku ber-

bahasa Melayu rendah tersebut beberapa
lama tidak pernah disinggung-singgung
dalam kesusastraan Indonesia. Dan, ter-
dapat ribuan naskah terbitan abad ke-19
yang bernasib sama, yaitu tidak diper-
hitungkan sebagai karya sastra Indonesia.
Padahal, karya-karya yang beredar saat
itu mencakup semua genre sastra, puisi,
maupun prosa. Bahkan, karya sastra un-
tuk seni pertunjukan drama atz 1 naskah
drama tertua yang ditemukan, berbahasa
Melayu rendah. Salah satu dari naskah
tersebut, Lelakon Raden Beij Soerio Ret-
no, terbit pada tahun 1901, dikarang oleh F

- Wiggers. Sang Pcagarang, yaitu Wiggers,

pada abad ke-19, dikenal sebagai jurnalis
dan terlibat langsung dalam produksi kar-
ya sasira. Banyak karya yang telah ia
hasilkan, termasuk roman terjemahan Da-
ri Boedak Sampe Djadi Radja karya Melati
van Java (Kompas, 16 Agustus 2003).

*e e

NASKAH Lelakon Raden Beij Soerio
Retno dimulai dengan cerita singkat peng-
antar drama yang dibagi dalam dua ba-
gian. Kisah yang diangkat adalah me-
ngenai tragedi kematian seorang collec-
teur, pejabat pajak, yang bernama Raden
Beij Soerio Retno atau disingkat Raden
Beij. Drama Lelakon Raden Beij Soerio
Retno dimulai dengan menampilkan ak-
tivitas di ruang kerja Raden Beij, seorang
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collecteur teladan. Karena.pengabdian- | curangannya”.

nya, Raden Beij dianugerahi bintang emas.. :
Bagi Raden Beij, keteladanan dalam peng-
abdian dan penghaigaan yang ia terima
dari Pemerintah Hindia Belanda adalah ;
sangat berhacga. )

.Raden Beij dan sang istri mempunyai
dua anak, yaitu Raden Ongko dan Kartani.
Raden Ongko yang studi kedokteran di
Betawi sangat disayang ibunya. Apa pun
permintaannya akan dikabuilkan sang ibu.
Akibatnya, Raden Ongko menjadi manja.
Di Betawi, ia suka menghambur-hambur-
kan uang. Raden Beij sangat prihatin de-
ngan ulah istri dan Raden Ongko anaknya.
Sang istri bahkan tega menggadaikan per-
hiasan milik Kartani demi memenubhi per-
mintaan Raden Ongko.

Suatu hari, Raden Ongko menemui ayah
dan ibunya untuk meminta uang sebesar
lima ratus rupiah. Di masa itu, uang satu
rupiah senilaj dengan 25 kilogram beras.
Berarti untuk uang lima ratus rupiah,
bernilai 12,5 ton beras. Dibandingkan de-
ngan masa kini, harga beras sekitar Rp
5.000 per kilogram, berarti uang sejumlah
lima ratus rupiah di masa Raden Beij
setara dengan Rp 62,5 juta. ‘

Raden Beij yang sudah tidak taban de-
ngan kelakuan sang anak, tidak menga-
bulkan permintaan itu. Meski Raden Ong-
ko menyinggung-nyinggung soal aib yang
akan dipikul kedua orangtuanya, kepu-
tusan Raden Beij tidak berubah.

Raden Ongke akhirnya nekat meminta
sang ibuuntuk mengambil uang dari bran-
kas tempat penyimpanan setoran pajak
milik Raden Beij. Lagi-lagi, sang ibu ter-
bujuk. Namun, malang tak dapat ditolak,
Raden Beij menangkap basah ulah ibudan
anak tersebut. Dengan putus asa, Raden
Beij akhirnya mengambil sendiri uang dari
brankas, dan menyuruh anak beserta is-
trinya keluar dari kamar kerja. Cerita
berakhir dengan bunyi letusan pistol. Ra-
den Beij memilih mengakhiri hidup da-
ripada harus menanggung malu atas "ke-
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DEMIKIAN naskah drama Lelakon Ra-
den Beij Soerio Retrno. Tidak diperoleh

. keterangan lebih lanjut tentang kapan

pertama kali drama Raden Beij diper-
tunjukkan. Baru pada tanggal 25-26 Feb-
ruari 1994 drama ini tercatat dipentaskan
oleh Teater Pagupon IKSI-UI di Erasmus
Huis, Jakarta.

Sebelum ditemukan Lelakon Raden Beij
Soerio Retno, naskah drama berjudul Be-
basari, karya Rustam Effendi yang terbit
pada tahun 1926, dinyatakan sebagai nas-

kah drama tertua. Rustam Effendi sendiri

selanjutnya dikenal 'sebagai sastrawan
Angkatan Pujangga Baru, setelah Ang-
katan Balai Pustaka. Berbeda dengan-sas-
tra drama berbahasa Melayu rendah, Be-
basuri ditulis dalam bentuk sajak. Seluruh
isi drama bersifat simbolik bermuatan se-
mangat pergerakan nasionalisme. Dengan
demikian, setelah naskah drama Melayu
rendah, baru pada Angkatan Pujangga
Baru ditemukan karya-karya sejenis.
Menilik dari tahun kelahiran Balai Pus-
taka dan karya-karya cetakan yang terbit
sebelurpnya, wajar jika dikatakan kesu-
sastraan modern Indonesia telah’ dimulai
sejak ada karya-karya berbahasa Melayu
rendah, pasar, Tionghoa ataupun Melayu
Betawi. Dan, Lélakon Raden Begij Soerio
Retno menjadi “Salah satu karya sastra
Melayu rendah dengan mutu tinggi..

(NOVA CHRISTINA/LITBANG KOMPAS) /

ki
i
#
2
8
i
B
¥

B



297

Judut: Lelakon Raden Bej

Penerbit: peij Tjaij Hin =
Tebal: 56 halaman

NOVA CHRISTINA

Kompas, 18 Oktober 2003




SASTRA MELAYU-TEMU ILMIAH

CATATAN DART PERTEMUAN SASTRAWAN NUSANTARA XII
SINGAPURA DAN MALAYSIA

Menegaskan

v >

eimbali

MELALUI jendela kamar lantai 31
Meritus Mandarin- di Orchad Road pusat kota Singapura,
tempat kami mé p, separuh negeri berlambang kepala
singa itu terlihat Tapi. Lingkar jalan, gedung-gedung pen-
cakar langit dan pohon hijau saling memadu dalam kemega-
han. Segitiga Emas memancarkan cahaya sepanjang garis
perbatasan laut yeng tertimpa matahari senja. Tapi Indone-
sia, negeri kesatuan tercinta, seakan kabut dalam deretan
kapal para nelayan. Tak ada tangan waktu yang bisa men-
dorong pikiran untuk mengingat kemacetan dan kesum-
pekan kota Jakarta. Bahkan juga, kam halaman tem-
* pat lahir kami menjadi kabur untuk dibayangkan, kecuali
pada legenda, hikayat dan kisah-kiseh kqpem_purnaan
manusia yang masih bertengger dalam “majinasi” kepala
kesusastraan kita. Kesusastraan Melayu Nusantara. Dan
karena ruh kesusastraan itu pula, kami berada di Singa-
pura. Mengikuti PSN XII (Pertemuan Sastrawan Nusan-
tara ke-12), sekaligus juga menyaksikan orang-orang berdiri
tertib di bawah lampu penyeberangan, atau melajur dalam
lingkaran halte untuk sekadar menunggu buskota.

-Di sepanjang keramaian metropolis Orchad Road yang
nyaris steril, kami sempat bersantai, menyusuri taman tro-
toar dan jalan pintas bawah tanah (i underpass), dengan mu-
lut yang selalu mengomel, tak habis-habisnya me{lgg_]ek

. dan mencaci arsitektur kota di negeri zamrut khatulistiwa.
. Dan di ujung underpass itu, tiba-tiba saja, ftubuh kami ter-
" bawa eskalator ke tengah plaza, tempat para kuruptor dan
| pejabat kita menghabiskan rupiah tanpa merasa berdosa.
Hingga mulut kami t_rasa pahit untuk mengunyah ku-
tukan pada kesuburan dan kemakmuran Indonesia yang
masih saja hanya menjadi bahan pidato para penguasa.
Namun kami masih bisa bangga dengan sejarah dan per-
kembangan kesusastraan Indonesia, sekaligus berikhtiar
untuk memperkenalkanya dalam Biercakapan antar peser-
ta. Sebagaimana juga yang dilakukan pura sastrawan
Melayu Singapura untuk memperkenalkan sejarah dan
peristiwa kesusastraanya melalui poster-poster mew
yang digantung pada setiap dinding tempat para sastrawan
Nusantara itu bertemu. .
Meski kurang populer dalam percaturan sastra Asia
Tenggara, tokoh-tokoh sastrawan Musantara yang berjaya
di Singapura, yang kémudian dikenal dengan -Asas’50 atau
Angkatan Sasterawan ‘50- telah berhasil menegakkan pan-
ji-panji kesusastraan Melayu dengan jalan menyeleng-
garakan Pertemuan Sastrawan Nusantara untuk pertama
kalinya pada tahun 1977. Sejak itu pula, Asas'50 telah di-
nyata se gerakan sastra yang tidak saja berusaha un-

~Ky

Jati Diri

astra Melayu

%, tuk menggalang kesatuan para pengarang, tetapi juga mela-

kukan gerakan-gerakan strategis yang terkait dengan usa-
ha pemerintah dalam pembentukan dan pengembangan
budaya Melayu di Singapura.

Maka tidaklah mengherankan jika PSN XII (12-14 Sep-
tember 2003) di Singapura untuk yang ketiga kalinya ini
(yang kedua pada tahun 1991), dilaksanakan secara megah

. galam kompleks Hotel Meritus Mandarin. Dengan tema
Sastera Melayu Warisan Jati Diri dan Jagad”, pertemuan
para sastrawan regional itu dibuka oleh Kementerian
Wilayah dan Urusan Islam Singapura. Melalui pidato dan
I;:a:an k;:lhtekﬂtialnya, sambutan itu terasa padu dalam
nyentuh aspek-aspek pragmatis kesusastraan di tengah
perubahan sosial dan budaya masyarakat Melayu. e

Tokoh-tokoh sastrawan Nusantara dari negeri serumpun
yang hadir dalam pertemuan tersebut, seperti Dr. Zainal
Kling (S@gapura), Dr. Morsidi Bin Muhammad (Brunei),
Dr. Paitoon M. Chaiyanara (Thailand), Dr. Abdul Rahman
Napiah (Malayaia) dan Dr. Taufik Ismail (Indonesia), se-

! cara resmi telah ditunjuk seba%ai pembicara utama. Walau
-dengan waktu yang sangat terbatas, para tokoh itu memil-
ki refleksitas yang memadai untuk mengungkapkan per-
kembangan dan pergulatan sastra di negerinya masing-
masing. Yang kemudian berusaha untuk mempertemukan
esensinva pada apa yang di sebut dengan jati diri sastra
Melayu. Lalu disusul dan dilengkapi oleh pemakalah-pe-

| makalah lain yang mewakili generasi muda sastrawan Nu-
santara. :

Sebagian duri mereka, memiliki kecenderungan untuk
mengmgatkz_n; para sastrawan dan seniman serumpun

| agar lebih kritis dan progresif dalam proses kreatifnya. Se-

hingga karya-karya yang dihasilkan tidak terjebak dalam

aran modernitas yang mengabaikan etika, estetika dan
premis-premis agama yang menjadi jati diri sastra Melayu.

Sebagian lain, berupaya untuk meyakinkan keunggulan
sastra Melayu dalam menghadapi dan menyerap berbagai
perkembangan budaya asing. Dan karena itu, sastrawan
Melayu tidak perlu merasa gamang untuk berproses secara

l literer di luar tradisi dan rumpun budayanya. Namun begi-
! tu, upaya-upaya peningkatan apresiasi dan penghargaan
| sastra di kalangan muda, tidak semestinya untuk diabaikan
dalam konteks kebangsaan. Hingga sastra Melayu senanti-
asa masih dapat bernafas dengan lega di tengah serbuan
berbagai informasi maya.
B i saja, itu juga sebabnya, pertemuan ini banyak
, diikuti oleh guru-guru bahasa dan sastra Melayu dari
Singapura, serta sastrawan-sastrawan muda dari Asia
Tenggg;n. Sedangkan tokoh-tokoh Asas’50 yang masih ber-
bﬁy& menjadi panitia penyelenggara seperti Suratman
arkasan, Jamal Tukimin, Johan Buang dan Masuri Sa-



i *5’ p ditempuh dengan jalan kakdi dari Hotel Mirama, tem- gus menjadi pengemudi yang lincah, lalu be

mengaqaxan aﬂatunahmi : £ C
48 GAPENA (Gabungan Persatuan Penulis Nasional | an,
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ikun masih tampak kesegaranya dalam menyambut dan samﬂixlx‘g mi‘tu‘,mha«lir juga para seniman dan teaterawan .

engo i p . . ,
erjgolah gagasan IPm %mupun peserta. . Meski pembicaraan dalam acara silatwrahmi tersebut !

fema Hamid Jabbaz, Jamal D, Rahman, Surminto A Indonesta dan Melageln foenr o engan

dalam
¢ Bayhti Ismail (direktris Majalah Sastra Horizon) - percakapan aspek-aspek budaya, politik dan sosial, bahlan
: .. gm: alangn menuju Kuala Lumpur. Dan di merasuki wilayah khas terkaitdgngan perke:i:bangap :
Regpri jiran itu, berkunjung ke Dewan Bahasa dan semantik, rasa bahasa estetika. Setelah acara itu usai, «

tuk
kami bermalam. Namun acara kami yang utama ialah menikmati malam dan sate padang dalam keramaian Kam: -
sastra dengan lingkaran komu- pung Melayv, sampai akhirnya kami kembali ke penginap- .
| an. Sebelum tidur malam itu, ke buka jendeln Lo Suk: .

R R o ¢ ' melihat lampu-lampu'kemegahan Tower Kuala Lumpur,
kami di markas GAPENA disambut secara Gedung Petronas (yang terkenal itu); Jjuga stasiun:stagiun
3o mk'TansriIsmaﬂHuseindanSiﬁZginonIB-,'kzretamoporqu%-:sihmenyahdiatasjahnrayautan i
all. Kemudian melakukan diskusi dan baca puisi dengan . ma. Terlintas juga itu, seandainya peme- |,

(memiliki kantor berlantai 35), yang lokasinya kami keliling kota bersama Siti Zainon Isma,ﬂﬂ,;:,;gi inekah

).

; . Rahman menjadi ara, 8e-. mba-
arg Hnmld. Jabbarmﬂmbm _. i Hﬂ.dirdi' ngwmmm - P - e 9
dre dan : Xsepethatok Dankeﬁkamatahaﬁmen"yalakembali,kamiberangkat .
ala ,AhmadKamalAms’l‘AliasThaib,sertam:menmukotadipuncakbu!nt Genting Highland (kurang *
arah tamu Victor A. Pogadev (Dosen bahasa-bahasa A lebih 100 km dari Kuala Lumpur), tempat rekreasi orang bi- -

Unibersiti Malayay, dan Wisran Hadi (doca tonter Aladoms asa, selaligus juga menjadi pusat perjudian 4 Ade. Hpr
obanna) o Highlane, o kois pord e -

. Tampak juga diantara mereka penulis-, gampai kami turun

" Dendlis muda yang baru menanjak namanya seperti Faisal dan memilih untul menuju puncak dengan naik kereta
i e ani (yang pernah ke Yogga dan wawancara dengan gondala(skywayterpaniangdidtmia)sembarimemgeteske-

4 tentang sastra Islam Indonesia) dan SM. Zakir. Di gehatan jantung kami, Dan akyway-gunbeljalan’ ‘melintasi .

perkebunan karet, seolah ka-

jurang dan hutan-hutan, j
mi sedang mencari sau sendiri yang sedang bekerja -
(dan tersiksa) di tengah belantara tak itw.Q-m

*) Hamdy Salad, dosen luar biasa FBS-UNY.

Kedaulatan Rakyat, 12 Oktober 2003
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SASTRA NOBEL

Telaki Putih di Dunia Hitam

JM. CnetzeesudahlamadijagokanmemenangkanN()belSastré.

Piawai sebagai novelis ide.

SEPERTI Pramoedya Ananta Toer,
Harry Mullisch, dan sebelumnya,
V.S. Naipaul, nama Johr: Maxwell
Coetzee lama mengapung di udara
Stockholm, sebelum akhirnya dise-
butsebagai pemenang Nobel Sastra
2003, dengan hadiah USS$ 1,3 juta.
Dibandingkan dengan pemenang
tahun lalu, Imre Kartez, atau Gao
Xingjian (2000), Coetzee telah lama
lebih dikenal secara internasional.
Khususnya ketika iamengukir seja-
rah, jadi orang pertama yang dua kali
memenangkan Booker Prize dengan
novelnya, Disgrace, pada 1999.
Hadiah Nobel Sastra tahun ini
makin mengentalkan kesan bahwa
ada kriteria nonsastrawi, biasanya
ukuran (paham) humanisme sang
pengarang, yang jadi timbangan
akademi. Dalam hal Coetzee adalah
perlawanannya terhadap politik
apartheid Afrika Selatan, negeri
tempat ia dibesarkan. Coetzee kini
tinggal dan mengajar di Universitas :
Adelaide, Australia.
Novel pertamanya, Dusklands
(1974), menjajarkan dua narasi —
dari seorang lelaki pegawai administrasi
Amerika di tengah Perang Vietnam dan
dari seorang pionir Boerabad ke-18 yang
membuka penjajahan Afrika Selatan. Se-
cara tersirat, di sini Coetzee menjajarkan
sistem politik Afrika Selatan yangia alami
dengan kedegilan Amerika di Vietnam.
Puncak "perlawanan”-nya terhadap
apartheid adalah The Life and Times of
Michael K, yang memenangkan Booker
Prize 1984. Novel "autistik” ini menyelami
hidup seorang tukang kebun kulit hitam
yang terbelakang, dalam mengalami dunia
yang berai oleh perang rasial. Dalam novel
ini tampak kemampuan luar biasa Coetzee
untuk menyusup masuk kealam pikir liyan,
mereka yang lain, the other. Orang kulit
hitam, perempuan gila, perempuan tua,
Dostoyevsky: semua tokoh sulit dalam
novel-novelnya tampil otentik, meyakin-
kan dan dalam.

Dalam The Life..., dunia K adalah
dunia yang runtuh, sesuatu yang digali lagi
oleh Coetzee dalam Waiting for the.
Barbarians (diterjemahkan ke bahasa’
Indonesia oleh Sori Siregar dan Rayani

Sriwidodo menjadi Jeritan Hati Sang
Hakim). Dunia runtuh K dan dunia dalam
Waiting...adalah dunia kelam, dunia hitam
otoritarianisme apartheid. Ketika Coetzee
tak secara langsung menulis tentang dunia
hitam itu, kita tetap bisa menangkap dunia
kelam yang sama.

Seperti tampak dalam dua meta-novel
(novel tentang novel), Foe dan Master of
St. Petersburg. Dalam novel Master...,
Coetzee memparafrasekan kehidupan
Dostoyevsky dalam duniayangjugasedang
runtuh—sebuah simulasi yang menyerupai
keruntuhan dunia apartheid Afrika Selatan.
Tapi, ketika apartheid sendiri runtuh, apa-
kah runtuh pula relevansi Coetzee?

Tidak, jawab Coetzee lewat Disgrace.
Novelini adalah titik balik, sebuah santir
(bayangan dalam cermin) dari dunia
Michael K. David Lurie, protagonis
novel ini, adalah santir K: kulit putih,
profesor sastra, cemerlang. Dunianya
juga santir dari dunia K: sebuah dunia
pasca-apartheid. Tapi, seperti santir juga
menyimpan ciri umum benda yang
sedang di depan cermin, kekelaman yang
sama tetap ada pada dunia baru itu.

David jatuh dalam kehinaan karena
kehilangan posisi di dunia baru itu. Ia
mengungsi ke pedesaan, ke rumah putrinya,
Lucy. Sampai suatu saat mereka diserbu
segerombol orang kulithitam, Lucy diper-
kosa secara brutal. Aparat tak melakukan

apa-apa. Perlahan, Coetzee mengu-
pas bahwa sebenarnya Lucy diper-
kosa dunia baru itu: otoritarianisme
telah berganti dengan anarkisme.
(Tidakkah kisah ini juga relevan bagi
situasi Indonesia kini?). '
Tapi, dengan Disgrace pula,
Coetzee diam-diam menyatakan
relevansinyayanglain: sebagaisalah
satu kuncen alam pikir Barat terpen-
ting saat ini. Dalam novel ini jelas
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bahwa Coetzee juga bersiluncur da-
lam arus ide peradaban Barat:
diskusi-diskusi, wacana-wacana,
teori-teori, bukan cuma berseli-
weran, tapi malah menjadi mesin
penggerak kisah. Posisi ini makin
nyaring dinyatakan dalam novel ter-
barunya, Elizabeth Costello (2003).
Terhadap novel ini, sebuah
artikel The Observer (14 Septem-
ber) sampai bertanya: "Ini amatlah
novel, tapi apakah ini benar-benar
sebuah novel?” Sebab, novel ini
dengansadar menjadirisalah tentang
delapan hal, dari soal realisme hing-
ga soal eros dan kehidupan akhirat.
Dua babnya —tentang hubungan
hewan dan peradaban manusia—
malah terbit lebih dulu sebagai ceramah
tentang hak-hak asasi hewan.
Cobalah Anda baca ketika Coetzee

mendeskripsikan sang tokoh utama:

Gatra,
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»K ostum biru, rambut berminyak, adalah
detail-detail, tanda dari sebuah reali§me
moderat. Sediakan yang partikular, biar-
kan pemaknaan muncul dengan sendi-
rinya. Sebuah prosedur yang dipelopori
Daniel Defoe.”

Jangan-jangan memang inilah sebab
Akademi Swedia memilih Coetzee: karya-
karyanya penuh nilai kesarjanaan, menjadi
semacam penangkaran sejarah pemikiran
(paling tidak sejarah sastra) Baratyang
inspiratif. Ini posisi yang menarik bagi
pembaca Indonesia. Sebab, sejak kegaga-
lan Sutan Takdir Alisjahbana dengannovel-
novel idenya, novel ide (sastra berten-
dens”) sering dilecehkan dalam sejarah
sastrakita. Dan denganitu, timpanglah sas-
trakita, lebih banyak terisi oleh sastra yan-
g kurang pikir, mengagung-agungkan
modus "merasa-rasa”. :

HIKMAT DARMAWAN
EDITOR DAN PENERJEMAH

Oktober 2003
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Menulis itu gampang,”
kata Arswendo. Tetapi,
coba ambil sehelai ker-

. tas dan alat tulis. Lalu tulis-
kan apa yang ingin ditulis-

* kan, gagasan yang sudah ada

. dikeluarkan. Baris pertama

dan baris kedua mungkin mu-
dah dilakukan. Bagaimana
dengan baris-baris selanjut-
nya, sehingga menjadi tulisan
yang baik dan enak dibaca.
Ya, menulis itu memang gam-
pang bagi seseorang yang
memiliki bakat sebagai penu-
lis. Apakah itu benar?

Jika bakat adalah jawa-
bannya. Apakah dengan begi-
tu kita langsung dapat menu-
lis dengan mahir. Kata-kata
yang indah keluar begitu
saja, kalimat-kalimat panjang
yang tercipta dengan mudah.
Apakah seperti itu? Tidak.
Tidak ada seseorang yang -
langsung menjadi besar.
Langsung menjadi mahir
dalam segala hal. Semua
butuh proses. Semua butuh
usaha dan kerja keras.

Dalam Kata Pengantar
Hilman Hariwijaya bercerita
mengenai perjuangannya
hingga ia dapat menjadi .
seperti sekarang. Seorang -
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SASTRA PELAJARAN

Belajar Menulis Bersama
Sastrawan Dunia

bocah yang kurus duduk”
dalam satu meja dengan
penulis-penulis terkenal
seperti Arswendo Atmowi-
loto, Leila S Chudori, Agus
Arya Dipayana, dan Jay
Bimo.

Bocah itu merasa minder
duduk dalam satu ruangan
dengan mereka. Tetapi, ia tak
kenal lelah, justru ia datang
ke tempat itu untuk memulai
belajar menulis. Hingga
akhirnva senrang hneah yang
kini menjadi seorang Hilman
Hariwijaya yang dikagumi
banyak orang mendapat ke-
sempatan untuk membuat
wawancara kecil,

Tidak sampai di situ saja,
Hilman selalu menuliskan te-
man-temannya yang memili-
ki karakter unik dan menon-
jol, kemudian nantinya ia
jadikan tokoh dalam cerita-
ceritanya. Sehingga tidak
jarang ia dimusubhi oleh te-
man-temannya karena
merasa ditelanjangi. Hilman
percaya, usaha yang keras
untuk menjadi penulis terke-
nal adalah jalan yang wajib
ditempuh.

Josip Novakovich,
seorang pengarang yang kini
mengajar penulisan cerita
fiksi di Universitas
Cincinnati. Cerita fiksinya
telah menghasilkan dua

penghargaan Pushcart, serta

masing-masing penghargaan
National Endowment for the
Art Felowship Ingram Meril,
dan hadiah :
Cohen/Ploughshares.

Dia tinggal di Cincinnati

bersama istrinya, Jeannette,
dan putranya, Joseph.
Menjadi seorang pengarang
menurutnya hanya duduk
dan mulailah menulis. Ia
mengesampingkan teori-teori
kepenulisan fiksi.
Pembicaraan tentang bakat,
inspirasi, dan kegeniusan
adalah gangguan.

Untuk menjadi pengarang
yang baik, ia mengatakan
Anda harus memiliki sifat
yang saling bertolak be-
lakang, yakni sifat suka
menyendiri, tetapi juga suka
berkelompok.

Sebagai pengarang, Anda
memerlukan perasaan ke-
mandirian yang kuat, mem-
butuhkan waktu untuk
menyendiri dan berpikir
seorang diri- jadi, silakan,
bekerjalah sendiri.

Dalam bukunya ini, ia
memang tidak memberi teori
yang wajib digunakan seba-
gai syarat menjadi seorang
pengarang yang baik. Ia
melatih membuat kita terus
berlatih untuk menulis dan
menulis. Sesuatu butuh pem-
anasan. Begitu juga dengan
menulis.

Pada Bab Pertama, sum-
ber cerita fiksi didapat dari
pengalaman kita sendiri.
Mulailah dengan hal-hal yang
terdekat. Nikolai Gogol,
mengubah suatu kejadian
nyata menjadi fiksi, sehingga
jadilah Overcoat.

Pengarang novel Prancis,
Claude Simone menyatakan
untuk mengumpulkan bahan
untuk suatu novel sebe-
narnya cukup mengitari se- -
buah blok di kotanya. Setelah
pulang, tuliskan apa yang ki-
ta lihat, pikirkan, rasakan,

ingat dan seterusnya. Maka

(&
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sannya, tuliskan hal-hal

lAnsa yang lain, sebelum ki-
-mengenal dunia |-,
n,ulisan kreatif ,i,nis.,Kita

mluroh

emulai menulis, membuat
jalanan itu menjadi mu-
al} dan lancar. Kita tidak
dipaksa untuk menu-
aturan yang ditetapkan
am buku ini. Kita hanya

kep rlbadlan kita sendiri.

Mungkin kita dapat . -,
meniru atau mencontoh -, -
tulisan yang diberikan oleh
Josip dari pengarang-pen-
garang terkemuka dunia
seperti Leo Tolstoy, Mark
Twain, Ernest Hemingway,
Charles Dickens, atau
Gabriel Garcia Marquez,
tetapi nanti, dengan sendiri-
nya kita akan menemukan
ciri khas kita sendiri. Sebab,
kita telah mengenali tulisan
kita sendiri dari beragam
latihan yang telah dilak-
sanakan. Bisa ala biasa.

Menulis, membuat piki-
ran yang kacau dapat diku-
rangi, apabila dituangkan,
ditumpahkan ke dalam ben-
tuk tulisan. Perasaan ter-
salurkan lewat pena yang
bergerak di atas kertas.
Jangan takut untuk memulai
menulis. Jangan ragu untuk
menuliskan apa yang kita
lihat dan rasakan. Karena
hanya itu yang dapat di-
lakukan sebagai penulis pem-
ula. Karena hanya itu yang
dapat dilakukan untuk men-
jadi besar. Maka, duduk dan
menulislah.

SANTI MULYANI

Suara Pembaruan, 19 Oktober 2003
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SUMPAH PEMUDA

Memberi Makna (Lain)
Sumpah Pemuda

\

Y "ETIAP 28 Oktober,
pemuda dan kita se-
mua memperingati- -
nya sebagai hari

Sumpah Pemuda. Selain se-
bagai salah satu catatan
cukup penting dalam mem-

persatukan gerjuangan pe-

muda, juga-menjadi peno-
pang utama pencapaian ke-
‘merdekaan Republik Indo-
nesia, 17 Agustus 1945.

- Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928 yang
demikian kuat dalam mengokohkan -ba-
ngunan kebangsaan kita: kami putra-put-
ri Indonesia berikrar satu tanah air, satu
bangsa dan satu bahasa Indonesia. Justru
sumpah’ suci tidak terselamatkan oleh
pemuda itu sendiri dalam peran dan fung-

sinya mengisi pembangunan kebangsaan -

Indonesia. |

Nilai. sejarah perjuangan kepemudaan
kita selama ini dalam mengisi kemer-
dekaan dengan ide dan gagasan pem-
bangunan cemerlang mengalumi kelang-
kaan di tengah pusiran politik kapita-

lisme. Pemuda sebagai tulang punggung'

bangsa tidak berhasil meletakkan nilai
perjuangan menjadi mobil cita-cita rak-
yat Indonesia. Tidak berhasil menyesu-
aikan diri dengan tuntutan zaman (tun-
tutan rakyat), justru kemudian terjebak
dalam arus politik pembangunan yang
menjauh dari kehendak rakyat. :
Posisi pemuda yang ‘mulia sebagai tu-
lang punggung bangsa seharusnya men-
jadi kendaraan hati nurani rakyat. Ar-
tinya, tantangan terbesar dari perjuangan
kebangsaan kita sekarang ini adalah
menghapus penjajahan bangsa dan ne-
gara oleh bangsa kita sendiri dalam ben-
- tuk kolusi, korupsi, dan nepotisme (KKN).
Inilah yang tidak diaktualisasi optimal

oleh pemuda-pemudi ketika mereka ber-.
interaksi dengan kekuasaan dan kelom- -

pok-kelompok kepentingan politik.
Kita tidak dapat memungkiri peran
fungsi pemuda dalam berbagai dimensi

OLeH Rusman GHAzZALI oy

0y
o

pembangunan, tetapi perannya dalam

menyucikan cita-cita perjuangan kepe-
mudaan 1928 tidak berhasil dilakukan.
Untuk saat sekarang, bertanah air satu
dah berbangsa satu perlu diarahkan oleh
barisan pemuda sebagai upaya bersama
menikmati sumber daya nasional melalui
distribusi keadilan. Sementara berbahasa
satu, keberanian untuk satu bahasa dan
tindakan dalam menentang korupsi oleh
barisan pemuda sungatlah perting se-
bagaimana semangat Sumpah Pemuda
1928 dalam menentang kolonialisme, Na-
mun, semuanya tak berlangsung seba-
gaimana harapan rakyat untuk posisi pe-
muda sebagai tulang punggung bangsa: .

Kondisi ini dapat dibaca bahwa posisi

pemuda mengalami impitan antara arus.
idealisme dan pragmatisme ketika me-

reka berhadapan dengan tembok keku-
asaan, terutama dalam menentukan ori-
entasi dan tindakan yang harus diskena-
riokan, dikritisi, dan diresistensi dari se-
kian banyak masalah dan kebijakan pe-
nyelenggaraan pemerintahan negara, ba-
ik di tingkat nasional maupun di tingkat
lokal. Pertanyaan yang kemudian me-
ngemuka. Pertama, bagaimana semangat
Sumpah Pemuda 1928 direaktualisasi da-

lam format mengisi kemerdekaan. Kedua, -

bagaimana eksistensi idealisme pemuda

bertahan dalam peran fungsinya men-

dukung penyelenggaraan negara yang
bersih. _ ‘ :

‘ e

- .DAPAT dijelaskan bahwa peran fungsi

_pemuda dirasakan semakin terdegradasi,

mereka ditengarai ditumpangi ‘banyak
"ide pragmatisme”. Di sini, eksistensi pe-
ran fungsi pemuda terlihat sangat rapuh
untuk berhadapan dengan sistem politik
negara yang korup, mereka terperangkap

untuk mengusung isu-isu yang tidak po- .

puler dan kemudian cenderuig memper-

kuat sistem korup yang berlangsung.
Banyak hal yang menunjuk ke arah itu.

Pemuda masuk dalam organisasi politik,

birokrasi negara dan dunia usaha justru .

larut dalam praktik korup, tidak berdaya
berhadapan arus KKN yang serba cang-
gih, Idealisme mereka luntur dalam badai
realisme dan pragmatisme. Organisasi pe-
muda tak lebih daii sekadar jembatan
politik bagi pemuda untuk masuk dalam
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jaringan elite penyeleﬁégaraan negara.
Eksistensi perjuangan pemuda hanya
mungkin mengonsolidasikan dan mere-

fleksikan kekuatan seperti semangat

Sumpah Pemuda 1928, jika mereka se-
lektif terhadap isu dan kebijakan negara
yang meinang dibutuhkan secara obyektif
oleh rakyat. Penggalan ide, gagasan, dan
kritik yang cemerlang terhadap masalah
dan situasi penyelen, pemerintah-
an negara tidak bisa tidak hanya dapat
diwujudkan melalii api perjuangan pe-
muda untuk menempatkan korupsi se-
bagai musuh- terbesar dari bangsa ini.
Berani - secara 'obyektif untuk bersama
menentang praktik KRN jika kekuatan
mereka tetap ingin menjadi tulang pung--
gung bangsa. =
L & & 2

- BERBEDA dengan situasi 1928. Dima-
na pemuda secara serempak memuncaki
predikat pembaruan dalam mendorong
perjuangan fisik pencapaian kemerdeka-
an. Namun, kini situasinya bergeser, yang
tentu peran fungsi pemuda akan terukur

.dengan baik ketika mereka mampu meng-

usung isu, ide, dan gagasan yang dapat
didukung masyarakat luas. Dapat diakui
bahwa 'peran pemuda sekarang
berada pada fase ujian berat, fase kritis

untuk tetap tampil menjadi tulang pung- -

gung bangsa dalam mengawal gerak re-
formasi. Karena sesungguhnya posisi pe-
muda relatif kurang terpercaya oleh pub-
lik ketika masuk dalam jaringan -resmi.
penyelenggaraan negara.

Medan perjuangan yang serba kom-
pleks dalam mengisi kemerdekaan, mem-
buat posisi pemuda perlu lebih diorien-
tasikan secara egaliter untuk memper-

kuat pemadatan nilai keadilan dari setiap™

kebijakan dan program pembangunan ne-
gara. Namun, konsekuensinya adalah

.mampukah pemuda merancang platform

perjuangan yang sama dalam rangka
memberantas KKN karena kalau tidak

lompok kepentingan atau oleh partai po-
litik. Hal ini memang sangat mengkha-
watirkan karena posisi pemuda selama
ini, sadar atau tidak, lebih banyak berada
dalam real pragmatisme politik.
Loyalitas dan dedikasi posisi pemuda
harus tetap berdiri tegak di atas nilai
kebenaran dan keadilan. Karena apa pun
alasannya, fenomena kepemudaan kini
relatif "termaterialisasi” di berbagai are-
na penyelenggaraan negara sehingga
dangkal dan mandul tak berdaya dalam
arus politik kapitalisme. Kekhawatiran
ini menyeruak karena harapan puncak
kita adalah bagaimana perjuangan pe-
muda dapat menggilas penyelenggaraan
negara yang serba korup dari sekian ba-
nyak masalah kebangsaan. ‘
Perlu diwaspadai bahwa keinginan dari
berbagai pihak untuk merangkul pemuda
semakin - intens dilakukan oleh banyak
parpol, terutama menghadapi Pemilu
2004. Karena mereka menyadari bahwa
pemuda sangat potensial dimanfaatkan
sebagai sumber pemikir dan pembeénar
untuk kepentingan politik sesaat. Untuk
itu, apa yang dikenal dengan semangat
Sumpah Pemuda 1928 perlu ‘direaktu-

‘alisasi dalam melawan ketidakadilan dan ,

pemiskinan rakyat oleh para penyeleng-
gara negara agar pemuda memang dan
benar menjadi tulang punggung bangsa
dalam menentang KKN.

Kelangkaan dan mandulnya ide serta
gagasan cemerlang dari pemuda masa

kini akan menjadi lahan subur tumbuh-

dan berkembangnya praktik korupsi. Kini
dan esok menanti perjuangan pemuda
dengan keberanian untuk bersumpah dan
berikrar membebaskan rakyat dari "ko-

lonialisme korupsi” oleh bangsa sendiri.

RUSMAN GHAZALLI
- Dosen FISIP dan Peneliti PPM Unas ser-
_ ta Peneliti Institute for Public Trust Jakarta

Kompas, 28 Oktober 2003

posisi pemuda mudah ter;;ébak dalam ke-
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OPINI

R

UMPAH Pemuda
yang diikrarkan 75
tahun silam, 28 Ok-
tober 1928, dapat ki-
ta pandang sebagai cikal-

bakal pembentukan negara

kesatuan RI. Saat itu the
founding fathers kita secara
antusias menyatakan tiga
inti ikrar gagasan perekat
bangsa, yakni: ”Satu Bang-
sa”, ”Satu Tanah Air”, dan
”Satu Bahasa Persatuan”.

Ketika itu ikrar Sumpah Pemuda me-
miliki makna yang amat signifikan bagi
pembangunan kesadaran rakyat RI. Ada-
lah suatu realita historis yang tak ter-
bantahkan dalam sejarah bangsa bahwa
ikrar itu memang dapat menggelorakan
semangat nasionalisme yang dahsyat. Ge-
lora nasionalisme yang makin membara
menyembul menjadi letupan keberanian
patriotik untuk melawan segala bentuk
penjajahan kolonialis yang mengakibat-
kan rakyat menderita dan sengsara.

Patut kita akui bahwa Sumpah Pemuda
adalah sumpah bagi tegaknya persatuan
Indonesia. Sumpah itu telah mampu me-
nyatukan rakyat yang tersebar luas dan
tercerai-berai akibat politik devide et im-
pera yang dicanangkan penjajah Belanda.
Ia menjadi roh pemersatu bangsa. Maka,
kemerdekaan yang kita raih dan nikmati
hingga detik ini adalah ekses dari sumpah
itu.

Generasi '28 adalah generasi perintis
yang berkomitmen tinggi mempersatukan
bangsa dan melepaskan rakyat dari segala
bentuk pendegradasian manusia, teru-
tama yang berupa penjajahan secara ber-
kepanjangan. Atas dasar itulah, maka
dapat dibayangkan betapa kegigihan

Refleksi Sumpah Pemuda 28 Oktober 2003
Sumpah unudk Indonesia

Oren I B PUTERA MANUABA

bangsa yang dlpelopon pemuda :deahs
untuk menjadikan bangsa ini $ebagai
bangsa yang merdeka, mandm dan me-

- miliki jati diri.

Gaung Sumpah Pemuda itu memang
mampu menginspirasi gerakan para pe-
juang bangsa sehingga mereka memiliki
tekad dan semangat pantang mundur un-
tuk membela bangsa dan tanah air. Ke-
merdekaan RI yang berhasil diraih pada
17 Agustus 1945 tentunya tak lepas dari
gaung sumpah ini.

Menilik besarnya gaung Sumpah Pe-
muda mengarusi nilai- nilai perjuangan
bangsa, tentu tak satu pun'warga bangsa

kita meragukan peran peristiwa itu se-

bagai tonggak sejarah yang selalu diingat
dan dikenang para generasi bangsa. Se-
mangat untuk bersatu padu sebagai ba-
ngunan sebuah bangsa yang berkarak-
teristik multikultural.’ Sumpah itu telah
terpancang kuat dalam benak setiap anak
bangsa. Tanpa sumpah itu mungkin per-
jalanan bangsa ini akan berkisah lain.
Namun, , yang jelas, kini kita telah menjadi
satd bangsa dan satu tanah air yang
d.lperantaral oleh bahasa pelsatuan, yak-
ni bahasa Indonesia.

o

SUMPAH Pemuda telah menjadi pilar
pemersatu bangsa. Karena itu, kini kita
wajib mengejewantahkan cita-cita para

pencetus sumpah itu. Namun, sayangnya,

realitas perjalanan bangsa yang melanda
negeri kita dalam beberapa tahun ter-
akhir ini rasanya berjalan terbalik. Jika
dulu orang rela dan berani berkorban
demi bangsa dan tanah air, kini justru
makin banyak yang justru mengorbankan
bangsa dan tanah air.

Pada titik ini, semangat patriotik ber-
geser menjadi depatriotik. Makna sum-
pah itu bagai terganjal batu besar se-
hingga sumpah tersebut seakan terhenti
mengarusi jiwa dan semangat bangsa ini.
Akibatnya, Indonesia sebagai sebuah
bangsa dan tanah air kini bukannya ma-
kin beriaya, tetapi justru terkoyak. Gejala

[d+4
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Kompas, 28 Oktober 2003 B

depatriotik dan denasionalis ini memang

seharusnya lebih dini diantisipasi agar
ingsa dan tanah air kita tak makin

terkontaminasi dan terpuruk.

Untuk itu peringatan Sumpah Pemuda
ini barangkali bisa dijadikan momentum
untuk melakukan sumpah untuk Indo-
nesia. Men-ermati kondisi bangsa yang
amat mempribatinkan saat ini, sebagai
bangsa kita perlu mengikrarkan sumpah
dalam kesadaran inklusif masing-masing,
kendati tanpa ada acara seremonial se-
bagaimana sumpah yang dilakukan pu-
luhan tahun silam. Yang jelas, kita perlu
bersumpah secara substaniif dalam ke-
sadaran kita sebagai warga yang memang
benar-benar mencintai bangsa dan tanah
air Indonesia.

Sebagai langkah penyelamatan bangsa,
kita perlu mengikrarkan beberapa sum-
pah untuk negeri ini. Pertama, kita perlu
bersumpah untuk tak berbuat korupsi. .
Korupsi yang merajalela saat ini te-
rang-terang sangat merugikan bangsa -
dan negara kita. Besarnya korupsi di ne-
geri ini membuat kita memperoleh pre-
dikat negara terkorup ke-6 di dunia. Pre-
dikat itu tentu saja menampar keras citra
bangsa kita dalam pergaulan dunia in-
ternasional. Kendati terlambat, kita se-
yogianya mau bersikeras untuk melawan
kemauan korup yang bersemayam dalam
jiwa. Kita harus mengikrarkan sumpah
antikorupsi secara bersungguh-sungguh
dan bukan hanya dalam wacana. .

Kedua, kita harus bersumpah untuk
hidup sederhana. Mensyukuri apa adanya
dengan senantiasa disertai ikhtiar dan
doa adalah sikap yang pantas dikede-
pankan sebagai warga bangsa. Cara hidup
seperti ini kiranya juga etektif untuk
mengatasi krisis multidimensional di ne-
geri ini. Hidup dalam lingkaran hedo-
nisme hanyalah akan menjerat dan mem-
belenggu kehidupan kita pada keingin-
an-keinginan tiada berbatas. Pada titik
ini kita juga tak bakal mampu meng-
hargai vitalitas hidup sebagai jalan me-
nuju kehidupan- yang abadi, yang nir-
duniawi. Keterbelengguan hidup hedonis
atau materialis hanyalah akan mencip-
takan generasi hewaniah yang tak mampu -
menepis godaan duniawi sehinggaasyik
berkubang dalam kenikmatan-kenikmat-
an semu..

Ketiga, kita harus bersumpah untuk

*sadar hukum: Pelanggaran hukum, baik

perdata maupun pidana, yang makin me-
rajalela di negeri ini menjadi bukti nyata
betapa kita makin tak jera dengan hu-
kum. Ironisnya, di negeri ini, banyak
orang yang paham hukum, tetapi justru

-mempermainkan hukum. Dalam konteks
“ini hukum

i hanya diperlakukan sebagai
alat yang bisa dibelokkan kesana-kemari.
Hukum tak dijadikan lagi sebagai standar
menuju hidup tertib, teratur, benar, dan
adil'pada atmosfer berkehidupan dalam
suatu bangsa yang berdaulat. Secara nor-
matif, hukum memang menjadi hasil ke-

sepakatan bersama. Namun, secara ma-
nusiawi, hukum juga harus dapat berlaku
fleksibel sehingga kebijakan atau vonis
hukum seharusnya lebih mengikuti ke-
bergunaannya bagi kemanusiaan itu sen-
diri .

- Keempat, kita harus bersumpah untuk
lebih mengedepankan sikap altruistik. Si-
kap yang lebih mengedepankan demi ke-
pentingan orang lain, bangsa, dan negara.
Korena itu, kita mencoba memperkecil
debit sikap individualistik dan konsu-
meristik berlebihan. Dengan sikap al-
truistik kita harus mampu secara ho-
rizontal membantu dan menolong sesama
dan mengabdikan diri pada bangsa dan
negara. Rasa berbangsa dan bernegara
menjadikan kite melakukan dedikasi tan-
pa pamrih. Seharusnya kita berbuat se-
suatu tanpa terlebih dahulu memikirkan
imbalannya. Di sini kita bukannya tak
perlu imbalan, tetapi mampu memosi-

-sikan imbalan hanya sebagai dampak dari

apa yang kita lakukan. Dapatkah kita
bekerja bukan semata-mata demi uang?
Bukankah setiap kerja kita akan memberi
dampak? Barangsiapa yang mula-mula
bekerja semata-mata demi vang, ia po-
tensial akan terjebak oleh kekuasaan
uang itu sendiri. Karena itu, hidup ha-
ruslah mengutamakan kerja. Kesalahan
filosofis memosisikan kerja dan uang
akan membuat kita bekerja ter-
lalu pamrih. :

Kelima, kita harus bersum-
pah untuk berhenti mengatas-
namakan rakyat demi kepen-
tingan pribadi atau kelompok.
Nasib rakyat adalah yang be-
nar-benar harus dibela serta di-
perjuangkan dan mereka bukan
diposisikan hanya sebagai ob-
yek uniuk meraih keuntungan.
Sudah menjadi kewajiban uta-
ma bagi siapa pun yang ber-
kuasa untuk senantiasa memi-
hak kepada rakyat. Harus ada
pemahaman bahwa rakyat ha-
rus benar-benar diposisikan se-
bagai pemegang kedaulatan.
Pendelegasian kekuasaan oleh
rakyat hendaknya tak diartikan
menghilangkan kedaulatannya.

Selain sumpah-sumpah ter-
sebut tentu masih banyak sum-
pah lainnya lagi yang harus di-
ikkrarkan dalam jiwa dan'hati
agar kita mampu hidup lurus
dan berguna di tengan bangsa
dan negara ini. Semakin banyak ,
orang bersumpah secara tulus-
ikhlas dalam standar-standar
hidup yang bermakna, citra.
bangsa kita akan makin ber- -

‘I BPUTERA MANUABA"-

Dosen Fakultas Sastra |
Universitas Airlangga, Surabaya .
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Semangat Sum

R, 230~ ~073
HARTI ini 28 Oktober 2003, tujuh puluh li- B e axyekenmendanel
| lajar bahasa c:laeﬁllg di mana ia hidup.

ma tahun yang lalu para pemuda Indonesia
dari berbagai suku, etnik, ras dan golongan
bersatu menyodorkan sebuah tekad yang
berbunyi "Kami putera-guteri Indonesia
mengaku, berbangsa satu bangsa Indonesia.
Kami putera-puteri Indonesia bertanah air
satu tanah air Indonesia. Kami putera-pu-
teri Indonesia menjunjung tinggi bahasa
persatuan Bahasa Indonesia".

Tetapi dalam perkembangannya lontaran
tekad yang tersaji dalam Sumpah Pemuda
1928 itu di kemudian hari berubah, teruta-
ma yang terakhir menjadi "Kami putera pu-
teri Indonesia Berbahasa Satu B Indo-
nesia".

Ada satu tendensi seolah-olah bahwa ma-
suk ke Indonesia hanya perlu berbahasa
Indonesia. Dan kelihatan tendensi ini adalah
tendensi kapitalistis. Dalam rangka penge-
diaan tenaga kerja murah investor asing ha-
nya perlu berbahasa Indonesia, tidak perlu
mempelajari bahasa daerah lainnya. Dan
kenyataannya memang demikian investor
asing datang ke Indonesia. .

Tetapi di sisi lain, bangsa ini kehilangan
satu generasi lantaran bahasa daerah beser-
ta hasil budaya di daerah tak pernah menda-

atkan tempat lagi. bahkan di bidang pen-

idikan bahasa daerah, seperti Bahasa Ba-
tak, Bahasa Bali, Bahasa Jawa, Bahasa
Banjar, Bahasa Padang tak mendapatkan
tempat untuk berkembang.

Dari kata-kata 'menjunjung tinggi bahasa
persatuan Bahasa Indonesia' menyiratkan
sebuah pemahaman bal-wa bahasa daerah
diberi tempat hidup dan berkembang selaras
dengan perkembangan daerahnya. Dengan
begitu manusia Indonesia tidak tercabut
dari akar budayanya. Sebab manusia Indo-
nesia meyurut warisan tradisinya dibesar-
kan dalam pendidikan 'tata basa, tata rasa
dan tata brata". Hal ini mengandung arti
bahwa masyarakat Indonesia di mana ia
hidup pertama-tama harus belajar bahasa
ibu pertama yakni bahasa daerah. Baru me-
reka diperkenalkan dengan bahasa Indone-
sia. Bahasa ijbu mereka yakni bahasa daerah
selama puluhan tahun tak lagi diberikan di
sekolah. Akibatnya mereka kehilangan kon-
tak dengan budaysnya. Dan seolah tercera-
but dari akar budayanya. Selanjutnya yang
lebih mengerikan mereka tidak bisa lagi
mengolah rasa, hati manusia jadi seperti pa-

avlg Pgmuda Setela 5 Tahu

tung. Pendidikan rasa baru akan mendapat-

Bahasa daerah saja sudah tidak menge-
tahui mana bisa ia memahami olah rasa.
Lebih lagi bagaimana ia akan mendalami
olah brata. Oleh karena itu jangan disalah-
kan generasi sekarang ini inginnya terobos-
an terus. )

Semboyan yang muncul pun sudah menja-
di: "remaja berf%a-foya, tua kaya raya, mati
masuk surga". Tidak semangat sedikit pun
untuk prihatin untuk berjuanai.

Keinginan mereka hanyalah memperoleh
fasilitas, kenyamanan, kenikmatan hidup.
Jalan pintas sudah dimulai sejak kanak-
kanak. Menyontek sudah mengadi budaya
umum. Tak ada perjuangan hidup. Ini ber-
langsung sampai di perguruan tinggi. Ke-
mudian usai sekolah masuk kerja dengan
menyuap. Jadi pegawai kemudian korupsi,
lantaran masuk sudah menyuap. Jalan pin-
tas selalu dicari. Jadi pejabat pun bisa jadi
berkat sua merlllguap.

Budaya keprihatinan sudah sirna. Yang
ada budaya jalan pintas, terobosan. Yang
tidak berani terobosan yang 'tinggal di lan-
dasan'.

Semangat kebangsaan setelah 75 tahun
ini aglerlu diaktualisasi kembali sebagai se-
buah fenomena keperbedaan dalam keane-
karagaman. Semangat keragaman harus
kembali dikemukakan schagai sebuah feno-
mena bangsa yang kaya akan kebudayaan.
Meski di kemudian harus menjunjung baha- |
sa gersatuan sebagai pemersatu. Tetapi ke-
budayaan daerah harus terus dikembang-
kan sebagai wujud penghormatan kepada
daerah, kalau otonomi daerah memang te-
ngah di; ;

Yaoijlr]aka.rta sebagai pusat budaya Jawa,
sebaiknya kembali mengetengahkan kearif-
an budaya Jawa yang telah terbukti mem-
berikan semangat juang kepada generasi
pendahulu. Kembalinya budaya daerah
akan memberikan tempat yang baik bagi |
m;lhnc\ﬂnyemaﬁ bahbasga daerah sebagai
wahana angan budaya.

Dan lelvfat bahasa daerah ini bisa digarap
endidikan budi pekerti: yang selama ini
itengarai hilang ditelan zaman.

Manusia Indonesia zaman kini seolah tak

uli dengan norma kehidupan yang dahu-
u begitu ditanamkan oleh para pendiri




309

(@

bangsa ini sebagai sebuah tonggak sejarah
yang pantas di ikan. Tetapi kesad
untuk m tradisi seolah sirna dite-
lan slobahs' asi, - '

Ada pemahaman keliru bahwa moderni-
sasi harus berhadapan dengan tradisi. Pa-
dahal leluhur bangsa Indonesia telah-me-
nanamkan pemahaman bahwa boleh ‘mo-
dern, tetapi kearifan tradisi yang merupa-
kan mutiara atau kristalisasi pengalaman
‘ nenek moyang mengenai dunia ini tidak bo-

a ‘ leh ditinggalkan begitu saja. Kalau sampai
' , kearifan tradisi, sgperti terwujudnya Bhin-

neka Tunggal Ika d2ngan Pancasilanya disi-

sihkan, bisa jadi bangsa ini bakal tinggal na-
manya saja. Q-C -

Kedaulatan Rakyat, 28 Oktober 2003
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‘Sumpah Pemuda?
Banyak yang Lupa

)} Gambir, Warta Kota
Hari Selasa, 28 Oktober
bertepatan dengan peringatan
Peristwa Sumpah Pemuda se-
Jjumlah warga {bu kota dan se-
kitarnya mengaku tidak tahu
dan lupa bahwa hari itu me-
/rupakan . hari peringatan
{ Sumpah Pemuda.
) "Had ini kan hari Selasa,
)*tanggal 28 Oktober,” kata Ny
. Wati (60) pedagang di depan

) kantor YLBHI Jalan Diponego-

ro, Menteng Jakarta Pusat. "Ha-
bisnya nggak kayalk hari na-
« sional lainnya, selalu diomongin
semua orang, misalnya Hari
Proklamasi,” tambahnya.
{‘ Sementara seorang karya-
» wan Radio Swasta di Jakarta,
3 Novi Dodo (45), mengaku tahu
y Dahwa 28 Oktober kemarin
 adalah hari Sumpah Pemuda
\ karena malam sebelumnya di-
beri tahu kemenakannya.

Hal senada juga dikatakan M
Fadhil (39), warga Beji, Depok
yang mengaku ingat karena di-
beri tahu anaknya yang sudah
duduk di bangku SMP. "Ternya-
ta kita sudah lupa dengan hari
Sumpah Pemudz,” katanya.

Sementara itu dari Kota Be-
kasi dan Kota Tangerang dila-
porkan, peringatan Sumpah Pe-
muda tahun ini idak terdengar
gaungnya. Bahkan di Bekasi
sama sekali tidak ada perayaan
Sumpah Pemuda, baik di ling-
kungan pemerintah setempat
maupun di kalangan pemuda.

Rachmat Damanhuri, mantan
Ketua Himpunan Mahasiswa Be-
kasi mengakud hal itu. Namun ia
berpendapat agar perayaan Sum-
pah Pemuda tidak hanya dilihat
dari acara seromonial semata.

"Yang harus dilakukan pe-
muda kini adalah memerdeka-
kan dirf seperti 55 tahun yang
lalu. Sangat disayangkan ba-
nyak pemuda yang lebih senang

menjadi kaum yang mencari ke-
senangan Jan bangga disebut
generasi MIV,” kata Rachmat
yang juga Ketua Arisan Pikir.
Sementara itu di Tangerang
selain acara apel pagl di Pusat
Pemerintahan Kota dan Kabu-
paten Tangerang yang sekali-
gus digunakan sebagai tem-
pat perayaan, juga tak ada
acara seremonial untuk mera-
yakan Hari Supah Pemiuda.
Ketua Komite Nasional Pe-
muda Indonesia (KNPI) Kota Ta-
ngerang. Dohiri Adam, menga-
takan sepinya peringatan Sum-
pah Pemuda mencerminkan
ketidakpedulian  pemerintah
setempat akan makna Sumpah
Pemuda. "Moral negara bisa dil-
ihat darl kualitas pemudanya.
Tanpa keberadaan pemuda
mana mungkin negara ini bisa
maju,” ujamya.
la menyayangkan bahwa
pemerintah daerah seolah
ikut melupakan hari berseja-
rah itu. la khawatir, lambat
laun banyak harl bersejarah
dilupakan. Lebih .dari itu ia
menyayangkan sikap organi-
sasi-organisasi pemuda yang
tidak lagi memahami makna:
Hari Sumpah Pemuda.
Sementara itu seperti dila-
porkan Antara, Waki! Presiden
Hamzah Haz sangat mengha-
rapkan pemuda Indonesia
menjadi pelopor dalam mengisi
pembangungan pada masa re-
formasi, sehingga bangsa dan
negara bisa bangkit kembali.
"Pemuda pada 1928 telah
menjadi pelopor dan menjadi
bagian penting dalam peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada saat
itu. Dan saya hararapkan aga
pemuda sekarang menjadi pelo-
por mengisi arti reformasi dalam
membangun negara Republik
Indonesia” katanya saat mem-
peringati Hari Sumpah Pemuda

Warta Kota, 29 Oktober 2003

ke-75, di Istana Wapres, Jalan
Medan Merdeka Selatan, Jakar-
ta Pusat, Selasa (28/10)..
"“Hadir pada acara tersebut se- -

lain menteri para menterl Kabi-
net Gotong Royong sepertl Men-
ristek Hatta Rajasa, Mendiknas
Maiik Fadjar, Menko Kesra Ju-
suf Kalla; juga Ketua DPR Akbar
Tandjung, Kapolri Dai Bachtiar
dan Ketua Umum Kornite Naso-
nal Pemuda Indonesia (KNP
Idrus Marhan.

Namun bertepatan dengan
hari Sumpah pemuda itu di Ge-
dong Joang, Jalan Menteng
Raya, Jakarta Pusat, Selasa
(28/10), dideklarasikan satu or-
ganisasi kepemudaan bernama
Garuda Muda Indonesia (GMI).
GM!I merupakan organisasi
yang dibentuk oleh para maha-
siswa, profesionalis, LSM dan
kalangan olahraga.

"Kami murni, didirikan oleh
para kawula muda, yang ingin
memberikan sumbangsih kepa-
da nusa dan bangsa. Tidak ada
intervensi dari mana pun dalam
pendeklarasian GMI,” kata Ke-
tua Panpel Deklarasi, Soerach-
man seraya mengatakan GMI
bersifat terbuka, tidak terikat
dengan satu partai atau ormas.

Menurut Soerachman sebe-
narnya GMI akan dideklarasi-
kan pada 17 Oktober lalu, te-
tapi diundurkan menjadi 28
Oktober bertepatan dengan
Sumpah Pemuda.

"Kalau pada 28 Oktober
1808 lalu ada kesepakatan
tentang kebangsaan hari ini
GMI juga ingin berpartisipast
dalam menyikapi persoalan
kebangsaan,” ujarnya.

Inistator GMI, Ahmad Zulkar-
naen, pendeldarasian GMkdtka-
renakan sudah enam tahtn re-
formas! terriyata tidak ada satu

" pun perubahan bagj masyarakat

Indonesta. Padahal pada saat
tumbangnya rezim Orba pada
1998, semua elemen bangsa ber-
lomba-lomba ingin melakukan
perubahan. (akn/moe/ite) /

k=4

£
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TERJEMAHAN

T rnmas koa - [T

Dilantik, Penerjemah Pemprov DKI

JAKARTA—Sejalan dengan era globalisasi, komunikasi dan
interaksi antar bangsa senantiasa terus meningkat dari wakiu ke |
waktu. Perkembangan tersebut telah mendorong munculnya
konsep negara tanpa batas (borderless country), dimana kegiatan
internasional saling kait mengait menjadi satu kesatuan yang tak
terpisahkan. “Qleh karena itu, pada kesempatan yang baik ini
saya ingin menyampaikan ucapan selamat kepada saudara-
saudara atas keberhasilannya mengikuti serangkaian tes sebagai
prasyarat untuk menjadi penerjemah resmi Pemprov DKI,”
demikian kata sambutan gubernur DK Sutiyoso yang dibacakan
Astapratur Sekdaprov DKI Moerdiman RM saat melantik delapan
penerjemah resmi Pemprov DKI di Balai Agung, Rabu (15/
10).Hubungan yang demikian ini, kata Moerdiman, tentunya
hanya dapal terwujud apabila pesan yang akan disampaikan oleh
masing-masing pihak dapat dipahami oleh pihak lain. Sehingga
terjalin suatu komunikasi yang-baik diantara pihak-pihak yang
melakukan inleraksi. “Namun demikian, perbedaan bahasa
kadangkala, bahkan tidak jarang menjadi kendala bagi munculnya
kemunikasi yang efektif diantara mereka. Oleh karena itu,
kehadiran penerjemah yang mampu menjembatani secara baik
hubungan komunikasi dan korespondensi antara pihak-pihak yang
berbeda bahasa, menjadi sangat penling artinya,” ujar mantan.,
Sekwan DPRD DKl ini. . ‘
Dalam skala global/internasional, dimana kerjasama antar
bangsa dalam berbagai bidang kegiatan dilakukan secara :
intensif. “Kehadiran penerjemah yang memiliki kemampuan
berbahasa asing yang baik, sangat diperlukan. Dengan
bantuan penerjemah, berbagai kerjasama antar bangsa di
bidang politik, ekonomi, sosial dan kerjasama lainnya yang
saling menguntungkan (mutual benefif) dapat berjalan baik.
Bahkan banyak diantaranya yang berkembang pesat,”
tandasnya. Pada sisi lain, kedudukam Jakaria sebagai ibukola
negara, menempatkan Jakarta sebagai pusat pemerintahan,
pendidikan, ekonomi, perdagangan dan pusat berbagai kegiatan
lain yang berskala nasional bahkan internasional. Kedudukannya
yang demikian, menjadikan Jakarta sering ditunjuk sebagai tuan
rumah penyelenggaraan berbagai event internasional seperti
seminar, konferensi dan forum-forum internasional lainnya.“Oleh
karena ity kehadiran penerjemah dalam mendukung kedudukan
Jakarta sebagai kota internasional yang berbasis service city -
merupakan kebutuhan. Dengan bantuan penerjemah yang
handal, berbagai kesalahpahaman yang mungkin muncul dalam
komunikasi atau kerjasama antar bangsa yang diakibatkan oleh
perbedaan bahasa, dapat dihindari atau dieleminir,” paparnya.
Kedelapan penerjemah ini merupakan jebolan dari Universitas
\\ndonesia (U1). J uli :

s
Ry
o

i

Berita Buana, 16 Oktober 2003
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BAHASA»INDONESIA—RAGAM LISAN (KONGRES)

bi’gbes Inggris Terbaik
Berbahasa Indonesia

JAKARTA (Media): Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional
memberikan penghargaan Tokoh
Berbahasa Indonesia Lisan Terbaik
kepada lima tokoh nasional dan satu
warga negara Inggris. ‘

Mereka yang menerima penghar-
gaan adalah Menko Polkam Susilo
Bambang Yudhoyono, Menkeh dan
HAM Yusril Ihza Mahendra, peng-
amat politik Eep Saefulloh Fatah,
cendekiawan Nurcholish Madjid,
ahli hukum Pradjoto, dan Duta Be-
sar Inggris untuk Indonesia Richard
Gozney.

Penghargaan diberikan pada
pembukaan Kongres Bahasa Indo-
nesia (KBI) VIII yang berlangsung
di Hotel Indonesia, Jakarta, kema-
rin. KBI VIII dibuka Menko Kesra
Jusuf Kalla mewakili Wakil Presiden
Hamizah Haz dan akan berlangsung
sampai Jumat (17/10).

Mewakili keenam penerima
penghargaan, Susilo yang diminta
memberikan komentar mengatakan
bahasa Indonesia tidak saja menja-
di ciri identitas bangsa, tetapi juga
menjadi sarana dalam bernegara.

“Bahasa Indonesia bukan hanya
menjadi nilai dan jati diri bangsa
yang harus dilestarikan, namun ju-
ga akan mengalami perkembangan
dan perubahan karena adanya tun-
tutan globalisasi. Proses perubahan
yang dinamis itu akan beriringan

dengan perubahan kehidupan bang-
sa,” ujarnya.

Richard Gozney mengaku sangat
senang dan menyambut baik peng-
hargaan yang diberikan kepadanya.
Selain mampu berbahasa Indonesia
dengan baik dan benar, Gozney pun
termasuk orang asing yang pandai
mendongeng. Kepandaiannya per-
nah ia perlihatkan saat mendo-
ngengkan cerita untuk anak-anak
dalam peringatan Hari Anak Nasio-
nal di Jakarta beberapa waktu lalu.

Gozney pun mengungkapkan.

penghargaannya yang besar terha-
dap bahasa Indonesia sebagai baha-
sa yang mampu menyesuaikan diri
dengan perubahan zaman karena

memiliki daya adaptasi yang baik
terhadap bahasa asing.

“Saya yakin bahasa Indonesia
tidak akan terkesampingkan kare-
na bahasa ini sangat fleksibel. Baha-
sa Indonesia mampu menyerap ber-
bagai kosakata asing, namun tidak
kehilangan identitas. Malah istilah-
istilah itu menjadi sangat khas kein-
donesiaannya,” ucap Gozney.

Pada kesempatan yang sanu juga
diberikan Penghargaan Sastra kepa-
da tiga sastrawan Indonesia, yaitu
NH Dini (Yogyakarta), Dorothea
Rosa Herliany (Yogyakarta), dan
Oka Rusmini (Bali). (TM/Daf/B-3)

D e P . -

Media Indonesia, 15 Oktober 2003
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SASTRA INDONESIA-PUISI

Dahana

Memaknai Waktu

Oleh: Faléal Kamandobat dan Raudal Tanjung Banua

!

KETIEA waktu dihub de- hadapan kodrat kita yang sementara,
ngan manusia dan kosmologi yang waktu'adalah peluang dan i '
diciptakannya, ia memiliki pengertian ~ ironi dari apa yang kita cipta dan

-g.nygkqmpleks, atau lebih tepat disebut  1akukan. Amir Hamzah pernah bilang,

makna, Waktu yang dipahami Loiu waktu, bukan giliranku..”,

L : matahari danbulan, Tapi Radhar tidak ingin semata ter-

menjelma jadi sistem Jebak pada sikap “takluk secara ironis”
‘ bentuk yang dihadapan waktu yang abadi itu. )
-beda antara suatu kebudayaan Manusia menjalani waktu, - -
%ankepuday;anlaim Ma;:tl‘nw ki meninggalkan masa lalu, dan pada
amariyah, Jawa, Cina, yang sama manusia punya mimpi dan
Wmmmmu gambaranmasadepan.BagiRaghar, ‘
en sistem yang “menertibkan” masa lalu dan masa depan itu mene-.
kehidupan sehari-hari kita, danmem-  mukan resultansinya pada masa kini
bentuk tradisi yang khas di dalamnya. ~ yang tengah dialami. Masa kini adalah

Kehkawakhxkosmologsdikmtkan waktu konkret; waktu historis, dan di
dengan manusia sebagai makhluk ek-  situlah kesadaran manusie berpijak.. -
gistengial — yang sadar akandirinya  Filsuf fenomenologi Martin Heidegger
dan menciptakan makna bagi dunianya  dalam Being and Time menyebut ke-

' = walktu tak cukup sema'a dipahami-  sadaran manusia senantiasa terbuka
Sebiigai’ i pada almanak atavijad-  (infension) terhadap seluruh fenomena:
itu telah berubah menjadi — memin- manusis, - L
jam istilah Einstein — “waktu tubuh Radhar, dengan bahasa yang berbeda
yang berdetak di jantung kita.” dengan Heidegger menulis: “masa de- -
Kecepatan waktu diukur dari pan, kini dan nanti/adalah akul®
kecepatan jantung manusia, tak sema- ~ (Tokyo Yang Pertama). Dengan bait itu'--
takonstqnmui):red:;anbulandanhm Radhar tidak ingin menjalani manusia
demi hari. ' ~ berada di luar atau

Bukan kebetulan waktu dijadikan ~ terpisah dari manusia
“poros” dari refleksi Radhar Panca seperti dalam astrono-

Dahana dalam antologi puisinya yang , mi, sebali
berjudul Lalu Batu (2003), sebagai ke- | merangkum keselu-
lanjutan dari antologi sebelumnya, ruhan waktu di dalam
Lalu Waktu (1994). Tengoklah bebera- : manusia. Manusia
pa judul sajak Radhar yang menggam- * adalah subjek yang
barkan intensitasnya merenungkan | mengendalikan waktu
waktu: Sejarak Hari Ini, 1000 Tahun ~ dan bukan :
Weibengmla(?eln 10 pagi, Seperti  Manusia tidak boleh
Wabktu Sediakala, Hikayat Waktu Satu,  tunduk s,ada waktu
Hikayat Waktu Dua, Langit Satu,  karena yang:
Menjerit Waktu, Menjadi Aku, dst.~ menciptakannya. Jika
Dalam puisi-puisi tersebut, waktu tidak manusia tunduk pada
semata sistem kosmologi, melai - wakty, manusia itu
jadi semacam “sistem” sejarah, lenyap, dan waktulah
. Waktu ikit mendefinisikan eksigten- | yangeksis.
si kita sebagai manusia, menyempur- | Dalam puisiyang

- ngkannya proses sejarah dan lain, Radhar menyebut kekuasaan
pengalaman konkret, dan kemudian manusia atas waktu bukan sebagai = -
menghancurkan kita dalam kefanaan, 8esuatu yang mutlak: ... kau percaya? -
itu pun mungkin tak akan kekal. Di mun/dalam penjara yang kita .. -
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inginkan/sekaligus tidak kita ha-
rapkan/itulah hari ini (Sejarah: Hari
Ini). Bait tersebut jika dijelaskan ‘
melalui formulir filsafat Heidegger
akan berarti: keterbukaan kita
terhadap fenomena yang bera.ngkum
dalam pengalaman hari ini adalah su-
atu “kodrat” yang “memenjarakan”
manusia. Percaya atau tidak, diharap-
kan atau tidak, setiap manusia meneri-
ma “kodrat yang memenjarakan” itu
sebagai kewajsran, begitu wajarnya
hingga kita merasakannya sebagai
kebebasan.

Kesadaran akan arti penting waktu
dalam kehidupan manusia tidak
mungkin dipisahkan dari kesadaran
Pameo umum mengatakan: waktu itu
linear, sementara ruang itu plural.
Waktu adalah arus searah yang men-
galir dari masa lalu, menambatkan kita
di masa kini dan mengantarkan kita di
masa depan. Sementara ruang itu plu-
ral: di mana pun kita berada di Yogya
atau Tokyo, Jakarta atau Bantul,
manusia tak lepas dari arus waktu
yang linear itu. Waktu yang tunggal itu
sifatnya pasti, sementara ruang yang
plural sifatnya mingkin, meminjam *
bahasa fisikawan Warner Hemenberg

‘Radhar ingin mélampaui pengertian
ruang dan waktu tradisional di atas,

dengan memahami
pluralitas ruang seba-
gai kemungkinan
penjelajahan kultur-
al, sebagai kemungki-
nan untuk mengabdi
pada
kosmopolitanisme.
Maka tidak heran
jika puisi-puisi
penyair kelahiran
Jakarta yang lebih
fasih berbahasa Jawa
daripada Betawi ini
sarat petualangan di
berbagai pusat
kosmopolitanisme
dunia: Paris, Tokyo,
Koeln.

Dengen penjelaja-
hannya itu Radhar ingin melampaui
keterbatasan kulturalnya, dengan tan-
pa meninggalkan sikapnya sebagai sub-
jek yang unik dan otoritatif. Dalam sa-
jak Tokyo Pertama, Radhar melukiskan
kosmopolitanisme Jepang sebagai,
°membiarkan barat menipu timur/di
emperan toko dan kaki lima ginza dan
shibuya...” sehingga, °... jadilah tokyo,
dan manusia/ akan lahir darimu.”
Kosmopolitanisme Tokyo yang “mem-
biarkan barat menipu timur” (tanpa
harus dipahami secara ideologis) be-
rasal dari kodrat manusia yang lahir
sebagai makhluk kosmopolitan. Tafsir

spekulatifini, jika disetujui, sama de-
ngan mengatakan: emang udah dari
sononya manusia tuh suka gaul ame

yang laen-laen, kata engkong Betawi

dengan cerewetnya.

RADHAR PANCA DAHANA

lalu batu

Kesadaran akan keterbatasannya
sebenarnya tidak hanya secara
kultuiral, namun juga eksistensial.
Sang “aku”, sang “kita (manusia) terasa
ambigu di hadapan Sang Waktu: “wak-
tu yang berdiam:/ sdet di tiap mili urat
darahku” (Di Tubuh Subuh). Dan yang
lebih ironis: perjalanan pendek ini/pan-
Jang sekali” (Nafas). Sesuatu yang ironi
dan yang ambigu berpadu. Waktu yang
menjadi pusat eksistensial sang aku,
sekaligus menagih sang aku dengan
segala kesakitan, mengingatkan pada
Sutardji Calzoum Bachri yang pernah
bilang: maut menabungku/ segobang,
segobang...” Dan sungguh tak
terbayangkan bahwa “hidup yang
sekadar mampir minum” ini ternyata

‘tal’habis dalam seteguk-dua teguk
kopi, melainkan waktu seakan’ abad1 e
dengan segala sakit dan derita. 0
Membayangkan waktu seakan abada
tentu saja menambah gairah pada -
hidup yang fana. Sayup-sayup mengge--
makan pesan Sang Nabi, “berbuat,
seakan kau hidup selamanya; beramal,
bahwa kau akan mati besok pagi!”

Dengan segala gairah itu pula,
Radhar Panca Dahana melanjutkan
penjelajahannya, tanpa lelah. Dalam
sakit yang ia derita (dengan kedua gin-
jal yang tidak berfungsi) Radhar terus
berkarya. Lalu Batu lahir di tengah
situasi penjelajahan tanpa batas itu.

Radhar Panca Dahana juga memen-
taskan karya-karya terbarunya ini da-
lam acara “Konser Agung Puisi Sunyi:
Lalu Batu”, di Auditorium IAIN Sunan
Kalijaga, 11 Oktober 2003. Sutradara
Dindon WS, Penata Artistik Teguh
Otsentrik, Penata musik Embi C. Noer,
penata busana Samuel Wattimena dan
didukung 11 aktor panggung. Acaranya
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ditaja “AKAR Indonesia”, bekerjasama

meawr.mka, LKiS dan Tim
Di samping tampil di Yogyakarta,
Radhar Panca Dahana dan rombongan
nya juga tampil di Denpasar, Malang -
dan Bandung. Suatu perjalanan yang
dialui Radhar sendiri sebagai “tak da-
pat diduga”. Menurutnya, semenjak
menderita gagal ginjal, waktu tempuh
perjalanannya tidak boleh lebih empat
jam, dan kali ini bukan hanya bexjam-
jam, tapi berhari-hari. “Ini
saya, apakah menjadi bagian yang ter-
akhir, atau eksemplar awal dari hidup
saya,” katanya, lirih seperti doa.
Sungguh alangkah sukar menduga ge-
: rak waktu! ' :
Faisal Kamandobat dan Raudal
Tanjung Banua, penyair, bergiat di ,

Minggu Pagi, 26 Oktober 2003
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BAHASA NASIONAL

| ﬁa/za;a Nastonal,

Mau Kita Apakan?

¢ Menyambut Kongres Bahasa 2003

OLEH SOENJONO

ARI tiga butir
Sumpah Pemuda
1928 —Satu Bang-
sa, Satu Bahasa,
dan Satu Tanah Air—yang
masih kukuh dipertahan-
-kan adalah Satu Bahasa;
kedua lainnya mulai digo-
yang dari Sabang sampai
Merauke. Keberhasilan kita |
‘memiliki bahasa Indonesia .
sebagai bahasa nasional se-
bagian merupakan hasil
perjuangan leluhur yang
dapat melihat jauh ke de-
pan arah bangsa ini. Di ne-
gara lain yang visinya lebih
pendek, bahasa nasional .
masih belum berfungsi da-.
lam arti sebenarnya. Mari-
lah kita tengok mengapa
demikian di negara tetang-
ga kita: India, Filipina, Ma-
laysia, dan Singapura.

East India Act untuk pendidikan India
sudah disetujui Parlemen Inggris awal
1813. Tahun 1829, Gubernur Jenderal Ing-
gris di India Lord William Bentinck me-
nyatakan, bahasa Inggris adalah kunci
bagi seluruh " perbaikan; pendidikan
:.illgnum dan obat mujarab regenerasi In-

z;iepala Pendidikan Inggris di India
Thomas Macaully, tahun 1930-an, bahkan
menyatakan, tugasnya untuk "mencip-

takan. suatu kelas masyarakat di India,
yang warna kulit dan darahnya India,

DARDJOWIDJOJO

tetapi selera, pandangan, moral, dan in-
teleknya lnggris.” Didukung para nasi-
onalis awal India seperti Nehru yang
mengatakan, Hindi is the national la-
nguage, but English will continue as long
as the non-Hindi speakers want, kedu-
dukan Hindi sebagai bahasa nasional be-
lum terwujud, hingga kini!

Kedudukan bahasa nasional Filipina
juga tidak jauh berbeda dengan Hindi.
Tagalog sebagai bahasa nasional Filipina
sebenarnya sudah dimasukkan ke dalam

konstitusi oleh nasionalis Emilio Agu---

inaldo tahun 1897, diperkuat lagi dalam
Dewan Konstitusi Filipina 1936. Tahun
1937 Presiden Quezon mengumumkan,
Tagalog menjadi dasar bahasa nasional.
Tetapi pada 1946, ketika Filipina me-
nyatakan kemerdekaannya, Tagalog ha-
nya dijadikan satu dari dua bahasa resmi
negara itu, satunya lagi adalah bahasa
Inggris! Kekhawatiran suku non-Tagalog
akan dominasi Tagalog membuat Filipina
tidak mampu memiliki bahasa nasional
dalam arti sesungguhnya. )

Malaysia semula juga hampir sama.
Ketika mereka memilih lagu kebangsaan,
Kongres Asosiasi Melayu tahun 1940 jus-
tru mendesak agar bahasa Inggris lebih
disebarluaskan. Kini Malaysia lebih maju,
apalagi dengan adanya perintah PM Ma-
hathir Mohamad tahun 1990-an untuk
lebih banyak memakai bahasa Melayu.
Tetapi, kemajuan bahasa Melayu tam-
paknya telah menjadi bumerang dalam
penggunaan bahasa Inggris. Karena itu,
tahun 2002 Mahathir banting setir dan
mengizinkan bahasa Inggris dipakai lagi
sebagai bahasa pengantar di sekolah.

Setelah lepas dari Malaysia, Singapura
mengambil sifat lebih pragmatis. Bahasa
Melayu memang menjadi bahasa nasi-
onal, selain hahasa resmi lain, Tamil, Ci-
na, dan bahasa Inggris. Tetapi bahasa
sehari-Hari dan bahasa perdagangan di-
laksanakan dslam bahasa Inggris. Dari
empat stasiun TV yang ada, yang untuk
non-Inggris hanya satu.

(x
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Syulr dijajah Belanda
Keadaan itu tidak terlepas dari tipe

kolonialisme Inggris (dan AS) yang me-

nurut sejarawan Inggris, Percival Spear,
menawarkan dunia Barat ke alam Timur.
Ini berbeda dengan pandangan filosofis
bangsa Belanda yang cukup puas dengan
eksploitasi ekonomi dari rakyat yang di-
jajahnya. Awal 1880 Kern dan Hurgronje
sebenarnya telah mengusulkan pendidik-
an Barat di Indonesia. Tetapi, usul ini
tidak mendapat tanggapan positif dari
Pemerintah Hindia Belanda saat iti1. Pen-
didikan SD di Indonesia baru dimulai
1907, SLTP tahun 1917, dan SLTA 1918,
Pendidikan tinggi baru dimulai 1920.

Dari segi kemampuan berbahasa Ing-
gris, rakyat India, Filipina, Malaysia, dan
Singapura lebih mampu memakai bahasa
internasional ini. Mereka lebih dapat me-
nyerap perkembangan ilmu dan teknologi
dan merebut pasar kerja kerah putih. Bila
kita pergi ke Brunei, Malaysia, dan Si-
ngapura, misalnya, TKI kita umumnya
menduduki jabatan fiskal (juru masak,
pelayan, pembersih), sementara rekan da-
ri Filipina menjadi kasir atau penjaga
front desk di hotel.

Dari segi bahasa nasional, Indonesia
sebenarnya bersyukur dijajah Belanda.
Sikap Belanda yang mengabaikan pen-
didikan bangsa Indonesia tidak menum-
buhkan cinta kepada bekas penjajahnya.
Di negara-negara bekas Persemakmuran,
kota seperti London seolah menjadi kiblat
segala kemajuan. Sebaliknya, Indonesia
tidak memiliki cinta seperti itu sehingga
pada Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928
tidak ada bahasa asing yang menyaingi
bahasa Indonesia. Para pelopor nasional
dalam Budi Utomo (1908) juga menyadari

'bahasa pemersatu bangsa bukanlah ba-

hasa Belanda, tetapi bahasa Indonesia.

Lalu, mau kita apakan?

Setelah kini kita memiliki bahasa In-
donesia sebagai bahasa nasional, lalumau
kita apakan? Jawabannya pasti: harus
kita kembangkan? Caranya? Di sinilah
Indonesia, menurut saya, keliru selama
ini! Setelah Kongres Bahasa yang per-
4tam,a0 tahun 1938, Komite Bahasa tahun

-an - menggariskan pengembangan
kosakata bahasa Indonesia dengan: (a)
mencari kata dari bahasa Indonesia; (b)
bila tidak ada, mencari dari bahasa da-
erah, (c) bila juga tidak ada, mencari dari
bahasa di Asia, dan (d) barulah mencari
dari bahasa asing, khususnya bahasa Ing-
gris. Alasan yang dikemukakan, bahasa
nasional kita tidak boleh "tercemar” ba-
hasa asing/Barat seperti bahasa Inggris.

Kebijakan tahun 1987 juga tidak jauh
berbeda arahnya dengan Komite Bahasa
tahun 40-an. Bila ada konsep baru yang
masuk, urutan pencarian padanannya
adalah dengan mencari kata (a) dalam

bahasa Indonesia yang lazim dipakai; (b) °

dalam bahasa Indonesia yang tak lazim

- dipakai; (c) dalam bahasa serumpun yang

lazim dipakai; (d) dalam bahasa serum-
pun yang tak lazim dipakai, dan barulah;
{e) bahasa Inggris atau bahasa asing lain.
Dari dua kebijakan ini tampak bahwa
arah pengembangan bahasa nasional kita
sclama ini bukan menuju ke kancah in-
ternasional, tetapi malah menyempit ke
dunia sendiri. Sementara itu, arus glo-
balisasi tidak mungkin dibendung lagi.
Mungkinkah kita menentang arus dengan
mengikuti pandangan salah satu pemuka
kita yang menolak kata-kata seperti me-
tode, objektif, dan bangkrut dan
menggantinya dengan kata-kata “asli”
padika, kepros, dan jombrot.
Menurutnyd, orang Indonesia yang ti-
dak mengerti makna kalimat "Jadi bisa
saja kita langsung berkata bahwa cell
untuk tembok yang terlalu cacil bagi mata
lendis itu terlalu sungsat...” adalah orang
Indonesia yang malas memakai kamus!
Sikap nasionalistik yang sebenarnya
chauvinistic ini melupakan fakta sejarah
dunia. Dua bahasa yang saling berseng-
golan pastilah akan saling mempenga-
ruhi. Bahkan bahasa internasional seperti
bahasa Inggris pun tidak luput dari pe-
ngaruh asing: (a) kata serapan ke bahasa
Inggris datang dari bahasa Latin awal
tahun 55 sebelum Masehi waktu
Julius Caesar menduduki Ing-
gris, (b) senggolan dengan ba-
hasa Perancis yang memuncak
tahun 1066 membuat bahasa
Inggris mengimpor kata-kata
Perancis, (c) kontak dengan ke-
lompok Anglo-Saxon menam-
bah kosakata dari bahasa Be-
landa dan Skandinavia, (d) dan
bahkan kontak dengan bahasa
Melayu telah memasukkan ka-
ta-kata seperti bamboo,
orangutan, dan amuck,
Bahasa Indonesia sendiri juga
sudah lama kemasukan ka-
ta-kata asing seperti dewa (dari
Sanskrit), bendera- (Portugis),
khabar (Arab), dan kamar (Be-
landa). -
Karena itu, kita tidak perlu
takut "tercemar” oleh kata-ka-
ta Inggris dan kehilangan iden-
titas kita sebagai suatu bangsa.
Dari tiga komponen baha-
sa—sintaksis, fonologi, dan se-
mantik—hampir tidak mungkin
sintaksis dan fonologi kita akan
tercemar karena kedua kompo-
nen .ini secara kodrati "tahah.
banting”.
Sampai kapan pun kita pasti
tidak akan mmengatakan Kema-
rin dia ingated, Dia has datang
belum? dan sebagainya. Kita ju-
ga tidak mungkin akan mene-
rima bunyi ¢k seperti pada kata
thin dan they. ,
Komponen yang akan menye-
rap kata asing hanya komponen
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semantik,  yakni komponen
kosakata. Ini bukan pencemar-
an, tetapi justru perkembangan.
Dengan kata lain, arah pengem-
bangan bahasa nasional kita
hendaknya malah menuju ke in-
ternasionalisasi sehingga urut-
an penambahan katanya adalah
dengan mencari padanan dari;
(1) kata Indonesia yang umum,
dan (2) kata yang umum dari

bahasa_daersh yang sekaligus

dibandingkan dengan kata in-
ternasional/Inggris.

Pada langkah kedua ini di-
pertimbangkan untung ruginya
.dengan melihat (i) ketepatan
maknanya, (i) panjangnya kata,
(iii) konotasi positifnya, dan (iv)
keenakan bunyinya. Bila ter-

nyata kata Inggris lebih me-

menuhi syarat, adopsilah kata
itu dengan menyesuaikan’ (a)
bunyinya, (b) ejaannya, dan (c)

perilaku sintaksisnya.. Kenapa
kita harus repot-repot cari ke
sana kemari, kalau konsep un-
tuk benda ajaib yang dinama-
kan oleh orang Inggris compu-

ter itu dapat kita adopsi men-,

jadi komputerl - |

Dalam era globalisasi, apalagi
kalau ada keinginan bahasa In-
donesia menjadi bahasa resmi

di ASEAN, arah pengembang-

annya tidak boleh menyempit.
‘Kita justru harus membuka diri
untuk dapat bersaing di per-
caturan internasional. Kita ha-
rus memandang jauh ke depan
dan bukan malah menengok ke
belakang untuk berostalgia
dengan masa silam.

SOENJONO D
Guru Besar Linguistik,

Unika Atma Jaya

Kompas, 13 Oktober 2003



L

319

BAHASA INDONESIA-KONGRES

DARI KONGRES BAHASA INDONESIA VIIT

erlukah Undang Undan

RS

an |

] Be b B
ORANG Batak tentu bisa menerima infor-
masi dalam bahasa Indonesia. Begitu pula
orang Sunda, orang Dayak, orang Minang, dan
apalagi orang Jawa. Tetapi, mereka tentu
bisa menerima informasi yang disampaikan
dalam bahasa daerah satu sama lain. Jangan
heran bila orang Batak tak bisa menangkap
maksud yang disampaikan dalam bahasa
Sunda, misalnya. Kata cunihin atau beureum
tak bisa dimaknai secara benar oleh orang
Batak, karena mereka tak mengenal kosakata
dari bahasa Sunda itu.

Kiranya,. berbagai bahasa daerah yang
masih dipergunakan masyarakatnya itu se-
buah daya tarik tersendiri bagi Indonesia.
Oleh sebab itu, bahasa daerah tersebut tidak
boleh hilang dari muka bumi ini. Bahasa dae-
rah layak dikembangkan dan dibina dengan

berbagai cara, sebagai bagian dari kebu- |
dayaan Indonesia. Sementara itu, terj a@mya :
perubahan sebagai sebuah konsekuensi, ba- -

hasa asing juga sudah mulai terasa merambah
di era globalisasi ini. Kita tak bisa meno-
laknya. -

Bagaimana posisi bahasa Indonesia? Se-
makin kuat, atau kian terdesak oleh kuatnya
bahasa asing itu? Persoalan ini, barulah seba-
gian kecil saja dari berbagai masalah keba-
hasaan dan kesastraan, ditambah Ina:n
menariknya penggunaan bahasa pada media
massa, yang dibahas dalam Kongres Bahasa
Indonesia VIII tahun 2003 di Jakarta. Setelah
berlalu lima tahun, tiba waktunya menyeleng-
garakan kongres kembali.

Tentu sudah banyak pandangan, sikap dan .

persepsi masyarakat atau para ahli yang dibe-

Bahasa Dibuat?

Kongres Bahasa Indonesia tahun 1938 dise-
lenggarakan di Solo, disusul tahun 1954 di
Medan, tahun 1978 di Jakarta dan seterusnya
setiap lima tahun berlangsung kongres tentu-
lah banyak makalah tentang kebahasaan dan
kesastraan yang dibahas. Kongres yang dise-
lenggarakan itu sangat boleh jadi caima mem-
buang-buang uang. Ada kesan begitu, toh tak
membuat masyarakat lebih canggih berba-
hasa. Bahkan tampaknya semakin rusak saja
bahasa Indonesia yang dipergunakan masya-

‘rakat Indonesia untuk berkomunikasi.

Ya, Kongres Bahasa Indonesia VIII yang
berlangsung di Hotel Indonesia Jakarta, 14
sampai 17 Cktober 2003, memang sangat is-
timewa. Bukan saja karena Presiden Mega-
wati tak jadi membuka di Istana Negara. Tapi,
ada peranan media massa yang mulai dibi-
carakan dalam kongres secara intens, juga
banyak sekali makalah yang ditulis peminat,
ahli, peneliti atau pemerhati bahasa baik dari

. dalam maupun luar negeri. Pesertanya pun,

tercatat paling banyak, 1.046 peserta yang
datang dari seluruh Indonesia. “Masalah ke-
bahasaan di Indonesia tak terlepas dari ke-
hidupan masyarakat pendukungnye,” ujar
Kepala Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, Dr Dendy Sugono, selaku Ketua
Panitia Kongres Bahasa Indonesia VIII.
Selama kongres berlangsung, berbagai
perdebatan tentang kebahasaan, kesastraan
dan media massa, dibahas dalam sidang
pleno, sidang kelompok dan diskusi panel.
Dalam sidang pleno, misalnya muncul berba-
gai pemikiran tentang Undang Undang
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Bahasa sebagaimana disampaikan Harimurti
Kridalaksana. Munculnya gagasan ini juga
sepadan dengan pemikiran Prof Dr Koesnadi
Hardjasoemantri SH, mengenai perlunya
sanksi terhadap pelanggaran berbahasa. Ada
yang setuju dibentuk Undang Undang Ba-
hasa, ada yang menolak.

Versi terakhir Undang Undang Dasar
Republik Indonesia, terdapat beberapa keten-
tuan mengenai bahasa, yakni pasal 32 ayat 2,
bahwa negara menghormati dan memelihara

‘bahasa daerah sebagai kekayaan budaya na-
sional. Pada pasal 36, dinyatakan bahwa ba-
hasa negara adalah bahasa Indonesia. Itulah
sebabnya, barangkali, sewaktu Soeharto ma-
sih menjadi presiden, di mana-mana selalu
berpidato dalam bahasa Indonesia. Di luar
negeri pun begitu. Kemudian, dalam pasal
36C, ditegaskan bahwa ketentuan lebih lanjut
tentang bendera, bahasa, dan lambang negara
serta lagu kebangsaan diatur dalam undang-
undang. Artinya, diperlukan undang-undang
khusus untuk itu.

“Agar sebuah undang-undang bermakna
dan bermanfaat bagi masyarakat umum, ten-
tu tidaklah cukup alasan yuridis yakni perin-
tah dari Undang-Undang Dasar seperti itu sa-
ja yang dijadikan pertimbangan penyusunan-
nya,” kata Harimurti Kridalaksana. Ada dua
pertimbangan yang harus dipahami dan di-
pastikan, yakni perimbangan sosiologis dan
pertimbangan filosofis. -

Menurut tim perumus kongres ini, kedua
pertimbangan tadi harus disertai pemahaman

yang cermat tentang situasi bahasa Indonesia nyal

dan bahasa daerah dewasa ini. Karena itu, da-
lam rumusan tersebut disebutkan perlunya
memikirkan dan mengadakan pengkajisn un-

PARA pemakalah pada diskusi panel peran media massa di daerah dala:ﬁ memelihara

bahasa dan budaya

guk mengajukan sebuah undang-undang ba-
asa.
Mereka yang setuju adanya sanksi terhadap
pelanggaran berbahasa, seba-
gaimana diajukan Prof Dr ——
Koesnadi Hardjasoemantri
SH, karena melihat pengguna-
an bahasa Indonesia menam-
pakkan gejala raakin kurang
memperhatikan ‘kaidah ba-
hasa. Pelanggaran berbahasa |
semakin banyak, yakni mere-
ka yang tak menggunakan
kaidah bahasa yang sudah
ditetapkan. Pasal sanksi yang
tersedia dalam bidang hukum
itu meliputi sanksi adminis-
trasi, sanksi perdata’ dan
sanksi pidana. “Sedang kaitan-
nya dengan penggunaan ba-
hasa, sanksi yang perlu diberi- |
kan adalah sanksi adminis- |
trasi, yang arahnya lebih ba- |
nyak ditujukan kepada pembe- |
rian insentif dan entit,” kata Koesnadi.
Pemberian insentif dan disinsentif itu, da-
pat dikaitkan dengan persyaratan kenaikan
pangkat bagi pejabat yang bersangkutan.
“Cara penilaian kemampuan berbahasa bagi
pejabat yang bersangkutan, meliputi penu-
turan dan penulisan, perlu disusun Pusat
Bahasa dan diajukan kepada Badan Kepega-
waian Negara untuk dimasukkan ke dalam
sistem penilaian jenjang kepangkatan,” kata-

a lagi.

Selain itu, bisa pula dikaitkan dengan pem-
berian penghargaan kepada pejabat yang pa-
ling baik berbahasa Indonesianya, dari tingkat
nasional sampai tingkat kabupaten. (™-d

KR-IST

Kedaulatan Rakyat, 20 Oktober 2003%
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MENKO POLKAM SB YUDHOYONO

Tokoh Berbahasa Indonesi_a Lisan Terbaik

KONGRES Bahasa Indo- G
nesia VIII juga memilih |
tokoh-tokoh ‘nasional yang
baik dalam menggunakan
bahasa lisannya. Masukan
an, ada keterlibatannya pula
dari media massa, kemudian
digodok di tingkat pusat.
Akhirnya, Menko Polkam
Susilo Bambang Yudhoyono
terpilih sebagai tokoh nasio-
nal berbahasa ‘Indonesia
lisan terbaik. Selain Susilo
Bambang Yudhoyono, terpi-
lih pula Nurcholish Madjid,
Yusril Thza Mahendra, Par-

Tradisi memilih pejabat na-
sional atau tokoh nasional
berbahasa Indonesia yang
baik, kiranya patut diperta-
hankan dan dilestarikan di
negeri tercinta ini. Bisa saja
momentum Hari Sumpah
Pemuda dijadikan bingkai
untuk kegiatan ini.

Kongres Bahasa Indone-
sia tahun 2003 ini juga
menarik karena peran me-
dia massa mulai diangkat
dalam kongres. Bahkan
mengundang para redaktur
bahasa untuk bicara. Ini ter-
Jjadi setelah kebebasan pers

o

joto, Eep Saifulloh Fatah, dan Susilo Bambang YW dan otonomi daerah, sehing-

Duta Besar Inggris untuk’
Indonesia Richard Gozney.

Banyak pihak setuju atas terpilihnya Susilo.
Selama ini kita sudah terbiasa mendengarkan
pejabat tinggi berbicara dalam bahasa Indone-
sia, tetapi tak menyadari atas kesalahan-ke-
salahan tata bahasanya. Ada kecenderungan
sekarang ini menggunakan bahasa itu sangat
bebas sesuai dengan keinginan si penuturnya.
Hal ini kiranya perlu dihadapkan pada pro-
gram peningkatan kemampuan berbahasa
Indonesia yang baik dan benar, dengan meli-
batkan semua pihak yang berkepentingan.

Apalagi masyarakat kita ini sangat pater-
nalistik, sehingga masih melihat perilaku
pemimpin sebagai panutan. Padahal, penggu-
naan bahasa Indonesia oleh pejabat yang terja-
di sekarang ini, menurut Koesnadi, tidak atau
belum merupakan teladan yang baik. “Sebalik-
nya, apa yang dapat dilihat dalam praktik,
penuturan bahasa Indonesia maupun penulis-
an bahasa Indonesia, kurang memperhatikan
kaidah bahasa yang telah ditetapkan,” katanya.

Jika kita memiliki pejabat yang bahasa
Indonesianya baik, rapi, teratur, kiranya akan
lebih mudah dijadikan teladan. Masyarakat
pun pelan-pelan akan memperbaiki bahasanys.

. ga kekuasaan negara atas
rs sudah tak ada lagi. Negara tak lagi meng-
ooptasi pers. Seperti apa peran pers ini sete-
lah tak lagi terkungkung, memang menarik
dilihat. Bagaimana kemunculan bahasa lokal
dalam pers berbahasa Indonesia? Seperti apa
{Jeran media cetak dan media elektronika da-
am meningkatkan mutu penggunaan bahasa
Indonesia?

Media massa, tanpa kecuali, memang punya
tanggung jawab menggunakan bahasa Indone-
sia yang baik dan benar. Tanggung jawab itu
tidak menghalangi kreativitas penggunaan ba-
hasa sesuai dengan keperluan media masing-
masing. Media massa perlu pula menyadari
peran dan fungsinya sebagai sarana pendidikan
bagi masyarakat, termasuk dalam pembinaan
bahasa Indonesia. Tidak salah kiranya jika da-
lam rumusan kongres ini mencantumkan butir
agar pekerja pers menyadari pengaruh yang be-
sar dari hasil kerjanya: “Karena itu dituntut
kepekaan yang tinggi dalam menggunakan ba-
hasa Indonesia, termasuk dalam mengolah
berita dari narasumber yang berkemampuan
bahasa rendah,” ujar Ketua Tim Perumus
Kongres Bahasa Indonesia VIII, Prof Dr Abdul

Wahab. Co™d

Kedaulatan Rakyat, 20 Oktober 2003
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